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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang dengan limpahan rahmat 
dan karunia-Nya buku ini dapat hadir di tangan para pembaca. 

Buku “Hadis dan Polemik: Kajian Kritis Abu Rayyah atas Abu Hurairah” 
merupakan ikhtiar akademik untuk menelusuri salah satu perdebatan 
paling menarik dalam studi hadis modern yaitu tentang bagaimana 
ϐigur Abu Hurairah seorang sahabat yang paling banyak meriwayatkan 
hadis yang dibaca ulang, dikritik, dan dipertahankan dari dua kutub 
pemikiran yang berbeda.

Buku ini lahir dari kesadaran bahwa wacana hadis tidak pernah 
berdiri di ruang sunyi. Ia selalu bergulat dengan dinamika zaman, arus 
pemikiran, dan perubahan metodologi. Abu Hurairah, tokoh yang bagi 
tradisi dipandang sebagai penjaga warisan kenabian, justru menjadi 
pusat kritik tajam Abu Rayyah, seorang pemikir modern yang mencoba 
menguji kembali catatan sejarah, jumlah riwayat, serta kredibilitas 
periwayatan sahabat.

Pembahasan utama yang menjadi fondasi buku ini adalah biograϐi 
dan potret keilmuan Abu Hurairah serta kritik mendalam Abu Rayyah 
atas periwayatannya yang menegaskan bahwa sejarah Islam tidak bisa 
dilihat dari satu lensa. Bab-bab tersebut memperlihatkan ketegangan 
intelektual antara tradisi yang memuliakan dan kritik modern yang 
mempertanyakan. Ketegangan ini bukan untuk dipertentangkan, 
tetapi untuk dipahami sebagai sebuah dinamika epistemologis yang 
memperkaya khazanah studi hadis.
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Di satu sisi, pembaca akan disuguhkan gambaran mendalam 
tentang kepribadian, integritas moral, serta komitmen spiritual 
Abu Hurairah sebagaimana dijelaskan dalam literatur klasik. Ia 
tampil sebagai sahabat yang hidup bersahaja, penuh dedikasi, dan 
memperoleh kesempatan luas untuk bersama Rasulullah SAW 
sehingga menjadi perawi yang paling produktif.

Di sisi lain, pembahasan ini membawa pembaca menyimak kritik 
Abu Rayyah yang mempertanyakan otoritas periwayatannya. Melalui 
penelaahan ulang sumber-sumber klasik dan pendekatan historis-
kritis, buku ini menunjukkan bagaimana sebagian kritik tersebut 
berdiri di atas dasar yang rapuh, baik dari aspek sanad, konteks 
sejarah, maupun ketelitian metodologis. Justru dari dialog dua kutub 
pemikiran itu, pembaca diharapkan dapat menangkap pesan penting: 
bahwa tradisi tidak harus anti kritik, dan kritik tidak boleh melampaui 
etika ilmu. Studi hadis adalah disiplin yang berdiri di atas kehati-
hatian, kejujuran akademik, serta penghormatan terhadap generasi 
awal Islam tanpa menutup pintu bagi dialog ilmiah.

Buku ini mengajak para pembaca (mahasiswa, akademisi, maupun 
pecinta kajian Islam) untuk bersama-sama melihat ϐigur Abu Hurairah 
secara lebih proporsional, tidak dengan gloriϐikasi membabi buta, dan 
tidak pula dengan kecurigaan yang menaϐikan konteks. Ia hadir sebagai 
manusia yang hidup dalam dinamika sejarah, dan narasi tentang 
dirinya mencerminkan bagaimana tradisi ilmu Islam berkembang 
melalui ketelitian sanad dan kedalaman adab.

Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi kecil bagi pengayaan 
kajian hadis kontemporer, menjadi jembatan antara tradisi yang kokoh 
dengan pendekatan kritis yang semakin berkembang; dan meneguhkan 
kembali bahwa keilmuan Islam dibangun oleh keseimbangan antara 
iman, akal, dan kejujuran intelektual. 
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Kata Pengantar

Penulis menyampaikan terima kasih yang setulusnya kepada 
semua pihak yang telah memberikan dorongan, bimbingan, dan 
kontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga kehadiran buku ini 
membawa manfaat, menambah wawasan, serta menjadi amal jariyah 
yang berkesinambungan.

Lamongan, Desember 2025
Hormat Kami
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BAB 1

Asal Kritik yang Muncul 
Atas Abû Hurairah R.A.

Abû Hurairah r.a. adalah salah seorang sahabat Nabi SAW. Ia 
menemani Nabi SAW kurang lebih empat tahun, sejak usai perang 

Khaibar hingga beliau wafat. Ia selalu berkhidmah kepadanya, salat 
berjama’ah di belakangnya, berhaji dan berperang bersama Rasul, 
tidak pernah terputus dari majlis-majlis pengajian Rasulullah SAW, 
bahkan masjid telah menjadi kediamannya, sehingga ia mengetahui 
hadis-hadis yang pelik dan benar-benar paham mengenai penerapan 
syariat.1 

Ia seorang sahabat yang sangat populer dalam kajian ilmu hadis, 
baik dari segi ilmu riwâyah maupun ilmu dirâyah. Ia termasuk sahabat 
yang terpercaya, murid yang mulia, konsisten terhadap sunnah-
sunnah Nabi SAW. Ia seorang wara’, taqwa, rendah hati dan memiliki 
posisi yang penting dalam bidang amar ma’rûf dan nahî munkar. 
Ia mengasingkan diri (‘uzlah) ketika terjadi al-ϔitnah (terbunuhnya 
Khalifah ‘Uthmân ibn ‘Affân r.a.). Ia selalu berbuat baik, dan kuat 
ingatannya.2

1 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭı ̂b, Abû Hurairah Râwiyah al-Islâm (t.tp.: Maktabah Wahbah 
Jumhûriyyah, 1982), 105

2 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, al-Sunnah Qabl al-Tadwîn (Beirut: Dâr al-Fikr,1981), 436
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Walaupun ia menemani Rasulullah SAW hanya empat tahun, ia 
tergolong sahabat Rasul yang paling banyak meriwayatkan hadis (5374 
hadis)3 dan pemelihara sunnah-nya untuk generasi sesudahnya.4 Ia 
meriwayatkan hadis Rasulullah SAW ketika berada di Madinah, Mekah, 
Damaskus, Iraq, Bahrain, dan ia memberi fatwa kepada semua orang 
dari apa yang didengar dari Rasulullah SAW.5 Salah seorang sahabat 
yang menerima hadis darinya mengakui bahwa Abû Hurairah r.a. telah 
meriwayatkan hadis di rumahnya, sehingga rumahnya menjadi tempat 
periwayatan hadis juga.6

Keharusan hadis Nabi SAW (al-sunnah) untuk dijadikan sumber 
ajaran Islam didasarkan pada empat hal, yaitu; keimanan,7Al-
Qur’an,8 hadis itu sendiri,9 serta ijma’ ulama’. 10 Umat Islam sangat 

3 Menurut al-‘Irâqı ̂ (w. 806 H.), sahabat-sahabat Nabi SAW yang meriwayatkan hadis 
terbanyak ada tujuh orang, yaitu: Abû Hurairah meriwayatkan: 5374 hadis, ‘Abdullah ibn ‘Umar: 
2630 hadis, Anas ibn Mâlik: 2286 hadis, A’ishah binti Abû Bakar al-Ṣiddıq̂: 2210 hadis, ‘Abdullah 
ibn ‘Abbâs: 1660 hadis, Jâbir ibn ‘Abdullah: 1540 hadis, dan Abû Sa’ıd̂ al-Ḥudhrı:̂ 1170 hadis. 
Lihat: Abû al-Faḍl Zain al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥım̂ ibn al-Ḥusain ibn ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abı ̂Bakr ibn 
Ibrâhım̂ al-‘Irâqı,̂ Sharḥ al-Tabṣirah wa al-Tadhkirah, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Laṭıf̂ al-Hamım̂ dan Mâhir 
Yâsın̂ Faḥl, juz 2, cet.1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H./2002 M.), 131.

4 Muḥammad ibn ‘Alwı ̂al-Mâlikı ̂al-Ḥasanı,̂ al-Manhal al-Laṭîf ϔî ‘Ulûm al-Ḥadîth al-Sharîf 
(Beirut: Dâr al-Fikr, 1978), 204.

5 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, al-Sunnah Qabl al-Tadwîn (Beirut: Dâr al-Fikr,1981), 110.
6 Al-Imâm Abû Dâwûd Sulaimân ibn al-Ash’ath ibn Isḥâq ibn Bashır̂ ibn Shadâd ibn ‘Amr 

al-Azdı ̂al-Sijistâni, Sunan Abî Dâwûd, juz 1 (Beirut: Dâr al-Fikr, 1994), 563.
7 Di antara kewajiban mempercayai risalah Muhammad SAW adalah wajib menerima semua 

urusan agama yang datang dari Rasul. Allah telah memilih beberapa orang rasul dari kalangan 
manusia agar menyampaikan syariat Allah kepada mereka. Lihat: Al-Qur’an, 6 (al-An’âm): 124., 
16 (al-Nahl):35. Dengan demikian Allah menjelaskan keagungan dan kemuliaan rasul-rasul Allah 
serta keluhuran tugas mereka. Perintah iman kepada rasul Allah selalu menyertai perintah iman 
kepada Allah. Hal ini sesuai ϐirman Allah dalam Al-Qur’an, 3 (Aƹ li ‘Imrân): 179. Ayat tersebut 
menjadi dasar kewajiban manusia kepada Allah secara keseluruhan (kâffah). Selain ayat-ayat 
tersebut, masih banyak lagi ayat yang terkait iman kepada Rasulullah SAW, di antaranya Q.S. 4 
(al-Nisâ’): 136 dan Q.S. 7 (al-A’râf): 58. 

8 Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mewajibkan manusia taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Taat kepada Allah berarti taat kepada Al-Qur’an, dan taat kepada Rasul berarti taat 
kepada al-sunnah (al-ḥadîth). Lihat Al-Qur’an, 4 (al-Nisâ’): 59., 5 (al-Mâidah): 92., 4 (al-Nisâ’): 
80., 48 (al-Fatḥ): 10., 59 (al-Ḥashr):7.

9 Banyak dalil-dalil tentang kehujjahan al-sunnah yang bersumber dari al-ḥadîth. Lihat: 
al-Suyû tı,̂ al-Fatḥ al-Kabîr ϔi Ḍamm al-Ziyâdah Ila al-Jâmi’ al-Ṣaghîr, juz 2 (Mesir: Musṭafâ al-Bâbı ̂
al-Ḥalbı,̂ t.th.), 27., dan Abû Dâwûd, Sunan Abî Dâwûd, jilid 4 (Mesir: Muṣṭafâ al-Bâbı ̂al-Halbı,̂ 
1995), 279. 

10 Umat Islam telah bersepakat untuk mengamalkan hadis. Menerapkan hadis pada 
dasarnya sebagai bentuk pemenuhan perintah Allah dan Rasul-Nya. Umat Islam menerima al-
ḥadîth seperti mereka menerima Al-Qur’an. Lihat Al-Qur’an, 6 (al-An’âm): 50., 8 (al-Anfâl): 24.
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memperhatikan hadis karena mereka mendasarkan landasan berpikir 
mereka pada empat hal tersebut, sehingga generasi khalaf menukilnya 
dari generasi salaf, di mana kegiatan itu berkelanjutan dari generasi 
ke generasi dalam merujuk persoalan-persoalan agama. 

Oleh karena itu umat Islam dapat memahami ajaran-ajaran Islam 
sejak dulu hingga sekarang berdasarkan Al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an 
dan hadis menjadi sumber hukum Islam dan ajaran akhlaq, sehingga 
berpegang kepada keduanya menjadi kunci kebaikan umat.

Hadis Nabi SAW yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis, baik 
dalam al-kutub al-sittah, al-kutub al-tis’ah maupun lainnya, terlebih 
dahulu melalui proses kegiatan periwayatan yang dinamai dengan 
riwâyat al-ḥadîth atau al-riwâyah.11

Menurut istilah ilmu hadis, yang dimaksud dengan al-riwâyah 
ialah kegiatan penerimaan dan penyampaian hadis, serta penyandaran 
hadis itu kepada rangkaian para periwayatnya dengan bentuk-bentuk 
tertentu. Orang yang telah menerima hadis dari seorang periwayat 
tetapi dia tidak menyampaikan hadis itu kepada orang lain maka dia 
tidak dapat disebut dengan orang yang telah melakukan periwayatan 
hadis. Sekiranya orang tersebut menyampaikan hadis yang telah 
diterimanya kepada orang lain, tetapi ketika menyampaikan hadis 
itu dia tidak menyebutkan rangkaian para periwayatnya maka 
orang tersebut juga tidak dapat dinyatakan sebagai orang yang telah 
melakukan periwayatan hadis.12 

Bila periwayatan (al-riwâyah) dipandang sebagai sebuah tradisi, 
maka hal ini sebenarnya telah ada sejak lama dan telah dikenal 
sebelum datangnya Islam. Namun yang membedakan periwayatan 

11 Kata al-riwâyah adalah bentuk maṣdar (kata jadian) dari kata kerja rawâ, kata ini dapat 
berarti naql (penukilan), al-dhikr (penyebutan), al-fatl (pintalan), dan al-istiqâ’ (pemberian 
minum sampai puas). Lihat: Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasîṭ, cet.4 (Mesir: 
Maktabah al-Shurû q al-Duwaliyyah, 1425 H./2004 M.), 414. 

12 Jalâl al-Dın̂ ‘Abd. al-Rahmân ibn Abı ̂Bakr al-Suyûtı,̂ Tadrîb al-Râwî ϔî Sharḥ Taqrîb al-
Nawâwî , jilid 2 (Beirut: Dâr Iḥyâ’ al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1979), 225. Lihat juga: Nûr al-Din 
‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔî’Ulû m al-Ḥadîth (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1979), 188.
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sebelum dan sesudah Islam adalah; periwayat (râwî) sebelum Islam, 
baik dari kalangan Arab maupun non Arab tidak memperhatikan 
tingkat validitas berita, kelayakan periwayatnya, pengujian kebenaran 
beritanya, dan kesesuaian antara berita yang disampaikan dengan 
realita yang sebenarnya. Mereka tidak memiliki metode kritik (al-jarḥ 
wa al-ta’dîl)13 sebagaimana periwayatan pada masa Islam karena hasil 
periwayatan mereka bukanlah sesuatu yang sakral dan memiliki nilai 
yang tinggi.14

Periwayat-periwayat dalam Islam benar-benar mengetahui bahwa 
sumber hukum syara’, halal, haram adalah Al-Qur’an dan al-ḥadîth. 
Mereka juga mengetahui bahwa mempermainkan agama seperti 
penambahan sedikit ajarannya sama dengan mempermainkan dalam 
hal pengurangan ajaran. Oleh karena itu mereka sangat ketat dalam 
melakukan periwayatan. Mereka menyusun syarat-syarat, dasar-dasar, 
serta pokok-pokok periwayatan yang lebih detail dan veriϐikatif yang 
dikenal dengan nama Ilmu Kritik. Usaha yang demikian itu sebagai 
langkah untuk menguji dan mengkritik berita dari segi sanad dan 

13 Munculnya ‘Ilmu al-jarḥ wa al-ta’dîl seiring dengan munculnya periwayatan dalam Islam. 
Sedangkan embrio kaidah/dasar ‘Ilmu al-jarḥ wa al-ta’dîl telah terbangun sejak masa sahabat. 
Di antara para sahabat telah banyak memperbincangkan keberadaan perawi hadis, begitu juga 
imâm-imâm al-tâbi’în banyak pula memperbincangkan perawi-perawi tersebut. Semua yang 
dilakukan mereka adalah satu tujuan yaitu kemaslahatan umat Islam dan menegakkan dasar-
dasar agama, yang hal ini merupakan realisasi Q.S. al-Aḥzâb, ayat 70 dan 71. Orang-orang yang 
terkenal membicarakan persoalan ini dari kalangan tâbi’în, antara lain: Ibn Sır̂ın̂ (w. 110 H.), 
‘Amir al-Sha’bı ̂(19-103 H.), dan orang-orang dari generasi sesudahnya seperti Shu’bah ibn al-
Ḥajjâj (82-160 H.), Mâlik ibn Anas (93-179 H.), Sufyân ibn ‘Uyainah (107-198 H.), Yaḥyâ ibn Ma’ın̂ 
(158-233 H.). Sebagai akibat adanya pemalsuan hadis, yang diikuti dengan peringkat imam-imam 
hadis, maka kritik hadispun muncul dan berkembang untuk menentukan manhaj dan kaidah 
kritik hadis. Ilmu ini dinamakan dengan ‘Ilmu al-jarḥ wa al-ta’dîl. Dasar dan kaidah ilmu tersebut 
relatif matang dan sempurna pada abad kedua hijriah yang ditandai dengan munculnya kritikus 
peringkat pertama dari atbâ’ al-tâbi’în, seperti Imâm Mâlik ibn Anas, Shu’bah ibn al-Ḥajjâj, Sufyân 
al-Thaurı ̂dan lainnya. Mereka semua telah membahas dasar diwajibakannya al-jarḥ wa al-ta’dîl, 
hingga ke persoalan mencacat perawi. Mencacat perawi hakikatnya tidak melakukan ghîbah 
kepada orang lain tetapi lebih disebabkan untuk menjaga agama, bahkan mencacat perawi yang 
seharusnya dilakukan seperti ini merupakan nasihat yang bersifat wajib. Lebih lanjut, baca: 
Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Uṣûl al-Ḥadîth: ‘Ulûmuh wa Muṣṭalaḥuh (Beirut: Dâr al-Fikr, 1989), 
264-265. Muḥammad Ṭâhir al-Jawâbı,̂ Juhûd al-Muḥaddithîn ϔi Naqd Matn al-Ḥadîth al-Nabawî 
al-Sharîf (Tunis: Mu’assasat ‘Abd. al-Karım̂, t.th.), 114.

14 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, Fî Riḥâb al-Sunnah al-Kutub al-Ṣiḥḥâh al-Sittah 
{ (al-Azhar: Majma’ al-Buḥû th al-Islâmiyyah, 1969), 32.
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matan-nya sebagai kritik ilmiah yang menjadi ciri periwayatan dalam 
Islam.15 

Ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup, ia mengajarkan ilmu-
ilmu keislaman kepada para sahabatnya serta membimbing mereka 
dalam menjalani kehidupan, hingga mereka menjadi orang yang 
saleh. Pada saat itu, tidak terdapat kekhawatiran atas manipulasi 
periwayatan hadis Rasul SAW yang dilakukan orang-orang munaϐik, 
karena wahyu selalu turun kepada Rasul SAW yang dapat membuka 
tabir kebohongan serta rahasia mereka. Dengan demikian hadis 
terbebas dari permainan dan tipu daya mereka.16 

Al-Khulafâ’ al-râshidûn dan keseluruhan sahabat yang mengikuti 
jejak-jejaknya melihat hadis ini sebagai barang berharga yang harus 
dipelihara kemurniannya. Mereka tidak ingin meriwayatkan di tempat 
sembarangan agar orang-orang munaϐik tidak mengambil hadis 
yang tersebar itu untuk ditambah redaksinya atas nama Rasulullah 
SAW, begitu juga agar mereka tidak jatuh ke langkah yang salah yang 
tanpa disadari pada gilirannya mereka mendapat sebutan orang 
yang men dustakan hadis. Ketika itu mereka enggan membuat situasi 
yang menjadikan mereka sibuk meriwayatkan hadis dan melupakan 
Al-Qur’an.

Ketika para sahabat sudah banyak yang mampu menghafal Al-
Qur’an, mereka baru beranjak menekuni hadis, namun kali ini hanya 
sebatas kebutuhan yang diperlukan dalam persoalan-persoalan fatwa 
dan hukum.17 Sikap mereka sangat hati-hati dalam periwayatan hadis. 
Mereka takut terjadi kesalahan dan penyimpangan, sehingga sikap 
bijak mereka ini sangat diperlukan dalam membatasi periwayatan. 
Sikap ini merupakan bentuk penghormatan terhadap hadis. Sahabat 
yang paling terkenal menentang orang yang banyak meriwayatkan 

15 Ibid., 33.
16 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Zahw, al-Ḥadîth wa al-Muḥaddithû n (Mesir: Shirkah 

Musâhamah Miṣriyyah, t.th.), 65. Lihat juga: Al-Qur’an, 9 (al-Taubah): 64.
17 Ibid., 67.
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hadis adalah ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb r.a (w. 23 H), kemudian diikuti 
sahabat-sahabat lainnya.18 

Sikap sahabat yang demikian ini bukan karena mereka tidak 
memiliki banyak hadis, melainkan mereka bertujuan untuk selalu cinta 
dan melindungi hadis serta mereϐleksikan bentuk kehati-hatian dalam 
persoalan agama dan kemaslahatan umat Islam. Bukti kehati-hatian 
mereka dapat tercermin dalam sikap mereka ketika melakukan ijtihad 
dalam menetapkan persoalan-persoalan syariat, halal dan haram. 
Mereka merujuk ke Al-Qur’an terlebih dahulu, jika tidak mendapatkan 
dasar hukum dari Al-Qur’an, mereka merujuk ke hadis, dan jika mereka 
tidak memperoleh dasar hukumnya dari Al-Qur’an dan hadis, mereka 
baru melakukan ijtihad bi al-ra’y.19

Islam menyerukan umatnya untuk melakukan pengetatan dalam 
menerima hadis dan melarang berdusta.20 Hal ini karena Islam 
memerintahkan kaum muslimin untuk selalu berbuat jujur dalam 
segala hal serta memiliki integritas yang tinggi (amânah), bersikap 
adil, selalu melaksanakan kebenaran dan menjauhi hal-hal yang batil.

Al-Dhahabı ̂(w. 748 H.) mengatakan bahwa sahabat Abu Bakar r.a 
(w. 13 H) adalah orang pertama yang sangat hati-hati dalam menerima 

18 M. ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Uṣûl al-Ḥadîth: ‘Ulûmuh wa Muṣṭalaḥuh (Beirut: Dâr al-Fikr, 1989), 84.
19 Abu Bakar dan ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb terbiasa dengan sikap seperti ini. Ketika Abu Bakar 

menemukan masalah hukum, ia mencari landasannya dalam Al-Qur’an, jika mendapatkan dasar 
hukumnya dari Al-Qur’an, ia melaksanakan sesuai dasar tersebut, jika tidak mendapatkan dasar 
hukumnya dari Al-Qur’an, ia mencari dasar al-ḥadîth, jika mendapatkan dasar hukumnya dari al-
ḥadîth, ia melaksanakan sesuai dengan dasar tersebut, jika tidak mendapatkan dasar hukumnya 
dari al-ḥadîth, ia bertanya kepada sahabat lainnya apakah mereka mengetahui Rasulullah 
pernah menentukan dasar hukum dari persoalan sejenis. Jika tidak diperoleh informasi tentang 
dasar hukum dari mereka, baru ia mengumpulkan tokoh masyarakat untuk diajak musyawarah 
yang tujuan akhirnya dapat menetapkan ketentuan hukum tersebut berdasarkan kesepakatan 
bersama. Hal serupa juga pernah dilakukan ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb. Lebih lanjut lihat: Abû Fatḥ 
Muḥammad ibn ‘Abd. Al-Karı ̂m al-Shahrastânı ̂, al-Milal wa al-Niḥal (Beirut: Dâr al-Ma’rifah, 
1975), 447-466. 

20 Seruan tersebut dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW, kemudian diikuti sahabat-
sahabatnya, lalu para tâbi’în mengikuti jejak-jejak mereka. Hal ini sejalan dengan Al-Qur’an, 49 
(al-Ḥujurât): 6., 33 (al-Aḥzâb): 70-71., 6 (al-An’âm): 152, dan 22 (al-Ḥajj): 30. Hadis-hadis Nabi 
juga menyatakan hal yang serupa. Lebih lanjut lihat juga dalam: al-Asqalânı,̂ Fatḥ al-Bârî, juz 
1 (Kairo: Muṣṭafâ al-Bâbı ̂al-Ḥalbı,̂ 1959), 210., Imam Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Naisabûrı,̂ Ṣaḥîḥ 
Muslim, juz 1 (Kairo: Dâr Ihyâ’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1956), 10.
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berita (hadis).21 Sementara itu, Ibn Shihâb al-Zuhrı ̂(w. 124 H.) telah 
meriwayatkan sebuah hadis dari Qabıṣ̂ah ibn Dhuaib (w. 86 H) bahwa 
ada seorang nenek yang datang kepada Abu Bakar r.a. untuk meminta 
bagian waris dari cucunya. Lalu Abu Bakar r.a.berkata: “Saya tidak 
menemukan dasar hukum tentang hal itu dari Al-Qur’an dan al-ḥadîth”. 
Kemudian Abu Bakar r.a. bertanya kepada sahabat lain tentang dasar 
hukum tersebut dari hadis Rasul. Lalu al-Mughır̂ah (w. 50 H) berdiri 
dan berkata: “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda bahwa beliau 
memberi ketentuan seper enam”. Abu Bakar r.a. berkata: ”Apakah ada 
saksi yang mengetahui peristiwa tersebut?” Al-Mughır̂ah menjawab: 
”Muḥammad ibn Maslamah (w. 46 H) menyaksikannya”. Setelah itu 
Abu Bakar baru menerima periwayatan tersebut.22

Pada masa sahabat ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb r.a (w. 23 H), ada 
sebuah riwayat yang menyatakan bahwa ketika Abû Mûsâ al-Ash’arı ̂
(w. 60 H.) datang ke rumah sahabat ‘Umar r.a., ia minta izin masuk 
rumahnya sebanyak tiga kali. Ketika itu sahabat ‘Umar tidak menjawab 
permintaan izin tersebut (mungkin karena kesibukannya yang 
banyak), maka Abû Mûsâ (w. 60 H.) memutuskan pulang ke rumahnya. 
Ketika Abû Mûsâ telah pulang ke rumahnya, sahabat ‘Umar ibn al-
Khaṭṭâb r.a. baru ingat kalau Abû Mûsâ minta izin masuk rumahnya. 
Seketika itu sahabat ‘Umar memanggilnya kembali dan menanyakan: 
“Mengapa engkau tadi tidak masuk rumahku wahai Abû Mûsâ?” Abû 
Mûsâ menjawab: “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Minta 
izin masuk rumah itu tiga kali, jika anda diizinkan maka masuklah 
dan jika tidak maka pulanglah”. Lalu ‘Umar r.a. menanyakannya 
kembali: “Wahai Abû Mûsâ, siapa yang menyaksikan riwayat ini? 
jika engkau tidak menghadirkan saksi yang mengetahui riwayat 
ini maka engkau akan saya beri sangsi”. Abû Mûsâ r.a. lalu keluar 

21 Shams al-Dın̂ Muḥammad ibn Aḥmad al-Dhahabı,̂ Tadhkirat al-Ḥuffâz{ (India: t.tp., 1333 
H.), 3.

22 Lebih lanjut, lihat: Al-Imâm Mâlik ibn Anas, al-Muwaṭṭâ’, juz 2, Taḥqıq̂: Muḥammad Fuad 
‘Abd. al-Bâqı ̂(Mesir: Iƹsâ al-Bâbı ̂al-Ḥalbı,̂ 1370 H), 513.
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rumah untuk mendatangi majlis pengajian sahabat al-anṣâr dan ia 
menceritakan peristiwa yang dialaminya ini kepada orang-orang yang 
menghadiri pengajian tersebut seraya menanyakan kepada mereka: 
“Siapa di antara kalian yang mendengar riwayat hadis tersebut (hadis 
tentang minta izin masuk rumah) maka berdirilah bersamaku”. Atas 
permintaan Abû Mûsâ ini maka hadirin menunjuk Abû Sa’ıd̂ al-Khudrı ̂
(w. 74 H.) untuk menemani Abû Mûsâ r.a. menghadap sahabat ‘Umar 
r.a. sebagai saksi atas riwayat tersebut. Abû Sa’ıd̂ (w. 74 H.) ketika itu 
tergolong sahabat berusia muda. Mereka berdua menghadap ‘Umar 
ibn al-Khaṭṭâb r.a (w. 23 H) untuk mengakui sebagai saksi atas sabda 
Rasul tersebut. Setelah itu sahabat ‘Umar berkata kepada Abû Mûsâ: 
“Ingatlah wahai Abû Mûsâ, sesungguhnya saya tidak menuduh kamu 
berdusta namun saya takut kalau ada orang yang mengatakan sesuatu 
dengan mengatasnamakan Rasulullah SAW”.23

Pada masa sahabat ‘Uthmân ibn ‘Affân r.a, ada sebuah riwayat 
dari Busr ibn Sa’ıd̂ (w. 100 H.), ia mengatakan bahwa sahabat ‘Uthmân 
pernah datang di suatu tempat, kemudian ia mengajak hadirin 
berwudhu. Ia langsung berkumur, lalu mengisap air di hidung, kemu-
dian membasuh wajah dan tangannya tiga kali-tiga kali, lalu ia meng-
usap kepala dan kedua kakinya tiga kali juga. Lalu ia berkata: “Saya 
melihat Rasulullah SAW berwuḥu seperti ini. Bukankah anda meli hat 
Rasulullah SAW berwuḍu seperti ini juga?” Sejumlah sahabat yang 
hadir di sisinya meng-iyakan atas pertanyaan sahabat ‘Uthmân r.a.24 

Sementara itu sahabat ‘Ali ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) hanya akan 
menerima periwayatan hadis jika periwayat tersebut mau bersumpah. 
Hal ini tercermin dalam ungkapannya: 

23 Al-Imâm Mâlik, al-Muwaṭṭa’, juz 2, Taḥqıq̂: M. Fuad ‘Abd. al-Bâqı ̂(Mesir: Iƹsâ al-Bâbı ̂al-
Ḥalbı,̂ 1370 H), 964.

24 Al-Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal al-Shaibânı,̂ Musnad al-Imâm Ahmad, juz 1, Taḥqıq̂: Aḥmad 
Muḥammad Shâkir (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, t.th.), 372.
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عن ̊لي ˊن ǫٔبي طالب رضي الله عنه قال: كنت إذا سمعت من 
رسول الله صلى ߸ ̊ليه و سلم ˨ديثا نفعني الله بما شاء م̲ه، و إذا 

˨دثني ̎يره اس̑ت˯لف˗ه، فإذا ˨لف لي صدق˗ه.25 
“Diriwayatkan dari sahabat ‘Alî ibn Abû Ṭâlib r.a, ia berkata: 

Ketika saya mendengar sebuah hadis langsung dari Rasulullah 

SAW, aku berdoa “mudah-mudahan Allah memberi manfaat 

kepadaku tentang hadis tersebut”, dan jika yang menyampaikan 

hadis tersebut orang lain (selain Rasulullah SAW), aku meminta 

dia untuk bersumpah, jika ia telah bersumpah kepadaku, maka 

aku terima hadis yang diriwayatkannya”.

Cara-cara seperti itulah yang ditempuh para sahabat untuk men-
jaga hadis Nabi SAW dari perbuatan yang tidak dapat dipertanggung-
jawabkan.

Seiring dengan riwayat-riwayat di atas, para pengkritik Abû 
Hurairah r.a. menyatakan bahwa Abû Hurairah tidak memiliki banyak 
hadis dibandingkan dengan sahabat-sahabat lain, namun yang 
menjadikan periwayatannya berjumlah banyak melebihi sahabat-
sahabat lain karena ia membolehkan ucapan-ucapan yang baik itu 
disandarkan kepada Rasul, baik ucapan itu diucapkan oleh Rasul 
atau tidak.26 Sementara itu, ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dı ̂n al-Mûsawı ̂
berpendapat bahwa Abû Hurairah memperbanyak riwayat hadis yang 
perlu dicurigai asal usulnya atau sumbernya, karena persoalan ini 
berkaitan secara langsung dengan agama dan rasio (akal). Periwayatan 
yang berjumlah besar ini membicarakan persoalan furû ’ (masalah 
cabang dalam agama) dan uṣûl (masalah pokok dalam agama) yang 
diperdebatkan jumhur fuqaha’ dan ulama kalam.27

25 Ibid., 154,174,178.
26 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Zahw, al-Ḥadîth wa al-Muḥaddithûn (Mesir: al-

Musâhamah al-Miṣriyyah, t.th.), 158.
27 ‘Abd. Al-Raḥmân ‘Abd. Allah al-Zar’ı,̂ Abû Hurairah wa Aqlâm al-Hâqidîn (Damaskus: Dâr 

al-Arqam, 1984 M.), 1. Lihat juga: Al-Imâm al-Sayyid ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dın̂ al-Mûsawı,̂ 
Abû Hurairah (Iran: Mu’assasah Anṣâriyyân, t.th.), 6.
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Selanjutnya, Mahmûd Abû Rayyah (1889-1970 M.)28 banyak 
mengkritik keberadaan Abû Hurairah r.a. dalam periwayatan hadis. 
Di antara kritiknya adalah tentang perselisihan nama Abû Hurairah. 
Menurutnya, para sahabat berbeda pendapat tentang nama Abû 
Hurairah dengan perbedaan yang tajam yang tidak bisa ditolerer. 
Perbedaan dan perselisihan seperti ini menyebabkan hadisnya tidak 
bisa dipercaya, lagi pula nama panggilannya (kunyah) mengalahkan 
namanya sendiri, sehingga dia seperti orang yang tidak punya nama.

Sedangkan ‘Abd al-Rahmân ‘Abd. Allah al-Zar’ı2̂9 mengungkapkan 
kritik al-Mûsawı ̂kepada Abû Hurairah r.a. Ia memandang kelaparan 
dan kemelaratan yang dialami Abû Hurairah r.a. seakan-akan sebagai 
dosa besar yang menjadikan hina dan papa, padahal Ahl al-ṣuffah, 
termasuk Abû Hurairah di dalamnya, adalah tamu-tamu Islam yang 
menyerahkan dirinya untuk melaksanakan jihad di jalan Allah dan 
menuntut ilmu.

Sejumlah Ahl al-ahwâ’ wa al-bida’ 30 tidak mempercayai hadis-hadis 
riwayat Abû Hurairah, sekalipun mereka mendasarkan penolakannya 
tersebut pada hadis-hadis yang bermasalah (ḍa’îf) dan didasarkan 
pada tuduhan-tuduhan yang dilancarkan pendahulu-pendahulunya, 
guru-gurunya, dan para orientalis.31

Menurut Abû Rayyah (1889-1970 M.), jika hadis-hadis Rasul SAW 
itu seluruhnya menjadi bagian dari agama secara umum seperti Al-
Qur’an, tentu hadis-hadis tersebut menjadi dasar agama yang setiap 
orang wajib mengetahui dan menjalankan kandungannya sebagaimana 

28 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah (Beirut: Dâr al-Ma’ârif, 
t.th.), 168.

29 ‘Abd. al-Raḥmân ‘Abd. Allah al-Zar’ı,̂ Abû Hurairah wa Aqlâm al-Ḥâqidin …., 5.
30 Ahl al-ahwâ’ wa al-bida’ sebagaimana yang dikemukakan al-Jurjânı ̂ adalah orang-

orang yang tidak mengikuti keyakinan/’aqîdah ahl al-sunnah. Kelompok mereka itu antara 
lain: al-jabariyyah, al-qadariyyah, al-râϔiḍah, al-khawârij, al-mu’aṭṭilah dan al-mushabbihah. 
Pada umumnya, ulama hadis menganggap bahwa riwayat orang-orang al-khawârij lebih ṣaḥîḥ 
dibandingkan riwayat kelompok ahl al-ahwâ’ yang lain. Lebih lanjut, lihat: Bashı ̂r ‘Alı ̂ ‘Umar, 
Manhaj al-Imâm Aḥmad ϔi I‘lâl al-Aḥâdîth, juz 1, cet.1 (t.tp.: Waqf al-Salâm, 1425 H./2005 M.), 237.

31 ‘Abd. al-Raḥmân ‘Abd. Allah al-Zar’ı,̂ Abû Hurairah wa Aqlâm al-Ḥâqidin …, 15.
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menjalankan Al-Qur’an, dan Nabi Muhammad SAW tentunya menyeru-
kan sahabat-sahabatnya untuk menghafalkan hadis-hadis tersebut 
agar dapat diwariskan kepada generasi-generasi sesudahnya, sehingga 
dapat dipastikan bahwa para sahabat yang banyak meriwayatkan 
hadis adalah sahabat yang paling tinggi derajatnya dalam bidang 
agama, ilmu, atau sahabat yang paling dahulu masuk Islam. Sebaliknya, 
sahabat yang paling sedikit hadis-nya adalah para sahabat yang 
tingkat agamanya, ilmunya dan keutamaannya rendah. Namun yang 
terlihat dalam kitab-kitab hadis yang terkenal, ternyata sebaliknya, 
justru sahabat-sahabat utama, derajatnya tinggi seperti al-khulafâ’ 
al-râshidûn dan sepuluh orang sahabat yang mendapat jaminan surga32 
malah termasuk sahabat yang sedikit meriwayatkan hadis.

Masalahnya kemudian–sebagaimana ungkapan Abû Rayyah–
tidak hanya berhenti di situ saja, ternyata dapat diketahui bahwa 
sahabat-sahabat besar enggan meriwayatkan hadis dan melarang 
sahabat-sahabat lain meriwayatkan. Mereka sangat hati-hati dalam 
periwayatan hadis, sehingga mereka membakar hadis yang diriwa-
yatkannya. Kenyataannya ada seorang sahabat yang paling banyak 
meriwayatkan hadis padahal dia berasal dari kalangan awam, tidak 
pernah ikut perang, itulah dia Abû Hurairah r.a.33

Dalam irama kritik yang sama, ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dı ̂n al-
Mûsawı ̂menyatakan bahwa Abû Hurairah muncul dari keluarga yang 
bodoh, nasabnya tidak jelas, namanya sendiri dan nama bapaknya 
diperselisihkan dengan perselisihan yang tajam. Ia tidak dikenal pada 
masa jahiliyah maupun masa Islam, bahkan ia hanya dikenal dengan 
kunyah-nya (nama yang diawali dengan kata “abû ” yang artinya 

32 Sepuluh orang sahabat yang mendapat jaminan surga, antara lain: al-khulafâ’ al-râshidûn, 
ditambah dengan 6 orang sahabat berikut: Sa’d ibn Abı ̂ Waqqâṣ, Sa’ı ̂d ibn Zaid ibn ‘Amr ibn 
Nufail, Ṭalḥah ibn ‘Ubaidullah, al-Zubair ibn al-‘Awwâm, ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Auf, Abû ‘Ubaidah 
al-Jarrâḥ. Lihat: Al-Suyûṭı,̂ Tadrîb al-Râwî, Taḥqıq̂: Abû Naẓr Muḥammad al-Fâriyâbı,̂ juz 2 (t.tp.: 
Dâr Ṭaybah, t.th.), 684.

33 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah (Beirut: Dâr al-Ma’ârif, 
t.th.), 160-165.



12

Asal Kritik yang Muncul Atas Abû Hurairah R.A. 

bapak), sedangkan laqab-nya (nama julukan) dinisbatkan kepada 
Daws.34

Abû Rayyah (1889-1970 M.) menyatakan bahwa upaya Abû 
Hurairah r.a. menemani Rasul itu bukan karena cinta kepada beliau 
dan tidak untuk mendapatkan bimbingannya sebagaimana yang 
dilakukan sahabat-sahabat yang lain, akan tetapi ia melakukannya 
untuk memenuhi perutnya semata.35 Singkatnya, para pengkritik Abû 
Hurairah r.a. menganggap ia masuk Islam demi tujuan-tujuan duniawi, 
bukan karena cinta Rasul dan Islam.36

Atas dasar kritik seperti di atas itulah hadis-hadis riwayat Abû 
Hurairah r.a. seringkali dianggap bermasalah. Ditambah lagi dengan 
perbedaan-perbedaan redaksi antara yang diungkapkan Abû Hurairah 
sendiri dengan yang diungkapkan sahabat lain seperti ‘Aishah r.a., Abû 
Bakr al-Ṣiddıq̂ dan ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb.

34 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭı ̂b, Abû Hurairah Râwiyah al-Islâm (t.tp.: Maktabah Wahbah 
Jumhûriyyah, 1982), 167

35 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah (Beirut: Dâr al-Ma’ârif, 
t.th.), 170.

36 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Zahw, al-Ḥadîth wa al-Muḥaddithûn (Mesir: al-
Musâhamah al-Miṣriyyah, t.th.), 167.
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Memahami Biografi Abû Rayyah 

A. Biografi Abû Rayyah

Dalam deretan ulama pemikir Mesir, setidaknya terdapat dua 
orang tokoh besar yang nama dan panggilannya sama, yaitu Maḥmûd 
Abû Rayyah. Pertama, Maḥmûd Abû Rayyah (1922-2004 M.)-seorang 
aktivis Ikhwanul Muslimin, dan; Kedua, Maḥmûd Abû Rayyah (1889-
1970 M.)-seorang kritikus yang menyoroti Abû Hurairah r.a, yang 
menjadi obyek kajian penelitian ini. Dua orang dengan satu nama 
dan panggilan ini seringkali menimbulkan kesalahpahaman di antara 
ulama ketika mereka menelaah dan mengkritik pemikiran yang 
dilakukan kedua tokoh tersebut.37Untuk menghindari kesalahpahaman 
tentang identitas Maḥmûd Abû Rayyah (kritikus yang menyoroti Abû 
Hurairah r.a.), dipandang perlu menjelaskan biograϐinya di bawah ini.

Maḥmûd Abû Rayyah lahir tahun 1889 M. di kota Kafar al-
Mandarah, kecamatan Ajâ, kabupaten al-Qahliyyah, dan meninggal 
dunia di Kairo tahun 1970 M. dalam usia 81 tahun. Dia seorang ulama 
Mesir yang telah melakukan kajian ilmu-ilmu sosial, sastera, keislaman 

37 Ṭalḥah al-Maṣrı,̂ ”Maḥmûd Abû Rayyah Ghairu Maḥmûd Abû Râyah”, dalam http://www.
dd-sunnah.net/forum/showthread.php?t=81960 (22 Desember 2009).
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dan hadis. Ia telah menyelesaikan studinya di Madrasah Ibtida’iyah, 
Tsanawiyyah dan Perguruan Tinggi Agama.38

Dia seorang penulis pada majalah al-Risâlah. Ia mengawali 
kajiannya di bidang sastera Arab dan berguru kepada guru sastera 
Muṣṭafâ Ṣâdiq al-Râϐi’ı ̂(w. 1937 M.). Ia mengkaji sastera Arab dengan 
sungguh-sungguh. Kajian sastera ini menjadi makanan kesehariannya 
hingga ia mampu menelaah dan menyelaminya dengan sedetail-
detailnya. Karena ketekunannya yang sungguh dalam mengkaji sastera, 
maka ia menjadi tokoh sastera ternama.

Setelah itu ia memasuki dunia karang-mengarang. Mula-mula 
yang dilakukannya adalah meringkas dan membuat sinopsis beberapa 
buku karya ulama lain. Di antara buku yang diringkasnya: al-Mathal 
al-Sâ’ir dan Dîwân al-Ma’ânî. Ia juga memilih beberapa tema pilihan 
dalam kitab al-Aghânî menjadi tulisan tersendiri. Setelah itu ia menjadi 
seorang penulis di bidang kajian tertentu (khusus).39 

Pertama kali buku yang ia susun ialah Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-
Muḥammadiyyah. Dalam buku ini, ia mengkritik keras al-sunnah 
al-nabawiyyah. Ia berkesimpulan bahwa seseorang tidak wajib 
mengamalkan al-sunnah. Dalam buku tersebut ia mengkritik sahabat-
sahabat Nabi SAW, utamanya Abû Hurairah r.a. Dia mengkritik 
sahabat-sahabat tersebut melebihi apa yang dilakukan para orientalis 
dan Shı ̂’ah Râϐiḍah. Kritik tersebut memiliki implikasi yang dapat 
merendahkan dan menjatuhkan Abû Hurairah r.a. dan sahabat-sahabat 
lain. Di antara kritiknya kepada Abû Hurairah r.a. ialah Abû Hurairah 
melakukan kebohongan terang-terangan dan membuat hadis palsu.

Buku-buku karya Abû Rayyah yang ditulis untuk mengkritik Abû 
Hurairah tersebut lebih banyak diilhami buku pendahulunya, seorang 

38 Majd al-Islâm, “Lâ Yakû nu Maḥmûd Abû Rayyah man Takallamnâhu”, dalam http://www.
kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).

39 Majd al-Islâm, “Lâ Yakû nu Maḥmûd Abû Rayyah man Takallamnâhu”, dalam http://www.
kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009). 
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ulama Shı ̂’ah Râϐiḍah yang bernama ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dı ̂n 
al-Mûsawı ̂ yang berjudul Abû Hurairah. Dalam buku ini, penulisnya 
menyatakan bahwa Abû Hurairah munaϐiq dan kaϐir. Menurut Abû 
Rayyah, satu-satunya standar yang dipakai untuk menilai kesahihan 
hadis adalah akal. Akal menjadi penilai yang adil dan standar yang 
benar dalam kritik hadis. Akal juga dipakai untuk menjelaskan hadis 
itu ṣaḥîḥ atau ḍa’îf.40 

Secara lebih lengkap, karya-karya Maḥmûd Abû Rayyah dapat 
dipa parkan berikut ini:
1. ‘Aliyy wa Mâ Laqiyahu min Aṣḥâb al-Rasûl–dalam bentuk 

manuskrip.
2. Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah.
3. Abû Hurairah Shaikh al-Madhîrah.
4. Al-Sayyid al-Badawî.
5. Ḥayât al-Qurâ.
6. Ṣaiḥat Jamâl al-Dîn al-Afghânî.
7. Rasâ’il al-Râϔi’i.
8. Dîn Allah Wâhid.
9. Qiṣṣat al-Ḥadîth al-Muḥammadî.41

Sebagian cuplikan penting dari karya-karya tersebut, sesungguh-
nya Abû Rayyah merasa heran tentang keberadaan ulama selama ini 
yang ragu mencari kebenaran. Menurutnya, mereka tidak menemukan 
kebenaran yang sesungguhnya (hakiki). Mereka tidak merasa kalau 
sebenarnya diri mereka telah dilanda kebekuan berϐikir (jumûd). Di 
balik kebekuan berϐikir ini sesungguhnya mereka telah melakukan 
kesalahan atau dosa. Implikasi negatif dari kejumudan ini tidak 

40 Abû Isra’ al-Maṣrı ̂, “Maḥmûd Abû Rayyah Shâtim Abı ̂ Hurairah”, dalam http://www.
kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009). Lihat juga: Fatâ al-Adghâl, 
“Hâkadhâ Kânat Khâtimah al-Zindı ̂q Maḥmûd Abû Rayyah”, dalam http://www.hadiith.net/
montada/showthread.php?t=861 (22 Desember 2009).

41 Majd al-Islâm, “Lâ Yakûnu Maḥmûd Abû Rayyah man Takallamnâhu”, dalam http://www.
kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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hanya terbatas pada wilayah ilmu dan agama saja tetapi lebih dari 
itu, generasi-generasi muda muslim dan non-muslim yang melakukan 
kajian keislaman secara akademik dan ilmiah kepada mereka, tidak 
mendapatkan apa-apa kecuali hanya menerima kejumudan berϐikir. 
Generasi-generasi muda muslim menerima kajian-kajian yang tidak 
mencerahkan dari ulama pendahulunya. Oleh karena itu, ulama 
masa kini–menurut Abû Rayyah-harus membebaskan diri mereka 
dari belenggu taklid yang hanya tunduk pada pendapat-pendapat 
ulama pendahulunya. Ulama masa kini harus membebaskan diri dari 
kebatilan dan fanatisme serta tidak boleh takut caci maki dari orang 
lain.42 

Memang mengagumkan bahwa buku-buku karya Abû Rayyah 
menjadi masyhur. Kemasyhurannya meluas hingga menembus ke 
seluruh universitas di Eropa dan Amerika. Setiap cetakan untuk edisi 
tertentu, cepat habis terjual dalam waktu singkat. Namun di balik 
bukunya yang laris dan terkenal ini, tidak didapati satupun tulisan 
tentang biograϐi penulisnya, sehinga para pengkaji sepeninggalnya 
kesulitan melacak biograϐinya.

Pemikiran Abû Rayyah yang mengemuka bukan hanya berisi 
kritik-kritik hadis dan sahabat Nabi seperti di atas, namun ia menyusun 
buku lain yang berjudul “Dîn Allah Wâḥid”. Dalam buku tersebut ia 
memaparkan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani dapat masuk 
surga bersama-sama dengan orang Islam. Sesungguhnya iman 
kepada Allah dan iman kepada wujud Allah sudah dianggap cukup 
menyelamatkan manusia dari neraka, sehingga yang bersangkutan 
dapat masuk surga.

Kalau dicermati lebih mendalam, agama dan syari’at Allah 
membutuhkan ilmu dan amal. Sedangkan teriakan orang-orang yang 
mengubah wajah pikirannya seperti Abû Rayyah ini sebenarnya telah 

42 Majd al-Islâm, “Lâ Yakûnu Maḥmûd Abû Rayyah man Takallamnâhu”, dalam http://www.
kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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melakukan penyimpangan terhadap agama dengan mengatasnamakan 
pembacaan baru terhadap warisan ulama masa lalu, melepaskan diri 
dari manhaj salaf, atau atas nama pemahaman yang baru terhadap 
agama.43 Itulah biograϐi singkat mengenai sosok Abû Rayyah dalam 
kiprahnya di dunia tulis menulis.

B. Kerangka berfikir Abû Rayyah.

1. Kedudukan al-sunnah (hadis) dalam Islam.
Ulama hadis mendeϐinisikan al-sunnah (hadis) dengan 

sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa ucapan, 
perbuatan atau ketetapan (taqrîr). Mereka–menurut Abû Rayyah-
telah menjadikan sunnah qawliyah berada pada peringkat ketiga 
terkait fungsinya sebagai sumber ajaran Islam. Sunnah ini berada 
setelah sunnah ‘amaliah. Sedang sunnah ‘amaliah sendiri berada 
pada urutan kedua setelah Al-Qur’an, karena Al-Qur’an datang 
melalui jalan mutawâtir yang tidak menimbulkan keraguan, 
sehingga kehadirannya secara ijmâlî dan tafṣîlî dapat dipastikan 
keberadaannya. Sementara itu, al-sunnah datang melalui jalan 
yang tidak mutawâtir, kehadirannya secara tafṣîlî menimbulkan 
keraguan (ẓann) sekalipun secara ijmâlî dapat dipastikan 
keberadaannya.44

Sementara itu, pendapat al-Shâṭibı ̂(w. 790 H.)-yang dirujuk 
Abû Rayyah-telah menjelaskan peringkat al-sunnah dibandingkan 
dengan Al-Qur’an. Dalam pendapat tersebut dinyatakan bahwa 
peringkat al-sunnah sebagai sumber ajaran Islam berada pada 
peringkat setelah Al-Qur’an. Hal ini disebabkan beberapa hal:

43 Abû Isra’ al-Maṣrı ̂, “Maḥmûd Abû Rayyah Shâtim Abı ̂ Hurairah”, dalam http://www.
kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009). Lihat juga: Fatâ al-Adghâl, 
“Hâkadhâ Kânat Khâtimah al-Zindı ̂q Maḥmûd Abû Rayyah”, dalam http://www.hadiith.net/
montada/showthread.php?t=861 (22 Desember 2009).

44 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 12.
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a. Keberadaan Al-Qur’an telah dapat dipastikan adanya, sedang 
keberadaan al-sunnah berada pada bingkai dugaan (ẓann). 
Keberadaan al-sunnah bersifat ijmâlî, bukan tafṣîlî, yang 
berbeda dengan keberadaan Al-Qur’an. Al-Qur’an telah 
dapat dipastikan keberadaannya secara ijmâlî dan tafṣîlî, 
sehingga sesuatu yang sudah dipastikan keberadaannya harus 
didahulukan dari sesuatu yang masih menyisakan dugaan 
(ẓann). Dengan demikian wajib mendahulukan Al-Qur’an dari 
pada al-sunnah.

b. Muatan al-sunnah adakalanya sebagai penjelas Al-Qur’an atau 
menambahi muatan Al-Qur’an. Jika keberadaan al-sunnah ini 
sebagai penjelas Al-Qur’an maka ia berada pada urutan kedua 
dari apa yang dijelaskan, karena keberadaan penjelas tidak 
mungkin ada kalau yang dijelaskan itu tidak ada. Oleh karena 
itu Al-Qur’an patut didahulukan dari pada al-sunnah. 45

c. Landasan lain untuk mendukung pendapat di atas adalah 
hadis riwayat Mu’adh ibn Jabal ketika Rasulullah bertanya 
kepadanya: “Wahai Mu’adh, dengan apa engkau memutus 
perkara umat?” Mu’adh menjawab: “Dengan Al-Qur’an 
wahai Rasul”. Rasulullah SAW bertanya lagi: “Jika engkau 
tidak menemukan landasan hukumnya dalam Al-Qur’an?” 
Mu’adh menjawab: “Dengan al-sunnah”. Rasul bertanya lagi: 
“Bagaimana jika engkau tetap tidak mendapatkan landasan 
hukumnya dalam al-sunnah ?” Mu’adh menjawab: “Saya akan 
memutus perkara sesuai dengan ijtihad yang saya lakukan”.46 

45 Ibrâhım̂ ibn Mûsâ ibn Muḥammad al-Lakhmı ̂al-Gharnâṭı ̂yang dikenal dengan nama al-
Shâṭibi, al-Muwâfaqât, Taḥqıq̂: Abû ‘Ubaidah Mashhû r ibn Ḥasan Alu Salmân, juz 4, cet. 1 (t.tp.: 
Dâr Ibn ‘Affân, 1417 H./1997 M.), 294. Lihat juga: Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah 
al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 13. 

46 Al-Imâm Abû Dâwûd Sulaimân ibn al-Ath’ath al-Azdı ̂al-Sijistânı,̂ Sunan Abî Dâwûd, juz 4, 
Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Awwâmah, cet. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Rayyân, 1419 H./1998 M.),265. Lihat 
juga: al-Ḥâϐiẓ Abû Iƹsâ Muḥammad ibn Iƹsâ al-Tirmidhı,̂ al-Jâmi’ al-Kabîr, juz 3, Taḥqıq̂: Bashshâr 
‘Awwâd Ma’rûf, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Gharb al-Islâmı,̂ 1996 M.), 9.
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Setelah Abû Rayyah mengutip pendapat tersebut, ia menyim-
pulkan bahwa al-sunnah dapat dipastikan tidak lagi seperti Al-
Qur’an dalam hal digunakannya sebagai sumber ajaran Islam. 
Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa al-sunnah berkedudukan 
sebagai tafsir dan pensyarah ketentuan-ketentuan Al-Qur’an. Hal 
ini didasarkan pada Q.S.al-Naḥl/16:43-44 :

نْ 
Ү
كْرِ ا ِ ّ߳ مْ فاَسْˆҫلوُا ҫǫهْلَ ا ̦يهَِْ Ү

الا نوُݮِ ا َl Үلا رِ
ِْ̱߶َ ا وَمَا ҫǫرْسَلنْاَ مِنْ قَ

 َ كْرَ لِتُبَينِّ ِ ّ߳ ليَْكَ ا Ү
ْ̯زَلنْاَ ا ҫǫَرُِ وˊ Ҩ̱تِ وَالز كُنْتمُْ لا تعَْلمَُونَ (٤٣) Դِلبَْيِّ

ҧهُمْ يتََفَكҧرُونَ (٤٤) مْ وَلعََل ̦يهَِْ Ү
ِ̥لنҧاسِ مَا ̯زُّلَِ ا

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-

orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 

jika kamu tidak mengetahui.

Keterangan-keterangan (mu’jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 
turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan. 

Hal ini berarti bahwa apapun keberadaan al-sunnah, ia tetap 
merujuk kepada Al-Qur’an, ia memerinci ke-mujmal-annya, 
mengurai kemuskilannya, menjabarkan ungkapan-ungkapan 
ringkasnya, karena ia sebagai penjelas atas Al-Qur’an, sehingga 
tidak dijumpai dalam al-sunnah al-ṣaḥîḥah persoalan-persoalan 
tertentu kecuali persoalan-persoalan tersebut telah dipaparkan 
oleh Al-Qur’an, baik secara ijmâlî maupun tafṣilî.47

Abû Rayyah juga berpendapat bahwa Al-Qur’an memuat 
keseluruhan syari’ah (kuliyyat al-sharî’ah). Hal ini didasarkan 
pada Q.S.al-Qalam/68:4.

47 Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 13.
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لقٍُ عَظِيم. ُ˭ ҧكَ لعََلىَ  ن
Ү
وَا

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung.

A’ishah telah menafsirkan ayat tersebut bahwa akhlaq Nabi 
SAW adalah Al-Qur’an. Itu berarti bahwa ucapan, perbuatan, 
dan taqrîr Nabi merujuk kepada Al-Qur’an, karena akhlaq pada 
dasarnya memuat hal-hal tersebut. Di samping itu, Allah telah 
menjadikan Al-Qur’an sebagai penjelas segala sesuatu, yang 
didasarkan pada Q.S.al-Naḥl/16:89: 

وَˉشرَُْى  ةً  وَرَحمَْ وَهُدًى  ءٍ  شيَْ ِ̦كلُِّ   Էًَتِˌْ̀ا الْكِ˗اَبَ  ̊لَيَْكَ  لنْاَ  ҧَوَ̯ز
ِ̥لمُْسْلِمِين.

Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat 

dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

Atas dasar hal-hal tersebut maka muatan al-sunnah secara 
ijmâlî merupakan muatan Al-Qur’an, karena ungkapan perintah 
dan larangan adalah sesuatu yang mula-mula muncul dalam Al-
Qur’an.

Landasan berikutnya adalah Q.S.al-An’âm/6:38 dan QS.al-
Mâ’idah/5:3.

ونَ (اҡٔنعام: ٣٨).  شرَُ مْ يحُْ ِ لىَ رَبهِّ
Ү
ءٍ ثمҧُ ا طْناَ فيِ الْكِ˗اَبِ مِنْ شيَْ ҧَمَا فر

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam Al-Kitab, 

kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.

لَيَْكمُْ نِعْمَتيِ وَرَضِ̿تُ لكمَُُ الإسْلامَ  اليَْوْمَ ҫǫكمْلَتُْ لكمَُْ دِينكمَُْ وҫǫَتمَْمْتُ̊ 
دِيناً (المائدة: ٣).
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 

dan telah Kucukupkan kepadamu ni’matku, dan telah 

Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.

Dalam ayat-ayat tersebut–menurut Abû Rayyah-dijelaskan 
tentang kesempurnaan agama. Kesempurnaan agama di sini 
maksud nya dengan menurunkan Al-Qur’an, sehingga apapun per-
soalan yang diungkapkan al-sunnah adalah penjelasan terhadap 
kandungan Al-Qur’an. Itu berarti bahwa keberadaan al-sunnah 
merujuk kepada keberadaan Al-Qur’an. Jika muatan al-sunnah 
tidak merujuk kepada Al-Qur’an, maka harus dilakukan tawaqquf 
untuk menerimanya, karena Al-Qur’an adalah sesuatu yang asal 
dalam persoalan ini. 

Al-Sunnah ditaati dan diikuti karena ia sebagai penjelas Al-
Qur’an. Taat kepada Allah berarti mengamalkan kitab-Nya. Taat 
kepada Rasul berarti mengamalkan apa-apa yang telah dijelaskan 
kitab Allah, baik bersifat ucapan, perbuatan, dan ketentuan 
hukum. Jika dalam al-sunnah terdapat sesuatu yang tidak berdasar 
dari Al-Qur’an, maka pada dasarnya al-sunnah tersebut tidak 
sebagai penjelas Al-Qur’an. 48 Artinya, jika kandungan suatu 
hadis menentukan ketentuan hukum tertentu di luar ketentuan 
Al-Qur’an maka hakikatnya hadis tersebut tidak sebagai penjelas 
Al-Qur’an. Pada dasarnya, apa-apa yang diungkapkan al-sunnah 
tidaklah keluar dari bingkai Al-Qur’an, sekalipun muatan al-sunnah 
tersebut menjelaskan secara rinci ketentuan-ketentuan Al-Qur’an 
yang bersifat ijmâlî (global). Bila ditemukan ketentuan-ketentuan 
al-sunnah yang bersifat tafṣîlî (rinci) dalam menjelaskan Al-Qur’an, 
seperti penjelasan tentang salat, maka penjelasan rinci tersebut 
sebenarnya telah dituturkan Allah dalam Al-Qur’an secara ijmâlî. 

48 Ibrâhım̂ ibn Mûsâ ibn Muḥammad al-Lakhmı ̂al-Gharnâṭı ̂yang dikenal dengan nama al-
Shâṭibi, al-Muwâfaqât, Taḥqıq̂: Abû ‘Ubaidah Mashhû r ibn Ḥasan Alu Salmân, juz 4, cet. 1 (t.tp.: 
Dâr Ibn ‘Affân, 1417 H./1997 M.), 334. Lihat juga: Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah 
al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14.
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Lebih lanjut Abû Rayyah mengutip pendapat al-Shâṭibı ̂ (w. 790 
H.) lagi bahwa fungsi al-sunnah adalah menjelaskan yang mujmal, 
men-taqyîd yang muṭlaq, men-takhṣîṣ yang ‘âm. Intinya, al-sunnah 
menjelaskan Al-Qur’an dan memaparkan makna-maknanya.49

Imam Ahmad (w. 241 H.) ketika ditanya tentang hadis-hadis 
yang telah menentukan sesuatu di luar ketentuan Al-Qur’an, ia 
menjawabnya: “Saya tidak berani menjawabnya, namun saya 
katakan bahwa al-sunnah menafsirkan dan menjelaskan Al-
Qur’an”.50 Imam Malik (w. 179 H.) selalu menjaga dan memper-
hatikan amaliah yang berkelanjutan (a’mâl mustamirrah) yang 
sering dilakukan umat Islam, ia meninggalkan ’amaliah yang 
jarang dilakukan umat sekalipun memiliki dasar hadis. Seiring 
dengan itu, Imam Malik (w. 179 H.) berkata bahwa hadis-hadis 
yang ia sukai adalah hadis yang disepakati keberadaannya oleh 
umat Islam.51

Sejalan dengan persoalan di atas, Q.S. al-Mâ’idah/5, ayat 67 
menyatakan:

ҧغْتَ  نْ لمَْ تفَْعَلْ فمََا بلَ
Ү
ِّكَ وَا ليَْكَ مِنْ رَب Ү

ْ̯زلَِ ا Ҭǫ غْ مَا ِّ سُولُ بلَ ҧاَ الر Ҩيهҫǫ Թَ
رِسَالتََه (المائدة: ٦٧).

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 

49 Ibrâhım̂ ibn Mûsâ ibn Muḥammad al-Lakhmı ̂al-Gharnâṭı ̂yang dikenal dengan nama al-
Shâṭibi, al-Muwâfaqât, Taḥqıq̂: Abû ‘Ubaidah Mashhûr ibn Ḥasan Alu Salmân, juz 4, cet. 1 (t.tp.: 
Dâr Ibn ‘Affân, 1417 H./1997 M.), 334. Lihat juga: Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah 
al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14.

50 Ibrâhım̂ ibn Mûsâ ibn Muḥammad al-Lakhmı ̂al-Gharnâṭı ̂yang dikenal dengan nama al-
Shâṭibi, al-Muwâfaqât, Taḥqıq̂: Abû ‘Ubaidah Mashhûr ibn Ḥasan Alu Salmân, juz 4, cet. 1 (t.tp.: 
Dâr Ibn ‘Affân, 1417 H./1997 M.), 345. Lihat juga: Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah 
al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14. 

51 Ibrâhım̂ ibn Mûsâ ibn Muḥammad al-Lakhmı ̂al-Gharnâṭı ̂yang dikenal dengan nama al-
Shâṭibi, al-Muwâfaqât, Taḥqıq̂: Abû ‘Ubaidah Mashhûr ibn Ḥasan Alu Salmân, juz 3, cet. 1 (t.tp.: 
Dâr Ibn ‘Affân, 1417 H./1997 M.), 270. Lihat juga: Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah 
al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14. 
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diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 

amanat-Nya. 

Dalam tafsir Rûḥ al-Ma’ânî dijelaskan bahwa ketika al-Alûsı ̂
(w. 1270 H.) menafsirkan ayat tersebut, ia mengemukakan 
bahwa Imâm al-Shâϐi’i (w. 204 H.) berkata: “Semua ketentuan 
yang diungkapkan Nabi Muhammad SAW adalah sesuatu yang 
dipahaminya dari Al-Qur’an”.52 Dalam kitab al-Risâlah juga dikemu-
kakan bahwa al-Shâϐi’i (w. 204 H.) berkata: “Sunnah Rasulullah 
tidak mungkin bertentangan dengan ketentuan Al-Qur’an”. 53

Pernyataan al-Shâϐi’i (w. 204 H) tersebut benar adanya, 
hanya saja Abû Rayyah (1889-1970 M) memahaminya dengan 
pemahaman yang tidak sejalan dengan pemahaman ulama hadis 
dan uṣûl al-ϔiqh. Hakikatnya tidak ada pertentangan kandungan 
antara hadis ṣaḥîḥ dengan Al-Qur’an. Kalau saja ada kandungan 
hadis yang secara lahir bertentangan dengan Al-Qur’an maka 
pertentangan tersebut hanya bersifat naẓariyy bukan bersifat 
hakiki. Hal ini karena ulama hadis dan uṣûl telah memiliki 
mekanisme penyelesaian hadis yang secara lahir bertentangan 
dengan Al-Qur’an.

Terkait dengan persoalan tersebut, ‘Abd. al-Wahhâb Khalâf 
(w. 1956 H) menyatakan bahwa apabila dua teks dalil secara lahir 
bertentangan antara satu dengan lainnya, maka harus dilaku kan 
pembahasan sungguh-sungguh dan mendalam untuk mengkom-
promikan (al-jam’u) dan mempertemukan makna (al-tawϔîq) di 
antara dua dalil tersebut dengan cara yang benar. Jika kedua dalil 
tersebut tidak dapat dikompromikan (al-jam’u) dan tidak dapat 
dipertemukan maknanya (al-tawϔîq), maka langkah berikutnya 

52 Shihâb al-Dın̂ Maḥmûd ibn ‘Abd. Allah al-Ḥusainı ̂al-Alûsı,̂ Rûḥ al-Ma’ânî ϔi Tafsîr Al-Qur’ân 
al-‘Aẓîm wa al-Sab’i al-Mathânî, juz 5 (t.tp.: t.p, t.th.), 63.

53 Al-Imâm Muḥammad ibn Idrıŝ al-Shâϐi’ı,̂ al-Risâlah, Taḥqıq̂: Aḥmad Muḥammad Shâkir 
(t.tp.: t.p., t.th.), 576.
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harus dilakukan al-tarjîḥ, dan jika dengan jalan al-tarjîḥ masih 
belum dapat mempertemukan kedua makna dalil tersebut, maka 
langkah berikutnya harus dilakukan al-naskh. Jika proses-proses 
tersebut telah dilalui dan dalil-dalil tersebut masih kelihatan 
bertentangan, maka sikap terakhir yang harus diambil adalah 
memetieskan kandungan dalil (tawaqquf) tersebut, sampai 
menunggu situasi yang memungkinkan memaknai dalil tersebut 
secara benar.54

Sedangkan Subḥı ̂ al-Ṣâliḥ menyatakan bahwa hadis-hadis 
yang tampak lahirnya bertentangan antara satu hadis dengan 
lainnya, maka dapat diselesaikan dengan jalan mengkompromikan 
makna (al-jam’u) antara keduanya, atau salah satu dari keduanya 
men-taqyîd yang muṭlaq, men-takhṣîṣ yang ‘âm, atau menarik 
makna hadis-hadis tersebut ke dalam situasi yang memungkinkan 
hadis tersebut dimaknai secara benar (لى تعدد الحادثة  55,(حمل اҡٔ˨اديث̊ 
sehingga hakikatnya tidak ada hadis yang ṣaḥîḥ bertentangan 
dengan Al-Qur’an.

Sementara itu, Râshid Riḍâ (w. 1354 H.)–kata Abû Rayyah-
berpendapat bahwa Nabi Muhammad SAW menjelaskan kan-
dungan Al-Qur’an dengan ucapan dan perbuatannya. Termasuk 
kategori penjelasan Al-Qur’an adalah tafṣîl, takhṣîṣ dan taqyîd 
terhadapnya, namun tidak termasuk kategori penjelasan adalah 
pembatalan (ibṭâl) ketentuan hukumnya atau penghapusan 
(naskh) pemberitaannya. Oleh karena itu, ketentuan yang benar 
adalah al-sunnah tidak bisa me-naskh Al-Qur’an. Sebagai dasar 
ajaran Islam, Al-Qur’an menempati peringkat pertama, sedang 
al-sunnah al-amaliah yang disepakati umat menempati peringkat 
kedua, dan hadis-hadis ahad menempati peringkat ketiga, 

54 ‘Abd. al-Wahhâb Khalâf, ‘Ilmu Uṣûl al-Fiqh (Mesir: Maktabah al-Da’wah al-Islâmiyyah, 
1956 H.), 29.

55 Subḥı ̂al-Ṣâliḥ, Mabâhith ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 4 (Beirû t: Dâr al-‘Ilm li al-Malâyın̂, 1988 
M.), 111.
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barangsiapa yang mengamalkan sesuatu yang disepakati umat 
maka ia menjadi seorang muslim yang selamat di akhirat dan dekat 
dengan Allah. Ungkapan ini menurut Râshid Riḍâ (w. 1354 H.) juga 
diungkapkan berulang-ulang oleh Imam al-Ghazali (w. 505 H.).56

2. Periwayatan hadis (riwâyat al-ḥadîth).
Hadis-hadis ṣaḥîḥ telah melarang penulisan hadis Nabi, begitu 

juga riwayat-riwayat tersebut telah menjelaskan bahwa para 
sahabat Nabi telah mendengar larangan tersebut, lalu mereka 
tidak mencatat hadis-hadis Nabi setelah beliau wafat, bahkan 
mereka membenci riwayat hadis serta melarang periwayatannya. 
Mereka melakukan pengetatan dalam periwayatan hadis.57 

Abû Rayyah (1889-1970 M) mengutip riwayat dalam Tadhkirat 
al-Ḥuffâẓ melalui riwayat mursal Ibn Abı ̂Mulaikah (w. 117 H.). Ibn 
Abı ̂Mulaikah (w. 117 H.) menjelaskan bahwa setelah Rasulullah 
SAW wafat, Abu Bakar al-Ṣiddı ̂q r.a. mengumpulkan sahabat-
sahabat Nabi SAW. Ia berkata kepada mereka: “Sesungguhnya 
kalian semua meriwayatkan hadis-hadis dari Rasulullah SAW yang 
keberadaannya engkau perselisihkan, sedangkan orang-orang 
yang datang setelah masa kalian akan menghadapi perselisihan 
yang lebih tajam, maka janganlah kalian meriwayatkan satu 
hadispun dari Rasulullah SAW, bila ada orang yang bertanya 
kepadamu maka jawablah: di antara kami dan kamu sekalian 
terdapat kitab Allah, karena itu halalkanlah apa yang dihalalkan 
kitab Allah dan haramkanlah apa yang diharamkan kitab Allah”.58 

56 Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’ârif, t.th.), 14-15. Ketika penulis menelaah al-Manâr, kitab tafsir karya Râshid Riḍâ, penulis 
tidak menemukan sumber rujukan sebagaimana yang dikemukakan Abû Rayyah di atas.

57 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 26.

58 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah ……, 26. Lihat juga: Abû 
‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muḥammad al-Dhahabı ̂, Kitâb Tadhkirat al-Ḥuffâẓ, juz 1 (Beirut: Dâr 
al-Ma’ârif, 1374 H.), 2.
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Ibn ‘Asâkir (w. 571 H.) telah meriwayatkan hadis dari al-Sâ’ib 
ibn Yazıd̂ (w. 91 H.). al-Sâ’ib berkata: 

سمعت عمر ˊن الخطاب يقول ҡٔبي هر̽رة: لتتر̠نّ الحديث عن 
رسول الله ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس (ǫٔى بلاده). و قال لكعب 
اҡٔحˍار: لتتر̠ن الحديث عن اҡٔول ǫٔوҡٔلحق̲ك بˆرٔض القردة.59 

Saya mendengar sahabat ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb berkata 

kepada Abû Hurairah: Hendaklah engkau sungguh-sung-

guh meninggalkan periwayatan hadis dari Rasulullah, jika 

tidak, engkau akan aku buang ke tanah Daus (negeri asal 

Abû Hurairah). Sahabat ‘Umar juga berkata kepada Ka’b 

al-Aḥbâr:Hendaklah engkau bersungguh-sungguh me-

ning galkan periwayatan hadis dari orang-orang generasi 

pertama, jika tidak kau lakukan, kau akan aku lempar ke 

tanah qirdah.

Dalam riwayat lain, Ibn Sa’d (w. 230 H.) dan Ibn ‘Asâkir (w. 571 
H.) meriwayatkan hadis melalui Maḥmûd ibn Labıd̂ (w. 96 H.), ia 
(Maḥmûd ibn Labıd̂) berkata: Saya mendengar sahabat ‘Uthmân 
ibn ‘Affân berkhutbah di atas mimbar, ia berkata: “Seseorang 
tidak boleh meriwayatkan hadis dari hadis-hadis yang tidak 
pernah ia dengar pada masa Abû Bakar dan ‘Umar, sesungguhnya 
tak ada seorangpun yang melarang aku meriwayatkan hadis-
hadis Rasulullah, hanya saja saya mendengar beliau bersabda: 
Barangsiapa yang mengatakan sesuatu atas namaku tentang 
sesuatu yang tidak pernah saya ucapkan, hendaklah ia menempati 
tempatnya di neraka”.60

59 Abû al-Qâsim ‘Alı ̂ibn al-Ḥasan Hibatullah yang dikenal dengan nama Ibnu ‘Asâkir, Târîkh 
Dimashqâ, juz 67 (t.tp.: Dâr al-Fikr, 1415 H./1995 M.), 343. Lihat juga: Mahmû d Abû Rayyah, 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’ârif, t.th.), 27. Jalâl al-Dın̂ ‘Abd. 
al-Raḥmân al-Suyû ṭı,̂ Jâmi’ al-Ahâdîth, juz 27 (t.tp.: t.p., t.th.), 346. 

60 Abû al-Qâsim ‘Alı ̂ibn al-Ḥasan Hibatullah yang dikenal dengan nama Ibnu ‘Asâkir, Târîkh 
Dimashqâ, juz 39 (t.tp.: Dâr al-Fikr, 1415 H./1995 M.), 180. Lihat juga: Abû ‘Abdillah Muḥammad 
ibn Sa’d ibn Manı’̂ al-Hâshimı ̂al-Maṣrı ̂al-Baghdâdı ̂yang dikenal dengan nama Ibn Sa’d, al-Ṭabaqât 
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Dalam kitab al-Umm karya al-Shâϐi’iyy (w. 204 H.)–kata 
Abû Rayyah-ada hadis riwayat al-Rabı’̂ ibn Sulaimân (w. 270 H.) 
yang mengatakan: Ketika ada sekelompok orang yang datang 
kepadaku dan mereka mengatakan kepadaku: Riwayatkanlah 
hadis kepadaku. Ia menjawab: ’Umar ibn al-Khaṭṭâb melarang 
kami meriwayatkan hadis.61 Dalam kesempatan yang lain, ‘Umar 
ibn al-Khaṭṭâb berkata: Kurangilah riwayat-riwayat hadis dari 
Rasulullah SAW kecuali hadis-hadis yang bermuatan amaliah 
Rasulullah (sunnah amaliah).62 

Oleh karena itu, tidak aneh kalau sahabat ‘Umar berbuat 
sesuatu seperti tersebut di atas, karena ia hanya akan berpegang 
ke pada Al-Qur’an dan sunnah amaliah. Ada sebuah riwayat 
Imam al-Bukhâriyy (w. 256 H.) melalui sahabat Ibn ‘Abbâs (w. 
68 H.) bahwa ketika Rasulullah SAW menjelang wafat, beliau 
mengumpulkan para sahabat di rumahnya. Di antara sahabat 
yang hadir adalah ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb, lalu Nabi SAW berkata 
kepada mereka: “Kemarilah, aku mencatat sebuah tulisan untuk 
kalian, apabila kalian berpegang kepadanya maka kalian tidak 
akan sesat sepeninggalku”, lalu sahabat ‘Umar r.a. berkata kepada 
sahabat-sahabat yang lain: “Sesungguhnya Nabi ditimpa rasa sakit, 
sedangkan di sisi kalian telah ada Al-Qur’an, maka cukuplah kalian 
berpegang kepada kitab Allah tersebut”.63

al-Kubrâ, Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Abd. al-Qâdir ‘Aṭâ, juz 2, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1410 H./1990 M.), 256. Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 
(Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 27. Jalâl al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân al-Suyû ṭı,̂ Jâmi’ al-Ahâdîth, juz 29 
(t.tp.: t.p., t.th.), 162.

61 Penulis telah melakukan pelacakan terhadap kitab al-Umm karya al-Shâϐi’ı ̂sebagaimana 
yang dikemukakan Abû Rayyah, namun penulis tidak menemukan data sebagaimana yang dirujuk 
Abû Rayyah di atas.

62 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ıl̂ ibn Kathır̂ al-Qurashı ̂al-Baṣrı ̂al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, 
Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ juz 8, cet.1 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1408 H./1988 M.), 115. Lihat 
juga: Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 27. 

63 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 28. Lihat juga: Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Muḥibbuddin al-Khaṭıb̂, juz 3, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 182.
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Dalam kitab al-Ṭabaqât, Ibn Sa’d (w. 230 H.) meriwayatkan 
hadis dari al-Sâ’ib ibn Yazı ̂d (w. 91 H.), bahwa al-Sâ’ib pernah 
menemani Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ (w. 55 H.) dalam perjalanannya 
dari Madinah menuju Makkah. al-Sâ’ib (w. 91 H.) berkata: “Saya 
tidak mendengar satu hadispun dari Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ (w. 55 H.) 
yang ia terima dari Rasulullah SAW hingga ia pulang”. Ketika Sa’d 
ibn Abı ̂Waqqâṣ (w. 55 H.) ditanya orang tentang suatu persoalan 
yang ia rasa asing, ia menjawabnya: “Saya takut meriwayatkan satu 
hadis dari Rasulullah SAW kepada kalian, lalu kalian menambah-
nambahi menjadi seratus hadis”. Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ ini termasuk 
10 sahabat besar yang mendapat jaminan surga.64

Al-Khulafâ’ al-râshidû n dan sahabat-sahabat besar lainnya 
takut meriwayatkan hadis yang diterima dari Nabi SAW, bahkan 
mereka enggan meriwayatkannya, karena mereka tahu bahwa 
mereka tidak mampu menunaikan apa yang didengar dari 
Rasulullah SAW itu sesuai dengan cara yang benar, karena daya 
ingat seseorang tidak bisa menangkap sesuatu yang didengarnya 
secara tepat (sempurna) dan tidak bisa menghafal dari apa 
yang didengarnya sesuai bentuk aslinya, sekalipun seseorang 
itu berusaha maksimal untuk menjaga ke-ḍâbiṭ-annya. Begitu 
juga seseorang tidak bisa lepas dari penambahan, pengurangan, 
penggantian dan perubahan ungkapan dari orang-orang yang ia 
menerima riwayat darinya.65 

Pengetahuan tentang pokok-pokok agama dan cabang-
cabangnya yang dipahami para sahabat secara sempurna dari 
Rasulullah SAW, tidak mampu mereka sampaikan kembali dengan 

64 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’ârif, t.th.), 28. Lihat juga: Muḥammad ibn Sa’d ibn Manı’̂ al-Zuhrı,̂ Kitâb al-Ṭabaqât al-Kabîr, 
Taḥqıq̂: ‘Ali Muḥammad ‘Umar, juz 3, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Khânajı,̂ 1421 H./2001 M.), 134. 

65 Shams al-Din Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Aḥmad ibn ‘Uthmân ibn Qaimâz al-Dhahabı,̂ 
Tadhkirat al-Ḥuffâẓ, juz 1, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H./1998 M.), 9. Lihat 
juga: Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’ârif, t.th.), 30.
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sempurna kepada orang lain, apalagi dengan dalih riwâyah 
bi al-ma’na. Mereka memahami bahwa perubahan kata pada 
umumnya mempengaruhi perubahan makna, sedangkan ung-
kapan Rasulullah SAW itu mengandung makna tertentu (khusus) 
sesuai dengan yang beliau kehendaki. Oleh karena itu mereka 
melakukan pengetatan penerimaan riwayat dari sahabat-sahabat 
lain, sekalipun derajat mereka tinggi. Mereka sangat hati-hati 
menerima periwayatan hadis, sehingga Abû Bakar r.a. sendiri 
tidak mau menerima riwayat hadis kecuali kalau ada saksi lain 
yang mengetahui adanya periwayatan hadis tersebut dari Rasul 
SAW.66 Begitu juga ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb r.a. lebih berhati-hati 
dan ketat dalam penerimaan hadis. Karena kepeduliannya yang 
tinggi untuk menjaga keaslian hadis, maka sahabat ‘Umar akan 
menghajar Abû Hurairah jika ia meriwayatkan hadis, dan ia 
mengancam mengusir ke negerinya (tanah Daws-Yaman) jika ia 
tetap melakukan periwayatan.67

Abû Rayyah (1889-1970 M) juga bersandar kepada pendapat 
yang mengatakan bahwa sahabat ‘Umar r.a. tidak menerima hadis 
yang hanya diriwayatkan seorang ṣaḥâbî. Hadis riwayat orang 
yang ‘adl dalam keadaan sendirian tidak akan diterima sebelum 
ada perawi lain yang menyaksikannya. Seiring dengan itu, Ibn 
Baṭṭâl (w. 449 H.) berkata bahwa sikap yang ditempuh ‘Umar r.a. 
tersebut dalam rangka pengetatan periwayatan untuk menjaga 
kemungkinan seseorang melakuan kealpaan karena alasan lupa 
atau sebab-sebab lain.68

66 Al-Dhahabi, Ibid. Lihat juga: Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-
Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’ârif, t.th.), 30.

67 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 30-31. Lihat juga: Jalâl al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân al-Suyû ṭı,̂ Jâmi’ al-Ahâdîth, juz 27 
(t.tp.: t.p., t.th.), 346.

68 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 32. Penyandaran sumber pendapat kepada Ibn Baṭṭâl tersebut tidak dapat dilacak, 
karena Abû Rayyah tidak mengemukakan dari sumber mana ia mengambil rujukan dari Ibn 
Baṭṭâl tersebut.
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Seburuk-buruk sesuatu yang hina adalah berbohong. Pernya-
taan ini sebagai kesepakatan semua orang. Tiada cacat seseorang 
yang paling buruk dari pada berbohong. Tiada penyakit yang 
paling berbahaya dari pada berbohong. Sekalipun kebohongan di 
antara sesama itu dapat diperbaiki dan dimintakan ma’af, namun 
bahaya kebohongan tersebut dapat dipastikan telah menyebar 
luas, mudaratnya besar, apalagi kebohongan itu kepada Rasulullah 
SAW, karena kebohongan kepada Rasulullah tidak lagi seperti ke-
bo hongan terhadap sesama, yang hal ini diakibatkan karena Rasu-
lullah SAW adalah Rasul pembawa agama dan syari’at untuk semua
manusia.69 Pernyataan ini dapat diperkuat dengan riwayat berikut:

كذبوا  ديج قال: قال رسول الله: لا̝  ن˭  ǫٔخرج الطبراني :عن رافع́ 
̊ليّ فإنه ل̿س كذب ̊ليّ ̡كذب ̊لى ǫٔ˨د.70

Al-Ṭabarâniyy meriwayatkan hadis melalui Râfi’ ibn Khadîj, 

ia (Râfi’) berkata: Rasulullah SAW bersabda: Janganlah 

engkau berbohong tentang sesuatu atas namaku, sesung-

guhnya berbohong atas namaku itu tidak sama (dosanya) 

dengan berbohong kepada orang lain (sesama).

Risalah Nabi Muhammad SAW yang berisi pokok-pokok 
aqidah dan ketentuan-ketentuan ibadah, tak seorangpun boleh 
mengubah, menambah, mengurangi atau mengganti sesuatu yang 
lain. Hal ini karena pengamalan keagamaan hakikatnya didasarkan 
pada dua prinsip pokok, yaitu: (1) jangan menyembah tuhan 
selain Allah; (2) melakukan ibadah harus sesuai dengan yang 
disyari’atkan agama. Sedangkan aturan-aturan lain yang terkait 

69 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 32.

70 Sulaimân ibn Aḥmad ibn Ayyû b ibn Maṭır̂ al-Lakhmı ̂al-Shâmı ̂Abû al-Qâsim al-Ṭabarânı,̂ 
al-Mu’jam al-Kabîr, Taḥqıq̂: Ḥamdı ̂ibn ‘Abd. al-Majıd̂ al-Salafı,̂ juz 4, cet.2 (Kairo: Maktabah Ibn 
Taymiah, 1415 H./1994 M.), 268. Lihat juga: Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-
Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, t.th.), 32. 
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dengan membangun masyarakat dan aturan-aturan sosial lainnya, 
maka agamapun telah meletakkan prinsip-prinsip yang bersifat 
umum, seperti keadilan, kasih sayang, kebaikan, kemaslahatan, 
persa maan, kebebasan, kejujuran, amanah, berbuat baik terhadap 
sesama (iḥsân), yang itu semua termasuk pokok-pokok keutamaan 
amal (ummahât al-faḍâ’il).71

Perlu diketahui bahwa Al-Qur’an terpelihara karena telah 
dilakukan pembukuan dan dihafalkan. Sedangkan hadis-hadis 
Rasul SAW tidak terbukukan. Oleh karena itu, sesuatu yang paling 
dikhawatirkan Rasulullah SAW adalah terjadinya kebohongan 
seseorang atas nama beliau, utamanya setelah beliau meninggalkan 
hadisnya tanpa terbukukan dengan baik. Rasul mengancam keras 
dalam persoalan ini, sehingga orang yang melakukan kebohongan 
terhadap hadis Rasul, balasan pelakunya dibunuh (di dunia) dan 
azab pedih (di akhirat).72

روى الب˯اري: عن ربعيّ ˊن خراش قال: سمعت ̊ليّا يقول قال 
النبي: لا ˔كذبوا ̊ليّ فإن من كذب ̊ليّ فليلج النار.73

Imâm al-Bukhâriyy meriwayatkan sebuah hadis melalui 

Rub’iyy ibn Kharâsh, ia (Rub’iyy) berkata: Saya mendengar 

sahabat ‘Ali berkata: Rasulullah SAW bersabda: Janganlah 

engkau mendustakan sesuatu atas namaku, sesungguhnya 

orang yang mendustakan sesuatu atas namaku maka 

hendaklah ia masuk neraka.

3. Kritik sahabat terhadap sahabat yang lain.
Persoalan yang terkait dengan sahabat, tidak hanya berhenti 

dengan ancaman terhadap mereka bila menerima hadis dari 

71 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 32.

72 Ibid., 33.
73 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’il al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 

al-Khaṭıb̂ dkk., juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 55.
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sahabat yang lain, akan tetapi sebagian sahabat telah mengkritik 
sahabat yang lain. Sahabat ‘Umar, Alı,̂ A’ishah, Ibn ‘Abbâs, sangat 
memperhatikan ke-ṣaḥâbî-an sahabat-sahabat lain. Mereka 
meragukan sebagian riwayat hadis yang diterima sahabat lain 
tersebut berasal dari Rasulullah SAW, dan menolak sebagian 
riwayat dari sahabat-sahabat tersebut. 74Contoh-contoh riwayat 
yang ditolak, di antaranya: 

هو  و  الله  رسول  عن  عقل  ممن  كان  الربيع–و  ˊن  محمود  عن 
صغير-ǫٔنه سمع عتبان ˊن ماߵ اҡٔنصاري و كان ممن شهد بدرا، 
ǫٔن رسول الله قال: إن الله حرم النار ̊لى من قال لا اࠀ إلا الله 

ه الله.75 lيبغي به و
Diriwayatkan dari Maḥmûd ibn al-Rabî’–Maḥmûd ibn al-

Rabî’ ini termasuk sahabat kecil yang menerima riwayat 

dari Rasulullah SAW-Ia mendengar dari ‘Itbân ibn Mâlik 

al-Anṣârî, Mâlik adalah sahabat peserta perang Badar, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah 

mengharamkan masuk neraka orang-orang yang telah 

mengucapkan “Lâ ilâha illa Allah” yang diucapkannya 

semata-mata mencari keridhaan Allah.

Ketika Rasulullah SAW menyampaikan hadis tersebut, beliau 
berada di rumah ‘Itbân ibn Mâlik al-Anṣârı ̂(seorang yang wafat 
pada pertengahan masa khilafah Muawiyah ibn Abu Sufyan). Rasul 
SAW menyampaikan hadis tersebut di depan banyak orang, di 
antaranya ada Abû Ayyûb (w. 52 H.) sahabat Rasulullah, namun 

74 Mahmû d Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 46.

75 Abû Dâwû d Sulaimân ibn Dâwû d ibn al-Jârû d al-Ṭayâlisı ̂al-Baṣrı,̂ Musnad Abî Dâwû d 
al-Ṭayâlisî, Taḥqıq̂: Muḥammad ibn ‘Abd. al-Muḥsin al-Turkı,̂ juz 2, cet.1 (Mesir: Dâr Hijr, 1419 
H./1999 M.), 567.



33

Hadis dan Polemik

sahabat ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib menolak riwayat dari Abû Ayyûb (w. 52 
H.) tersebut, dan sahabat ‘Alı ̂berkata: 

ما ǫٔظنّ رسول الله قد قال ما قلت! و قد اس̑تدلت المرج˄ة بهذا 
الحديث و نحوه ̊لى مذهبهم.76

Saya tidak yakin kalau Rasulullah SAW telah mengatakan 

seperti apa yang kau katakan! Sesungguhnya orang-orang 

murji’ah mengambil dalil hadis ini untuk mendukung 

mazhabnya.

A’ishah juga menolak hadis riwayat sahabat ‘Umar dan Ibn 
Umar (w. 74 H.) berikut: 

إن الميت يعذب ببكاء ǫٔهࠁ ̊ليه.77 
Sesungguhnya mayit itu disiksa Allah akibat tangisan 

keluarganya kepadanya.

Penolakan tersebut didasarkan pada kritik A’ishah r.a. berikut:

إ̯كم لت˪دثون عن ̎ير كاذبين و لكن السمع يخطئ، و الله ما 
ليه! و قالت  ˨دث رسول الله ǫٔن الله يعذب المؤمن ببكاء ǫٔهࠁ̊ 

حس̑بكم القرǫنٓ: و لا ˔زر وازرة وزر ǫٔخرى.78 
Sesungguhnya engkau semua meriwayatkan hadis Nabi 

SAW dengan tidak berbohong, namun pendengaran bisa 

saja salah. Demi Allah, Rasulullah SAW tidak mengemukakan 

76 Setelah dilakukan pelacakan terhadap sumber teks yang dirujuk ini, ternyata tidak 
ditemukan penolakan sahabat Ali. Justru banyak sahabat Nabi SAW yang membenarkan 
keberadaan hadis tersebut (hadis yang berada di atas dari yang dirujuk ini). Apa yang 
diungkapkan Abû Rayyah bahwa hadis tersebut dipergunakan ḥujjah oleh kelompok Murji’ah, 
sulit diterima. Hal ini karena tidak ditemukan riwayat yang mendukung pernyataan Abû Rayyah 
tersebut.

77 Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 46.

78 Ibid.
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hadis bahwa Allah menyiksa orang mukmin (yang me-

ninggal dunia) akibat tangisan keluarganya kepadanya. 

A’ishah r.a. berkata: Cukuplah ayat Al-Qur’an menjadi 

pedomannya (yang terjemahnya): “Tidaklah orang yang 

berdosa itu menanggung dosa orang lain”. 

Dalam riwayat lain dikatakan, ketika A’ishah r.a. mendengar 
Ibn ‘Umar (w. 74 H.) meriwayatkan hadis ini, A’ishah berkata: 
“Anda bilang apa? Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda”:

إنه ليعذّب بخطي˃˗ه و ذنبه، و إن ǫٔهࠁ ليبكون ̊ليه.79 
Sesungguhnya mayit itu disiksa Allah akibat kesalahan dan 

dosanya, sedangkan keluarga-keluarganya menangisinya.

Dalam menanggapi riwayat Ibn ‘Umar (w. 74 H.) di atas, A’ishah 
berkata bahwa Ibn ‘Umar tidak berbohong dalam riwayat tersebut, 
akan tetapi ia lupa atau salah.80 Bila teks tersebut ditelusuri lebih 
jauh, dapat dilihat dalam riwayat lengkap berikut ini:

Ҩوبُ،  ثنَاَ ҫǫي ҧد َ˨ ْ́نُ ̊لُيҧَةَ،  اعِيلُ ا سمَْ Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨ ْ́نُ رُش̑يَْدٍ،  ثنَاَ دَاوُدُ  ҧد َ˨

ْ́نِ  لىَ جَْ̲بِ ا
Ү
الِسًا ا َl ْ́نِ ҫǫبيِ مُليَْكَةَ، قاَلَ: كُنْتُ  عَنْ عَبْدِ اللهِ 

ْ́نُ  رُو  نُ نَْ̱˗ظَِرُ جَ̲اَزَةَ Ҭǫمِّ Դَҫǫنَ بِ̱تِْ عُثمَْانَ، وَعِنْدَهُ عمَْ رَ، وَنحَْ عمَُ
رَ،  ْ́نِ عمَُ هُ بِمَكاَنِ ا برََ ْ˭ ҫǫ ُرَاهҬˆَاسٍ يقَُودُهُ قاَئِدٌ، فҧْ́نُ عَب اءَ ا َʕ عُثمَْانَ، فَ
ارِ،  ҧ߱ ذَا صَوْتٌ مِنَ ا

Ү
لىَ جَ̲بيِْ، فكَُْ̲تُ بَ̿نهَْمَُا، فاَ

Ү
لسََ ا َl  ҧاءَ حَتى َʕ فَ

عْتُ  -: سمَِ رٍو ҫǫنْ يقَُومَ، فَ̀نهَْاَهمُْ ҧهُ يعَْرضُِ ̊لىََ عمَْ ن ҫَرَ-ߒ ْ́نُ عمَُ فقََالَ ا
بُ بِبُكاَءِ  ҧتَ ليَُعَذ نҧ المَْيِّ Ү

َ يقَُولُ: «ا ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧرَسُولَ اللهِ صَلى
ْ́نُ عَبҧاسٍ: كُنҧا مَعَ  » ، قاَلَ: فَˆҫرْسَلهََا عَبْدُ اللهِ مُرْسَߧًَ، فقََالَ ا ҫǫهْࠁِِ

79 Ibid.
80 Ibid., 47.
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ذَا هُوَ 
Ү
ذَا كُنҧا Դِلبَْيْدَاءِ ا Ү

ابِ، حَتىҧ ا ҧْ́نِ الخَْط رَ  ِ̲ينَ عمَُ ҫǫمِيرِ المُْؤْمِ
ْ̊لمَْ ليِ مَنْ ذَاكَ  لٍ Էَزِلٍ فيِ ظِلِّ شجََرَةٍ، فقََالَ ليِ: اذْهَبْ فاَ ُl ِ́رَ
ҧكَ  ن
Ү
ليَْهِ، فقَُلتُْ: ا

Ү
ذَا هُوَ صُهيَْبٌ، فرََجَعْتُ ا

Ү
لُ، فذََهَبْتُ، فاَ ُl ҧالر

ҧهُ صُهيَْبٌ، قاَلَ: مُرْهُ فلَيَْلحَْقْ بِناَ،  ن
Ү
َ مَنْ ذَاكَ، وَا َߵ ْ̊لمََ  ҫǫ ْنҫǫ َِمَرْتنيҫǫ

Ҩوبُ:  ҧمَا قاَلَ ҫǫي -وَرُب نْ كاَنَ مَعَهُ ҫǫهْࠁُُ
Ү
، قاَلَ: وَا نҧ مَعَهُ ҫǫهْࠁَُ Ү

فقَُلتُْ: ا
ِ̲ينَ ҫǫنْ Ҭǫصِ̿بَ،  ا قدَِمْ̲اَ لمَْ يلَبَْثْ ҫǫمِيرُ المُْؤْمِ ҧَمُرْهُ فلَيَْلحَْقْ بِناَ-فلَم
، ҫǫوَ لمَْ  رُ: ҫǫلمَْ تعَْلمَْ َ̱اهْ فقََالَ عمَُ اهْ وَاصَاحِ َ˭ ҫǫاءَ صُهيَْبٌ يقَُولُ: وَا َʕ فَ
Ҩوبُ: ҫǫوْ قاَلَ: ҫǫوَ لمَْ تعَْلمَْ ҫǫوَ لمَْ ˓سَْمَعْ-ҫǫنҧ رَسُولَ اللهِ  ˓سَْمَعْ-قاَلَ ҫǫي
 « بُ بِبَعْضِ ˊكاَُءِ ҫǫهْࠁِِ ҧتَ ليَُعَذ نҧ المَْيِّ Ү

َ قاَلَ: «ا ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى
رُ، فقََالَ: بِبَعْضِ،  ا عمَُ ҧمҫǫَرْسَلهََا مُرْسَߧًَ، وҫˆَا عَبْدُ اللهِ ف ҧمҫˆَقاَلَ: ف ،
رَ، فقََالتَْ:  ْ́نُ عمَُ ْ̨تهُاَ بِمَا قاَلَ ا ҧد َ˪ لتُْ ̊لىََ ̊اˀَشَِةَ، فَ َ˭ فقَُمْتُ فدََ
تَ  نҧ المَْيِّ Ү

َ قطҨَ «ا ҧلَيَْهِ وَسَلم لا، وَاللهِ مَا قاَࠀَُ رَسُولُ اللهِ صَلىҧ اللهُ̊ 
زَيِدُهُ اللهُ بِبُكاَءِ ҫǫهْࠁِِ  ْ̦كاَفِرَ̽  نҧ ا Ү

دٍ» ، وَلكҧَِ̲هُ قاَلَ: « ا َ˨ ҫǫ ِبُ بِبُكاَء ҧيعَُذ
ْ́كىَ} [النجم: ٤٣] ، {وَلا ˔زَِرُ  ҫǫَضحَْكَ وҫǫ} َاللهَ لهَُو ҧن

Ү
̊ذََاԴً، وَا

ْ́نُ ҫǫبيِ  Ҩوبُ: قاَلَ ا وَازِرَةٌ وِزْرَ Ҭǫخْرَى} [اҡٔنعام: ١٦٤] «. قاَلَ ҫǫي
رَ،  ا بلَغََ ̊اˀَشَِةَ، قوَْلُ عمَُ ҧَدٍ، قاَلَ: لم ҧْ́نُ مُحَم ثنيَِ القَْاسمُِ  ҧد َ˨ مُليَْكَةَ: 
 ، بينَِْ ҧوَلا مُكَذ ، ثوُنيِّ عَنْ ̎يرَِْ كاَذِبينَِْ دِّ َ˪ ҧكمُْ لتَُ ̯ Ү

رَ، قاَلتَْ: ا ْ́نِ عمَُ وَا
طِئُ.81 مْعَ يخُْ ҧالس ҧوَلكَِن

81 Muslim ibn al-Ḥajjâj Abû al-Ḥasan al-Qushairı ̂ al-Naisâbûrı ̂, Ṣaḥîḥ Muslim, Taḥqı ̂q: 
Muḥammad Fu’âd ‘Abd. al-Bâqı,̂ juz 2 (Beirut: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 640.
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A’ishah r.a. juga menolak hadis tentang Nabi SAW melihat 
Allah pada malam Isra’82 yang diriwayatkan al-Bukhâriyy-
Muslim melalui ‘Amir ibn Masrûq. ‘Amir ibn Masrûq berkata 
kepada A’ishah: “Wahai ibu, apakah Nabi Muhammad SAW 
melihat Tuhannya?” A’ishah menjawab: “Sungguh bulu romaku 
berdiri atas pertanyaanmu! Dari siapa engkau menerima riwayat 
tersebut? sesungguhnya orang yang meriwayatkan hadis tersebut 
berbo hong. Barangsiapa yang meriwayatkan hadis bahwa Nabi 
Muhammad SAW melihat Tuhannya maka sesungguhnya ia 
berbohong”. Lalu A‘ishah membaca ayat:

الخبير  ا̥لطيف  هو  و  اҡٔبصار  يدرك  هو  و  اҡٔبصار  تدركه  لا 
(اҡٔنعام/٦: ١٠٣). و ما كان لˌشر ǫٔن ̽كلمه الله إلا وح̀ا ǫٔو 

من وراء حجاب (الشورى/٤٢: ٥١).
Dia (Allah) tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 

sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu, dan 

Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui (QS. al-

An’âm: 103). Dan tidak ada bagi seorang manusiapun 

bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan 

peran tara wahyu atau di belakang tabir (QS. al-Shû râ: 51).

Lebih lanjut A’ishah r.a. berkata: “Barangsiapa yang menga ta-
kan kepadamu bahwa ia mengetahui apa yang akan terjadi besok, 
maka sesungguhnya ia berbohong”, lalu A’ishah membaca ayat:

و ما تدري نفس ماذا ˔كسب ̎دا (لقمان/٣١: ٣٤). 
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 

pasti) apa yang akan diusahakannya besok (QS. Luqmân/31: 

34).

82 Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 47. Lihat juga: Muslim ibn al-Ḥajjâj Abû al-Ḥasan al-Qushairı ̂al-Naisâbûrı,̂ Ṣaḥîḥ 
Muslim, Taḥqıq̂: Muḥammad Fu’âd ‘Abd. al-Bâqı,̂ juz 1 (Beirut: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 
159.
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Lebih lanjut A’ishah r.a. mengatakan: “Barangsiapa yang 
mengatakan kepadamu bahwa ia menyimpan sesuatu, maka 
sesungguhnya ia dusta”, lalu A’ishah membaca ayat yang lain:

ǫٔ Թيها الرسول بلغ ما ǫ̯ٔزل إليك من ربك (المائدة/٥: ٦٧)
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu (QS. al-Mâ’idah: 67).

A’ishah juga menolak hadis riwayat Ibn ‘Umar (w. 74 H.) 
dan Abû Hurairah (w. 59 H.) yang dikoleksi (takhrîj) Imam al-
Bukhâriyy (w. 256 H.), Imam Muslim (w. 261 H.), Abû Dâwûd (w. 
275 H), al-Tirmidhiyy (w. 275 9 H.), al-Nasâ’iyy (w. 303 H.) dan 
Ibn Mâjah (w. 273 H.) berikut:

إنما الشؤم فى ثلاثة فى الفرس و المرǫٔة و ا߱ار.83 
Bahwa kesialan itu berada pada tiga hal: pada kuda, 

perem puan dan rumah.

Selanjutnya, A’ishah r.a (w. 57 H) menyatakan bahwa Rasu-
lullah SAW mengatakan hal itu dalam rangka menjelaskan prilaku 
orang-orang jahiliah. Riwayat tersebut bertentangan dengan 
ketentuan pokok yang qaṭ’î bahwa segala sesuatu berada dalam 
kekuasaan Allah.84

Apapun pendapat yang dikemukakan Abû Rayyah di atas, 
telah memberikan gambaran terhadap kerangka berϐikirnya 
mengenai kedudukan hadis/al-sunnah dalam Islam, periwayatan 
hadis, serta sikapnya dalam melihat kritik sahabat terhadap 
sahabat yang lain, yang semua itu mengharuskan kita melihatnya 
dari perspektif ulumul hadis secara proporsional. Pandangan 

83 Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ Abû ‘Abdillah al-Bukhârı,̂ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥammad 
Zuhair ibn Nâṣir al-Nâṣir, juz 4, cet.1 (t.tp.: Dâr Ṭauq al-Najâh, 1422 H.), 29. 

84 Mahmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 48. 
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tersebut mengisyaratkan bahwa sahabat-sahabat Nabi perawi 
hadis tidak bebas kritik, sehingga seluruh mereka harus dikritik 
agar dapat memilah dan memilih mana di antara mereka yang 
dapat diterima periwayatannya dan mana yang tidak.
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A. Kritik sanad hadis.

Syuhudi Ismail (1943-2005) telah mengemukakan beberapa 
hal yang terkait dengan kritik sanad. Setidaknya kritik sanad yang 
dimaksud meliputi: kaidah kesahihan hadis, segi-segi pribadi perawi, 
ulama kritikus hadis, persambungan sanad, serta shadhdh dan ‘illat.85 
Hal-hal yang terkait dengan persoalan tersebut dipaparkan dalam 
pembahasan ini.

1. Kaidah kesahihan hadis.
Benih-benih kaidah kesahihan hadis telah muncul pada zaman 

Nabi SAW dan zaman sahabat Nabi. Imâm al-Shâϐi’iyy (w. 204 H.), 
Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H), Imâm Muslim (w. 261 H), telah 
memperjelas benih-benih kaidah itu dan menerapkannya pada 
hadis-hadis yang mereka teliti dan mereka riwayatkan. Kemudian 
ulama pada zaman berikutnya menyempurnakan benih-benih 
kaidah tersebut ke dalam rumusan kaidah. Selanjutnya kaidah 
itu berlaku sampai sekarang.86 Pada umumnya, ulama–ulama 
di atas mendasarkan pemikiran mereka pada prinsip umum 

85 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 M.), 
63-85.

86 Ibid., 64.
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bahwa penerimaan berita yang dapat dipegangi harus memenuhi 
ketentuan-ketentuan berikut:

a. Tidak boleh diterima suatu riwayat hadis kecuali berasal dari 
orang-orang thiqah;87

b. Hendaklah orang yang akan memberikan riwayat hadis itu 
diperhatikan ibadahnya, prilakunya, dan keadaan dirinya; 
apabila salatnya, prilakunya, dan keadaannya tidak baik maka 
tidak boleh diterima hadis riwayatnya;

c. Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang tidak 
dikenal memiliki pengetahuan hadis;

d. Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang-orang yang 
suka berdusta, mengikuti hawa nafsunya, dan tidak mengerti 
hadis yang diriwayatkannya; dan

e. Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang ditolak 
kesaksiannya.88

Batasan-batasan tersebut dapat dipakai untuk menunjukkan 
kualitas dan kapasitas perawi, baik perawi tersebut riwayat 
hadisnya diterima maupun ditolak.

Imâm al-Shâϐi’iyy (w 204 H.)89 telah mengemukakan penje-
lasan tentang hadis yang dapat dijadikan ḥujjah. Ia menyatakan 
bahwa khabar al-khâṣṣah (hadis aḥad) tidak dapat dijadikan ḥujjah 
kecuali hadis tersebut keberadaannya memenuhi kriteria berikut:

87 Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Faḍl ibn Baḥrâm yang dikenal 
dengan Imâm al-Dârimı ̂, Sunan al-Dârimi, Taḥqı ̂q: Ḥusain Salim Asad al-Dârânı ̂, juz 1 (Riyâḍ: 
Dâr al-Mughnı,̂ 1420 H.), 237.

88 Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Faḍl ibn Baḥrâm yang dikenal 
dengan Imâm al-Dârimı ̂, Sunan al-Dârimi, Tahqı ̂q: Ḥusain Salim Asad al-Dârânı ̂, juz 1 (Riyâḍ: 
Dâr al-Mughnı,̂ 1420 H.), 238-241. Lihat juga: Abû Bakar Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Thâbit yang dikenal 
dengan al-Khaṭı ̂b al-Baghdâdı ̂, al-Kifâyah ϔî Ma’rifah Uṣûl ‘Ilm al-Riwayah, Tahqı ̂q: Abû Isḥâq 
Ibrâhım̂ Alu Baḥbaḥ al-Dimyâṭı,̂ cet. 1 (Mait Ghamr: Dâr al-Hudâ, 1423 H./2003 M.), 354-377.

89 Muḥammad ibn Idrıŝ al-Shâϐi’ı,̂ al-Risâlah, Taḥqıq̂: Aḥmad Muḥammad Shâkir, juz 2 (t.tp.: 
t.p., t.th.), 369-371.
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a. Diriwayatkan oleh perawi yang: (1) dapat dipercaya peng-
amalan agamanya; (2) dikenal sebagai orang jujur dalam 
menyampaikan berita; (3) memahami dengan baik hadis yang 
diriwayatkannya; (4) mengetahui perubahan makna hadis 
bila terjadi perubahan lafaẓ-nya; (5) mampu menyampaikan 
riwayat hadis secara lafẓî, artinya, tidak meriwayatkan 
hadis secara makna; (6) terpelihara hafalannya bila ia 
meri wa yatkan secara hafalan, dan terpelihara catatannya 
bila ia meriwayatkan melalui kitabnya; (7) apabila hadis 
yang diriwa yatkannya juga diriwayatkan orang lain, maka 
bunyi hadis tidak berbeda; dan (8) terlepas dari perbuatan 
penyembunyian cacat (tadlîs).

b. Rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi atau 
dapat juga bersambung tidak sampai kepada Nabi.

Menurut Aḥmad Muḥammad Shâkir (w. 1958 M), kriteria 
yang dikemukakan oleh al-Shâϐi’iyy (w. 204 H) di atas telah 
mencakup seluruh aspek yang berhubungan dengan kesahihan 
hadis. Menurutnya, Imâm al-Shâϐi’iyy (w. 204 H) adalah orang 
yang pertama kali menerangkan secara jelas kaidah kesahihan 
hadis.90 Pernyataan ini memberi petunjuk bahwa kaidah kesahihan 
hadis yang dikemukakan al-Shâϐi’iyy telah melingkupi semua 
bagian hadis yang harus diteliti, yakni sanad dan matan hadis. 
Dalam hubungan ini dapat dinyatakan bahwa untuk sanad hadis, 
kriteria al-Shâϐi’iyy tersebut pada dasarnya telah secara tegas 
melingkupi seluruh aspek yang seharusnya mendapat perhatian 
khusus. Hanya saja penjelasan al-Shâϐi’iyy ini dapat dijabarkan 
lebih lanjut secara detail. 

Apa yang berkenaan dengan matan hadis, kriteria al-Shâϐi’iyy 
(w. 204 H) terlihat belum memberikan perhatian khusus secara 

90 Ibid., 369.
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tegas. Walaupun demikian, tidaklah berarti kriteria al-Shâϐi’iyy 
(w. 204 H) sama sekali tidak menyinggung matan, sebab dengan 
ditekankan pentingnya periwayatan hadis secara lafẓî, maka 
dengan sendirinya masalah matan tidak dapat diabaikan. Dalam 
kaitan ini, al-Shâϐi’iyy (w. 204 H) sangat yakin bahwa bila suatu 
hadis telah memenuhi kriteria yang telah disebutkan di atas, 
maka hadis dimaksud sulit dinyatakan tidak berkualitas ṣaḥîḥ. 
Pendapat al-Shâϐi’iyy ini cukup beralasan. Hanya saja al-Shâϐi’iyy 
secara metodologis tidak menyinggung kemungkinan adanya 
hadis yang pada lahirnya telah memenuhi kriteria yang telah 
dikemukakannya, tetapi sesungguhnya hadis dimaksud bila diteliti 
lebih jauh ternyata mengandung cacat (‘illat) dan atau kejanggalan 
(shadhdh).91

Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H.) dan Imâm Muslim (w. 261 
H) juga tidak membuat deϐinisi yang tegas mengenai hadis ṣaḥîḥ. 
Walaupun demikian, berbagai penjelasan kedua ulama tersebut 
telah memberikan petunjuk tentang kriteria hadis yang berkualitas 
ṣaḥîḥ. Ulama hadis telah melakukan penelitian terhadap berbagai 
penjelasan itu. Hasil penelitian ulama memberikan gambaran 
tentang hadis ṣaḥîḥ menurut al-Bukhâriyy (w. 256 H) dan Muslim 
(w. 261 H).92

Ibn al-Ṣalâḥ (w. 643 H.), salah seorang ulama hadis 
muta’âkhirîn yang memiliki banyak pengaruh di kalangan ulama 
hadis sezamannya dan sesudahnya, telah memberikan deϐinisi 
atau pengertian hadis ṣaḥîḥ sebagai berikut:

91 M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, cet. 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995 M.), 121-122.

92 Maḥmûd al-Ṭaḥḥân, Taisir Muṣṭalaḥ al-Ḥadîth (Beirut: Dâr Al-Qur’ân al-Karım̂, t.th.), 43. 
Lihat juga: Ibn Ḥajar, Hadyu al-Sârî Muqaddimah Fatḥ al-Bârî …., 12. al-Ḥusainı ̂Abd. al-Majıd̂ 
Hâshim, al-Imâm al-Bukhârî Muḥaddithan wa Faqîhan (Kairo: Miṣr al-‘Arabiyyah, t.th.), 89-95. 
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بنقل  اس̑ناده  يتصل  ا߳ي  المس̑ند  فهو  الصحيح  الحديث  ǫٔما 
العدل الضابط عن العدل الضابط الى م̲تهاه و لا ̽كون شاذا 

و لا معللا.93
Hadis ṣaḥîḥ ialah hadis yang bersambung sanad-nya (sam-

pai kepada Nabi SAW), diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil 
dan ḍâbiṭ sampai akhir sanad, (di dalam hadis tersebut) 

tidak terdapat kejanggalan (shudhûdh) dan cacat (‘illat).

Dari deϐinisi ini dapat dinyatakan bahwa hadis ṣaḥîḥ ialah 
hadis yang: (1) sanad-nya bersambung sampai kepada Nabi SAW; 
(2) seluruh perawinya ‘adl; (3) seluruh perawinya ḍâbṭ; (4) hadis 
tersebut terhindar dari kejanggalan (shadhdh); dan (5) dalam 
hadis tersebut tidak terdapat cacat (‘illat).

2. Pribadi perawi.
Menurut Ibn al-Ṣalâḥ (w. 643 H.), jumhur ulama hadis dan 

ϐiqih telah sepakat bahwa syarat-syarat seorang perawi yang 
hadis nya dapat dijadikan ḥujjah antara lain; perawinya memiliki 
kua litas pribadi yang tinggi (al-‘adl) dan memiliki kapasitas 
inte lek tual yang cukup memadai (al-ḍabṭ) dalam meriwayatkan 
hadis Nabi SAW.94 Kedua hal ini akan dijabarkan dalam paparan 
di bawah ini.

a. Al-‘adl.

Kata al-‘adl dalam terminologi ulama hadis bermakna 
sifat (malakah) yang melekat pada diri seseorang yang dapat 
mengantarkan kepada prilaku taqwa dan menjauhi perbuatan-
per buatan permisif (rendah) yang dapat mencederai 

93 Abû ‘Amr ‘Uthmân ibn ‘Abd. al-Rahmân al-Shahrazûrı ̂yang dikenal dengan Ibn al-Ṣalâḥ, 
Muqaddimah Ibn al-Ṣalâḥ ϔî ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: Nûr al-Dın̂ ‘Itr (t.tp.: t.p., t.th.), 01.

94 Abû ‘Amr ‘Uthmân ibn ‘Abd. al-Rahmân al-Shahrazû rı ̂yang dikenal dengan Ibn al-Ṣalâḥ, 
Muqaddimah Ibn al-Ṣalâḥ ϔî ‘Ulû m al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: Nû r al-Dın̂ ‘Itr (t.tp.: t.p., t.th.), 014.



44

Metodologi Penelitian Hadis

keperwiraan (murû ’ah).95 Pengertian ini tentu berbeda 
dengan pengertian kebahasaan dan pengertian terminologis 
di luar konteks ‘ulûm al-ḥadîth. Kata “sifat” dalam pengertian 
tersebut adalah sesuatu yang dapat meyakinkan orang lain 
atas kejujuran berita yang disampaikan. Di antara sifat ‘adl 
adalah menjauhi dosa besar, tidak terbiasa melakukan dosa 
kecil seperti mencuri, dan tidak melakukan hal-hal mubah 
yang dapat mencederai murû’ah, seperti makan dan kencing di 
pinggir jalan, berteman dengan orang-orang yang berprilaku 
rendah dan gurau berlebihan.96 Imam al-Ghazali (w. 505 
H) memperkuat pernyataan di atas dengan menyatakan 
bahwa kata al-‘adl bermakna prilaku istiqamah dalam 
menjalankan agama yang menghasilkan sifat yang melekat 
pada jiwa seseorang yang dapat mengantarkan orang yang 
bersangkutan kepada taqwa dan murû’ah.97

Kata ‘adl memiliki lebih dari satu arti, baik dari segi 
bahasa maupun istilah.98 Beberapa ulama telah membahas 
tentang kriteria orang yang bersifat ‘adl. Menurut al-Ḥâkim 
(w. 405 H), yang dimaksud ‘adl (adil) yaitu orang muslim 
yang tidak menyeru perbuatan-perbuatan bid’ah serta tidak 
melakukan perbuatan maksiat yang dapat menjatuhkan 
ke’adâlahan-nya (keadilannya). Jika seorang perawi terhindar 

95 Nû r al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulû m al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 79.

96 Shaikh al-Islâm Muḥammad ibn ‘Alı ̂al-Shaukânı,̂ Irshâd al-Fukhûl Ila Taḥqîq al-Ḥaqq Min 
‘Ilm Uṣûl (Mesir: Dâr al-Ma’rifah, 1327 H), 80.

97 Abû Ḥâmid al-Ghazâlı ̂yang dikenal dengan Imam al-Ghazâlı,̂ al-Mustaṣfâ, juz 1 (Beirut: 
Dâr al-Fikr, t.th.), 157.

98 Dalam kamus bahasa Indonesia, kata adil diartikan: “(1) tidak berat sebelah (tidak 
memihak); (2) sepatutnya; tidak sewenang-wenang”. Lebih lanjut lihat: W.J.S. Poerwadarminta, 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. 8 (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), 16. Kata adil berasal dari bahasa Arab “ al-‘adl” 
memiliki banyak arti, antara lain; keadilan (al-‘adâlah atau al-‘udûlah); pertengahan (al-i‘tidâl); 
lurus (al-istiqâmah); condong kepada kebenaran (al-mail ila al-ḥaqq). Orang yang bersifat adil 
disebut al-’âdl, bentuk jamaknya al-‘udul. Lebih lanjut lihat: Muḥammad ibn Mukarram Manz{ûr, 
Lisân al-Arab, juz 13 (Mesir: Dâr al-Miṣriyyah, t.th.), 456-463. Luwıŝ Ma’lûf, al-Munjid ϔi al-Lughah 
(Beirut: Dâr al-Mashriq , 1973), 491-492.
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dari sifat-sifat tersebut dan mampu memelihara hafalan 
hadisnya maka ia termasuk kategori ulama hadis peringkat 
tertinggi.99

Al-‘Adl menurut Ibn Abı ̂ Ḥâtim (w. 327 H) bermakna 
selalu menetapi taqwa. Sedangkan keadilan dan keahlian 
seorang perawi terhadap hadis dapat dilacak melalui dua 
cara: pertama, melalui ketenaran dalam mencari ilmu (hadis) 
serta memiliki perhatian besar terhadapnya; kedua, adanya 
pujian ulama hadis kepadanya.100 Sementara itu al-Malıb̂ârı ̂
menyatakan bahwa ulama hadis telah menekankan pentingnya 
keajegan seorang perawi dalam bersikap ‘adl. Jika sikap ‘adl 
ini selalu melekat pada diri perawi ketika berinteraksi dengan 
orang lain, atau nama perawi yang bersangkutan terkenal baik 
dalam beragama menurut pandangan ulama hadis, tanpa ada 
dugaan atas kefasikan dan rapuhnya akidah, maka keajegan 
dan ketenaran sebagai perawi yang baik ini dapat menjadi 
petunjuk yang kuat, bahkan pasti bahwa seorang perawi 
tersebut telah memiliki ke-’adil-an dalam beragama.101

Sifat al-‘adl sebagaimana yang dikemukakan tersebut, 
menurut Nûr al-Dın̂ ‘Itr 102 meliputi kriteria-kriteria:

(1) Islam. Seorang perawi hadis harus dalam keadaan 
muslim. Hal ini didasarkan pada Q.S.2/al-Baqarah: 282:

لٌ  ُl لينَِْ فرََ ُl نْ لمَْ ̽كَُوԷَ رَ Ү
الِكمُْ فاَ َl ْ̽نِ مِنْ رِ وَاسْ˖شَْهِدُوا شَهيِدَ

هَدَاء (البقرة: ٢٨٢). Ҩنْ ˔رَْضَوْنَ مِنَ الش ҧنِ مِمԵَҫǫَوَامْر
99 Al-Imâm al-Ḥâkim Abû ‘Abd. Allah Muḥammad ibn ‘Abd. Allah al-Ḥâϐiz{ al-Naisâbûrı,̂ Kitâb 

Ma’rifah ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 2 (Madın̂ah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1977), 53.
100 Addab Maḥmûd al-Ḥammsh, Ruwâh al-Ḥadîth al-Ladhîna Sakata ‘An hum A’immah al-

Jarḥ wa al-Ta’dîl Baina al-Tauthîq wa al-Tajhil (Riyâḍ: al-Risâlah al-‘Aƹmmah li Idârah al-Buḥûth 
al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’ wa al-Da’wah wa al-Irshâd, 1405 H), 41-42.

101 Ḥamzah ‘Abdullah al-Malı ̂bârı ̂, ‘Ulûm al-Ḥadîth ϔî Dau’i Taṭbîqât al-Muḥaddithîn al-
Nuqqâd, juz 1, cet. 1 (Beirut: Dar Ibn Ḥazm, 1423 H./2003 M.), 43.

102 Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 79.
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Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki di antaramu. Jika tak ada dua 

orang lelaki, maka (boleh) seorang laki-laki dan 

dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu 

ridhai.

Orang non-muslim tidak termasuk orang yang ‘adl karena 
mereka dipastikan tidak termasuk orang atau saksi yang 
diridhai umat Islam.

(2) Bâligh. Keadaan akil baligh ini menjadi persyaratan 
perawi hadis. Hal ini karena seorang perawi tentu 
terbe bani tanggung jawab (mas’ûliyyah) dan ia wajib 
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama serta harus 
meninggalkan larangan-larangannya.

(3) Berakal sehat. Keadaan ini menjadi syarat yang harus 
dipenuhi seorang perawi. Hal ini karena seorang perawi 
tidak mungkin dapat diperoleh kejujuran dan kebenaran 
dalam berbicara kalau tidak berakal sehat. 

(4) Taqwa. Yang dimaksud taqwa di sini adalah menjauhi 
dosa-dosa besar dan tidak terbiasa melakukan dosa kecil. 
Dosa besar yang dilakukan seseorang dapat menjadikan 
orang tersebut fasiq, begitu juga kebiasaan melakukan 
dosa kecil yang sering dilakukan (iṣrâr) akan menjadikan 
seseorang fasiq juga, sehingga salah satu ungkapan ulama 
dapat dijadikan sandaran: 

لا صغيرة مع الإصرار.103  
Tidak ada dosa kecil (artinya menjadi dosa besar) 

bila dosa kecil yang dilakukan itu menjadi kebia-

saan (sering dilakukan).

103 ‘Abd. al-Ra’ûf al-Munâwı,̂ al-Yawâqît wa al-Durar Sharḥ Nukhbat al-Fikar, Taḥqıq̂: Abû 
‘Abdillah ibn Rabı’̂ ibn Muḥammad al-Sa’ûdı,̂ juz 1 (Riyaḍ: Maktabah al-Rushd, t.th.), 211.
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Tegasnya, taqwa adalah menjauhi perbuatan-perbuatan 
dosa seperti syirik, fasiq, dan bid’ah.104Ulama hadis mema-
sukkan syarat menjauhi ϔisq menjadi kriteria ‘adl. Orang yang 
fasiq tentu tidak ‘adl. Fisq yang dimaksud adalah ϔisq yang jelas 
(ṣarîḥ).‘Adl bukan berarti seseorang tanpa dosa secara lahir 
dan batin, karena kenyataannya tidak ada orang yang sama 
sekali tidak melakukan dosa, tetapi yang dimaksud dengan 
‘adl adalah ketaatan seseorang kepada Allah secara lahir me-
warnai kehidupannya. Kehidupannya tidak ternodai dosa yang 
menjadikan orang tersebut dalam pandangan lahiriah cacat.105 

Imâm al-Shâϐi’iyy (w. 204 H) mengatakan bahwa ia 
tidak melihat ada orang yang taqwanya murni, tanpa dosa 
sama sekali, kecuali Yaḥyâ ibn Zakariyâ a.s. Oleh karena itu, 
manusia itu tergantung kebiasaannya, jika kebiasaannya taat 
kepada Allah, maka orang tersebut ‘adl, dan sebaliknya, jika 
kebiasaannya berbuat maksiat yang mengalahkan taqwanya, 
maka orang tersebut tidak ‘adl.”106 Pernyataan tersebut sejalan 
dengan pendapat ahl al-sunnah wa al-jamâ’ah pada umumnya. 

Sedangkan menjauhi bid’ah merupakan inti dari al-‘adl. 
Seorang perawi tidak dikatakan sebagai orang yang ‘adl jika 
tidak meninggalkan bid’ah dengan berbagai macamnya.107 
Namun hal ini agaknya bertentangan dengan apa yang dike-
mu kakan Ibn Ḥ{ajar (w. 852 H) yang menyatakan bahwa di 
antara pelaku bid’ah ini ada orang yang hadisnya masih bisa 
diterima. Di antara persoalan bid’ah adalah sikap tashayyu’. 

104 Ibid.
105 Muḥammad Muṣṭafâ al-A’ẓamı,̂ Manhaj al-Naqd ‘Inda ‘Ulamâ’ al-Ḥadîth Nash’atuh wa 

Târîkhuh, cet. 3 (al-Mamlakah al-Sa’ûdiyyah al-‘Arabiyyah: Maktabah al-Kauthar, 1410 H./1990 
M.), 25.

106 Ibid.,28.
107 Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-‘Amır̂ yang dikenal dengan al-Ṣan’ânı,̂ Thamarât al-Naẓar ϔî 

‘Ilm al-Athar, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Ḥamıd̂ ibn Ṣâliḥ ibn Qâsim Alu A’waj Sibr, cet. 1 (Beirut: Dâr Ibn 
Ḥazm, 1427 H./2006 M.), 105.
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Tashayyu’ ini terbagi menjadi tiga, yaitu; (a) râϔiḍah, (b) 
râϔiḍah ekstrem, dan (c) tashayyu’ biasa. Râϔiḍah adalah 
kelompok yang condong mencintai sahabat ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib, 
mereka lebih mengutamakan sahabat ‘Alı ̂dibandingkan Abu 
Bakar dan Umar .r.a, sedang râϔiḍah ekstrem adalah kelompok 
yang di samping mencintai sahabat ‘Alı ̂dan menganggapnya 
lebih unggul dibandingkan sahabat Abu Bakar dan Umar, 
mereka juga membenci sahabat Abu Bakar dan Umar, bahkan 
mencaci keduanya. Adapun yang dimaksud tashayyu’ biasa 
adalah kelompok yang hanya mencintai sahabat ‘Ali, tidak 
melebihkan ‘Ali di atas Abu Bakar dan ‘Umar. Tashayyu’ yang 
terakhir ini bagian dari bid’ah yang dapat diterima. Inilah 
pandangan al-Dhahabı ̂(w. 748 H) dan Ibn Ḥajar (w. 852 H). 108 

Sementara itu, taqwa menurut Ibn Ḥajar (w. 852 H) 
adalah menjauhi hal-hal yang buruk (larangan agama) 
dan menjalankan berbagai kewajiban agama. Sedangkan 
ulama lain ada yang mendeϐinisikan taqwa dengan menjaga 
sesuatu yang dapat mencederai agama. Deϐinisi ini lebih 
dapat dianggap jâmi’ dan mâni’, karena telah mencakup dua 
hal (meninggalkan sesuatu yang buruk dan mengerjakan 
kewajiban-kewajiban agama).109

Ketentuan syarat taqwa ini didasarkan pada beberapa 
ayat berikut:

اءكم فاسق ب̱ˍˆٔ ف˗ب̲̿وا (الحجرات/٦:٤٩)  lم̲ٓوا إنǫ يˆيهٓا ا߳̽ن
Wahai orang-orang yang beriman, jika ada orang 

fasiq datang kepadamu membawa suatu berita maka 

klarifikasilah berita tersebut. 

108 Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-‘Amır̂ yang dikenal dengan al-Ṣan’ânı,̂ Thamarât al-Naẓar ϔî 
‘Ilm al-Athar, Taḥqıq̂: Abd. al-Ḥamıd̂ ibn Ṣâliḥ ibn Qâsim Alu A’waj Sibr, cet. 1 (Beirut: Dâr Ibn 
Ḥazm, 1427 H./2006 M.), 100.

109 Ibid., 108. 
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و ǫٔشهدوا ذوي ̊دل م̲كم (الطلاق/٢:٦٥) 
Dan persaksikanlah dua orang yang adil dari kalian 

semua.

رضون من الشهداء (البقرة/٢٨٢:٢)  ل و امرԵǫٔن ممن̝  lفر
Saksi itu terdiri dari seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kalian semua me-

Riḍâi-nya.

Sekalipun beberapa ayat tadi ada yang berkaitan dengan 
pengelolaan harta dan sejenisnya, maka menurut Nûr al-Dın̂ 
‘Itr, sesungguhnya periwayatan hadis Nabi SAW pada dasarnya 
seperti bagian dari tanggung jawab hutang (dain) juga, bahkan 
periwayatan hadis lebih patut menggunakan dasar ayat 
tersebut dibandingkan ayat tersebut untuk menjadi dasar 
hal-hal yang terkait dengan harta benda.110

(5) Memiliki sikap murû’ah dan meninggalkan sesuatu yang dapat 
mencederainya. Makna lain al-murû’ah adalah sifat-sifat yang 
menjadikan seseorang sempurna. Ada juga yang memaknai 
al-murû’ah dengan memelihara diri dari berbuat dosa dan 
hal-hal yang dapat merendahkan kehormatan (’iffah).111 
Sedangkan hal-hal yang dapat mencederai murû’ah adalah 
prilaku yang dapat merendahkan kehormatan seseorang 
dalam tradisi masyarakat yang baik, seperti kencing di jalan, 
sering membangga-banggakan diri, dan merendahkan orang 
lain. Perbuatan-perbuatan tersebut menunjukkan sikap 
kurangnya peduli terhadap orang lain akibat ia mengikuti 

110 Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 80.

111 ‘Abd. al-Ra’ûf al-Munâwı,̂ al-Yawâqît wa al-Durar Sharḥ Nukhbat al-Fikar, Taḥqîq: Abû 
‘Abdillah ibn Rabı’̂ ibn Muḥammad al-Sa’ûdı,̂ juz 1 (Riyaḍ: Maktabah al-Rushd, t.th.), 210.
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hawa nafsunya, sehingga penerimaan hadis riwayat darinya 
dimungkinkan adanya kedustaan.112

Jika kelima syarat tersebut melekat pada diri perawi 
hadis, maka perawi yang bersangkutan dikenal ‘adl dan jujur. 
Karena sifat-sifat tersebut membawa orang yang bersang-
kutan kepada kejujuran dan memalingkan kedustaan. Hal 
itu karena ia selalu dilingkupi dorongan-dorongan jiwa yang 
bersumber dari faktor-faktor agamis, sosiologis dan etik, 
yang disertai pengetahuan yang sempurna terhadap apa yang 
dilakukannya, yang menjadi tanggung jawabnya.113

Dosa-dosa kecil tercela yang dapat menggugurkan ke-
adilan perawi hadis antara lain; mencuri sesuap makanan, 
men cabuti bulu kucing, melakukan perkara mubah yang 
merendahkan martabat seseorang, seperti kencing di jalan 
yang sebenarnya hukumnya makruh, makan di pasar bagi 
orang yang bukan pelaku pasar (pedagang) dan orang yang 
mengikuti hawa nafsunya. Sedangkan dosa-dosa kecil yang 
tidak menggugurkan ke-’adl-an perawi hadis yaitu: berbuat 
sekali bohong yang tidak memiliki efek berbahaya, melihat 
perempuan lain yang bukan mahramnya, dan hal-hal lain 
sejenisnya.114

Sedangkan Nûr al-Din ‘Itr berpendapat bahwa hadis-
hadis yang tidak dapat diterima karena faktor al-‘adl, antara 
lain:
1) Hadis hasil periwayatan perawi yang kaϐir, tidak dapat 

diterima. 
2) Hadis-hadis periwayatan anak kecil (belum bâligh) 

112 Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 80.

113 Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, ….., 81.
114 ‘Abd. al-Ra’ûf al-Munâwı,̂ al-Yawâqît wa al-Durar Sharḥ Nukhbat al-Fikar, Taḥqîq: Abû 

‘Abdillah ibn Rabı’̂ ibn Muḥammad al-Sa’ûdı,̂ juz 1 (Riyâḍ: Maktabah al-Rushd, t.th.), 209.
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3) Hadis-hadis periwayatan orang gila tidak dapat diterima.

4) Seorang fasik yang berbuat maksiat yang menjadikan 
ia tidak lagi taat kepada Allah, riwayat hadisnya tidak 
dapat diterima, sekalipun kebohongannya tidak tampak. 
Sementara itu orang yang tidak berbuat dosa besar dan 
tidak terbiasa melakukan dosa kecil, maka hadis riwayat-
nya dapat diterima, dan ke-’adl-annya kembali lagi. Hal 
ini sesuai dengan ayat berikut:

إلا من Եب و ǫمٓن و عمل عملا صالحا فˆؤلئك يبدل الله 
س̿˄اتهم حس̑نات (الفرقان: ٧٠).

Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan ber amal 

saleh, mereka itulah orang-orang yang kebu rukannya 

telah diganti Allah dengan kebaikan, dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.

5) Orang yang telah bertaubat dari dusta terkait pendustaan 
terhadap hadis Nabi, periwayatannya tidak dapat diteri-
ma. Terkait hal ini, Ibn al-Ṣalaḥ (w. 643 H)} berpen dapat 
bahwa prilaku bohong atas ucapan sesama manusia 
menyebabkan seseorang fasik, dan taubat mereka atas 
perbuatan ini menjadikan periwayatan hadisnya dapat 
diterima, namun taubat orang yang bersengaja melaku-
kan dusta atas hadis-hadis Rasul, taubatnya tetap tidak 
dapat menjadikan hadisnya dapat diterima. Hal ini 
dilakukan untuk lebih menjaga dan hati-hati terhadap 
hadis Nabi SAW.

6) Hadis riwayat orang yang berbuat bid’ah tidak dapat 
diterima. Orang yang berbuat bid’ah adalah orang 
yang berbuat fasik dengan cara mengikuti aqidah yang 
bertentangan dengan aqidah ahl al-sunnah. 
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7) Perawi hadis yang ketika meriwayatkan hadis meminta 
upah kepada orang yang mendengarkannya, periwa-
yatannya tidak dapat diterima.115 Namun hal ini berbeda 
dengan pendapat al-Siba’ı ̂(w. 1964 M). Menurut al-Sibâ’ı ̂
(w. 1964 M), perawi boleh meminta upah kepada orang 
yang mendengarkan hadis riwayatnya dengan catatan 
perbuatan ini tidak merusak kejujurannya.

b. Al-Ḍabṭ.

Kata al-ḍabṭ bermakna kemampuan perawi ketika 
mene rima hadis, kemampuan memahami ungkapan ketika 
mendengar hadis, dan hafal hadis sejak saat menerima hadis 
tersebut hingga pada saat penyampaiannya.

Al-Ḍabṭ itu terbagi dua, ḍabṭ al-ṣadr dan ḍabṭ al-kitâb. Ḍabṭ 
al-ṣadr adalah seorang perawi yang teguh menjaga hafalan 
hadis yang didengar dari gurunya dan ia dapat menyajikan 
hafalannya tersebut kapan saja dia menghendaki, sedangkan 
ḍabṭ al-kitâb adalah kemampuan seorang perawi menjaga 
tulisan hadisnya (setelah di-taṣḥîḥ) sejak ia mendengar hadis 
tersebut hingga ia meriwayatkan kembali. Dari kedua jenis 
ḍabṭ ini terdapat juga ḍabṭ tâmm dan ḍabt ghair tâmm. Ḍabṭ 
tâmm adalah ke-ḍabiṭ-an yang memenuhi peringkat tertinggi, 
sedangkan ḍabṭ ghair tâmm adalah ke-ḍabiṭ-an di bawah yang 
pertama.116 Kemampuan seorang perawi dalam memperkokoh 
dan memperteguh hafalan hadis-hadis yang diterima dari 
gurunya hingga ia meriwayatkannya kembali, inilah hakikat 

115 Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulû m al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 81-85

116 Al-Imâm Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Muḥammad ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ Nuzhat al-Naẓar ϔi Tauḍîḥ 
Nukhbat al-Fikar ϔi Muṣṭalaḥ Ahl al-‘Athar, Taḥqıq̂: ‘Abdullah Ḍaifullah ibn Ḍaifullah al-Raḥıl̂ı,̂ cet. 
1 (t.tp.: Maktabah al-Malik Fahd al-Waṭaniyyah, 1422 H./2001 M.), 69. Lihat juga: ‘Abd. al-Ra’ûf 
al-Munâwı,̂ al-Yawâqît wa al-Durar Sharḥ Sharḥ Nukhbat al-Fikar, Taḥqıq̂: Abû ‘Abdillah ibn Rabı’̂ 
ibn Muḥammad al-Sa’ûdı,̂ juz 1 (Riyaḍ: Maktabah al-Rushd, t.th.), 210.
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al-ḍabṭ. Lalu pada saat ia mengemukakan hadis-hadis tersebut 
kepada murid-muridnya tidak disyaratkan harus dalam sekali 
waktu, namun dapat dilakukan sedikit demi sedikit secara 
gradual.117

Termasuk kategori ḍabṭ adalah kemampuan menjaga 
hafalan di luar kepala serta menjaga hadis dalam kitabnya. 
Hal ini berarti bahwa seorang perawi dapat memelihara 
hafalannya terhadap hadis yang diterima dari gurunya dan 
mampu memelihara kitab hadis dari perubahan huruf, peng-
gantian isi, dan pengurangan ungkapannya jika ia meriwa-
yatkan dari kitabnya.118

Ke-ḍabiṭ-an seorang perawi adalah kecermatannya ketika 
mendengar periwayatan hadis dari gurunya. Ia benar-benar 
me mahami ungkapan tersebut dengan sempurna, ia mampu 
meng hafalnya dengan baik tanpa gagap. Keadaan seperti ini 
ber lang sung sejak ia menerima hadis hingga saat melakukan 
periwa yatan kepada muridnya. Oleh karena itu syarat utama 
ke-ḍabiṭ-an adalah kuat hafalannya dan cermat memahami 
teks.119

Cara melacak ke-ḍabt{-an perawi yaitu dengan meng-
kroscek hadisnya dengan hadis-hadis hasil periwayatan 
pera wi yang terkenal thiqah, yang tingkat ke-ḍabṭ-annya 
tinggi. Jika hasil periwayatannya selaras dengan periwayatan 
mereka maka ia dianggap ḍâbṭ. Kalau hasil periwayatannya 
ber selisih sedikit dengan periwayatan mereka maka 

117 ‘Abd. al-Ra’ûf al-Munâwı,̂ al-Yawâqît wa al-Durar Sharḥ Sharḥ Nukhbat al-Fikar, Taḥqıq̂: 
Abû ‘Abdillah ibn Rabı’̂ ibn Muḥammad al-Sa’ûdı,̂ juz 1 (Riyaḍ: Maktabah al-Rushd, t.th.), 211.

118 M.’Ajjâj al-Khaṭı ̂b, Uṣûl al-Ḥadîth ‘Ulûmuh wa Muṣṭalâḥuh (Beirut: Dâr al-Fikr, 1989), 
232. Lihat juga: Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 
1401 H./1981 M.), 80.

119 Ṣubḥı ̂al-Ṣâliḥ, ‘Ulûm al-Ḥadîth wa Muṣṭalaḥuh (Beirut: Dâr al-‘Ilm li al-Malâyın̂, 1988), 
128. Lihat juga: Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 
1401 H./1981 M.), 80.
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perselisihan yang kecil itu ditolerer (dapat diterima), namun 
jika perselisihannya cukup banyak maka ke-ḍâbiṭ-annya 
dianggap cacat dan hadisnya tidak dapat dijadikan ḥujjah.120

Al-Suyûṭı ̂ (w. 911 H) juga menyatakan ketentuan yang 
sama dalam pengujian ke-ḍabiṭ-an perawi sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas, yaitu dengan cara mengkroscek 
melalui i’tibâr hadis-hadis riwayat perawi yang bersangkutan 
untuk dikomparasikan dengan riwayat perawi lain yang ḍâbṭ 
pula, hanya saja al-Suyûṭı ̂ (w. 911 H) mempertegas bahwa 
salah atau lupa (al-wahm) kadang-kadang dapat terjadi pada 
hafalannya saja atau tulisannya saja. Contoh hadis:

لا ˓س̑بوا ǫٔصحابي.121  
Imam Muslim (w. 261 H) meriwayatkan hadis tersebut 

dalam kitab Ṣaḥîḥ-nya pada kitab فضائل الص˪ابة . Ia meriwayatkan 
hadis tersebut melalui tiga orang guru yaitu; Yaḥyâ ibn 
Yaḥyâ, Abû Bakar, dan Abû Kuraib. Ketiga perawi tersebut 
meriwayatkan dari Abû Muâwiyah, dari al-A’mash, dari Abû 
Ṣâliḥ, dari Abû Hurairah. Namun periwayatan ini diduga 
keliru (al-wahm). Sesungguhnya mereka meriwayatkan 
hadis tersebut dari Abû Muâwiyah, dari al-A’mash, dari Abû 
Ṣâliḥ, dari Abû Sa’ıd̂. Isnâd yang terakhir ini merupakan isnâd 
sebagaimana yang dilakukan perawi-perawi lain. Kekeliruan 
penyebutan yang terjadi ini diduga keliru dalam penulisannya, 
bukan pada hafalannya.122 

120 M.’Ajjâj al-Khaṭıb̂, Uṣûl al-Ḥadîth ‘Ulûmuh wa Muṣṭalâḥuh (Beirut: Dâr al-Fikr, 1989), 232. 
Lihat juga: Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 86. Abû ‘Amr ‘Uthmân ibn ‘Abd. al-Rahmân al-Shahrazûrı ̂yang dikenal dengan Ibn 
al-Ṣalâḥ, Muqaddimah Ibn al-Ṣalâḥ ϔî ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: Nûr al-Dın̂ ‘Itr (t.tp.: t.p., t.th.), 016.

121 Al-Imâm Jalâl al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abı ̂Bakar al-Suyûṭı,̂ Tadrîb al-Râwî ϔi Sharḥ 
Taqrîb al-Nawâwî, juz 1, Ta’liq: Abû ‘Abd. al-Raḥmân Ṣalâh ibn Muḥammad ibn ‘Uwaiḍah, cet. 1 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H./1996 M.), 106.

122 Al-Imâm Jalâl al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abı ̂Bakar al-Suyûṭı,̂ Tadrîb al-Râwî ϔi Sharḥ 
Taqrîb al-Nawâwî, juz 1, Ta’liq: Abû ‘Abd. al-Raḥmân Ṣalâh ibn Muḥammad ibn ‘Uwaiḍah, cet. 1 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H./1996 M.), 106.
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Metode ulama hadis dalam mengkritik hadis untuk 
menguji kesahihan periwayatan dan ke-ḍâbṭ-an perawinya 
memang banyak ragamnya. Pada saat tertentu, mereka 
melakukan pengujian dengan cara membandingkan suatu 
hadis dengan hadis yang lain atau membandingkan suatu 
hadis dengan Al-Qur’an. Pada saat yang lain, mereka meneliti 
materi-materi tulisan hadis yang terdiri tinta dan kertas. 
Sementara pada kesempatan yang lain lagi, mereka juga 
menilai kandungan hadis-hadis tersebut dengan standar 
akal (rasio). Standar-standar inilah yang menjadi instrumen 
kritik dan penilaian mereka terhadap hadis dan perawinya. 
Jika kritik hadis itu dilakukan dengan cara kritik rasio 
secara umum seperti ini, maka kritik ini disebut dengan 
al-mu’âraḍah. Cara ini memungkinkan dapat mengetahui 
shâhid dan mutâbi’ suatu hadis. Cara ini kadang-kadang dapat 
mengangkat kualitas hadis dari hadis yang berkualitas rendah 
menjadi hadis berkualitas tinggi. Dengan cara ini juga dapat 
diketahui apakah suatu hadis itu berstatus ṣaḥîḥ, ḥasan, ḍa’îf, 
shadhdh, munkar, mu’allal, mudraj, dan sejenisnya, sehingga 
cara ini dapat dipakai mengetahui keteguhan hafalan dan 
ke-ḍâbṭ-an perawi.123

Periwayatan hadis yang bertentangan dengan hasil 
periwayatan orang-orang yang terkenal ḍâbt merupakan 
bentuk penyimpangan, dan perawi tersebut telah menciptakan 
ke jang galan (shadhdh), sehingga orang yang meriwayatkan 
seperti ini pada dasarnya telah melakukan dosa dan keja-
hatan.124 Sejalan dengan itu, Shu’bah ibn al-Ḥajjâj (82-160 H) 

123 Muḥammad Muṣṭafâ al-A’ẓamı,̂ Manhaj al-Naqd ‘Inda ‘Ulamâ al-Ḥadîth Nash’atuh wa 
Târîkhuh, cet. 3 (Riyad: Maktabah al-Kauthar, 1410 H./1990 M.), 49.

124 Ṣubḥı ̂al-Ṣâliḥ, ‘Ulûm al-Ḥadîth wa Muṣṭalâḥuh (Beirut: Dâr al-‘Ilm li al-Malâyın̂, 1988), 
128.
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berkata: “hadis shâdhdh tidak mungkin hadir ke tempatmu 
kecuali dari perawi yang shâdhdh pula”.125

Ulama yang lebih hati-hati adalah ulama yang mendasar-
kan ke-ḍâbiṭ-an perawi bukan hanya pada kemampuan 
hafalannya saja melainkan juga pada kemampuan pemahaman. 
Masalah nya kemudian, bila pendapat yang lebih hati-hati ini 
yang harus dipegangi, maka perawi yang memiliki kemam-
puan hafalan saja dan tidak memiliki kecerdasan memahami 
apa yang dihafalnya, tidak lagi termasuk sebagai perawi 
yang ḍâbiṭ. Padahal mereka itu oleh sebagian ulama hadis 
dinyatakan sebagai perawi yang ḍâbiṭ juga. Oleh karena itu, 
perawi yang memiliki kemampuan hafalan dan pemahaman 
yang baik harus dihargai lebih tinggi tingkat ke-ḍâbiṭ-annya 
dari pada perawi yang hanya memiliki kemampuan hafalan 
saja.126 

Ada beberapa hal yang menjadikan seorang perawi 
tidak memiliki ke-ḍâbṭ-an yang dapat diandalkan dalam 
periwayatan hadis, antara lain:

a. Perawi yang terkenal menerima talqîn al-ḥadîth. Yang 
dimaksud talqîn yaitu seorang perawi yang telah meri-
wayatkan hadis kepada muridnya, lalu murid yang 
ber sang kutan membacakan kembali hadis-hadis yang 
dimilikinya kepada guru yang bersangkutan, baik hadis 
yang dibacakan tersebut berasal dari guru yang bersang-
kutan atau tidak, kemudian murid yang bersangkutan 
berkata kepada gurunya: “Hadis-hadis ini riwayat engkau 
wahai guru”, lalu perawi (guru) yang bersangkutan 
menerimanya dan tidak memilah-milah mana hadis 

125 Abû Bakr Aḥmad ibn ‘Alı ̂Ibn Thâbit al-Khaṭıb̂ al-Baghdâdı,̂ Kitâb al-Kifâyah ϔi ‘Ilm al-
Riwâyah, cet. 1 (Mesir: Maktabah al-Sa’âdah, 1972), 141.

126 M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 136.
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yang berasal darinya dan mana yang tidak. Perawi (guru) 
yang bersangkutan menerima talqîn seperti ini karena ia 
pelupa, tidak memiliki sandaran yang dapat menggugah 
ingatannya kembali atas hadis-hadis tersebut. Perawi 
yang seperti ini hadisnya tidak dapat diterima. 

b. Perawi yang banyak kejanggalannya (shadhdh) dan 
banyak munkar-nya dalam meriwayatkan hadis. Perawi-
perawi seperti ini tidak dapat diterima, karena yang 
bersangkutan tidak hafal hadis yang dimilikinya.

c. Perawi yang sering lupa dalam hadis-hadis yang diriwa-
yat kannya. Periwayatan perawi seperti ini tidak dapat 
diterima bila ia tidak meriwayatkan hadis dari tulisan 
aslinya yang benar, karena sering lupa menunjukkan 
hafalannya jelek atau pelupa, sehingga ia tidak menjadi 
perawi ḍâbiṭ.

d. Perawi yang tetap meriwayatkan hadis dalam kekeliruan-
nya. Terkait dengan persoalan ini, Ibn al-Mubârak (w. 181 
H), Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal (w. 241 H), al-Ḥumaidı ̂(w. 
219 H), dan beberapa ulama hadis lainnya menyatakan 
bahwa orang yang keliru dalam meriwayatkan hadisnya 
dan ia telah diingatkan orang lain atas kekeliruannya itu, 
lalu ia tetap meriwayatkan hadis yang keliru tersebut 
maka periwayatan-periwayatan lainnya dari perawi yang 
bersangkutan dianggap gugur, tidak dapat diterima.

e. Perawi yang gegabah dalam meriwayatkan hadis melalui 
copy suatu kitab. Seperti orang yang meriwayatkan hadis 
dari sumber yang tidak ṣaḥîḥ. Maksudnya, periwayatan 
dari kitab atau tulisan yang tidak dikroscek dari sumber-
sumber yang didengar dan dipelajari dari para penyusun 
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kitab melalui sanad yang benar. Periwayatan seperti ini 
tidak dapat diterima.127

3. Ulama kritikus hadis.
Agar seorang kritikus hadis (al-jâriḥ wa al-mu’addil) dapat 

menilai seorang perawi hadis dengan benar maka diperlukan 
kriteria umum berikut: 

a. Seorang kritikus harus berilmu, bertakwa, wara’ dan jujur. 
Seorang kritikus tidak mungkin dapat menilai perawi dengan 
penilaian cacat (al-jarḥ) maupun penilaian terpuji (al-ta’dîl) 
secara benar bila tidak memiliki syarat tersebut. Terkait 
dengan persoalan ini, Ibn Ḥajar (w. 852 H) menyatakan bahwa 
kritik hadis (al-jarḥ wa al-ta’dîl) tidak dapat diterima kecuali 
dari orang yang ‘adl yang memiliki daya ingat yang kuat yang 
dapat mengantarkannya untuk selalu berhati-hati, dan ḍâbiṭ 
terhadap apa yang dikemukakannya.128 

b. Seorang kritikus harus mengetahui benar sebab-sebab 
mencacat perawi (al-jarḥ) dan memuji perawi (al-ta’dîl). 

c. Seorang kritikus hadis harus mengetahui perubahan kata 
dalam tata bahasa Arab (taṣrîf) agar ia dapat menggunakan 
kata-kata yang menunjukkan maknanya yang benar, dan ia 
tidak terjebak pada penggunaan kata-kata yang sebenarnya 
tidak diperuntukkan untuk mencacat perawi namun ia 
pergunakannya. 129

127 Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 86-87.

128 Al-Imâm Abû al-Ḥasanât al-Luknawı ̂al-Hindı,̂ al-Raf’u wa al-Takmîl ϔi al-Jarḥ wa al-Ta’dîl, 
Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ Abû Ghuddah (Alepo: Maktabah Ibn Taimiah, t.th.), 16-18.

129 Nûr al-Dın̂ ‘Itr, Manhaj al-Naqd ϔi ‘Ulû m al-Ḥadîth, cet. 3 (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), 93-94.
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Sedangkan syarat khusus kritikus hadis (‘âdâb al-jâriḥ wa 
al-mu’addil) sebagai berikut: 

a. Bersikap pertengahan (i’tidâl) dalam memuji perawi, sehingga 
pujiannya tidak menaikkan derajat perawi melebihi peringkat 
semestinya dan tidak menurunkan derajat perawi di bawah 
derajat semestinya.

b. Tidak boleh mencacat perawi (al-jarḥ) melebihi kebutuhan 
kritik hadis, karena kritik hadis pada dasarnya dilakukan 
atas dasar darurat, sedangkan sesuatu yang darurat harus 
dilakukan sesuai kadar kebutuhan.

c. Seorang kritikus tidak boleh hanya mengambil pencacatan 
(al-jarḥ) saja jika ia menemukan al-jarḥ dan al-ta’dîl dari 
kritikus-kritikus lain. Jika ini dilakukan, maka kritikus tadi 
sama dengan menelanjangi perawi yang dikritik. Ulama hadis 
mencela perbuatan ini.

d. Tidak boleh mencacat (al-jarḥ) kepada orang yang tidak 
diperlukan untuk dicacat, karena mencacat adalah sesuatu 
yang bersifat darurat. Jika pencacatan tersebut tidak ada ur-
gen sinya, maka tidak boleh dilakukannya. Ulama hadis sangat 
menghindari perbuatan ini, dan mengingatkan perbuatan 
seperti ini sebagai perbuatan yang salah.130 Hal ini perlu 
dilakukan untuk menghindari perbuatan zalim dan melam-
paui batas dengan menjadikan forum jadal berubah menjadi 
forum menghujat dan forum diskusi menjadi forum per-
musuhan. Seiring dengan hal ini, Rasulullah SAW bersabda:

كل المسلم ̊لى المسلم حرام دمه و ماࠀ و عرضه. (ǫٔخرج 
داود  ˨دثنا  قعنب  ˊن  مسلمة  ˊن  الله  عبد  ˨دثنا  مسلم: 

130 Ibid., 95.
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عن ǫٔبي سعيد مولى ̊امر ˊن ̠ر̽ز عن ǫٔبي هر̽رة قال قال 
رسول الله ص.م).131

Setiap orang Islam atas orang Islam yang lainnya, 

haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya (HR. 

Muslim).

Bahkan Nabi SAW mencela dengan tegas perbuatan ini dalam 
sabdanya:

ل̿س المؤمن Դلطعان و لا ا̥لعان و لا الفاحش و لا البذيء. 
دثنا  ن يحيى اҡٔزدي البصري قال˨  دثنا محمد́  (ǫٔخرج الترمذي:˨ 
محمد ˊن سابق عن إسرائيل عن اҡٔعمش عن إˊراهيم عن ̊لقمة 

عن عبد الله قال قال رسول الله ص.م).132
Bukanlah seorang mukmin sejati bila ia menjadi orang 

yang suka mencaci, melaknat, berkata-kata keji dan kotor 

(HR. al-Tirmidhî).

Sejalan dengan persoalan tadi, Ibn Daqıq̂ al-‘Iƹd (625-702 H) 
berpendapat bahwa ada beberapa hal yang dapat menimbulkan 
malapetaka, yaitu: (1) nafsu dan tendensi pribadi. Kedua hal 
ini merupakan sesuatu yang terburuk. Dalam sejarah ulama 
muta’âkhirîn, kedua hal ini sering terjadi; (2) perbedaan keyakinan 
(aqîdah); (3) perselisihan (ikhtilâf) antara ulama suϐi dan non-suϐi; 
(4) mengatakan sesuatu yang tidak didasarkan pada ilmunya; 

131 Al-Imâm Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qusairı ̂al-Naisâbûrı,̂ Ṣaḥîḥ Muslim, juz 
2, Taḥqıq̂: Abû Qutaibah Naẓar Muḥammad al-Fâriyâbı,̂ cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2006 
M.),1193. Tercantum dalam kitâb al-birr wa al-ṣillah wa al-adâb, bâb taḥrim ẓulm al-muslim, 
nomor 2574. Lihat juga: Al-Imâm Abû ‘Iƹsâ Muḥammad ibn ‘Iƹsâ al-Tirmidhı,̂ al-Jâmi’ al-Tirmidhî, juz 
3, Taḥqıq̂: Bashshâr ‘Awwâd Ma’rûf , cet. 1 (t.tp.: Dâr al-Gharb al-Islâmı,̂ 1996 M.), 486, tercantum 
dalam abwâb al-birr wa al-ṣillah, bâb al-la’nah, nomor hadis: 1927.

132 Al-Imâm Abû ‘Iƹsâ Muḥammad ibn ‘Iƹsâ al-Tirmidhı,̂ al-Jâmi’ al-Tirmidhî, juz 3, Taḥqıq̂: 
Bashshâr ‘Awwâd Ma’rû f , cet. 1 (t.tp.: Dâr al-Gharb al-Islâmı,̂ 1996 M.), 502, tercantum dalam 
abwâb al-birr wa al-ṣillah, bâb al-la’nah, nomor hadis: 1977. 
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(5) melakukan dugaan dusta (tawahhum) tanpa dibarengi 
wara’. Terkait hal ini semua, Ibn ‘Abd. al-Barr (w. 463 H) juga 
menyatakan bahwa pencacatan ulama (yang memiliki kriteria 
tersebut) terhadap perawi tertentu tidak diterima kecuali disertai 
penjelasan yang jelas.133 

Lebih lanjut, kritik hadis, baik mencacat (al-jarḥ) maupun 
memuji (al-ta’dîl), dapat diterima jika memenuhi kriteria berikut: 

a. Harus dilakukan orang yang memenuhi kriteria kritikus di 
atas. Al-Luknawi menyatakan bahwa seorang peneliti tidak 
diper kenankan tergesa-gesa menerima pencacatan perawi 
dari penilaian seorang kritikus, namun kewajiban peneliti 
lebih dahulu adalah mendudukkan permasalahannya dengan 
benar. Seorang peneliti tidak boleh mengambil semua ung-
kapan pencacatan kepada perawi sebelum ia mengklariϐikasi 
per masalahan terlebih dahulu. Terkait dengan hal ini, ada 
beberapa sebab yang menjadikan peneliti tidak boleh mene-
rima pencacatan seorang kritikus kepada perawi, yaitu:

[1] Kritikus yang bersangkutan memiliki cacat pada dirinya. 
Pencacatan dan pujian kepada perawi dari kritikus 
seperti ini tidak dapat diterima kecuali pencacatan dan 
pujian nya tersebut sesuai dengan pencacatan dan pujian 
kritikus kredibel lain.

[2] Kritikus yang mencacat perawi termasuk kelompok 
pencacat (al-jâriḥ) yang ketat (mutashaddid). Memang 
ada langkah kompromi (al-jam’u) terhadap ulama 
kritikus (al-jâriḥ wa al-mu’addil) yang tergolong ketat 
ini. Mereka mencacat perawi dengan pencacatan yang 
sangat rendah. Pujian (al-ta’dîl) kepada perawi oleh 

133 Al-Imâm Jalâl al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abı ̂Bakar al-Suyûṭı,̂ Tadrîb al-Râwî, juz 2, Ta’lıq̂: 
Abû ‘Abd. al-Raḥmân Ṣalâḥ ibn Muḥammad ibn ‘Uwaiḍah (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1417 H./1996 M.), 210.



62

Metodologi Penelitian Hadis

ulama kritikus dalam kategori ini dapat diterima, sedang-
kan pencacatannya tidak dapat diterima, kecuali kalau 
pencacatannya tadi sesuai dengan pencacatan ulama lain 
yang terkenal ‘adl dan pendapatnya diterima kebanyakan 
ulama hadis. Ulama kritikus kategori ini ialah seperti 
Abû Ḥâtim (w. 276 H), al-Nasâ’ı ̂ (w. 303 H), Ibn Ma’ı ̂n 
(w. 233 H), Ibn al-Qaṭṭân (w. 142 H), Yahya al-Qaṭṭân 
(w. 198 H) dan Ibn Ḥibbân (w. 354 H). Mereka dikenal 
berlebihan dalam mencacat perawi, sehingga peneliti 
harus bertindak bijak dalam menyikapinya.

b. Pencacatan (al-jarḥ) tidak dapat diterima kecuali sebab-sebab 
pencacatan tersebut dijelaskan, sedangkan pen-ta’dîl-an tidak 
perlu dijelaskan sebab-sebabnya. Pendapat ini sejalan dengan 
pendapat jumhur ulama. Ibn al-Ṣalâḥ (w. 643 H) menyatakan 
bahwa pen-ta’dîl-an kepada perawi dapat diterima tanpa 
menyebutkan sebab-sebabnya. Hal ini karena penyebutan 
sebab-sebab ta’dîl sangat banyak dan sulit dilakukan. Jika 
sebab-sebab pen-ta’dîl-an harus dilakukan maka betapa 
sulitnya kritikus mengatakan: si fulân tidak berbuat ini dan 
itu, tidak berbuat maksiat ini dan itu, tidak berbuat fasik ini 
dan itu, dan seterusnya. Sedangkan al-jarḥ harus dijelaskan 
sebab-sebabnya, karena setiap orang memiliki persepsi yang 
berbeda mengenai apa yang dianggap cacat dan apa yang tidak 
dianggap cacat. Suatu cacat tertentu bisa jadi dianggap cacat 
oleh kritikus tertentu dan tidak dianggap cacat oleh kritikus 
lain, sehingga penyebutan sebab-sebab cacat perlu dilakukan.134 
Pendapat ini mengikuti pendapat Imâm al-Bukhârı ̂(w. 256 H) 
dan Imâm Muslim (w. 261 H).135

134 Abû ‘Amr ‘Uthmân ibn ‘Abd. al-Rahmân al-Shahrazûrı ̂yang dikenal dengan Ibn al-Ṣalâḥ, 
Muqaddimah Ibn al-Ṣalâḥ ϔî ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqîq: Nû r al-Dın̂ ‘Itr (t.tp.: t.p., t.th.), 016.

135 Abû Bakr Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Thâbit al-Khaṭıb̂ al-Baghdâdı,̂ Kitâb al-Kifâyah ϔi ‘Ilm al-
Riwâyah, juz 4, cet. 1 (Mesir: Maktabah al-Sa’âdah, 1972), 1343.
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Seiring dengan persoalan di atas, al-Dhahabı ̂ (w. 748 H) 
membagi kritikus hadis kepada tiga golongan, yaitu: (1) kritikus 
yang mengkritik seluruh perawi, seperti Ibn Ma’ın̂ (w. 233 H), Abû 
Ḥâtim (w. 276 H); (2) kritikus yang mengkritik banyak perawi, 
seperti Imam Mâlik (w. 179 H), Shu’bah (w. 160 H); dan (3) kritikus 
yang mengkritik sebagian perawi, seperti Ibn ‘Uyainah (w. 198 H), 
al-Shâϐi’ı ̂(w. 204 H).136

Setiap golongan kritikus tersebut terbagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu:

a. Kelompok kritikus yang ketat/berlebihan (muta’annit) 
dalam melakukan pencacatan (al-jarh}), dan ketat pula 
(mutashaddid) dalam melakukan pujian (al-ta’dîl). Mereka 
ini mencacat perawi dengan dua atau tiga pencacatan. Jika 
kritikus kelompok ini men-ta’dîl seorang perawi maka pen-
ta’dîl-annya dapat diterima, jika mereka men-ḍa’îf-kan perawi 
maka harus dilacak lagi apakah kritikus lain men-ḍa’îf-kannya 
pula. Jika kritikus lain men-ḍa’îf-kannya dan tidak ada satupun 
kritikus lain yang men-ta’dîl-kannya maka kritik seperti ini 
dapat diterima. Jika kritikus lain ada yang men-ta’dîl-kannya 
maka ulama hadis tidak menerima al-jarḥ tersebut kecuali 
kritikus tersebut menjelaskan sebab-sebab al-jarḥ. Kritikus 
kelompok ini yaitu Yaḥyâ ibn Ma’ın̂ (w. 233 H), al-Nasâ’ı ̂(w. 
303 H), dan Abû Ḥâtim (w. 276 H). 

b. Kelompok kritikus yang longgar (mutasâhil, mutasâmiḥ), 
seperti al-Tirmidhı ̂(w. 279 H) dan al-Ḥâkim (w. 405 H).

c. Kelompok pertengahan (mu’tadil), seperti Imâm Aḥmad (w. 
241 H), Imâm al-Dâr Quṭnı ̂(w. 385 H), dan Ibn ‘Adı.̂137

136 Z{afar Aḥmad al-‘Uthmânı ̂al-Tahânawı,̂ Qawâ’id ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ 
Abû Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahḍah, t.th.), 188.

137 Z{afar Aḥmad al-‘Uthmânı ̂al-Tahânawı,̂ Qawâ’id ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ 
Abû Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahḍah, t.th.), 189. Lihat juga: al-Imâm Abû al-Ḥasanât al-
Luknawı ̂al-Hindı,̂ al-Raf’u wa al-Takmîl ϔi al-Jarḥ wa al-Ta’dîl, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ Abû Ghuddah 
(Alepo: Maktabah Ibn Taimiah, t.th.), 187-188.
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Ibn Ḥajar (w. 852 H)138 dalam al-Nukat ‘Alâ Kitâb Ibn al-Ṣalâḥ 
mengatakan bahwa setiap ṭabaqah kritikus pasti didapati kritikus 
yang ketat (mutashaddid) dan kritikus yang sedang (mu’tadil). 
Misalnya pada ṭabaqah pertama terdapat Shu’bah (w. 160 H) 
dan Sufyân al-Thaurı ̂ (w. 161 H). Shu’bah lebih ketat dari pada 
Sufyân. Pada ṭabaqah kedua terdapat Yaḥyâ al-Qaṭṭân (w. 198 H) 
dan Ibn Mahdı.̂ Yaḥyâ lebih ketat dari Mahdı.̂ Pada ṭabaqah ketiga, 
terdapat Yaḥyâ ibn Ma’ın̂ (w. 233 H) dan Aḥmad ibn Ḥanbal (w. 
241 H). Yaḥyâ ibn Ma’ın̂ lebih ketat dari Aḥmad. Pada ṭabaqah ke 
empat terdapat Abû Ḥâtim (w. 276 H) dan al-Bukhârı ̂(w. 256 H).139

Kritikus-kritikus muta’âkhirîn yang termasuk kelompok 
kritikus yang ketat (mutashaddid), antara lain: (1) Ibn al-
Jawziyy (w. 571 H), pengarang Kitâb al-Mawḍu’ât dan al-’Ilal al-
Mutanâhiyyah; (2) ‘Umar ibn Badr al-Mauṣilı ̂(w. 622 H), pengarang 
Risâlah ϔi al-Mawḍu’ât yang merupakan ringkasan Kitâb al-Mawḍû 
’ât karangan Ibn al-Jauziyy; (3) al-Raḍiyy al-Ṣâghânı ̂(w. 650 H), 
seorang ahli bahasa, yang memiliki dua karangan tentang al-
Mawḍû’ât; (4) al-Jûzajânı ̂(w. 259 H), pengarang kitab al-Abâṭil; (5) 
Shaikh Ibn Taimiyah al-Ḥarrânı ̂(w. 728 H), pengarang Minhâj al-
Sunnah; (6) al-Majd, seorang ahli bahasa, pengarang al-Qâmûs dan 
Sifr al-Sa’âdah. Kritikus-kritikus tersebut berlebihan (muta’annit) 
dalam mencacat (al-jarḥ) hadis. Mereka dengan mudah menilai 
suatu hadis dengan kategori mawḍû’ atau ḍa’îf karena ada cacat 
pada perawi sekalipun cacatnya itu sedikit, atau disebabkan hadis 
riwayat tersebut mukhtalif dengan hadis yang lain. Karena itu, 
betapa banyaknya hadis yang sebenarnya ṣaḥîḥ namun dinilai 
mereka dengan mawḍû’ atau ḍa’îf, dan betapa banyak pula hadis 

138 Al-Ḥâϐiẓ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ al-Nukat ‘Ala Kitâb Ibn al-Ṣalâḥ, juz 2, Taḥqıq̂: Rabı’̂ ibn 
Hâdı ̂‘Umair, cet. 3 (Riyâḍ: Dâr al-Râyah, 1415 H./1994 M.), 887.

139 Lihat juga: Z{afar Aḥmad al-‘Uthmânı ̂al-Tahânawı,̂ Qawâ’id ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqîq: 
‘Abd. al-Fattâḥ Abû Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahḍah, t.th.), 190.
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yang sedikit ḍa’îf namun mereka nilai dengan sangat ḍa’îf. Dengan 
demikian seorang peneliti tidak boleh tergesa-gesa menerima 
kritik mereka tanpa meneliti lebih lanjut kritiknya.140

Di antara kritikus-kritikus yang ada terdapat pula kritikus 
yang berlebihan mencacat (al-jarḥ) sebagian perawi dari pendu-
duk negeri tertentu, atau berlebihan mencacat sebagian perawi 
penganut madhhab tertentu. Ulama kritikus dalam kategori 
ini antara lain: (1) al-Jûzajânı ̂ (w. 259 H), berlebihan mencacat 
perawi-perawi Kufah; (2) al-Dhahabı ̂(w. 748 H), berlebihan ketika 
mencacat perawi-perawi dari kalangan suϐi dan penyair; (3) al-Dâr 
Quṭnı ̂(w. 385 H) dan ulama-ulama semisalnya berlebihan ketika 
mencacat Abû Hanifah (w. 150 H) dan pengikut madhhab-nya; 
(4) al-Khaṭıb̂ al-Baghdâdı ̂(w. 463 H), berlebihan dalam mencacat 
Imâm Abû Ḥanı ̂fah (w. 150 H), Imâm Aḥmad (w. 241 H), dan 
sebagian pengikut madhhab Aḥmad; dan (5) Ibn al-Jauzı ̂(w. 571 
H) juga dinilai mengikuti jejak al-Khaṭı ̂b al-Baghdâdı ̂ (w. 463 
H).141 Sedangkan pencacatan (al-jarḥ) yang dilakukan kritikus-
kritikus yang fanatik tehadap madhhab-nya, yang memiliki sikap 
persaingan yang bersifat duniawi dengan perawi yang dikritik, 
maka kritik seperti ini tidak dapat diterima.142 

Lebih dari itu, seorang peneliti tidak boleh menerima begitu 
saja kritik negatif (al-jarḥ) dari seorang kritikus kepada perawi, 
sekalipun kritikus tersebut dari kalangan ulama hadis dan 
ulama terkenal. Karena seringkali dalam kritik-kritik tersebut 
terdapat sesuatu yang menghalangi diterimanya kritik tersebut, 

140 Z{afar Aḥmad al-‘Uthmânı ̂al-Tahânawı,̂ Qawâ’id ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ 
Abû Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahḍah, t.th.), 191. Lihat juga: al-Imâm Abû al-Ḥasanât al-
Luknawı ̂al-Hindı,̂ al-Raf’u wa al-Takmîl ϔi al-Jarḥ wa al-Ta’dîl, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ Abû Ghuddah 
(Alepo: Maktabah Ibn Taimiah, t.th.), 60.

141 Z{afar Aḥmad al-‘Uthmânı ̂al-Tahânawı,̂ Qawâ’id ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ 
Abû Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahḍah, t.th.), 191-195.

142 Z{afar Aḥmad al-‘Uthmânı ̂al-Tahânawı,̂ Qawâ’id ϔi ‘Ulû m al-Ḥadîth, ……, 196.
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sehingga kritik tersebut harus ditolak. Hal-hal yang menghalangi 
diterimanya kritik negatif (al-jarḥ) antara lain:

a. Kritikus yang dimaksud memiliki cacat pada dirinya. Kritik 
negatif (al-jarḥ) dari perawi ini tidak dapat diterima, begitu 
juga pujiannya (al-ta’dîl), kecuali kalau pujiannya itu didukung 
kritikus-kritikus lain. Seperti al-Uzdı,̂ kritik negatifnya keras, 
berlebihan, dan melampaui batas. Al-Dhahabı ̂ (w. 748 H) 
mengomentarinya bahwa yang bersangkutan hadisnya 
matrûk, begitu juga komentar Ibn Ḥajar (w. 852 H).

b. Kritikus yang dimaksud dari kelompok kritikus yang ketat 
dalam mencacat perawi, bahkan berlebihan dalam mencacat 
perawi. Kritikus tersebut mencacat perawi dengan pencacatan 
yang sangat rendah, dengan ungkapan-ungkapan yang jarang 
diucapkan orang karena ungkapan tersebut dinilai sangat 
rendah. Ulama-ulama kelompok ini pencacatannya tidak bisa 
diterima namun pen-ta’dîl-annya dapat diterima. Pencacatan 
mereka baru bisa diterima bila terdapat kritikus lain yang 
‘adl dan kredibel mencacat perawi yang bersangkutan juga. 
Sedangkan pen-ta’dîl-an kritikus seperti ini dapat diterima. 
Ulama kritikus kelompok ini adalah Abû Ḥâtim (w. 276 H), 
al-Nasâ’ı ̂(w. 303 H), Abû al-Ḥasan Ibn al-Qaṭṭân (w. 142 H), 
Yaḥyâ ibn Sa’ıd̂ al-Qaṭṭân (w. 198 H), dan Ibn Ḥibbân (w. 354 
H). Mereka dikenal berlebihan dalam menjarḥ perawi.143

4. Persambungan sanad yang diteliti.
Yang dimaksud dengan sanad bersambung yaitu semua 

perawi dalam jalur periwayatan, dari awal (mukharrij) sampai 
akhir (sahabat), telah meriwayatkan hadis dengan cara yang 
dapat dipercaya menurut konsep taḥammul wa adâ’ al-

143 Z{afar Aḥmad al-‘Uthmânı ̂al-Tahânawı,̂ Qawâ’id ϔi ‘Ulûm al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Fattâḥ 
Abû Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahḍah, t.th.), 177-178.
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ḥadîth. Maksudnya, setiap perawi dalam jalur tersebut telah 
meriwayatkan hadis tertentu langsung dari perawi sebelumnya, 
dan semua perawi adalah thiqah, yakni ‘adl (adil) dan ḍâbṭ (kuat 
ingatan), keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad 
dari hadis itu. Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu 
sanad, ulama hadis menempuh cara sebagai berikut: 1) mencatat 
nama setiap perawi secara detail dalam sanad yang diteliti; 2) 
meneliti sejarah hidup (biograϐi) masing-masing perawi, bahkan 
sikap dan kepercayaan keagamaannya pun harus dievaluasi secara 
hati-hati; dan 3) meneliti kata-kata yang menghubungkan antara 
para perawi dengan perawi yang terdekat dalam sanad, seperti 
kata-kata sami’tu, ḥaddathanî, ḥaddathanâ, ‘an, akhbaranâ dan 
seterusnya.144

B. Kritik Matan hadis

Kriteria kesahihan matan hadis menurut muḥaddithīn tampaknya 
beragam. Salah satu versi tentang kriteria kesahihan matan hadis 
adalah seperti yang dikemukakan oleh al-Khaṭı ̄b al-Baghdādı ̂ (w. 
463 H/1072 M) bahwa suatu matan hadis dapat dinyatakan maqbūl 
(diterima) sebagai matan hadis yang ṣaḥîḥ apabila memenuhi unsur-
unsur sebagai berikut: 1) tidak bertentangan dengan akal sehat; 2) 
tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an yang telah muḥkam 
(ketentuan hukum yang telah tetap); 3) tidak bertentangan dengan 
hadis mutawātir; 4) tidak bertentangan dengan amalan yang telah 
menjadi kesepakatan ulama salaf; 5) tidak bertentangan dengan dalil 
yang telah pasti; dan 6) tidak bertentangan dengan hadis āḥād yang 
kualitas ke-ṣaḥīḥ-annya lebih kuat.145 

144 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 
2009), 21.

145 Al-Khaṭıb̂ al-Baghdâdı,̂ al-Kifâyah ……., 105.
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Shalāh al-Dı ̄n al-Adhlabı ̄ mengemukakan bahwa pokok-pokok 
tolok ukur penelitian kesahihan matan ada empat macam, yakni: 1) 
tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’ān; 2) tidak bertentangan 
dengan hadis yang memiliki bobot akurasi yang lebih kuat; 3) tidak 
bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah; dan 4) 
susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah SAW 
jika dilihat secara redaksional.146

Sejalan dengan persoalan di atas, al-Jawâbı ̂ mengemukakan 
standar kritik matan hadis yang lain, yaitu; menghadapkan hadis 
dengan Al-Qur’an, membandingkan suatu hadis dengan hadis ṣaḥîḥ 
lainnya, menghadapkan kandungan hadis dengan realitas dan 
sejarah, serta membandingkan suatu hadis dengan nalar akal (rasio). 
Namun ia sekaligus mengingatkan kepada para peneliti untuk tidak 
menggunakan standar yang tidak bisa diterima sebagai kritik matan 
(mardûdah), yang macamnya antara lain; pertama, standar esensial 
(ẓâtiyyah) yang muncul akibat keterbatasan pengetahuan tentang ilmu 
hadis dan berpegang penuh pada pendapatnya semata (ra’y), sehingga 
peneliti seperti ini bagaikan orang yang tidak memiliki pengetahuan 
tentang ulumul hadis; kedua, standar yang tidak permanen (maqâyîs 
ghair thâbitah) seperti teori-teori ilmiah yang berkembang.147

Sedangkan al-Dumainı ̂ mengemukakan standar kritik matan 
dalam dua versi, yaitu versi sahabat dan versi fuqaha’. Kritik 
matan versi sahabat yaitu menghadapkan hadis dengan Al-Qur’an, 
menghadapkan hadis dengan hadis sahih lainnya, menghadapkan 
hadis dengan pandangan akal. Sementara kritik matan versi fuqaha’ 
yaitu menghadapkan hadis dengan Al-Qur’an, menghadapkan hadis 
dengan hadis ṣaḥîḥ lainnya, menghadapkan al-sunnah dengan al-
sunnah al-ṣaḥîḥah lainnya, menghadapkan matan hadis dengan realitas 
dan sejarah, meneliti kelemahan (rukâkah) lafaẓ dan makna yang jauh, 

146 Ṣalâḥ al-Dı ̂n ibn Aḥmad al-Adhlabı ̂, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulamâ al-Ḥadîth al-
Nabawî, cet. 1 (Beirut: Dâr al-Afâq al-Jadıd̂ah, 1403 H./1983 M.), 238.

147 Muḥammad Ṭâhir al-Jawâbı,̂ Juhûd al-Muḥaddithîn ϔi Naqd Matn al-Ḥadîth al-Nabawî 
al-Sharîf (Tunis: Mu’assasat ‘Abd. al-Karım̂ ibn ‘Abdullah, t.th.), 456.
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meneliti hadis-hadis yang bertentangan dengan pokok-pokok agama 
dan kaidah-kaidah agama yang sudah baku, serta meneliti kandungan 
hadis yang muatannya dirasa asing, janggal dan mustahil.148

Adapun tanda-tanda matan hadis yang palsu menurut jumhur 
ulama ialah: 1) susunan bahasanya rancu; 2) isinya bertentangan 
dengan akal yang sehat dan sangat sulit diinterpretasikan secara 
rasional; 3) isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam; 
4) isinya bertentangan dengan hukum alam; 5) isinya bertentangan 
dengan sejarah; 6) isinya bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’ān 
ataupun hadis mutawātir yang telah mengandung petunjuk secara 
pasti; dan 7) isinya berada di luar kewajaran bila diukur dari petunjuk 
umum ajaran Islam.149 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa penelitian matan 
barulah bermanfaat bila sanad hadis yang bersangkutan telah 
memenuhi syarat untuk dijadikan ḥujjah. Bila sanad bercacat berat, 
maka matan tampaknya kurang perlu diteliti, sebab tidak akan 
bermanfaat untuk dijadikan ḥujjah.

C. ’Adâlat al-ṣaḥâbah.

Kata al-ṣaḥâbah merupakan bentuk jamak dari al-ṣaḥâbî. Kata 
al-ṣaḥâbî dalam terminologi ulama hadis bermakna setiap umat Islam 
yang melihat Nabi SAW. Makna ini selaras dengan pendapat Imâm al-
Bukhârı ̂(w. 256 H) yang menyatakan:

من صحب النبي صلى الله ̊ليه و سلم ǫٔو رǫهٓ من المسلمين فهو من 
ǫٔصحابه.150

148 Musϐir ‘Azm Allah al-Dumainı,̂ Maqâyîs Naqd Mutûn al-Sunnah, cet. 1 (Riyâḍ: Jâmi’ah 
al-Imâm Muḥammad ibn Su’ûd al-Islâmiyyah, 1404 H./1984 M.), 59-209.

149 M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1995), 79.

150 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’il al-Bukhârı ̂, Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 3, Taḥqı ̂q: 
Muḥibbuddın̂ al-Khaṭıb̂, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 5. 
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“Seorang muslim yang telah menyertai Nabi SAW atau orang 

yang telah melihat Nabi SAW adalah sahabat Nabi.” 

Kalau deϐinisi tersebut hanya dititikberatkan pada kata “melihat 
Nabi SAW” (ra’âhu) maka deϐinisi ini mengundang kritik, karena 
menurut deϐinisi ini, orang yang tidak bisa melihat dan menyaksikan 
Nabi SAW dengan penglihatan mata, tidak tergolong sahabat Nabi, 
seperti ‘Abdullah ibn Ummi Maktûm, padahal menurut ijma’ ulama, 
‘Abdullah ibn Ummi Maktû m adalah seorang ṣaḥâbî. Begitu juga 
menurut deϐinisi ini, orang yang telah menyaksikan Nabi SAW dalam 
keadaan iman, lalu di kemudian hari dia murtad, tidak kembali kepada 
Islam, maka ia termasuk kategori ṣaḥâbî, padahal ulama siapapun tidak 
mengakui orang yang demikian ini sebagai ṣaḥâbî. Oleh karena itu 
deϐinisi ini tidak jâmi’ dan mâni’151 yang menjadi syarat deϐinisi yang 
benar, sehingga deϐinisi ini perlu ditinjau ulang.152

Deϐinisi lain, diungkapkan Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal (w. 241 H), 
yang dikutip Ibn al-Athır̂ (w. 606 H): 

ǫٔصحاب رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم كل من صحبه شهرا ǫٔو يوما 
ǫٔو سا̊ة ǫٔو رǫهٓ.153 

“Sahabat Rasulullah adalah orang yang menemani Rasulullah 

SAW selama sebulan, sehari, sesaat, atau yang bersangkutan 

melihat Nabi SAW”

Deϐinisi tersebut relatif lebih luas dibandingkan dengan yang 
disebutkan sebelumnya, karena menurut deϐinisi ini, pengertian 

151 Jâmi’ maksudnya deϐinisi tersebut mencakup segala sesuatu yang seharusnya tercakup 
di dalamnya. Sedangkan mâni’ adalah membatasi sesuatu yang seharusnya tidak masuk dalam 
deϐinisi tersebut.

152 Zain al-Dı ̂n ‘Abd. al-Raḥı ̂m ibn al-Ḥusain al-‘Irâqı ̂, al-Taqyîd wa al-Îḍâḥ limâ Uṭliq wa 
Ughliq min Muqaddimah Ibn al-Ṣalâḥ, cet. 1 (Makkah: al-Maktabah al-Tijâriyyah, 1413 H./1993 
M.), 278

153 Izz al-Dı ̂n ibn al-Athı ̂r Abû al-Ḥasan ‘Ali ibn Muḥammad al-Jazarı ̂, Asad al-Ghâbah ϔi 
Ma’rifah al-Ṣaḥâbah, juz 1 (Beirut: Dâr al-Fikr, 1409 H./1989 M.), 18.
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sahabat adalah orang yang pernah menemani Nabi SAW, baik hal itu 
dilakukan sebulan, sehari atau sesaat, atau orang tersebut pernah 
melihat Rasulullah SAW sekalipun sebentar. Namun deϐinisi ini me-
miliki kekurangan yaitu apabila orang yang bersangkutan tidak 
beriman kepada Rasulullah maka menurut deϐinisi ini masih tercakup 
sebagai seorang ṣaḥâbî, padahal menurut ulama hadis kenyataan 
seperti ini tidak bisa diterima. Deϐinisi lain menyatakan: 

̊لى  مات  و  مؤم̲ا  سلم  و  ̊ليه  الله  صلى  النبي  لقي  من  الص˪ابي 
ذߵ.154 

“Ṣaḥâbî adalah orang yang bertemu dengan Nabi Muhammad 

SAW dalam keadaan iman, dan ia mati dalam keadaan iman 

pula”.

Deϐinisi ini sesuai pendapat al-‘Irâqı ̂(w. 806 H), Ibn Ḥajar (w. 852 
H), dan sebagian ulama Uṣûl. Dalam deϐinisi ini, ṣaḥâbî adalah orang 
yang menyertai (bergaul dengan) Nabi SAW, baik pergaulan itu lama 
atau tidak, pernah meriwayatkan hadis darinya atau tidak, pernah 
berperang dengannya atau tidak, dapat melihat beliau dengan mata 
kepala atau tidak yang diakibatkan halangan tertentu seperti buta. 155 
Pendapat ini sejalan dengan pendapat jumhur ulama.

Umat Islam memiliki pandangan yang beragam dalam menyikapi 
‘adâlat al-ṣaḥâbah. ‘Ada<lat al-ṣaḥâbah itu sendiri merupakan masalah 
yang telah dipaparkan Al-Qur’an dan hadis, sehingga persoalan ini 
semestinya tidak mengundang perdebatan dan kontroversi. Yang 
menjadi pertanyaan kemudian adalah apakah sesuatu yang telah 

154 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, al-Wasîṭ ϔi ‘Ulûm wa Muṣṭalâḥ al-Ḥadîth (t.tp.: 
Alam al-Ma’rifah, t.th.), 490. Lihat juga: Izz al-Dın̂ ibn al-Athır̂ Abû al-Ḥasan ‘Ali ibn Muḥammad 
al-Jazarı,̂ Asad al-Ghâbah ϔi Ma’rifah al-Ṣaḥâbah, Taḥqıq̂: Shaikh Alı ̂Muḥammad Mawwaḍ dan 
‘Adil Aḥmad ‘Abd. al-Maujûd, juz 1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.),10.

155 Ibnu Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ al-Iṣâbah ϔi Tamyîz al-Ṣaḥâbah, juz 3 (t.tp.: t.p., t.th.), 321. Lihat 
juga: Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, al-Wasîṭ ϔi ‘Ulûm wa Muṣṭalâḥ al-Ḥadîth (t.tp.: 
Alam al-Ma’rifah, t.th.), 491.
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dijelaskan Al-Qur’an dan al-ḥadîth ini masih memiliki ruang perbedaan 
pendapat dan perdebatan? Inilah pertanyaan yang mengganjal dalam 
pikiran sebagian ulama.

Dalam menanggapi persoalan ini, Abû Rayyah (1889-1970 M) 
berpendapat bahwa sangat berlebihan jika seseorang beranggapan 
seluruh sahabat Nabi ‘adl, termasuk di dalamnya adalah sahabat yang 
terlibat dalam persoalan al-ϔitnah (kasus terbunuhnya sahabat ‘Uthmân 
ibn ‘Affân), atau sahabat yang telah dijelaskan kemunaϐikannya oleh Al-
Qur’an, yang kemudian mengakibatkan tidak diperbolehkannya kritik 
kepada salah seorang di antara mereka, atau tidak boleh meragukan 
hadis-hadis riwayat salah seorang dari mereka, bahkan orang yang 
mengkritik dan meragukan riwayatnya dianggap fasik.156 Lebih lanjut 
Abû Rayyah (1889-1970 M) menegaskan, sungguh berlebihan jika 
seseorang menganggap thiqah dan menilai kredibel seluruh sahabat 
Nabi, yang sesungguhnya hal ini bertentangan dengan Al-Qur’an, al-
Sunnah, dan tidak sesuai dengan tabiat manusia.157 Kenyataan seperti 
ini menimbulkan pro-kontra di tengah masyarakat Islam.

Sebelum membahas persoalan ini lebih jauh, terlebih dahulu perlu 
dipaparkan makna ‘adâlat al-ṣaḥâbah. Menurut al-Suyuti (w. 911 H), 
158 kata ‘adl memiliki banyak makna antara lain:

1. Makna ‘adl yang menjadi lawan kata zalim dan aniaya. Misalnya 
dalam ungkapan: pemimpin yang adil, artinya pemimpin yang adil 
dalam berbagai hal yang terkait dengan kepemimpinannya, dan 
memberikan hak kepada warga yang berhak menerimanya.

2. Makna ‘adl yang menjadi lawan kata fasik (al-ϔisq) dan maksiat 
(al-‘iṣyân). Pengertian ini cenderung kepada makna taqwa.

156 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 312. 

157 Ibid.
158 Al-Imâm Jalâl al-Dı ̂n Abû al-Faḍl ‘Abd. al-Raḥmân al-Suyû ṭı ̂, Tadrîb al-Râwî ϔi Sharḥ 

Taqrîb al-Nawâwî, Taḥqıq̂: ‘Irfan al-‘Ashshâ Ḥassû nah (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.
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3. ’Adl yang bermakna al-‘iṣmah atau ma’ṣû m, artinya sifat yang 
mengantarkan seseorang untuk menjauhi dosa dan maksiat. Sifat 
ini dimiliki para nabi dan malaikat.

4. ’Adl bermakna menjaga dari perbuatan dosa dan salah karena 
mendapat belas kasih dari Allah, hal ini tidak menjadi karakter 
per manen yang melekat pada seseorang, seperti kemaksuman 
para nabi. Sifat ini dimiliki para wali Allah, tetapi ada sebagian 
ulama me netapkan karakter ini pada sahabat, namun al-Suyû ṭı ̂(w. 
811 H) meng anggap penisbatan karakter ini kepada para sahabat 
tidak benar. Sebagian ulama hadis berpendapat bahwa terpelihara 
dari dosa dan salah adalah terkait keyakinan ke-ma’ṣû m-an ahl 
al-bait sebagaimana keyakinan kelompok Syi’ah pada imam-imam 
mereka.

5. ’Adl bermakna terpelihara dari salah ketika berijtihad saja.

6. ’Adl bermakna menjauhi kesengajaan berbuat dusta dalam melaku-
kan periwayatan hadis, serta menjauhi penyimpangan dari cara 
yang seharusnya ditempuh, seperti melakukan dosa yang menye-
babkan hasil periwayatannya tidak bisa diterima, sehingga para 
sahabat tidak berbuat dosa, atau kalaupun mereka berbuat dosa 
maka dosa yang dilakukannya tidak berpengaruh pada ditolaknya 
periwayatan hadis darinya.

Terkait dengan persoalan yang terakhir ini, Ibn al-Anbârı ̂ (w. 
240 H) menyatakan bahwa yang dimaksud ‘adâlat al-ṣaḥâbah ialah 
diterimanya periwayatan para sahabat tanpa memaksakan mencari-
cari sebab ke-’adâlahan-nya dan tanpa mencari pengakuan orang lain 
(tazkiyyah), kecuali kalau dosa yang dilakukan mereka itu benar-benar 
vulgar. Jika ini terjadi maka dengan sendirinya ke-’adalah-an mereka 
terhapus.159 

159 Al-Imâm Jalâl al-Dı ̂n Abû al-Faḍl ‘Abd. al-Raḥmân al-Suyû ṭı ̂, Tadrîb al-Râwî ϔi Sharḥ 
Taqrîb al-Nawâwî, Taḥqıq̂: ‘Irfan al-‘Ashshâ Ḥassû nah (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.
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Selain pemaparan al-Suyû ṭı ̂(w. 911 H) di atas, al-A<midı ̂(w. 631 
H) juga mengungkapkan beberapa pendapat ulama dalam menyikapi 
‘adâlat al-ṣaḥâbah, antara lain:

1. Ketentuan ‘adl bagi sahabat adalah sama dengan ketentuan rawi-
rawi setelah sahabat, mereka harus diteliti ke-’adâlahan-nya 
dalam periwayatan hadis.

2. Seluruh sahabat adalah ‘adl kecuali sahabat yang terlibat dalam 
peristiwa al-ϔitnah yang terjadi di antara mereka, sehingga 
sahabat-sahabat yang muncul setelah peristiwa tersebut harus 
diteliti ke-’adâlahan-nya dalam kapasitasnya sebagai perawi dan 
saksi, utamanya bila ke-’adâlah-an mereka ketika itu belum jelas.

3. Sahabat-sahabat yang terlibat memusuhi sahabat ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib 
dalam peperangan, sadar terhadap apa yang dilakukannya, maka 
mereka itu adalah fasik, sehingga periwayatan dan persaksian 
mereka ditolak karena mereka telah keluar dari imam yang benar 
(al-imâm al-ḥaqq). Pendapat ini adalah pendapat Mu’tazilah.160

4. Sahabat-sahabat yang terlibat dalam peperangan ‘Alı ̂ ibn Abû 
Ṭâlib, baik sebagai pendukung maupun musuhnya, periwayatan 
dan persaksian mereka tertolak karena salah satu kelompok dari 
mereka tentu berbuat fasik, hanya saja kefasikan mereka tidak 
diketahui secara jelas siapa yang fasik dan siapa yang tidak.

5. Periwayatan dan persaksian setiap orang dari mereka yang ter-
libat dalam peperangan sahabat ‘Alı ̂ ibn Abû Ṭâlib–baik sebagai 
pendukung maupun musuhnya-dapat diterima, karena sifat asal 
mereka adalah ‘adl, sedangkan kefasikan sahabat yang bersifat 
personal diragukan keberadaannya, sehingga penolakan terhadap 
riwayat dari mereka yang terlibat peristiwa ini tidak dapat 

160 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, al-Sunnah Qabl al-Tadwîn (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1992 
M.), 395. Lihat juga: Aḥmad Muḥammad Shâkir, al-Bâ’ith al-Ḥathîth ϔi Ikhtiṣâr ‘Ulû m al-Ḥadîth 
li Ibn Kathîr (t.tp.: t.p., t.th.), 174.
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diterima lantaran kefasikan salah satu dari dua kelompok yang 
bertikai tidak dapat dipastikan dengan jelas.161 

Sementara itu, Ibn Kathır̂ (w. 774 H) berpendapat bahwa seluruh 
sahabat Nabi adalah ‘adl. Pendapat ini menurutnya sesuai pendapat 
jumhur muḥaddithîn. Pendapat ini dilandasi pujian Allah dalam Al-
Qur’an kepada mereka serta pujian hadis kepada akhlaq dan perbuatan 
mereka, karena mereka telah mencurahkan jiwa dan harta untuk 
membela dakwah Nabi, mereka tidak berharap apa-apa kecuali hanya 
pahala besar di sisi Allah.162

Menyikapi pendapat Ibn Kathır̂ (w. 774 H) ini, Abû Rayyah (1889-
1970 M) menyatakan bahwa pendapat yang menyatakan seluruh 
sahabat Nabi ‘adl dan seluruh kitab hadis suci sesungguhnya akan 
menimbulkan malapetaka dalam Islam akibat munculnya tuduhan 
negatif musuh Islam kepadanya serta tuduhan pola pikir sempit umat 
Islam terhadap masalah ini.163 Dengan adanya keyakinan seperti ini 
maka dengan sendirinya seluruh hadis yang diriwayatkan mereka 
dianggap ṣaḥîḥ, padahal hadis-hadis yang mereka riwayatkan yang 
terbukukan dalam kitab-kitab hadis ada yang lemah, sedangkan 
riwayat yang lemah ini menjadi sumber penyakit dan mudarat.164

Kemudaratan yang diakibatkan persoalan ini–menurut Abû 
Rayyah-sebenarnya banyak sekali. Kalau dihitung satu persatu tentu 
membutuhkan waktu yang lama, karena itu cukuplah hanya disebutkan 
dua hal saja, yaitu:165

161 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ibn Muḥammad al-Amidı,̂ al-Iḥkâm ϔi Uṣû l al-Aḥkâm, Taḥqıq̂: Sayyid 
al-Jumailı,̂ cet. 1 (Beirut: Dâr al-Kitâb al-‘Arabı,̂ 1414 H.), 102.

162 Aḥmad Muḥammad Shâkir, al-Bâ’ith al-Ḥathîth ϔi Ikhtiṣâr ‘Ulû m al-Ḥadîth li al-Ḥâϔiẓ 
Ibn Kathîr (t.tp.: t.p., t.th.), 175. Lihat juga: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, al-Sunnah Qabl al-Tadwîn 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1992 M.), 395. Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ibn Muḥammad al-Amidı,̂ al-Iḥkâm 
ϔi Uṣû l al-Aḥkâm, Taḥqıq̂: Sayyid al-Jumailı,̂ cet. 1 (Beirut: Dâr al-Kitâb al-‘Arabı,̂ 1414 H.), 102.

163 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 312.

164 ., 313.
165 Ibid.



76

Metodologi Penelitian Hadis

Pertama, perselisihan yang tajam di kalangan ulama dan umat 
Islam pada umumnya, yang bermula sejak masa sahabat ‘Uthmân 
hingga hari ini, bahkan sampai di waktu yang akan datang, telah mem-
porak-porandakan umat Islam dan telah menjadikan mereka sebagai 
kelompok-kelompok yang saling berlawanan, saling menyalahkan, 
menjadi aliran yang berbeda-beda, padahal sesungguhnya umat Islam 
dalam menjalankan aqidah, ibadah, muamalah, serta keseluruhan 
praktik keagamaan yang dilakukan sejak ratusan tahun yang lalu, 
tujuan akhirnya supaya mereka berpegang teguh pada agama Allah 
secara kuat dan tidak bercerai berai, sehingga apabila muncul 
perselisihan di kalangan mereka maka perselisihan itu tidak dapat 
diselesaikan secara tuntas, karena perselisihan tersebut telah 
merasuki jiwa dan mendarah-daging di kalangan umat. 

Kedua, tuduhan negatif terus menerus dialamatkan kepada Islam 
setiap hari disebabkan keberadaan riwayat hadis dalam kitab-kitab 
hadis yang membawa kepada khurâfat, kebodohan, yang tak dapat 
diterima akal sehat dan ilmu pengetahuan yang benar. Para pengkritik 
tersebut menyebut Islam dengan agama khurâfat dan klenik yang 
sebenarnya sebutan ini tidak tepat dialamatkan kepadanya. Maka 
tidak dapat dipungkiri bahwa orang-orang yang meriwayatkan 
hadis kontroversial ini adalah para sahabat perawi hadis. Sedangkan 
ulama-ulama hadis meriwayatkannya dari sahabat-sahabat tersebut 
kemudian membukukannya dalam kitab-kitab mereka.

Oleh karena itu Abû Rayyah (1889-1970 M) berteriak dengan 
lantang sambil mengatakan bahwa musibah yang menimpa umat 
Islam disebabkan dua hal: (1) pemahaman ‘adâlat al-ṣaḥâbah secara 
mutlak; dan (2) percaya dengan membabi buta terhadap kitab-kitab 
hadis yang telah menghimpun hadis-hadis yang kuat dan lemah. 
Sehingga pernyataan dia ini menurutnya adalah pernyataan yang 
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benar dan tidak melampaui batas.166 Kalau umat Islam menempuh 
cara yang benar, menggunakan argumen yang jelas, mengikuti pikiran 
yang logis, melalui metode (manhaj) yang dipakai ulama masa kini 
dalam mengkaji berbagai hal, yang tidak terpengaruh oleh pengaruh 
perasaan maupun tradisi manapun, baik untuk mengkaji pribadi 
sahabat maupun hadis hasil riwayatnya, maka kebenaran itu tampak 
jelas, cahaya Islam bersinar terang, dan umat Islam di belahan bumi 
timur dan barat pasti berpegang teguh pada agama Allah, bersatu padu, 
dan tidak bercerai berai.167 

Berlawanan dengan apa yang dikemukakan Abû Rayyah (1889-
1970 M) tersebut, sesungguhnya para sahabat adalah orang yang 
selalu terdepan mengikuti petunjuk Rasulullah SAW, dan Rasul selalu 
mengikuti Al-Qur’an. Al-Qur’an telah memuji mereka dan panutan 
mereka (Rasul), pujian ini dinyatakan dalam ϐirman Allah: 

قال تعالى: و إنك لعلى ˭لق عظيم (القلم:٤). 
“Sesungguhnya pada dirimu wahai Muhammad terdapat 

akhlaq yang agung”

Sayyidah ‘Aishah r.a. (w. 57 H) juga pernah menyatakan:
 .(Akhlaq Nabi SAW adalah Al-Qur’an) كان ˭لقه القرǫنٓ 

Dengan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa Nabi 
Muhammad SAW adalah pengikut setia Al-Qur’an, sedangkan hadis-
hadis Nabi muncul sebagai penjelas Al-Qur’an. Orang-orang yang 
mengikuti hadis Rasul SAW pada dasarnya mengikuti Al-Qur’an juga, 
sehingga sahabat Nabi adalah generasi yang paling dahulu mengikuti 
Al-Qur’an dibandingkan generasi sesudahnya. Oleh karena itu, orang-
orang yang mengikuti prilaku sahabat adalah kelompok yang selamat. 

166 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 313.

167 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 313.
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Kelompok yang selamat ini kelak masuk surga lantaran anugerah Allah 
SWT. Pemahaman seperti ini menurut al-Shâṭibı ̂(w. 790 H.)168 selaras 
dengan hadis Rasul:

ما Էǫٔ ̊ليه و ǫٔصحابي169.
“Orang yang selamat adalah orang yang mengikuti apa yang 

saya lakukan dan yang dilakukan para sahabatku”. 

Adapun perselisihan yang terjadi di antara mereka setelah 
Rasulullah SAW wafat, pada dasarnya dilakukan tanpa kesengajaan 
seperti perang jamal, atau terjadi karena alasan ijtihad seperti perang 
ṣifϔîn. Ijtihad yang dilakukan itu bisa jadi benar atau salah. Kalau 
ijtihad yang dilakukan salah, mereka dimaaϐkan Allah, bahkan masih 
memperoleh satu pahala, hanya saja ijtihad yang dilakukan sahabat 
‘Alı ̂ ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) dan kelompoknya menurut ulama lebih 
men dekati kebenaran dibandingkan ijtihad Muawiyah (w. 60 H) dan 
kelompoknya.170

Pendapat Mu’tazilah yang menyatakan seluruh sahabat ‘adl kecuali 
mereka yang memerangi sahabat ‘Alı ̂ ibn Abû Ṭâlib (w. 60 H), maka 
pendapat ini menurut Ibn Kathır̂ (w. 774 H) dianggap tidak benar dan 
tertolak. Penolakan ini menurutnya didasarkan pada hadis riwayat 
Imâm al-Bukhârı ̂(w. 256 H) dalam kitab Ṣaḥîḥ-nya:

قال الحسن: و لقد سمعت Դǫٔ ˊكرة قال: ب̲̿ا النبي صلى الله ̊ليه و 
سلم يخطب ˡاء الحسن فقال النبي صلى الله ̊ليه و سلم إن ابني 

هذا س̑يد و لعل الله ǫٔن يصلح به بين ف˄تين من المسلمين.171 
168 Abû Isḥâq Ibrâhım̂ ibn Mûsâ ibn Muḥammad al-Lakhmı ̂al-Shaṭibı,̂ al-I’tiṣâm, juz 3 (t.tp.: 

Maktabah al-Tauḥıd̂, t.th.), 157 dan 276.
169 Abû Iƹsâ Muḥammad ibn Iƹsâ al-Tirmidhı ̂yang dikenal dengan sebutan Imâm al-Tirmidhı,̂ 

Sunan al-Tirmidhî, juz 4, Taḥqıq̂: Bashshâr ‘Awwâd Ma’rû f, cet. 1 (t.tp.: Dâr al-Gharb al-Islâmı,̂ 
1996 M.), 381.

170 Aḥmad Muḥammad Shâkir, al-Bâ’ith al-Ḥathîth ϔi Ikhtiṣâr ‘Ulû m al-Ḥadîth li al-Ḥâϔiẓ 
Ibn Kathîr (t.tp.: t.p., t.th.), 175.

171 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’il al-Bukhârı ̂, Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 4, Taḥqı ̂q: 
Muḥibbuddın̂ al-Khaṭıb̂, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 322.
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“Ḥasan (ketika sudah dewasa) berkata: Sungguh aku telah 

men dengar dari Abu Bakrah, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW 

sedang berkhutbah, tiba-tiba Ḥasan ibn ‘Alî (cucunya) datang 

kepa danya lalu beliau bersabda: Anakku ini adalah calon 

pemimpin mendatang dan mudah-mudahan Allah menda-

maikannya di antara dua kelompok besar umat Islam”. 

Kenyataan riil dari paparan Rasulullah SAW tersebut terlihat 
setelah Ḥasan ibn ‘Alı ̂ (w. 50 H) tersingkir dari kursi khilafah oleh 
Muawiyah (w. 60 H), nasib untung berpihak pada Muawiyah, sehingga 
peristiwa tersebut disebut dengan ‘âm al-jamâ’ah yang terjadi pada 
tahun 40 hijriah. Seluruh orang yang terlibat dalam peristiwa ini adalah 
umat Islam (muslimîn). 

Begitu juga, dasar penolakan Ibn Kathı ̂r (w. 774 H) terhadap 
pendapat Mu’tazilah ini karena ϐirman Allah:

و إن طائف˗ان من المؤم̲ين اق˗تلوا فˆصٔلحوا ب̿نهما(الحجرات:٩). 
“Jika ada dua kelompok orang Islam (mu’minîn) saling berpe-

rang maka damaikanlah kedua belah pihak itu”.

Allah menyebut orang-orang yang terlibat perang dalam ayat 
tersebut dengan “mu’minîn” yang disertai perbuatan perang (iqtitâl). 
Kemu dian, siapakah pembela Muawiyah ketika itu? Kelihatannya jum-
lah sahabat dari dua kubu tersebut tidak lebih dari 100 orang. Selu-
ruhnya dari kalangan sahabat. Mereka secara keseluruhan adalah ‘adl. 172

Adapun pendapat kelompok râϔiḍah, yang dengan ketidaktahuan-
nya dan pemikirannya yang sempit, menyatakan bahwa seluruh 
sahabat adalah kaϐir kecuali hanya 17 orang yang tidak. Mereka 
mencaci maki para sahabat, sehingga pendapat mereka ini bias, tidak 
berdasar dan mengikuti hawa nafsu. Pendapat-pendapat lain yang 

172 Aḥmad Muḥammad Shâkir, al-Bâ’ith al-Ḥathîth ϔi Ikhtiṣâr ‘Ulûm al-Ḥadîth li al-Ḥâϔiẓ Ibn 
Kathîr (t.tp.: t.p., t.th.), 176.
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bertentangan dengan pendapat râϔiḍah ini lebih jelas kebenarannya 
dan lebih masyhur di kalangan ulama, karena pada dasarnya para 
sahabat itu selalu mengikuti perintah-perintah Rasulullah SAW 
usai beliau wafat. Mereka telah menaklukkan wilayah dan daerah 
dakwah untuk menyampaikan misi Al-Qur’an dan hadis, membimbing 
masyarakat menuju jalan surga, mengajari salat, zakat, qurban dan 
ajaran-ajaran akhlaq terpuji yang belum pernah dijamah umat-umat 
sebelumnya, sehingga tidak ada seorangpun generasi sesudah mereka 
menyamai prilaku baik mereka, oleh karena itu terlaknatlah orang-
orang yang menuduh dusta orang-orang yang baik tersebut dan 
membenarkan para pembohong.173 

Shah Waliyullah al-Dihlâwı ̂ berpendapat, dengan melalui pene-
litian dapat ditemukan pemahaman bahwa seluruh sahabat meyakini 
dosa yang paling keji adalah perbuatan dusta yang mengatasnamakan 
Rasulullah. Mereka berusaha menjaga diri dari perbuatan ini 
semaksimal mungkin. Sedangkan al-Alûsı ̂ (w. 1270 H) menyatakan 
bahwa para sahabat itu tidak meninggal dunia dalam keadaan fasik. 
Kalau mereka berbuat fasik maka setelah itu mereka bertaubat 
lantaran berkah ke-ṣaḥâbî-an mereka. Dengan ungkapan-ungkapan 
tersebut maka dapat diperoleh pemahaman yang jelas bahwa yang 
dimaksud dengan ‘adl yang disandangkan kepada seluruh sahabat 
menurut muḥaddithîn ialah menghindari kesengajaan berbuat 
dosa dalam periwayatan hadis serta menjauhi penyimpangan cara 
yang menyebabkan periwayatannya ditolak, sehingga kalau mereka 
berbuat dosa maka dosa yang dilakukannya tidak menyebabkan 
periwayatannya ditolak. Karena mereka secara umum adalah ‘adl.174 

Menurut al-Ṣan’ânı ̂ (w. 1182 H), ‘adl yang bersifat umum ini 
tentu mengecualikan sahabat-sahabat yang berbuat fasik secara 

173 Aḥmad Muḥammad Shâkir, al-Bâ’ith al-Ḥathîth ϔi Ikhtiṣâr ‘Ulûm al-Ḥadîth li al-Ḥâϔiẓ Ibn 
Kathîr (t.tp.: t.p., t.th.), 177.

174 Al-Imâm Jalâl al-Dı ̂n Abû al-Faḍl ‘Abd. al-Raḥmân al-Suyû ṭı ̂, Tadrîb al-Râwî ϔi Sharḥ 
Taqrîb al-Nawâwî, Taḥqıq̂: ‘Irfan al-‘Ashshâ Ḥassûnah (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.
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terang-terangan. Pengecualian tersebut tentu disepakati ulama-ulama 
yang menganggap seluruh sahabat ‘adl, hanya saja mereka tidak 
menyebutkannya secara rinci, karena memang sahabat yang berbuat 
fasik itu jarang adanya. Kalaupun terjadi kefasikan di kalangan sahabat 
maka persoalan ini tidak serta merta menaϐikan keharusan kita hormat 
kepada mereka dan kita tidak perlu membeberkan kejelekan-kejelekan 
yang mereka lakukan, sehingga diperlukan menahan diri untuk tidak 
menuturkan hal-hal yang jelek tersebut.175

Ke-ṣaḥâbî-an pada dasarnya memiliki kemuliaan yang besar 
yang dapat memberikan keistimewaan tertentu bagi penyandangnya. 
Keistimewaan tersebut menurut ahl al-sunnah adalah prediket ‘adl 
bagi seluruh sahabat, baik sahabat yang terlibat dalam peristiwa al-
ϔitnah maupun tidak. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat jumhur 
ulama.176 Pendapat ini adalah pendapat terpilih di antara sekian 
pendapat tentang ‘adâlat al-ṣaḥâbah. Pendapat ini mendasarkan 
diri pada dalil-dalil yang menyatakan bahwa para sahabat memiliki 
kemuliaan dan ke-’adl-an yang lebih tinggi dibandingkan generasi-
generasi sesudahnya.177

Dalil-dalil tersebut adalah dalil yang jelas dan masyhur melalui 
penukilan secara mutawâtir yang tidak diperdebatkan lagi, seperti 
riwayat tentang pembelaan mereka terhadap Rasul, hijrah dan jihad 
bersamanya, menjaga urusan-urusan agama, menegakkan aturan 
agama, sangat patuh mengikuti syari’ah dan menjauhi larangannya, 
menegakkan ketentuan-ketentuan agama, sehingga Islam menjadi 

175 Al-Imâm Jalâl al-Dı ̂n Abû al-Faḍl ‘Abd. al-Raḥmân al-Suyûṭı ̂, Tadrîb al-Râwî ϔi Sharḥ 
Taqrîb al-Nawâwî, Taḥqıq̂: ‘Irfan al-‘Ashshâ Ḥassûnah (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.

176 Aḥmad Muḥammad Shâkir, al-Bâ’ith al-Ḥathîth ϔi Ikhtiṣâr ‘Ulûm al-Ḥadîth li al-Ḥâϔiẓ Ibn 
Kathîr (t.tp.: t.p., t.th.), 174. Lihat juga: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭı ̂b, al-Sunnah Qabl al-Tadwîn 
(Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H/1992 M.), 394. al-Khaṭı ̂b al-Baghdâdı ̂, Kitâb al-Kifâyah ϔi ‘Ilm al-
Riwâyah (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H./1988 M.), 46.

177 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ibn Muḥammad al-Amidı,̂ al-Iḥkâm ϔi Uṣûl al-Aḥkâm, Taḥqıq̂: Sayyid 
al-Jumailı,̂ cet. 1 (Beirut: Dâr al-Kitâb al-‘Arabı,̂ 1414 H.), 102.
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agama yang tegak dan lurus. Tidak ada dalil yang lebih mendukung 
ke-’adâlah-an mereka daripada dalil-dalil tersebut.

Oleh karena itu, dalam menyikapi persoalan perselisihan yang 
terjadi di antara sahabat adalah umat Islam harus melihat setiap 
peristiwa al-ϔitnah yang terjadi di antara mereka dengan sikap terbaik, 
karena pada dasarnya mereka yang terlibat perselisihan tersebut telah 
melakukan ijtihad yang didasarkan pada keyakinan mereka untuk 
kemaslahatan umat dan agama. Dengan mendasarkan ijma’ ulama 
dalam melihat perselisihan ini maka sahabat-sahabat yang melakukan 
periwayatan hadis dan persaksian dari kelompok-kelompok yang 
berselisih ini tidak boleh ditolak, baik ijtihad yang mereka lakukan 
itu benar atau salah.178Cara tersebut merupakan bagian dari cara 
menyikapi perselisihan di antara sahabat.

178 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ibn Muḥammad al-Amidı,̂ al-Iḥkâm ϔi Uṣûl al-Aḥkâm, Taḥqıq̂: Sayyid 
al-Jumailı,̂ cet. 1 (Beirut: Dâr al-Kitâb al-‘Arabı,̂ 1414 H.), 103.
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KRITIK ABU RAYYAH 
TERHADAP ABU HURAIRAH

A. Kelayakan Abû Hurairah sebagai perawi hadis ter-

banyak

Abû Rayyah berpendapat, jika hadis-hadis Rasul SAW itu menjadi 
bagian agama secara umum seperti Al-Qur’an–yang setiap orang 
harus mengetahui dan mengikutinya sebagaimana mereka mengikuti 
Al-Qur’an, dan Rasulullah menyerukan kepada para sahabat untuk 
menghafalnya agar dapat diwariskan kepada generasi sesudahnya-
maka sahabat Rasulullah yang paling banyak meriwayatkan hadis 
seharusnya terdiri dari sahabat yang paling kokoh imannya, sahabat 
yang paling tinggi derajatnya dalam agama dan paling tinggi ilmunya, 
sebaliknya sahabat yang paling sedikit periwayatannya (hadisnya) 
adalah sahabat yang paling rendah derajatnya dalam agama, paling 
lemah imannya dan paling sedikit ilmunya. 

Namun yang terlihat dalam kitab-kitab hadis yang terkenal–
menurut Abû Rayyah-justru sebaliknya. Sahabat-sahabat yang 
derajatnya tinggi, ilmunya luas, seperti al-khulafâ’ al-râshidûn, sepuluh 
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sahabat yang mendapat jaminan surga,179 serta sahabat-sahabat besar 
dari kalangan Muhajirin dan Ansar, mereka justru menjadi kelompok 
orang yang sedikit meriwayatkan hadis, bahkan sebagian di antara 
mereka ada yang tidak meriwayatkan satu hadispun. 180 

Dalam merespon kritik Abû Rayyah (w. 1970 M) di atas perlu 
dipahami bahwa jika pendapat Abû Rayyah tersebut diterima, tentu 
hadis-hadis Rasulullah itu tidak ada artinya dan tidak dibutuhkan 
dalam agama. Pendapat tersebut memiliki implikasi bahwa umat Islam 
yang melaksanakan ‘ibâdah dan mu’âmalah hanya didasarkan pada Al-
Qur’an semata. Sedangkan bila melaksanakan ‘ibâdah dan mu’âmalah 
hanya didasarkan pada Al-Qur’an semata, tentu tata caranya hanya 
mengikuti kemauan dan pikiran umat Islam sendiri-sendiri. Salat 
dilakukan umat hanya dengan berdiri, sujud bisa jadi dilakukan 
sebelum ruku’, wudhu tanpa didahului istinjâ’, bahkan bisa jadi umat 
Islam melakukan wudhu ketika lubang dubur dan kemaluannya 
masih berlumuran kotoran dan air kencing. 181 Jika tidak demikian, 
tentu pertanyaan yang muncul adalah: mana ayat Al-Qur’an yang 
menjelaskan tata cara salat, dan mana ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 
ketentuan-ketentuan hukum secara rinci. 

Sesungguhnya Al-Qur’an hanya dihafal oleh sedikit orang dari 
kalangan sahabat. Al-khulafâ’ al-râshidûn dan sepuluh sahabat yang 
mendapat jaminan surga tidak hafal Al-Qur’an secara keseluruhan, 
bahkan jumlah sahabat penghafal Al-Qur’an dapat dihitung jari 
sekalipun jumlah mereka secara keseluruhan lebih dari seratus ribu 

179 Sepuluh orang sahabat yang mendapat jaminan surga, antara lain: al-khulafâ’ al-râshidûn, 
ditambah dengan 6 orang sahabat berikut: Sa’d ibn Abı ̂ Waqqâṣ, Sa’ı ̂d ibn Zaid ibn ‘Amr ibn 
Nufail, Ṭalḥah ibn ‘Ubaidullah, al-Zubair ibn al-‘Awâmm, ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Auf, Abû ‘Ubaidah 
al-Jarrâḥ. Lihat: Al-Suyûṭı,̂ Tadrîb al-Râwî, Taḥqıq̂: Abû Naẓr Muḥammad al-Fâriyâbı,̂ juz 2 (t.tp.: 
Dâr Ṭaybah, t.th.), 684.

180 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’arif, t.th.), 167.

181 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 121.
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orang.182 Apakah keadaan seperti ini dapat mengurangi nilai Al-Qur’an? 
Apakah Al-Qur’an tidak dibutuhkan dalam Islam? Tentu jawabannya 
tidak. Begitu juga halnya dengan hadis Rasulullah SAW. Sekalipun 
hadis tidak dihafal dan diriwayatkan setiap sahabat dengan proporsi 
sebagaimana yang diungkapkan Abû Rayyah di atas, maka hadis tetap 
memiliki proporsi yang sama dengan Al-Qur’an sebagai sumber ajaran 
Islam. Keduanya sama-sama dibutuhkan sebagai sumber ajaran Islam.

Tidak menjadi masalah apabila sahabat Khâlid ibn al-Walı ̂d (w. 
21 H) sibuk melakukan penaklukan daerah-daerah perang untuk 
perluasan dakwah hingga ia tidak sempat duduk di majlis pengajian 
hadis yang digelar di masjid nabawi dan masjid-masjid lain, sementara 
ia tetap menghormati dan menerima periwayatan hadis dari sahabat 
lain. Ia kemungkinan tidak mengetahui hadis tertentu yang diterima 
saha bat lain dari Rasulullah SAW. Sahabat Abû Bakar r.a (w. 13 H) 
sibuk mengurusi pemerintahan dan membasmi orang-orang murtad 
pada masa khilafahnya, agar mereka kembali kepada Islam. Begitu juga 
sahabat ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 H) dan sahabat-sahabat yang lain 
memiliki kesibukan yang serupa.

Allah tidak mewajibkan seluruh umat Islam untuk menghafal dan 
mengerti Al-Qur’an kecuali hanya surah al-fâtiḥah. Hal ini karena al-
fâtiḥah menjadi bacaan wajib dalam salat. Sedangkan mengikuti ajaran 
Al-Qur’an telah menjadi kewajiban setiap umat dengan perantara 
pengetahuan para ulama yang menguasai Al-Qur’an dan memahami 
kandungannya. Pengetahuan-pengetahuan tersebut ditransfer para 
ulama kepada orang-orang awam. Ketika orang-orang awam mem-
butuhkan jawaban atas masalah yang sedang dihadapi, mereka tinggal 
menanyakan persoalan tersebut kepada ulama yang menguasai Al-
Qur’an dan kandungannya. 

182 Ibid., 122.
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Pada dasarnya, setiap sahabat wajib melakukan tablîgh al-âyat 
dari apa yang mereka hafal bila keadaan membutuhkan. Sahabat-
saha bat Nabi SAW yang hafal Al-Qur’an pada masa beliau tidaklah 
berasal dari kalangan sahabat besar. Ketika sahabat Abû Bakar (w.13 
H) dan ‘Umar (w.23 H) wafat, keduanya belum sempat hafal seluruh 
Al-Qur’an.183 

Dalam menyikapi persoalan ini, ada dua hal yang harus dipahami 
umat: (1) belajar langsung (al-talaqqî) dari Nabi SAW; dan (2) 
menyampaikan hasil pembelajaran (al-adâ’) dari Nabi tersebut kepada 
umat. Perlu dipahami di sini bahwa tidak seluruh sahabat memiliki 
kesempatan yang sama untuk ber-mulâzamah secara leluasa dengan 
Nabi SAW. Ketika sahabat A<nas ibn Malik (w. 92 H) dan Abû Hurairah 
(w. 59 H) dapat ber-mulâzamah dengan leluasa bersama Rasulullah-
karena mereka melayani (khidmah) kebutuhan-kebutuhan beliau-
maka dapat dipastikan bahwa mereka berdua lebih banyak memiliki 
kesempatan belajar langsung (al-talaqqî) dari Nabi SAW tentang 
hadis-hadisnya. Hal ini tentu berbeda dengan sahabat-sahabat lain 
yang sibuk berniaga dan bercocok tanam. Sahabat Abû Bakar (w. 
13 H) masih menjumpai waktu dua tahun setelah Rasulullah wafat, 
namun ia sibuk mengurusi kepentingan umat pada masa khilafahnya, 
sementara sahabat ‘Umar (w. 23 H) pada masa Abû Bakar (w. 13 H) juga 
disibukkan mengurusi perniagaan dan urusan-urusan kementerian. 
Ketika sahabat ‘Umar (w. 23 H) memasuki masa khilafahnya, ia juga 
disibukkan dengan urusan-urusan umat, sehingga ia tidak memiliki 
kesempatan yang luas untuk menerima dan meriwayatkan hadis.184 
Oleh karena itu, statemen Abû Rayyah (w. 1970 M) di atas tidak dapat 
dibenarkan berdasarkan argumen-argumen tersebut.

183 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 140.

184 Ibid.
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Ulama hadis menurut Abû Rayyah (1889-1970 M) telah bersepakat 
menyatakan bahwa Abû Hurairah (w. 59 H) adalah sahabat Rasulullah 
yang paling banyak meriwayatkan hadis. Sementara ia hidup bersama 
Nabi SAW hanya satu tahun sembilan bulan. Ibn Hazm (w. 456 H) 
menyebutkan bahwa Musnad Baqiyy Ibn Makhlad telah memuat hadis 
riwayat Abû Hurairah sebanyak 5374, dan Imâm al-Bukhâriyy (w. 
256 H) hanya meriwayatkan 446 hadis.185 Namun Abû Rayyah tidak 
menyebutkan rujukannya dari kitab apa Ibn Ḥazm (w. 456 H) menge-
mukakan hal tersebut.

Abû Rayyah (w. 1970 M) mengutip ungkapan Abû Hurairah (w. 59 
H) dalam riwayat Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H):186

ما من ǫٔصحاب النبي صلى الله ̊ليه و سلم ǫٔ˨د ǫٔكثر ˨ديثا مني إلا 
ما كان من عبد الله ˊن عمرو فقد كان ̽ك˗ب و لا ǫٔكتب. 

Tak seorangpun dari sahabat Nabi SAW yang hadisnya lebih 

banyak dariku kecuali ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-’Aṣ, ia dapat 

menulis riwayat hadisnya sedangkan saya tidak bisa menulis.

Dalam pengutipan hadis tersebut, Abû Rayyah tidak cermat, 
karena ada kata عنه yang berada di antara kata ديثا˨ dan مني yang tidak 
terkutip dalam penukilannya. Dalam riwayat al-Bukhâriyy (w. 256 H) 
juga menggunakan redaksi “ُُ̠ب ҧهُ كاَنَ ̽كَْ ن

Ү
-sebagai ”فقد كان ̽ك˗ب“ bukan ”فاَ

mana yang dikutip Abû Rayyah. Lebih lanjut, ungkapan hadisnya secara 
lengkap berikut ini:

دِيثاً عَنْهُ مِنيِّ  َ˨ دٌ ҫǫكْثرََ  َ˨ ҫǫ َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧبيِِّ صَلىҧابِ الن ما مِنْ ҫǫصحَْ
ُ̠بُ وَلاَ ҫǫكْتُبُ (ǫٔخرج  ҧهُ كاَنَ ̽كَْ ن

Ү
رٍو، فاَ ْ́نِ عمَْ  ِ ҧ߹لا مَا كاَنَ مِنْ عَبْدِ اҮ

ا
185 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 

al-Ma’arif, t.th.), 173. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 135.

186 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’arif, t.th.), 173.
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ثنَاَ  ҧد َ˨ ثنَاَ سُفْ̀اَنُ، قاَلَ:  ҧد َ˨ ، قاَلَ:  ِ ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا  Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨ الب˯اري: 
عْتُ Դَҫǫ هُرَْ̽رَةَ،  هٍ، عَنْ ҫǫخِ̀هِ، قاَلَ: سمَِ نيِ وَهْبُ ْ́نُ مُ̲بَِّ برََ ْ˭ ҫǫ :َرٌو، قاَل عمَْ

يقَُولُ).187
Kalau diteliti lebih lanjut, hadis-hadis riwayat ‘Abdullah ibn 

‘Amr ibn al-’Aṣ (w. 68 H) hanya 700 hadis. Sementara riwayat-

riwayat Abû Hurairah yang banyak ini, menurut Abû Rayyah, 

menge jutkan sahabat ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 H), sehingga 

ia memu kulnya dengan cambuk sambil berkata:

ǫٔكثرت Դǫٔ Թ هر̽رة من الرواية و ǫٔحربك ǫٔن ˔كون كاذԴ ̊لى رسول 
الله.188 

Engkau telah memperbanyak periwayatan hadis wahai Abu 

Hurairah, dan saya menduga engkau berbohong atas nama 

Rasulullah.

Kutipan Abû Rayyah di atas tidak benar, kutipan yang benar 
sebagaimana yang dikutip al-Aṣbihâniyy (w. 430 H), seperti berikut ini:

نفَْسيِ  ي  ِ ҧ߳ وَا هُرَْ̽رَةَ،   Դَҫǫ  Թَ تَ  ҫǫكْثرَْ يقَُولوُنَ  يقَُولُ:  هُرَْ̽رَةَ   Դَҫǫ عْتُ  سمَِ
 َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧعْتُهُ مِنْ رَسُولِ اللهِ صَلى ِ́كلُِّ مَا سمَِ ثتُْكمُْ  ҧد َ˨ بِيَدِهِ لوَْ 
لادٍ، ثنَاَ  َ˭ ْ́نُ  ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ  ҧد َ˨ ْ̀تُمُونيِ Դِلقِْشَعِ، ثمҧُ مَا Էَظَرْتمُُونيِ. ( لرََمَ
ْ́نُ ˊرُْقاَنَ، قاَلَ:  ْ́نُ هِشَامٍ، ثنَاَ جَعْفَرُ  ْ́نُ ҫǫبيِ Ҭǫسَامَةَ، ثنَاَ كَثِيرُ  ارِثُ  َ˪ الْ

ِ يقَُولُ) .189 ْ́نَ اҡٔصمَّ عْتُ ̽زَيِدَ  سمَِ

187 Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ Abû ‘Abdillah al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥammad 
Zuhair Nâṣir al-Nâṣir, juz 1, cet.1 (t.tp.: Dâr Ṭauq al-Najâh, 1422 H.), 34.

188 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 174. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 136-137.

189 Abû Nu’aim Aḥmad ibn ‘Abdullah ibn Aḥmad ibn Isḥâq ibn Mûsâ ibn Mihrân al-Aṣbihânı,̂ 
Ḥilyat al-Auliyâ’ wa Ṭabaqât al-Aṣϔiyâ’, juz 1 (Mesir: al-Sa’âdah, 1393 H./1974 M.), 381.
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Saya mendengar Abu Hurairah berkata: Orang-orang itu menga-

takan kepadaku: Engkau telah memperbanyak periwa yatan 

hadis wahai Abu Hurairah. Abu Hurairah menjawab: Demi 

Dhat yang diriku berada pada genggamannya, andaikata aku 

meriwayatkan seluruh hadis yang saya dengar dari Rasulullah 

SAW maka engkau semua pasti melempari aku dengan kotoran 

binatang, lalu kenapa engkau semua memperdebat aku.

Dalam riwayat tersebut dinyatakan bahwa bukan sahabat ‘Umar 
r.a. yang mengatakan “َهُرَْ̽رَة Դَҫǫ Թَ َت  ҫǫ”, artinya; bukan sahabat ‘Umarكْثرَْ
yang menuduh Abu Hurairah memperbanyak periwayatan hadis 
tetapi Abu Hurairah sendiri yang mengatakan ungkapan tersebut. Abu 
Hurairah dalam riwayat tersebut menceritakan apa yang dikatakan 
orang-orang pada masanya, lalu ia menjawabnya dengan sumpah 
sebagai penolakan terhadap apa yang dituduhkan orang-orang pada 
waktu itu. Abû Rayyah tidak cermat dalam memahami teks tersebut.

Kritik Abû Rayyah berikutnya, bahwa sahabat ‘Umar (w. 23 H) 
setelah itu mengancam dan menakut-nakuti Abu Hurairah. Jika Abû 
Hurairah tidak mau meninggalkan periwayatan hadis Rasulullah SAW, 
maka ia akan diusir ke negerinya. Dalam hal ini, Abû Rayyah mengutip 
hadis yang diriwayatkan Ibn ‘Asâkir (w. 571 H) berikut: 

و قد ǫٔخرج اˊن عسا̠ر من ˨ديث السائب ˊن ̽زيد: لتتر̠نّ الحديث 
عن رسول الله ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس ǫٔو بˆرٔض القردة.

Ibn ‘Asâkir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat al-

Sâ’ib ibn Yazîd, bahwa sahabat Umar berkata: Tinggalkanlah 

meriwayatkan hadis Rasulullah, jika tidak kau tinggalkan, 

engkau pasti aku buang ke tanah Daws atau tanah qirdah.

Oleh karena itu Abû Rayyah berpendapat bahwa hadis-hadis 
periwayatan Abû Hurairah semakin banyak setelah sahabat ‘Umar 
wafat, karena cambuknya sudah tidak ada lagi, sehingga Abû Hurairah 
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tidak takut pada siapapun setelah beliau wafat. Hal ini, menurut Abû 
Rayyah, terbukti dalam ungkapan Abû Hurairah sendiri:

إني ǫٔ˨د˛كم بˆٔ˨اديث لو ˨دثت بها زمن عمر لضربني Դ߱رة.
Sesungguhnya saya telah meriwayatkan hadis-hadis kepadamu, 

jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan pada saat sahabat 

Umar masih hidup pastilah ia memukulku dengan cambuk.

س̑تطيع  و عن الزهري عن ǫٔببي سلمة: سمعت Դǫٔ هر̽رة يقول: ما كان̮ 
ǫٔن نقول قال رسول الله حتى قˍض عمر! ثم يقول: ǫٔفك̲تُ محد˛كم بهذه 
اҡٔ˨اديث و عمر ݮّ؟ ǫٔما و الله إذن ҡٔيق̲تُ ǫٔن ا߿فقة س˖ˍاشر 

ظهري، فإن عمر كان يقول: اش̑تغلوا Դلقرǫنٓ فإن القرǫنٓ ߔم الله.
Riwayat dari al-Zuhrî yang diterima dari Abû Salamah, ia (Abû 

Salamah) berkata: Saya mendengar Abu Hurairah berkata: 

Kami tidak bisa mengatakan “Rasulullah bersabda” sebelum 

sahabat Umar wafat. Lalu Abu Hurairah berkata: Apakah saya 

meriwayatkan hadis-hadis ini pada saat sahabat Umar masih 

hidup? Demi Allah saya yakin cambuk sahabat Umar akan 

menimpa punggungku jika aku meriwayatkan hadis-hadis 

tersebut. Dan sahabat Umar berkata: Sibukkanlah dirimu 

mengurusi Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah Kalam Allah.

Abû Rayyah juga mengutip pendapat Rashıd̂ Riḍâ (w. 1354 H) yang 
mengatakan: “Andaikata usia Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 H) panjang 
hingga menjumpai masa kematian Abû Hurairah, tentu hadis-hadis 
yang banyak tersebut tidak sampai ke telinga kita”. Lebih lanjut Rashıd̂ 
Riḍâ (w. 1354 H) dalam menanggapi hadis-hadis mushkil riwayat Abû 
Hurairah, ia mengatakan: “Hadis-hadis yang bermasalah tersebut 
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sedikitpun tidak ada yang dapat dipakai untuk menetapkan satu pokok 
dari pokok-pokok (uṣûl) agama.190

Bila dicermati lebih teliti, rujukan-rujukan Abû Rayyah (w. 1970 
M) banyak diperoleh dari Sharḥ Nahj al-Balâghah karya Abu Bakar 
ibn Abı ̂ al-Ḥadı ̂d melalui riwayat Abû Ja’far al-Iskâfı ̂ (w. 240 H). 
Sebagaimana telah diketahui, Abû Ja’far al-Iskâfı ̂(w. 240 H) termasuk 
tokoh mu’tazilah dan syi’ah râϔiḍah yang hidup pada abad ketiga 
hijriah, namun riwayat tersebut sanad-nya tidak diketahui. Cerita-
cerita yang menyudutkan seperti ini banyak terjadi di kalangan syi’ah 
râϔiḍah yang telah mencederai sahabat Abû Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 
23 H), ‘Ali (w. 40 H), A’ishah (w. 57 H) dan sahabat-sahabat yang lain.191 

Riwayat yang menjadi bahan kritik Abû Rayyah diperoleh melalui 
Ibn ‘Asâkir (w. 571 H) dari al-Sâ’ib ibn Yazıd̂ (w. 91 H) tanpa menyebut 
sumber rujukannya: 

ǫٔخرج اˊن عسا̠ر من ˨ديث السائب ˊن ̽زيد: لتتر̠نّ الحديث عن 
رسول الله ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس ǫٔو بˆرٔض القردة.

Ibn ‘Asâkir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat al-

Sâ’ib ibn Yazîd, bahwa sahabat Umar berkata: Tinggalkanlah 

meriwayatkan hadis Rasulullah SAW, jika tidak kau tinggalkan, 

engkau pasti aku buang ke tanah Daws atau tanah qirdah.

Abû Rayyah dalam riwayat tersebut bisa jadi mengutip dari al-
Bidâyah wa al-Nihâyah dengan menyebutkan kata بˆرٔض دوس dan بˆرٔض القردة . 
Kalau dicermati lebih teliti, sebenarnya sahabat ‘Umar r.a. mengatakan 
hal tersebut bukan hanya kepada Abû Hurairah saja, tetapi ia juga 

190 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 174. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 136-137.

191 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 129.
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berkata kepada Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) dengan kalimat yang berbeda. 
Hal ini terbukti dalam riwayat yang bersumber dari kitab al-Bidâyah:

عن السائب ˊن ̽زيد قال: سمعت عمر ˊن الخطاب يقول ҡٔبي هر̽رة: 
ҡٔلحق̲ك  و  سلم  و  ̊ليه  الله  صلى  الله  رسول  عن  الحديث  لتتر̠ن 
بˆرٔض دوس، و قال لكعب اҡٔحˍار: لتتر̠نّ الحديث عن الاُوَل ǫٔو 

ҡٔلحق̲ك بˆرٔض القردة.192

Lalu Abû Rayyah menggugurkan penyebutan Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 
H) dan mengumpulkan dua kata بˆرٔض دوس dan بˆرٔض القردة menumpuk 
pada Abû Hurairah. Kasus ini tentunya merupakan perbuatan tidak 
jujur. Pengguguran Abû Rayyah terhadap kata “ عن الاُوَل“ mengandung 
dua kemungkinan tujuan: (1) untuk memperkuat tuduhannya kepada 
Abû Hurairah bahwa sahabat ‘Umar melarang Abû Hurairah melakukan 
periwayatan hadis dari Nabi SAW; (2) untuk memperlancar tuduhannya 
bahwa Ka’b al-Aḥbâr tidak bertemu Nabi SAW tetapi dia meriwayatkan 
hadis atas nama Nabi SAW sesuai dengan yang dikehendakinya.193 
Padahal para sahabat mendengar riwayat-riwayat dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 
32 H) itu dengan tidak membabi buta. Mereka sempat mengkonϐirmasi 
hadis-hadis riwayat Ka’b hingga diketahui dengan jelas bahwa hadis 
tersebut berasal dari Nabi SAW secara langsung ataukah hadis tersebut 
diriwayatkan melalui sahabat lain. Untuk menambah tuduhan negatif 
kepada Ka’b (w. 32 H) ini, Abû Rayyah menuduh bahwa Ka’b adalah 
orang munaϐik yang bertujuan menghancurkan Islam, berbuat bohong 
sesuai kehendaknya, meriwayatkan hadis yang diatasnamakan dari 
Nabi SAW, lalu hadis-hadis tersebut diterima sahabat lain, kemudian 
sahabat tersebut mengatasnamakan menerima hadis langsung dari 

192 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ıl̂ ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 114.

193 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 126. Sebenarnya, ungkapan tersebut (yang mengandung kata ولԳ عن) disampaikan 
sahabat ‘Umar kepada Ka’b al-Aḥbâr. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Abû Rayyah sendiri.
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Nabi SAW.194 Berdasarkan tuduhan-tuduhan seperti ini, Abû Rayyah 
menyatakan bahwa semua hadis yang diterima sahabat yang tidak 
dijelaskan sumbernya langsung dari Nabi SAW maka menurutnya hadis 
tersebut dipalsukan Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H).195 Seiring dengan hal ini, 
ada ayat Al-Qur’an yang mengkonfrontir tuduhan tanpa dasar ini:

ما لهم به من ̊لم و لا Դٓҡئهم كبرت كلمةً تخرج من ǫٔفواههم إن يقولون 
.Դإلا كذ

Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal 

itu, begitu juga nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-

kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan 

(sesuatu) kecuali dusta (QS. al-Kahfi/18:5). 

Bila dilihat dari segi kualitas sanad, hadis yang menjadi dasar 
kritik Abû Rayyah di atas, sanad-nya tidak ṣaḥîḥ. Sanad lengkap hadis 
tersebut, sebagaimana yang termuat dalam kitab al-Bidâyah adalah 
sebagai berikut:

قال ǫٔبو زر̊ة ا߱مشقي ˨دثني محمد ˊن زر̊ة الرعيني ˨دثنا مروان 
ˊن محمد ˨دثنا سعيد ˊن عبد العز̽ز عن إسماعيل ˊن عبد الله عن 
السائب: سمعت عمر ˊن الخطاب يقول ҡٔبي هر̽رة: لتتر̠ن الحديث 
ليه و سلم و ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس، و قال  عن رسول الله صلى الله̊ 
لكعب اҡٔحˍار: لتتر̠نّ الحديث عن الاُوَل ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض القردة.196

194 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 152-153.

195 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 89-90.

196 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ıl̂ ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 114.
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Ketika biograϐi perawi-perawi hadis di atas dilacak, ternyata 
Muḥammad ibn Zur’ah tidak ditemukan biograϐinya, sehingga dia 
dikategorikan perawi majhûl. Perawi yang majhûl, hadisnya tidak dapat 
dijadikan ḥujjah, begitu juga Ismâ’ıl̂ ibn ‘Abdullah. Bahkan nama yang 
ditemukan adalah Ismâ’il ibn ‘Ubaidullah (bentuk taṣghîr) ibn Abı ̂al-
Muhâjir (w. 132 H). Nama yang terakhir ini memang thiqah tetapi tidak 
diketahui dengan jelas apakah dia mendengar dari al-Sâ’ib atau tidak.

Kalau saja teks/matan hadis di atas masih dipaksakan untuk 
dipergunakan sebagai ḥujjah, sebenarnya tidak boleh dipahami bahwa 
sahabat ‘Umar melarang Abû Hurairah meriwayatkan hadis secara 
mutlak, karena larangan tersebut tidak dikenal di Madinah ketika itu. 
Sahabat-sahabat lain seperti Ibn ‘Umar (w. 74 H) dan lainnya yang 
telah memberi apresiasi kepada Abû Hurairah juga tidak pernah 
terusik dengan hadis larangan tersebut. Mereka tetap meriwayatkan 
hadis-hadis dari Abû Hurairah.197

Abû Rayyah (w. 1970 M) sendiri mengakui bahwa Ka’b al-Aḥbâr 
(w. 32 H) menerima hadis-hadis Nabi SAW dari generasi pertama 
(dalam teks disebutkan kata عن الاُوَل) sepanjang hidup sahabat ‘Umar.198 
Oleh karena itu, apakah masuk akal kalau sahabat ‘Umar (w. 23 H) 
mengizinkan Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) meriwayatkan hadis-hadis Nabi 
SAW sementara ia melarang Abû Hurairah meriwayatkan hal yang 
sama. Abû Hurairah adalah sahabat yang telah berhijrah dari tanah 
Daws menuju Madinah. Tentunya haram baginya saat itu untuk kembali 
ke negerinya setelah berhijrah, sehingga ia tinggal di Madinah. Apakah 
sahabat ‘Umar benar-benar mengancam untuk mengusir Abû Hurairah 
dan mengembalikan ke negeri di mana dia telah berhijrah darinya? 
Padahal di masa akhir pemerintahannya, sahabat ‘Umar mempercayai 
Abû Hurairah sebagai utusan ke Bahrain untuk menjadi hakim dan 

197 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 154.

198 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 126.
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imam salat di sana. Abû Hurairah ketika itu juga mengajar, memberi 
fatwa dan meriwayatkan hadis kepada orang-orang di sana.199

Pernyataan Abû Rayyah (w. 1970 M) yang menyatakan bahwa 
hadis-hadis Abû Hurairah semakin banyak setelah sahabat ‘Umar wafat 
dan cambuknya tidak ada, sesungguhnya pernyataaan ini berlebihan. 
Bila digunakan dasar logika yang benar dalam melihat persoalan ini, 
sesungguhnya Allah selalu menjaga kebenaran (al-ḥaqq). Kebenaran 
itu tidak akan mati dan atau mandeg dengan wafatnya sahabat ‘Umar. 
Hal ini sejalan dengan ayat berikut:

اԷٕ نحن ̯زلنا ا̠߳ر و اԷٕ ࠀ لحافظون.
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. al-

Ḥijr/15:9).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa periwayatan hadis tidak 
akan mandeg sekalipun (seandainya) sahabat ‘Umar masih hidup di 
akhir masa hidup Abû Hurairah. 

Hadis berikutnya yang dikritik Abû Rayyah, dikemukakan tanpa 
menyebut sanad-nya:

إني ǫٔ˨د˛كم بˆٔ˨اديث لو ˨دثت بها زمن عمر لضربني Դ߱رة.
Sesungguhnya saya (Abû Hurairah) telah meriwayatkan hadis-

hadis kepadamu, jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan 

pada saat Umar masih hidup, pastilah ia memukulku dengan 

cambuk.

Sebenarnya perawi yang meriwayatkan hadis tersebut adalah 
Yaḥyâ ibn Ayyûb (w. 169 H) dari Ibn ‘Ijlân dari Abû Hurairah. Ibn ‘Ijlân 

199 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 154.
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sendiri tidak pernah bertemu Abû Hurairah, sehingga hadis tersebut 
munqaṭi’, tidak ṣaḥîḥ. Hadis tersebut, redaksi lengkapnya sebagai 
berikut: 

قال اˊن وهب ˨دثني يحيى ˊن ǫٔيوب عن محمد ˊن عجلان ǫٔن Դǫٔ هر̽رة 
كان يقول: إني ҡٔ˨دث ǫٔ˨اديث لو ˔كلمت بها فى زمان عمر ǫٔو عند 

عمر لشج رǫٔسي.200

Menurut Ibn ‘Abdi al-Barr (w. 463 H), riwayat tersebut seringkali 
disalahgunakan orang yang tidak memiliki keahlian di bidang 
hadis-dari kalangan ahl al-ahwâ’ wa al-bida’-untuk menyatakan 
bahwa riwayat tersebut merupakan bukti larangan bagi umat Islam 
untuk meriwayatkan hadis. Sedangkan ulama hadis berpendapat 
bahwa larangan ‘Umar tersebut ditujukan kepada orang-orang yang 
dikhawatirkan melalaikan Al-Qur’an akibat terganggu kegiatan selain 
kegiatan Al-Qur’an. Namun seiring dengan perjalanan waktu, ketika 
orang-orang tersebut diyakini telah memiliki kemampuan untuk 
menghafal dan menjaga Al-Qur’an agar tidak bercampur dengan selain 
Al-Qur’an, maka larangan ‘Umar tersebut tidak berlaku.201 

Sementara itu, hadis lain yang dikutip Abû Rayyah yaitu:

عن الزهري عن ǫٔببي سلمة: سمعت Դǫٔ هر̽رة يقول: ما كان ̮س̑تطيع 
ǫٔن نقول قال رسول الله حتى قˍض عمر! ثم يقول: ǫٔفك̲تُ محد˛كم 
بهذه اҡٔ˨اديث و عمر ݮّ؟ ǫٔما و الله إذن ҡٔيق̲تُ ǫٔن ا߿فقة س˖ˍاشر 

ظهري، فإن عمر يقول: اش̑تغلوا Դلقرǫنٓ فإن القرǫنٓ ߔم الله.202
200 Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 

juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 115.
201 Abû ‘Umar Yûsuf ibn ‘Abdillah ibn Muḥammad ibn ‘Abdi al-Barr ibn ‘Aṣim al-Namirı ̂

al-Qurṭubı ̂yang dikenal dengan nama Ibn ‘Abd. al-Barr, Jâmi’ Bayân al-‘Ilm wa Faḍlih, Taḥqıq̂: 
Abû al-Ashbâl al-Zuhairı,̂ juz 2, cet.1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’ûdiyyah: Dâr Ibn al-Jauzı,̂ 
1414 H./1994 M.), 1003.

202 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ıl̂ ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 115.
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Riwayat dari al-Zuhrî yang diterima dari Abû Salamah, ia (Abû 

Salamah) berkata: Saya mendengar Abû Hurairah berkata: 

Kami tidak bisa mengatakan “Rasulullah bersabda” sebelum 

sahabat Umar wafat. Lalu Abu Hurairah berkata: Apakah saya 

meriwayatkan hadis-hadis ini pada saat Umar masih hidup? 

Demi Allah saya yakin cambuk Umar akan menimpa pung-

gungku jika aku meriwayatkan hadis-hadis tersebut. Dan 

sahabat Umar berkata: Sibukkanlah dirimu mengurusi Al-

Qur’an, karena Al-Qur’an adalah kalâmullah.

Perawi yang meriwayatkan hadis dari al-Zuhri (w. 124 H) tersebut 
adalah Ṣâliḥ ibn Abı ̂ al-Aḥḍar, ia berstatus muttaham bi al-kadhib, 
tahun lahir dan wafatnya tidak diketahui. Hal ini sesuai dengan kritik 
al-Jûzajânı ̂(w. 259 H).203

Jadi, Islam tidak mati dengan wafatnya sahabat ‘Umar ibn al-
Khaṭṭâb (w. 23 H). Sedangkan ijma’ sahabat-sahabat Nabi SAW telah 
menyatakan bahwa Abû Hurairah adalah sahabat yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dengan berbagai pujian yang dialamatkan 
kepadanya, begitu juga banyak sahabat yang meriwayatkan hadis 
darinya, sehingga hal ini dengan sendirinya menunjukkan tertolaknya 
hadis tentang larangan ‘Umar tersebut. Kalau larangan ‘Umar tersebut 
diriwayatkan dengan jalur yang ṣaḥîḥ tentu ijma’ sahabat-sahabat tadi 
me nun jukkan makna bahwa larangan tersebut merupakan sesuatu 
yang muncul kemudian yang didasari sebab-sebab tertentu (khuṣûṣ), 
bukan didasarkan pada alasan permanen (ḥujjah mulzamah). Lagi pula, 
bila terjadi perbedaan pendapat di kalangan sahabat, maka ijma’ mere-
ka harus lebih diunggulkan dari pada pendapat ‘Umar seorang diri.204

203 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 155.

204 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 156.
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Andaikata usia ‘Umar (w. 23 H) panjang, dan persoalan peng-
himpunan Al-Qur’an telah selesai, tentu sahabat ‘Umar memerintahkan 
Abû Hurairah dan sahabat-sahabat lain untuk meriwayatkan hadis 
sebanyak-banyaknya. Perlindungan Allah terhadap syari’at-Nya dan 
pem berian ilmu-Nya kepada orang-orang di bumi, sesungguhnya 
menjadi persoalan di atas segala-galanya, di atas sahabat ‘Umar dan 
penda patnya, baik di kala beliau masih hidup maupun telah meninggal 
dunia.205

Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang janggal dalam persoalan 
ini. Yang terpenting bagi ulama hadis adalah kejujuran Abû Hurairah 
(w. 59 H) tidak diragukan sahabat-sahabat yang lain dari orang-orang 
yang sezaman dengannya serta murid-muridnya dari kalangan tabi’in. 
Kenyataan seperti ini merupakan penilaian sejarah yang obyektif. 
Semua yang diungkapkan Abû Rayyah dengan pernyataannya bahwa 
sebagian sahabat menganggap Abû Hurairah dusta serta meragukan 
kejujurannya, sesungguhnya merupakan kebohongan tersendiri.206

Kitab Târîkh Ibn ‘Asâkir yang menjadi rujukan kritik Abû Rayyah 
ini memuat beberapa riwayat yang ḍa’îf, bahkan ada yang mawḍû’. 
Kalau hadis yang menjadi dasar kritik tersebut dianggap ṣaḥîḥ, 
maka riwayat tersebut mengandung kemungkinan makna bahwa 
sahabat ‘Umar khawatir kalau riwayat hadis yang banyak dari Abû 
Hurairah tersebut disalahgunakan orang yang menerimanya. Mereka 
akan menyalahgunakan hadis-hadis tersebut. Biasanya, orang yang 
banyak hadisnya itu ada kekeliruan dan kesalahan pada periwayatan 
berikutnya. Riwayat-riwayat yang mengandung kekeliruan dan 
kesalahan seperti ini kemudian disebarkan kembali orang-orang 
yang menerima periwayatan tersebut.207 Namun bila dilihat dari 

205 Ibid.
206 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı ̂, al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-

Qaumiyyah, t.th.), 271.
207 Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 

juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 114.
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makna lahir ungkapan hadis yang menjadi kritik Abû Rayyah tersebut, 
sesungguhnya hadis tersebut dibuat (dipalsukan) syi’ah râϔiḍah yang 
menghendaki munculnya kebencian (yang di atasnamakan) ‘Umar 
terhadap periwayatan hadis Nabi SAW.208 

Riwayat lain yang sejenis dengan riwayat-riwayat di atas adalah 
tuduhan Bishr al-Murıŝı ̂(penganut syi’ah râϐiḍah) ketika ia berkata: 

ǫٔن عمر قال: ǫٔكذب المحدثين ǫٔبو هر̽رة.209
Sahabat Umar berkata: perawi hadis yang paling banyak ber-

dusta adalah Abu Hurairah.

Kalau ungkapan tersebut dicermati, bagaimana mungkin seorang 
‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 H) menuduh Abû Hurairah berbohong 
atas nama Rasulullah SAW, sedangkan ‘Umar sendiri mempercayakan 
kepadanya pekerjaan-pekerjaan penting, menugasinya untuk 
mengurusi urusan umat Islam. Andaikata sahabat ‘Umar menuduh 
seperti itu, tentu ia tidak mempercayainya untuk mengurusi urusan 
umat Islam, bahkan ketika Abû Hurairah selesai melaksanakan tugas 
ke Bahrain atas perintah ‘Umar, beliau menawarkannya kembali untuk 
bertugas di Bahrain kedua kalinya. Oleh karena itu riwayat tersebut 
tidak benar, karena sanad-nya tidak diketahui dengan jelas dan 
kandungan matan-nya bertentangan dengan sejarah. Al-‘Ajalı ̂(w. 261) 
ketika menyebut nama Bishr al-Murıŝı,̂ menambah inisial di belakang 
nama Bishr dengan kata “ 210.“ ̊ليه لعنة الله Itu artinya, riwayat-riwayat 
yang dikemukakan Bishr tidak bisa dipercaya. 

208 ‘Abd. al-Mun’im Ṣâliḥ al-‘Alı ̂al-‘Izzı,̂ Difâ’ ‘An Abî Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dâr al-Qalam, 
1393 H./1981 M.), 122.

209 Ibid.
210 Abû al-Ḥasan Aḥmad ibn ‘Abdullah ibn Ṣâliḥ al-‘Ajalı ̂ al-Kûfı ̂, Ma’rifah al-Thiqât Min 

Rijâl Ahl al-‘Ilm wa al-Ḥadîth wa Min al-Ḍu’afâ’ wa Dzikr Madhâhibihim wa Akhbarihim, cet. 1 
(al-Madın̂ah al-Munawwarah: 1405 H/1985 M.), 247. 
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Berdasarkan argumen-argumen di atas, dapat dinyatakan bahwa 
Abû Hurairah tetap layak sebagai perawi hadis terbanyak di antara 
sahabat Nabi SAW.

B. Motivasi Abû Hurairah dalam menemani (mulâzamah) 

Rasulullah SAW

Kata Abû Rayyah: “Sebagaimana Abû Hurairah menjelaskan asal 
usulnya dengan terus terang, ia juga menjelaskan sebab-sebab dia 
menemani Rasulullah. Ia menemani Rasulullah SAW bukan karena 
cinta kepada beliau dan ingin memperoleh hidayah seperti yang 
dilakukan sahabat yang lain, tetapi dia menemani Rasulullah itu hanya 
untuk memenuhi perutnya”. 

Sebagai sumber rujukan pernyataan di atas, Abû Rayyah mengutip 
hadis riwayat Imâm Aḥmad (w. 241 H), al-Bukhârı ̂ (w. 256 H) dan 
Muslim (w. 261 H) melalui Sufyân (w. 161 H) (yang diterima) dari al-
Zuhrı ̂(w. 124 H) (yang diterima) dari ‘Abd. al-Raḥmân al-A’raj (w. 117 
H). al-A’raj (w. 117 H) berkata:

الله  رسول  ǫٔصحَبُ  مسك̀نا   ǫٔامر كنتُ  إني  يقول:  هر̽رة   Դǫٔ سمعت 
̊لى ملءِ بطني.

Saya telah mendengar Abû Hurairah berkata: sesungguhnya 

saya seorang miskin. Saya menemani Rasulullah SAW untuk 

memenuhi perutku.

Imâm Muslim (w. 261 H) juga meriwayatkan secara sendirian 
hadis lain:

لا مسك̀نا ǫٔ˭دُمُ رسولَ الله ̊لى ملءِ بطني  lكنت ر
Saya adalah orang miskin, saya melayani Rasulullah SAW untuk 

memenuhi kebutuhan perutku.
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Dalam riwayat yang lain, Imâm Muslim (w. 261 H) meriwayatkan 
juga hadis berikut:

كنتُ ǫٔلزَمُ رسولَ الله ̊لى ملءِ بطني.211
Saya ber-mulâzamah dengan Rasulullah untuk memenuhi 

perutku.

Bila dilihat dari cara Abû Rayyah (w. 1970 M) mengutip dan mema-
hami hadis-hadis di atas, sebenarnya Abû Rayyah selalu mencari-cari 
kesalahan Abû Hurairah. Abû Hurairah dianggap cacat karena hidup 
miskin. Menurutnya, Abû Hurairah melayani kebutuhan Nabi SAW 
tujuannya untuk memperoleh sesuap nasi. Ia bertempat tinggal di 
Ṣuffah layaknya tempat tinggal sahabat-sahabat Muhajirin yang lain. 
Ia ber-mulâzamah dan menemani Rasulullah SAW untuk memenuhi 
perutnya semata.

Apabila kritik di atas dicermati, aib apakah pada diri Abû 
Hurairah dalam pandangan Abû Rayyah? Mengapa Abû Hurairah 
tidak diciptakan Allah menjadi orang kaya? Mengapa dia ber-khidmah 
kepada Nabi SAW hanya untuk memperoleh sesuap nasi? Mengapa Abû 
Hurairah memakan makanan Rasulullah SAW atas undangan beliau?

Jika hal ini semua menyebabkan cacat bagi para perawi hadis–
seperti yang diungkapkan Abû Rayyah di atas-maka hakikatnya di 
dunia ini tidak ada orang yang baik. Orang yang baik dalam pandangan 
Abû Rayyah hanyalah kaum aristokratis, kaum yang bermewah-
mewahan dengan harta, yang semua itu menjadi musuh Rasul dan 
musuh orang-orang yang berbuat baik di setiap zaman.212 Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Al-Qur’an:

211 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 107. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 53.

212 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 123.
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و كذߵ جعلنا ̦كل نبي ̊دوا ش̑ياطين الإ̮س و الجنّ يوݮ بعضهم 
الى بعض زحرف القول غرورا (اҡٔنعام: ١١٢).

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 

yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) jin, sebagian mereka 

membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah-

indah untuk menipu (manusia) (QS. al-An’am: 112).

و كذߵ جعلنا فى كل قرية ǫٔكاˊر مجرميها ̦يمكروا فيها و ما يمكرون إلا 
بˆنٔفسهم و ما ̼شعرون (اҡٔنعام: ١٢٣). 

Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-

penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya 

dalam negeri itu. Dan mereka tidak memperdaya orang lain 

melainkan memperdaya diri mereka sendiri, sedang mereka 

tidak menyadarinya (QS. al-An’am: 123).

Hadis-hadis yang diungkapkan Abû Hurairah yang menjadi 
rujukan kritik Abû Rayyah di atas, bila ditelusuri dengan jeli, ternyata 
ada beberapa kutipan yang tidak benar. Dia mengutip matan hadis dari 
Imâm Aḥmad (w. 241 H) dan al-Bukhâriyy (w. 256 H) dengan kata
.«ǫٔلزم» ǫٔ ». Sedangkan riwayat sesungguhnya menggunakan kataصحب» 

Riwayat Imâm Aḥmad (w. 241 H) selengkapnya sebagai berikut:

 Դَҫǫ ُعْت قاَلَ سمَِ حمَْنِ اҡٔعْرَجِ  ҧهْرِيِّ عَنْ عَبْدِ الر Ҩثنَاَ سُفْ̀اَنُ عَنِ الز ҧد َ˨
 ِ ҧ߹دِيثَ ̊لىََ رَسُولِ ا َ˪ ونَ ҫǫنԴَҫǫ ҧ هُرَْ̽رَةَ ̽كُْثرُِ الْ ҧكمُْ ˔زَْعمُُ ̯ Ү

هُرَْ̽رَةَ يقَُولُ ا
نيِّ كُنْتُ امْرஞǫَ مِسْكِ̀ناً ҫǫلزَْمُ رَسُولَ  Ү

ِ̊دُ ا ُ المَْوْ ҧ߹وَا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
َ ̊لىََ مِلْءِ بطَْنيِ وَكاَنَ المُْهَاجِرُونَ ̼شَْغَلهُُمْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا

فْقُ ҫҡԴِسْوَاقِ وَكاَنتَْ اҫҡنصَْارُ ̼شَْغَلهُُمْ القِْ̀اَمُ ̊لىََ ҫǫمْوَالِهِمْ.213 ҧالص
213 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 

Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 146.
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Sedangkan teks riwayat Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H) sebagai 
berikut: 

عَهُ مِنَ اҫҡعْرَجِ يقَُولُ  ҧهُ سمَِ هْرِيҫǫ Ҩن Ҩثنيَِ الز ҧد َ˨ ثنَاَ سُفْ̀اَنُ  ҧد َ˨  ҥَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨
دِيثَ ̊لىََ  َ˪ ونَ ҫǫنԴَҫǫ ҧ هُرَْ̽رَةَ ̽كُْثرُِ الْ ҧكمُْ ˔زَْعمُُ ̯ Ү

نيِ ҫǫبوُ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ ا برََ ْ˭ ҫǫ
نيِّ كُنْتُ امْرஞǫَ مِسْكِ̀ناً  Ү

ِ̊دُ ا ُ المَْوْ ҧ߹وَا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولِ ا
لىََ مِلْءِ بطَْنيِ وَكاَنَ المُْهَاجِرُونَ   ̊ َ ҧلَيَْهِ وَسَلم  ̊ ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لزَْمُ رَسُولَ اҫǫ
فْقُ ҫҡԴِسْوَاقِ وَكاَنتَْ اҫҡنصَْارُ ̼شَْغَلهُُمْ القِْ̀اَمُ ̊لىََ ҫǫمْوَالِهِمْ  ҧ̼شَْغَلهُُمْ الص
َ ذَاتَ يوَْمٍ وَقاَلَ مَنْ يَˌْسُطْ  ҧلَيَْهِ وَسَلم  ̊ ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹فشََهِدْتُ مِنْ رَسُولِ ا
عَهُ مِنيِّ فَˌسََطْتُ  ضْهُ فلَنَْ يَ̱سىَْ شَْ̿˄اً سمَِ ِ̱ رِدَاءَهُ حَتىҫǫ ҧقْضيَِ مَقَالتيَِ ثمҧُ يقَْ

عْتُهُ مِ̲هْ.214 ي بعََثهَُ Դِلحَْقِّ مَا ̮سَِ̿تُ شَْ̿˄اً سمَِ ِ ҧ߳ ˊرُْدَةً كاَنتَْ ̊ليҧََ فوََا

Riwayat-riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) dari jalur al-Zuhri 
(w. 124 H) yang menggunakan kata “ُلزَْمҫǫ “ banyak sekali, setidaknya 
terdiri dari empat jalur. Sedangkan yang menggunakan kata “ يلزم“ hanya 
satu jalur saja.

Dalam riwayat-riwayat tersebut, Abû Hurairah tidak membicara-
kan sebab-sebab dia masuk Islam dan berhijrah kepada Nabi SAW 
serta tidak menjelaskan persoalan ke-ṣaḥâbi-annya, namun ia ber-
bicara tentang perbedaan (maziyyah) dia dibandingkan dengan 
sahabat-sahabat yang lain dalam hal ber-mulâzamah dengan Nabi 
SAW. Dia memaparkan maziyyah tersebut dengan tidak menuturkan 
kata “sangat mencintai Rasul” atau dengan kata “cinta kepada ilmu 
dan kebaikan” atau kata-kata yang sejenisnya, yang menunjukkan 
kelebihan dirinya terhadap sahabat-sahabat yang lain, akan tetapi ia 
mengatakan dengan uslûb tawâḍu’ “ِ̊لىََ مِلْءِ بطَْني“. 

214 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 4, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 373.
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Uslub tersebut menunjukkan makna bahwa Abû Hurairah meng-
anggap sahabat-sahabat yang lain memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan dirinya. Kelebihan yang dimiliki sahabat yang lain tersebut, di 
antaranya, mereka orang-orang kuat, orang yang memiliki kekayaan, 
sedangkan dia orang miskin. Sikap seperti ini sesungguhnya menjadi 
akhlak terpuji yang diakui semua orang. Namun Abû Rayyah berusaha 
mengubah pandangan sikap tawâḍu’ Abû Hurairah tersebut dengan 
cara merubah maknanya bahwa kehadiran Abû Hurairah kepada 
Nabi SAW bukan semata-mata karena cintanya kepada beliau dan 
untuk memperoleh ilmu/hidayahnya, tetapi ia hadir hanya untuk 
memenuhi kebutuhan perutnya. Upaya pembelokan makna seperti 
ini untuk mengalihkan pandangan para pembaca, sampai-sampai dia 
mengutip riwayat Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H) dan Muslim (w. 261 
H) agar ia dianggap orang yang sangat hati-hati (tathabbut) di bidang 
penukilan hadis, padahal perbuatan yang dilakukannya ini sebagai 
tindakan yang apriori.215

Terkait dengan persoalan di atas, Abû Hurairah sebenarnya pernah 
ditawari Rasulullah SAW harta benda hasil rampasan perang, namun 
ia menolaknya, karena menurutnya, harta benda tersebut mengganggu 
dia untuk menghafal hadis-hadis Rasul. Ia lebih memilih diajari hadis-
hadis beliau. Hal ini dinyatakan Rasul ketika berkata kepadanya: 
“Mengapa engkau tidak meminta harta rampasan perang sebagaimana 
teman-temanmu? Abû Hurairah menjawab: Saya meminta kepada 
engkau mengajarkan kepadaku sesuatu yang diajarkan Allah kepada 
engkau”.216 Riwayat tersebut menunjukkan kesaksian Rasul bahwa 
Abû Hurairah lebih cinta menerima ilmu (hadis-hadis Rasul) dari pada 
harta benda bila dibandingkan dengan sahabat-sahabat yang lain.

215 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 147.

216 Abû Nu’aim Aḥmad ibn ‘Abdullah al-Aṣbihânı,̂ Ḥilyat al-Auliyâ’ wa Ṭabaqât al-Aṣϔiyâ’, juz 
1, cet. 1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H./1988 M.), 381.
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Apa yang dilakukan Abû Hurairah–dengan tinggal di Ṣuffah dan 
ber-khidmah kepada Nabi SAW-lebih disebabkan ingin berkonsentrasi 
penuh menimba ilmu dari Rasul. Hal ini berbeda dengan yang dilaku-
kan sahabat-sahabat yang lain. Sahabat-sahabat yang lain masih 
menyempatkan diri bekerja, berniaga, dan bercocok tanam. Bahkan 
sahabat ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 H) saja bekerja sebagaimana yang 
dilakukan sahabat yang lain, hingga ia pernah mengakui ketinggalan 
informasi beberapa hadis yang disampaikan Rasul. Ketika Abû Sa’ıd̂ 
al-Khudriyy (w. 74 H) menyampaikan suatu hadis kepada ‘Umar ibn 
al-Khaṭṭâb (w. 23 H) dari hadis yang belum pernah ia (‘Umar) dengar 
langsung dari Rasulullah, ia berkata:

الصفق  عنه  لهاني  ǫٔ ص.م  الله  رسول  ǫٔمر  من  هذا  ̊ليّ  خفي 
ҡٔԴسواق.217 

Ternyata saya tidak tahu hadis ini berasal dari Rasulullah SAW, 

karena saya disibukkan berniaga di pasar.

Pada suatu saat, ada seorang sahabat yang bertanya kepada Ṭalḥah 
ibn ‘Ubaidillah (w. 36 H) dengan pertanyaan berikut: “Wahai Ṭalḥah, 
tahukah anda tentang sepak terjang orang Yaman ini (maksudnya: 
Abû Hurairah)? Apakah ia lebih mengerti tentang hadis-hadis Rasul 
dari pada anda? Kami ini mendengar hadis Rasul dari Abû Hurairah 
mengenai sesuatu yang belum pernah saya dengar dari engkau, 
ataukah ia menyampaikan sesuatu dengan mengatasnamakan Rasul 
sekalipun beliau tidak mengatakannya?” Ṭalḥah menjawab: “Saya 
tidak meragukan sesuatu yang pernah didengar Abû Hurairah dari 
Rasulullah SAW tentang hal-hal yang belum pernah kita dengar. Kita 
ini adalah orang-orang yang bertempat tinggal di rumah, bekerja, serta 

217 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂ al-Naisâbûrı ̂, Ṣaḥîḥ Muslim, 
Taḥqı ̂q: Abû Qutaibah Naẓar Muḥammad al-Fâriyâbı ̂, juz 2, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 
H./2006), 1031.
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menggembala kambing. Kita ini datang belajar kepada Rasul hanya 
pada sore hari, sementara Abû Hurairah seorang miskin, menjadi 
tamu Rasul, tangannya berdampingan dengan tangan Rasul, sehingga 
tidak diragukan kalau ia mendengar hadis-hadis yang belum pernah 
kita dengar”.218

Dalam riwayat yang lain, A’ishah (w. 57 H) pernah berkata kepada 
Abû Hurairah (w. 59 H): “Wahai Abû Hurairah, engkau mengungkapkan 
hadis yang belum pernah saya dengar”. Abû Hurairah menjawab: 
“Betul wahai ibu, karena saya tidak disibukkan dengan seorang isteri, 
perempuan berdandan, begitu juga saya tidak disibukkan dengan 
menghias diri”. Lalu A’ishah berkata: “Mungkin benar alasan tersebut”.219 
Ibnu ‘Umar (w. 74 H) juga pernah berkata kepada Abû Hurairah: 
“Wahai Abû Hurairah, engkau adalah orang yang paling banyak ber-
mulâzamah dengan Rasulullah SAW dan engkau juga orang yang paling 
mengerti hadis-hadis Rasul di antara kita”.220

Kesaksian sahabat-sahabat tersebut hakikatnya sebagai bentuk 
pengakuan mereka atas keberadaan Abû Hurairah. Pernyataan Abû 
Hurairah yang mengatakan bahwa “menemani Rasulullah untuk 
memenuhi perutnya” merupakan bentuk tawâḍu’-nya terhadap 
sahabat-sahabat yang lain. Namun tujuan menemani Rasul sebenarnya 
adalah mencari ilmu dan bimbingan Rasul. Terkait pernyataan dia 
“ber-mulâzamah dengan Rasul untuk memenuhi perutnya” maka hal 
itu berarti bahwa dalam urusan duniawi, dia sudah merasa cukup 

218 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 605. Lihat juga: Abû Ya’la Aḥmad 
ibn ‘Alı ̂ibn al-Muthannâ ibn Yaḥyâ ibn ‘Iƹsâ ibn Hilâl al-Tamım̂ı ̂al-Mauṣilı,̂ Musnad Abî Ya’lâ, Taḥqıq̂: 
Ḥusain Salım̂ Asad, juz 2, cet.1 (Damaskus: Dâr al-Ma’mûn li al-Turâth, 1404 H./1984 M.), 10.

219 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 604. Lihat juga: Muḥammad ibn 
Sa’d ibn Manı’̂ al-Zuhrı ̂yang dikenal dengan nama Ibn Sa’d, Kitâb al-Ṭabaqât al-Kabîr, Taḥqıq̂: ‘Ali 
Muḥammad ‘Umar, juz 2, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Khanaji, 1421 H./2001 M.), 314.

220 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 148. Lihat juga: Muḥammad ibn Iƹsâ ibn Saurah 
ibn Mûsâ ibn al-Ḍaḥḥâk Abû Iƹsâ al-Tirmidhı ̂, Sunan al-Tirmidhî, Taḥqı ̂q: Aḥmad Muḥammad 
Shâkir, juz 5, cet.2 (Mesir: Shirkah wa Maṭba’ah Muṣṭafâ al-Bâbı ̂al-Ḥalbı,̂ 1395 H./1975 M.), 684.
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kalau perutnya sudah kenyang. Andaikata Abû Hurairah memiliki 
tujuan-tujuan duniawi, tentu dia tidak hanya cukup dengan perutnya 
kenyang, berdiam diri di suffah, tetapi dia bekerja, berniaga, bercocok 
tanam, dan mengerjakan aktiϐitas-aktiϐitas ekonomi yang lain untuk 
mendapatkan kekayaan yang besar sebagaimana yang dilakukan 
sahabat-sahabat yang lain.

Imâm al-Nawawı ̂(w. 676 H) sendiri ketika memahami ungkapan 
Abû Hurairah dalam kalimat “’alâ mil’i baṭnî “ menjelaskan dengan 
pemahaman berikut: 

ǫٔى ǫٔلازمه و ǫٔق̲ع بقوتي و لا ǫٔجمع مالا ߳˭يرة و لا لغيرها و لا ǫٔزيد 
̊لى قوتي، و المراد من ح̀ث حصول القوت من الوجوه المبا˨ة، و 

ل̿س هو من الخدمة ҡٔԴجرة.221

Maksud ungkapan Abû Hurairah tersebut dapat dipahami dengan 
pemahaman berikut: “Saya ber-mulâzamah dengan Nabi SAW, saya 
sudah merasa puas/cukup kalau kekuatan tubuhku kembali akibat 
perutku kenyang, saya tidak menghimpun harta untuk disimpan 
maupun untuk kepentingan lain, dan saya tidak membutuhkan 
harta berlebih melebihi kebutuhan untuk mengembalikan kekuatan 
tubuhku”. Maksud dari ungkapan tersebut bahwa dalam persoalan 
harta (baik diperoleh dari Nabi SAW atau dari bait al-mâl), Abû 
Hurairah hanya butuh untuk memulihkan kekuatannya saja, dan hal 
itu tentu dibolehkan. Dia tidak menuntut upah atas khidmah yang 
dilakukan kepada Nabi SAW.

Sementara itu, Ibn Ḥajar (w. 852 H) memahami ungkapan tersebut 
bahwa Abû Hurairah tidak ingin kedekatannya dengan Nabi SAW 
terputus akibat kelaparan (tidak bertenaga) yang menyebabkan 

221 Abû Zakariyâ Muḥyı ̂al-Dın̂ Yaḥyâ ibn Sharaf al-Nawawı,̂ al-Minhâj Sharḥ Ṣaḥîḥ Muslim 
Ibn al-Ḥajjâj, juz 16, cet. 2 (Beirut: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1392 H.), 53. Lihat juga: Muṣṭafâ 
al-Sibâ’ı,̂ al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-Qaumiyyah, t.th.), 259.
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tidak bisa ber-mulâzamah dengan beliau terus menerus. Lebih lanjut 
Ibnu Ḥ{ajar (w. 852 H) mengatakan bahwa tujuan mulâzamah Abû 
Hurairah adalah untuk mendengarkan hadis dan merekam aktiϐitas 
yang dilakukan Nabi SAW. Kegiatan Abû Hurairah seperti ini tidak 
dapat dilakukan sahabat lain yang sama-sama ber-mulâzamah dengan 
Nabi SAW dengan frekwensi yang sama dengannya. Mulâzamah seperti 
ini dapat membuat Abû Hurairah dengan mudah menghafalkan hadis-
hadis Nabi SAW, sehingga ketika beliau wafat, ia dapat menyambung 
dakwahnya.222

Selaras dengan pendapat di atas, al-‘Aini (w. 855 H.) menyatakan 
bahwa makna “’alâ mil’i baṭnî” adalah: Abû Hurairah sudah merasa 
cukup hanya dengan perutnya kenyang, tidak lebih dari itu. 223 Abû 
Rayyah, menurut al-Sibâ’ı ̂(w. 1964 M), ketika menyimpulkan peristiwa 
masuknya Abû Hurairah ke dalam Islam dan mulâzamah-nya dengan 
Nabi SAW dengan kesimpulan yang bias, bertujuan menciptakan 
keraguan atas kejujuran dan keikhlasan Abû Hurairah, sehingga Abû 
Hurairah masuk Islam dianggap karena cinta harta dan kedudukan. 
Abû Hurairah sebenarnya telah meninggalkan urusan duniawi sejak 
ia berniat sungguh-sungguh tidak berniaga dan tidak bercocok tanam 
di Madinah. Tujuan dia tiada lain hanya ber-mulâzamah dengan Rasul, 
mengkaji hadisnya, dan menyampaikan dakwah Islam kepada umat 
setelah beliau wafat.224 Oleh karena itu, Abû Hurairah ber-mulâzamah 
dengan Rasul hanya untuk mendapatkan hidayah dan bimbingan 
beliau, bukan untuk mendapatkan kekayaan duniawi.

222 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ Fatḥ al-Bârî bi Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Taḥqıq̂: ‘Abd. 
al-Qâdir Shaibah al-Ḥamd, juz 13, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr al-Salâm, 1421 H./2001 M.), 335.

223 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghıt̂âbı ̂al-Ḥanafı ̂Badr al-Dın̂ al-
‘Ainı,̂ ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 11 (Beirut: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 
162. Lihat juga: Muṣṭafâ al-Sibâ’ı,̂ al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr 
al-Qaumiyyah, t.th.), 259. 

224 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı,̂ Ibid. 
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C. Kebolehan Abû Hurairah memperbanyak periwayatan 

hadis

Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-membolehkan perawi memper-
banyak periwayatan hadis Nabi SAW sepanjang perawi yang bersang-
kutan tidak menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal. 
Periwayatan seperti ini dianggap Abu Hurairah tidak apa-apa. Abû 
Rayyah mengemukakan bukti hadis-hadis riwayat Abû Hurairah yang 
disandarkan (di-marfû ’-kan) kepada Nabi SAW, di antaranya:

-ما رواه الطبراني فى الكˍير عن ǫٔبي هر̽رة ǫٔن رسول الله قال: إذا لم 
تحلوا حراما و لم تحرموا ˨لالا و ǫٔصبتم المعنى فلا بˆسٔ.225 

Diriwayatkan dari Abû Hurairah bahwa Rasulullah SAW ber-

sabda: Jika kalian semua tidak menghalalkan yang haram, tidak 

mengharamkan yang halal, lalu dari segi makna, ungkapannya 

benar, maka tidak mengapa engkau meriwayatkannya.

-و قال ǫٔيضا إنه سمع النبي صلى الله ̊ليه و سلم يقول: من ˨دث 
˨ديثا هو ߸ عز و ˡل رضا فˆԷٔ قلته و إن لم ǫ̠ٔن قلته–روى ذߵ 

اˊن عسا̠ر فى Եريخه.226 
Abû Hurairah juga meriwayatkan hadis dari Nabi SAW bahwa 

ia mendengar Nabi SAW bersabda: Barangsiapa yang meri-

wayatkan suatu hadis, dia rela karena Allah SWT atas hadis 

tersebut, maka hakikatnya aku telah mengatakannya, 

sekalipun aku tidak mengatakannya secara langsung (Hadis 

ini diriwayatkan Ibn ‘Asâkir dalam kitab Târîkh-nya).

225 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 175.

226 Ibid.
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دثتم عني ˨ديثا تعرفونه و لا  ُ˨ ǫٔخرج الط˪اوي عن ǫٔبي هر̽رة: إذا 
تنكرونه فصدقوا به، قلته ǫٔو لم ǫٔقࠁ، فإني ǫٔقول ما يعرف و لا ينكر، 
ديثا تنكرونه و لا تعرفونه فكذبوا به، فإني لا اقول  دثتم عني˨  ُ˨ و إذا 

ما ينكر و لا يعرف.227 
Al-Ṭaḥâwî meriwayatkan hadis dari Abû Hurairah bahwa Rasu-

lullah SAW bersabda: Apabila engkau semua menerima hadis 

dariku, (muatan) hadis tersebut engkau ketahui dan tidak 

engkau ingkari (tolak) maka terimalah hadis tersebut, baik 

saya telah mengatakannya maupun tidak mengatakannya, 

sesung guhnya saya mengatakan apa yang diketahui (para 

sahabat) dan tidak ditolak (mereka), sebaliknya, jika engkau 

semua menerima hadis yang (muatannya) engkau ingkari dan 

tidak engkau ketahui, maka tolaklah, karena saya tidak akan 

menga takan sesuatu yang diingkari dan tidak diketahui (para 

sahabat).

Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-meriwayatkan hadis-hadis sejenis 
di atas, sementara riwayat yang ṣaḥîḥ dari Nabi SAW adalah hadis 
berikut: 

من نقل عني ما لم ǫٔقࠁ فلي˖ˍوǫٔ مقعده من النار.228 
Barangsiapa yang meriwayatkan hadis dariku sementara aku 

tidak mengatakannya maka masuklah ke neraka.

Sahabat ‘Umar (w. 23 H)–kata Abû Rayyah-seringkali menuturkan 
hadis yang disebutkan terakhir ini ketika menemukan riwayat-riwayat 
yang janggal.229

227 Ibid. 
228 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-

Ma’ârif, t.th.), 175.
229 Ibid.



111

Hadis dan Polemik

Karena Abû Hurairah memperbolehkan dirinya memperbanyak 
riwayat, maka menurut Abû Rayyah, ia memiliki hadis yang sangat 
banyak melebihi hadis yang dimiliki sahabat-sahabat besar. Sahabat 
besar yang dimaksud seperti Abû Bakar (w. 13 H) hanya meriwayatkan: 
142 hadis, ‘Umar (w. 23 H) meriwayatkan: 537 hadis, ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib 
(w. 40 H) meriwayatkan: 586 hadis, ‘Uthmân ibn ‘Affân (w. 35 H): 146 
hadis, Zubair ibn al-‘Awwâm (w. 36 H): 10 hadis, ‘Abd. al-Raḥmân ibn 
‘Auf (w. 32 H): 9 hadis, Ubay ibn Ka’b (w. 22 H): 63 hadis, Zaid ibn Thâbit 
(w. 54 H): 92 hadis, Salmân al-Fârisı ̂(w. 37 H): 69 hadis, Ṭalḥah ibn 
‘Ubaidillah (w. 36 H): 38 hadis, dan Mu’âdh ibn Jabal (w. 17 H): 6 hadis.230

Dalam menanggapi kritik Abû Rayyah di atas, perlu dikemukakan 
riwayat yang menjadi sandaran kritiknya, yaitu hadis berikut: 

إذا لم تحلوا حراما و لم تحرموا ˨لالا و ǫٔصبتم المعنى فلا بˆسٔ.

Memang riwayat hadis tersebut termuat dalam kitab al-Mu’jam 
al-Kabîr karya al-Ṭabarânı ̂ (w. 360 H). Imâm al-Ṭabarânı ̂ (w. 360 H) 
meriwayatkan hadis tersebut melalui sanad yang di dalamnya terda-
pat seorang perawi yang bernama Ya’qûb ibn ‘Abdullah ibn Sulaimân 
ibn Akım̂ah al-Laithı.̂ Ia meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya meriwa-
yatkan dari kakeknya, bukan dari Abû Hurairah. Pernyataan Abû 
Rayyah yang mengatakan bahwa hadis tersebut riwayat Abû Hurairah 
tidaklah benar. Selengkapnya, matan dan sanad hadis tersebut sebagai 
berikut:

Kami datang kepada Rasulullah SAW lalu kami berkata kepada-
nya: Demi ayah-ayah kami dan ibu-ibu kami wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami mendengar hadis dari engkau tetapi kami tidak 
mampu meriwayatkannya kembali sebagaimana kami mendengar 
dari engkau. Lalu Nabi SAW berkata kepada mereka: jika kalian 

230 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 138-144.
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semua tidak menghalalkan yang haram, tidak mengharamkan yang 
halal, lalu dari segi makna, ungkapannya benar, maka tidak mengapa 
engkau meriwayatkannya. (Yaḥyâ ibn ‘Abd. al-Bâqı ̂ al-Miṣṣı ̂ṣı ̂ telah 
mengabarkan kepada kami, Sa’ı ̂d ibn ‘Amr al-Sukûnı ̂ al-Ḥimṣı ̂ telah 
mengabarkan kepada kami, al-Walıd̂ ibn Salamah telah mengabarkan 
kepada kami, Ya’qûb ibn ‘Abdullah ibn Sulaimân ibn Akım̂ah al-Laithı ̂
telah mengabarkan kepadaku, ia meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya 
meriwayatkan dari kakeknya, kakeknya berkata).

Hadis tersebut dengan jelas tidak diriwayatkan Abû Hurairah, 
tetapi diriwayatkan Yaḥyâ ibn ‘Abd. al-Bâqı ̂ al-Miṣṣı ̂ṣı ̂-Sa’ı ̂d ibn ‘Amr 
al-Sukûnı ̂ al-Ḥimṣı ̂-al-Walı ̂d ibn Salamah-Ya’qûb ibn ‘Abdullah ibn 
Sulaimân ibn Akım̂ah al-Laithı-̂‘Abdullah ibn Sulaimân-Sulaimân ibn 
Akım̂ah al-Laithı.̂ Dalam kitab-kitab al-jarḥ wa al-ta’dîl tidak ditemukan 
seorang perawi yang bernama Ya’qûb ibn ‘Abdullah ibn Sulaimân, 
begitu juga nama ayahnya, sehingga ia termasuk perawi yang majhûl.231 
Sedangkan Ibn Ḥazm (w. 456 H) menjelaskan dalam kitabnya al-Iḥkâm 
bahwa hadis tersebut ḍa’îf. Ibn Ḥazm (w. 456 H) menyandarkan 
periwayatannya pada sanad yang di dalamnya terdapat seorang perawi 
yang bernama Ash’ath ibn Bazzâr. Ash’ath ibn Bazzâr-kata Ibn Ḥazm-
adalah seorang kadhdhâb dan hadisnya dianggap gugur (sâqiṭ).232 

Sedangkan hadis lain yang dikutip Abû Rayyah adalah hadis: 

Hadis tersebut termuat dalam kitab Jâm’u al-Jawâmi’ karya al-
Suyûṭı ̂(w. 911 H) dengan redaksi berikut:

Setelah al-Suyûṭı ̂ (w. 911 H) memaparkan teks hadis tersebut, 
ia mengomentari bahwa al-Bakhtarı ̂ibn ‘Ubaid sebagai perawi yang 
ḍa’îf, bahkan al-Mu’allimı ̂ (w. 1967 M) menganggapnya kadhdhâb. 

231 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 156-157. Dalam riwayat jalur lain dapat dilihat 
melalui: Abû Nu’aim Aḥmad ibn ‘Abdullah ibn Aḥmad ibn Isḥâq ibn Mûsâ ibn Mihrân al-Aṣbihânı,̂ 
Ma’rifah al-Ṣaḥâbah, Taḥqıq̂: ‘Adil Yûsuf al-‘Azzâzı,̂ juz 9 (Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, 1419 H.), 311.

232 Abû Muḥammad ‘Alı ̂ ibn Ḥazm al-Andalûsı ̂, al-Iḥkâm ϔi Uṣûl al-Aḥkâm, juz 2 (Kairo: 
Maṭba’ah al-’Aṣimah, t.th.), 199. Lihat juga: ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ 
al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 157.
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Sedangkan ayah al-Bakhtarı ̂yang bernama ‘Ubaid al-Ṭâbakhı ̂adalah 
perawi yang majhûl. Dengan demikian riwayat tersebut ḍa’îf dan tidak 
dapat dijadikan ḥujjah. 

Hadis berikutnya, yang dipersoalkan Abû Rayyah, terkait kritik 
memperbanyak periwayatan hadis adalah: 

دثتم عني ˨ديثا تعرفونه و لا  ُ˨ ǫٔخرج الط˪اوي عن ǫٔبي هر̽رة: إذا 
تنكرونه فصدقوا به، قلته ǫٔو لم ǫٔقࠁ، فإني ǫٔقول ما يعرف و لا ينكر، 
ديثا تنكرونه و لا تعرفونه فكذبوا به، فإني لا اقول  دثتم عني˨  ُ˨ و إذا 

ما ينكر و لا يعرف.

Sanad lengkap riwayat hadis tersebut dalam Sharḥ Mushkil al-
Athâr sebagai berikut:

ال ˨دثنا الحسن ˊن ̊لي الحلواني، ˨دثنا يحيى  lدثنا عبيد ˊن ر˨
ˊن ǫدٓم ˨دثنا اˊن ǫٔبي ذئب عن سعيد ˊن ǫٔبي سعيد المقبري عن ǫٔبيه 

عن ابي هر̽رة قال قال رسول الله ص.م.233 

Ungkapan Nabi SAW dengan kata “ تعرفونه“ dapat mengandung 
kemungkinan makna bahwa para sahabat–dengan sikap mentalnya-
dapat mengetahui ketentuan baik dan buruk, begitu juga mereka–
dengan hati mereka-dapat menangkap sesuatu yang bermanfaat dan 
yang membahayakan. Allah SWT telah menunjuk Nabi Muhammad 
SAW sebagai pembawa syari’at termulia dan terbaik di bumi ini. 
Muatan syari’at tersebut telah diketahui para sahabat. Syari’at-syari’at 
yang telah dipahami para sahabat Nabi SAW adalah hal-hal yang 
baik yang sesuai dengan akhlak Nabi SAW dan sesuai syari’at yang 

233 Abû Ja’far Aḥmad ibn Muḥammad ibn Salâmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdı ̂
al-Ḥajarı ̂al-Maṣrı ̂yang biasa dikenal dengan sebutan al-Ṭaḥâwı,̂ Sharḥ Mushkil al-Athâr, Taḥqıq̂: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 1415 H.), 286.
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dibawanya. Di antara syari’at Nabi SAW adalah apa yang dikemukakan 
para sahabat mengenai syari’at Islam. Jika yang dikemukakan para 
sahabat (به ذߵ  ˨دثوا   itu mengenai hal-hal seperti ini maka wajib (ما 
diterima dan dipercaya, sekalipun tidak diucapkan Nabi SAW secara 
langsung, karena ucapan-ucapan tersebut menjadi ḥujjah bagi 
mereka, namun sebaliknya, jika ucapan-ucapan para sahabat itu tidak 
mencerminkan hal-hal di atas, maka ucapan-ucapan tersebut tidak 
perlu diambil sebagai ḥujjah.234 Oleh karena itu kritik Abû Rayyah 
tersebut tidak bisa diterima dalam perspektif ulama hadis.

D. Penyebutan guru dalam periwayatan hadis

Ulama hadis–kata Abû Rayyah-menuturkan bahwa Abû Hurairah 
melakukan tadlîs. Tadlîs, menurutnya, adalah seorang perawi meri-
wayatkan hadis dari guru yang ditemuinya tetapi ia tidak mende ngar 
langsung darinya dalam periwayatan, atau seorang perawi meriwa-
yatkan hadis dari guru yang sezaman dengannya tetapi ia tidak 
bertemu langsung dengannya, agar diduga bahwa hadis yang diriwa-
yat kannya telah ia dengar dari gurunya. Tadlîs ini-kata Abû Rayyah-
bermacam-macam, hukumnya secara keseluruhan cacat mutlak. Lebih 
lanjut, Abû Rayyah menyatakan bahwa ulama hadis menghindari 
periwayatan yang mengandung tadlîs seperti ini. Shu’bah ibn al-Ḥajjâj 
(w. 160 H) dengan keras menolak tadlîs, sampai-sampai ia berkata: 
melakukan zina itu lebih saya sukai dari pada melakukan tadlîs. Dalam 
kesempatan yang lain, Shu’bah (w. 160 H) juga berkata: Tadlîs adalah 
ungkapan sejenis dengan bohong (akhû al-kadhib).235 

Di antara para ulama, ada yang mencacat perawi yang dikenal 
melakukan tadlîs, sehingga periwayatan perawi tersebut ditolak secara 

234 Abû Ja’far Aḥmad ibn Muḥammad ibn Salâmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdı ̂
al-Ḥajarı ̂al-Maṣrı ̂yang biasa dikenal dengan sebutan al-Ṭaḥâwı,̂ Sharḥ Mushkil al-Athâr, Taḥqıq̂: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 1415 H.), 286.

235 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 175.



115

Hadis dan Polemik

mutlak, sekalipun ia menggunakan lambang periwayatan (ṣîghat al-
taḥdîth) dengan lafaẓ-lafaẓ yang menunjukkan makna bersambung 
(alfâẓ al-ittiṣâl), atau periwayatannya ditolak sekalipun ia tidak tahu 
kalau dia hanya melakukan tadlîs sekali saja.236 

Abû Rayyah menyajikan riwayat yang menjadi sandaran kritiknya 
dari hadis riwayat Imâm Muslim (w. 261 H) melalui Bishr ibn Sa’ıd̂ (w. 
100 H). Bishr berkata: 

اتقوا الله و تحفظوا من الحديث، فو الله لقد رǫٔي˖̲ا نجالس Դǫٔ هر̽رة 
ف̀˪دث عن رسول الله ص.م و يحدثنا عن ̡عب اҡٔحˍار، ثم يقوم 
و  ̡عب،  عن  الله  رسول  ˨ديث  يجعل  معنا  كان  من  بعض  فˆسمٔع 
˨ديث ̡عب عن رسول الله! و فى رواية: يجعل ما قاࠀ ̡عب عن 
رسول الله، و ما قاࠀ رسول الله عن ̡عب! فاتقوا الله و تحفظوا فى 

الحديث.237 

Takutlah kepada Allah dan jagalah hadis Nabi SAW, demi Allah, 
kamu sungguh telah mengetahui kami menemani Abû Hurairah 
duduk di suatu majlis, lalu Abû Hurairah meriwayatkan hadis dari 
Rasulullah SAW, ia juga meriwayatkan hadis dari Ka’b al-Aḥbâr, lalu 
ia berdiri, kemudian saya mendengar sebagian orang yang bersama 
kami menjadikan hadis Rasulullah ini diriwayatkan dari Ka’b, dan ia 
juga meriwayatkan hadis Ka’b dari Rasulullah. Dalam riwayat lain 
dinyatakan: Bashır̂ berkata: Sebagian orang yang bersama kami meng-
atakan hadis yang diterima dari Ka’b itu diatasnamakan diterima dari 
Rasulullah SAW, dan hadis yang diriwayatkan Rasulullah itu diatas-
namakan diperoleh dari Ka’b, takutlah kepada Allah dan jagalah hadis. 

236 Ibid., 176.
237 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-

A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 123.



116

Kritik Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah 

Penulis telah melakukan pelacakan terhadap hadis yang dikutip 
Abû Rayyah di atas, yang katanya dikutip dari riwayat Imâm Muslim 
(w. 261 H), tetapi penulis tidak menemukannya. Abû Rayyah juga tidak 
menyebutkan hadis tersebut diriwayatkan Imâm Muslim (w. 261 H) 
pada kitab apa. Namun hadis tersebut ditemukan penulis dalam al-
Bidâyah, karya Ibn Kathır̂ (w. 774 H).238 

Sementara itu Yazı ̂d ibn Hârûn (w. 206 H)–sebagaimana yang 
dikutip Abû Rayyah-berkata:

عب  روي ما سمعه من̡  سمعت شعبة يقول: ǫٔبو هر̽رة كان يدلس ǫٔى̽ 
و ما سمعه من رسول الله، و لا يميز هذا من هذا–ذ̠ره اˊن عسا̠ر-و 
ديث «من ǫٔصبح ج̲با فلا صيام ࠀ»، فإنه  شير بهذا الى˨  كان شعبة̼ 

لما حوقق ̊ليه قال: ǫٔ˭برنيه مخبر و لم ǫٔسمعه من رسول الله.
Saya mendengar Shu’bah berkata: Abû Hurairah telah melaku-

kan tadlîs, artinya Abû Hurairah meriwayatkan hadis yang 

diperoleh dari Ka’b al-Aḥbâr dan tidak mendengar langsung 

(sama’) dari Rasulullah SAW, ia tidak membedakan hadis-hadis 

yang diterima langsung dan yang tidak langsung dari Nabi 

SAW. Shu’bah dalam menunjuk kasus periwayatan seperti ini 

mengutip hadis “Barangsiapa yang sedang junub di pagi hari 

(bulan Ramaḍân) maka puasanya tidak sah”, tetapi ketika hadis 

ini dikonfirmasikan kepada Abû Hurairah, ia (Abû Hurairah) 

berkata: saya mendengar riwayat tersebut dari seorang sahabat 

dan saya tidak mendengar langsung dari Nabi SAW.

Ibn Qutaibah (w. 276 H)–menurut Abû Rayyah-telah berkomentar 
dalam kitabnya Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth dengan komentar berikut:

238 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ı ̂l ibn ‘Umar ibn Kathı ̂r al-Qurashı ̂ al-Dimashqı ̂, al-Bidâyah wa al-
Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ juz 8, cet.1 (t.th.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1408 H./1988 M.), 117.
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و كان ǫٔبو هر̽رة يقول: قال رسول الله ص.م كذا و إنما سمعه من 
الثقة عنده فحكاه.239

Abû Hurairah berkata: “Rasulullah SAW bersabda demikian” 

tetapi sebenarnya ia mendengar sabda Rasul tersebut dari 

perawi yang thiqah kemudian ia menyandarkan periwayatan 

tersebut kepada Nabi SAW sebagaimana perawi tersebut 

meriwayatkannya dari Nabi SAW.

Cara yang ditempuh Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-dalam 
peri  wayatan hadis yaitu; ia menyandarkan (me-marfû ’-kan hadis) 
kepada Nabi SAW semua hadis yang diriwayatkannya, baik ia mende-
ngar langsung hadis tersebut dari Nabi SAW (mushâfahah) atau 
dari sahabat-sahabat lain, atau melalui tabi’in dengan cara an’anah. 
Sementara Abû Hurairah ketika melakukan periwayatan, tidak membe-
dakan antara hadis yang diperoleh dengan cara an’anah maupun cara 
lainnya, begitu juga ia tidak menyebutkan nama perawi-perawi yang 
diambil hadisnya dari hadis-hadis yang tidak didengar langsung dari 
Nabi SAW. Cara-cara seperti ini disebut dengan tadlîs, karena seringkali 
ia meri wayatkan hadis dengan cara tidak mendengar langsung (sama’) 
dari Nabi SAW akibat keterlambatannya masuk Islam, sehingga ia 
meriwayatkan hadis-hadis itu dari para sahabat dan tabi’in dengan 
cara an’anah.240

Dalam merespon pernyataan-pernyataan Abû Rayyah di atas, 
dapat dinyatakan bahwa menurut ulama hadis, kebanyakan hadis-hadis 
Abû Hurairah yang dituduhkan Abû Rayyah dengan tadlîs tersebut 
sesungguhnya diriwayatkan Abû Hurairah melalui sahabat-sahabat 
besar seperti Abû Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 23 H), ‘Uthmân (w. 35 H), 
‘Alı ̂(w. 40 H) dan lainnya, lalu ia menyandarkan periwayatan tersebut 

239 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 175-176.

240 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 123.
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dengan kata qâla Rasûlullah SAW. Ia menyandarkan periwayatan 
dengan ungkapan seperti ini karena ia percaya sepenuhnya dengan 
sahabat-sahabat besar tadi pada masa sebelum terjadinya al-ϔitnah 
(terbu nuhnya Khalifah ‘Uthmân) dan sebelum tersebarnya kebo-
hongan di dunia periwayatan. Namun setelah terjadinya al-ϔitnah dan 
terse barnya kebohongan, maka ulama hadis baru melakukan penge-
tatan periwayatan dengan jalan mempertanyakan sanad hadis.241 

Terkait dengan persoalan ini, Ibn Sı ̂rı ̂n (w. 110 H) menegaskan 
pernyataannya:

الكم.242 lسˆلٔون عن الإس̑ناد فلما وقعت الف˗نة قالوا سموا لنا ر كونوا̼  لم̽ 
Sebelumnya, mereka (ulama-ulama hadis) tidak pernah mem-

pertanyakan tentang isnâd, tetapi setelah terjadinya peristiwa 

al-fitnah, mereka mengatakan: sebutkan kepada kami perawi-

perawi yang meriwayatkan hadis yang engkau riwayatkan.

Kalau keberadaan Abû Hurairah dalam periwayatan hadis seperti 
penjelasan tersebut (meriwayatkan hadis dari sahabat lain bukan 
langsung dari Rasul), maka sebenarnya pada diri Abû Hurairah tidak 
memiliki cacat apa-apa, karena ia percaya sepenuhnya dengan sahabat-
sahabat besar yang menjadi gurunya dalam meriwayatkan hadis dari 
Rasulullah, sekalipun tanpa menyebut nama-nama sahabat tersebut 
dalam periwayatan. Periwayatan yang dilakukan Abû Hurairah dengan 
cara menyandarkan riwayatnya kepada Nabi SAW secara langsung 
seperti ini sama dengan yang dilakukan sahabat-sahabat lain seperti 
Anas ibn Malik (w. 92 H), Mu’adh ibn Jabal (w. 17 H), dan ‘Abdullah ibn 
‘Umar (w. 74 H). Kalau cara-cara sahabat dalam periwayatan seperti 
ini dianggap Abû Rayyah dengan tadlîs maka bisa jadi hal ini disebut 

241 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 130.

242 Imam Aḥmad ibn Ḥanbal, Kitâb al-‘Ilal wa Ma’rifah al-Rijâl, Taḥqı ̂q: Waṣiyyullah ibn 
Muḥammad ‘Abbâs, juz 1, cet. 2 (Riyâḍ: Dâr al-Khânı,̂ 1422 H./2001 M.), 14.
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dengan tadlîs dalam pengertian lughawî (etimologi), bukan pengertian 
iṣṭilâḥî (terminologi). Namun hal ini telah menimbulkan stigma negatif 
terhadap sahabat-sahabat Nabi SAW.243 

Periwayatan seorang ṣaḥâbî dari ṣaḥâbî yang lain, lalu penyandaran 
riwayatnya kepada Nabi SAW secara langsung, maka cara seperti ini 
dalam ‘ulûm al-ḥadîth tidak disebut dengan tadlîs tetapi disebut 
dengan mursal. Sementara ulama hadis telah melakukan ijma’ bahwa 
mursal al-ṣaḥâbî dapat diterima sebagai ḥujjah, karena seorang ṣaḥâbî 
tidak mungkin meriwayatkan hadis kecuali berasal dari ṣaḥâbî yang 
lain, dan para sahabat secara umum adalah ‘adl. Pemahaman yang 
menyatakan bahwa kemungkinan seorang ṣaḥâbî meriwayatkan 
hadis dari tâbi’î sesungguhnya tidak bisa diterima dan tidak masuk 
akal. Oleh karena itu ulama hadis menerima secara ijma’ hadis-hadis 
Rasul yang diriwayatkan seorang ṣaḥâbî, sekalipun ṣaḥâbî tersebut 
meriwayatkannya melalui ṣaḥâbî lain.244 Kalau cara yang ditempuh 
Abû Hurairah tersebut disebut Abû Rayyah dengan tadlîs, maka pada 
dasarnya Abû Rayyah sendiri telah melakukan tadlîs dari deϐinisi tadlîs 
yang sesungguhnya.

Sedangkan kritik Abû Rayyah terkait periwayatan Abû Hurairah 
dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) perlu disikapi dengan benar. Riwayat-
riwayat Abû Hurairah yang berasal dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) sebe-
nar nya tidak apa-apa, dan menurut ulama hadis boleh dilakukan. Bisa 
jadi riwayat-riwayat yang diperoleh Abû Hurairah melalui sanad Ka’b 
al-Aḥbâr dilakukan dengan cara benar, namun ketika riwayat-riwayat 
tersebut ketika diriwayatkan kembali oleh murid-muridnya, terjadi 
ikhtilâṭ yang dilakukan perawi-perawi setelah Abû Hurairah (murid-

243 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 131.

244 Abû Zakariyâ Muḥyi al-Dın̂ Yaḥyâ ibn Sharaf al-Nawawı,̂ al-Taqrîb wa al-Taisîr li Ma’rifah 
Sunan al-Bashîr al-Nadhi.r ϔi Uṣû l al-Ḥadîth, Taḥqı ̂q: Muḥammad ‘Uthmân al-Khasht, cet.1 
(Beirut: Dâr al-Kitâb al-‘Arabı,̂ 1405 H./1985 M.), 34. Lihat juga: Muṣṭafâ al-Sibâ’ı,̂ al-Sunnah wa 
Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-Qaumiyyah, t.th.), 276.
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murid Abû Hurairah).245 Kalau kesalahan itu dilakukan perawi-perawi 
setelah Abû Hurairah, maka sebenarnya dosa apa yang harus di tang-
gung Abû Hurairah, padahal Allah telah menegaskan bahwa tidak ada 
dosa bagi seseorang akibat kesalahan yang dilakukan orang lain.

و لا ˔زر وازرة وزر ǫٔخرى.
Seorang yang berbuat dosa tidak akan menanggung dosa orang 

lain (QS.al-An’âm/6:164)

Oleh karena itu, penilaian negatif yang dilontarkan Abû Rayyah 
terhadap Abû Hurairah dalam hal ini tidak beralasan. Penilaian tersebut 
adalah tendensius, tidak bisa dijadikan acuan, karena muatannya berisi 
pemutarbalikan fakta. Abû Rayyah telah menjelaskan apa yang disebut 
dengan riwâyat al-akâbir ‘an al-aṣâghir. Periwayatan-periwayatan Abû 
Hurairah, al-‘Abâdilah al-arba’ah, Mu’âwiyah (w. 60 H), dan A<nas ibn 
Malik (w. 92 H) dari Ka’b al-Aḥbâr dikategorikan Abû Rayyah sebagai 
riwâyat al-akâbir ‘an al-aṣâghir. Jika mereka ini meriwayatkan hadis-
hadis Rasul dianggap Abû Rayyah menerima dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 
H), sebenarnya hal ini telah menjadi kebohongan tersendiri, karena 
Ka’b al-Aḥbâr tidak menjumpai Rasulullah, sehingga tidak masuk akal 
kalau sahabat-sahabat Rasul meriwayatkan hadis melalui orang yang 
tidak pernah menjumpai Rasulullah. Akan tetapi, ketika Abû Hurairah 
menyatakan menerima riwayat dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) dan 
orang-orang Yahudi lainnya yang telah masuk Islam, sesungguhnya 
periwayatannya merupakan berita yang berkaitan dengan sejarah dan 
cerita umat-umat masa lalu, tidak berkaitan dengan hadis Rasul.246 Hal 
semacam ini tentu boleh dilakukan, karena Nabi SAW sendiri dengan 
tegas mengatakan:

245 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 131.

246 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı ̂, al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-
Qaumiyyah, t.th.), 277.



121

Hadis dan Polemik

لا تصدقوا ǫٔهل الك˗اب و لا ˔كذبوهم (˨دثنا محمد ˊن ˉشار ˨دثنا 
عۢن ˊن عمر ǫٔ˭برԷ ̊لي ˊن المبارك عن يحيى ˊن ǫٔبي كثير عن ǫٔبي 

سلمة عن بي هر̽رة قال ..... فقال رسول الله).247
Janganlah engkau membenarkan apa-apa yang berasal dari 

ahli kitab dan jangan engkau menolaknya juga.

Dengan demikian, berita-berita masa lalu yang bersumber 
dari orang-orang bekas pemeluk Yahudi dapat dijadikan nasihat 
dan pelajaran, tetapi tidak dijadikan hukum penentu atas apa yang 
diungkapkan dalam Al-Qur’an.

Berikutnya, hadis yang menjadi obyek kritik Abû Rayyah juga 
adalah riwayat Bishr ibn Sa’ıd̂ (w. 100 H). Bishr ibn Sa’ıd̂ berkata:

اتقوا الله و تحفظوا من الحديث، فو الله لقد رǫٔي˖̲ا نجالس Դǫٔ هر̽رة 
ف̀˪دث عن رسول الله ص.م و يحدثنا عن ̡عب اҡٔحˍار…… 

Sebenarnya tidak ada cacat bagi Abû Hurairah dalam riwayat 
tersebut bila dipahami dengan benar. Bishr ibn Sa’ıd̂ (w. 100 H) adalah 
perawi hadis ini. Dalam hadis tersebut, Bishr ibn Sa’ıd̂ menceritakan 
orang-orang yang mendengar riwayat dari Abû Hurairah, lalu orang-
orang tadi melakukan ikhtilâṭ dalam periwayatannya lebih lanjut 
antara hadis yang diterima Abû Hurairah dari Nabi SAW dan yang 
diterima Abû Hurairah dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H). Penisbatan riwayat 
Abû Hurairah yang diperoleh dari Ka’b yang disandarkan kepada Nabi 
SAW itu dilakukan sebagian orang yang pernah mendengar hadis 
dari Abû Hurairah. Jadi penisbatan tersebut tidak dilakukan Abû 
Hurairah tetapi dilakukan orang yang telah mendengar riwayat dari 

247 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 3, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 193.
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Abû Hurairah.248 Hanya saja persoalan ini tidak dipahami Abû Rayyah, 
namun ia langsung menjadikan riwayat seperti ini sebagai dasar 
bahwa Abû Hurairah melakukan kebohongan atas nama Rasulullah 
SAW. Pemahaman seperti ini sering dilakukan Abû Rayyah terhadap 
hadis-hadis yang sejenis dengan hadis di atas.

Sedangkan kritik Abû Rayyah berikutnya, bersumber dari pernya-
taan Ibn Qutaibah (w. 276 H.) dalam bukunya Ta’wîl Mukhtalif al-
Ḥadîth, yang mengatakan: 

و كان ǫٔبو هر̽رة يقول: قال رسول الله ص.م كذا و إنما سمعه من 
الثقة عنده فحكاه.

Sesuai ungkapan tersebut, Ibn Qutaibah (w. 276 H) sebenarnya 
tidak mencacat apa yang dilakukan Abû Hurairah dalam periwayatan 
hadis. Pola periwayatan yang dilakukan Abû Hurairah, yang meri-
wayatkan hadis berasal dari orang-orang thiqah (utamanya sahabat-
sahabat besar), lalu penyandaran periwayatannya itu kepada Nabi 
SAW tanpa menyebutkan sahabat lain yang menjadi gurunya dalam 
periwayatan tersebut, maka hal ini dalam pandangan Ibn Qutaibah 
(w. 276 H) tidak termasuk berbohong, karena periwayatan sejenis ini 
juga dilakukan sahabat lain seperti Ibn ‘Abbas (w. 68 H). Hanya saja 
Abû Rayyah memenggal dalil tanpa menjelaskan apa yang dimaksud 
dalam ungkapan dalil itu.249

Abû Rayyah juga pernah mengkritik pujian Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) 
atas Abû Hurairah bahwa Abû Hurairah sangat mengerti kandungan 
Taurat sekalipun ia tidak membacanya.250 Jika riwayat ini benar, maka 
sebenarnya hal ini tidak menimbulkan cacat bagi Abû Hurairah, 

248 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı ̂, al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-
Qaumiyyah, t.th.), 278.

249 Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah al-Dın̂awarı,̂ Ta’wîl Mukhtalif al-
Ḥadîth, cet. 2 (t.tp.: al-Maktab al-Islâmı,̂ 1409 H./1999 M.), 91.

250 Shams al-Dın̂ Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Aḥmad ibn ‘Uthmân ibn Qaimâz al-Dhahabı,̂ 
Tadhkirat al-Ḥuffâẓ, juz 1, cet. 1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H./1998 M.), 30.
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karena kenyataannya banyak sekali orang yang mendengarkan 
berita dan informasi-informasi tertentu diperoleh melalui beberapa 
forum dan kelompok kajian tanpa membaca sumber rujukan yang 
menjadi acuan kajian tersebut. Abû Rayyah dalam hal ini sengaja 
mema parkan kajian tentang persoalan ini untuk menciptakan kesan 
di benak pembaca bahwa Abû Hurairah mendengar riwayat hadis 
Nabi SAW dari Ka’b (w. 32 H), lalu hadis tersebut dinisbatkan kepada 
Nabi SAW.251 Bagi pembaca yang teliti, tentu mengerti bahwa hal ini 
merupakan pekerjaan sia-sia, karena terjadi pemutarbalikan fakta 
dalam memahami sebuah teks, sehingga argumen-argumen yang 
dikemukakan di atas tidak bisa diterima sebagai ḥujjah atas apa yang 
dituduhkan kepada Abu Hurairah sebagai perawi yang melakukan 
tadlîs dalam periwayatan hadis.

E. Kejujuran Abû Hurairah dalam periwayatan hadis

Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-dianggap berlebihan meri-
wayatkan hadis-hadis Nabi SAW, sehingga hadisnya berjumlah banyak. 
Tak seorangpun sahabat Nabi SAW yang lebih lama bergaul dengan 
beliau memiliki hadis sebanyak yang dimiliki Abû Hurairah. Mereka itu 
orang-orang yang sangat dekat dengan Nabi SAW, lebih dahulu masuk 
Islam dibandingkan Abû Hurairah, mereka adalah kelompok muhâjirîn 
dan anṣâr, utamanya sahabat Ali ibn Abû Ṭâlib r.a (w. 40 H) seorang 
yang terbina dalam pangkuan Nabi SAW. Alı ̂ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) 
adalah sahabat yang bergaul dan membela Nabi SAW hingga beliau 
wafat, sementara Abû Hurairah menyertai Nabi SAW hanya satu tahun 
lebih beberapa bulan. Hal-hal inilah yang menyebabkan para sahabat 
Nabi SAW menuduh Abû Hurairah melakukan penyimpangan dalam 

251 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı ̂, al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-
Qaumiyyah, t.th.), 277-278.
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periwayatan hadis, mereka menolak periwayatannya, bahkan mereka 
telah menganggap Abû Hurairah berbohong. 252

Lebih lanjut Abû Rayyah menyatakan bahwa akibat perbuatan Abû 
Hurairah tersebut, sahabat-sahabat Nabi SAW mencacinya. Sahabat 
‘Umar (w. 23 H), ‘Ali (w. 40 H), ‘Uthman (w. 35), A’ishah (w. 57 H) dan 
sahabat-sahabat lain menganggap Abû Hurairah berbohong.253 Sahabat 
‘Umar (w. 23 H) melarang Abû Hurairah meriwayatkan hadis, jika ia 
masih meriwayatkan hadis, akan dipukul dengan cambuknya dan 
dibuang ke negeri asalnya.

Abû Rayyah-dengan mengutip hadis yang diriwayatkan Ibn 
Qutaibah (w. 276 H) dalam Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth-mengatakan: 
Ketika Abû Hurairah meriwayatkan hadis-hadis yang banyak melebihi 
sahabat-sahabat lain yang lebih dahulu masuk Islam, mereka menuduh 
dan menolak hadis riwayat Abû Hurairah, dan mereka berkata: 

دك و من سمعه معك؟254 ̠يف سمعت هذا و˨
Bagaimana cara kamu (wahai Abû Hurairah) mendengarkan 

hadis ini dengan sendirian? Dan siapa yang mendengarkan 

hadis ini bersamamu?

A’ishah (w. 57 H)–kata Abû Rayyah-menolak keras hadis Abû 
Hurairah, hal ini karena Abû Hurairah telah lama bergaul dengan 
A’ishah, begitu juga A’ishah juga bergaul lama dengan Abû Hurairah.255 
Bahkan seorang penulis yang bernama Muṣṭafâ Ṣâdiq al-Râϐi’ı ̂ (w. 
1937 H)–kata Abû Rayyah-setelah melihat tuduhan yang dikemukakan 
sahabat-sahabat di atas, menyatakan bahwa Abû Hurairah adalah 
perawi yang pertama kali tertuduh dusta dalam Islam.256

252 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 145.

253 Ibid.
254 Ibid., 146.
255 Ibid., 146.
256 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-

Ma’ârif, t.th.), 176.
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Abû Rayyah berkata: Ketika A’ishah (w. 57 H) berkata kepada Abû 
Hurairah dengan perkataan berikut:

إنك لت˪دث ˨ديثا ما سمعتُه من النبي صلى الله ̊ليه و سلم.
Sungguh engkau meriwayatkan suatu hadis yang tidak pernah 

saya dengar dari Nabi SAW.

Abû Hurairah menjawabnya dengan tanpa sopan santun (adab)–
sebagaimana hadis riwayat Ibn Sa’d (w. 230 H), al-Bukhârı ̂(w. 256 H) 
dan Ibn Kathır̂ (w. 774 H):

شغِ߶ عنه صلى الله ̊ليه و سلم المِرǫةٓ و المك˪ߧ. و فى رواية: ما 
كانت ˓شغلني عنه المك˪ߧ و الخضاب و لكن ǫٔرى ذߵ شغ߶.

Wahai ibu, sesungguhnya engkau telah disibukkan bercermin 

dan bercelak. Dalam riwayat lain dikatakan: Saya tidak disibuk-

kan dengan bercelak dan mengecat (kuku) tetapi saya melihat 

kedua hal itu menyibukkan engkau. 

Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-mengakui bahwa A’ishah (w. 56 
H) lebih mengerti dari pada dirinya. Bercermin dan bercelak tidak 
mengganggu A’ishah (w. 56 H) meriwayatkan hadis. Hal itu terbukti 
dengan riwayat yang dikemukakan Abû Hurairah berikut:

من ǫٔصبح ج̲با فلا صوم ࠀ.
Barangsiapa yang sedang junub di pagi hari (bulan Ramaḍân) 

maka puasanya batal.

A’ishah (w. 56 H) menolak hadis tersebut dan berkata:

ير اح˗لام ف̀غ˖سل  إن رسول الله كان يدركه الفجر و هو ج̲ب من̎ 
و يصوم. 
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Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah junub saat fajar ter bit 

(pada bulan Ramaḍân), beliau sedang junub (karena jima’) 

bukan karena mimpi, lalu Rasulullah SAW mandi dan mene-

ruskan puasanya.

Lalu Abû Hurairah berkata: A’ishah lebih mengetahui dari pada 
aku. Sesungguhnya saya tidak mendengar hadis tersebut langsung 
dari Nabi SAW, tetapi saya mendengarnya dari al-Faḍl Ibn ‘Abbâs. 
Abû Hurairah–menurut Abu Rayyah-mencari saksi periwayatan dari 
orang yang telah meninggal dunia, sementara orang-orang yang 
telah mendengar hadis tersebut menduga bahwa ia mendengar hadis 
tersebut langsung dari Nabi SAW. Riwayat ini dikutip Abû Rayyah dari 
Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth. 

Sahabat ‘Ali ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H)–kata Abû Rayyah-memandang 
sinis terhadap Abû Hurairah. Ia (sahabat ‘Ali) berkata:

ǫٔلا إنه ǫٔكذب الناس–ǫٔو قال: ǫٔكذب اҡحٓ̀اء ̊لى رسول الله ҡٔبو 
هر̽رة.

Ingatlah, Abû Hurairah adalah orang yang paling banyak berbo-

hong. Atau sahabat Ali berkata: Orang hidup yang paling banyak 

berbohong kepada Rasulullah SAW adalah Abû Hurairah.

Ketika Abû Hurairah berkata: !ليلي˭  kekasihku telah) ˨دثني 
mem beritakan kepadaku), sahabat ‘Ali berkata kepadanya:
لي߶؟  .(?kapan Nabi Muhammad SAW menjadi kekasihmu) متى كان النبي˭ 
Begitu juga A’ishah (w. 57 H) menolak hadis riwayat Abû Hurairah 
berikut:

متى اس˖̀قظ ǫٔ˨دكم من نومه فليغسل يده قˍل ǫٔن يضعها فى الاԷٕء، فإن 
ǫٔ˨دكم لا يدري ǫٔ̽ن Դتت يده، و قالت ̊اˀشة: ̠يف نصنع Դلمهراس.
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Ketika salah seorang di antara kamu bangun dari tidur, maka 

cucilah tangannya sebelum memasukkan ke bejana (tempat 

wudhu), karena ia tidak tahu ke mana tangannya semalam. 

A’ishah lalu berkata (menanggapi hadis Abû Hurairah ini): ba-

gai mana cara kami melakukannya di lesung tempat wudhu 

(al-mihrâs)?

Ketika sahabat Zubair ibn al-‘Awwâm (w. 36 H) mendengar hadis-
hadis Abû Hurairah, ia mengomentarinya dengan kata: 257. كذب، صدق

Riwayat lain yang dipersoalkan Abû Rayyah terkait A’ishah-Abû 
Hurairah, adalah riwayat berikut:

لين د˭لا ̊لى ̊اˀشة رضي الله عنها  lن رǫٔ عرجҡٔبي حسان اǫٔ عن
فقالا: إن Դǫٔ هر̽رة يحدث عن رسول الله ص.م «إنما الطيرة فى المرǫٔة 
و ا߱ابة و ا߱ار»، فطارت شقة ثم قالت: كذب و ا߳ي ǫ̯ٔزل القرǫنٓ 
دث بهذا عن رسول الله ص.م! إنما قال رسول  ̊لى ǫٔبي القاسم، من˨ 
الله: كان ǫٔهل الجاهلية يقولون إن الطيرة فى ا߱ابة و المرǫٔة و ا߱ار، ثم 
قرǫٔت: ما ǫٔصاب من مصيبة فى اҡٔرض و لا فى ǫٔنفسكم إلا فى كتاب 

من قˍل ǫٔن نبرǫٔها.258
Diriwayatkan dari Abû Ḥassân al-A’raj bahwa ada dua orang 

laki-laki yang datang kepada A’isha r.a. Mereka berkata kepa-

danya: Saya mendengar Abû Hurairah meriwayatkan hadis 

dari Rasulullah SAW “Sesungguhnya kesialan itu berada pada 

perempuan, kendaraan dan rumah”, lalu A’ishah marah dan 

berkata: Dia salah (kadhib), demi Allah yang menurunkan 

Al-Qur’an kepada Abû al-Qâsim (Nabi Muhammad SAW), 

siapakah yang mengucapkan hal ini berasal dari Rasulullah? 

257 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 177.

258 Ibid., 178.
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Sesungguhnya Rasulullah pernah bersabda: Orang-orang 

jahiliah berkata: “Sesungguhnya kesialan itu berada pada 

perempuan, kendaraan dan rumah”, lalu A’ishah membaca 

QS.al-Ḥadîd/57 ayat 22 yang artinya: Tiada suatu bencanapun 

yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 

melainkan telah tertulis dalam kitab (lauḥ maḥfû ẓ) sebelum 

Kami menciptakannya.

Ibn Mas’ûd (w. 32 H)–kata Abû Rayyah-juga menolak riwayat Abû 
Hurairah dalam hadis berikut:

من غسل م̀تا فليغ˖سل و من حمࠁ فليتوضˆٔ.259 
Barangsiapa yang telah usai memandikan mayat maka mandilah 

dan barang siapa yang memikulnya maka berwudhulah.

Ibn Mas’ud (w. 32 H) menyikapi hadis tersebut dengan sikap keras 
dan berkata:

ǫٔ Թيها الناس لا تبخسوا من موԵكم.
Wahai sekalian manusia, janganlah engkau semua merugikan 

orang-orang yang telah meninggal dunia.

Imam Abû Ḥanıf̂ah (w. 150 H)–kata Abû Rayyah-juga meninggalkan 
hadis-hadis riwayat Abû Hurairah, dan hadis-hadis tersebut tidak 
dijadikan ḥujjah. Hal ini menurutnya terbukti dalam ungkapan berikut:

259 Sebenarnya, kritik Ibn Mas’ûd bukan seperti terungkap dalam redaksi di atas, tetapi 
kritiknya berbarengan dengan kritik A’ishah seperti dalam riwayat berikut: 

لى من غسل م̀تا غسلا،  رԹن̊  اˀشة كان لا̽  عبد الرزاق عن معمر عن ǫٔيوب عن اˊن مسعود و̊ 

و قالا: إن كان صاحˍكم نجسا فا̎˖سلوا.
Riwayat tersebut dapat dilihat dalam: al-Ḥâϐiẓ Abû Bakar ‘Abd. al-Razzâq ibn Hammâm 

al-Ṣan’ânı,̂ Muṣannaf ‘Abd. al-Razzâq, Taḥqıq̂: Ḥabıb̂ al-Raḥmân al-A’ẓamı,̂ juz 3, cet. 2 (Beirû t: 
al-Maktab al-Islâmı,̂ 1403 H./1983 M.), 406.
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روى محمد ˊن الحسن عن ǫٔبي ح̲يفة ǫٔنه قال: ǫٔق߲ من كان من القضاة 
المف˗ين من الص˪ابة ߒٔبي ˊكر و عمر و عۢن و ̊لي و العبادߦ الثلاثة 
جميع  رواية–ǫٔق߲  فى  نفر–و  ثلاثة  إلا  ˊرǫٔيي  ˭لافهم  ǫٔس̑تˤيز  لا  و 
ن ماߵ و ǫٔبو  رǫٔيي إلا ثلاثة نفر (ǫ̮ٔس́  لافهم́  الص˪ابة و لا ǫٔس̑تˤيز˭ 
هر̽رة و سمرة ˊن ج̲دب)، فق̀ل ࠀ فى ذߵ فقال: ǫٔما ǫ̮ٔس فاخ˗لط 
فى ǫخٓر عمره و كان ̼س̑تفتي ف̀فتي من عقࠁ و Էǫٔ لا ǫٔق߲ عقࠁ، و ǫٔما 
ǫٔبو هر̽رة فكان ̽روي كل ما سمع من ̎ير ǫٔن يتˆمٔل فى المعنى و من 

̎ير ǫٔن يعرف الناسخ و الم̱سوخ.
Muḥammad ibn al-Ḥasan meriwayatkan dari Imam Abû 

Ḥanîfah, Abû Ḥanîfah berkata: saya mengikuti sahabat-sahabat 

Nabi SAW yang ahli di bidang hukum dan fatwa seperti Abû 

Bakar, ‘Umar, ‘Uthmân, ‘Ali dan tiga Abdullah, dan pendapatku 

tidak boleh bertentangan dengan mereka. Dalam riwayat lain 

disebutkan: saya mengikuti semua sahabat Nabi SAW, dan 

pendapatku tidak boleh bertentangan dengan sahabat-sahabat 

Nabi SAW, kecuali hanya kepada tiga orang yaitu Ānas ibn 

Mâlik, Abû Hurairah, dan Samurah ibn Jundab. Lalu muncul 

pertanyaan yang ditujukan kepada Imam Abû Ḥanîfah tentang 

tiga orang tadi, dan ia menjawabnya: Ānas ibn Mâlik di usianya 

yang senja terjadi mukhtaliṭ, dan ia berfatwa mengikuti akalnya, 

sedangkan Abû Hurairah adalah sahabat yang meriwayatkan 

semua yang didengar tanpa memperhatikan makna teksnya, 

ia juga tidak memahami al-nâsikh wa al-mansûkh.

رسول  عن  يجي˃ني  الخبر  ح̲يفة:  ҡٔبي  قلت  قال:  يوسف  ǫٔبو  روى 
الله يخالف ق̀اس̑نا، ما نصنع به؟ فقال: إذا ˡاءت به الرواة الثقات 
عملنا به و ˔ركنا الرǫٔي، فقلت: ما تقول فى رواية ǫٔبي ˊكر و عمر؟ 
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قال: Էهيك بهما، فقلت: و ̊لي و عۢن؟ قال: كذߵ، فلما رǫنيٓ ǫٔ̊دّ 
 Դǫٔ الان و ̊دّ منهم lالص˪ابة قال: و الص˪ابة كلهم ̊دول ما ̊دا ر

هر̽رة و ǫ̮ٔس ˊن ماߵ.260
Abû Yûsuf berkata: Saya berkata kepada Abû Ḥanîfah: bila hadis 

Rasulullah SAW yang datang kepadaku bertentangan dengan 

qiyâs kita, apa yang harus kita lakukan? Abû Ḥanîfah menjawab: 

Apabila perawi-perawi hadis tersebut thiqah, kita amalkan dan 

kita meninggalkan ra’yu. Lalu saya bertanya kepadanya: Bagai-

mana tentang hadis riwayat Abu Bakar dan Umar? Abû Ḥanîfah 

menjawab: Kita amalkan riwayat keduanya. Lalu saya bertanya 

lagi kepadanya: Bagaimana tentang hadis riwayat sahabat ‘Ali 

dan Uthman? Abû Hanifah menjawab: Begitu juga kita amalkan. 

Keti ka Abû Ḥanîfah melihat saya sedang menghitung nama-

nama sahabat, ia berkata: Sahabat Nabi secara keseluruhan 

adalah ‘adl kecuali dua orang yaitu Abû Hurairah dan A<nas 

ibn Mâlik.

عن إˊراهيم النخعي قال: كان ǫٔصحابنا يدََعون من ˨ديث ǫٔبي هر̽رة. 
و رواية اҡٔعمش عنه: ما كانوا يˆٔ˭ذون ˊكل ˨ديث ǫٔبي هر̽رة.

Ibrâhîm al-Nakha’î berkata: Sahabat-sahabat kami meninggal-

kan hadis Abû Hurairah. Dalam riwayat al-A’mash yang diterima 

dari Ibrâhîm al-Nakha’î dikatakan: Mereka tidak mengambil 

semua hadis Abû Hurairah untuk dijadikan ḥujjah.

قال الثوري عن م̲صور عن إˊراهيم: كانوا ̽رون فى ǫٔ˨اديث رسول 
الله ش̿˄ا، و ما كانوا يˆٔ˭ذون ˊكل ˨ديث ǫٔبي هر̽رة إلا ما كان من 
˨ديث صفة ج̲ة ǫٔو Էر ǫٔو حث ̊لى عمل صالح ǫٔو نه̖ي عن شرّ 

ˡاء فى القرǫنٓ.261
260 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-

Ma’ârif, t.th.), 178.
261 Ibid., 179.
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Al-Thaurî meriwayatkan dari Manṣûr, ia (Manṣûr) meriwayatkan 

dari Ibrâhîm, Ibrâhîm berkata: Mereka melihat sesuatu pada 

hadis-hadis Rasulullah SAW, mereka tidak mengambil seluruh 

hadis Abû Hurairah sebagai ḥujjah, kecuali hadis-hadis yang 

berkaitan dengan surga, neraka, atau hadis yang menganjurkan 

amal saleh dan mencegah perbuatan buruk sebagaimana yang 

dijelaskan Al-Qur’an.

Dalam merespon kritik-kritik Abû Rayyah di atas, penulis mela-
kukan analisis dalam perspektif ‘ulûm al-ḥadîth di bawah ini.

Orang-orang yang menuduh Abû Hurairah melakukan kebohongan 
(al-kadhib) dan pemalsuan hadis (al-waḍ’u) sebenarnya telah melu-
pa kan kejahatan kebohongan itu sendiri pada masa Abû Hurairah 
hidup. Mereka juga melupakan jarangnya perbuatan bohong ketika itu. 
Orang-orang tersebut adalah orang yang hidup di zaman kebohongan 
telah tersebar ke mana-mana, sedangkan pada masa Rasul SAW, tak 
ada seorang pembohongpun yang dapat menyembuyikan kebohongan 
diri nya. Setiap orang yang berbohong pada masa Rasul pasti akan 
ter bong kar, karena wahyu selalu turun kepada Nabi SAW yang menje-
laskan persoalan mereka, menuturkan berita, serta membuka rahasia 
mereka,262 begitu juga setiap kali terjadi perbedaan pendapat dan 
perse lisihan di kalangan mereka, dikembalikan kepada mahkamah 
Nabi SAW.263 

Sejalan dengan ungkapan di atas, A’ishah (w. 57 H) berkata:

لقُ ǫٔبغضَ الى رسول الله ص.م من الكذب، و لقد كان  ُ˭ ما كان 
ل ̽كذب عند رسول الله ص.م الكذبةَ فما ˔زال فى نفسه ̊ليه  lالر
 Էٔˆنبǫٔ ِ̄شران ن  حتى يعلم ǫٔنه قد ǫٔ˨دثَ منها توبةً. (ǫٔ˭برǫٔ Էبو الحسين́ 

إسماعيل ˊن محمد الصَفاّرُ
262 QS. al-Taubah/9: 64.
263 QS. al-Nisâ’/4: 59. 
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˨دثنا ǫٔحمد ˊن م̲صور الرماديҨ ˨دثنا عبد الرزاق ǫٔنبˆԷٔ معمر عن 
ǫٔيوب عن اˊن مليكة ǫٔن ̊اˀشة ر.ض قالت).264

Tak ada akhlak tercela yang lebih dibenci Rasul SAW dari pada 

berbuat bohong. Orang yang hanya berbohong sekali saja di 

hadapan Rasul SAW, tentu kebohongan tersebut melekat pada 

benak beliau. Kesan bohong tersebut tidak lepas dari benak 

Nabi SAW sebelum orang tersebut bertaubat. 

Oleh karena itu, kebohongan menurut Abû Hurairah bukanlah 
dosa ringan, karena kebohongan–hakikatnya-dapat menghilangkan 
kejujuran dan ke-ṣaḥâbi-an seseorang dengan Nabi SAW, sementara 
Nabi sendiri memuji dan mengakui kesungguhan Abû Hurairah dalam 
mengkaji dan meriwayatkan hadis.265 

Dalam suatu riwayat yang dikutip Abû Rayyah dari Ibn Qutaibah 
(w. 276 H), ia (Abû Rayyah) mengkritik hadis-hadis riwayat Abû 
Hurairah, karena menurutnya, sahabat-sahabat Nabi SAW menuduh 
Abû Hurairah berdusta dan menolak hadis periwayatannya. Teks 
riwayat tersebut sebagai berikut:

ǫٔن Դǫٔ هر̽رة لما ǫٔتى من الرواية عنه صلى الله ̊ليه و سلم ما لم يˆتٔ 
ليه  ߧ الص˪ابة والسابقين اҡٔولين اتهموه وǫ̯ٔكروا̊   lبمثࠁ من صحبه من

دك؟ ومن سمعه معك؟266 وقالوا: ̠يف سمعت هذا و˨
Ketika Abu Hurairah meriwayatkan hadis Nabi SAW, yang 

hadis tersebut tidak pernah diterima sahabat-sahabat lain 

yang agung yang telah lebih dahulu masuk Islam, sahabat-

264 Abû Bakar Aḥmad ibn al-Ḥusain ibn ‘Alı ̂ ibn ‘Abdullah ibn Mûsâ al-Khasrujardı ̂ yang 
dikenal dengan nama Imâm al-Baihaqı ̂, al-Sunan al-Kubrâ, juz 10 (Ḥiderabâd: Dâr al-Ma’ârif 
al-Niẓâmiyyah, 1344 H.), 794.

265 ‘Abd. al-Mun’im Ṣâliḥ al-’Alı ̂al-‘Izzı,̂ Difâ’ ‘An Abî Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dâr al-Qalam, 
1981 M.), 115.

266 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 41.
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sahabat Nabi tersebut menuduhnya berbohong dan menolak 

periwayatannya, dan mereka berkata: Bagaima caramu men-

dengarkan hadis ini? Siapa orang yang mendengar hadis ini 

bersamamu? 

‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah tidak mempercayai kebenaran pengutipan 
tersebut, karena Abû Rayyah telah berstigma negatif terhadap Abû 
Hurairah. Stigma negatif ini telah dilakukan Abû Rayyah seperti yang 
dilakukan kelompok Syi’ah râϔiḍah yang membenci perawi-perawi 
yang lain. Bila kritik yang disandarkan kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H) 
tersebut bohong maka pengutipan tersebut secara otomatis tidak dapat 
diterima. Setelah dilacak dalam Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth, periwayatan 
tersebut memang dikutip Ibn Qutaibah, tetapi ia mengutipnya untuk 
merespon kritik al-Naẓẓâm (w. 231 H) kepada Abu Hurairah. Dalam 
pengutipan riwayat tersebut, Ibn Qutaibah (w. 276 H) meluruskan 
kritik al-Naẓẓâm (w. 231 H), sehingga ia menempatkan Abû Hurairah 
pada tempat terpuji.267 Hanya saja persoalan ini tidak dipahami Abû 
Rayyah. Ketika riwayat tersebut dirujuk ke berbagai kitab hadis, 
ternyata tidak ditemukan, sehingga riwayat tersebut dianggap Ibn 
Qutaibah (w. 276 H) sebagai buatan al-Naẓẓâm (w. 231 H).268 Kalau 
riwayat ini mawḍû ’ maka kesalahan yang dilakukan Abû Rayyah dalam 
hal ini adalah menganggap sahabat-sahabat Nabi SAW menuduh Abû 
Hurairah berbohong dan menolak hadis periwayatannya.

Bila ditelusuri lebih jauh, kata-kata dan ungkapan yang menjadi 
pangkal kritik para kritikus terhadap sahabat Nabi SAW dalam peri-
wayatan hadis, biasanya bermula seputar riwayat yang di dalamnya 
terdapat ungkapan/kata: kadhaba, za’ama, dan ṣadaqa. Kata-kata 
tersebut tertuang di dalam ungkapan hadis.

267 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 132.

268 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
, cet. 2 (t.th.: al-Maktab al-Islami, 1419 H./1999 M.), 89.
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Pernyataan-pernyataan sahabat Nabi SAW dengan kata kadhaba 
yang ditujukan kepada sahabat lainnya, sesungguhnya yang dimaksud 
ungkapan tersebut bukan makna lahirnya (yang berarti: bohong) tetapi 
yang dikehendaki mereka adalah makna lain yaitu al-ghalaṭ wa al-
khaṭa’ (yang berarti: keliru atau salah), yang hal itu tidak menye babkan 
cacat dan rendah bagi sahabat. Riwayat-riwayat hadis yang mengan-
dung kata-kata kadhaba yang bermakna al-ghalat wa al-khata’ ini 
banyak sekali. Ungkapan dan kata-kata tersebut tidak hanya ditujukan 
kepada Abû Hurairah saja tetapi kepada sahabat-sahabat lain juga. 
Riwayat-riwayat yang mengandung kata-kata seperti ini dapat dilihat 
dalam berbagai hadis di bawah ini.

Riwayat yang menyatakan Rasul mengatakan kadhaba (yang 
berarti: akhṭa’a), pernah disampaikan kepada Abû al-Sanâbil (seorang 
ṣaḥâbî) dalam riwayat berikut: 

ǫٔن سˌ̀عة ب̱ت الحارث وضعتْ بعد وفاة زوݨا بليال، فمرّ بها ǫٔبو 
ǫٔشهر  ǫٔربعة  إنها  لҢٔزواج  تصنعتِ  قد  فقال:  بعكك،  ˊن  الس̑نابل 
ǫٔبو  كذب  فقال:  ص.م  الله  لرسول  سˌ̀عةُ  ذߵ  فذ̠رتْ  عشر،  و 
 Էبر˭ǫٔ) ْوّݭ الس̑نابل، ǫٔو ل̿س كما قال ǫٔبو الس̑نابل، قد ˨للتِ فتزََ

سف̀ان عن الزهري عن عبيد الله ˊن عبد الله عن ǫٔبيه).269
Sesungguhnya Subai’ah binti al-Ḥârith telah melahirkan anak-

nya beberapa malam setelah suaminya meninggal dunia, lalu 

Abû al-Sanâbil ibn Ba’kak bertemu dengannya, dan ia berkata 

kepada Subai’ah: Wahai Subai’ah, apakah engkau benar-benar 

ingin menikah? Sesungguhnya masa penantianmu (‘iddah) 

adalah 4 bulan lebih 10 hari. Lalu Subai’ah menuturkan apa 

269 Al-Imâm Muḥammad ibn Idrıŝ al-Shâϐi,ı,̂ Musnad al-Imâm al-Shâϔi’î, Taḥqıq̂: Rif ’at Fauzı ̂
‘ Abd. al-Muṭṭallib, juz 2, cet.1 (Beirû t: Dâr al-Bashâ’ir al-Islâmiyyah, 1426 H./2005 M.), 1431. 
Lihat juga: Abû Bakar Aḥmad ibn al-Ḥusain ibn ‘Alı ̂ibn ‘Abdullah ibn Mûsâ al-Khasrujardı ̂yang 
dikenal dengan nama Imâm al-Baihaqı,̂ al-Sunan al-Kubrâ, juz 7 (Ḥiderabâd: Dâr al-Ma’ârif al-
Niẓâmiyyah, 1344 H.), 1143.
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yang dikatakan Abû al-Sanâbil tersebut kepada Nabi SAW, 

dan Nabi berkata kepadanya: Abu al-Sanâbil salah (kadhaba) 

dalam memahami redaksi hadis tentang persoalan tersebut, 

kan dungan hadis yang sebenarnya tidak sebagaimana yang 

dike mukakannya, oleh karena itu kamu boleh menikah, dan 

menikahlah.

Dalam teks tersebut terdapat ungkapan “kadhaba Abû al-Sanâbil”, 
yang bermakna “Abu al-Sanabil salah (akhṭa’a/al-ghalaṭ) dalam 
memahami redaksi hadis”.

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa A’ishah (w. 57 H) mengatakan 
kadhaba kepada Abû al-Darda’ (w. 33 H):

ر لمن ǫٔدركه الصبح، فذ̠ر ذߵ لعاˀشة فقالت: كذب ǫٔبو ا߱رداء،  لا و̝
ر. (عبد الرزاق عن اˊن جريج قال: اُ˭برتُ عن  كان النبي يصبح ف̀و̝

ǫٔبي ا߱رداء قال).270 
Abû al-Dardâ’ mengatakan: “Tidak ada salat witir bagi orang 

yang menjumpai waktu subuh”. Ketika ungkapan tersebut 

ditanyakan kepada A’ishah, A’ishah berkata: Abû al-Dardâ’ 

salah, Nabi SAW pernah menjumpai waktu subuh, namun 

beliau tetap melakukan witir.

Dalam riwayat tersebut terdapat kata “kadhaba Abû al-Dardâ’” 
yang bermakna “Abu Darda’ (w. 33 H) salah meriwayatkan hadis”.

Ketika Asmâ’ binti ‘Umais (w. 38 H) hijrah ke Ḥabashah bersama 
sahabat-sahabat yang lain, ‘Umar al-Ḥabashı ̂berkata kepadanya:

270 Al-Imâm ‘Abd. al-Razzâq ibn Hammâm al-Ṣan’ânı,̂ al-Muṣannaf, Taḥqıq̂: Ḥabıb̂ al-Raḥmân 
al-A’ẓamı,̂ juz 3, cet. 2 (Beirû t: al-Maktab al-Islâmı,̂ 1403 H./1983 M.), 11.
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رسول الله ص.م م̲كم، فغضˌت وقالت:  س̑بق̲اكم Դلهجرة، ف̲حن ǫٔحق́ 
كذبتَ Թ عمر.271

Kami telah berhijrah mendahului kamu sekalian sehingga 

kami lebih berhak mendapat bimbingan Nabi SAW dari pada 

kalian semua. Asmâ’ binti ‘Umais ketika mendengar ucapan 

itu langsung marah dan berkata: kamu salah (kadhabta) wahai 

‘Umar (al-ḥabashî). 

Orang-orang Arab pemakai bahasa, juga ada yang menggunakan 
kata “kadhaba” bermakna “akhṭa’a”. Contohnya, seorang penya’ir yang 
bernama al-Akhṭal mengatakan dalam syi’irnya: 

كذبتْ عينك ǫٔم رǫٔيتَ بواسط.272
Matamu telah salah (kadhabat) melihatnya, ataukah engkau 

melihatnya dengan bantuan alat.

Dhû al-Rummah (w. 117 H), seorang penya’ir, juga berkata:

و ما فى سمعه كذب.273
Dalam pendegarannya tidak ada yang salah (kadhib). 

Dalam hadis riwayat ‘Urwah (w. 94 H) dikatakan:

ق̀ل ࠀ: إن اˊن عباس يقول: إن النبي ص.م لبث بمكة بضع عشرة 
س̑نة، فقال: كذب ǫٔى ǫٔخطˆٔ.274

271 Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: 
Abû Qutaibah Naẓar al-Fâriyâbı,̂ juz 2, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2006 M.), 1168.

272 Muḥammad ibn Mukrim ibn Manẓû r al-Afriqı ̂al-Maṣrı ̂yang dikenal dengan nama Ibn 
Manẓûr, Lisân al-‘Arab, juz 1, cet. 1 (Beirû t: Dâr Ṣâdir, t.th.), 708.

273 Muḥammad ibn Mukrim ibn Manẓûr al-Afriqı ̂al-Maṣrı ̂yang dikenal dengan nama Ibn 
Manẓûr, Lisân al-‘Arab, juz 1, cet. 1 (Beirû t: Dâr Ṣâdir, t.th.), 708.

274 Ibid.
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Ada perkataaan yang disampaikan kepada ‘Urwah: Sesungguhya 

Ibn ‘Abbas berkata: Sesungguhnya Nabi SAW tinggal di Mekkah 

selama 10 tahun dan beberapa bulan. Lalu ‘Urwah berkata: Dia 

(Ibn ‘Abbas) salah mengungkapkannya.

Dalam ungkapan-ungkapan tersebut, orang ‘Arab memaknai kata 
“kadhaba” dengan makna “akhṭa’a”, karena “akhṭa’a” itu menyerupai 
“kadhaba” dalam keberadaannya sebagai lawan kata “al-ṣawâb” (yang 
bermakna benar) sebagaimana kata “al-kadhib” lawan kata “al-ṣidq”, 
sekalipun antara “akhṭa’a” dan “kadhaba” itu berbeda dari segi niat dan 
tujuan.275 Oleh karena itu al-‘Izzı2̂76 menyatakan bahwa al-kadhib itu 
ada dua macam, yaitu: al-kadhib yang disengaja (‘amd) dan al-kadhib 
yang tidak disengaja (khaṭa’). Al-kadhib yang disengaja telah dikenal di 
masyarakat luas, sedangkan al-kadhib karena khata’ seperti al-kadhib 
dalam riwayat-riwayat hadis di atas.

Ibn Taymiah (w. 728 H) juga menegaskan bahwa para ahli bahasa 
menyatakan kata “al-kadhib” bermakna “al-khaṭa’. Mereka mengambil 
contoh ungkapan yang dikemukakan ‘Ubâdah ibn al-Ṣâmit (w. 34 H): 

ر واجب. 277 كذب ǫٔبو محمد لما قال: الو̝
Abû Muḥammad salah (kadhab) ketika mengatakan: witir itu 

wajib.

Begitu juga Ibn ‘Abbâs (w. 68 H) berkata:

كذب ǫٔبو نوف لما قال: صاحب الخضر ل̿س موسى بنى إسرائيل.278
Abu Nauf salah (kadhab) ketika berkata: Teman Nabi Khiḍir itu 

bukan lah Nabi Musa Bani Isra’il.

275 Ibid.
276 ‘Abd. al-Mun’im Ṣâliḥ al-’Alı ̂al-‘Izzı,̂ Difâ’ ‘An Abî Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dâr al-Qalam, 

1981 M.), 116.
277 Ibn Taimiah, Majmû ’ Fatâwâ, juz 8 (t.tp.: t.p., t.th), 349.
278 Ibid.
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Sementara itu, kata زعم juga tidak seluruhnya bermakna dugaan 
atau keraguan. Tradisi pemaknaan saat ini memang menyatakan 
bahwa kata زعم dipergunakan dalam suatu kalimat yang menunjukkan 
makna “meragukan kejujuran perawi”, sedangkan orang-orang Arab 
dahulu pernah menggunakannya dengan makna “إخˍار”. Hal ini seperti 
ungkapan Zainab r.a–isteri Ibn Mas’ud (w. 32 H)-kepada Nabi SAW:

زعم اˊن مسعود ǫٔنه و و߱ه ǫٔحق من تصدقتُ به ̊ليهم، فقال النبي 
ص.م: صدق اˊن مسعود، زوˡكِ و و߱كِ ǫٔحق.279 

Ibn Mas’ud memberitakan bahwa dia dan anaknya lebih berhak 

untuk menerima sedekah saya dari pada orang lain. Lalu Nabi 

berkata: Ibn Mas’ud benar, suamimu dan anakmu lebih berhak 

menerimanya.

Dalam ungkapan tersebut, kata زعم bermakna بر˭ǫٔ .
Al-Zuhrı ̂ (w. 124 H) juga mengungkapkan riwayat lain ketika ia 

berkata:

زعم محمود ǫٔنه عقل رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم.280 
Mahmûd ibn al-Rabî’ al-Anṣârî memberitakan bahwa ia 

memahami apa yang dikatakan Rasulullah SAW.

Dalam ungkapan tersebut, kata زعم bermakna بر˭ǫٔ .

Kata “za’ama” adalah bentuk kata kerja (ϔi’l) dari kata jadian 
(maṣdar): “za’mân, zu’mân, dan zi’mân”. Kata-kata tersebut dapat 
bermakna “qâla” yang berarti “berkata”, baik perkataan itu benar atau 
salah. Terkait makna seperti ini, Ibn al-‘Arabı ̂(w. 638 H) melantunkan 

279 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 1, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 254.

280 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 4, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 771.
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syi’irnya kepada Umayyah, yang mengandung kata “za’ama”, yang 
bermakna “ucapan/perkataan yang benar”:

و إني ǫٔذ̽نٌ لكم ǫٔنه # سُ̲̿جِزكم ر́كم ما زَعم.281 
Saya memberitahukan kepada kamu sekalian, sesungguhnya 

Tuhanmu akan melaksanakan apa yang dikatakan-Nya.

Berdasarkan ungkapan kata kadhaba dan za’ama sebagaimana 
disebutkan di atas, kritik Abû Rayyah terhadap Abû Hurairah perlu 
direspon dengan analisis di bawah ini.

1. Abû Hurairah (w. 59 H) dan Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 
H).

Sebagaimana yang disebutkan di atas bahwa riwayat-riwayat 
yang bermuatan menyudutkan Abû Hurairah di atas berasal 
dari riwayat yang ḍa’îf, begitu juga riwayat tentang ancaman 
pemukulan sahabat ‘Umar kepada Abû Hurairah. Riwayat tersebut 
diriwayatkan oleh Abû Ja’far al-Iskâfı ̂(w. 240 H), seorang perawi 
yang ḍa’îf.

Perlu ditegaskan di sini bahwa ketika sahabat Umar (w. 
23 H) telah mengetahui Abû Hurairah (w. 59 H) seorang wara’ 
dan sangat hati-hati dalam periwayatan hadis, justru beliau 
memerintahkannya untuk meriwayatkan hadis. Hal ini terbukti 
dalam riwayat berikut:

ديثي فˆرٔسل إلي فقال: كنتَ معنا يوم كنا  قال ǫٔبو هر̽رة: بلغ عمر˨ 
مع رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم في ب̿ت فلان ؟ قال قلتُ: 
سˆلٔني عن ذߵ ؟ قال: ولم سˆلٔتك ؟ قلتُ:  لمت لم˓  نعم ! وقد̊ 

281 Muḥammad ibn Mukrim ibn Manẓûr al-Afriqı ̂al-Maṣrı ̂yang dikenal dengan nama Ibn 
Manẓûr, Lisân al-‘Arab, juz 21, cet. 1 (Beirû t: Dâr Ṣâdir, t.th.), 462.
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إن رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم قال يوم˄ذ « من كذب ̊ليّ 
م˗عمدا فلي˖ˍوǫٔ مقعده من النار « قال: ǫٔما إذا فاذهب فحدّثْ.282
Abû Hurairah berkata: Ketika hadisku telah sampai ke 

telinga ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb, ia mengkonfirmasi kepadaku 

dan berkata: Bukankah engkau bersama kita pada saat 

kita bersama-sama Rasulullah di rumah si fulân? Abû 

Hurairah menjawab: Betul wahai ‘Umar, saya sungguh 

tahu mengapa engkau menanyakan hal itu? Sahabat ‘Umar 

berkata: Mengapa saya menanyakan hal itu? Saya (Abû 

Hurairah) menjawabnya: Hari itu sesungguhnya Rasulullah 

SAW bersabda “Barangsiapa yang berbuat dusta tentang 

sesuatu yang disandarkan kepadaku maka masuklah 

ke neraka”. Setelah itu sahabat ‘Umar berkata: Adapun 

sekarang maka riwayatkanlah hadis-hadis Nabi SAW.

Riwayat tersebut menunjukkan sahabat ‘Umar (w. 23 H) 
tidak mencacat Abû Hurairah (w. 59 H). Andaikata ia menuduh 
Abû Hurairah berdusta tentu ia mengatakan–sebagaimana 
yang dituduhkan Abû Rayyah-dalam hadis: رسول ̊لى  الكذب   لتتر̠نّ 
 tetapi sahabat ‘Umar tidak mengatakan hal itu. Semua kataالله 
dan ucapan sahabat ‘Umar–bila diriwayatkan melalui jalur yang 
ṣaḥîḥ-sesungguhnya merupakan strategi (manhaj) beliau dalam 
menerapkan periwayatan hadis yang ketat dan penuh hati-hati.283

Abû Hurairah (w. 59 H) sendiri telah menerapkan manhaj 
periwayatan sebagaimana yang ditetapkan sahabat ‘Umar, yaitu 
ketat dan hati-hati, hanya saja Abû Rayyah menuturkan teks 
riwayat Abû Hurairah yang menjadi kritiknya tidak dikutip secara 
lengkap, sehingga yang tampak dalam periwayatan Abû Hurairah 
adalah cacat dan memiliki kekurangan. Jastiϐikasi Abû Rayyah ini 

282 Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 115.

283 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhûriyyah: 
Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 214.
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tertuang dalam ungkapannya: “Oleh karena itu hadis-hadis riwayat 
Abû Hurairah semakin banyak setelah sahabat’ Umar wafat dan 
cambuknya sudah tidak ada, karena Abû Hurairah tidak lagi takut 
kepada seseorang”.

Riwayat Abû Hurairah yang menjadi kritik Abû Rayyah 
tersebut adalah riwayat berikut:

عمر  زمن  بها  ˨دثت  لو  بˆٔ˨اديث  ǫٔ˨د˛كم  إني  هر̽رة:  ǫٔبو  قال 
لضربني Դ߱رة. و فى رواية: لشجّ رǫٔسي.

كنا  ما  يقول  هر̽رة   Դǫٔ سمعت  سلمة:  ǫٔبي  عن  الزهري  عن  و 
يقول:  ثم  عمر!  قˍض  حتى  الله  رسول  قال  نقول  ǫٔن  ̮س̑تطيع 
ǫٔفك̲ت محد˛كم بهذه Գ˨اديث وعمر ݮ ؟ ǫٔما والله إذا ҡٔيق̲ت 
ǫٔن المحففة س˖ˍاشر ظهري، فإن عمر كان يقول، اش̑تغلوا Դلقرǫنٓ 

فإن القرǫنٓ ߔم الله.284
Sesungguhnya saya telah meriwayatkan hadis-hadis 

kepadamu, jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan pada 

saat Umar masih hidup pastilah ia memukulku dengan 

cambuk,-atau dalam riwayat lain dikatakan: pastilah dia 

memenggal kepalaku.

Riwayat dari al-Zuhrı ̂ yang diterima dari Abû Salamah, ia 
(Abû Salamah) berkata: Saya mendengar Abû Hurairah berkata: 
Kami tidak bisa mengatakan “Rasulullah bersabda” sebelum 
sahabat Umar wafat. Lalu Abû Hurairah berkata: Apakah saya 
meriwayatkan hadis-hadis ini pada saat Umar masih hidup? 
Demi Allah saya yakin cambuk Umar akan menimpa punggungku 
jika aku meriwayatkan hadis-hadis tersebut. Dan sahabat Umar 

284 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 174.
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berkata: Sibukkanlah dirimu mengurusi Al-Qur’an, karena Al-
Qur’an adalah kalâmullah.

Abû Rayyah dalam riwayat tersebut hanya mengutip teks yang 
menjadi obyek kritiknya saja, tidak mengutip secara lengkap, yang 
dapat mementahkan ucapan dan kritiknya sendiri.

Setelah Ibn Kathır̂ (w. 774 H) meriwayatkan ungkapan Abû 
Hurairah dalam riwayat al-Zuhrı ̂ (w. 124 H), yang mengandung 
teks “ عمر  قˍض   ia mengungkapkan teks berikutnya yang ,“حتى 
berbunyi:

قال عمر: ǫٔقلوا الرواية عن رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم إلا 
فۤ يعمل به.

Sahabat Umar berkata: Kurangilah periwayatan hadis dari 

Rasulullah SAW, kecuali hadis-hadis amalî.

Al-Zuhrı ̂(w. 124 H) setelah itu berkata:

ثم يقول ǫٔبو هر̽رة: ǫٔفك̲ت محد˛كم بهذه Գ˨اديث وعمر ݮ ؟ 
ǫٔما والله إذا لايق̲ت ǫٔن المحففة س˖ˍاشر ظهري، فإن عمر كان 

يقول، اش̑تغلوا Դلقرǫنٓ فإن القرǫنٓ ߔم الله.
Lalu Abû Hurairah berkata: Apakah saya meriwayatkan 

hadis-hadis ini pada saat Umar masih hidup? Demi Allah, 

saya yakin cambuk Umar akan menimpa punggungku jika 

aku meriwayatkan hadis-hadis tersebut. Dan sahabat Umar 

berkata: sibukkanlah dirimu mengurusi Al-Qur’an, karena 

Al-Qur’an adalah kalâmullah.

Kemudian al-Zuhrı ̂ (w. 124 H) menceritakan apa yang 
dikatakan sahabat ‘Umar ketika ia mengutus Abû Mûsâ al-Ash’arı ̂
(w. 60 H) ke Iraq:
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في  لهم  قوما  تˆتئ  إنك  ࠀ:  قال  العراق  إلى  موسى   Դǫٔ بعث  لما 
مساˡدهم دوي Դلقرǫنٓ كدوي الن˪ل، فدعهم ̊لى ما هم ̊ليه، 

ولا ˓شغلهم Դلا˨اديث، وԷǫٔ شر̽كك في ذߵ.285
Ketika sahabat Umar mengutus Abû Mûsâ al-Ash’arî ke 

Iraq, ia berkata kepada Abû Mûsa: Wahai Abû Mûsâ, engkau 

telah datang di suatu kaum, di masjid mereka itu terdapat 

suara gemuruh bacaan Al-Qur’an seperti suara gemuruh 

lebah, tinggalkan mereka dalam bacaan Al-Qur’an, jangan 

diganggu dengan periwayatan hadis. Dalam suasana 

seperti itu–wahai Abû Mûsâ-saya berlaku seperti kamu 

(tidak meriwayatkan hadis). 

Riwayat tersebut dikenal berasal dari sahabat ’Umar (w. 23 
H). Apa yang diungkapkan sahabat ‘Umar tersebut tidak hanya 
dikhususkan kepada Abû Hurairah pribadi tetapi untuk semua 
sahabat secara umum. Dalam ungkapan tersebut terlihat bahwa 
sahabat ‘Umar tidak menganggap Abû Hurairah dusta, ia tidak 
mencacinya, begitu juga ia tidak mengusirnya ke Daws. Sahabat 
‘Umar melarang Abû Hurairah dan orang-orang di sekitarnya 
untuk meriwayatkan hadis ketika itu, karena orang-orang pada 
saat itu banyak membaca, belajar dan mengkaji Al-Qur’an. 
Andaikata hadis Nabi SAW tetap diriwayatkan pada saat seperti 
ini, maka dimungkinkan dapat mengganggu konsentrasi mereka, 
yang dapat mengakibatkan periwayatannya menjadi campur baur 
atau ikhtilâṭ. Andaikata sahabat ‘Umar betul-betul membenci Abû 
Hurairah, tentu ia tidak mau lagi menerima riwayat darinya. 

Dalam riwayat yang ṣaḥîḥ dinyatakan bahwa ketika sahabat 
‘Umar (w. 23 H) menghadapi angin puting beliung dalam perja-
lanan haji di Mekkah, ia bertanya kepada orag-orang di sekitarnya 

285 Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 115.
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tentang angin tersebut, namun tak ada satupun orang yang dapat 
menjawab pertanyaan ‘Umar. Ketika pertanyaan ‘Umar ini sampai 
ke telinga Abû Hurairah, ia datang dan berkata kepada sahabat 
‘Umar untuk menjelaskan bagaimana cara menghadapi angin 
puting beliung tersebut sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 
Ungkapan Abu Hurairah tersebut tercermin dalam riwayat berikut: 

ǫ Թمٔير المؤم̲ين ، اُ˭برتُ ǫٔنك سˆلٔتَ عن الريح وإني سمعت رسول 
الله صلى الله ̊ليه وسلم يقول: الريح من روح الله تعالى تˆتئ 
Դلرحمة وتˆتئ Դلعذاب فلا ˓س̑بوها سلوا الله ˭يرها واس̑تعيذوا 

Դ߸ من شرها.286 
Wahai amîr al-mu’minîn, saya mendapat kabar kalau 

engkau menanyakan tentang angin, sesungguhnya saya 

men dengar Rasulullah SAW bersabda: Angin adalah seba-

gian dari titah Allah, kadang-kadang ia datang membawa 

rahmat, dan kadang pula membawa azab, oleh karena itu 

janganlah engkau mencacinya, berdo’alah kepada Allah 

untuk meminta kebaikannya, dan berlindunglah kepada 

Allah untuk dihindarkan dari keburukannya. 

Riwayat tersebut dengan sendirinya menolak semua tuduhan 
bahwa sahabat ‘Umar menganggap Abû Hurairah berbohong 
dalam periwayatan hadis, serta menaϐikan cacian dan ancaman 
sahabat ‘Umar (w. 23 H) yang dialamatkan kepadanya. Persoalan 
ini juga dapat dipahami dari dua sisi:

1. Apakah masuk akal bagi Abû Hurairah datang kepada sahabat 
‘Umar untuk meriwayatkan suatu hadis bila ia dituduh 
berbohong. Andaikata sahabat ‘Umar betul-betul menganggap 
Abû Hurairah berbohong, maka ia tidak menerimanya dengan 

286 Al-Ḥâϐiẓ Abû ‘Abdillah al-Ḥâkim al-Naisâbûrı,̂ al-Mustadrak ‘Ala al-Ṣaḥîḥain, juz 4, cet. 1 
(Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 H./1997 M.), 423.
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penuh kepuasan atas riwayat tersebut tetapi pasti ia tetap 
menganggapnya dusta. Apakah masuk akal kalau sahabat 
‘Umar tetap menganggap Abû Hurairah bohong, meng-
ancamnya dengan cambuknya serta mengusirnya, padahal 
Abû Hurairah ikut menemaninya perjalanan haji ke Mekkah.

2. Penisbatan ancaman dan dugaan ‘Umar atas kebohongan 
Abû Hurairah setelah peristiwa angin puting beliung tersebut 
tentu tidak bisa diterima akal, karena sahabat ‘Umar sendiri 
mengetahui hafalan Abû Hurairah di saat sahabat-sahabat 
yang lain lupa atau tidak tahu hadis Rasulullah SAW.287

Sekalipun demikian, ungkapan-ungkapan ‘Umar (w. 23 
H) dalam kritik di atas dapat dipahami sebagai strategi ‘Umar 
(manhaj) dalam melakukan pengetatan dan kehati-hatian 
dalam periwayatan hadis, bukan menunjukkan kebohongan Abû 
Hurairah. Ia memerintahkan orang-orang untuk mempersempit 
periwa yatan agar seseorang tidak leluasa seenaknya meriwayatkan 
hadis yang dapat menimbulkan kesalahan, tadlis dan kebohongan, 
sebagaimana yang dilakukan orang-orang munaϐik dan orang yang 
tidak memiliki keahlian di bidang periwayatan.

2.`Abû Hurairah (w. 59 H) dan sahabat ‘Uthmân ibn ‘Affân 
(w. 35 H)

Tidak ada sumber yang valid yang menyatakan bahwa 
sahabat ‘Uthmân ibn ‘Affân (w. 35 H) menganggap Abû Hurairah 
berbohong sebagaimana tuduhan Abû Rayyah. Begitu juga tidak 
ada rujukan yang kuat bahwa sahabat ‘Uthmân (w. 35 H) mencaci 
Abû Hurairah dan melarangnya meriwayatkan hadis. Ungkapan 

287 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 41. Lihat juga: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah 
Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhûriyyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 215.
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tuduhan ini dimungkinkan hanya bersumber dari riwayat Imâm 
al-Râmahurmuzı ̂(w. 360 H) berikut:

راࠐرمز-ثنا  جˍل  ̊̿سى-ينزل  ˊن  هارون  ˊن  الله  عبيد  ˨دثنا 
اˊراهيم ˊن ˉسطام ˨دثنا ǫٔبو داود عن عبد الرحمن ˊن ǫٔبي الزԷد 
عن محمد، قال ǫٔظنه اˊن يوسف قال: سمعت السائب ˊن ̽زيد 
يحدث قال: ǫٔرسلني عۢن ˊن عفان الى ǫٔبي هر̽رة فقال: قل ࠀ 
يقول ߵ ǫٔمير المؤم̲ين: ما هذا الحديث عن رسول الله صلى 
ليه وسلم لقد ǫٔكثرت، لت̱تهين ǫٔو ҡٔلحق̲ك بجبال دوس وǫٔتِ  الله̊ 
̡عباً فق̀ل ࠀ يقول ߵ ǫٔمير المؤم̲ين عۢن: ما هذا الحديث؟ قد 

مҢٔتَ ا߱نيا ˨ديثا، لت̱تهين ǫٔو ҡٔلق̀نك بجبال القردة.288
‘Ubaidullah ibn Hârûn ibn ‘Îsâ–seorang yang tinggal di 

gunung Râmahurmuz-telah mengabarkan kepada kami, 

Ibrâhîm ibn Bisṭâm telah mengabarkan kepada kami, 

Abû Dâwûd telah mengabarkan kepada kami, yang 

telah diterima dari ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abû al-Zinâd, 

dari Muḥammad (ia diduga Ibn Yûsûf), ia berkata: Saya 

mendengar al-Sâ’ib ibn Yazîd meriwayatkan hadis ketika 

berkata: Sahabat ‘Uthmân ibn ‘Affân telah mengutusku 

untuk datang kepada Abû Hurairah ketika beliau berkata: 

Wahai al-Sâ’ib, katakan kepada Abû Hurairah: Amîr al-
mu’minîn berkata kepada engkau wahai Abû Hurairah: 

“Bukanlah hadis ini berasal dari Rasulullah SAW, engkau 

telah memperbanyak, hentikan periwayatan, atau aku 

akan membuangmu ke gunung Daws jika engkau tidak 

mau menghentikannya” dan katakan kepada Ka’b al-

288 Al-Qâḍı ̂al-Ḥasan ibn ‘Abd. al-Raḥmân al-Râmahurmuzı,̂ al-Muḥaddith al-Fâṣil Baina al-
Râwî wa al-Wâ’î, Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Fikr, 1391 H./1971 
M.), 554.
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Aḥbâr, amîr al-mu’minîn berkata kepadamu wahai Ka’b 

al-Aḥbâr: “Hadis apa ini?, engkau telah memenuhi dunia 

dengan hadis, hentikan meriwayatkan hadis atau engkau 

aku buang ke gunung qirdah jika engkau tidak mau 

menghentikannya”. 

Imâm al-Râmahurmuzı ̂(w. 360 H.) sendiri berasumsi, jangan-
jangan riwayat tersebut berasal dari sahabat ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb 
(w. 23 H) seperti riwayat di atas. Dia dengan tegas menyatakan 
bahwa tidak ada riwayat yang berasal dari sahabat ‘Uthmân (w. 
23 H) terkait persoalan tuduhan bohong kepada Abû Hurairah 
kecuali hanya riwayat tersebut. Al-Râmahurmuzı ̂(w. 360 H) juga 
menyatakan bahwa hubungan antara Abû Hurairah dengan sahabat 
‘Uthmân ibn ‘Affân sangat erat, sehingga tidak terbayangkan kalau 
sahabat ‘Uthmân mengancamnya membuang ke Daws. Justru yang 
rasional adalah sahabat ‘Uthmân menasehatinya dengan nasehat-
nasehat yang baik. Andaikata riwayat tersebut benar (ṣaḥîḥ) 
maka riwayat tersebut bukan cacian kepada Abû Hurairah yang 
menjadikan dia cacat, karena larangan sahabat ‘Uthmân tentang 
memperbanyak periwayatan adalah ketika aktiϐitas periwayatan 
belum diperlukan dalam situasi tertentu. Namun sayangnya al-
Râmahurmuzı ̂ (w. 360 H) sendiri sebagai perawi dari riwayat 
tersebut mempertanyakan kesahihan hadis tersebut.289 Dengan 
demikian dapat diyakini bahwa larangan sahabat ‘Uthmân kepada 
Abû Hurairah untuk meriwayatkan hadis, sebenarnya tidak ada, 
begitu juga tuduhan sahabat ‘Uthmân atas kebohongan Abû 
Hurairah darinya.

289 Al-Qâḍı ̂al-Ḥasan ibn ‘Abd. al-Raḥmân al-Râmahurmuzı,̂ al-Muḥaddith al-Fâṣil Baina al-
Râwî wa al-Wâ’î, Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Fikr, 1391 H./1971 
M.), 555.
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3. Abû Hurairah (w. 59 H) dan ‘Alî ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) 
Abû Rayyah menyatakan bahwa sahabat ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib (w. 40 

H) menganggap Abû Hurairah berbohong, dan beliau melarangnya 
me riwayatkan hadis. Ungkapan tersebut sebenarnya tidak 
memiliki sumber kuat yang dapat dipertanggungjawabkan. Hanya 
saja orang-orang yang mengkritik Abû Hurairah menggunakan 
sandaran hadis riwayat Abû Ja’far al-Iskâfı ̂(w. 240 H). Abû Ja’far 
al-Iskâϐi (w. 240 H)–sebagaimana yang dikutip Abû Rayyah-
menyatakan, ketika hadis-hadis riwayat Abû Hurairah sampai ke 
telinga sahabat ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H), beliau berkata:

ǫٔلا إن ǫٔكذب الناس–ǫٔو قال ǫٔكذب اҡٔح̀اء-̊لى رسول الله ǫٔبو 
هر̽رة ا߱وسي.290

Ingatlah, orang yang paling banyak berdusta (atau dalam 

riwayat lain: orang hidup yang paling berdusta) kepada 

Rasulullah SAW adalah Abû Hurairah.

Riwayat ini sebenarnya ḍa’îf, tidak dapat diterima. Abû Ja’far 
(w. 240 H) seorang yang tidak thiqah. Periwayatan tersebut 
merupakan kebohongan yang telah disandarkan kepada sahabat 
‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H). Riwayat tersebut telah melukai putera-
putera sahabat ‘Ali secara khusus dan Bani Hasyim secara umum, 
karena mereka tidak pernah meriwayatkan dan mendengar hadis 
tersebut dari perawi-perawi yang thiqah. Andaikata sahabat ‘Ali 
pernah mengatakan hal tersebut, tentu mereka menukil dan 
meriwayatkan sampai ke tangan kita.291

290 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂ mengutip dari buku Sharḥ Nahj al-Balâghah karya Ibn Abı ̂
al-Ḥadıd̂, jilid 1, pada halaman 468. Baca lebih lanjut: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah 
Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhû riyyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 217.

291 ‘Abd. al-Mun’im Ṣâliḥ al-’Alı ̂al-‘Izzı,̂ Difâ’ ‘An Abî Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dâr al-Qalam, 
1981 M.), 123.
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Dalam topik yang sama ditemukan sebuah riwayat yang 
dianggap Abû Rayyah sebagai penolakan sahabat ‘Ali terhadap 
periwayatan yang dilakukan Abû Hurairah. Riwayat tersebut 
bersumber dari al-Naẓẓâm (w. 231 H). Abû Rayyah menyatakan 
bahwa seringkali Abû Hurairah ketika meriwayatkan suatu 
hadis, dia mengatakan: ليلي˭ ˨دثني  و  ˭ليلي   kekasihku telah) قال 
mengatakan atau kekasihku telah memberitakan kepadaku). 
Ungkapan-ungkapan Abû Hurairah tersebut ditolak sahabat ‘Ali 
dalam riwayat berikut:

و كان من قوࠀ: ˨دثني ˭ليلي و قال ˭ليلي و رǫٔيتُ ˭ليلي، 
: متى كان النبي ˭لي߶ Դǫٔ Թ هر̽رة.292  ҥفقاࠀ ̊لي

Di antara ucapan Abû Hurairah (yang dikritik) ketika meri-

wayatkan hadis “kekasihku telah mengatakan kepadaku 

˭ليلي) ˭ليلي) kekasihku telah berkata ,(˨دثني   dan saya ,(قال 

telah melihat kekasihku (ليلي˭  Lalu sahabat ‘Ali .”(رǫٔيتُ 

bertanya kepadanya: “Wahai Abû Hurairah, sejak kapan 

Nabi Muhammad SAW itu menjadi kekasihmu (߶لي˭).

Perlu diluruskan di sini bahwa Abû Rayyah menyandarkan 
riwayat ini kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H), begitu juga gurunya 
Abû Rayyah yang bernama ‘Abd. al-Ḥusain Sharafuddin al-Mûsawı ̂
yang punya buku berjudul “Abu Hurairah” juga menyandarkan 
riwayat tersebut kepada Ibn Qutaibah. Ibn Qutaibah (w. 276 H) 
sendiri mengutip riwayat tersebut dari al-Naẓẓâm (w. 231 H) 
semata-mata untuk meluruskan kritik al-Naẓẓâm (w. 231 H) 
terhadap riwayat hadis bermasalah seperti ini. Ibn Qutaibah (w. 
276 H) menolak hadis ini. Hadis ini dianggap tidak ṣaḥîḥ. Oleh 

292 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 43.
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karena itu Abû Rayyah telah melakukan kesalahan dalam kritiknya 
kepada Abû Hurairah. Dalam terminologi ulama hadis, sebenarnya 
Abû Rayyah telah melakukan tadlîs dalam kritiknya kepada Abû 
Hurairah. Ia semula beranggapan bahwa Ibn Qutaibah mengkritik 
Abû Hurairah dalam riwayat tersebut, padahal Ibnu Qutaibah 
membahas hadis tersebut dalam kitabnya semata-mata untuk 
mengkritik al-Naẓẓâm, sesuai dengan latar belakang penulisan 
kitab tersebut.293

Ibn Qutaibah (w. 276 H) dalam kritiknya kepada al-Naẓẓâm 
mengatakan bahwa “al-khalîl/al-khullah” yang bermakna المصافاة dan 
 ,merupakan dua peringkat (cinta kasih dan persahabatan) الصداقة
yang pertama bermakna “kasih sayangnya lebih dalam dari pada 
yang kedua”, atau yang satu lebih khusus dari yang lainnya (khusus 
dan umum). Hal ini seperti kata ṣuḥbah, ada yang bermakna 
khusus (seperti sahabat Nabi SAW) dan ada yang bermakna umum 
(kata “sahabat” yang dipergunakan setiap orang).

Kata “al-khalîl/al-khullah” yang memiliki makna khusus, 
seperti ungkapan dalam QS.al-Nisa’/4,ayat 125:

و اتخذ الله إˊراهيم ˭ليلا.
Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kekasihnya (QS. 

al-Nisâ’/4: 125).

Sedangkan hadis Nabi SAW yang menunjukkan kata “al-khalîl/
al-khullah” bermakna khusus, dalam riwayat berikut:

لو كنتُ م˗˯ذاً من هذه اҡٔمة ˭ليلا لاتخذتُ Դǫٔ ˊكر ˭ليلا، 
ثنَاَ عَبْدُ  ҧد َ˨ ǫٔى ̽ريد: لاتخذته ˭ليلا كما اتخذ الله اˊراهيم ˭ليلا.(
ثنَاَ  ҧد َ˨ ْ́نُ جَرِ̽رٍ، قاَلَ:  ثنَاَ وَهْبُ  ҧد َ˨ ، قاَلَ:  Ҩدٍ الجعُْفِي ҧْ́نُ مُحَم  ِ ҧ߹ا

293 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 43.
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ْ́نِ عَبҧاسٍ،  ْ́نَ حَكِيمٍ، عَنْ عِكْرمَِةَ، عَنِ ا عْتُ يعَْلىَ  ҫǫبيِ، قاَلَ: سمَِ
ي مَاتَ  ِ ҧ߳ َ فيِ مَرَضِهِ ا ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ: خَرَجَ رَسُولُ ا

فِ̀ه و قال ̊لى المنبر).294 
Nabi SAW bersabda: Andaikata aku harus mengambil ke-

kasih dari umat ini, maka aku pasti menjadikan Abû Bakar 

sebagai kekasihku. Artinya: Nabi SAW menjadikan Abû 

Bakar kekasihnya sebagaimana Allah menjadikan Ibrahim 

kekasih-Nya.

Sedangkan “al-khalîl/al-khullah” yang bermakna umum 
adalah kasih sayang yang diciptakan Allah di hati orang-orang 
yang beriman. Hal ini seperti ungkapan ayat berikut:

اҡٔ˭لاّء يوم˄ذ بعضهم لبعض ̊دوҥ الاّ المتقين. 
Teman-teman akrab pada hari itu sebagian di antaranya 

menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-

orang yang bertakwa (QS. al-Zukhruf/43: 67).

Bila hadis riwayat sahabat ‘Ali (w. 40 H) di atas (yang menjadi 
rujukan kritik) harus diterima, yang isinya menolak ungkapan 
Abû Hurairah, yang menyebut Nabi Muhammad SAW sebagai 
kekasihnya, maka sebenarnya yang ditolak adalah “al-khalîl/al-
khullah” yang bermakna pertama (khusus) bukan makna yang 
kedua (umum), karena Nabi SAW tidak mengambil al-khalîl jenis/
makna yang pertama. Andaikata Nabi SAW mengambil kekasih 
(al-khalîl) jenis pertama tentu beliau akan menjadikan Abû Bakar 
sebagai khalîl-nya. Sedangkan yang diinginkan Abû Hurairah 
dalam ungkapan di atas adalah al-khalîl makna yang kedua 

294 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 43. Lihat juga: Muḥammad ibn Ismâ’ı ̂l Abû ‘Abdillah 
al-Bukhârı ̂al-Ju’fı,̂ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥammad Zuhair Nâṣir al-Nâṣir, juz 1, cet.1 (t.tp.: 
Dâr Ṭauq al-Najâh, 1422 H.), 100. 
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(umum) sebagaimana Allah menjadikan kekasih/kasih sayang di 
hati orang-orang yang beriman, karena pada dasarnya Rasulullah 
SAW itu menjadi kekasih orang-orang yang beriman.295 Kalau 
demikian keadaannya, maka sahabat ‘Ali (w. 40 H) sebenarnya 
tidak menganggap Abû Hurairah berdusta.

Dalam kritik yang sama, Abû Rayyah mengemukakan riwayat 
tentang penolakan sahabat ‘Ali (w. 40 H) kepada Abû Hurairah 
dalam hadis berikut: 

وبلغ ̊لياً ǫٔن Դǫٔ هر̽رة يˌ˗دئ بميام̲ه في الوضوء وفي ا̥لباس فد̊ا 
بماء ف˗وضˆٔ فˍدǫٔ بمياسره وقال: ҡٔ˭الفن Դǫٔ هر̽رة.296 

Telah sampai riwayat kepada sahabat ‘Ali bahwa Abû 

Hurairah memulai wudhu dan berpakaian dengan anggota 

badan bagian kanan, lalu Abû Hurairah membawa air untuk 

berwudhu, ia memulai berwudhu dengan anggota badan 

sebelah kiri, dan sahabat ‘Ali berkata: Sungguh saya tidak 

sependapat dengan Abû Hurairah.

Sebenarnya, orang yang menukil hadis yang menjadi rujukan 
kritik Abû Rayyah ini adalah ‘Abd. al-Ḥusain Sharafuddın̂ al-Mûsawı ̂
dalam kitabnya yang berjudul “Abu Hurairah”, namun disayangkan 
dalam penukilan tersebut ia menyandarkan periwayatannya 
kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H). Sekalipun Ibn Qutaibah (w. 276 
H) dalam kitabnya memuat riwayat tersebut, sebenarrnya ia sama 
sekali tidak mempersoalkan keberadaan hadis tersebut sebagai 
penolakan sahabat ‘Ali terhadap Abû Hurairah, justru Ibn Qutaibah 
(w. 276 H) meluruskan apa yang dituduhkan al-Naẓẓâm (w. 231 
H) dan kawan-kawannya dalam hadis tersebut, karena orang yang 
mempersoalkan pertama kali hadis tersebut adalah al-Naẓẓâm (w. 

295 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 44.

296 Ibid., 82.
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231 H) dan kawan-kawannya. Hal ini tentu menjadi cacat kedua 
atas kejujuran Abû Rayyah dalam kajian ilmiah.297

Apakah orang yang beriman akan mempercayai bahwa riwayat 
tersebut berasal dari sahabat ‘Ali? Yang lebih mengherankan lagi 
bahwa cerita seperti ini dipakai sebagai bukti tuduhan sahabat 
‘Ali atas kebohongan Abû Hurairah, padahal tuduhan dan cacian 
seperti ini dapat mencederai al-sunnah itu sendiri, sedangkan 
sahabat ‘Ali selalu berpegang teguh pada al-sunnah. Hadis di atas 
diyakini ulama sebagai hadis mawḍû ’ yang dibuat orang-orang 
yang memusuhi sahabat ‘Ali, bahkan orang-orang yang mengakui 
kesahihan hadis tersebut justru diragukan atas cintanya kepada 
sahabat ‘Ali, karena beliau secara rasional tidak akan mencederai 
al-sunnah, sehingga beliau terbebas dari riwayat tersebut.298

Ada sebuah riwayat yang ṣaḥîḥ yang bertentangan dengan 
riwayat di atas, yang menjelaskan sikap sahabat ‘Ali (w. 40 H) 
dalam tema yang sama (tentang wuḍû ’):

لَ ̊ليҧََ ̊ليҥَِ بَ̿تيِْ فدََ̊اَ  َ˭ ُ عَنْهُ قاَلَ دَ ҧ߹اسٍ رَضيَِ اҧْ́نِ عَب عَنِ ا
ذُ المُْدҫǫ ҧوْ قرَيِبَهُ حَتىҧ وُضِعَ بينََْ يدََيهِْ وَقدَْ  ُ˭ ҭˆَبِوَضُوءٍ فجَِئْ˖̲اَ بِقَعْبٍ ي
 ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹وُضُوءَ رَسُولِ ا َ َߵ  Ҭˆ ҧتوََضҫǫ لاҫǫ ٍاسҧْ́نَ عَب Դَلَ فقََالَ Թَ ا
Էَءٌ فغََسَلَ 

Ү
ي قاَلَ فوَُضِعَ ࠀَُ ا َ قُلتُْ بلىََ فِدَاكَ ҫǫبيِ وҬǫَمِّ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم

مَا  ذَ بِيَدَيهِْ فصََكҧ بهِِ َ˭ ҫǫ ҧُمَضْمَضَ وَاسْ̑تَ̱شَْقَ وَاسْ̑تَ̱ثرََْ ثم ҧُيدََيهِْ ثم
 َ ِߵ َ̱لَ مِنْ Ҭǫذُنيَْهِ قاَلَ ثمҧُ ̊اَدَ فيِ مِ˞لِْ ذَ بهْاَمَهُ مَا ҫǫقْ Ү

هُ وҫǫَلقَْمَ ا وَݨَْ

297 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhû riyyah: 
Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 218.

298 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭı ̂b, Ibid. Lihat juga: al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn 
Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 82.
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ثنيَِ  ҧد َ˨ سحَْاقَ  Ү
ا ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ  ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү

ا ثنَاَ  ҧد َ˨ )  ……..Զًَثلا
299.( ِ الخَْوْلانيِِّ ҧ߹ْ́نِ رُكاَنةََ عَنْ عُبَيْدِ ا ْ́نِ ̽زَيِدَ  ةَ  َ˪ ْ́نُ طَلْ دُ  ҧمُحَم

Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas r.a, ia berkata: Sahabat ‘Ali 

pernah datang ke rumahku, ia meminta air untuk ber-

wudhu, lalu kami membawakan wadah besar berisi air 

untuk nya, ia mengambil air dari wadah tersebut satu 

takaran (mudd) atau seukuran takaran tersebut, lalu air 

tersebut diletakkan di depannya, kemudian ia berkata: 

Wahai Ibn ‘Abbas, maukah engkau aku tunjukkan cara Rasu-

lullah berwudhu? Saya menjawab: Demi ayah dan ibuku, 

saya mau wahai ‘Ali. Ibn ‘Abbas lebih lanjut menga takan: 

Lalu wadah air tersebut diletakkan di depannya untuk 

berwudhu, dia membasuh kedua tangannya, berkumur, 

menghirup air di hidungnya, lalu menyemprotkan air 

dari hidungnya, kemudian mengambil air dengan kedua 

tangannya, ia menggosok wajahnya dengan kedua tangan 

tersebut, setelah itu dia menelan ibu jarinya dan meling-

karkan kedua tangannya (jari-jarinya) ke kedua telinga nya, 

ia mengulangi cara-cara ini (kaifiyyah) tiga kali…….

Hadis tersebut matan-nya panjang. Dalam kelanjutan matan 
tersebut, sahabat ‘Ali (w. 240 H) memperagakan cara wudhu yang 
dimulai dengan membasuh dan mengusap organ wudhu bagian 
kanan. Hadis ini ṣaḥîḥ bertentangan dengan hadis di atas. Hadis di 
atas menunjukkan bahwa Abû Hurairah memulai membasuh dan 
mengusap organ wudhu bagian kiri. Suatu kesalahan yang tidak 
terampuni bila seseorang itu meriwayatkan hadis sesuai dengan 
kecenderungan nafsunya, sampai-sampai riwayat tersebut berten-
tangan dengan ucapan tokoh dan panutannya (Nabi Muhammad 
SAW dan para sahabatnya).

299 Al-Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal, Musnad al-Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal, Taḥqıq̂: Muḥammad 
‘Abd. al-Qâdir ‘Aṭâ, juz 1, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1429 H./2008 M.), 249.
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Perlu diyakini di sini bahwa sahabat ‘Ali (w. 40 H) adalah 
pemegang sunnah Nabi SAW yang kuat. Apakah masuk akal kalau 
ia menyalahi sunnah Rasul dengan praduga buruk kepada Abû 
Hurairah. Tentu sedikitpun tidak ada orang yang membenarkan 
akan hal ini. Kalau ada yang membenarkan bahwa sahabat ‘Ali 
mencaci Abû Hurairah, maka sesungguhnya dia adalah bagian dari 
musuh sahabat ‘Ali, sekalipun ia mengaku sebagai pendukungnya. 
Oleh karena itu, kritik negatif kepada Abû Hurairah yang 
diasumsikan berasal dari sahabat ‘Ali sebenarnya tidak ada.

14.d. Abû Hurairah (w. 59 H) dan A’ishah r.a (w. 57 H)
Masa hidup Sayyidah A’ishah (w. 57 H) dalam periwayatan 

hadis cukup panjang, sama panjangnya dengan masa hidup 
Abû Hurairah, sehingga umat Islam banyak membutuhkan 
peri wayatan hadis dari keduanya mengenai hadis-hadis yang 
tidak dapat diperoleh dari sahabat-sahabat lain. Suatu saat Abû 
Hurairah meriwayatkan hadis, tetapi hadis tersebut diinterupsi 
(istidrâk) A’ishah (w. 57 H), namun Abû Hurairah pada saat 
yang lain juga meriwayatkan suatu hadis dan Sayyidah A’ishah 
membenarkannya. Interupsi-interupsi yang dilakukan A’ishah 
kepada Abû Hurairah seperti ini pernah juga dilakukan Sayyidah 
A’ishah kepada sahabat-sahabat lain seperti Abû Bakar (w. 13 H), 
‘Umar (w. 23 H), ‘Uthmân (w. 35 H), ‘Ali (w. 40 H) dan Ibn ‘Umar 
(w. 74 H).300

Interupsi (istidrâkât) sebenarnya merupakan soal-jawab 
dan upaya memahami (tafâhum) suatu hadis, bukan teguran 
yang berkonotasi negatif. Yang dilakukan A’ishah (w. 57 H) dalam 
interupsi-interupsi tersebut sama halnya dengan ketika ada 
seorang penanya datang kepadanya menanyakan suatu masalah 

300 Al-Imâm Badr al-Dı ̂n al-Zarkashı ̂ menghimpun hadis-hadis yang matan-nya berupa 
interupsi A’ishah kepada sahabat-sahabat Nabi SAW yang lain dalam kitab yang berjudul “al-
Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah”.
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yang A’ishah sendiri tidak mengetahui jawaban masalah tersebut, 
ia kemudian menyarankan penanya untuk menanyakan kepada 
sahabat lain yang lebih mengerti darinya tentang masalah yang 
ditanyakan. Hal ini seperti diungkapkan dalam riwayat berikut:

ُ عَنهْاَ عَنْ المَْسْحِ  ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَا ٍ قاَلَ سَˆҫلتُْ̊  ُِ يحِْ ْ́نِ هَا عَنْ شرَُ
̊لَِيҤا  فَˆҫتَ̿تُْ  مِنيِّ   َ ِߵ ْ̊لمَُ بِذَ ҫǫ ҧهُ  ن Ү

̊لَِيҤا فاَ ائتِْ  ̊لىََ الخُْفҧينِْ فقََالتَْ 
 َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لتُْهُ عَنْ المَْسْحِ فقََالَ كاَنَ رَسُولُ اҫˆََفس
Էَ هَنҧادُ  برََ ْ˭ ҫǫ) .Զًَنْ يمَْسَحَ المُْقِيمُ يوَْمًا وَليَْߧًَ وَالمُْسَافِرُ ثلاҫǫ Էَُمُرҭˆَي
ِيِّ عَنْ ҫǫبيِ مُعَاوِيةََ عَنْ اҡٔعمَْشِ عَنْ الحَْكمَِ عَنْ القَْاسمِِ  ҧْ́نُ السر

ْ́نِ مُخَيْمِرَةَ).301
Diriwayatkan dari Shuraiḥ ibn Hâni’, ia berkata: Saya ber-

tanya kepada A’ishah r.a. tentang mengusap dua muzah 

(khuffain) dalam berwudhu. A’ishah menjawab: Tanyakan 

persoalan tersebut kepada ‘Ali, dia lebih mengetahui 

persoalan tersebut dari pada aku. Shuraiḥ berkata lagi: 

Lalu saya datang kepada sahabat ‘Ali dan menanyakan 

persoalan mengusap dua muzah kepadanya. Sahabat 

‘Ali menjawab: Rasulullah SAW memerintahkan orang 

yang bermukim untuk mengusap muzah sehari semalam, 

sedangkan bagi musafir, mengusap muzahnya selama tiga 

hari dan tiga malam.

Periwayatan hadis yang mengandung interupsi seperti ini 
tidaklah bermakna bahwa seorang sahabat merendahkan atau 
mencaci sahabat lain, tetapi periwayatan seperti ini sebagai 
bentuk usaha memahami hadis Rasul SAW, karena tujuan para 
sahabat adalah satu, yaitu penerapan syari’ah. Tidaklah seorang 

301 Abû ‘Abd. al-Raḥmân ibn Shu’aib ibn ‘Alı ̂yang terkenal dengan sebutan Imâm al-Nasâ’ı,̂ 
Sunan al-Nasâ’î, Ta’lı ̂q: Muḥammad Nâṣir al-Dı ̂n al-Albânı ̂, cet. 1 (Riyâḍ: Maktabah al-Ma’ârif, 
t.th.), 29.
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sahabat itu menganggap dusta sahabat lain dalam periwayatan 
hadis, karena mereka pada dasarnya melakukan dialog ilmiah 
untuk melakukan pengetatan dalam periwayatan hadis. Namun 
sayang, tujuan sahabat yang mulia seperti ini telah dipolitisir 
orang-orang yang memiliki tujuan negatif tertentu yang mengikuti 
kecenderungan nafsunya. Akan tetapi tujuan mereka ini gagal dan 
tidak tercapai, karena ulama-ulama yang memiliki integritas yang 
tinggi (berhati ikhlas dan mulia) selalu muncul ke permukaan 
untuk menjaga hadis dari kebatilan, sebagaimana orang-orang 
jahat tidak mampu menghancurkan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an 
selalu terjaga.

Sedangkan interupsi yang dilakukan A’ishah (w. 57 H) kepada 
Abû Hurairah dapat dilihat dalam riwayat bahwa suatu saat Abû 
Bakar (al-Madanı)̂ mendengar Abû Hurairah meriwayatkan hadis 
berikut:

من ҫǫدْرَكَهُ الفَْجْرُ جُ̲بًُا فلاَ يصَُمْ.302
Barangsiapa yang di pagi hari (bulan Ramaḍân) dalam 

keadaan junub maka janganlah berpuasa (puasanya batal).

Setelah Abû Bakar (al-Madanı ̂) mendengar hadis tersebut, 
ia me nyampaikannya kepada ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Ḥârith (w. 
143 H), ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Ḥârith (w. 143 H) juga menyam-
paikannya kepada ayahnya, dan ayahnya menolak riwayat terse-
but. Lalu Abû Bakar dan ‘Abd. al-Raḥmân (w. 143 H) datang 
menemui ‘A’ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) untuk 
mena nyakan apa yang dikatakan Abû Hurairah kepada mereka 
berdua. A’ishah menjawab: Nabi Muhammad SAW pada suatu pagi 
hari pada bulan Ramaḍân pernah junub, junub karena jima’ bukan 
karena mimpi, lalu beliau mandi besar dan meneruskan puasanya. 

302 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbûrı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, 
Taḥqıq̂: Abû Naẓar al-Fâriyâbı,̂ juz 1, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2009 M.), 493.
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Setelah ‘Abd. al-Raḥmân dan Abû Bakar mendapat jawaban A’ishah, 
mereka berangkat menghadap Marwân ibn al-Ḥakam (w. 65 H), 
dan Marwân (w. 65 H) menyuruh mereka berdua menghadap Abû 
Hurairah lagi untuk menceritakan hadis yang dikatakan A’ishah 
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) tentang persoalan junub 
ini, dan mereka disuruh menolak hadis tersebut di hadapan Abû 
Hurairah. Setelah Abû Hurairah mendengar apa yang dikatakan 
A’ishah, ia berkata: A’ishah dan Ummu Salamah lebih mengetahui 
akan hal ini. Lalu Abû Hurairah mengatakan: Saya menerima dan 
mendengar riwayat tersebut dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs (w. 13 H) dan 
saya tidak mendengar langsung dari Nabi SAW.303 Terkait dengan 
jawaban Abû Hurairah ini maka Abû Rayyah menganggap Abû 
Hurairah telah mengajukan saksi/bersaksi dengan orang yang 
telah meninggal dunia, karena ketika hadis ini dikonϐirmasi, al-
Faḍl ibn ‘Abbâs/guru Abû Hurairah (w. 13 H) telah meninggal 
dunia. 

Bila diperhatikan dengan cermat, apakah riwayat tersebut 
mencederai ke-’adl-an Abû Hurairah? A’ishah (w. 57 H) dan Ummu 
Salamah (w. 60 H) dalam riwayat tersebut tidak mempersoalkan 
ke’adilan Abû Hurairah, tetapi mereka berdua meriwayatkan 
af ’âl al-nabiyy dalam bentuk puasa yang dilakukan Nabi SAW. 
Ketika jawaban A’ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) 
disampaikan kepada Abû Hurairah, dia minta kejelasan informasi 
tersebut dengan ungkapan (ߵ؟ قالتا   ǫٔ), dan ketika pembawaهما 
informasi ini menjawab (نعم) kepada Abû Hurairah, maka Abû 
Hurairah dengan segera menyatakan (̊لمǫٔ هما), dan Abû Hurairah 
kembali menjelaskan bahwa informasi yang dikemukakan di awal 

303 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, 
Taḥqıq̂: Abû Naẓar al-Fâriyâbı,̂ juz 1, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2009 M.), 493.
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berasal dari orang yang mendengar langsung dari Nabi SAW (al-
Faḍl ibn ‘Abbâs).

Abû Hurairah secara keseluruhan dalam hal ini merupakan 
orang yang dapat dipercaya (amîn), ia dengan jelas mengatakan 
tidak mendengar langsung dari Nabi SAW tetapi ia meriwayatkan 
dan memberi fatwa kepada umat dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs (w. 13 
H). Oleh karena itu, riwayat Abû Hurairah di atas mengandung 
kemungkinan-kemungkinan berikut:

1. Kemungkinan pertama, riwayat tersebut telah dinasakh 
(mansûkh). Hubungan suami-isteri (jimâ’) bagi orang yang 
berpuasa setelah bangun tidur malam pada masa awal Islam 
dilarang, layaknya larangan makan dan minum sehabis 
tidur malam. Akan tetapi ketika Allah telah membolehkan 
hubungan suami-isteri (jimâ’) dilakukan sampai fajar terbit 
maka bagi orang yang berpuasa harus meneruskan puasanya 
pada hari itu bila pada pagi harinya (terbit fajar) belum mandi 
besar, karena larangan jimâ’, makan dan minum pada kali ini 
tidak sebagaimana larangan pada awal Islam. Sementara itu 
Abû Hurairah memberi fatwa kepada umat sesuai dengan 
apa yang didengar dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs (w. 13 H) dalam 
pemahamannya tentang puasa pada awal Islam. Pada saat 
ia memberi fatwa, ia belum mengetahui kalau persoalan 
tersebut telah dinasakh (mansûkh). Namun setelah ia 
mendengar riwayat A’ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 
60 H) sebagai nâsikh riwayatnya, maka ia menerima naskh 
tersebut.

2. Ada kemungkinan hadis riwayat Abû Hurairah tersebut 
disampaikan khusus kepada orang yang melakukan jimâ’ 
setelah fajar terbit, karena ketika fajar terbit, orang yang 



160

Kritik Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah 

berpuasa harus menahan diri, termasuk jima’. Jika ia tetap 
melakukannya pada saat berpuasa maka puasanya batal.

3. Kemungkinan ketiga, riwayat tersebut sebagai petunjuk 
afḍal-nya amal, yaitu mandi besar sebelum fajar terbit. Nabi 
SAW meriwayatkan hadis yang kedua ini kepada A’ishah 
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) untuk menjelaskan 
kebolehannya melangsungkan puasa.304

Jika hadis tersebut telah dinasakh riwayat A’ishah (w. 57 H) 
dan Ummu Salamah (w. 60 H), maka pendapat yang pertama lebih 
kuat, namun jika tidak dinasakh, maka pendapat yang ketiga dapat 
mengkompromikan makna antara hadis yang pertama (riwayat 
Abû Hurairah) dan hadis kedua (riwayat A’ishah dan Ummu 
Salamah). Hanya saja Abû Rayyah setelah menuturkan riwayat 
A’ishah di atas, dia berkomentar: “Dengan begitu Abû Hurairah 
menunduk dan mengakui dalam perkataannya bahwa A’ishah lebih 
mengerti dari dia, dan dia (Abû Hurairah) tidak mendengar hadis 
tersebut langsung dari Nabi SAW tetapi dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs”. 
Abû Hurairah dalam pandangan Abû Rayyah telah membuat 
persaksian riwayat dengan orang yang telah meninggal dunia (al-
Faḍl ibn ‘Abbâs), sedangkan umat Islam sudah terlanjur menduga 
bahwa Abû Hurairah mendengar hadis langsung dari Nabi SAW. 
Pengutipan/rujukan Abû Rayyah tentang masalah ini berasal dari 
Ibn Qutaibah (w. 276 H) dalam Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth.305

Kritik Abû Rayyah kepada Abû Hurairah dalam hadis tersebut 
dapat ditolak melalui perspektif berikut:

304 Al-Imâm Badr al-Dı ̂n al-Zarkashı ̂, al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-
Ṣaḥâbah (t.tp.: t.p., t.th.), 102-104. Baca juga: al-Imâm Jalâl al-Dı ̂n al-Suyûṭı ̂, ‘Ain al-Iṣâbah ϔi 
Istidrâk A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah, Taḥqı ̂q: ‘Abdullah Muḥammad al-Darwı ̂shı ̂ (Kairo: Maktabah 
al-‘Ilm, 1409 H./1988 M.), 51-52.

305 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 177.
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1. Sebenarnya Abû Hurairah tidak bersaksi dalam periwayatannya 
dengan orang yang telah meninggal dunia, tetapi dia menyan-
darkan periwayatan tersebut kepada al-Faḍl ibn Abbâs (w. 13 
H). Dalam tema hadis yang sama, Abû Hurairah juga menerima 
riwayat hadis tersebut dari Usâmah ibn Zaid.306 Dalam suatu 
riwayat dikatakan, ada pendapat yang mengatakan tentang 
waktu Usâmah ibn Zaid meninggal dunia, yaitu tahun 58 
atau 59 hijriah. Sementara periwayatan hadis tersebut terjadi 
pada masa pemerintahan Marwân ibn al-Ḥakam di Madinah. 
Riwayat tersebut kemungkinan berlangsung sebelum tahun 
57 hijriah atau masih menjumpai masa hidup Usâmah ibn 
Zaid yaitu sebelum tahun 58 atau 59 hijriah. Jadi, peristiwa 
tersebut terjadi pada saat Usâmah masih hidup, sehingga 
Abû Hurairah tidak hanya bersaksi dengan orang yang telah 
meninggal dunia karena gurunya yang lain (Usâmah ibn Zaid) 
masih hidup.307

2. Abû Rayyah menyandarkan pengutipan hadis tersebut kepada 
Ibn Qutaibah (w. 276 H). Sedangkan Ibn Qutaibah (w. 276 H) 
sendiri dalam merespon riwayat tersebut tidak mengkritik 
Abû Hurairah tetapi ia mengungkap hadis tersebut untuk 
merespon kritik al-Naẓẓâm (w. 231 H) kepada Abû Hurairah.308

Dengan demikian dapat disimpulkn bahwa tidak ada dalil/
bukti yang menyatakan bahwa A’ishah (w. 57 H) menganggap Abû 
Hurairah berdusta dalam periwayatan hadis.

306 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 103.

307 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhû riyyah: 
Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 218.

308 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 82.
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Hadis lain yang dikritik Abû Rayyah terkait penolakan 
(interupsi) A’ishah (w. 57 H) terhadap riwayat Abû Hurairah, dapat 
dilihat dalam riwayat berikut:

و روي ˨ديثا فى المشي فى الخف الوا˨د، فˍلغ ̊اˀشة فمشت 
فى خف وا˨د، و قالت: ҡٔ˭الفنّ Դǫٔ هر̽رة.309 

Ada hadis yang terkait dengan persoalan “berjalan dengan 

memakai satu muzah (alas kaki)”. Hadis tersebut didengar 

A’ishah. A’ishah ketika itu berjalan dengan satu alas kaki 

(sedang kaki yang satunya lagi tidak menggunakan alas 

kaki), A’ishah kemudian berkata: Sungguh saya tidak 

sependapat dengan Abû Hurairah.

Sementara itu, ada riwayat lain dari Imâm al-Bukhâriyy (w. 
256 H) dan Imâm Muslim (w. 261 H) yang bertentangan dengan 
hadis di atas. Hadis ini menyatakan larangan menggunakan satu 
muzah (alas kaki) atau satu sandal: 

عْتُ  َ ҫǫوْ سمَِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ِ́رٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا ا َl عَنْ 
دِكمُْ ҫǫوْ  َ˨ ҫǫ ُذَا انقَْطَعَ شِسْع

Ү
َ يقَُولُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا

دَةٍ حَتىҧ يصُْلِحَ شِسْعَهُ  ِ˨ مَنْ انقَْطَعَ شِسْعُ نعَْࠁِِ فلاَ يمَْشِ فيِ نعَْلٍ وَا
Դِلثҧوْبِ  تَبيِ  يحَْ وَلا  ِ̄شِمَاࠀِِ  يَˆҭكلُْ  وَلا  دٍ  ِ˨ وَا خُفٍّ  فيِ  يمَْشِ  وَلا 
ثنَاَ زُهَيرٌْ  ҧد َ˨ ْ́نُ يوُ̮سَُ  دُ  ثنَاَ ҫǫحمَْ ҧد َ˨ اءَ ( ҧم ҧدِ وَلا يلَتَْحِفْ الص ِ˨ الوَْا
ثنَاَ ҫǫبوُ  ҧد َ˨ يىَ  ْ́نُ يحَْ يىَ  ثنَاَ يحَْ ҧد َ˨ ِ́رٍ ح و  ا َl بيرَِْ عَنْ  Ҩبوُ الزҫǫ َثنَا ҧد َ˨

 310.( بيرَِْ Ҩبيِ الزҫǫ ْْ̀ثمََةَ عَن خَ

309 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 82.

310 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbûrı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, 
Taḥqıq̂: Abû Naẓar al-Fâriyâbı,̂ juz 1, cet. 2 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2009 M.), 1009.
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Diriwayatkan dari sahabat Jâbir, ia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: Apabila sandat (tali pengikat sandal) salah 

seorang di antara kamu putus, maka janganlah berjalan 

dengan satu sandal sebelum memperbaiki sandat tersebut, 

dan janganlah kamu berjalan dengan satu muzah, jangan 

makan dengan tangan kiri, jangan bersembunyi dengan 

satu baju, serta jangan menutup telinga orang-orang tuli.

Hadis tersebut menjelaskan larangan berjalan dengan satu 
alas kaki, sedangkan  hadis riwayat A’ishah (w. 57 H) di atas, 
diriwayatkan melalui sanad Mandal ibn ‘Alı ̂ ibn Laith ibn Abı ̂
Sulaim (w. 167 H). Riwayat A’ishah ini selengkapnya sebagai 
berikut:

̽روى عن ̊اˀشة فى طريق م̲دل ˊن ̊لي ˊن ليث ˊن ǫٔبي سليم: 
ǫٔن رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم ربما انقطع شسع نعࠁ فمشى 

فى نعل وا˨دة.311 
Diriwayatkan dari A’ishah melalui jalur Mandal ibn ‘Alî 

ibn Laith ibn Abî Sulaim. A’ishah mengatakan: barangkali 

sandat sandal Rasulullah putus, lalu Rasulullah berjalan 

dengan satu sandal.

Mandal dan Laith sebagai perawi hadis tersebut adalah 
ḍa’îf. Menurut pendapat ulama, periwayatan mereka tidak dapat 
dijadikan ḥujjah kalau dilakukan sendirian (artinya: tidak ada 
perawi lain yang thiqah yang meriwayatkan hadis yang diriwa-
yatkannya).312

Sebenarnya, riwayat A’ishah (w. 57 H) di atas tidak menganggap 
Abû Hurairah berbohong. Andaikata riwayat A’ishah tersebut 

311 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 116.

312 Ibid.
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masih dianggap ṣaḥîḥ maka di sini terdapat perbedaan antara 
apa yang diungkapkan A’ishah dengan apa yang diungkapkan 
Abû Hurairah dalam memahami suatu hadis. Perbedaan cara 
mema hami suatu hadis seperti ini sebenarnya telah menjadi 
pendapat pribadi, sedangkan pendapat pribadi itu tidak boleh 
berten tangan dengan al-sunnah. Lagi pula Abû Hurairah meriwa-
yatkan hadis tersebut tidak sendirian tetapi sahabat Jâbir (w. 79 
H)313 juga meriwayatkannya. Oleh karena itu A’ishah sebenarnya 
tidak mengkritik Abû Hurairah.

Riwayat lain yang menjadi bahan kritik antara A’ishah (w. 57 
H) dan Abû Hurairah (w. 59 H), dalam hadis berikut:

انِبِ  َl لىَ  Ү
لسََ ا َʕ اءَ فَ َl اَ قاَلتَْ ҫǫلا يعُْجِبُكَ ҫǫبوُ فلاُنٍ  ҧنهҫǫ َشَِةˀَا عَنْ̊ 

 َ ِߵ سُْمِعُنيِ ذَ  ̼ َ ҧلَيَْهِ وَسَلم  ̊ ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ثُ عَنْ رَسُولِ ا دِّ حُجْرَتيِ يحَُ
ْ̱لَ ҫǫنْ ҫǫقْضيَِ سُ̑بْحَتيِ وَلوَْ ҫǫدْرَكْتُهُ لرََدَدْتُ  حُ فقََامَ قَ وَكُنْتُ Ҭǫس̑بَِّ
دِيثَ  َ˪ دُ الْ َ لمَْ ̽كَُنْ ̼سرَُْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧن Ү

̊لَيَْهِ ا
نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ َهُ قاَلҧ ْ́نِ شِهَابٍ ҫǫن ثنيَِ يوُ̮سُُ عَنْ ا ҧد َ˨ دِكمُْ (قَاَلَ ا̥لҧيْثُ  كَسرَْ

314.( بيرَِْ Ҩْ́نُ الز عُرْوَةُ 
Diriwayatkan dari A’ishah r.a., ia berkata: Tidakkah eng-

kau heran terhadap Abû Fulân (Abû Hurairah)?, ia du-

duk di samping kamarku sambil meriwayatkan hadis 

dari Rasulullah SAW yang diperdengarkan kepadaku, 

sementara aku saat itu dalam keadaan salat sunnah, 

ia keluar sebelum salatku selesai, andaikata aku masih 

menjum painya saat itu, pasti aku tolak riwayatnya, karena 

313 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbûrı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, 
Taḥqıq̂: Abû Naẓar al-Fâriyâbı,̂ juz 1, cet. 2 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2009 M.), 1009.

314 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 2, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1403 H.), 519. Lihat juga: Al-Imâm Badr 
al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah (t.tp.: t.p., t.th.), 113.
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Rasulullah SAW tidak meriwayatkan hadisnya dengan 

cepat sebagaimana yang kalian lakukan. 

Seakan-akan A’ishah (w. 57 H) dalam riwayat tersebut meng-
kritik Abû Hurairah dalam periwayatan hadis, karena ketika Abû 
Hurairah melakukan periwayatan hadis yang didengar A’ishah 
tersebut, ia melakukannya dengan cara cepat, tidak dengan tartil. 
Penolakan A’ishah kepada Abû Hurairah tersebut bukan penolakan 
terhadap hadis yang diriwayatkannya, tetapi yang ditolak adalah 
cara penyampaian hadis yang dilakukannya seperti tergesa-gesa. 
Pemahaman seperti ini dapat dilihat dari riwayat A’ishah yang lain 
dalam sanad yang sama dengan hadis di atas: 

َ كاَنَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ َعَنهْا ُ ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَعَنْ ̊ا
ْ́نُ صَبҧاحٍ  ثنيَِ الحَْسَنُ  ҧد َ˨ هُ العَْادҡٔ Ҩحْصَاهُ ( ҧَدِيثاً لوَْ ̊د َ˨ ثُ  دِّ يحَُ

هْرِيِّ عَنْ عُرْوَةَ).315 Ҩثنَاَ سُفْ̀اَنُ عَنْ الز ҧد َ˨ ҧارُ  ҧْالبز
Diriwayatkan dari A’ishah r.a. bahwa Nabi Muhammad 

SAW ketika meriwayatkan suatu hadis (dengan cara pelan-

pelan), kalau ada orang yang menghitung (huruf-huruf 

hadisnya) maka dipastikan ia mampu menghitungnya.

Andaikata A’ishah (w. 57 H) menolak hadis riwayat Abû 
Hurairah, tentu ia menjelaskan alasannya. Abû Hurairah sendiri 
tidak berdusta atas nama Rasulullah dalam periwayatan tersebut. 
Abû Hurairah juga tidak salah dalam periwayatannya, hanya saja 
Abû Hurairah meriwayatkan hadis-hadis Nabi SAW dalam forum 
tersebut dengan cara cepat dan menyampaikan banyak hadis. 
Kalau A’ishah (w. 57 H) mempersoalkan Abû Hurairah dalam 
penyampaian hadis-hadis Nabi SAW seperti ini, maka sebenarnya 

315 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 2, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1403 H.), 519. Lihat juga: al-Imâm Badr 
al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah (t.tp.: t.p., t.th.), 113.
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ia khawatir kalau ada orang yang mendengarkannya salah 
menangkap akibat cepatnya penyampaian dan banyaknya hadis 
yang disampaikan di majlis tersebut. Jadi yang ditolak A’ishah 
adalah cara penyampaiannya bukan hadisnya. Abû Hurairah 
dalam hal ini tidak memiliki cacat apa-apa, karena hafalan dan 
ingatan Abû Hurairah cukup kuat, ia juga tahu persis apa yang 
diriwayatkannya.316

Hadis lain yang dikritik Abû Rayyah, yaitu hadis tentang 
taṭayyur (الطيرة) dalam riwayat berikut:

ق˗ادة  عن  سعيد  ثنا  روح  ˨دثنا  مس̑نده:  فى  ǫٔحمد  الإمام  قال 
لين د˭لا ̊لى ̊اˀشة فقالا: إن Դǫٔ هر̽رة  lن رǫٔ :بي حسانǫٔ عن
يحدّث ǫٔن النبي ص.م كان يقول:»إنما الطيرة فى المرǫٔة و ا߱ابة و 
ا߱ار» قال: فطارت شقةٌ منها فى السماء و شقة منها فى اҡٔرض 
كان  هكذا  ما  القاسم  ǫٔبي  ̊لى  القرǫنٓ  ǫ̯ٔزل  ا߳ي  قالت: «و  و 
يقول و لكن كان نبي الله ص.م يقول: كان ǫٔهل الجاهلية يقولون: 
الطيرة فى المرǫٔة و ا߱ابة و ا߱ار»، ثم قرǫٔت ̊اˀشة (ما ǫٔصاب 
من مصيبة فى اҡٔرض و لا فى ǫٔنفسكم إلاّ فى كتاب من قˍل ǫٔن 

نبرǫٔها (الحديد: ٢٢).317
Imâm Aḥmad meriwayatkan hadis dalam kitab Musnad-nya: 

Rauḥ telah memberitakan kepadaku, (Rauḥ berkata) Sa’îd 

telah memberitakan kepadaku yang diterima dari Qatâdah, 

Qatâdah menerima riwayat dari Abû Ḥassân (Abû Ḥassân 

berkata) bahwa ada dua orang yang menghadap A’ishah 

316 Lebih lanjut baca: Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ Fatḥ al-Bârî bi Sharḥ Ṣaḥîḥ al-
Bukharî, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Qâdir Shaibah al-Ḥamd, juz 6, cet. 1 (Riyâḍ: Maktabah al-Malik Fahd, 
1421 H./2001 M.), 668. Lihat juga: Ibn Ḥibbân, Ṣaḥîḥ Ibn Ḥibbân, juz 29 (t.tp.: t.p., t.th.), 338.

317 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 104.
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r.a, mereka berkata: Abû Hurairah telah meriwayatkan 

hadis yang berasal dari Nabi SAW. Nabi SAW (kata Abû 

Hurairah) berkata “Sesungguhnya nasib sial itu berada 

pada perempuan, kendaraan dan rumah”. Abû Ḥassân 

lebih lanjut berkata: A’ishah ketika itu marah besar dan 

berkata: Demi Dhât yang menurunkan Al-Qur’an kepada 

Nabi Muhammad SAW, hadis Nabi (yang dimaksudkan) 

bukanlah seperti yang dikatakan Abû Hurairah ini, akan 

tetapi Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya orang-orang 

jahiliah berkata “Kesialan itu berada pada perempuan, 

kendaraan dan rumah”, lalu A’ishah membaca ayat (QS. 

al-Ḥadîd/57: 22) yang artinya “Tiada suatu bencanapun 

yang menimpa di bumi dan pada dirimu sendiri melainkan 

telah tertulis dalam kitab (lauḥ maḥfûẓ) sebelum Kami 

menciptakannya”.

Perawi yang meriwayatkan hadis sejenis riwayat yang dikritik 
A’ishah dalam hadis ini sebenarnya bukan hanya Abû Hurairah, 
tetapi ada juga sahabat-sahabat lain seperti Sa’d ibn Mâlik (w. 55 
H), Sa’d ibn Abı ̂ Waqqâs (w. 55 H), ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 
H), A<nas ibn Mâlik (w. 92 H) dan Ibn ‘Umar (w. 74 H), sehingga 
Imâm Aḥmad (w. 241 H), Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), al-Ḥâkim 
(w. 405 H) dan Ibnu al-Jauzı ̂(w. 571 H) ketika usai menuturkan 
hadis tersebut, mereka mengomentari bahwa penolakan A’ishah 
terhadap riwayat Abû Hurairah tersebut tidak dapat diterima, 
karena riwayat tersebut juga diriwayatkan banyak sahabat seperti 
yang disebutkan tadi.318

Sebagian ulama berpendapat bahwa riwayat A’ishah (w. 57 H) 
dalam hal ini mendekati kebenaran, kandungan hadisnya sesuai 
dengan larangan Nabi SAW yang bersifat umum tentang anggapan 
sial (الطيرة). Hadis yang dimaksud adalah riwayat berikut:

318 Al-Imâm Jalâl al-Dın̂ al-Suyû ṭı,̂ ‘Ain al-Iṣâbah ϔi Istidrâk A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah, Taḥqıq̂: 
‘Abdullah Muḥammad al-Darwıŝhı ̂(Kairo: Maktabah al-‘Ilm, 1409 H./1988 M.), 70.
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يد˭ل الجنة من ǫٔمتي س̑بعون ǫٔلفا بغير حساب، و هم ا߳̽ن 
قون و لا يتطّيرون، و ̊لى ربهّم يتوكلون. لا ̽كَْ˗وَُون و لا ̼سترَْ
عْتُ  ثنَاَ شُعْبَةُ، قاَلَ: سمَِ ҧد َ˨ ثنَاَ رَوْحُ ْ́نُ عُبَادَةَ،  ҧد َ˨ سحَْاقُ،  Ү

ثنيَِ ا ҧد َ˨ )
 ، َ̱يرٍْ ْ́نِ جُ دًا عِنْدَ سَعِيدِ  ِ̊ حمَْنِ، قاَلَ: كُنْتُ قاَ ҧْ́نَ عَبْدِ الر حُصَينَْ 
َ قاَل).319 ҧلَيَْهِ وَسَلم ِ صَلىҧ اللهُ̊  ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ :ٍاسҧْ́نِ عَب فقََالَ: عَنْ ا
Tujuh puluh orang yang masuk surga tanpa hisab adalah 

orang-orang yang tidak berbuat zalim, tidak memperbudak 

orang lain, dan tidak ber-taṭayyur. Mereka itu adalah orang-

orang berserah diri kepada Tuhannya.

Jenis penolakan (interupsi) yang dilakukan A’ishah (w. 57 
H) di atas sama dengan jenis penolakan yang dilakukan A’ishah 
kepada Ibn ‘Umar (w. 74 H) dalam hadis tentang , الميت  ̊لى   البكاء 
artinya, persoalan tersebut merupakan kejadian (kasus) khusus 
bukan kejadian umum. Kalau ada yang mempersoalkan masalah 
ini dengan mengatakan bahwa sahabat-sahabat lain selain 
Abû Hurairah meriwayatkan hadis tersebut (ithbât) sementara 
A’ishah menaϐikan (nâϔiyah) hadis tersebut, maka sesungguhnya 
yang ithbât itu harus diunggulkan dari pada yang menaϐikan. 
Oleh karena itu, Ibn ‘Abd. al-Barr (w. 464 H.) dalam menanggapi 
persoalan ini mengatakan: “Ulama hadis tidak melihat penolakan 
(inkâr) itu menjadi pengetahuan yang harus dipegangi, begitu 
juga peniadaan (al-nafyu) tidak menjadi saksi dan berita yang 
harus diambil”.320

Al-Zarkashı ̂(w. 794 H) dalam menanggapi kasus ini menga-
takan bahwa persoalan ini bukan pertentangan (ta’âruḍ) antara 

319 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 105. Lihat juga: Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ Abû ‘Abdillah al-Bukhârı ̂al-Ju’fı,̂ Ṣaḥîḥ 
al-Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥammad Zuhair ibn Nâṣir al-Nâṣir, juz 8, cet.1 (t.tp.: Dâr Ṭauq al-Najâh, 
1422 H.), 100.

320 Abû ‘Umar Yû suf ibn ‘Abdillah ibn Muḥammad ibn ‘Abdi al-Barr ibn ‘Aṣim al-Namirı ̂
al-Qurṭubı,̂ al-Istidhkâr, Taḥqıq̂: Sâlim Muḥammad ‘Aṭâ, dkk., juz 8, cet.1 (Beirû t: Dâr al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1421 H./2000 M.), 511. Lihat juga: al-Imâm Badr al-Dı ̂n al-Zarkashı ̂, al-Ijâbah li 
Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah (t.tp.: t.p., t.th.), 106.
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nafy dan ithbât tetapi merupakan persoalan ziyâdah mu’tabarah 
dalam ketentuan hukum. Oleh karena itu–menurutnya-harus 
diterima dengan kesepakatan bersama. 321 Sementara itu Ibn 
al-Jauzı ̂ (w. 571 H.) tidak menerima penolakan A’ishah (w. 57 
H) terhadap hadis riwayat Abû Hurairah tersebut, karena hadis 
terse but diriwayatkan sahabat-sahabat yang thiqah selain Abû 
Hurairah. Makna yang benar dalam memahami teks hadis tersebut 
kata Ibn al-Jauzı ̂ (w. 571 H.) adalah: “jika dikhawatirkan ada 
sesuatu yang menjadi penyebab terjadinya keburukan dan nasib 
sial pada perempuan, rumah dan kendaraan, maka takdirlah yang 
menjadi penyebabnya”.322 

Ibn al-Jauzı ̂(w. 571 H.) dengan mengutip pendapat al-Khaṭṭâbı ̂
(w. 400 H) dalam memahami hadis tersebut mengatakan bahwa 
pada umumnya, ketika orang-orang itu membutuhkan rumah 
untuk tempat tinggal, isteri untuk digauli, serta kendaraan untuk 
dimiliki, maka untuk memperoleh semuanya itu tidak lepas dari 
hambatan dan kesulitan sekalipun qaḍâ’ dan qadar itu datangnya 
dari Allah. Lebih lanjut al-Khaṭṭâbı ̂ (w. 400 H) menjelaskan: 
kekecewaan (al-shu’mu) terhadap perempuan itu biasanya ketika 
ia tidak bisa melahirkan anak, sedangkan kekecewaan terhadap 
kendaran itu bila ia tidak bisa dipakai untuk jihâd ϔi sabîlillah, dan 
kekecewaan terhadap rumah itu kalau kebetulan berdampingan 
dengan tetangga yang jahat.323 

Dengan demikian, hadis riwayat Abû Hurairah yang dikritik 
Abû Rayyah di atas tetap ṣaḥîḥ karena diriwayatkan banyak 

321 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 106.

322 Jamâl al-Dı ̂n Abû al-Faraj ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂ ibn Muḥammad al-Jauzı ̂, Kashf al-
Mushkil min Ḥadîth al-Ṣaḥîḥain, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Ḥusain al-Bawwâb, juz 2 (Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, t.th.), 
268. Lihat juga: al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala 
al-Ṣaḥâbah (t.tp.: t.p., t.th.), 106. 

323 Jamâl al-Dı ̂n Abû al-Faraj ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂ ibn Muḥammad al-Jauzı ̂, Kashf al-
Mushkil min Ḥadîth al-Ṣaḥîḥain, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Ḥusain al-Bawwâb, juz 2 (Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, t.th.), 
268. Lihat juga: al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala 
al-Ṣaḥâbah (t.tp.: t.p., t.th.), 107.
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sahabat, hanya saja yang menjadi persoalan di sini adalah per-
soalan pemahaman kandungannya. Kalaupun A’ishah dalam 
per soalan ini dianggap menolak hadis Abû Hurairah maka hal 
ini sama dengan A’ishah menolak periwayatan sahabat-sahabat 
yang lain yang terpercaya, dan secara rasional persoalan ini tidak 
bisa diterima. Jadi, hal ini bukan persoalan penolakan tetapi lebih 
kepada teknis pemahaman hadis (tafâhum). 

Hadis lain yang dikritik Abû Rayyah yaitu hadis tentang 
kewajiban mandi seusai memandikan mayat:

ن محمد  ذ̠ر ǫٔبو م̲صور البغدادي Դٕس̑ناده الى ǫٔبي عروبة الحسين́ 
دّي عمرو ˊن ǫٔبي عمرو قال: ثنا ǫٔبو يوسف  َl الحرَّاني قال: ثنا 
يعقوب ˊن إˊراهيم مولى اҡٔنصار قال: ثنا محمد ˊن عمرو عن يحيى 
ˊن عبد الرحمن ˊن ˨اطب عن ǫٔبي هر̽رة: ǫٔنه قال:»من غسّل 
م̀تا ا̎˖سل و من حمࠁ توضˆٔ» فˍلغ ذߵ ̊اˀشة رضي الله عنها 
ل لو حمل عوداً  lوَ نجسَ موتى المسلمين؟ و ما ̊لى رǫٔ :فقالت

؟.324
Abû Manṣûr al-Baghdâdî menuturkan hadis melalui 

sanad-nya yang sampai kepada Abû ‘Arûbah al-Ḥusain 

ibn Muḥammad al-Ḥarrânî, ia (Abû ‘Arûbah) berkata: 

kakekku ‘Amr ibn Abî ‘Amr berkata: Abû Yûsuf Ya’qûb 

ibn Ibrâhîm telah memberitakan kepadaku, dia berkata: 

Muḥammad ibn ‘Amr menerima riwayat dari Yaḥyâ ibn 

‘Abd. al-Raḥmân ibn Ḥâṭib, ia menerima riwayat dari Abû 

Hurairah, Abû Hurairah berkata: “Barangsiapa yang selesai 

memandikan mayat maka mandilah dan barang siapa 

yang ikut memikulnya maka berwudlulah”. Ketika riwayat 

tersebut sampai kepada A’ishah, beliau berkata: Apakah 

324 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 131.
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mayat orang-orang Islam najis ? Apa yang akan dilakukan 

orang andaikata dia memikul seikat kayu?

Al-Zarkashı ̂(w. 794 H) menyatakan bahwa hadis ini adalah 
ṣaḥîḥ. Namun Abû Dâwûd (w. 275 H) berpendapat bahwa hadis 
riwayat Abû Hurairah yang disanggah A’ishah (w. 57 H) ini telah 
dinasakh (mansûkh). Ibn al-Mundhir (w. 310 H) juga berpen-
dapat demikian. Ketika Imam Aḥmad (w. 241 H) ditanya Abû 
Dâwûd (w. 275 H) dengan pertanyaan: apakah orang yang selesai 
memandikan mayat wajib mandi? Ia menjawab: cukup dengan 
wudhu saja.325 Menurut Shams al-Ḥaqq ‘Aẓım̂ A<bâdı ̂(w. 1329 H), 
kalau ada orang yang mandi seusai memandikan mayat maka sebe-
narnya hal itu disebabkan percikan-percikan air yang disiram kan 
itu kemungkinan kena kotoran, atau kemungkinan tubuh mayat 
tersebut kena najis. Jika telah dapat dipastikan bahwa percikan air 
dan badan mayat itu tidak mengandung kotoran/najis maka orang 
yang memandikannya tidak perlu mandi.326 Dengan demikian, 
kalau riwayat Abû Hurairah tersebut telah dinasakh, maka dalam 
periwayatannya, dia tidak melakukan kesalahan, hanya saja dia 
mungkin belum tahu kalau hadis tersebut telah dinasakh.

Kritik-kritik yang dilontarkan Abû Rayyah terhadap Abû 
Hurairah memang sebagian di antaranya menggunakan data 

325 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 114.

326 Muḥammad Shams al-Ḥaqq ‘Aẓım̂ Abâdı,̂ ‘Aun al-Ma’bû d Sharḥ Sunan Abî Dâwû d, juz 1 
(t.tp.: t.p., t.th.), 395. Pendapat tersebut diungkapkannya dalam menjelaskan hadis dalam “ Kitâb 
al-ṭahârah, bâb ϔî ghusl yaum al-jum’ah”. Komentar tersebut disampaikan juga dalam menanggapi 
hadis riwayat A’ishah sendiri dalam riwayat berikut: 

˨دثنا عۢن ˊن ǫٔبي ش̿ˍة ˨دثنا محمد ˊن ˉشر ˨دثنا ز̠رԹ ˨دثنا مصعب عن طلق 
ˊن حˍيب العنزَي عن عبد الله ˊن الزبير عن ̊اˀشة ǫٔنها ˨دثته: ǫٔن النبي ص.م كان 

يغ˖سل من ǫٔربع: من الجنابة و يوم الجمعة و من الحˤامة و من غسل الميت.
Lebih lanjut, lihat juga: Abû Dâwûd Sulaimân ibn al-Ash’ath al-Sijistânı,̂ Sunan Abî Dâwûd, 

Taḥqıq̂: Ṣidqı ̂Muḥammad Jamıl̂, juz 1 (Beirû t: Dâr al-Fikr, 1414 H./1994 M.), 96.
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riwayat yang ḍa’îf, dan sebagian yang lain menggunakan riwayat 
yang ṣaḥîḥ yang kandungan matannya seolah-olah bertentangan 
dengan riwayat sahabat yang lain. Sedikitpun Abû Rayyah tidak 
menampilkan riwayat-riwayat yang memperlihatkan kejujuran 
Abû Hurairah, integritasnya yang tinggi (amânah), serta pujian-
pujian sahabat lain kepadanya. Dalam kritiknya, Abû Rayyah biasa-
nya hanya melihat satu segi saja (terkait perbedaan kandungan 
matan dengan riwayat sahabat lain), tidak melihat segi lain yang 
men jelaskan keilmuan dan kedudukan Abû Hurairah di antara 
sahabat yang lain. Semua hadis-hadis Abû Hurairah yang dipan-
dang mushkil para kritikusnya sebenarnya telah terjawab oleh Abû 
Hurairah sendiri dengan jawaban ilmiah dan rasional.

Sekalipun demikian, Abû Hurairah dianggap Abû Rayyah tidak 
memiliki tata krama dan sopan santun ketika menjawab A’ishah 
(w. 57 H) pada saat beliau mempertanyakan banyaknya hadis yang 
dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dalam riwayat berikut: 

و لما قالت ࠀ ̊اˀشة: إنك لت˪دّثُ ˨ديثا ما سمعتُه من النبي 
صلى الله ̊ليه و سلم.

Ketika A’ishah berkata kepadanya: Sungguh engkau (Abû 

Hurairah) meriwayatkan hadis Nabi SAW yang tidak pernah 

aku dengar dari beliau.

Abû Hurairah (dianggap) menjawabnya dengan tanpa tata 
krama dan sopan santun dalam ungkapan berikut:

˪ُߧ! و فى رواية: ما  ليه و سلم المِرǫْةٓ و المكُ شَغَِ߶ عنه صلى الله̊ 
˪ُߧ و الخضاب و لكن ǫٔرى ذߵ شغََِ߶ !  شَْغَلني عنه المكُ كانت˓ 
Engkau (wahai ibu) telah disibukkan dengan bercermin 

dan bercelak. 
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Dalam riwayat lain dikatakan: saya (Abu Hurairah) tidak disi-
bukkan dengan bercelak dan mengecat kuku, tetapi hal-hal ini 
telah menyibukkan engkau (wahai ibu).

Sementara itu, Abû Hurairah (kata Abû Rayyah) mengakui 
bahwa A’ishah (w. 57 H) lebih mengerti dari pada dia, aktiϐitas 
bercermin dan bercelak tidak menyibukkan beliau.

روى محمد ˊن كناسة اҡٔسدي عن إسحاق ˊن سعيد عن ǫٔبيه، 
قال: د˭ل ǫٔبو هر̽رة ̊لى ̊اˀشة، فقالتْ ࠀ: اكثرتَ Դǫٔ Թ هر̽رة 
عن رسول الله! قال: إي و الله Թ ُمّاه، ما كانتْ ˓شَْغَلنيُ عنه 

هن، قالتْ: لعࠁ. ُ߱ ˪ُߧ و لا ا المِرǫةٓ و لا المكُْ

و رواه ˉشر ˊن الوليد عن إسحاق، و ف̀ه: و لكني ǫٔرى ذߵ 
شَغَِ߶ عما اس̑تكثرتِ من ˨ديثي، قالتْ: لعࠁّ.327

Hadis jawaban Abû Hurairah tersebut diriwayatkan perawi-

perawi thiqah. Ibnu Ḥajar (w. 852 H) dalam kitabnya al-
Iṣâbah, Ibn Kathîr (w. 774 H) dalam al-Bidâyah, serta Ibn 

‘Asâkir (w. 571 H) dalam Târîkh-nya mengutip periwayatan 

tersebut. Apakah Abû Hurairah dalam jawaban tersebut 

keluar dari tata krama dan sopan santun terhadap A’ishah 

r.a.? Abû Hurairah dalam jawaban tersebut membela diri 

atas anggapan memperbanyak periwayatan hadis, lalu ia 

menjelaskannya bahwa ia selalu mencari dan menuntut 

ilmu (hadis) karena ia tidak disibukkan dengan kesibukan-

kesibukan lain selain belajar hadis itu sendiri. Sedangkan 

A’ishah (w. 57 H) disibukkan dengan tugas-tugas rumah 

(tugas isteri). Tugas-tugas yang dilakukan A’ishah adalah 

tugas rumah tangga, beliau memiliki banyak tugas rumah 

tangga, sehingga tidak bisa menemani Nabi SAW di semua 

327 Shams al-Dın̂ Muḥammad ibn Aḥmad ibn ‘Uthmân al-Dhahabı,̂ Siyar A’lâm al-Nubalâ’, 
Taḥqıq̂: Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirû t: Mu’assasah al-Risâlah, t.th.), 604.
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tempat, atau tidak bisa mendampingi Nabi SAW dalam 

berbagai kegiatan yang dilakukan Nabi SAW. Dalam 

riwayat tersebut, A’ishah tidak menganggap Abû Hurairah 

berbohong, bahkan A’ishah membenarkan jawaban Abû 

Hurairah dengan kata “ ّلعࠁ “. Menurut ulama, kata ganti 

(ḍamîr) ُ̒ه dalam ungkapan عنه -merujuk kepada al شغِ߶ 
ḥadîth atau kathrah al-ḥadîth bukan kepada Nabi SAW, 

namun kesalahan Abû Rayyah dalam hal ini adalah 

mengembalikan marji’ kata ganti (ḍamîr) tersebut kepada 

Nabi SAW.328   Dengan demikian, jawaban Abû Hurairah 

tidak keluar dari tata krama dan sopan santun, bahkan 

ketika mendengar jawaban tersebut, A’ishah menerima 

dengan lapang dada dan beliau merasa puas dengan 

jawaban tersebut.

14.e. Abû Hurairah (w. 59 H) dan Zubair ibn al-‘Awâm (w. 
36 H)

Kritik Abû Rayyah berikutnya terhadap Abû Hurairah 
bahwa ketika sahabat al-Zubair ibn al-‘Awâm (w. 36 H) sedang 
mende ngarkan hadis-hadis yang diriwayatkan Abû Hurairah, 
dia mengatakan “ كذب، صدق، كذب، صدق”. Lalu ‘Urwah/putera al-
Zubair (w. 94 H) mempertanyakan kepada ayahnya mengapa ia 
mengatakan seperti ini. Abû Rayyah mengutip riwayat ini dari 
kitab al-Bidâyah wa al-Nihâyah, namun ia tidak mengutipnya 
secara lengkap. Dia hanya mengutip kata “  كذب، صدق، كذب، صدق”
yang menjadi obyek kritiknya saja, padahal ketika dipahami 
secara lengkap, riwayat tersebut tidak mencerminkan cacat Abû 
Hurairah. Riwayat tersebut selengkapnya sebagai berikut:

ن سلمة ثنا  ن معروف ثنا محمد́  دثنا هارون́  قال اˊن ǫٔبي خ̀ثمة:˨ 
محمد ˊن إسحاق عن عمر ǫٔو عۢن ˊن عروة عن ǫٔبيه-يعني عروة 

328 Shams al-Dın̂ Muḥammad ibn Aḥmad ibn ‘Uthmân al-Dhahabı,̂ Siyar A’lâm al-Nubalâ’, 
Taḥqıq̂: Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirû t: Mu’assasah al-Risâlah, t.th.), 604.
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ˊن الزبير ˊن العوام-قال: قال لي ǫٔبي الزبير: ǫٔدنني من هذا الۤني-
يعني Դǫٔ هر̽رة-فإنه ̽كثر الحديث عن رسول الله صلى الله ̊ليه 
وسلم، قال: فˆدٔن̿˗ه م̲ه، فجعل ǫٔبو هر̽رة يحدث، وجعل الزبير 
يقول: صدق، كذب، صدق، كذب. قال: قلت ǫٔ Թبة ما قوߵ 
كون سمع هذه اҡٔ˨اديث من  صدق كذب ؟ قال: Թ بني ǫٔما ǫٔن̽ 
رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم فلا ǫٔشك، ولكن منها ما يضعه 

̊لى مواضعه، ومنها ما وضعه ̊لى ̎ير مواضعه.329
Ibn Abî Khaithamah berkata: Hârûn ibn Ma’rûf telah meri-

wayatkan kepadaku, (dia berkata) Muḥammad ibn Salamah 

telah meriwayatkan kepadaku, (dia berkata) Muḥammad 

ibn Isḥâq telah meriwayatkan kepadaku yang diterima dari 

‘Umar atau ‘Uthmân ibn ‘Urwah, ‘Urwah menerima riwayat 

dari ayahnya (al-Zubair ibn al-‘Awâm). ‘Urwah berkata: 

Ayahku telah berkata kepadaku: Hai ‘Urwah, mendekatlah 

kemari, mendekatlah ke orang Yaman ini (Abû Hurairah), 

dia banyak meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW. 

Lalu (kata ‘Urwah) saya mendekat kepadanya, kemudian 

Abû Hurairah memulai meriwayatkan hadis, dan ayahku 

berkata “ṣadaqa, kadhiba, ṣadaqa, kadhiba”, kemudian 

saya bertanya kepada ayahku: Wahai ayah, mengapa eng-

kau mengatakan “ṣadaqa, kadhiba, ṣadaqa, kadhiba”? 

Ayahku menjawab: Wahai anakku, saya tidak meragukan 

apa yang dikatakan Abû Hurairah dalam hadis-hadis 

ini, tetapi di antara hadis-hadis ini terdapat hadis yang 

disam paikan tepat pada tempatnya dan ada juga yang 

disampaikan tidak tepat pada tempatnya.

329 Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 117. Riwayat tersebut dapat juga dilacak pada: 
al-Imâm al-Ḥâϐiẓ Abû al-Qâsim ‘Alı ̂ ibn al-Ḥasan ibn Hibatullah ibn ‘Abdullah al-Shâϐi’ı ̂ yang 
dikenal dengan Ibn ‘Asâkir, Târîkh Madînah Dimashqa, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ Abû Sa’ıd̂ ‘Umar 
ibn Gharâmah al-‘Umarâwı,̂ juz 67, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Fikr, 1419 H./1998 M.), 356. 
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Yang dimaksud ungkapan al-Zubair (w. 36 H) dengan ،كذب ” 
 منها ما وضعه ̊لى مواضعه و منها ما وضعه ̊لى ̎ير adalah صدق، كذب، صدق “
 Ketika al-Mu’allimı ̂(w. 1967 M) merespon kritik Abû Rayyah .مواضعه
terhadap riwayat tersebut, ia mengomentarinya sambil mengutip 
khutbah Abû Bakar al-Ṣiddıq̂ (w. 13 H) berikut:

فى خطبة ǫٔبي ˊكر الصديق رضي الله عنه: إ̯كم تقرؤون هذه 
ذَا 
Ү
كمُْ مَنْ ضَلҧ ا Ҩَُنفُْسَكمُْ لا يضرҫǫ ُْمَ̲ٓوُا ̊لَيَْكمǫ َ̽ن ِ ҧ߳ اَ ا Ҩيهҫǫ Թَ) :يٓةҡا

. المائدة:٥٠١)، وإ̯كم تضعونها ̊لى ̎ير موضعها، وإني  اهْتَدَيتمُْْ
سمعت رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم قال: «إن الناس إذا رǫٔوا 

هُمْ بعِقَابه».330 ҧن يعَُمǫٔ ل lوشك الله عز وǫٔ المنكر ولا يغيرونه
Dikatakan dalam khutbah Abû Bakar: Sesungguhnya 

kalian semua telah membaca ayat ini (yang artinya): 

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 

orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu 

apabila kamu telah mendapat petunjuk”, sesungguhnya 

kalian semua meletakkan ayat bukan pada tempatnya. 

Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 

orang-orang yang telah melihat kemunkaran dan tidak 

berusaha merubahnya maka Allah akan menurunkan 

azabnya kepada mereka semua.

Al-Mu’allimı ̂(w. 1967 M) lebih lanjut menyatakan bahwa yang 
dimaksud “موضعه ̎ير  ̊لى   meletakkan sesuatu bukan pada) ”الوضع 
tempatnya) dalam khutbah Abû Bakar tersebut tidaklah bermakna 
merubah kata atau merubah ayat. Sedikitpun orang-orang ketika 
itu tidak ada yang merubah ayat, tetapi yang menjadi persoalan di 

330 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 117. Lihat juga: al-Imâm Abû al-Fidâ’ al-Ḥâϐiẓ 
ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ Tafsîr al-Qur’ân al-‘Aẓîm, juz 2, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Fikr, 1417 H./1997 
M.), 117.
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sini adalah persoalan pemaknaan ayat.331 Hal yang sama dengan 
persoalan ini adalah hadis riwayat Abû Hurairah tentang larangan 
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari, begitu juga hadis 
Abû Hurairah tentang larangan menyimpan anggur di tempat 
yang terbuat dari labu besar yang berlubang tengah (al-dabâ’), 
larangan menyimpan anggur di tempat yang terbuat dari kayu 
pohon kurma segi empat yang dipahat (al-naqîr), serta larangan 
menyimpan anggur pada tempat yang dicat dengan cat aspal cair 
(al-muzaffat). 

Sahabat al-Zubair (w. 36 H)–kata al-Mu’allimı ̂(w. 1967 M)-
berpendapat bahwa hadis larangan menyimpan daging kurban 
melebihi tiga hari tidak diperbolehkan karena banyak orang dari 
daerah pedalaman datang ke Madinah ketika Idul Adha. Mereka 
adalah orang-orang miskin yang sangat membutuhkan daging 
terse but karena dalam kondisi miskin, sehingga Rasulullah 
SAW melarang sahabat-sahabatnya menyimpan daging kurban 
lebih dari tiga hari supaya daging-daging tersebut dapat dibagi 
rata dengan mereka. Sedangkan larangan menyimpan anggur 
di tempat yang disebutkan tadi karena tempat-tempat tersebut 
dapat mempercepat perubahan anggur menjadi arak, lalu mereka 
tergoda meminumnya. Hadis-hadis sejenis ini disampaikan Abû 
Hurairah secara mutlak dan dipahami orang atas kemutlakannya.332 
Inilah makna yang dikehendaki al-Zubair Ibn al-‘Awâm (w. 36 

331 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 172. 

332 Hadis-hadis tersebut bersifat mutlak dan disampaikan Abu Hurairah secara mutlak 
pula. Sedangkan orang-orang yang menerima riwayat dari Abu Hurairah memahaminya dengan 
mutlak pula, padahal hadis-hadis tersebut memiliki qaid, maksudnya, ketika masa krisis sudah 
terlewati dan orang-orang miskin sudah menerima bagian daging kurban secara merata, 
maka menyimpan daging kurban melebihi tiga hari boleh dilakukan. Begitu juga hadis tentang 
larangan menyimpan anggur di tempat al-dabâ’, al-naqîr, dan al-muzaffat, karena tempat-tempat 
tersebut dapat mempercepat perubahan anggur menjadi arak. Ketika tempat-tempat tersebut 
tidak mempengaruhi anggur berubah menjadi arak maka menyimpan anggur di tempat-tempat 
tersebut boleh dilakukan. Baca lebih lanjut: ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ 
al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 172.
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H) dengan “موضعه ̎ير  ̊لى   meletakkan sesuatu bukan pada) ”الوضع 
tempatnya).

Sementara itu, riwayat yang mengungkapkan kata-kata 
al-Zubair (w. 36 H)  “صدق  di atas telah menunjukkan”كذب، 
persaksian al-Zubair atas kejujuran Abû Hurairah dalam menerima 
hadis dari Rasulullah, sehingga kritik orang lain kepadanya 
tidak mempengaruhi apa-apa. Perlu ditegaskan di sini bahwa 
dalam kajian hadis, terdapat al-nâsikh dan al-mansû kh, al-‘âm 
dan al-khâṣṣ, al-mutlaq dan al-muqayyad. Ketika Abû Hurairah 
menyampaikan hadis-hadis yang dikomentari al-Zubair di atas, 
dimungkinkan hadis tersebut telah di-taqyîd (muqayyad) atau 
telah di-naskh (mansû kh). Kadang-kadang seorang ṣaḥâbî hanya 
mengetahui hadis tertentu saja dan tidak mengetahui hadis lain 
yang muatannya sejenis, sementara kewajiban mereka adalah 
menyampaikan hadis yang diterima dari Rasul tersebut kepada 
umat Islam. Lalu tugas ulama hadis hanya menghimpun hadis-
hadis tersebut dalam suatu himpunan serta memahami maknanya 
sesuai dengan kelompok himpunannya.

Al-Zubair ibn al-‘Awâm (w. 36 H) sendiri tidak mempersoalkan 
apakah Abû Hurairah mendengar langsung dari Nabi SAW atau 
tidak, bahkan ia mengakui bahwa Abû Hurairah mendengar 
hadis tersebut dari Nabi SAW dan tidak meragukannya. Ketika 
ia mendengarkan hadi-hadis Abû Hurairah yang banyak, ia 
hanya mengatakan bahwa Abû Hurairah menyampaikan hadis 
yang semestinya tidak perlu disampaikan di tempat tersebut. 
Persoalan ini tidak menurunkan kredibilitas Abû Hurairah 
dan tidak mencederai kejujurannya, karena ia tidak membuat-
buat hadis yang tidak dikatakan Rasul. Sedangkan ungkapan 
 dalam riwayat al-Zubair (w. 36 H) tersebut ”كذب dan صدق“
bermakna “صابǫٔ dan ٔˆخطǫٔ”.
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Bila ditelusuri dari jalur periwayatan, riwayat yang menjadi 
obyek kritik tersebut tidak ṣaḥîḥ, karena dalam sanad-nya terda-
pat seorang perawi yang bernama Muḥammad ibn Salamah. 
Ada beberapa perawi hadis yang bernama Muḥammad ibn 
Salamah, yaitu: Muḥammad ibn Salamah ibn Qurbâ’ al-Baghdâdı,̂333 
Muḥammad ibn Salamah ibn Kuhail,334 dan Muḥammad ibn 
Salamah al-Bannânı ̂. Seluruh nama-nama perawi tersebut 
hadisnya ḍa’îf dan matrûk.335

Berdasarkan argumen-argumen tersebut maka Abû Hurairah 
terbebas dari tuduhan berdusta dalam meriwayatkan hadis.

14.f. Imam Abû Ḥanîfah (w. 150 H)
Setelah Abû Rayyah melancarkan kritik bahwa sahabat-

sahabat Nabi SAW menganggap Abû Hurairah berdusta, giliran 
berikutnya ia menyatakan bahwa Imam Abû Ḥanı ̂fah (w. 150 
H) tidak mengambil hadis-hadis riwayat Abû Hurairah sebagai 
ḥujjah. Pernyataan ini sangat diragukan al-Sibâ’ı ̂ (w. 1964 M), 
karena ϐiqih-ϐiqih Ḥanafı ̂ yang ma’thûr dari Imâm Abû Ḥanı ̂fah 
(w. 150 H) sendiri dipenuhi dengan ketentuan-ketentuan hukum 
yang berasal dari hadis-hadis Abû Hurairah. Kalau ada pendapat 
yang menyatakan bahwa ulama-ulama Ḥanaϐiyah menganggap 
Abû Hurairah tidak seorang faqih maka dipastikan orang ini tidak 
mengerti keberadaan Abû Hurairah.336

Beberapa ulama hadis seperti Imâm Mâlik (w. 179 H), Sufyân 
al-Thaurı ̂ (w. 161 H), Sufyân ibn ‘Uyainah (w. 198 H), Ḥammâd 
ibn Zaid (w. 199 H), Ḥammâd ibn Salamah (w. 167 H), Aḥmad 

333 Abû Aḥmad ibn ‘Adı ̂al-Jurjânı,̂ al-Kâmil ϔi Ḍu’afâ’ al-Rijâl, Taḥqıq̂: ‘Adil Aḥmad ‘Abd. al-
Mawjûd dkk., juz 6, cet.1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M.), 158.

334 Abû Aḥmad ibn ‘Adı ̂al-Jurjânı,̂ al-Kâmil ϔi Ḍu’afâ’ al-Rijâl, Taḥqıq̂: ‘Adil Aḥmad ‘Abd. al-
Mawjûd dkk., juz 7, cet.1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M.), 444.

335 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhû riyyah: 
Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 233.

336 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı ̂, al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-
Qaumiyyah, t.th.), 275.
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ibn Ḥanbal (w. 241 H), al-Shâϐi’iyy (w. 204 H), al-Bukhâriyy (w. 
256 H), Muslim (w. 261 H), Tirmidhı ̂(w. 279 H), Abû Dâwûd (w. 
275 H), al-Nasâ’ı ̂(w. 303 H), seluruhnya menerima hadis riwa yat 
Abû Hurairah. Kalau Abû Ḥanıf̂ah (w. 150 H) betul-betul menolak 
periwayatan Abû Hurairah, sebenarnya banyak ulama berko-
mentar negatif atas Abû Ḥanıf̂ah, di antaranya:

‘Abdullah ibn al-Mubârak (w. 181 H), teman Abû Ḥanı ̂fah 
berkomentar:

كان ي˖ۤ فى الحديث. 337
Imam Abû Ḥanîfah miskin hadis.

Imam Mâlik (w. 179 H) berkata:

رǫٔي ǫٔبي ح̲يفة ا߱اءُ العُضال.
Pendapat (ra’yu) Abû Ḥanîfah adalah penyakit yang 

berbahaya.

Al-Thaurı ̂(w. 161 H) dan orang-orang yang mengungkapkan 
ko mentar kepada Abû Ḥanıf̂ah (w. 150 H), mengatakan:

لتَْنيِ ̊لى ̎ير ملئ.338  َ˨ ǫٔ
Engkau telah memperdayai aku. 

Abû Rayyah dalam pengutipan riwayat yang menjadi dasar 
kritiknya di atas tidak menunjukkan rujukan dan sanad-nya.339 

337 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 136. Lihat juga: ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ ibn ‘Alı ̂ibn Muḥammad al-Mu’allimı ̂
al-‘Atamı ̂al-Yamânı,̂ al-Tankîl Bimâ ϔi Ta’nîth al-Kautharî min al-Abâṭîl, Ta’lıq̂: Muḥammad Nâṣir 
al-Dın̂ al-Albânı,̂ juz 1, cet. 2 (t.tp.: al-Maktab al-Islâmı,̂ 1406 H./1986 M.), 152.

338 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 136.

339 Ibn Kathır̂ dalam al-Bidâyah mengutip dari Ibn ‘Asâkir dan tidak mengutip sanad-nya 
secara lengkap. al-Mu’allimı ̂menemukan riwayat tersebut dalam Sharḥ Nahj al-Balâghah yang 
diriwayatkan Ibn Abı ̂al-Ḥadıd̂ dari Ja’far al-Iskâfı.̂ Ibrâhım̂ al-Nakha’ı ̂mengambil hadis-hadis 
riwayat Abû Hurairah yang dipersoalkan A’ishah, lalu ia meninggalkan hadis-hadis Abû Hurairah 
tersebut. Lihat: ‘Abd. al-Raḥmân Ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi 
Kitâb Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 177.
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Sikap seperti ini sering dilakukan untuk menyembunyikan 
kekurangan pada dirinya. Riwayat-riwayat tersebut dipastikan 
tidak benar kalau bersumber dari Abû Ḥanı ̂fah (w. 150 H) dan 
Abû Yûsuf (w. 182 H), teman Abû Ḥanıf̂ah. Kedua imam tersebut 
beserta pengikutnya menganggap seluruh sahabat Nabi ‘adl. 
Memang sebagian pengikut mereka ada yang berpendapat 
bahwa di antara sahabat-sahabat Nabi SAW itu ada yang faqîh 
atau mujtahid, sehingga hadisnya harus diunggulkan dari pada 
qiyas, ada juga sahabat Nabi SAW yang ‘adl dan ḍâbṭ seperti Abû 
Hurairah, A<nas ibn Mâlik (w. 92 H), Salmân al-Farisi (w. 37 H) 
dan Bilâl (w. 20 H). Hadis-hadis riwayat mereka harus diunggulkan 
dari pada qiyas. Hanya saja ada pengikut Abû Ḥanıf̂ah yang lain 
yaitu Iƹsâ ibn Abân (w. 221 H) dan Abû Zaid (w. 215 H) yang lebih 
mengunggulkan qiyas dari pada hadis riwayat Abû Hurairah bila 
hadis tersebut bertentangan dengan qiyas.340

Ibn Kathır̂ (w. 774 H) menukil riwayat dari Sufyân al-Thaurı ̂
(w. 161 H). Sufyân al-Thaurı ̂berkata:

قال الثوري عن م̲صور عن إˊراهيم (النخعي) قال: كانوا ̽رون 
في ǫٔ˨اديث ǫٔبي هر̽رة ش̿˄ا، وما كانوا يˆٔ˭ذون ˊكل ˨ديث ǫٔبي 
هر̽رة، إلا ما كان من ˨ديث صفة ج̲ة ǫٔو Էر، ǫٔو حث ̊لى 

عمل صالح، ǫٔو نه̖ي عن شر ˡاء القرǫنٓ به.341
Al-Thaurî meriwayatkan dari Manṣûr yang diterima dari 

Ibrâhîm al-Nakha’î. Ibrâhîm berkata: “Orang-orang melihat 

sesuatu pada hadis-hadis riwayat Abû Hurairah. Mereka 

tidak mengambil seluruh hadis Abû Hurairah, kecuali 

hanya hadis-hadis tentang surga, neraka, atau hadis-

340 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, tth.), 177.

341 Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 109.
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hadis yang menjelaskan anjuran amal saleh dan larangan 

berbuat jahat yang sesuai dengan penjelasan Al-Qur’an”.

Ulama Ḥanaϐiyah dalam menjelaskan pernyataan tersebut 
mengatakan bahwa Abû Hurairah bukanlah seorang faqîh.342 Ung-
kapan ini bentuk keberanian ulama Ḥanaϐiyah dalam meninggalkan 
hadis-hadis riwayat Abû Hurairah yang bertentangan dengan 
qiyâs jalî. Mereka berpendapat bahwa hadis-hadis Abû Hurairah 
yang sesuai dengan qiyâs harus diamalkan, sedangkan hadis-
hadisnya yang tidak sesuai dengan qiyâs harus disikapi berikut: 
(1) jika disepakati umat atas penggunaannya sebagai ḥujjah, harus 
diamalkan; dan (2) jika tidak disepakati, maka qiyâs yang ṣaḥîḥ 
yang harus diunggulkan dari pada hadis Abû Hurairah. Hal ini 
karena menurut mereka, qiyâs ṣaḥîḥ yang menjadi ḥujjah, sesuai 
dengan Al-Qur’an, al-Sunnah dan ijma’. Sedangkan hadis-hadis 
yang bertentangan dengan qiyâs yang ṣaḥîḥ–dalam semua segi-
tentu bertentangan dengan Al-Qur’an.343 

Sehubungan dengan pernyataan Ibrâhı ̂m al-Nakha’ı ̂ (w. 96 
H) tersebut, al-Dhahabı ̂(w. 748 H.) adalah orang pertama yang 
meresponnya. Ia mengatakan bahwa ungkapan Ibrâhım̂ tersebut 
tidak memiliki makna apa-apa, justru umat Islam sejak dulu hingga 
sekarang ber-ḥujjah dengan hadis Abû Hurairah, karena hafalan 
Abû Hurairah kuat dan bagus serta kepribadiannya mulia, bahkan 
Ibn ‘Abbâs (w. 68 H)-seorang ṣaḥâbî-berguru kepadanya.344

342 Shams al-Dı ̂n Muḥammad ibn Aḥmad ibn ‘Uthmân al-Dhahabı ̂, Mîzân al-I‘tidâl, juz 1 
(t.tp.: tp., t.th.), 75.

343 Abû Bakr Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abû Sahl al-Sarkhası,̂ Uṣûl al-Sarkhasî, Taḥqıq̂: 
Abû al-Wafâ’ al-Afghânı,̂ juz 1, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Kitâb al-‘Ilmiyyah, 1414 H./1993 M.), 341.

344 Hal tersebut dapat dilihat dalam ungkapan Ibn ‘Abbas: هر̽رة Դǫٔ Թ ِفتǫٔ (berikan fatwa kepadaku 
wahai Abû Hurairah). Lebih lanjut dapat dibaca dalam: Shams al-Dın̂ Muḥammad ibn Aḥmad 
ibn ‘Uthmân al-Dhahabı,̂ Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqıq̂: Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2, cet. 3 (Beirû t: 
Mu’assasah al-Risâlah, 1405 H./1985 M.), 609.
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Karena itu, kalau ungkapan tersebut benar dari Ibrâhım̂ al-
Nakha’ı ̂ (w. 96 H), ulama hadis mengecamnya,345 sehingga Ibn 
‘Asâkir (w. 571 H) menolak ungkapan tersebut. Bahkan ketika 
orang-orang Kufah mengungkapkan kembali pernyataan Ibrâhım̂ 
tersebut, Ibn Kathı ̂r (w. 774 H) menolaknya dengan perkataan 
yang vulgar:

صنيع الكوف̀ين مردود، والجمهور ̊لى ˭لافهم.346 
Pendapat orang-orang Kufah tertolak (mardûd) karena 

jumhur ulama tidak sependapat dengan mereka.

Perlu diperhatikan bahwa Ibrâhı ̂m al-Nakha’ı ̂ (w. 96 H) 
hanya menolak sebagian hadis Abû Hurairah yang terkait dengan 
per soalan aḥkâm, bukan menolak seluruh hadis aḥkâm dari 
Abû Hurairah. Hal ini karena Ibrâhı ̂m al-Nakha’ı ̂ (w. 96 H) juga 
meriwayatkan hadis-hadis melalui jalur al-A’mash (w. 148 H)-
Abû Ṣâliḥ (w. 101 H)–Abû Hurairah (w. 59 H). Andaikata Abû 
Hurairah dalam penialaiannya dianggap tidak jujur dan tidak 
kredibel, tentu ia tidak meriwayatkan hadis-hadis Abû Hurairah. 
Kalau dia menolak sebagian hadis Abû Hurairah, dimungkinkan 
karena diilhami hadis-hadis istidrâk ‘A’ishah kepada Abû Hurairah, 
karena perhatian dia kepada hadis-hadis riwayat A’ishah (w. 57 
H) lebih besar dibandingkan dengan hadis-hadis riwayat Abû 
Hurairah. Di samping itu, ia memiliki pertalian kekerabatan 
(paman-paman dari jalur ibunya) dengan fuqaha’-fuqaha’ Kufah 
yang menjadi pendukung (aṣḥâb) A’ishah.347 Kalau begitu, ketika 
ia menolak sebagian hadis-hadis Abû Hurairah, sebenarnya hadis 

345 Shams al-Dı ̂n Muḥammad ibn Aḥmad ibn ‘Uthmân al-Dhahabı ̂, Mîzân al-I‘tidâl, juz 1 
(t.tp.: t.p., t.th.), 75.

346 Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 118.

347 ‘Abd. al-Mun’im Ṣâliḥ al-’Alı ̂al-‘Izzı,̂ Difâ’ ‘an Abî Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dâr al-Qalam, 
1981 M.), 238-239.
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yang dipersoalkan tersebut telah di-naskh atau di-taqyid, namun 
dipahami perawi yang mendengarkan seperti sebelum di-naskh 
atau dipahami dengan kemutlakannya, sehingga hadis yang ditolak 
al-Nakha’i (w. 96 H) secara substansial sebenarnya tidak ada. 

F  Hadis mawḍû ’ yang dinisbatkan kepada Abû Hurairah

Abû Ja’far al-Iskâfı ̂(w. 240 H)–kata Abû Rayyah-berkata bahwa 
orang-orang dari kalangan sahabat dan tabi’in dipaksa Muawiyah 
(w. 60 H) agar mereka meriwayatkan hadis yang bermuatan hujatan 
kepada sahabat ‘Ali r.a, dan mendorong mereka untuk menjauhi 
sahabat ‘Ali r.a. Orang-orang yang mau mengikuti himbauan Muawiyah 
ini menciptakan hadis-hadis palsu yang dapat menyenangkan 
Muawiyah (w. 60 H). Di antara orang-orang yang dimaksud al-Iskâfı ̂
(w. 240 H) adalah Abû Hurairah (w. 59 H), ‘Amr ibn al-’Aṣ (w. 43 H) dan 
al-Mughır̂ah ibn Shu’bah (w. 58 H). Sedangkan dari kalangan tabi’in 
adalah ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H).348

Al-A’mash (w. 148 H)–kata Abû Rayyah-meriwayatkan hadis yang 
menyatakan bahwa ketika Abû Hurairah datang ke Iraq bersama 
Muawiyah (w. 60 H) pada saat âm al-jamâ’ah,349 ia masuk masjid 
Kufah. Ketika banyak orang yang menyambut kedatangannya, ia berdiri 
sambil membungkukkan lututnya dan memukul-mukul kepalanya yang 
botak, lalu ia berkata: 

ǫٔ Թهل العراق ǫٔ˔زعمون ǫٔني ǫٔكذب ̊لى الله و رسوࠀ و ǫٔحرق نفسي 
Դلنار؟ و الله، لقد سمعتُ رسول الله يقول: ̦كلّ نبيّ حرما و إن 

348 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 189. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 257.

349 Am al-jamâ’ah adalah tahun lengsernya sahabat al-Ḥasan ibn ‘Alı ̂r.a. dari kursi khilafah, 
dan digantikan Muawiyah ibn Abû Sufyân, terjadi pada tahun 41 hijriah.
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حرمي Դلمدينة ما بين ̊ير و ثور، فمن ǫٔ˨دث فيها ˨ديثا فعليه لعنة 
ليا ǫٔ˨دث فيها.350  الله و الملاˁكة و الناس ǫٔجمعين، و ǫٔشهد ǫٔ ߸Դن̊ 
Hai orang-orang Iraq, apakah kalian semua menduga aku ber-

bohong kepada Allah dan Rasul-Nya dan membakar diriku 

dengan api neraka? Demi Allah, aku benar-benar mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: Setiap nabi memiliki tanah haram, 

dan tanah haramku adalah Madinah, yang berada di antara 

gunung ‘îr dan gunung thûr. Barangsiapa yang membuat hadis 

palsu di dalamnya maka akan dilaknat Allah, dilaknat malaikat-

malaikat Allah dan dilaknat seluruh manusia. Saya bersaksi 

kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali telah membuat hadis palsu 

di area tersebut.

Kata Abû Rayyah, ketika hadis palsu buatan Abû Hurairah tersebut 
didengar Muawiyah (w. 60 H), ia langsung memberinya hadiah, 
menghormatinya dan memberinya jabatan di Madinah.

Lebih lanjut Abû Rayyah menyatakan, jika mental sahabat-
sahabat Nabi SAW seperti mental Abû Hurairah, yang dapat dipakai 
perlindungan politik Muawiyah (w. 60 H), maka janji Allah tidak akan 
menyenangkan mereka dan ancaman Allah tidak akan menakutkan.351

Dalam kritik yang lain, Abû Rayyah mengemukakan riwayat dari 
Sufyân al-Thaurı ̂(w. 161 H) yang diterima dari ‘Abd. al-Rahman ibn al-
Qâsim (w. 191 H), ia (‘Abd. al-Rahman ibn al-Qâsim) menerima riwayat 
dari ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffâr. ‘Umar menyatakan bahwa ketika Abû 
Hurairah datang ke Kufah bersama Muawiyah, ia duduk di jamuan 
malam, ia duduk di sebelah pintu Kindah, dan orang-orang yang datang 

350 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 189. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 257.

351 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 189.
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juga duduk di sekitarnya. Lalu ada seorang pemuda Kufah datang dan 
duduk di dekatnya, ia berkata kepada Abû Hurairah:

ǫٔبي  ˊن  لعليّ  يقول  الله  رسول  ǫٔسمعتَ  الله،  ǫ̮ٔشدك  هر̽رة،   Դǫٔ  Թ
طالب: ا̥لهم والِ من وԳه و ̊ادِ من ̊اداه؟ فقال: ا̥لهم نعم. فˆشٔهد 

Դ߸ لقد وَاليتَ ̊دوّه و ̊اديتَ وليّه.352 
Wahai Abû Hurairah, mudah-mudahan Allah merahmatimu, 

apakah engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda kepada 

sahabat ‘Ali ibn Abû Ṭâlib dengan sabda berikut: Ya Allah, kasihi-

lah orang-orang yang mengasihi ‘Ali ibn Abû Ṭâlib dan laknat lah 

orang-orang yang memusuhinya? Abû Hurairah berkata: Betul. 

Pemuda tersebut lalu berkata: Saya bersaksi kepada Allah 

wahai Abû Hurairah, sungguh engkau telah menyayangi musuh 

‘Ali dan menentang orang-orang yang dikasihi ‘Ali.

Setelah pemuda tersebut menampar Abû Hurairah dengan ucapan 
tersebut, ia menyingkir darinya.

Abû Rayyah juga mengutip riwayat dari Imâm Muslim terkait 
faḍâ’il ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) dalam ungkapan berikut:

ابِ  َ Ҩالتر Դَҫǫ ҧنْ ˓سَُبҫǫ َبيِ سُفْ̀اَنَ سَعْدًا فقََالَ مَا مَ̲عََكҫǫ ُْ́ن ǫٔمَرَ مُعَاوِيةَُ 
َ فلَنَْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ࠀَُ رَسُولُ ا ҧُقاَلهَن Զًَا مَا ذَكَرْتُ ثلا ҧمҫǫ َفقََال
عْتُ رَسُولَ  رِ النҧعَمِ سمَِ ليҧَ مِنْ حمُْ Ү

دَةٌ مِنهْنҫǫ ҧُحَبҨ ا ِ˨ كَُونَ ليِ وَا ҫǫسُ̑بҧهُ ҡٔنْ̝ 
 ҥَِفَهُ فيِ بعَْضِ مَغَازِيهِ فقََالَ ࠀَُ ̊ليҧ ل َ˭ َ يقَُولُ ࠀَُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
 ҧصَلى ِ ҧ߹بْيَانِ فقََالَ ࠀَُ رَسُولُ ا ِّسَاءِ وَالصِّ ҧفْ˗نيَِ مَعَ ال̱ ل َ˭  ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ
لا 
Ү
ߦَِ هَارُونَ مِنْ مُوسىَ ا َ ҫǫمَا ˔رَْضىَ ҫǫنْ ˔كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا

352 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 258.
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 Ҩب lُلا يحُِ ايةََ رَ ҧالر ҧَعْطِينҡٔ ََبر ْ̀ عْتُهُ يقَُولُ يوَْمَ خَ ةَ بعَْدِي وَسمَِ ҧهُ لا نبُُوҧ ҫǫن
ُ وَرَسُوࠀُُ قاَلَ فَ˗طََاوَلنْاَ لهََا فقََالَ ادْعُوا ليِ ̊لَِيҤا  ҧ߹هُ اҨب َ وَرَسُوࠀَُ وَيحُِ ҧ߹ا
زََلتَْ  ا̯  ҧَلَيَْهِ وَلم  ̊ ُ ҧ߹ليَْهِ ففََ˗حََ ا Ү

ايةََ ا ҧَ̱صَقَ فيِ عَيْنِهِ وَدَفعََ الر فَˆҬتيَِ بِهِ ҫǫرْمَدَ فَ
 ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹دَ̊اَ رَسُولُ ا{ ُْبنْاَءَكمҫǫَو Էََبنْاَءҫǫ ُفقَُلْ تعََالوَْا ندَْع } َُيٓةҡهَذِهِ ا
ҧهُمҧ هَؤُلاءِ ҫǫهْليِ..353 َ ̊لَِيҤا وَفاَطِمَةَ وَحَس̑نَاً وَحُسَْ̲̿اً فقََالَ ا̥ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
Muawiyah ibn Abû Sufyân berkata kepada Sa’d ibn Abî Waqqâṣ: 

mengapa engkau tidak mau mencaci Abû Turâb (‘Alî ibn Abû 

Ṭâlib)? Sa’d menjawab: ketika saya ingat tiga kelebihan ‘Ali 

yang dikatakan Rasulullah maka saya tidak berani mencacinya. 

Salah satu dari tiga kelebihan ‘Ali itu lebih saya sukai dari 

pada memiliki unta yang bagus. Lalu Sa’d membacakan 

kele bihan ‘Ali satu per-satu: (1) saya mendengar Rasulullah 

menga takan sesuatu kepada ‘Ali ketika beliau meninggalkan 

(tidak menyertakan) ‘Ali dalam peperangan, lalu ‘Ali berkata 

kepadanya: wahai Rasul, mengapa engkau meninggalkan aku 

bersama orang-orang perempuan dan anak-anak kecil? Rasul 

menjawab: wahai ‘Ali, ingatlah bahwa posisi kamu di hadapan 

saya sama dengan posisi Nabi Harun di hadapan Musa, hanya 

saja tidak ada nabi lagi setelah aku; (2) saya mendengar 

Rasulullah SAW bersabda pada saat perang Khaibar: sungguh 

saya memberikan bendera perjuangan ini kepada orang yang 

mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah dan Rasul-Nya 

juga mencintainya. Lalu kami berebut untuk mendapatkan 

bendera tersebut, kemudian Rasul bersabda: panggillah ‘Ali 

untuk menghadap kepadaku. Lalu ‘Ali datang kepada Nabi 

dalam keadaan matanya sakit, kemudian Rasulullah meludai 

(mengobati) kedua matanya dan memberikan bendera 

perjuangan tersebut, dan Allah membukakan jalan untuknya 

353 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 109. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 258. 
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dalam berjihad; (3) ketika turun QS. al-Imran/3, ayat 61, yang 

artinya: ”Maka katakanlah (kepadanya): Marilah kita memanggil 

anak-anak kami dan anak-anak kamu”, Rasulullah kemudian 

mendo’akan ‘Alî, Fâṭimah, Ḥasan dan Ḥusain dengan do’a: Ya 

Allah, lindungilah mereka, mereka adalah keluargaku. 

Abû Rayyah juga mengutip hadis lain tentang faḍâ’il ‘Ali dalam 
riwayat berikut:

لَ ̊لَيَْهِ سَعْدٌ فذََكَرُوا ̊لَِيҤا فَ̲اَلَ مِ̲هُْ  َ˭ اتِهِ فدََ ҧʕ قدِمَ مُعَاوِيةَُ فيِ بعَْضِ حَ
لَيَْهِ   ̊ ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا لٍ سمَِ ُl فغََضِبَ سَعْدٌ وَقاَلَ تقَُولُ هَذَا لِرَ
ߦَِ  عْتُهُ يقَُولُ ҫǫنتَْ مِنيِّ بِمَنزِْ َ يقَُولُ مَنْ كُنْتُ مَوْلاهُ فعََليҥِ مَوْلاهُ وَسمَِ ҧوَسَلم
ايةََ  ҧالر ҧَعْطِينҡٔ ُعْتُهُ يقَُول ҧهُ لا نبيҧَِ بعَْدِي وَسمَِ لا ҫǫن

Ү
هَارُونَ مِنْ مُوسىَ ا

 354. َ وَرَسُوࠀَُ ҧ߹ا Ҩب lُلا يحُِ اليَْوْمَ رَ
Ketika Muawiyah datang usai melaksanakan hajinya, Sa’d 

datang kepadanya, lalu orang-orang yang berada di rumah 

Muawiyah membicarakan ‘Alî, kemudian Muawiyah mencaci 

‘Alî, dan saat itu pula Sa’d marah dan berkata kepada Muawiyah: 

engkau telah mencaci orang yang telah dipuji Nabi, saya 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: barangsiapa yang 

menganggap aku pemimpinnya (tuannya) maka sebenarnya 

‘Ali juga pemimpin dia. Sa’d juga mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: posisimu, wahai ‘Alî di hadapan saya, sama dengan 

posisi Nabi Harun di hadapan Nabi Musa, hanya saja sayangnya 

tidak ada nabi lagi setelah aku. Dan saya mendengar Rasulullah 

354 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 109. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂ li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 258. Baca juga: al-Imâm Abû 
al-Ḥasan yang dikenal dengan nama al-Sindı,̂ Sunan Ibn Mâjah bi Sharḥ al-Sindî, Taḥqıq̂: Khalıl̂ 
Ma’mûn Shıḥ̂â, juz 1, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Ma’rifah, 1416 H./1996 M.) , 86.
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SAW bersabda: Sungguh aku memberikan bendera perjuangan 

ini kepada orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Kritik-kritik Abû Rayyah di atas dapat dilihat dari perspektif 
berikut:

Kritik Abû Rayyah tersebut tendensius. Tuduhan tersebut 
tidak benar. Abû Hurairah (w. 59 H), al-Mughı ̂rah ibn Shu’bah (w. 
58 H), ‘Amr ibn al-’Aṣ (w. 43 H) dan Muawiyah (w. 60 H), mereka itu 
sahabat-sahabat Nabi SAW, dan mereka semua-menurut ulama ahl al-
sunnah-adalah ‘adl. Andaikata pejabat-pejabat Daulah Banı ̂Umayyah 
ini menghalalkan kebohongan atas nama Nabi SAW untuk men caci 
sahabat ‘Alı ̂ ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) tentu kitab-kitab hadis seperti 
Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ Muslim dan kitab-kitab hadis lainnya, penuh 
periwayatan hadis yang berisi cercaan dan caci makian kepada sahabat 
‘Alı.̂ Namun realitanya tidak ditemukan hadis-hadis ṣaḥîḥ dari periwa-
yatan mereka yang dengan terus terang memaparkan cacat sahabat 
‘Alı ̂dan keutamaan Muawiyah. 

Sementara itu, ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H), menurut ulama ahl 
al-sunnah, adalah seorang tâbi’ı ̂besar yang thiqah dan tidak ditemukan 
riwayat-riwayat darinya yang mendeskriditkan sahabat ‘Alı ̂(w. 40 H).355 
‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H) adalah tabi’i yang tingkat ketakwaannya 
kepada Allah jauh lebih tinggi dibandingkan Ja’far al-Iskâfı ̂ (w. 240 
H) dan Ibn Abı ̂al-Ḥadıd̂ (penukil hadis-hadis yang berisi cacimakian 
kepada sahabat Nabi yang periwayatannya disandarkan kepada Abû 
Hurairah). Dua orang tersebut memang berasal dari Shı ̂’ah Râϐiḍah 
yang sering menghujat sahabat Nabi.356 

Kritik Abû Rayyah kepada Abû Hurairah dan sahabat-sahabat 
Nabi sebenarnya tidak memiliki pengaruh apa-apa terhadap mereka. 

355 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 211.

356 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-
Ashrâf, 1402 H./1982 M.), 191.
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Sahabat Nabi SAW dan tabi’in-tabi’in yang dikritik Abû Rayyah tersebut 
telah disepakati para sejarawan sebagai orang yang terbaik (khair 
al-qurûn). Sedangkan Al-Qur’an menyebut mereka sebagai khair 
ummah. Namun yang menjadi masalah bagi peneliti adalah mengapa 
Abû Rayyah menyerap secara latah riwayat-riwayat tersebut tanpa 
menyebutkan sanad-nya. Ataukah memang riwayat-riwayat tersebut 
tidak ber-sanad? Riwayat tersebut dipergunakan untuk menghujat 
sahabat Nabi dengan mengatasnamakan pemurnian sunnah (aḍwâ’ 
‘ala al-sunnah), padahal prilaku yang diperlihatkan sebenarnya cocok 
diberi label kebencian terhadap al-sunnah dan kebencian terhadap 
para perawinya. Oleh karena itu, berita-berita bohong yang berisi 
cacimakian kepada sahabat Nabi–seperti yang dituduhkan Abû Rayyah 
di atas-merupakan riwayat palsu (mawḍû ’).

Kemudian kritik Abû Rayyah yang disandarkan kepada riwayat 
al-A’mash (w. 148 H) bahwa ketika Abû Hurairah datang ke Iraq pada 
âm al-jamâ’ah, ia masuk ke masjid Kufah. Ketika ia melihat orang-
orang yang menyambutmya, ia membungkukkan kedua lututnya dan 
memukul-mukul kepalanya yang botak sambil berkata:

ǫٔ Թهل العراق ǫٔ˔زعمون ǫٔني ǫٔكذب ̊لى الله و رسوࠀ و ǫٔحرق نفسي 
Դلنار؟ و الله، لقد سمعتُ رسول الله يقول: ̦كلّ نبيّ حرما و إن 
حرمي Դلمدينة ما بين ̊ير و ثور، فمن ǫٔ˨دث فيها ˨ديثا فعليه لعنة 
الله و الملاˁكة و الناس ǫٔجمعين، و ǫٔشهد ǫٔ ߸Դن ̊ليا ǫٔ˨دث فيها–
يعني المدينة-فلما بلغ معاوية قوࠀ ˡǫٔازه و ǫ̠ٔرمه و ولاه إمارة المدينة.357
Hai orang-orang Iraq, apakah kalian semua menduga aku 

berbohong kepada Allah dan Rasul-Nya dan membakar diriku 

357 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 189. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 257.
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dengan api neraka? Demi Allah, aku benar-benar mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: Setiap nabi memiliki tanah haram, 

dan tanah haramku adalah Madinah, yang berada di antara 

gunung ‘îr dan gunung thûr. Barangsiapa yang membuat hadis 

palsu di dalamnya maka akan dilaknat Allah, dilaknat malaikat-

malaikat Allah dan dilaknat seluruh manusia. Saya bersaksi 

kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali telah membuat hadis palsu 

di area tersebut. 

Ketika perbuatan Abû Hurairah tersebut didengar Muawiyah, ia 
langsung diberi hadiah dan dimuliakan serta diberi jabatan di Madinah.

Abû Rayyah (w. 1970 M) mengomentari riwayat tersebut dengan 
penekanan pada teks:

ǫٔ˔زعمون ǫٔني ǫٔكذب ̊لى الله و رسوࠀ.

Dalam foot note Aḍwâ’ ‘ala al-Sunnah, Abû Rayyah menyatakan 
bahwa ungkapan Abû Hurairah tersebut menunjukkan kebohongan 
Abû Hurairah yang mengatasnamakan Rasulullah SAW. Kebohongan 
tersebut telah tersebar luas seantero dunia, karena dia melakukan 
kebohongan itu ketika berada di Iraq, yang setiap orang pada tiap 
tempat membicarakannya.358

Sebenarnya, tidak heran kalau sebagian orang Iraq melakukan 
kebohongan–dalam riwayat tersebut-kepada Abû Hurairah. Dilihat 
dari sejarah, mereka pernah mengkaϐirkan Abû Bakar (w. 13 H), ‘Umar 
(w. 23 H), ‘Uthmân (w. 35 H) dan seluruh sahabat kecuali sahabat 
‘Ali (w. 40 H) dan pendukungnya. Mereka tidak mencaci sahabat ‘Ali 
(tidak mengkaϐirkannya) dan menganggapnya sebagai orang yang di 
atas segala-galanya. Mereka telah membuat berita bohong dengan 
pernyataannya bahwa ahl al-bait memiliki wahyu selain Al-Qur’an, 

358 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 189.
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sehingga sahabat ‘Ali sendiri dan sahabat-sahabat lain seperti Ibn 
‘Abbâs (w. 68 H), serta ijma’ umat Islam, menolak pernyataan tersebut. 
Oleh karena itu tidak heran kalau orang-orang yang memiliki pikiran 
yang menyimpang seperti ini menganggap Abû Hurairah berbohong. 
Mereka juga mencaci sahabat-sahabat lain seperti Abû Bakar, ‘Umar, 
‘Uthmân, A<’ishah, dan sahabat-sahabat tertentu lainnya.359

Sementara itu, pernyataan riwayat–sebagaimana yang dikutip Abû 
Rayyah di atas-yang menyatakan bahwa ketika Abû Hurairah (w. 59 
H) telah bersaksi kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali (w. 40 H) membuat 
hadis palsu di Madinah, lalu Muawiyah (w. 60 H) memberikan 
hadiah dan jabatan kepada Abû Hurairah, telah menyesatkan umat. 
Pernyataan riwayat tersebut bersumber dari kebohongan al-Iskâfı ̂(w. 
240 H) atau Shı’̂ah Râϐiḍah. Riwayat tersebut telah melukai perawi yang 
bernama al-A’mash (w. 148 H) yang menjadi sandarannya, sehingga 
riwayat tersebut perlu diteliti secara cermat. Dilihat dari sejarah dan 
ṭabaqât al-ruwâh, riwayat tersebut menimbulkan pertanyaan besar. 
Implikasinya, orang yang menganggap riwayat tersebut ṣaḥîḥ justru 
mengindikasikan ketidaktahuannya metodologi penelitian hadis.

Di dalam kitab-kitab hadis, tidak ditemukan riwayat tersebut, 
begitu juga dalam kitab-kitab tarâjim, ṭabaqât dan sîrah. Perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut–kata Abû Rayyah-adalah al-A’mash. Al-
A’mash (w. 148 H), sebagaimana diketahui, lahir pada tahun 59 hijriah, 
atau menurut pendapat lain, lahir pada tahun 61 hijriah. Ia meninggal 
dunia pada tahun 147 atau 148 hijriah.360 Sedangkan peristiwa yang 
diungkapkan hadis tersebut terjadi pada tahun 41 hijriah. Dalam 
riwayat tersebut juga tidak disebutkan dari mana al-A’mash menerima 
riwayat tersebut. Oleh karena itu riwayat tersebut menunjukkan 

359 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 192.

360 Al-Ḥâϐiẓ Jamâl al-Dın̂ Abû al-Ḥajjâj Yûsuf al-Mizzı,̂ Tahdhîb al-Kamâl ϔi Asmâ’ al-Rijâl, 
Taḥqıq̂: Bashshâr ‘Awâd Ma’rû f, juz 12 (t.tp.: Mu’assasah al-Risâlah, t.th.), 76.
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kebohongan pembuatnya, yang telah membuat berita bohong atas 
nama sahabat Nabi dan sejarah.

Anggapan Abû Rayyah bahwa Abû Hurairah berbohong dalam 
riwayat tersebut justru menunjukkan kebohongan Abû Rayyah sendiri 
dalam menukil riwayat. Kebohongan Abû Hurairah (w. 59 H) dalam 
membuat hadis yang menyudutkan sahabat ‘Ali (w. 40 H) seperti yang 
dituduhkan Abû Rayyah tersebut tidak pernah terlintas dalam pikiran 
sahabat-sahabat Nabi SAW, tâbi’în, dan atbâ’ al-tâbi’în. Al-Khulafâ’ al-
râshidûn tidak pernah punya asumsi negatif tersebut. Tâbi’în-tâbi’în 
besar seperti Sa’ı ̂d ibn al-Musayyab (w. 99 H), Ibn Sı ̂rı ̂n (w. 110 H), 
al-Ḥasan al-Baṣrı ̂(w. 110 H), fuqaha’ Madinah yang tujuh, serta orang-
orang yang berguru kepada mereka seperti al-Zuhrı ̂(w. 124 H), Imam 
Mâlik (w. 179 H), Sufyân al-Thaurı ̂ (w. 161 H), Sufyân ibn ‘Uyainah 
(w. 198 H), al-Ḥammâd (w. 115 H), Ibn al-Mubârak (w. 181 H), begitu 
juga ulama-ulama hadis seperti al-Shaϐi’iyy (w. 204 H) dan Aḥmad 
(w. 241 H), ulama-ulama hadis yang lain seperti al-Bukhâriyy (w. 256 
H), Muslim (w. 261 H), aṣḥâb al-sunan, serta ulama-ulama sesudah 
mereka, tidak pernah terlintas di benak mereka tentang asumsi negatif 
terhadap Abû Hurairah, sehingga riwayat yang dikutip Abû Rayyah 
tersebut yang bersumber dari Sharḥ Nahj al-Balâghah dipastikan 
palsu (mawḍû ’). 

Kritik Abû Rayyah berlanjut pada hadis yang diriwayatkan Imâm 
Muslim (w. 261 H) yang diterima melalui sahabat Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ 
(w. 55 H), yang berisi permintaan Muawiyah (w. 60 H) agar Sa’d (w. 
55 H) mencaci sahabat ‘Alı,̂ perlu disikapi dengan benar. Teks riwayat 
tersebut sebagai berikut:

ابِ  َ Ҩالتر Դَҫǫ ҧنْ ˓سَُبҫǫ َبيِ سُفْ̀اَنَ سَعْدًا فقََالَ مَا مَ̲عََكҫǫ ُْ́ن ǫٔمَرَ مُعَاوِيةَُ 
 َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ࠀَُ رَسُولُ ا ҧُقاَلهَن Զًَا مَا ذَكَرْتُ ثلا ҧمҫǫ َفقََال
عْتُ  رِ النҧعَمِ سمَِ ليҧَ مِنْ حمُْ Ү

دَةٌ مِنهْنҫǫ ҧُحَبҨ ا ِ˨ فلَنَْ ҫǫسُ̑بҧهُ ҡٔنْ ˔كَُونَ ليِ وَا
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ҧفَهُ فيِ بعَْضِ مَغَازِيهِ فقََالَ  ل َ˭ َ يقَُولُ ࠀَُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا
 ِ ҧ߹بْيَانِ فقََالَ ࠀَُ رَسُولُ ا ِّسَاءِ وَالصِّ ҧفْ˗نيَِ مَعَ ال̱ ل َ˭  ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ҥَِࠀَُ ̊لي
مِنْ  هَارُونَ  ߦَِ  بِمَنزِْ مِنيِّ  ˔كَُونَ  ҫǫنْ  ˔رَْضىَ  ҫǫمَا   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى
lُلا  ايةََ رَ ҧالر ҧَعْطِينҡٔ ََبر ْ̀ عْتُهُ يقَُولُ يوَْمَ خَ ةَ بعَْدِي وَسمَِ ҧهُ لا نبُُوҧ Үلا ҫǫن

مُوسىَ ا
ُ وَرَسُوࠀُُ قاَلَ فَ˗طََاوَلنْاَ لهََا فقََالَ ادْعُوا  ҧ߹هُ اҨب َ وَرَسُوࠀَُ وَيحُِ ҧ߹ا Ҩب يحُِ
ُ ̊لَيَْهِ  ҧ߹ليَْهِ ففََ˗حََ ا Ү

ايةََ ا ҧَ̱صَقَ فيِ عَيْنِهِ وَدَفعََ الر ليِ ̊لَِيҤا فَˆҬتيَِ بِهِ ҫǫرْمَدَ فَ
 ِ ҧ߹دَ̊اَ رَسُولُ ا{ ُْبنْاَءَكمҫǫَو Էََبنْاَءҫǫ ُفقَُلْ تعََالوَْا ندَْع } َُيٓةҡا ̯زََلتَْ هَذِهِ ا ҧَوَلم
ҧهُمҧ هَؤُلاءِ  َ ̊لَِيҤا وَفاَطِمَةَ وَحَس̑نَاً وَحُسَْ̲̿اً فقََالَ ا̥ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
ْ́نُ عَبҧادٍ وَتقََارԴََ فيِ ا̥لҧفْظِ قاَلا  دُ  ҧْ́نُ سَعِيدٍ وَمُحَم ثنَاَ قُ˗يَْبَةُ  ҧد َ˨ ҫǫهْليِ. (
ْ́نِ سَعْدِ  ْ́نِ مِسْمَارٍ عَنْ ̊اَمِرِ  عِيلَ عَنْ ˊكَُيرِْ  سمَْ Ү

ْ́نُ ا اتمٌِ وَهُوَ ا َ˨ ثنَاَ  ҧد َ˨
ْ́نِ ҫǫبيِ وَقҧاصٍ عَنْ ҫǫبِيهِ قاَلَ).361

Apa yang diungkapkan Sa’d ibn Abî Waqqâṣ (w. 55 H) tentang 

keutamaan sahabat ‘Alî, dapat dipercaya, bahkan keutamaan 

selain tiga hal tersebut juga dapat dipercaya. Beliau juga 

dipercaya sebagai khalifah keempat dalam al-khulafâ’ al-
râshidun. Sedangkan permintaan Muawiyah (w. 60 H) agar Sa’d 

(w. 55 H) mencaci sahabat ‘Alî maka dalam hal ini setiap orang 

akan mendapat balasan sesuai dengan apa yang dilakukannya. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah:

 Ҩب ҧهُ لا يحُِ ن
Ү
ِ ا ҧ߹جْرُهُ ̊لىََ اҫˆَصْلحََ فҫǫَةٌَ مِ˞لْهَُا فمََنْ عَفَا و˄ ِّ ˄ةٍَ سَ̿ ِّ وَجَزَاءُ سَ̿

̀لٍ. ِ̩ مْ مِنْ سَ الِمِينَ. وَلمََنِ انتَْصرََ بعَْدَ ظُلمِْهِ فَˆҬولئَِكَ مَا ̊لَيهَِْ ҧالظ

361 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 109. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂ li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 258. Baca juga: Al-Ḥâϐiẓ Abû 
al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂ al-Naisâbûrı ̂, al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqı ̂q: Abû Naẓar 
al-Fâriyâbı,̂ juz 2, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2009 M.), 1219.
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 

maka barangsiapa mema’afkan dan berbuat baik maka 

pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat zalim. Dan sesungguhnya 

orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada 

suatu dosapun atas mereka (QS. al-Shura/42:40-41).

Apa yang dilakukan sahabat dengan cacian seperti ini dapat 
disikapi dengan sikap tawaqquf. Namun mereka juga memiliki amal 
baik yang dapat melebur kesalahan mereka. Permintaan Muawiyah (w. 
60 H) kepada Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ (w. 55 H) untuk mencaci sahabat ‘Alı ̂
tetapi Sa’d tidak mau melakukannya, merupakan sesuatu yang terpuji 
bagi Sa’d sebagaimana terpujinya Abû Hurairah melakukan i’tizâl pada 
saat peristiwa al-ϔitnah, sekalipun tindakan Abû Hurairah ini dikritik 
Abû Rayyah dan ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dın̂ al-Mû sawı.̂ I’tizâl seperti 
ini juga pernah dilakukan Ibn ‘Umar (w. 74 H) dan Usâmah ibn Zaid (w. 
58 H),362 sehingga terpujilah sahabat-sahabat yang pedangnya tidak 
berlumuran darah umat Islam.

Kita tidak menolak hadis-hadis yang menyatakan keutamaan 
(faḍâ’il) ‘Alı ̂ ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H). Ada banyak hadis riwayat Abû 
Hurairah yang berisi keutamaan ahl al-bait. Sebelum meninggal dunia, 
al-Ḥasan ibn ‘Alı ̂(w. 50 H) minta izin A’ishah (neneknya) kalau suatu 
hari nanti ia meninggal dunia dimakamkan di samping Nabi SAW 
(kakeknya). A’ishah (w. 57 H) mengizinkan. Namun ketika ia meninggal 
dunia, Marwân (w. 65 H) dan orang-orang yang bersamanya dari Banı ̂
Umayyah melarang pemakaman Ḥasan (w. 50 H) di samping Nabi SAW. 
Kemudian Abû Hurairah protes kepada Marwân (w. 65 H) dengan 
mengatakan:

362 Muḥammad Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 194.
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ǫٔتنفسون ̊لى اˊن نˌ̀كم صلى الله ̊ليه وسلم بتربة تدف̲ونه فيها و قد 
سمعت رسول الله يقول: من ǫٔحبهما فقد ǫٔحˍني و من ǫٔبغضهما فقد 
ǫٔبغضني (ǫٔ˭برǫٔ Էبو العباس محمد ˊن ǫٔحمد المحبوبي ، ثنا سعيد ˊن 
مسعود ، ثنا عبيد الله ˊن موسى ، Էǫٔ سف̀ان ، عن سالم ˊن ǫٔبي 
حفصة ، قال: سمعت Դǫٔ ˨ازم يقول: إني لشاهد يوم مات الحسن 
ˊن ̊لي فرǫٔيت الحسين ˊن ̊لي يقول لسعيد ˊن العاص و يطعن في 
عنقه ويقول: تقدم فلولا ǫٔنها س̑نة ما قدم˗ك وكان ب̿نهم شيء ، فقال 

ǫٔبو هر̽رة).363
Abû Hurairah berkata: Apakah kalian semua menentang 

putera Nabi kalian yang dimakamkan di sampingnya? Saya 

sungguh mendengar Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa 

yang mencintai Ḥasan dan Ḥusain maka dia mencintai aku, 

sebaliknya, barangsiapa yang membenci keduanya maka 

sesunggguhnya dia telah membenci aku.

Maka terjadi pertengkaran antara Abû Hurairah dan Marwân ibn 
al-Ḥakam (w. 65 H) untuk membela Ḥasan ibn ‘Alı ̂(w. 50 H) agar ia 
dapat dimakamkan di samping Nabi SAW.

Abû Rayyah juga mengkritik Abû Hurairah melalui riwayat yang 
disandarkan kepada Sufyân al-Thaurı ̂(w. 161 H) berikut:

فقد روى سف̀ان الثوري عن عبد الرحمن ˊن القاسم عن عمر ˊن عبد 
الغفار ǫٔن Դǫٔ هر̽رة لما قدم الكوفة مع معاوية، كان يجلس Դلعش̑يات 

363 Hadis yang termuat dalam Mustadrak al-Hakim tersebut, menurut al-Ḥâkim adalah 
ṣaḥîḥ. Lihat: al-Ḥâϐiẓ Abû ‘Abdillah al-Ḥâkim al-Naisâbûrı ̂, al-Mustadrak ‘Alâ al-Ṣaḥîḥain, juz 
3, cet. 1 (Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 H./1997 M.), 203. Lihat juga: Abû al-Fidâ’ Ismâ’il ibn 
Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth 
al-‘Arabı,̂ t.th.), 116.
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بباب كندة، و يجلس الناس اليه، فجاء شاب من الكوفة فجلس اليه 
فقال: Դǫٔ Թ هر̽رة، ǫ̮ٔشدك الله، ǫٔسمعتَ رسول الله يقول لعليّ ˊن 
ǫٔبي طالب: ا̥لهم والِ من وԳه و ̊ادِ من ̊اداه؟ فقال: ا̥لهم نعم. 
فˆشٔهد Դ߸ لقد وَاليتَ ̊دوّه و ̊اديتَ وليّه، ثم قام عنه–بعد ان 

لطمه هذه ا̥لطمة اҡ̦ٔيمة.364 
Sufyân al-Thaurî telah meriwayatkan hadis dari ‘Abd. al-Raḥmân 

ibn al-Qâsim, ia (‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Qâsim) meriwayatkan 

dari ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffâr, ia menceritakan bahwa ketika 

Abû Hurairah datang ke Kufah bersama Muawiyah, Abû Hurairah 

duduk di jamuan malam, di dekat pintu Kindah, dan orang-

orang juga duduk di sekitarnya, lalu ada seorang pemuda yang 

datang dari Kufah, ia duduk dekat Abû Hurairah dan bertanya: 

Wahai Abû Hurairah, mudah-mudahan Allah merahmatimu, 

apakah engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda kepada 

sahabat ‘Alî ibn Abû Ṭâlib dengan sabda berikut: Ya Allah, 

kasihilah orang-orang yang mengasihi ‘Alî ibn Abû Ṭâlib dan 

laknatlah orang-orang yang memusuhinya? Abû Hurairah 

menjawab: Betul. Pemuda tersebut lalu berkata: Saya bersaksi 

kepada Allah wahai Abû Hurairah, sungguh engkau telah 

menyayangi musuh ‘Alî dan menentang orang yang dikasihi 

‘Alî. Setelah pemuda tersebut menampar Abû Hurairah dengan 

ucapan tersebut, ia menyingkir darinya.

Riwayat tersebut–sebagaimana sumber yang dikutip Abû Rayyah-
diriwayatkan Ibn Abı ̂al-Ḥadıd̂ dalam Sharḥ Nahj al-Balâghah melalui 
perawi Ja’far al-Iskâfı ̂(w. 240 H). Riwayat ini tidak diketahui sanad-nya 
sampai kepada Sufyân al-Thaurı ̂(w. 161 H). ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-
Qâsim ibn Muḥammad ibn Abû Bakar termasuk guru Sufyân al-Thaurı.̂ 

364 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 258.
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Lalu ada nama perawi ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffâr yang dalam sanad 
tersebut sebagai guru ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Qâsim. Pertanyaan yang 
muncul di sini adalah siapa ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffâr itu? Seorang 
perawi yang dikenal ulama hadis adalah ‘Amr ibn ‘Abd. al-Ghaffâr al-
Faqı ̂mı ̂. Dia masih kecil ketika ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Qâsim masih 
hidup, sehingga tidak mungkin ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Qâsim berguru 
hadis dari ‘Amr ibn ‘Abd. al-Ghaffâr al-Faqım̂ı.̂ Di samping itu, ‘Amr ter-
tu duh dusta (muttaham bi al-kadhib) dalam meriwayatkan hadis-hadis 
faḍâ’il ahl al-bait dan hadis-hadis cacian kepada selain ahl al-bait.365

Oleh karena itu, periwayatan seperti ini mengandung jahâlat al-
ruwâh dan ketidaktahuan atas sejarah mereka, sehingga Abû Rayyah 
semestinya mengerti bahwa perawi-perawi dalam sanad yang diambil 
al-Iskâfı ̂ (w. 240 H) yang dikutip Ibn Abı ̂ al-Ḥadı ̂d, lalu dikutip Abû 
Rayyah ini adalah perawi yang majhûl.366 Dengan demikian diketahui 
kebo hongan al-Iskâfı ̂(w. 240 H) dalam periwayatan tanpa sanad yang 
benar. Ibaratnya, ia menyerang musuh dari kejauhan dan tidak kena 
sasaran. Sekalipun demikian, perlu diketahui bahwa al-Ḥasan ibn ‘Alı ̂
(w. 50 H) telah menyerahkan khilafah-nya kepada Muawiyah (w. 60 
H). Ia, Banı ̂Hâshim dan seluruh umat Islam, termasuk Abû Hurairah 
telah berbai’at kepada Muawiyah. 

Berdasarkan paparan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tidak mungkin sahabat Abû Hurairah membuat hadis palsu untuk 
menyudutkan sahabat ‘Alı ̂dan keluarganya, apalagi menuduh sahabat 
‘Alı ̂ membuat hadis palsu. Justru orang-orang yang menuduh Abû 
Hurairah membuat hadis palsu untuk menuduh sahabat ‘Alı ̂membuat 
hadis palsu, dilakukan musuh-musuh sahabat ‘Alı ̂ yang mengaku 
menjadi pendukungnya melalui riwayat yang mawḍû ’.

365 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 212.

366 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 212. Lihat juga: al-Ḥâϐiẓ Abû ‘Abdillah al-
Ḥâkim al-Naisâbû rı,̂ al-Mustadrak ‘Alâ al-Ṣaḥîḥain, juz 3, cet. 1 (Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 
H./1997 M.), 203.
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G. Daya ingat Abû Hurairah 

Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-menuturkan bahwa dirinya se-
mula menjadi orang pelupa, hampir-hampir daya ingatnya tidak bisa 
menangkap sesuatu yang ia dengar dari Nabi SAW. Lalu Nabi SAW 
mewadahi sesuatu untuk dimasukkan ke dalam selimutnya sebanyak 
dua kali sambil mendo’akannya. Setelah peristiwa tersebut, ia tidak 
pernah lupa sesuatu yang sampai ke telinganya. Hal itu ia sampaikan 
kepada orang-orang agar dia memiliki alasan yang kuat untuk membo-
lehkan dirinya meriwayatkan hadis sebanyak-banyaknya dan supaya 
hadis-hadis yang diriwayatkannya dianggap ṣaḥîḥ. Ingatan kuat seperti 
yang dimiliki Abû Hurairah ini tidak dimiliki sahabat-sahabat lain, 
bahkan ingatan kuat ini di luar batas yang dimiliki manusia, padahal 
realitanya dia seorang pelupa.367

Bukti lupa yang dialami Abû Hurairah, seperti dalam riwayat 
berikut:

لما روي ǫٔن رسول الله ص.م قال: ҡٔن يمتلئ جوف ǫٔ˨دكم ق̀ئا و دما 
˭ير من ǫٔن يمتلئ شعرا، قالت ̊اˀشة: لم يحفظ ! إنما قال: .... 

Rasulullah SAW bersabda: Perut salah seorang di antara kalian 

yang penuh muntahan dan penuh darah itu lebih baik dari pada 

penuh syi’ir. A’ishah berkata: Abû Hurairah tidak hafal hadisnya! 

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda ……”

Sayyidah A’ishah (w. 57 H) dalam teks tersebut mengatakan bahwa 
Abû Hurairah tidak hafal hadisnya.

Dalam hadis kisah Dhû al-Yadain (w. 2 H), yang menjelaskan 
Rasulullah SAW sedang lupa menyempurnakan rakaat salatnya, 
diriwayatkan Imâm al-Bukhariyy (w. 256 H) berikut:

367 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah 
al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 235. Baca juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-
Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, t.th.), 173.
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عتين،  الر̡ بعد  فسلمّ  العصر،  ǫٔو  الظهر  صلىّ  ص.م  ǫٔنه  هر̽رة  ǫٔبي  عن 
فقال ࠀ ذو اليد̽ن: الصلاة Թ رسول الله، اَنقُصتْ؟ فقال النبي (يخاطب 

عتين ǫٔخريين ثم سجد.  الص˪ابة) ǫٔحقҥ ما يقول؟ قالوا: نعم، فصلى ر̡
Dari riwayat Abû Hurairah r.a. bahwa suatu saat Nabi SAW 

melak sanakan salat dhuhur atau ashar, lalu pada saat Nabi 

dapat dua rakaat, beliau mengucapkan salam, kemudian 

Dhû al-Yadain berkata kepadanya: Wahai Nabi, apakah salat 

tadi di-qaṣar? Nabi SAW bertanya kepada sahabat-sahabat 

lain: Apakah yang dikatakan Dhû al-Yadain tadi betul? Mereka 

menjawab: Betul wahai Nabi. Lalu Nabi meneruskan dua rakaat 

kekurangannya dan menutup dengan sujud sahwi. 

Dalam teks tersebut dinyatakan bahwa Abû Hurairah ragu-ragu 
tentang salat yang dilakukan Nabi SAW, apakah salat dhuhur atau 
ashar. Dalam riwayat al-Nasâ’ı ̂(w. 303 H) dinyatakan bahwa keraguan 
tersebut muncul dari Abû Hurairah. Riwayat yang menunjukkan 
kelupaan Abû Hurairah-menurut Abû Rayyah-teksnya berikut: 

صلىّ النبي ص.م ا˨دى صلاتي العشي و لكن ̮س̿تُ ! 
Nabi SAW telah melakukan salah satu salat dalam salat sore, 

akan tetapi saya lupa salat apa yang dilakukan Nabi itu.

Abû Rayyah heran terhadap orang-orang yang tidak mengakui Abû 
Hurairah bisa lalai dan lupa. Sebaliknya, mereka tidak menganggap 
dosa ketika menisbatkan lalai dan lupa kepada Nabi SAW.

 ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧعَ الن ُ عَنهْاَ قاَلتَْ سمَِ ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَروى الب˯اري عَنْ ̊ا
ُ لقََدْ ҫǫذْكَرَنيِ كَذَا وَكَذَا  ҧ߹هُ ا دِ فقََالَ رَحمَِ ِʕ lُلا يقَْرҬǫَ فيِ المَْسْ َ رَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم

ǫيٓةًَ ҫǫسْقَطْتهُنҧُ مِنْ سُورَةِ كَذَا وَكَذَا.368 
368 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-

A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 236.
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Imâm al-Bukhârî meriwayatkan hadis dari Sayyidah A’ishah 

r.a. A’ishah berkata: Nabi Muhammad SAW pernah mendengar 

sese orang yang sedang membaca ayat Al-Qur’an di masjid, lalu 

Nabi SAW berkata: Mudah-mudahan Allah merahmatinya, dia 

sungguh telah mengingatkan aku tentang kelupaanku dalam 

ayat tertentu dalam surah tertentu.

و قال صلوات الله ̊ليه: إنما Էǫٔ ˉشر ǫ̮ٔسى، فإذا ̮س̿تُ فذ̠روني. 
Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya saya adalah manusia biasa, 

saya bisa lupa. Ketika saya lupa, mereka mengingatkan aku.

إن ˨ديث اˊن مسعود فى السهو و هو «إنما Էǫٔ ˉشر م˞لكم ǫ̮ٔسى كما 
ت̱سون. 

Sesungguhnya hadis Ibn Mas’ûd menyatakan (sebagai ung-

kapan Nabi): Sesungguhnya saya adalah manusia biasa seperti 

kamu, saya bisa lupa sebagaimana engkau semua lupa.

Ulama hadis–kata Abû Rayyah-menyatakan bahwa hadis-hadis 
tersebut sebagai bukti bahwa Nabi SAW juga bisa lupa asal tidak lupa 
menyampaikan misi-misi dari Allah untuk umat.369

Jika Abû Hurairah sebagai orang yang cerdas, ingatannya kuat, 
hafalannya banyak, hafal semua yang didengar, tidak tercecer 
sedikitpun kata dalam ingatannya, mengapa dalam kesempatannya 
yang longgar dia tidak hafal Al-Qur’an? Sementara sahabat-sahabat 
yang lain banyak yang hafal Al-Qur’an, termasuk di dalamnya 
ṣaḥâbiyah Ummu Waraqah binti ‘Abdullah ibn al-Ḥârith (yang wafat 
pada masa pemerintahan sahabat Umar), bahkan Nabi SAW menyebut 
ṣaḥâbiyah tadi dengan al-shahîdah. Mengapa Abû Hurairah tidak 
belajar membaca dan menulis dan menerima begitu saja sebagai 

369 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 236.
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seorang buta huruf (ummî)? Apakah tidak bisa membaca dan menulis 
itu menjadi sifat sempurna (al-kamâl) baginya? 370

Apabila Abû Hurairah memiliki derajat/posisi yang tinggi di mata 
umat, yang tidak bisa ditandingi sahabat-sahabat lain karena tidak 
pernah lupa (‘adam al-nisyân), seharusnya dia masyhur sebagai orang 
yang kuat ingatannya, menjadi rujukan satu-satunya bagi umat Islam, 
utamanya pada masa Abû Bakar dan ‘Umar, dan memiliki kedudukan 
yang tinggi sepanjang masa Islam. Hal itu karena–menurut Abû 
Rayyah-tiada sahabat lain yang lebih thiqah darinya sebab mereka 
mengambil riwayat yang benar darinya tanpa ragu-ragu. Ke-thiqah-an 
Abû Hurairah seharusnya berlangsung hingga masa tâbi’în dan tâbi’ 
al-tâbi’în bahkan sampai hari kiamat. Begitu juga, seharusnya seluruh 
hadis yang diriwayatkannya–lafaẓ dan maknanya-tidak menimbulkan 
dugaan dan keraguan, bahkan hadis-hadisnya dapat dipercaya menem-
pati kredibilitas kedua setelah Al-Qur’an.371

Namun realitanya–kata Abû Rayyah-berbalik dengan yang dipa-
par kan di atas. Keistimewaaan pada diri Abû Hurairah seperti itu 
tidak pernah dituturkan orang yang pada masa Nabi SAW masih hidup 
dan masa al-khulafâ’ al-râshidûn. Dalam paparan sebelumnya telah 
diketahui bahwa sahabat ‘Umar melarang Abû Hurairah meriwayatkan 
hadis, dia akan memukulnya dengan cambuk, bahkan ia akan 
membuangnya ke Daws. Andaikata realitanya benar sesuai pernyataan-
pernyataan Abû Hurairah, tentu sahabat ‘Umar mengizinkan dia 
sebagai orang satu-satunya yang meriwayatkan hadis, sehingga 
dapat dipastikan dia adalah orang yang paling jujur dan paling thiqah 
dibandingkan lainnya. Tetapi yang terjadi justru sahabat-sahabat Nabi 
SAW menuduhnya berbohong dalam meriwayatkan hadis, sehingga dia 
sebagai perawi pertama yang tertuduh dusta dalam Islam.372

370 Ibid.
371 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-

A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 237.
372 Ibid.
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Dalam merespon kritik-kritik Abu Rayyah di atas perlu dilakukan 
sikap obyektif agar diperoleh hasil yang benar dan adil sehingga tidak 
terjadi bias.

Abû Rayyah menyatakan bahwa Abû Hurairah menuturkan 
tentang dirinya, semula ia seorang pelupa, hampir-hampir daya ingat-
nya tidak bisa menangkap sesuatu yang ia dengar. Lalu Nabi SAW 
mewa dahi sesuatu untuk dimasukkan ke dalam selimutnya sebanyak 
dua kali (Nabi mendo’akannya). Setelah peristiwa tersebut, ia tidak 
pernah lupa sesuatu yang sampai ke telinganya. Hal itu disampaikan 
Abû Hurairah kepada orang-orang agar dia memiliki alasan yang kuat 
untuk membolehkan dirinya meriwayatkan hadis sebanyak-banyaknya 
dan supaya hadis-hadis yang diriwayatkannya dianggap ṣaḥîḥ. Ingatan 
kuat seperti yang dimiliki Abû Hurairah ini–kata Abû Rayyah-tidak 
dimiliki sahabat-sahabat lain, bahkan ingatan kuat ini di luar batas 
yang dimiliki manusia, padahal realitanya dia seorang pelupa.373

Dalam pernyataan tersebut, perlu dituntut kejujuran Abû Rayyah. 
Ungkapan tersebut menjadi tuduhan tendensius. Apa yang dianggap 
Abû Rayyah sebagai pengakuan Abû Hurairah dengan “mendapat do’a 
Nabi SAW” justru menjadi sesuatu yang dipercaya orang-orang pada 
masa sahabat, tâbi’în, atbâ’ al-tâbi’în, hingga masa pembukuan hadis 
(tadwîn al-ḥadîth). Sangat tidak rasional kalau kita tidak percaya ulama 
hadis, ulama ϐiqih, serta sejumlah besar umat Islam yang mengakui 
Abû Hurairah sebagai muḥaddith yang hafalannya kuat melebihi orang-
orang pada masanya. Setidaknya seperti inilah yang dikatakan Imâm al-
Shâϐi’iyy (w. 204 H) dan al-Dhahabı ̂(w. 748 H).374 Padahal Abû Rayyah 
adalah generasi yang muncul pada abad XIV hijriah, yang dengan 
kebenciannya, menganggap Abû Hurairah berdusta. Jutaan orang 

373 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 235. Baca juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah 
al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, t.th.), 173.

374 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 598-599.
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mengakui kejujuran dan hafalan Abû Hurairah terhadap periwayatan 
hadis, sehingga anggapan terhadap Abû Hurairah berbohong dalam 
periwayatan merupakan sikap gegabah yang tidak mengikuti jalan 
pikiran orang-orang mukmin.375

Bukti kejujuran Abû Hurairah dan pegaruh do’a Nabi SAW kepa-
danya diungkapkan dalam hadis-hadis riwayatnya. Riwayat-riwayat 
tersebut diterima umat Islam di setiap tempat dan masa. Perawi-
perawi hadis seperti Ibn ‘Asâkir (w. 571 H), al-Khaṭı ̂b al-Baghdâdı ̂
(w. 463 H), apalagi perawi-perawi di level atasnya seperti al-Dâr 
Quṭnı ̂(w. 385 H) dan Ibn Ḥazm (w. 456 H), aṣḥâb al-kutub al-sittah 
dan guru-guru mereka dari atbâ’ al-tâbi’în, tâbi’în, dan sahabat Nabi, 
semua nya menerima Abû Hurairah sebagai muḥaddith yang jujur, kuat 
hafalannya, imam para perawi dan pembawa ribuan ilmu kenabian.376 
Bahkan al-Dhahabı ̂(w. 748 H) menganggap kekuatan daya ingat Abû 
Hurairah merupakan bagian dari mu’jizat Nabi SAW,377 sehingga 
ulama-ulama yang memiliki keyakinan agama yang kuat, logika yang 
benar dan obyektiϐitas yang tinggi, tidak mungkin membandingkan 
kredibilitas Abû Rayyah dengan mereka. Artinya, argumen Abû Rayyah 
tidak bisa diterima.

Abû Rayyah lebih lanjut mengkritik hadis riwayat Imâm Muslim 
(w. 261 H) mengenai do’a Nabi SAW kepada Abû Hurairah. Riwayat 
tersebut sebagai berikut:

ما رواه مسلم عن اҡٔعرج قال سمعت Դǫٔ هر̽رة يقول: إ̯كم ˔زعمون 
لا  lد-كنت ر ǫٔن Դǫٔ هر̽رة ̽كثر الحديث عن رسول الله–والله المو̊
مسك̀نا ǫٔ˭دمُ رسول الله ̊لى ملئ بطني، و كان المهاجرون ̼شغلهم 

375 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 161.

376 Ibid., 162.
377 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 

Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 594.
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لى  شغلهم الق̀ام̊  الصفق فى اҡٔسواق–يعني التˤارة-و كانت اҡٔنصار̼ 
ǫٔموالهم–يعني النخيل و الزرا̊ة-فقال رسول الله: من يˌسط ثوبه فلن 
ديثه ثم ضممته اليّ  ي̱سى ش̿˄ا سمعه مني، فˌسطت ثوبي حتى قضى˨ 
ديثه عند انقضاء قول  س̿تُ ش̿˄ا م̲ه. قال مسلم: إن ما̦كا ا̯ته̖ى˨  فما̮ 
سط ثوبه».378  ديث روايته عن النبي «من̄  ǫٔبي هر̽رة و لم يذ̠ر فى˨ 
Hadis riwayat Imâm Muslim melalui al-A’raj, ia berkata: Saya 

mendengar Abû Hurairah berkata: Engkau semua mengira Abû 

Hurairah memperbanyak hadis Rasulullah. Demi Allah, dulu 

saya seorang miskin, saya melayani Rasulullah (yang dalam hal 

duniawi) sekedar perutku kenyang. Sahabat-sahabat Muhajirin 

sibuk beraktifitas dagang di pasar, sedang sahabat Ansar sibuk 

mengelola hartanya, bertani dan berkebun. Lalu Rasulullah 

SAW bersabda: Barangsiapa yang mau membeberkan bajunya 

maka dipastikan dia tidak akan lupa sedikitpun hadis yang 

didengar dariku. Lalu saya membeber bajuku hingga Rasul 

selesai menyampaikan hadis-hadisnya, kemudian baju tersebut 

saya ikat, dan sejak saat itu saya tidak lupa hadis dari Nabi SAW. 

Imâm Muslim berkata: Imâm Mâlik mengakhiri riwayatnya 
hanya sampai pada ucapan Abû Hurairah saja dan tidak menuturkan 
ungkapan Nabi SAW tentang hadis membeber baju.

Di akhir riwayat tersebut, Imâm Muslim (w. 261 H) menyatakan 
bahwa Imâm Mâlik (w. 179 H) tidak menuturkan teks tentang do’a 
Nabi SAW kepada Abû Hurairah ( من يˌسط ثوبه فلن ي̱سى ش̿˄ا سمعه مي)dalam 
hadis yang setema dengan riwayat di atas. Atas dasar pernyataan ini, 
Abû Rayyah berpendapat bahwa hadis riwayat Imâm Malik (w. 179 H) 
yang tidak mengandung teks (من يˌسط ثوبه فلن ي̱سى ش̿˄ا سمعه مني) adalah 
riwayat yang lebih ṣaḥîḥ dibandingkan riwayat Imâm Muslim (w. 

378 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, 
Taḥqıq̂: Abû Naẓar al-Fâriyâbı,̂ juz 2, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2009 M.), 1461.
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261 H), karena teks tersebut dengan teks sebelumnya tidak memiliki 
hubungan sama sekali.

Kritik tersebut tentu terlalu sempit dalam kaitan memahami 
peri wayatan hadis. Hafalan dan amanah Imâm Mâlik (w. 179 H) 
memang dapat dipercaya, sehingga kesahihan periwayatannya tentang 
hadis yang setema dengan hadis di atas dapat diterima. Akan tetapi 
kemungkinan Imâm Mâlik (w. 179 H) meriwayatkan hadis tersebut 
dengan cara meringkasnya. Sedangkan ulama-ulama hadis selain Imâm 
Mâlik–yang hafalannya, kejujurannya, dan amanahnya tidak kalah 
dengan Imâm Mâlik-meriwayatkan hadis tersebut dengan periwayatan 
yang panjang. Bila ditelusuri dengan cermat, Muwaṭṭa’ Imâm Mâlik 
hanya memuat sekitar 600 hadis riwayat Abû Hurairah, sedangkan 
kitab-kitab hadis lain seperti Ṣaḥîḥ al-Bukhari, Muslim dan kitab-kitab 
Sunan , memuat ribuan hadis riwayat Abû Hurairah. Perlu dipertegas 
di sini bahwa Imâm Mâlik (w. 179 H) tidak mempersoalkan kekuatan 
daya ingat Abû Hurairah.

Pemikiran Abû Rayyah mengenai hadis di atas yang menyatakan 
bahwa ungkapan yang pertama dan ungkapan sesudahnya (yang 
mengandung teks: مني سمعه  ش̿˄ا  ي̱سى  فلن  ثوبه  يˌسط   tidak memiliki (من 
hubungan sama sekali merupakan pemikiran yang tidak benar. Abû 
Hurairah sendiri telah menjelaskan sebab-sebab hadisnya berjumlah 
banyak dengan dua hal: (1) kesempatannya yang luas untuk menuntut 
ilmu, tidak terganggu dengan urusan-urusan duniawi seperti berniaga 
dan berkebun; (2) berkah kenabian (kekhususan) yang diberikan Allah 
kepada Abû Hurairah. 

Bila Abû Rayyah menganggap tidak ada hubungan antara ung-
kapan yang pertama dengan ungkapan yang kedua dalam hadis di atas, 
sama halnya dengan dia tidak percaya anugerah (faḍl) Allah kepada 
hamba-Nya. Padahal, orang-orang yang menganggap asing hadis 
Abû Hurairah–dalam riwayat tertentu-masih percaya bahwa Allah 
memberi kekhususan kepada Abû Hurairah melalui do’a Nabi-Nya, 
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sebuah kekhususan yang tidak diberikan kepada orang lain.379 Kita 
percaya bahwa Abû Hurairah memiliki kesempatan yang longgar untuk 
mencari ilmu tanpa terganggu pekerjaan perniagaan dan perkebunan 
serta berkah kenabian yang diberikan Allah kepadanya. Itulah anu-
gerah Allah yang diberikan kepada orang yang dikehendaki-Nya.380

Kekuatan hafalan yang menjadi kekhususan Abû Hurairah yang 
tidak dimiliki sahabat-sahabat lain, serta kekhususan yang tidak 
dimiliki kebanyakan manusia pada umumnya–kata Abû Rayyah-tidak 
terbukti. Bajunya yang dibeberkan di hadapan Nabi SAW ternyata 
sobek, tidak bisa menampung hadis-hadis Rasul. Maksudnya; Abû 
Hurairah masih sebagai orang pelupa, hadis-hadis riwayatnya masih 
bertentangan dengan hadis riwayat sahabat lain.381 Contoh riwayat 
yang dijadikan bukti kelemahan Abû Hurairah oleh Abû Rayyah dapat 
dilihat dalam riwayat berikut:

ما رواه الط˪اوي، ق̀ل لعاˀشة: إن Դǫٔ هر̽رة يقول: ҡٔن يمتلئ جوف 
 Դǫٔ شة: ̽رحم اللهˀن يمتلئ شعرا، فقالت ̊اǫٔ دكم ق̀˪ا ˭ير ࠀ من˨ǫٔ
هر̽رة، حفظ ǫٔول الحديث و لم يحفظ ǫخٓره، إن المشركين كانوا يهاجون 
رسول الله ص.م، فقال: ҡٔن يمتلئ جوف ǫٔ˨دكم ق̀˪ا ˭ير ࠀ من ǫٔن 

يمتلئ شعرا هجيت به.382 
Hadis riwayat al-Ṭaḥâwî, tentang riwayat yang disampaikan 

kepada A’ishah. Sesungguhnya Abû Hurairah berkata: Perut 

sese orang yang penuh muntahan itu lebih baik dari pada penuh 

syi’ir. Lalu A’ishah berkata: Mudah-mudahan Allah merahmati 

Abû Hurairah, dia hanya hafal awal hadis, sedang akhirnya 

379 Al-Imâm Abû ‘Abdillah al-Ḥâkim al-Naisâbûrı,̂ al-Mustadrak ‘Ala al-Ṣaḥîḥain, juz 3, cet. 
1 (Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 H./1997 M.), 624.

380 QS. al-Nisâ’/4: 54.
381 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-

A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 235.
382 Abû Ja’far Aḥmad ibn Muḥammad ibn Salâmah al-Azdı ̂ al-Ṭaḥâwı ̂ al-Ḥanafı ̂, Ma’ânî 

al-Athâr, Taḥqıq̂: al-Shaikh Ḥamıd̂ al-Dın̂ al-Faiḍ Abâdı,̂ juz 2 (India: Kalkutah, 1375 H.), 371.
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tidak hafal, sesungguhnya orang-orang musyrik menghujat 

Nabi SAW. Lalu Nabi bersabda: Perut seseorang yang penuh 

muntahan itu lebih baik dari pada penuh syi’ir yang dipakai 

untuk menghujat aku.

Dalam riwayat tersebut, Sayyidah A’ishah (w. 57 H) menyatakan 
“Abû Hurairah hafal awal hadis dan tidak hafal akhirnya”. Akhir hadis 
yang dimaksud A’ishah adalah kata (به  Perlu dipahami Abû .(هجيت 
Rayyah bahwa sahabat-sahabat Nabi SAW yang meriwayatkan hadis 
tersebut tidak sependapat dengan periwayatan A’ishah. Mereka justru 
sependapat dengan periwayatan Abû Hurairah. Sahabat-sahabat yang 
meriwayatkan hadis yang sama dengan periwayatan Abû Hurairah di 
atas, antara lain; Ibn ‘Umar (w. 74 H) dalam Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Musnad 
Aḥmad, Sunan al-Kubrâ li al-Baihaqiyy. Sa’d ibn Abı ̂ Waqqâṣ (w. 55 
H) dalam Ṣaḥîḥ Muslim, Sunan al-Tirmidhî, Sunan Ibn Mâjah, Musnad 
Aḥmad, Muṣannaf ‘Abd. al-Razzâq. Abû Sa’ıd̂ al-Khudhrı ̂(w. 74 H) dalam 
Ṣaḥîḥ Muslim, Musnad Aḥmad, Muṣannaf ‘Abd. al-Razzâq. ‘Uthmân ibn 
‘Affân (w. 35 H) dalam Muṣannaf Ibn Abî Shaibah. Ṭâwûs (w. 106 H) 
dalam Muṣannaf ‘Abd. al-Razzâq. dan Salmân al-Fârisı ̂(w. 37 H) dalam 
al-Mu’jam al-Kabîr li al-Ṭabarânî. Mereka semua meriwayatkan hadis 
sama dengan periwayatan Abû Hurairah, tanpa penambahan kalimat 
di akhirnya sebagaimana riwayat A’ishah (w. 57 H). Dengan demikian, 
periwayatan Abû Hurairah lebih kuat dibandingkan periwayatan 
A’ishah.

Ibn Ḥajar (w. 852 H) melihat riwayat Sayyidah A’ishah tersebut 
setidaknya terdapat dua kelemahan ; (1) menurut Abû Ya’lâ (w. 802 H), 
dalam riwayat yang sampai kepada Jâbir (w. 79 H) yang teks hadisnya 
sama dengan riwayat A’ishah (به هجيت  شعرا  يمتلئ  ǫٔن  من  ࠀ  ˭ير  دما  ǫٔو   ,(ق̀˪ا 
terdapat seorang perawi yang majhûl; (2) dalam riwayat al-Ṭaḥâwı ̂
(w. 321 H), melalui Ibn al-Kalbı ̂(w. 204 H), dari Abû Ṣâliḥ (w. 101 H), 
dari Abû Hurairah, yang teks akhirnya berbunyi (بوǫٔ شة: لم يحفظˀفقالت ̊ا 
 sanad-nya ḍa’if. Al-Kalbı ̂adalah perawi (هر̽رة إنما قال من ǫٔن يمتلئ شعرا هجيت به
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yang da’if (wâhî al-ḥadîth), begitu juga gurunya yang bernama Abû 
Ṣâliḥ,383sehingga hadis kritik A’ishah tersebut tidak ṣaḥîḥ. 

Perbedaan redaksi (teks) antara riwayat Abû Hurairah dan riwayat 
Sayyidah A’ishah sebagai berikut:
1. Dalam bagian akhir riwayat A’ishah terdapat kalimat شعرا هجيتُ به 

yang berarti “syi’ir yang dipakai untuk menghujat aku (Nabi)”.
2. Sedang dalam bagian akhir riwayat Abû Hurairah tidak terdapat 

kalimat tersebut.

Dalam pandangan Abû ‘Ubaid (w. 224 H) dinyatakan bahwa 
makna “syi’ir yang memenuhi perut seseorang yang dilarang Nabi 
SAW” adalah orang yang dalam hati dan pikirannya hanya dipenuhi 
syi’ir belaka. Syi’ir-syi’ir tersebut tidak berisi pesan-pesan kebaikan 
dan pujian kepada Allah. Jika Al-Qur’an, ilmu pengetahuan, dan syi’ir-
syi’ir yang berisi pesan-pesan kebaikan serta pujian kepada Allah 
memenuhi hati dan pikiran seseorang, maka syi’ir seperti ini tidak 
termasuk syi’ir yang dilarang dalam hadis di atas. Keharaman syi’ir 
yang dilantunkan seorang penyair bukan hanya terbatas kepada syi’ir 
yang dipakai untuk menghujat Nabi SAW, karena syi’ir yang diciptakan 
untuk menghujat Nabi, tidak hanya haram hukumnya, tetapi telah 
menjadikan penyairnya kaϐir, sehingga syi’ir yang dilarang Nabi SAW 
adalah syi’ir-syi’ir yang bermuatan cacimakian kepada sesama, cerita-
cerita porno (maksiat), dan sejenisnya.384 Oleh karena itu, ziyâdah 
A’ishah dalam hadis di atas tidak menjadi ‘illat hukum keharaman syi’ir.

383 Al-Imâm Aḥmad ibn ‘Alı ̂Ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ Fatḥ al-Bârî bi Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqı ̂q: ‘Abd. al-Qâdir Shaibah al-Ḥamd, juz 10, cet.1 (Riyâḍ: Maktabah al-Malik Fahd al-
Waṭaniyyah, 1421 H./2001 M.), 564.

384 Abû ‘Ubaid al-Qâsim ibn Sallâm ibn ‘Abdullah al-Harawı ̂al-Baghdâdı,̂ Gharîb al-Ḥadîth, 
Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Mu’ıd̂ Khân, juz 1, cet. 1 (Ḥiderâbâd: Maṭba’ah Dâ’irah al-Ma’ârif al-‘Uthmâniyyah, 
1384 H./1964 M.), 36. Lihat juga: al-Imâm Aḥmad ibn ‘Alı ̂Ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ Fatḥ al-Bârî bi 
Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Qâdir Shaibah al-Ḥamd, juz 10, cet. 1 (Riyâḍ: Maktabah 
al-Malik Fahd al-Waṭaniyyah, 1421 H./2001 M.), 564. dan ‘Abd. al-Mun’im Ṣâliḥ al-‘Alı ̂al-‘Izzı,̂ 
Difâ’ ‘An Abî Hurairah, cet. 2 (Beirût: Dâr al-Qalam, 1981 M.), 229.
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Dalam kritik berikutnya, Abû Rayyah mempersoalkan ulama-
ulama hadis yang percaya kepada Abû Hurairah dengan membabi 
buta. Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-dianggap ulama hadis bebas lalai 
dan lupa, sementara mereka tidak merasa berdosa menisbatkan lupa 
kepada Nabi SAW. Abû Rayyah mengemukakan bukti riwayat tentang 
kisah Dhû al-Yadain (w. 2 H).

Dalam hadis kisah Dhu al-Yadain, yang menjelaskan Rasulullah 
SAW sedang lupa menyempurnakan rakaat salatnya, diriwayatkan 
Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H) berikut:

عتين،  الر̡ بعد  فسلمّ  العصر،  ǫٔو  الظهر  صلىّ  ص.م  ǫٔنه  هر̽رة  ǫٔبي  عن 
فقال ࠀ ذو اليد̽ن: الصلاة Թ رسول الله، اَنقُصتْ؟ فقال النبي (يخاطب 

عتين ǫٔخريين ثم سجد.  الص˪ابة) ǫٔحقҥ ما يقول؟ قالوا: نعم، فصلى ر̡
Dari riwayat Abû Hurairah r.a. bahwa suatu saat Nabi SAW 

melaksanakan salat dhuhur atau ashar, lalu pada saat Nabi 

SAW dapat dua rakaat, beliau mengucapkan salam, kemudian 

Dhû al-Yadain berkata kepadanya: Wahai Nabi, apakah salat tadi 

di-qaṣar? Nabi bertanya kepada sahabat-sahabat lain: Apakah 

yang dikatakan Dhû al-Yadain tadi betul? Mereka menjawab: 

Betul wahai Nabi. Lalu Nabi SAW meneruskan dua rakaat 

kekurangannya dan menutup dengan sujud sahwi.

Dalam teks tersebut dinyatakan bahwa Abû Hurairah ragu-ragu 
salat yang dilakukan Nabi SAW, apakah salat dhuhur atau ashar. Dalam 
riwayat al-Nasâ’ı ̂ (w. 303 H) dinyatakan bahwa keraguan tersebut 
muncul dari Abû Hurairah. Riwayat yang menunjukkan kelupaan Abû 
Hurairah-menurut Abû Rayyah-teksnya berikut: 

صلىّ النبي ص.م ا˨دى صلاتي العشي و لكن ̮س̿تُ ! 
Nabi SAW telah melakukan salah satu salat dalam salat sore, 

akan tetapi saya lupa salat apa yang dilakukan Nabi itu.
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Abû Rayyah heran terhadap orang-orang yang tidak mengakui Abû 
Hurairah bisa lalai dan lupa. Sebaliknya, orang-orang tersebut tidak 
menganggap dosa ketika menisbatkan lalai dan lupa kepada Nabi SAW. 
Itulah kritik Abû Rayyah.

Terkait dengan kritik ini, Abû Rayyah perlu memahami bahwa 
ulama hadis tidak pernah menganggap Abû Hurairah bebas lalai dan 
lupa, karena Abû Hurairah adalah manusia, akan tetapi ulama tidak 
menganggap lalai dan lupa yang dialami Abû Hurairah itu sesuatu 
yang bodoh dan mengikuti nafsu. Sifat lalai dan lupa yang dialami 
Abû Hurairah–dalam kasus sekali ini/kisah Dhı ̂ al-Yadain-tidak 
boleh berimplikasi meragukan seluruh hadis yang diriwayatkan Abû 
Hurairah. Jika-dengan kasus ini-orang meragukan riwayat-riwayat Abû 
Hurairah secara keseluruhan, maka orang tersebut telah melakukan 
kezaliman dan kedustaan, karena ia telah bersetigma negatif terhadap 
seorang ṣaḥâbî tanpa didasari ilmu. Jika dengan pengalaman sekali 
lupa yang dialami Abû Hurairah itu kemudian dijadikan alasan “seluruh 
hadis Abû Hurairah harus ditolak” maka apa bedanya dengan Nabi 
SAW dalam riwayat di atas, beliau sedang lupa rakaat salatnya, lalu 
diingatkan seorang ṣaḥâbî. Apakah Nabi SAW yang mengalami lupa 
ini kemudian ajarannya tidak perlu diikuti? Tentu kita harus bersikap 
obyektif dan adil. Al-Qur’an menyerukan kepada kita untuk bersikap 
adil terhadap semua orang, walaupun terhadap musuh.385

Abû Rayyah berpendapat, jika Abû Hurairah sebagai orang yang 
cerdas, ingatannya kuat, hafalannya banyak, hafal semua yang didengar, 
tidak tercecer sedikitpun kata dalam ingatannya, mengapa dalam 
kesempatannya yang longgar ia tidak hafal Al-Qur’an? Sementara 
sahabat-sahabat yang lain banyak yang hafal Al-Qur’an, termasuk 
didalamnya ṣaḥâbiyah Ummu Waraqah binti ‘Abdullah ibn al-Ḥârith.

385 QS. al-Mâ’idah/5: 8, QS. al-Nisâ’/4: 112 dan 115.



212

Kritik Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah 

Apa yang dituduhkan Abû Rayyah di atas tidak disertai  data 
riwayat yang bisa dijadikan pedoman untuk membenarkan pendapat 
tersebut. Tidak ada data yang menyatakan bahwa Abû Hurairah 
tidak hafal Al-Qur’an. Sebuah pendapat yang tidak disertai data yang 
mendukung, maka dengan sendirinya pendapat tersebut tertolak.386 
Dalam pembahasan sebelumnya, penulis telah mengutip pendapat 
al-Mu’allimı ̂(w. 1967 M) bahwa tidak semua sahabat Nabi SAW hafal 
Al-Qur’an secara keseluruhan. al-Mu’allimı ̂(w. 1967 M) dengan tegas 
menyatakan bahwa sahabat Abû Bakar dan ‘Umar tidak hafal Al-
Qur’an secara keseluruhan.387 Namun terkait dengan Abû Hurairah, 
al-Mu’allimı ̂(w. 1967 M) tidak mengatakan apakah Abû Hurairah hafal 
Al-Qur’an secara keseluruhan atau tidak. Bila dilihat dari kontribusinya 
terhadap ilmu dan peluang waktu yang cukup untuk mengkaji Al-
Qur’an dan hadis, penulis beranggapan bahwa Abû Hurairah hafal 
Al-Qur’an secara keseluruhan. Kesimpulan ini diperkuat riwayat Abû 
‘Ubaid (w. 224 H) yang menyatakan bahwa Abû Hurairah termasuk 
salah seorang qurrâ’ dari kalangan muhajirin,388 dan tidak semua 
sahabat Nabi SAW berkategori qurra’.

Kritik Abû Rayyah berikutnya, apabila Abû Hurairah memiliki 
derajat/kedudukan yang tinggi di mata umat, yang tidak bisa ditan-
dingi sahabat-sahabat lain karena tidak pernah lupa (‘adam al-nisyân), 
seharusnya dia terkenal sebagai orang yang kuat ingatannya, menjadi 
rujukan satu-satunya bagi umat Islam, utamanya pada masa Abû 
Bakar (w. 13 H) dan ‘Umar (w. 23 H), dan seharusnya dia memiliki 
posisi yang tinggi sepanjang masa Islam. Hal itu karena–menurut Abû 
Rayyah-tiada sahabat lain yang lebih thiqah darinya, sebab mereka 

386 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 169.

387 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 140.

388 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Faḍl Jalâl al-Dı ̂n ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abû Bakr al-Suyûṭı ̂, al-Itqân ϔi 
‘Ulûm al-Qur’ân, Taḥqı ̂q: Markaz al-Dirâsât al-Qur’âniyyah, juz 2 (al-Mamlakah al-Sa’û diyyah 
al-‘Arabiyyah: Mujamma’ al-Malik Fahd, t.th.), 467. Lihat juga: Muḥammad ibn Muḥammad Abû 
Shahbah, Difâ’ ‘An al-Sunnah, cet.1 (Beirû t: Dâr al-Jail, 1411 H./1991 M.), 148.
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mengambil riwayat yang benar darinya tanpa ragu-ragu. Ke-thiqah-an 
Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-seharusnya berlangsung hingga masa 
tâbi’în dan tâbi’ al-tâbi’în bahkan sampai hari kiamat. Begitu juga, 
seharusnya seluruh hadis yang diriwayatkannya–lafaẓ dan maknanya-
tidak menimbulkan dugaan dan keraguan, bahkan hadis-hadisnya 
dapat dipercaya menempati kredibilitas kedua setelah Al-Qur’an.389

Sesuatu yang menjadi pertanyaan dalam kritik Abû Rayyah terse-
but adalah, apakah hubungan antara tidak lupa (yang dialami Abû 
Hurairah) dengan kemutawatiran hadisnya, baik secara lafaẓ maupun 
makna? Abû Hurairah sendiri telah menjadi rujukan sahabat-sahabat 
lain. Di antara mereka ada yang hafal hadis seperti yang dihafal Abû 
Hurairah, begitu juga ada sahabat yang meriwayatkan sama dengan apa 
yang diriwayatkan Abû Hurairah. Mereka-mereka itu seperti sahabat 
Anas (w. 92 H), Sayyidah A’ishah (w. 57 H), Ibn ‘Umar (w. 74 H), Ibn 
‘Amr (w. 65 H), dan sahabat-sahabat besar lainnya.390

Tidak ada kata-kata (tegas) yang menyatakan kebohongan 
(kadhib) Abû Hurairah tampak pada masa Nabi SAW dan al-khulafâ’ 
al-râshidûn. Justru yang tampak adalah Nabi SAW sangat mencintai 
Abû Hurairah. Beliau merasa kehilangan ketika Abû Hurairah tidak 
berada di hadapannya. Hal ini seperti riwayat berikut:

َ لقَِ̀هَُ فيِ بعَْضِ طَريِقِ     ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ َبيِ هُرَْ̽رَةҫǫ ْعَن
ْ̽نَ  ҫǫ َاءَ فقََال َl  ҧُسََلَ ثم˖ْ̎ المَْدِينةَِ وَهُوَ جُ̲بٌُ فاَنخَْ̱سَْتُ مِ̲هُْ فذََهَبَ فاَ
̊لىََ   Էَҫǫَو الِسَكَ  َl Ҭǫ ҫǫنْ  فكََرهِْتُ  جُ̲بًُا  كُنْتُ  قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ   Դَҫǫ  Թَ كُنْتَ 
نҧ المُْسْلمَِ لا ينَْجُسُ. (ǫٔخرج الب˯اري:  Ү

ِ ا ҧ߹انَ ا َ˪ ̎يرَِْ طَهَارَةٍ فقََالَ سُ̑بْ

389 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 237.

390 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 140.
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ثنَاَ  ҧد َ˨ يْدٌ قاَلَ  ثنَاَ حمَُ ҧد َ˨ يىَ قاَلَ  ثنَاَ يحَْ ҧد َ˨ ِ قاَلَ  ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا  Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨
ˊكَْرٌ عَنْ ҫǫبيِ رَافِعٍ).391 

Diriwayatkan dari Abû Hurairah, bahwa Nabi Muhammad 

SAW bertemu dengan Abû Hurairah di suatu jalan di Madinah. 

Abû Hurairah ketika itu sedang junub, lalu Abû Hurairah tidak 

mem perlihatkan dirinya di hadapan Nabi SAW. Abû Hurairah 

kemu dian menyingkir dari hadapan Nabi SAW dan melak-

sanakan mandi besar. Setelah usai mandi, Abû Hurairah datang 

ke hadapan Nabi dan ditanya oleh Nabi: Kemana saja engkau 

tadi? Abû Hurairah menjawab: Saya tadi sedang junub, saya 

tidak enak duduk bersama engkau wahai Rasul dalam keadaan 

tidak suci. Rasulullah kemudian berkata: Subḥânallah, orang 

muslim tidak najis. 

Andaikata Abû Hurairah tidak dipandang penting oleh Nabi SAW, 
tentu beliau tidak menanyakannya ketika ia tidak berada di hadapan 
beliau.

Ketika sahabat ‘Umar (w. 23 H) lewat di masjid, Ḥassân ibn Thâbit 
(w. 60 H) melantunkan sebuah syi’ir (yang liriknya berisi hujatan 
kepada orang musyrik) di dalam masjid tersebut. Sahabat ‘Umar (w. 
23 H) memperhatikan Ḥassân (w. 60 H) yang sedang melantunkan 
syi’ir, lalu Ḥassân berkata: Saya melantunkan syi’ir di masjid, dan di 
masjid ini ada seorang yang lebih mulia dari engkau (wahai ‘Umar) 
yakni Nabi Muhammad SAW. Kemudian Ḥassân menoleh kepada Abû 
Hurairah dan bertanya kepadanya: 

391 Al-Imâm Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ı ̂l al-Bukhârı ̂, al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqı ̂q: 
Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 109.
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دْهُ  ِّ ҧهُمҫǫ ҧي َ يقَُولُ ҫǫجِبْ عَنيِّ ا̥ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتَ رَسُولَ ا ǫٔسمَِ
يرٌْ  َ˭ انُ يُ̱شِْدُ فقََالَ كُنْتُ Ҭǫ̮شِْدُ فِ̀هِ وَفِ̀هِ مَنْ هُوَ  ҧدِ وَحَس ِʕ ِ́رُوحِ القُْْ

392.( ِ ҧ߹Դِ َ̮شُْدُكҫǫ َبيِ هُرَْ̽رَةَ فقََالҫǫ َلى Ү
مِْ̲كَ ثمҧُ التَْفَتَ ا

Wahai Abû Hurairah, apakah engkau mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: “Kabulkan permohonanku Ya Allah. Ya Allah, 

berilah Ḥassân kekuatan melawan orang kafir bersama Jibril”. 

Abû Hurairah menjawab: betul, wahai Ḥassân.

Status apa lagi bagi Abû Hurairah yang perlu diperbincangkan 
dalam peristiwa ini. Persaksian Ḥassân terhadap Abû Hurairah, 
pengakuan ‘Umar terhadap kredibilitas Abû Hurairah, serta diamnya 
‘Umar dalam peristiwa tersebut, menjadi bukti bahwa Abû Hurairah 
memiliki derajat/kedudukan yang tinggi di hadapan ‘Umar dalam 
urusan hadis Nabi, sehingga kritik Abû Rayyah terhadap Abû Hurairah 
terkait persoalan ini menjadi lemah.

Gagasan tentang perlunya kuat ingatan untuk menghafal hadis 
yang didengar dari Rasulullah dan tidak mudah lupa, selalu terngiang 
dalam pikiran Abû Hurairah. Dalam berbagai kesempatan, ia selalu 
minta dido’akan Rasul SAW agar hadis-hadis yang dihafalnya menancap 
pada ingatannya. Jadi, tujuan besar Abu Hurairah adalah mencari ilmu. 

Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Rasulullah SAW pernah 
ber tanya kepada Abû Hurairah dengan pertanyaan: “Mengapa engkau 
tidak meminta harta rampasan sebagaimana teman-temanmu memin-
tanya?” Abû Hurairah menjawab:

ǫٔسˆߵٔ ǫٔن تعلمني مما ̊لمّك الله.393  
Saya hanya meminta engkau mengajariku ilmu-ilmu yang 

diajarkan Allah kepada engkau.

392 Al-Imâm Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ı ̂l al-Bukhârı ̂, al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqı ̂q: 
Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 2, cet.1 (Kairo: al-Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 425.

393 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 594.
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Itulah tujuan utama Abu Hurairah, hanya mencari ilmu, dan ilmu 
itu bisa terserap kalau yang bersangkutan memiliki daya ingat yang 
cukup. Orang yang memiliki daya ingat yang kuat bukan berarti orang 
tersebut tidak pernah lupa, sehingga wajar kalau Abu Hurairah dalam 
saat-saat tertentu mengalami lupa sebagaimana Rasulullah SAW juga 
pernah lupa.



217

BAB 5

PENILAIAN ABÛ RAYYAH TERHADAP 
HADIS-HADIS RIWAYAT ABÛ HURAIRAH

A. Hadis tentang “Perdebatan surga dan neraka”

ثنَاَ مَعْمَرٌ  ҧد َ˨ اقِ  ҧز ҧثنَاَ عَبْدُ الر ҧد َ˨ ْ́نُ رَافِعٍ  دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨ ǫٔخرج مسلم: 
 ҧصَلى ِ ҧ߹بوُهُرَْ̽رَةَ عَنْ رَسُولِ اҫǫ َثنَا ҧد َ˨ هٍ قاَلَ هَذَا مَا  ْ́نِ مُ̲بَِّ عَنْ همҧَامِ 
ُ ̊لَيَْهِ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ادِيثَ مِنهْاَ وَقاَلَ رَسُولُ ا َ˨ ҫǫ َفذََكَر َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا
ِ̽نَ  برِّ َʕ ِ̽نَ وَالمُْتَ تْ الجَْنҧةُ وَالنҧارُ فقََالتَْ النҧارُ Ҭǫوِ̨رْتُ Դِلمُْتَكَبرِّ ҧتحََاج َ ҧوَسَلم
تهُُمْ قاَلَ  ҧاسِ وَسَقَطُهُمْ وَغِرҧلا ضُعَفَاءُ الن

Ү
لنيُِ ا ُ˭ وَقاَلتَْ الجَْنҧةُ فمََا ليِ لا يدَْ

ِ̥لنҧارِ  ҧمَا ҫǫنتِْ رَحمَْتيِ ҫǫرْحَمُ بِكِ مَنْ ҫǫشَاءُ مِنْ عِبَادِي وَقاَلَ  ن Ү
ِ̥لجَْنҧةِ ا  ُ ҧ߹ا

دَةٍ مِ̲كمُْاَ  ِ˨ بُ بِكِ مَنْ ҫǫشَاءُ مِنْ عِبَادِي وَِ̦كلُِّ وَا ҧمَا ҫǫنتِْ ̊ذََابيِ Ҭǫ̊ذَِّ ن
Ү
ا

ࠁَُ تقَُولُ  ْl ُ تبََارَكَ وَتعََالىَ رِ ҧ߹يضََعَ ا ҧارُ فلاَ تمَْتَلِئُ حَتىҧا الن ҧمҫˆَمِلؤُْهَا ف
ُ مِنْ  ҧ߹لىَ بعَْضٍ وَلا يظَْلمُِ ا

Ү
َ تمَْتَلِئُ وَ̽زُْوَى بعَْضُهَا ا ِߵ قطَْ قطَْ قطَْ فهَنُاَ

لقًْا.394 َ˭ َ يُ̱شِْئُ لهََا  ҧ߹ا ҧن Ү
ا الجَْنҧةُ فاَ ҧمҫǫَدًا و َ˨ ҫǫ ِلقِْه َ˭

394 Al-Imâm al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂ al-Naisâbûrı ̂, Ṣaḥîḥ 
Muslim, Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Abd. al-Qâdir Aṭâ, juz 2, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2006 
M.), 1304.
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(Imâm Muslim berkata) Muḥammad ibn Râfi’ telah meriwayatkan 

kepada kami, (Muḥammad ibn Râfi’ berkata) ‘Abd. al-Razzâq 

telah memberitakan kepada kami, (‘Abd. al-Razzâq berkata) 

Ma’mar ibn Râshid telah memberitakan kepada kami yang 

diteri ma dari Hammâm. Hammâm menerima berita dari Abû 

Hurairah. Abû Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Surga dan neraka saling berdebat. Neraka berkata: Saya 

diperun tukkan orang-orang sombong lagi congkak. Dan surga 

berkata: Mengapa saya hanya diperuntukkan orang-orang 

lemah dan rendah? Lalu Allah berkata kepada surga: Engkau 

menjadi rahmat-Ku, Aku merahmati hamba-hamba-Ku yang 

Aku kehendaki dengan kamu. Dan Allah berkata kepada neraka: 

Engkau menjadi azab-Ku, Aku mengazab hamba-hamba-Ku 

yang Aku kehendaki dengan kamu. Masing-masing surga dan 

neraka memiliki muatannya sendiri-sendiri, sedangkan neraka 

tidak akan penuh sebelum Allah menginjakkan kaki-Nya di 

atasnya hingga neraka berkata: Cukup, cukup, sampai isinya 

penuh. Sebagian neraka dijauhkan dari sebagian yang lain, 

dan Allah tidak akan berbuat zalim terhadap seorangpun dari 

makhluk-Nya, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-

makhluk calon penghuni surga.

1. Kritik sanad hadis
Berdasarkan data biograϐi dan kritik ulama terhadap para 

perawi hadis tersebut dapat dilakukan analisis berikut:

a. Ittiṣâl al-sanad.

 Periwayatan yang dilakukan Imâm Muslim (206-261 H.) 
sebagai mukharrij al-ḥadîth, memiliki ketersambungan 
sanad dengan gurunya yang bernama Muḥammad ibn 
Râϐi’ (w. 245 H.). Periwayatannya dilakukan dengan 
menggunakan metode al-sama’, melalui ṣîghat al-taḥdîth: 
ḥaddathanâ.
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 Periwayatan Muḥammad ibn Râϐi’ (w. 245 H.) memiliki 
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama 
‘Abd. al-Razzâq (126-211 H.). Periwayatan yang dilaku-
kannya menggunakan metode al-sama’, melalui ṣîghat 
al-taḥdîth: ḥaddathanâ.

 Periwayatan ‘Abd. al-Razzâq (126-211 H.) memiliki 
ketersam bungan sanad dengan gurunya yang bernama 
Ma’mar ibn Râshid (96-154 H.). Periwayatan yang dilaku-
kannya menggunakan metode al-sama’, melalui ṣîghat 
al-taḥdîth: ḥaddathanâ.

 Periwayatan Ma’mar ibn Râshid (96-154 H.) memiliki 
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama 
Hammâm ibn Munabbih (w. 132 H.). Periwayatan yang 
dilakukan menggunakan metode al-sama’, melalui ṣîghat 
al-taḥdîth: ‘an. Jumhur muḥaddithîn menilai, periwayatan 
dengan ṣîghat “‘an” dinilai sama dengan metode al-sama’, 
bila: (a) tidak ditemukan penyembunyian informasi 
(tadlîs) oleh perawi yang bersangkutan; (b) perawi 
yang bersangkutan dimungkinkan terjadi pertemuan 
dengan gurunya; dan (c) perawi tersebut terpercaya 
(thiqah). Karena syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka 
periwayatan yang dilakukan Ma’mar ibn Râshid memiliki 
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama 
Hammâm ibn Munabbih, sekalipun ṣîghat al-taḥdîth yang 
dipergunakan: ‘an.

 Sedangkan periwayatan Hammâm ibn Munabbih (w. 132 
H.) memiliki ketersambungan sanad dengan gurunya, 
yaitu seorang ṣaḥâbi yang bernama Abû Hurairah (19 
SH-59 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan 
metode al-sama’, melalui ṣîghat al-taḥdîth: ḥaddathanâ.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa 
hadis tentang “Perdebatan surga dan neraka”, sanad-nya 
bersambung (muttaṣil), sejak mukharrij-nya (Imâm Muslim) 
hingga ṣaḥâbî Abû Hurairah, dan periwayatan hadis ini 
dilakukan secara marfû ’ kepada Nabi Muhammad SAW.

b. Ke-‘adl-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Hammâm 
ibn Munabbih (w. 132 H.)-murid Abû Hurairah-, lalu berturut-
turut di bawahnya: Ma’mar ibn Râshid (96-154 H.), ‘Abd. al-
Razzâq (126-211 H.), Muḥammad ibn Râϐi’ (w. 245 H.), hingga 
mukharrij al-ḥadîth/Imâm Muslim (206-261 H.), seluruhnya 
dinilai para kritikusnya sebagai perawi yang ‘adl.

c. Ke-ḍabṭ-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Hammâm 
ibn Munabbih (w. 132 H.) sebagai murid Abû Hurairah, 
kemudian berturut-turut di bawahnya: Ma’mar ibn Râshid 
(96-154 H.), ‘Abd. al-Razzâq (126-211 H.), Muḥammad ibn 
Râϐi’ (w. 245 H.), hingga mukharrij al-ḥadîth/Imâm Muslim 
(206-261 H.), seluruhnya dinilai para kritikusnya sebagai 
perawi yang ḍabṭ.

d. Shadhdh dan ‘illah.

Sepanjang peneliti melakukan kajian terhadap jalur sanad 
hadis ini, tidak ditemukan shadhdh dan ‘illah di dalamnya, 
sehingga hadis ini terbebas dari cacat keduanya. 

Dengan mengacu kepada kriteria hadis ṣaḥîḥ yang sanad-
nya bersambung (muttaṣil), diriwayatkan oleh perawi yang 
‘adl dan ḍabṭ, dan hadis tersebut terbebas dari cacat shadhdh 
dan ‘illah, maka jalur sanad hadis tentang “Perdebatan surga 
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dan neraka” yang di-takhrîj Imâm Muslim ini telah memenuhi 
kriteria yang telah disebutkan di atas. Oleh karena itu, jalur sanad 
hadis ini berkualitas ṣaḥîḥ lidhâtih. Kesahihan hadis ini semakin 
kuat dengan adanya riwayat-riwayat ṣaḥîḥ yang lain sebagai 
pendukungnya.

Kekuatan jalur sanad riwayat Imâm Muslim (206-261 H.) yang 
dikaji ini semakin meningkat bila dikaitkan dengan pendukungnya 
(corroboration) yang berupa mutâbi’ dan shâhid dalam riwayat-
riwayat berikut ini: 

a. Jalur sanad hadis dari al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ–Imâm al-Bukhârı ̂(w. 
256 H): 

اقِ  ҧز ҧثنَاَ عَبْدُ الر ҧد َ˨ دٍ  ҧْ́نُ مُحَم  ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨ ǫٔخرج الب˯اري: 
 Ҩِبيҧعَنْهُ قاَلَ قاَلَ الن ُ ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҫǫ ْامٍ عَنҧَمَعْمَرٌ عَنْ هم Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
تْ الجَْنҧةُ وَالنҧارُ فقََالتَْ النҧارُ Ҭǫوِ̨رْتُ  ҧتحََاج َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
لا ضُعَفَاءُ 

Ү
لنيُِ ا ُ˭ ِ̽نَ وَقاَلتَْ الجَْنҧةُ مَا ليِ لا يدَْ برِّ َʕ ِ̽نَ وَالمُْتَ Դِلمُْتَكَبرِّ

ُ تبََارَكَ وَتعََالىَ ِ̥لجَْنҧةِ ҫǫنتِْ رَحمَْتيِ ҫǫرْحَمُ بِكِ  ҧ߹اسِ وَسَقَطُهُمْ قاَلَ اҧالن
بُ بِكِ مَنْ  ҧمَا ҫǫنتِْ ̊ذََابيِ Ҭǫ̊ذَِّ ن

Ү
ِ̥لنҧارِ ا مَنْ ҫǫشَاءُ مِنْ عِبَادِي وَقاَلَ 

ا النҧارُ فلاَ تمَْتَلِئُ  ҧمҫˆَدَةٍ مِنهْمَُا مِلؤُْهَا ف ِ˨ ҫǫشَاءُ مِنْ عِبَادِي وَِ̦كلُِّ وَا
لىَ 
Ү
َ تمَْتَلِئُ وَ̽زُْوَى بعَْضُهَا ا ِߵ ࠁَُ فَ˗قَُولُ قطَْ قطَْ فهَنُاَ ْl حَتىҧ يضََعَ رِ

 َ ҧ߹ا ҧن Ү
ا الجَْنҧةُ فاَ ҧمҫǫَدًا و َ˨ ҫǫ ِلقِْه َ˭ لҧ مِنْ  َl ُ عَزҧ وَ ҧ߹بعَْضٍ وَلا يظَْلمُِ ا

لقًْا.395 َ˭ لҧ يُ̱شِْئُ لهََا  َl عَزҧ وَ

395 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 3, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 296.
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b. Jalur sanad hadis dari Mustakhraj Abî ‘Awânah (w. 313 H):

دثنا السلمي قال ثنا عبد الرزاق قال ǫٔنبˆٔ معمر  ǫٔخرج ǫٔبو عوانة:˨ 
عن همام ˊن م̲به عن ǫٔبي هر̽رة قال: قال رسول الله صلى الله 
̊ليه وسلم: تحاجت الجنة والنار ، فقالت النار: ǫٔو̨رت Դلمتكبر̽ن 
الناس  ضعفاء  إلا  يد˭لني  لا  مالي  الجنة:  وقالت   ، والمتˤبر̽ن 
وسقطتهم ، فقال الله ̥لجنة: إنما ǫٔنت رحمتي ǫٔرحم بك من ǫٔشاء 
ذابي ǫٔ̊ذب بك من ǫٔشاء من  لنار: إنما ǫٔنت̊  من عبادي ، وقال̥ 
عبادي ، و̦كل وا˨دة م̲كما ملؤها ، فˆمٔا النار فلا تمتلئ حتى 
زوى بعضها  ࠁ ف˗قول: قط قط قط فهناߵ تمتلئ و̽ lيضع فيها ر
إلى بعض ، ولا يظلم الله من ˭لقه ǫٔ˨دا ، فˆمٔا الجنة فإن الله 

ي̱شئ لها ˭لقا.396
c. Jalur sanad hadis dari Muṣannaf ‘Abd. al-Razzâq (w. 211 H):

ن م̲به ǫٔنه سمع Դǫٔ هر̽رة  ǫٔخرج عبد الرزاق: عن معمر عن همام́ 
يقول: قال رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم: تحاجت الجنة والنار 
، فقالت النار: ǫٔو̨رت Դلمتكبر̽ن والمتجربين ، وقالت الجنة: فما 
لي لا يد˭لني إلا ضعفاء الناس وسقطهم وغرتهم ؟ فقال الله 
̥لجنة: إنما ǫٔنت رحمتي ، ǫٔرحم بك من ǫٔشاء من عبادي ، وقال 
̥لنار: إنما ǫٔنت ̊ذاب ، ǫٔ̊ذب بك من ǫٔشاء من عبادي ، و̦كل 
وا˨دة م̲كما ملؤها ، فˆمٔا النار فإنهم يلقون فيها (وتقول هل من 
ࠁ-ǫٔو قال: قدمه-فيها ، ف˗قول: قط  lمزيد) فلا تمتلئ حتى يضع ر

396 Abû ‘Awânah Ya’qûb ibn Ibrâhım̂ ibn Yazıd̂ al-Isϐirâyın̂ı,̂ al-Mustakhraj, Taḥqıq̂: Aiman 
ibn ‘Arif al-Dimashqı,̂ juz 1, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Ma’rifah, 1419 H./1998 M.), 389.
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قط قط ، فهناߵ تمҢٔ وتنزوي بعضها إلى بعض ، ولا يظلم الله 
من ˭لقه ǫٔ˨دا ، وǫٔما الجنة فإن الله ي̱شئ لها ما شاء.397

d. Jalur sanad hadis dari Sunan al-Nasâ’î (w. 303 H):

ǫٔخرج ال̱سائي: ǫٔ˭برԷ عمران ˊن ˊكار قال ثنا ̊لي ˊن عياش 
قال ˨دثني شعيب قال ˨دثني ǫٔبو الزԷد مما ˨دثه عبد الرحمن 
اҡٔعرج مما ذ̠ر ǫٔنه سمع Դǫٔ هر̽رة يحدث به عن رسول الله صلى 
ليه وسلم قال وقال تحاجت الجنة والنار فقالت النار ǫٔو̨رت  الله̊ 
Դلمتكبر̽ن والمتˤبر̽ن وقالت الجنة ما لي لا يد˭لني إلا ضعفاء 
إنما  ̥لجنة  وتعالى  تبارك  الله  فقال  وعجزتهم  قلبهم  وسقط  الناس 
ǫٔنتِ رحمة يعني ǫٔرحم بكِ من ǫٔشاء من عبادي وقال ̥لنار إنما 
ǫٔنتِ ̊ذاب ǫٔ̊ذب بكِ من ǫٔشاء و̦كل وا˨دة م̲كما ملؤها فˆمٔا 
ل فيها قدمه ف˗قول قط  lالنار فلا تمتلئ حتى يضع الرحمن عز و
زوي بعضها إلى بعض وǫٔما الجنة  ف˗قول قط قط فهناߵ تمتلئ و̽

فلا يظلم الله من ˭لقه ǫٔ˨دا.398
e. Jalur sanad hadis dari Ṣaḥîḥ Muslim (w. 261 H) (jalur sanad 

yang lain):

ثنَاَ جَرِ̽رٌ عَنْ اҡٔعمَْشِ  ҧد َ˨ َ̱ةَ  ثنَاَ عُثمَْانُ ْ́نُ ҫǫبيِ شَْ̿ ҧد َ˨ ǫٔخرج مسلم: 
 ҧصَلى ِ ҧ߹دْرِيِّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا ُ˯ عَنْ ҫǫبيِ صَالِحٍ عَنْ ҫǫبيِ سَعِيدٍ الْ

397 Abû Bakr ‘Abd. al-Razzâq ibn Hammâm al-Ṣan’ânı,̂ al-Muṣannaf, Taḥqıq̂: Ḥabıb̂ al-Raḥmân 
al-A’ẓamı,̂ juz 11, cet. 2 (Beirût: al-Maktab al-Islâmı,̂ 1403 H./1983 M.), 422.

398 Al-Imâm ‘Abd. al-Raḥmân ibn Aḥmad ibn Shu’aib al-Nasâ’ı,̂ al-Sunan al-Kubrâ, Taḥqıq̂: 
‘Abd. al-Ghaffâr Sulaimân al-Bundârı ̂dan Sayyid Kasrâwı,̂ juz 4, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1411 H./1991 M.), 414.
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دِيثِ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ  َ˨ وَ  تْ الجَْنҧةُ وَالنҧارُ فذََكَرَ نحَْ ҧَاحْ˗ج َ ҧلَيَْهِ وَسَلم  ̊ ُ ҧ߹ا
Թَدَةِ.399 كلَِيْكمُاَ ̊ليҧََ مِلؤُْهَا وَلمَْ يذَْكُرْ مَا بعَْدَهُ مِنْ الزِّ لىَ قوَْࠀِِ وَِ̦ Ү

ا

Riwayat-riwayat tersebut, secara keseluruhan dapat tersusun 
dalam skema sanad gabungan berikut:

399 Al-Imâm al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı,̂ Ṣaḥîḥ Muslim, 
Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Abd. al-Qâdir Aṭâ, juz 2, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2006 M.), 1304.
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Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh riwayat 
pendukung di atas, diperoleh kesimpulan bahwa seluruh jalur 
sanad riwayat-riwayat tersebut berkualitas ṣaḥîḥ.

Berdasarkan tampilan jalur sanad gabungan di atas, dapat 
diketahui bahwa hadis tentang “Perdebatan surga dan neraka” 
riwayat Imâm Muslim (jalur sanad no.1), seluruh sanad-nya 
memiliki mutâbi’, begitu juga perawinya dari kalangan ṣaḥâbî (Abû 
Hurairah) memiliki shâhid juga, yaitu ṣaḥâbî Abû Sa’ıd̂ al-Khudhrı ̂
(w. 74 H). Dukungan yang berupa mutâbi’ dan shâhid tersebut 
semakin menegaskan bahwa jalur sanad riwayat Imam Muslim 
(no.1) ini terbebas dari shadhdh dan ‘illah. Dengan demikian, 
kesahihan sanad hadis ini semakin kuat dengan kehadiran jalur-
jalur sanad lain yang berkualitas sahih pula sebagai pendukungnya.

2. Kritik matan hadis
Abû Hurairah–sebagaimana diketahui-pernah meriwayatkan 

hadis dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H), seorang mantan pemeluk Yahudi 
yang telah masuk Islam. Karena apriori terhadap keadaan seperti 
ini maka hadis-hadis riwayat Abû Hurairah yang kontroversial 
(mushkil) dianggap Abû Rayyah (w. 1970 M) berbau isrâ’îliyyât. 
Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) disejajarkan dengan Wahb ibn Munabbih-
mantan penganut Yahudi (w. 110 H) dan Tamım̂ al-Dârı-̂mantan 
penganut Nasrani (w. 40 H). Pengaruh-pengaruh isrâ’îliyyât dan 
masîḥiyyât–menurut Abû Rayyah-telah masuk ke dunia Islam 
melalui orang-orang tersebut, sehingga ajaran Islam bercampur 
dengan ajaran Yahudi dan Nasrani.400 

Di antara hadis yang dipersoalkan Abû Rayyah adalah 
riwa yat Abû Hurairah tentang “Perdebatan surga dan neraka” 
ini. Hadis ini dianggap berbau isrâ’îliyyât dan masîḥiyyât. Abû 

400 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’arif, t.th.), 154.
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Rayyah–dalam ungkapan singkat-menyatakan bahwa hadis 
tersebut bermasalah, hanya saja dia tidak membahasnya dengan 
panjang dan lebar. Ia hanya menyerahkan para pakar yang cerdik 
untuk mengkritisinya. Andaikata hadis tersebut dibahas tuntas 
maka–menurutnya-membutuhkan waktu yang lama, hingga 
menghasilkan pembahasan yang panjang dan luas. Hal ini karena 
hadis tersebut dianggap mengandung mushkilât.401

Dalam paparan riwayat dan skema sanad gabungan di atas 
telah diketahui bahwa dari segi ‘ilmu riwâyah, hadis ini seti-
daknya telah diriwayatkan Abû Hurairah (w. 59 H) melalui lima 
jalur periwayatan, yaitu periwayatan melalui mukharrij Imam 
Muslim (w. 261 H), al-Bukhâriyy (w. 256 H), al-Nasâ’iyy (w. 303 
H), ‘Abd. al-Razzâq (w. 211 H), Abû ‘Awânah (w. 313 H), dan satu 
jalur periwayatan sahabat Abû Sa’ıd̂ al-Kḥudhrı/̂w. 74 H. (melalui 
mukharrij Imâm Muslim juga), belum lagi ditambah riwayat 
sahabat A<nas ibn Mâlik/w. 92 H. (yang tidak ter-takhrîj dalam bab 
tersebut),402 sehingga hadis tersebut bukan hanya diriwayatkan 
sahabat Abû Hurairah tetapi diriwayatkan juga Abû Sa’ı ̂d al-
Khudriyy (w. 74 H) dan Anas ibn Mâlik (w. 92 H).

Andaikata hadis tersebut hanya diriwayatkan Abû Hurairah (w. 
59 H) sendiri maka kritik Abû Rayyah terhadapnya mengandung 
dua kemungkinan (benar dan salah), namun ketika hadis tersebut 
diriwayatkan juga oleh sahabat yang lain maka kritik yang 
dibangun Abû Rayyah dengan sendirinya tidak bisa diterima.403 
Kalau Abû Hurairah dianggap tidak thiqah menurut Abû Rayyah, 
lalu bagaimana pendapat dia mengenai ke-thiqah-an sahabat-
sahabat yang lain perawi hadis tersebut. Apakah sahabat-sahabat 

401 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 562.

402 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, Difâ’ ‘An al-Sunnah, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Jail, 
1411 H./1991 M.), 164.

403 Ibid., 165.
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yang lain dianggap tidak thiqah juga. Oleh karena itu, kritik Abû 
Rayyah mengenai riwâyah hadis tersebut menimbulkan perta-
nyaan juga bila dihubungkan dengan ilmu kritik hadis, artinya; 
kritik Abu Rayyah tidak bisa diterima. 

Setelah dilakukan kritik terhadap enam jalur periwayatan (5 
jalur yang berujung perawi Abû Hurairah dan 1 jalur berujung 
perawi Abû Sa’ıd̂ al-Khudriyy), dapat disimpulkan bahwa masing-
masing jalur sanad berkualitas ṣaḥîḥ. Oleh karena itu, perma-
salahan berikutnya hanyalah persoalan yang terkait dengan kritik 
matan. Setelah dilakukan kritik terhadap matan hadis tersebut, 
dapat diketahui bahwa matan hadis tersebut berkategori ṣaḥîḥ. 
Hal ini karena teks hadis tersebut tidak mengandung ta’âruḍ atau 
mushkilah bila dikonfrontir dengan Al-Qur’an, hadis ṣaḥîḥ lain, 
sejarah, rasio dan ilmu pengetahuan. Hal-hal tersebut–sebagai-
mana diketahui-menjadi tolok ukur kesahihan matan hadis. 

Matan hadis tersebut tidak menimbulkan keraguan, karena 
kandungannya (dalâlah-nya) tidak berbau isrâ’îliyyât dan 
masîḥiyyât. Pernyataan ini dapat dipertegas bahwa di dalam Al-
Qur’an terdapat ungkapan ayat yang mendukung keberadaan 
hadis tersebut, seperti ayat berikut:

يوم نقول لجهنم هل ام˗لئتِ و تقول هل من مزيد (ق\٠٥: ٣٠). 
(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 

kepada Jahannam: “Apakah kamu sudah penuh?” Dia 

menjawab: “Masih adakah tambahan?”.404

Sebuah matan hadis dianggap berbau isrâ’îliyyât dan 
masîḥiyyât apabila kandungan hadis tersebut berasal dari 
muatan kitab suci Yahudi-Nasrani dan hadis tersebut tidak 

404 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 
Listakwarta, 2003), 854.
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memperoleh legitimasi dari Al-Qur’an dan hadis-hadis ṣaḥîḥ 
yang lain. Sedangkan hadis riwayat Abû Hurairah ini setidaknya 
telah mendapat legitimasi dari Al-Qur’an, yaitu Q.S.Qâf/50, ayat 
30 di atas. Oleh karena itu masalah terpenting dalam hadis ini–
setelah diketahui sanad dan matan-nya ṣaḥîḥ-adalah persoalan 
pemahaman terhadap teks (matan) hadis tersebut dalam bingkai 
ϔiqh al-ḥadîth.

3. Pemaknaan hadis (ϔiqh al-ḥadîth)
Imâm Nawawı ̂(w. 676 H.) memahami makna lahir teks hadis 

yang berbunyi ”” النار و  الجنة   dalam pernyataannya bahwa تحاجت 
Allah SWT telah menciptakan kecerdasan (tamyîz) bagi surga 
dan neraka. Dengan kecerdasan tersebut, surga dan neraka bisa 
mengerti pembicaraan, lalu mereka melakukan perdebatan.405

Abû al-‘Abbâs al-Qurṭubı ̂(w. 656 H) berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan perdebatan surga dan neraka adalah bahasa 
verbal (lisân al-maqâl), artinya, yang berdebat adalah malai-
kat penjaga surga dan neraka. Mereka itulah yang melakukan 
perdebatan. Sekalipun demikian–menurutnya-Allah juga bisa 
menciptakan wicara untuk surga dan neraka sesuai dengan yang 
dikehendaki-Nya tanpa syarat menggunakan suara yang menjadi 
ciri khas wicara benda hidup. Jika pernyataan ini diterima, maka 
menjadi mungkin bagi Allah menciptakan surga dan neraka–yang 
keberadaanya sebagai benda mati (jamâdiyah)-menjadi benda 
hidup yang dapat berbicara.406 Pemahaman seperti ini didukung 
ayat Al-Qur’an berikut:

405 Abû Zakariyâ Muḥyı ̂al-Dın̂ Yaḥyâ ibn Sharaf al-Nawawı,̂ Sharḥ Ṣaḥîḥ Muslim ibn al-Ḥajjâj, 
juz 17, cet. 2 (Beirû t: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1392 H.), 181.

406 Abû al-Faḍl Zain al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥım̂ ibn al-Ḥusain ibn ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abı ̂Bakr 
ibn Ibrâhım̂ al-‘Irâqı,̂ Ṭarḥ al-Tathrîb ϔi Sharḥ al-Taqrîb, juz 8 (Mesir: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 
t.th.), 177.
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و إن ا߱ار اҡخٓرة له̖ي الحيوان لو كانوا يعلمون (العنكˍوت\٢٩: 
.(٦٤

Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehi-

dupan, kalau mereka mengetahui (QS. al-‘Ankabû t/29: 

64).407

Sebagian ulama tafsir ketika memahami ayat tersebut menya-
takan bahwa semua yang ada di surga adalah hidup, sehingga 
pemahaman secara makna lahir seperti itu menjadi bahasa realitas 
(lisân al-ḥâl), yang dimungkinkan dapat menjelaskan keberadaan 
surga dan neraka sebagai benda hidup.408

Seiring dengan pemahaman tersebut, Ibn Ḥajar (w. 852 H) 
menyatakan bahwa makna perdebatan surga dan neraka adalah 
makna hakiki, artinya; Allah menciptakan surga dan neraka 
itu menjadi benda hidup yang dapat berbicara dan mengerti 
ungkapan kata, karena Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. 
Sekalipun demikian, Ibn Ḥajar (w. 852 H) tidak menaϐikan bila 
teks tersebut dapat dimaknai secara majazi.409

Mazhab ahl al-sunnah–menurut ‘Alı ̂al-Qârı ̂(w. 1014 H)-juga 
menyatakan bahwa dalam dunia pengetahuan, Allah memiliki 
pengetahuan tentang benda-benda mati dan makhluk lainnya 
yang tidak berakal. Pengetahuan seperti itu tidak dapat dijangkau 
penge tahuan manusia. Makhluk-makhluk tersebut secara keselu-
ruhan juga melaksanakan salat, tasbih, dan ibadah-ibadah lainnya. 

407 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 
Listakwarta, 2003), 638.

408 Abû al-Faḍl Zain al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥım̂ ibn al-Ḥusain ibn ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abı ̂Bakr 
ibn Ibrâhım̂ al-‘Irâqı,̂ Ṭarḥ al-Tathrîb ϔi Sharḥ al-Taqrîb, juz 8 (Mesir: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 
t.th.), 177. Lihat juga: Abû al-Fidâ’ Ismâ’ıl̂ ibn ‘Umar ibn Kathır̂ al-Qurashı ̂al-Baṣrı ̂al-Dimashqı,̂ 
Tafsîr al-Qur’ân al-‘Aẓîm, Taḥqıq̂: Sâmı ̂Muḥammad Salâmah, juz 6, cet. 2 (t.tp.: Dâr Ṭaibah, 1420 
H./1999 M.), 294.

409 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar Abû al-Faḍl al-‘Asqalânı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-
Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 8 (Beirû t: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 435.
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Oleh karena itu, umat Islam wajib percaya keberadaan mereka dan 
menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah SWT.410 

Pendapat Ibn Baṭṭâl (w. 449 H) menyatakan bahwa perdebatan 
tersebut bermakna hakiki bukan majazi, artinya; Allah menjadikan 
surga dan neraka itu hidup (life) yang dapat berbicara dan me-
ngerti ucapan lawan bicara, karena Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.411

Perdebatan surga dan neraka merupakan sikap pembanggaan 
keduanya terhadap penghuni masing-masing. Neraka merasa 
bangga karena orang-orang yang menjadi penghuninya adalah 
pembesar-pembesar dunia, yang hal itu–dalam ungkapan neraka-
adalah makhluk yang lebih baik dibandingkan makhluk penghuni 
surga. Sedangkan surga merasa bangga karena ia berpenghuni 
wali-wali Allah, dan hal itu–menurut surga-adalah hamba yang 
terbaik dalam pandangan Allah SWT. Kedua surga dan neraka 
dihadirkan untuk menunjukkan bahwa dari segi penghuninya, 
masing-masing mereka tidak menjadikan yang satu melebihi yang 
lain, karena keduanya telah mengadu kepada Tuhannya. Setiap 
mereka menyatakan kekhususan masing-masing.412

Menurut Ibn al-Jawziyy (w. 571 H.), ungkapan neraka dengan 
kata “بر̽نˤالمت و  Դلمتكبر̽ن  رتُ   ǫٔ” memiliki dua pengertian, yaitu: (1)و̨
orang-orang yang berkategori “al-mutakabbir dan al-mutajabbir” 
lebih tinggi derajatnya dari pada “al-ḍu’afâ’”; dan (2) neraka 
mengancam kepada Allah bahwa penghuninya adalah orang-orang 
sombong dan congkak (al-jabbârûn) yang berbuat kufur dan 
inkar kepada Allah, sehingga dengan penghuni seperti ini, neraka 
merasa lebih tinggi derajatnya dibandingkan surga. 413

410 ‘Alı ̂ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nû r al-Dın̂ al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât 
al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 9, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 3627.

411 Abû al-‘Alâ’ Muḥammad ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Abd. al-Raḥım̂ al-Mabârkafûrı,̂ Tuḥfah al-
Aḥwadhî bi Sharḥ Jâmi’ al-Tirmidhî, juz 7 (Beirût: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 238.

412 Ibid.
413 Jamâl al-Dı ̂n Abû al-Faraj ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂ ibn Muḥammad al-Jauzı ̂, Kashf al-

Mushkil min Ḥadîth al-Ṣaḥîḥain, juz 3 (Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, t.th.), 165.
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Sedangkan ungkapan surga dengan kata “لا يد˭لني إلا ضعفاء الناس و 
-memiliki beberapa pengertian, antara lain: (1) bahwa orang سقطهم“
orang lemah (al-ḍua’fâ’) selalu bertakwa kepada Allah, mereka itu–
dalam pandangan Allah-adalah lebih utama dari pada orang-orang 
sombong; dan (2) orang-orang lemah (al-ḍu’afâ’) adalah tempat 
rahmat dan kasih sayang, pahala mereka di tengah kemiskinan 
dan kemelaratan, lebih tinggi dibandingkan azab orang-orang 
sombong. Namun ada yang memahami bahwa ungkapan surga 
itu memiliki makna lain, yaitu: (a) ungkapannya menunjukkan 
pujian terhadap keberadaannya, karena penghuninya tidak terdiri 
dari orang-orang cacat, penipu, yang sifat-sifat tersebut dapat 
dikalahkan dengan sifat takwa mereka; dan (b) ungkapan surga 
menjadi pengaduan kepada Allah SWT, seolah-olah ia menjadi 
orang yang kalah dalam berdebat.414

Terlepas dari pemaknaan hakiki dan majazi terhadap hadis 
di atas, apapun yang datang dari Al-Qur’an wajib dipercaya, 
begitu juga hadis-hadis ṣaḥîḥ yang berbicara tentang persoalan 
ghaibiyyah, karena di balik persoalan tersebut terdapat hikmah 
yang dapat dijadikan pelajaran. Di antara hikmahnya adalah 
untuk memberi berita gembira (tabshîr), menyampaikan berita 
menakutkan (tarhîb), membangkitkan suka cita di kalangan orang 
mukmin yang ikhlas beramal, yang dapat mengantarkan mereka 
untuk selalu beramal saleh yang diridhoi Allah, serta menciptakan 
rasa takut bagi orang-orang kaϐir, musyrik, pelaku dosa, agar 
mereka segera bertaubat kepada Allah untuk memperoleh ridho-
Nya.415

Dalam hadis ini juga disebutkan bahwa surga dinamakan 
dengan rahmat, karena dengan surga tersebut rahmat Allah 
menjadi tampak. Hal ini sesuai dengan ungkapan teks berikutnya:

414 Jamâl al-Dı ̂n Abû al-Faraj ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂ ibn Muḥammad al-Jauzı ̂, Kashf al-
Mushkil min Ḥadîth al-Ṣaḥîḥain, juz 3 (Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, t.th.), 165.

415 Muḥammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsîr al-Ḥadîth, juz 2 (Kairo: Dâr Iḥyâ’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1383 H.), 236.
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ҫǫرْحَمُ بِكِ مَنْ ҫǫشَاءُ مِنْ عِبَادِي
Saya (Allah) merahmati hamba-hamba-Ku yang saya 

kehendaki denganmu (surga).

Rahmat Allah menjadi salah satu sifat dari sifat-sifat Allah. 
Allah selalu disifati dengan sifat tersebut. Sifat tersebut bukan 
sifat yang baru dan bukan nama yang baru. Allah adalah Maha 
Dahulu (qadîm) dengan semua nama dan sifat-Nya. Asma-asma 
Allah selalu suci. Dalam tataran epistemologis, rahmat bermakna 
“kehendak baik oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya” atau 
bermakna “Allah tidak mengazab orang-orang yang semestinya 
menerima azab dan Allah berbuat baik kepada orang-orang yang 
semestinya tidak menerima kebaikan tersebut”.416

Sedangkan ungkapan kebalikan dari teks tersebut yaitu:

بُ بِكِ مَنْ ҫǫشَاءُ مِنْ عِبَادِي Ҭǫ̊ذَِّ
Aku (Allah) mengazab hamba-hamba-Ku yang saya kehen-

daki dengan kamu (neraka).

Ungkapan tersebut bermakna bahwa surga, neraka, orang 
mukmin dan orang kaϐir adalah manifestasi keindahan (al-jamâl) 
dan keagungan (al-jalâl) bagi sifat kesempurnaan (al-kamâl) Allah, 
sehingga dalam teks tersebut tidak tampak pengkhususan (takhṣîṣ) 
sesuatu (kull) dengan sesuatu lain pada konteks yang seha rusnya 
terpisah, utamanya terkait persoalan keadilan Allah (al-’adl)
dan rahmat Allah (al-faḍl).417 Hal ini sesuai dengan ayat berikut: 

لا ̼سُ̑ئل عما يفَ̒عل و هم ̼سُˆلٔون (اҡٔنˌ̀اء\٢١:٢٣).

416 ‘Alı ̂ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nûr al-Dın̂ al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât 
al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 9, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 3628.

417 Ibid.
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Dia)Allah) tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, 

dan merekalah yang akan ditanya.418

Lalu ungkapan hadis berikutnya yaitu: 

ࠁَُ فَ˗قَُولُ قطَْ قطَْ. و فى رواية:  ْl ا النҧارُ فلاَ تمَْتَلِئُ حَتىҧ يضََعَ رِ ҧمҫˆَف
حتىҧ يضََعَ قدََمَهُ.

Sedangkan neraka tidak akan penuh sebelum Allah 

menginjakkan kaki-Nya di atasnya hingga neraka berkata: 

“cukup, cukup”, sampai isinya penuh.

Dalam memahami ungkapan tersebut, setidaknya terdapat 
dua pandangan, yaitu mazhab salaf dan mazhab khalaf. Mereka 
memahami teks tersebut dengan pemahaman yang berbeda.

Menurut jumhur salaf, memahami teks tersebut bisa dilaku-
kan tanpa melakukan ta’wîl. Maksudnya, umat Islam wajib 
memper cayai keberadaan hadis tersebut melalui keyakinan bahwa 
teks tersebut benar-benar sesuai dengan yang dikehendaki Allah, 
dan meyakini bahwa teks tersebut memiliki makna yang sesuai 
bagi-Nya. Mazhab salaf mengkategorikan hadis tersebut sebagai 
hadis ṣifati. Menurut mereka, umat Islam wajib mempercayai 
sesuai makna lahirnya tanpa berϐikir takayyuf/kaiϔiyah). 419

Kalau ada pendapat yang mengatakan bahwa makna lahir 
bukanlah makna yang benar dalam memahami hadis tersebut, 
maka–dalam menyikapi pendapat tersebut-terdapat pendapat 
lain yang menyatakan bahwa memang ada makna lahir yang 
hanya cocok dan khusus untuk mahluk saja, sehingga makna 
tersebut tidak menjadi makna yang dikehendaki Allah dalam hadis 

418 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 
Listakwarta, 2003), 498.

419 Zain al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân ibn Aḥmad ibn Rajab ibn al-Ḥasan al-Salâmı ̂al-Baghdâdı ̂
al-Dimashqı ̂al-Ḥanbalı ̂yang dikenal dengan nama Ibn Rajab, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Maḥmûd ibn Sha’bân, dkk., juz 7, cet. 1 (Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 H./1996 M.), 233.
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tersebut. Sementara itu ada makna lahir yang pantas atau sesuai 
bagi Allah, itulah makna yang dikehendaki dalam hadis tersebut. 420 
Misalnya: “Allah meletakkan kaki-Nya di atas neraka”, maksudnya, 
“Allah meletakkan kaki-Nya di atas neraka, tetapi kaki Allah tidak 
sama dengan kaki makhluk-Nya”.

Ibn Rajab (w. 795 H) menyatakan bahwa ulama kalam meng-
haruskan memahami hadis tersebut secara ta’wîl yang sesuai. 
Ulama yang sepakat dengan cara pemaknaan secara ta’wîl 
ini memiliki pendapat yang berbeda dalam mengartikan kata 
ࠁ ǫٔو قدمه“ lر” dalam teks hadis. Setidaknya pendapat mereka ter-
bagi menjadi tiga: (1) pendapat yang menyatakan bahwa kata 
ࠁ\قدمه“ lر” bermakna “Allah meletakkan manusia yang disediakan 
sebagai calon penghuni neraka ke dalam neraka”; (2) pendapat 
kedua menyatakan bahwa kata “ ࠁ\قدمه lر” bermakna “kaki 
makhluk penghuni neraka”, sehingga kata ganti/ḍamîr “ُ̒ه” dalam 
kata tersebut merujuk kepada makhluk penghuni neraka, tidak 
merujuk kepada Allah; dan (3) pendapat ketiga menyatakan 
bahwa kata “ࠁ\قدمه lر” mengandung kemungkinan bahwa memang 
ada makhluk penghuni neraka yang dinamakan ““ࠁ\قدمه lر. 
Sedangkan Imâm Abû Bakar ibn Faurak (w. 370 H) memahami 
bahwa yang dimaksud “و قدمهǫٔ ࠁ lر” adalah kelompok orang-orang 
calon penghuni neraka. Menurutnya, pemahaman dengan cara 
memalingkan makna dari makna lahir kepada makna lain (ta’wîl) 
yang lebih sesuai untuk mensucikan Allah merupakan pemaknaan 
yang lebih tepat bila didasarkan pada dalil ‘aqlî. Dalil ‘aqlî yang 
dimaksud adalah mustahil bagi Allah meletakkan kaki-Nya seperti 
kaki makhluk-Nya.421

420 Ibid.
421 Zain al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân ibn Aḥmad ibn Rajab ibn al-Ḥasan al-Salâmı ̂al-Baghdâdı ̂

al-Dimashqı ̂al-Ḥanbalı ̂yang dikenal dengan nama Ibn Rajab, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Maḥmûd ibn Sha’bân dkk., juz 7, cet. 1 (Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 H./1996 M.), 182. 
Lihat juga: Abû al-Faḍl Zain al-Dı ̂n ‘Abd. al-Raḥı ̂m ibn al-Ḥusain ibn ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abı ̂
Bakr ibn Ibrâhı ̂m al-‘Irâqı ̂, Ṭarḥ al-Tathrîb ϔi Sharḥ al-Taqrîb, juz 8 (Mesir: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth 
al-‘Arabı,̂ t.th.), 176. 
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Al-Ḥamawı ̂(w. 733 H) dengan tegas menyatakan bahwa me-
mahami hadis tersebut harus dilakukan secara ta’wîl. Bila hadis 
tersebut dimaknai dengan makna lahirnya (makna hakiki) maka 
mustahil bagi Allah bila hal ini didasarkan pada dalil naqlî dan ‘aqlî. 
Oleh karena itu, pemaknaannya harus masuk ke ranah ta’wîl yang 
sesuai untuk Allah, yang dapat menunjukkan kebenaran ungkapan 
Rasulullah SAW dan para perawinya, sehingga kata “al-qadam” 
bukan bermakna kaki Allah tetapi bermakna “orang-orang kaϐir 
yang menjadi calon penghuni neraka”.422

Secara etimologis, kata “rijl” dalam ungkapan “rijlahu” bisa 
ber makna “himpunan atau kumpulan yang banyak”. Contoh 
kalimat: ٍلً من جرادˡْر bermakna “belalang yang banyak yang tersebar 
di mana-mana”, sehingga kata “ࠁ lيضع الله ر “ maknanya “Allah mele-
takkan (menjadikan) makhluk yang banyak sebagai penghuni 
neraka; jumlah yang banyak ini serupa dengan sekumpulan 
belalang”.423

Dalil naqlî yang menurut al-Ḥamawı ̂(w. 733 H) bertentangan 
dengan hadis tersebut adalah ayat-ayat berikut:

جمعين  ǫٔ لناس  ا و  لجنة  ا من  ݨنم  نّ  Ңٔم ҡٔ تعالى:  ل  قا
(هود\١١:١١٩). 

Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam 

dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.424

ǫٔجمعين  منهم  تبعك  ممن  و  م̲كَ  ݨنم  ҡٔمҢٔنّ  تعالى:  قال 
(ص\٣٨:٨٥). 

422 Abû ‘Abdillah Badr al-Dın̂ Muḥammad ibn Ibrâhım̂ ibn Sa’dillah ibn Jamâ’ah al-Kinânı ̂
al-Shâϐi’ı ̂al-Ḥamawı,̂ Îḍâḥu al-Dalîl ϔi Qaṭ’i Ḥujaj Ahli al-Ta’ṭîl, Taḥqıq̂: Wahbı ̂Sulaimân Ghâwajı ̂
al-Albânı,̂ cet. 1 (Mesir: Dâr al-Salâm, 1410 H./1990 M.), 160.

423 Ibid.
424 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 

Listakwarta, 2003), 345.
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Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam 

dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang 

mengikuti kamu di antara mereka semuanya.425

Ungkapan hadis “ تعالى  الربّ   dengan sendirinya tertolak bila “قدم 
dikonfrontir dengan kedua ayat tersebut, kecuali kalau hadis tersebut 
dimaknai secara ta’wîl. Kalau hadis tersebut tidak dimaknai secara 
ta’wîl maka ayat di atas dapat men-ḍa’if-kan hadis tersebut. Sedangkan 
dalil ‘aqlî menyatakan bahwa surga dan neraka adalah benda mati, 
bagaimana mungkin benda mati dapat melakukan perdebatan.426

Abû Shahbah (w. 1408 H) menyatakan bahwa pendapat ulama 
dalam merespon ungkapan hadis “ࠁ ....... و فى رواية: حتى يضع قدمه lحتى يضع ر”
terbagi menjadi dua bagian. Ada ulama yang menerima begitu saja 
tentang pemaknaan tersebut dengan cara mengembalikan maksudnya 
kepada Allah dan mempercayai keberadaan hadis tersebut tanpa 
melakukan tamthîl dan bertanya-tanya tentang maksudnya (takyîf). 
Sikap seperti ini adalah sikap ulama salaf, sementara ulama khalaf 
menggunakan pemaknaan ta’wîl. Ulama khalaf berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan al-qadam/al-rijl adalah “orang-orang yang 
dipersiapkan Allah sebagai calon penghuni neraka untuk menerima 
azab-Nya”, atau yang dimaksud ungkapan tersebut adalah “kinâyah 
dari prilaku merendahkan (idhlâl) Jahannam. Itu berarti bahwa ketika 
neraka berbuat melampaui batas dan minta tambahan penghuni, maka 
Allah merendahkan neraka dengan jalan meletakkannya di bawah 
telapak kaki (al-qadam), dan makna tersebut bukan makna hakiki dari 
kata “al-qadam” yang berarti kaki. 427 

425 Ibid., 742.
426 Abû ‘Abdillah Badr al-Dın̂ Muḥammad ibn Ibrâhım̂ ibn Sa’dillah ibn Jamâ’ah al-Kinânı ̂

al-Shâϐi’ı ̂al-Ḥamawı,̂ Îḍâḥu al-Dalîl ϔi Qaṭ’i Ḥujaj Ahli al-Ta’ṭîl, Taḥqıq̂: Wahbı ̂Sulaimân Ghâwajı ̂
al-Albânı,̂ cet. 1 (Mesir: Dâr al-Salâm, 1410 H./1990 M.), 160.

427 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, Difâ’ ‘An al-Sunnah, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Jail, 
1411 H./1991 M.), 166.
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Orang-orang Arab ketika membuat ungkapan bahasa mathal 
yang menggunakan kata “عضاءǫٔ” (bagian-bagian organ tubuh) maka 
kalimat yang menggunakan kata tersebut tidak bermakna “organ 
tubuh”. Misalnya kalimat ““قدمي ǫٔو  لي  lر تحت   ungkapan tersebut ,وضعته 
tidak bermakna “saya meletakkan dia di bawah kakiku atau di bawah 
telapak kakiku” tetapi maksud ungkapan tersebut adalah “menghina 
dan merendahkan orang yang dimaksud”,428 sehingga makna
قدمه“ ǫٔو  ࠁ  lر يضع   dalam ungkapan hadis di atas adalah “Allah ”حتى 
merendahkan dan menghina neraka atas permintaannya terhadap 
tambahan muatan”.

Terlepas dari berbagai pendapat yang berkembang, hadis di atas 
telah menggunakan bahasa tamthîl. Hadis ini menyatakan bahwa surga 
dan neraka itu seolah-olah seperti dua orang (‘âqil) yang berdialog dan 
berdebat, ditengahi seorang hakim yang adil sebagai pemutus perkara. 
Contoh-contoh ungkapan dengan bahasa tamthîl seperti ini banyak 
sekali dalam ‘ilmu al-bayân (ilmu balaghah). Misalnya, seorang penyair 
Arab terkenal yang bernama Umru’ al-Qais (w. 545 M.) dalam syi’ir 
al-mu’allaqât miliknya, ia berkata/berdialog dengan malam (al-lail):

ǫٔلا ǫٔيها ا̥ليل الطويل Գ انجلي # بصبح و ما الإصباح م̲ك 
بˆمٔ˞لِ.429

Wahai malam yang panjang, janganlah engkau cepat 

berganti pagi, karena pagi hari tidak sebaik engkau.

Ungkapan syiir ini menggambarkan orang yang sedang 
menikmati malam hari seperti yang dilakukan penganten baru, 
sehingga ia berharap suasana hari tetap menjadi malam terus, 

428 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, Difâ’ ‘An al-Sunnah, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Jail, 
1411 H./1991 M.), 166.

429 Umru’ al-Qais ibn Ḥajar ibn al-Ḥârith al-Kindı,̂ Dîwân Umru’ al-Qais, ed. ‘Abd. al-Raḥmân 
al-Muṣṭafâwı,̂ cet. 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1425 H./2004 M.), 49.
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tidak berganti siang, karena malam hari itu lebih indah dari pada 
siang hari.

Contoh lain: Ungkapan “قطني قال  و  الحوض   Ңٔ˗ام” (telaga telah 
penuh dan berkata: “sudah cukup”). Menurut al-Tha’âlibı ̂(w. 429 
H.), telaga (al-ḥauḍ) sebenarnya tidak berbicara, tetapi ungkapan 
tersebut adalah bahasa tamthîl dan bahasa imajinasi.430

Merujuk kepada pernyataan-pernyataan di atas, maka hadis 
tersebut dapat dimaknai bahwa perdebatan tersebut dilakukan 
antara dua malaikat penjaga surga dan neraka, sehingga ungkapan 
hadis tersebut menggunakan pendekatan majazi melalui 
pelesapan (ḥadhf) kata “߶م “, sehingga asal kata dalam ungkapan 
hadis adalah “تحاجّ م߶ الجنة و النار” maknanya “malaikat penjaga surga 
dan neraka berdebat”.431

Kalau mengikuti pendapat ulama yang menyatakan bahwa 
ungkapan tersebut harus dimaknai dengan makna hakiki, bukan 
majazi, maka sesungguhnya pemaknaan hakiki tersebut juga 
dapat dilakukan, sehingga kita tidak memahami surga dan neraka 
itu sebagai benda mati-seperti asumsi Abû Rayyah-yang tidak 
bisa berϐikir dan berbicara. Hal ini sesuai dengan kekuasaan 
Allah bahwa Allah dapat menjadikan benda mati (al-jamâd) bisa 
mengerti, berϐikir dan berbicara. Ketika kecerdasan manusia telah 
mampu menciptakan manusia robot yang bisa bergerak, berjalan, 
berbicara dan berhitung, apakah tidak mungkin bagi Allah–yang 
memiliki kekuasaan yang Maha Besar-dapat membuat surga dan 
neraka bisa berbicara,432 sehingga jawabannya sangat mungkin. 

430 ‘Abd. al-Malik ibn Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ Abû Manṣûr al-Tha’âlibı,̂ Fiqh al-Lughah wa 
Sirr al-‘Arabiyyah, Taḥqıq̂: ‘Abd. al-Razzâq al-Mahdı,̂ cet. 1 (t.tp.: Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1422 
H./2002 M.), 254.

431 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, Difâ’ ‘An al-Sunnah, cet. 1 (Beirû t: Dâr al-Jail, 
1411 H./1991 M.), 165.

432 Ibid.
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Kelanjutan ungkapan hadis tersebut yaitu:

لقًْا. َ˭ لҧ يُ̱شِْئُ لهََا  َl َ عَزҧ وَ ҧ߹ا ҧن Ү
ا الجَْنҧةُ فاَ ҧمҫǫَو

Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-makhluk calon 

penghuni surga.

Menurut ahl al-sunnah, teks tersebut dapat dipahami sebagai 
dalil bahwa balasan surga tidak harus ditentukan oleh amal 
seseorang. Manusia telah diciptakan Allah SWT, mereka diberi 
balasan surga tanpa berbuat amal saleh. Misalnya, orang-orang 
yang meninggal dunia dalam keadaan usia anak-anak atau ke adaan 
gila, mereka belum sempat berbuat amal saleh. Mereka semua 
masuk surga dengan rahmat (anugerah) Allah, dan hal itu dalam 
pandangan Badr al-Dı ̂n al-‘Ainı ̂ (w. 855 H)–di samping menun-
jukkan rahmat (anugerah) Allah-juga menunjukkan kebesaran 
dan keluasan surga itu sendiri.433

Dalam hadis tersebut dikemukakan bahwa penyebutan kata 
“rahmat” mendahului kata “azab”. Hal ini dapat dilihat dalam 
ungkapan berikut:

̊ذابي  ǫٔنت  إنما  ̥لنار  قال  و   ...... رحمتي  ǫٔنت  ̥لجنة  الله  قال 
ǫٔ̊ذب بك ...... 

Allah berkata kepada surga: Engkau menjadi rahmat-Ku 

….. dan Allah berkata kepada neraka: Engkau menjadi 

azab-Ku, Aku mengazab orang-orang yang Aku kehendaki 

denganmu.

433 Zain al-Dın̂ ‘Abd. al-Raḥmân ibn Aḥmad ibn Rajab ibn al-Ḥasan al-Salâmı ̂al-Baghdâdı ̂
al-Dimashqı ̂al-Ḥanbalı ̂yang dikenal dengan nama Ibn Rajab, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Maḥmûd ibn Sha’bân dkk., juz 7, cet. 1 (Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 H./1996 M.), 183. 
Lihat juga: Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghı ̂tâbı ̂
al-Ḥanafı ̂Badr al-Dın̂ al-‘Ainı,̂ ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 19 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ 
al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 187.
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Ungkapan ini menunjukkan bahwa pada dasarnya Allah lebih 
mendahulukan rahmat-nya kepada hamba-Nya dari pada azab-
Nya. Ini juga berarti bahwa Allah lebih mendahulukan anugerah-
Nya (al-faḍl) dari pada siksa-Nya (al-‘iqâb) kepada hamba-Nya.434

Ungkapan tersebut didahului dengan kalimat: 

و لا يظلم الله عزّ و ˡلّ من ˭لقه ǫٔح̓دا.
Ungkapan tersebut bermakna “Allah tidak menciptakan 

makhluk calon penghuni neraka”. Jika Allah menciptakan makhluk 
calon penghuni neraka, maka sesuai makna lahir ungkapan 
hadis di atas berarti Allah telah berbuat zalim kepada manusia, 
sekalipun hakikatnya Allah tidak berbuat zalim, karena Allah 
adalah pemilik segala sesuatu, termasuk manusia calon penghuni 
neraka.435 Itulah makna-makna teks hadis tersebut.

Setelah hadis tersebut dilakukan pemaknaan sesuai pem-
bahasan-pembahasan di atas maka pertanyaan yang muncul 
kemu dian adalah: Apakah hal-hal yang ditolak atau yang dianggap 
aneh dalam kandungan hadis tersebut?

Jika penolakan itu dikaitkan dengan ungkapan “Allah meng-
injakkan kaki-Nya”, sebenarnya dalam Al-Qur’an terdapat banyak 
kata yang menegaskan adanya tangan, wajah, mata dan lain-lain. 
Masing-masing ulama memiliki pandangan tersendiri dalam 
menyikapinya. Ulama salaf memahaminya tanpa penakwilan yang 
macam-macam, yang berusaha mensucikan Allah dari keserupaan 
dengan sesuatu yang dimiliki manusia. Sementara ulama khalaf 

434 Muḥammad ‘Alı ̂ibn ‘Alân ibn Ibrâhım̂ al-Bakrı ̂al-Ṣiddıq̂ı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Dalîl al-Fâliḥîn li Ṭuruq 
Riyâḍ al-Ṣâliḥîn, juz 5, cet. 4 (Beirû t: Dâr al-Ma’rifah, 1425 H./2004 M.), 71.

435 ‘Alı ̂ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nûr al-Dın̂ al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât 
al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 9, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 3629.
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memahaminya dengan mengemukakan ta’wîl,436 seperti kata 
“tangan” ditakwilkan dengan kekuasaan, dengan tetap menjaga 
prinsip-prinsip kesucian Allah dari keserupaan dengan makhluk. 
Itulah prinsip-prinsip yang lebih aman. 

Jika penolakannya itu dikaitkan dengan perbincangan surga 
dan neraka, sebenarnya dalam Al-Qur’an (QS. Qâf/50: 30) menya-
takan hal yang serupa. 

يوم نقول لجهنم هل ام˗لئتِ و تقول هل من مزيد (ق\٠٥: ٣٠). 
(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 

kepada Jahannam: “Apakah kamu sudah penuh?” Dia 

menjawab: “Masih adakah tambahan?”.437

Hal yang sama juga dinyatakan dalam Al-Qur’an bahwa Allah 
juga berdialog dengan langit dan bumi (QS. Fuṣṣilât/41:11): 

َِ̟̀ا طَوْ̊اً  انٌ فقََالَ لهََا وَلҢِٔرْضِ ائْ َ˭ مَاءِ وَهيَِ دُ ҧلىَ الس Ү
ثمҧُ اسْ̑تَوَى ا

ҫǫوْ كَرْهًا قاَلتََا ҫǫتَْ̲̿اَ طَائِعِينَ (فصلت: ١١)
Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih meru-

pakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 

“Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan 

suka hati atau terpaksa”.

Allah datang kepada para malaikat di hari kiamat, sementara 
mereka saling melakukan baris berbaris (QS. al-Fajr/89: 22):

Ҩكَ وَالمََْ߶ُ صَفҤا صَفҤا (الفجر:٨٩) اءَ رَب َl وَ
Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris.

436 ‘Abd. al-Mun’im Ṣâliḥ al-‘Alı ̂al-‘Izzı,̂ Difâ’ ‘an Abî Hurairah (Beirût: Dâr al-Sharûq, 1973 
M.), 260.

437 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 
Listakwarta, 2003), 854.
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Kalau dalam Al-Qur’an terdapat banyak kata dan kalimat yang 
sejenis dengan ungkapan yang dipersoalkan dalam hadis tersebut, 
maka tidak ada alasan menolak kandungan matan hadis tersebut, 
sehingga matan hadis tersebut harus diterima sebagai ḥujjah, 
karena hadis tersebut sesuai dengan Al-Qur’an. Kalau saja hadis 
ini masih dianggap berbau isrâ’îliyyât dan masîḥiyyât, maka hal 
ini termasuk isrâ’îliyyât dan masîḥiyyât yang mendapat legitimasi 
Al-Qur’an, yang keberadaannya harus diterima sebagai ḥujjah.

B. Hadis tentang “Azan menyebabkan setan lari”

Էَدِ عَنْ اҡٔعْرَجِ  ٍ عَنْ ҫǫبيِ الزِّ ِߵ ثنَاَ القَْعْنبيҨَِ عَنْ مَا ҧد َ˨ ǫٔخرج ǫٔبو داود: 
نوُدِيَ  ذَا 

Ү
ا قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ   ҧنҫǫ هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ 

ذَا قُضيَِ 
Ү
ҭذِ̽نَ فاَ ҧ̂لا ̼سَْمَعَ الت ҧاطٌ حَتى لاةِ ҫǫدْˊرََ الشҧ̑يْطَانُ وَࠀَُ ضرَُ ҧلصԴِ

َ̱لَ  ذَا قُضيَِ التҧثوِْيبُ ҫǫقْ
Ү
لاةِ ҫǫدْˊرََ حَتىҧ ا ҧلصԴِ َذَا ثوُِّب Ү

َ̱لَ حَتىҧ ا النِّدَاءُ ҫǫقْ
حَتىҧ يخْطُرَ بينََْ المَْرْءِ وَنفَْسِهِ وَيقَُولُ اذْكُرْ كَذَا اذْكُرْ كَذَا لِمَا لمَْ ̽كَُنْ 

438. ҧنْ يدَْرِيَ كمَْ صَلىҫǫ ُل ُl ҧالر ҧيضَِل ҧيذَْكُرُ حَتى
(Abû Dâwûd berkata) al-Qa’nabî telah meriwayatkan kepada 

kami, yang diterima dari Mâlik, dari Abû al-Zinâd, dari al-

A’raj, dari Abû Hurairah. Abû Hurairah berkata: Sesungguhnya 

Rasulullah SAW bersabda: Ketika azan dikumandangkan, setan 

lari menyingkir dari tempat tersebut sambil mengeluarkan 

kentut bersuara keras hingga ia tidak mendengar suara azan. 

Ketika azan selesai, ia datang ke tempat tersebut, dan ketika 

iqâmah dilakukan, ia menyingkir lagi hingga salat dimulai. 

Ketika salat telah dimulai, ia datang mengganggu orang yang 

sedang salat, ia menggoda orang yang sedang salat (dengan 

438 Abû Dâwûd Sulaimân ibn al-Ash’ath al-Azdı ̂ al-Sijistânı ̂, Sunan Abî Dâwûd, Taḥqı ̂q: 
Muḥammad ‘Awwâmah, juz 1, cet. 1 (Beirût: Mu’assasah al-Rayyân, 1419 H./1998 M.), 398.
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kata-kata: ingatlah ini dan itu) sehingga orang-orang yang 

sedang salat tersebut tidak bisa khusyu’, sampai-sampai ia lupa 

berapa rakaat salat yang telah dilakukan.

1. Kritik sanad hadis
Berdasarkan data biograϐi dan kritik ulama terhadap para 

perawi hadis tersebut dapat dilakukan analisis berikut:

a. Ittiṣâl al-sanad.

− Periwayatan Abû Dâwûd (202-275 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama al-Qa’nabı ̂
(135-221 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan 
metode al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ḥaddathanâ.

− Periwayatan al-Qa’nabı ̂(135-221 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama Imâm Mâlik 
ibn Anas (93-179 H.). Periwayatan yang dilakukan meng-
gunakan metode al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ‘an.

− Periwayatan Imâm Mâlik (93-179 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama Abû al-
Zinâd (65-121 H.). Periwayatan yang dilakukan menggu-
na kan metode al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ‘an.

− Periwayatan Abû al-Zinâd (65-121 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama al-A’raj 
(w. 117 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan 
metode al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ‘an.

− Periwayatan al-A’raj (w. 117 H.) memiliki ketersambungan 
sanad dengan gurunya, yaitu ṣaḥâbî Abû Hurairah (19 SH.-
59 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan metode 
al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ‘an.
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Lambang periwayatan (ṣîghat al-taḥdîth) ‘an yang digunakan 
para perawi di atas (selain Abû Dâwûd), menurut jumhur 
muḥaddithîn dinilai sama kedudukannya dengan metode al-
sama’, yang berarti sanad-nya muttaṣil. Hal ini karena para 
perawi pemakai ṣîghat tersebut tidak melakukan penyem-
bunyian informasi (tadlîs), perawi-perawi tersebut dimung-
kinkan telah melakukan pertemuan dengan gurunya, serta 
mereka semua dalam keadaan thiqah.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sanad hadis ini bersambung (muttaṣil) sejak mukharrij (Abû 
Dâwûd) hingga perawi dari kalangan ṣaḥâbî (Abû Hurairah), 
dan hadis ini diriwayatkan secara marfû ’. 

b. Ke-‘adl-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan al-A’raj (w. 117 
H.)-murid Abû Hurairah-, lalu berturut-turut ke bawah: Abû 
al-Zinâd (65-121 H.), Imâm Mâlik ibn Anas (93-179 H.), al-
Qa’nabı ̂(w. 221 H.), hingga mukharrij al-ḥadîth/Abû Dâwûd 
(202-275 H.), seluruhnya dinilai para kritikus sebagai perawi 
yang ‘adl, sehingga kualitas pribadi mereka sebagai perawi 
hadis ṣaḥıḥ̂, terpenuhi. 

c. Ke-ḍabṭ-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan al-A’raj (w. 117 
H.)-murid Abû Hurairah-, lalu berturut-turut ke bawah: Abû 
al-Zinâd (65-121 H.), Imâm Mâlik ibn Anas (93-179 H.), al-
Qa’nabı ̂(w. 221 H.), hingga mukharrij al-ḥadîth/Abû Dâwûd 
(202-275 H.), seluruhnya dinilai para kritikus sebagai perawi 
yang ḍabṭ. Oleh karena itu, kapasitas intelektual mereka 
sebagai perawi hadis ṣaḥîḥ, terpenuhi.
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d. Shadhdh dan ‘illah.

Sepanjang peneliti melakukan kajian terhadap hadis ini, tidak 
ditemukan shadhdh dan ‘illah di dalamnya, sehingga hadis ini 
terbebas dari cacat keduanya. 
Dengan mengacu kepada kriteria hadis ṣaḥîḥ yang sanad-
nya bersambung (muttaṣil), diriwayatkan perawi yang ‘adl 
dan ḍabṭ, dan hadis tersebut terbebas dari cacat shadhdh 
dan ‘illah, maka sanad hadis tentang “Azan menyebabkan 
setan lari” yang di-takhrîj Abû Dâwûd (w. 275 H) ini telah 
memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, jalur sanad hadis 
ini berkualitas ṣaḥîḥ lidhâtih. Kesahihan hadis ini semakin 
kuat dengan adanya riwayat-riwayat ṣaḥîḥ yang lain sebagai 
pendukungnya.

Kekuatan sanad riwayat Abû Dâwûd (202-275 H.) ini semakin 
meningkat bila dikaitkan dengan pendukungnya (corroboration) 
yang berupa mutâbi’ dalam riwayat-riwayat berikut ini:

(a) Jalur sanad hadis dari Muwaṭṭa’ al-Imâm Mâlik (w. 179 H):

Էَدِ عَنْ اҡٔعْرَجِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ ҫǫنҧ رَسُولَ  : عَنْ ҫǫبيِ الزِّ ِߵ ǫٔخرج مَا
لاةِ ҫǫدْˊرََ الشҧ̑يْطَانُ  ҧِ̥لص ذَا نوُدِيَ  Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
ذَا 
Ү
َ̱لَ حَتىҧ ا ذَا قُضيَِ النِّدَاءُ ҫǫقْ

Ү
اطٌ حَتىҧ لا ̼سَْمَعَ النِّدَاءَ فاَ ࠀَُ ضرَُ

طِرَ بينََْ  َ̱لَ حَتىҧ يخَْ ذَا قُضيَِ التҧثوِْيبُ ҫǫقْ
Ү
لاةِ ҫǫدْˊرََ حَتىҧ ا ҧلصԴِ َثوُِّب

 ҧالمَْرْءِ وَنفَْسِهِ يقَُولُ اذْكُرْ كَذَا اذْكُرْ كَذَا لِمَا لمَْ ̽كَُنْ يذَْكُرُ حَتى
439. ҧنْ يدَْرِي كمَْ صَلى

Ү
لُ ا ُl ҧالر ҧيظََل

439 Al-Imâm Mâlik ibn Anas ibn Mâlik, Muwaṭṭa’ al-Imâm Mâlik, Taḥqıq̂: Muḥammad Muṣṭafâ 
al-A’ẓamı,̂ Mujallad Thânı,̂ cet. 1 (Abû Dabi: Mu’assasah Zâyid ibn Sulṭân, 1425 H./2004 M.), 94.
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(b) Jalur sanad hadis dari al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ–al-Bukhâriyy (w. 256 
H):

ٌ عَنْ  ِߵ Էَ مَا برََ ْ˭ ҫǫ َْ́نُ يوُسُفَ قاَل  ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨ ǫٔخرج الب˯اري: 
 ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ َبيِ هُرَْ̽رَةҫǫ ْعَن Էَدِ عَنْ اҡٔعْرَجِ  ҫǫبيِ الزِّ
 ҧاطٌ حَتى لاةِ ҫǫدْˊرََ الشҧ̑يْطَانُ وَࠀَُ ضرَُ ҧذَا نوُدِيَ ِ̥لص Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
لاةِ  ҧلصԴِ َذَا ثوُِّب Ү

َ̱لَ حَتىҧ ا ذَا قضىََ النِّدَاءَ ҫǫقْ
Ү
ҭذِ̽نَ فاَ ҧ̂لا ̼سَْمَعَ الت

طِرَ بينََْ المَْرْءِ وَنفَْسِهِ  َ̱لَ حَتىҧ يخَْ ذَا قضىََ التҧثوِْيبَ ҫǫقْ
Ү
ҫǫدْˊرََ حَتىҧ ا

لُ لا  ُl ҧالر ҧيظََل ҧيقَُولُ اذْكُرْ كَذَا اذْكُرْ كَذَا لِمَا لمَْ ̽كَُنْ يذَْكُرُ حَتى
440. ҧيدَْرِي كمَْ صَلى

(c) Jalur sanad hadis dari Ṣaḥîḥ Muslim (w. 261 H):

 ҧثنَاَ المُْغِيرَةُ يعَْنيِ الحِْزَامِي ҧد َ˨ ْ́نُ سَعِيدٍ  ثنَاَ قُ˗يَْبَةُ  ҧد َ˨ ǫٔخرج مسلم: 
 ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ َبيِ هُرَْ̽رَةҫǫ ْعَن Էَدِ عَنْ اҡٔعْرَجِ  عَنْ ҫǫبيِ الزِّ
 ҧاطٌ حَتى لاةِ ҫǫدْˊرََ الشҧ̑يْطَانُ ࠀَُ ضرَُ ҧِ̥لص ذَا نوُدِيَ  Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
لاةِ  ҧلصԴِ َذَا ثوُِّب Ү

َ̱لَ حَتىҧ ا ҭذِ̽نُ ҫǫقْ ҧ̂ذَا قُضيَِ الت
Ү
ҭذِ̽نَ فاَ ҧ̂لا ̼سَْمَعَ الت

طُرَ بينََْ المَْرْءِ وَنفَْسِهِ  َ̱لَ حَتىҧ يخَْ ذَا قُضيَِ التҧثوِْيبُ ҫǫقْ
Ү
ҫǫدْˊرََ حَتىҧ ا

 ҧْ̱لُ حَتى يقَُولُ ࠀَُ اذْكُرْ كَذَا وَاذْكُرْ كَذَا لِمَا لمَْ ̽كَُنْ يذَْكُرُ مِنْ قَ
441. ҧلُ مَا يدَْرِي كمَْ صَلى ُl ҧالر ҧيظََل

(d) Jalur sanad hadis dari Ṣaḥîḥ Muslim (w. 261 H):

نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ ٍْ́نُ وَهْب ثنَاَ ا ҧد َ˨ يىَ  ْ́نُ يحَْ ثنيَِ حَرْمَߧَُ  ҧد َ˨ ǫٔخرج مسلم: 
عَنْ ҫǫبيِ  حمَْنِ اҫҡعْرَجِ  ҧْ́نِ سَعِيدٍ عَنْ عَبْدِ الر ِّهِ  رٌو عَنْ عَبْدِ رَب عمَْ

440 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 206.

441 Al-Imâm al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂ al-Naisâbûrı ̂, Ṣaḥîḥ 
Muslim, Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Abd. al-Qâdir Aṭâ, juz 1, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2006 
M.), 181.
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ذَا 
Ү
نҧ الشҧ̑يْطَانَ ا Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ َهُرَْ̽رَة
وَهُ وَزَادَ فهَنҧَاهُ وَمҧَ̲اهُ وَذَكҧرَهُ  اطٌ فذََكَرَ نحَْ لاةِ وَلىҧ وَࠀَُ ضرَُ ҧلصԴِ َثوُِّب

اتِهِ مَا لمَْ ̽كَُنْ يذَْكُرُ.442 َl ا َ˨ مِنْ 
(e) Jalur sanad hadis dari al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ–al-Bukhâriyy (w. 256 

H):

ْ́نُ ҫǫبيِ عَبْدِ  ثنَاَ هِشَامُ  ҧد َ˨ ْ́نُ فضََاߦََ  ثنَاَ مُعَاذُ  ҧد َ˨ ǫٔخرج الب˯اري: 
ْ́نِ ҫǫبيِ كَثِيرٍ عَنْ ҫǫبيِ سَلمََةَ عَنْ ҫǫبيِ  يىَ  سْ̑تَوَائيҨِ عَنْ يحَْ ҧ߱ ِ ا ҧ߹ا
 َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا ُ ҧ߹هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ ا
سَْمَعَ اҡٔذَانَ  اطٌ حَتىҧ لا̼  لاةِ ҫǫدْˊرََ الشҧ̑يْطَانُ وَࠀَُ ضرَُ ҧلصԴِ َذَا نوُدِي Ү

ا
َ̱لَ  ذَا قُضيَِ التҧثوِْيبُ ҫǫقْ

Ү
ذَا ثوُِّبَ بهِاَ ҫǫدْˊرََ فاَ

Ү
َ̱لَ فاَ ذَا قُضيَِ اҡٔذَانُ ҫǫقْ

Ү
فاَ

طِرَ بينََْ المَْرْءِ وَنفَْسِهِ يقَُولُ اذْكُرْ كَذَا وَكَذَا مَا لمَْ ̽كَُنْ  حَتىҧ يخَْ
دُكمُْ كمَْ  َ˨ ҫǫ ِذَا لمَْ يدَْر Ү

نْ يدَْرِي كمَْ صَلىҧ فاَ
Ү
لُ ا ُl ҧالر ҧيظََل ҧيذَْكُرُ حَتى

الِسٌ.443 َl دَتينَِْ وَهُوَ  دْ سجَْ ُʕ صَلىҧ ثلاҫǫ Զًََوْ ҫǫرْبعًَا فلَْ̿سَْ
(f) Jalur sanad hadis dari al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ–al-Bukhârı ̂(w. 256 H):

ثنَاَ اҡٔوْزَاعِيҨ عَنْ  ҧد َ˨ ْ́نُ يوُسُفَ  دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨ ǫٔخرج الب˯اري: 
ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҫǫ ْبيِ سَلمََةَ عَنҫǫ ْبيِ كَثِيرٍ عَنҫǫ ِيىَ ْ́ن يحَْ
لاةِ ҫǫدْˊرََ الشҧ̑يْطَانُ  ҧلصԴِ َذَا نوُدِي Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧقاَلَ الن
َ̱لَ  ذَا قُضيَِ ҫǫقْ

Ү
ذَا ثوُِّبَ بهِاَ ҫǫدْˊرََ فاَ

Ү
َ̱لَ فاَ ذَا قُضيَِ ҫǫقْ

Ү
اطٌ فاَ وَࠀَُ ضرَُ

طِرَ بينََْ الإ̮سَْانِ وَقلَبِْهِ فَ̀قَُولُ اذْكُرْ كَذَا وَكَذَا حَتىҧ لا  حَتىҧ يخَْ

442 Al-Imâm al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂ al-Naisâbûrı ̂, Ṣaḥîḥ 
Muslim, Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Abd. al-Qâdir Aṭâ, juz 1, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2006 
M.), 255.

443 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 380.
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ذَا لمَْ يدَْرِ ثلاԶًَ صَلىҫǫ ҧوْ ҫǫرْبعًَا سجََدَ 
Ү
يدَْرِيَ ҫǫثلاԶَ صَلىҫǫ ҧمْ ҫǫرْبعًَا فاَ

هْوِ.444 ҧدَتيَِ الس سجَْ
(g) Jalur sanad hadis dari Ṣaḥîḥ Muslim (w. 261 H):

ثنيَِ  ҧد َ˨ ثنَاَ مُعَاذُ ْ́نُ هِشَامٍ  ҧد َ˨  ҧَدُ ْ́نُ المُْثنى ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨ ǫٔخرج مسلم: 
 ҧنҫǫ ِحمَْن ҧْ́نُ عَبْدِ الر ثنَاَ ҫǫبوُ سَلمََةَ  ҧد َ˨ ْ́نِ ҫǫبيِ كَثِيرٍ  يىَ  ҫǫبيِ عَنْ يحَْ
ذَا نوُدِيَ 

Ү
َ قاَلَ ا ҧلَيَْهِ وَسَلم  ̊ ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ ْ؝َُم ҧد َ˨ Դَҫǫهُرَْ̽رَةَ 

ذَا قُضيَِ 
Ү
اطٌ حَتىҧ لا ̼سَْمَعَ اҡٔذَانَ فاَ ҡٔԴِذَانِ ҫǫدْˊرََ الشҧ̑يْطَانُ ࠀَُ ضرَُ

طُرُ  َ̱لَ يخَْ ذَا قُضيَِ التҧثوِْيبُ ҫǫقْ
Ү
ذَا ثوُِّبَ بهِاَ ҫǫدْˊرََ فاَ

Ү
َ̱لَ فاَ اҡٔذَانُ ҫǫقْ

يذَْكُرُ  ̽كَُنْ  لمَْ  لِمَا  كَذَا  اذْكُرْ  كَذَا  اذْكُرْ  يقَُولُ  وَنفَْسِهِ  المَْرْءِ  بينََْ 
 ҧدُكمُْ كمَْ صَلى َ˨ ҫǫ ِذَا لمَْ يدَْر Ү

نْ يدَْرِي كمَْ صَلىҧ فاَ
Ү
لُ ا ُl ҧالر ҧيظََل ҧحَتى

الِسٌ.445 َl دَتينَِْ وَهُوَ  دْ سجَْ ُʕ فلَْ̿سَْ
(h) Jalur sanad hadis dari Ṣaḥîḥ Muslim (w. 261 H):

ْ́نَ زُرَيعٍْ  ثنَاَ ̽زَيِدُ يعَْنيِ ا ҧد َ˨ ِ̄سْطَامَ  ْ́نُ  ثنيَِ Ҭǫمҧَ̀ةُ  ҧد َ˨ ǫٔخرج مسلم: 
ارِثةََ قاَلَ وَمَعِي  َ˨ لىَ بنيَِ  Ү

ثنَاَ رَوْحٌ عَنْ سُهيَْلٍ قاَلَ ҫǫرْسَلنيَِ ҫǫبيِ ا ҧد َ˨
فَ  هِ قاَلَ وҫǫَشرَْ ائِطٍ Դِسمِْ َ˨ ̎لاُمٌ لنَاَ ҫǫوْ صَاحِبٌ لنَاَ فَ̲اَدَاهُ مُ̲اَدٍ مِنْ 
َ ҡٔبيِ فقََالَ لوَْ  ِߵ ائِطِ فلمََْ ̽رََ شَْ̿˄اً فذََكَرْتُ ذَ َ˪ ي مَعِي ̊لىََ الْ ِ ҧ߳ ا
عْتَ صَوԵًْ فَ̲اَدِ  ذَا سمَِ

Ү
ҧكَ تلَقَْ هَذَا لمَْ Ҭǫرْسِْ߶َ وَلكَِنْ ا شَعَرْتُ ҫǫن

 ҧن Ү
ҧهُ قاَلَ ا ِ ҫǫن ҧ߹ثُ عَنْ رَسُولِ ا دِّ عْتُ Դَҫǫ هُرَْ̽رَةَ يحَُ نيِّ سمَِ

Ү
لاةِ فاَ ҧلصԴِ

لاةِ وَلىҧ وَࠀَُ حُصَاصٌ.446 ҧلصԴِ َذَا نوُدِي Ү
الشҧ̑يْطَانَ ا

444 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 2, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 440.

445 Al-Imâm al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı,̂ Ṣaḥîḥ 
Muslim, Taḥqıq̂: Muḥammad ‘Abd. al-Qâdir Aṭâ, juz 1, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2006 
M.), 255.

446 Ibid., 181.
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(i) Jalur sanad hadis dari Ṣaḥîḥ Muslim (w. 261 H):

ثنَاَ مَعْمَرٌ  ҧد َ˨ اقِ  ҧز ҧثنَاَ عَبْدُ الر ҧد َ˨ دُ ْ́نُ رَافِعٍ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨ ǫٔخرج مسلم: 
 َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧبيِ هُرَْ̽رَةَ عَنْ النҫǫ ْهٍ عَن ْ́نِ مُ̲بَِّ عَنْ همҧَامِ 

447. ҧنْ يدَْرِي كَيْفَ صَلى
Ү
لُ ا ُl ҧالر ҧيظََل ҧهُ قاَلَ حَتىҧ بِمِثࠁِِْ ̎يرََْ ҫǫن

Jalur-jalur sanad riwayat tersebut dapat disusun dalam skema 
sanad gabungan berikut:

447 Ibid.



250

Penilaian Abû Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Abû Hurairah

Hadis ini telah diriwayatkan melalui 10 jalur periwayatan 
(sanad), yaitu: 1 jalur melalui mukharrij Abû Dâwûd/w. 275 H 
(yang menjadi obyek kajian), 1 jalur melalui Imâm Mâlik (w. 179 
H), 3 jalur melalui Imâm Bukhâriyy (w. 256 H), dan 5 jalur melalui 
Imâm Muslim (w. 261 H).

Dilihat dari segi kualitasnya, jalur-jalur sanad tersebut terdiri 
dari 9 jalur berkualitas ṣaḥîḥ dan 1 jalur berkualitas ḥasan. 1 jalur 
yang berkualitas ḥasan tersebut diriwayatkan melalui mukharrij 
Imâm Muslim/w. 261 H (jalur sanad no.4) yang diterima dari 
Qutaibah ibn Sa’ıd̂ (w. 240 H), al-Mughır̂ah al-Ḥizâmı,̂ Abû al-Zinâd 
(w. 121 H), ‘Abd. al-Raḥmân al-A’raj (w. 117 H) dan sampai ke Abû 
Hurairah (w. 59 H). Ke-ḥasan-an jalur sanad hadis nomor 4 ini 
disebabkan terdapat seorang perawi yang bernama al-Mughır̂ah 
al-Ḥizâmı ̂, dia berkualitas ḥasan. Sebagaimana diketahui, hadis 
ḥasan memiliki kedudukan yang sama dengan hadis ṣaḥîḥ terkait 
penggunaannya sebagai ḥujjah. Sepuluh jalur periwayatan 
tersebut diriwayatkan Abû Hurairah secara marfû ’, bahkan 
jalur-jalur periwayatan tersebut termasuk kategori hadis musnad 
(muttaṣil dan marfû ’).

Berdasarkan tampilan jalur sanad gabungan di atas, dapat 
dike tahui bahwa hadis tentang “Azan menyebabkan setan lari” 
riwayat Abû Dâwû d/w. 275 H (jalur sanad no.1), seluruh sanad-
nya memiliki mutâbi’. Dukungan yang berupa mutâbi’ tersebut 
semakin menegaskan bahwa sanad riwayat Abû Dâwûd (no.1) 
ini terbebas dari shadhdh dan ‘illah. Dengan demikian, kesahihan 
sanad ini (riwayat Abû Dâwûd) semakin kuat dengan kehadiran 
jalur-jalur sanad lain yang berkualitas sahih pula.

2. Kritik matan hadis
Hadis kedua yang dipersoalkan Abû Rayyah (w. 1970 M) 

adalah hadis riwayat Abû Hurairah (w. 59 H) tentang “Azan 
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menyebabkan setan lari”. Hadis tersebut dianggap berbau 
isrâ’îliyyât dan masîḥiyyât. Abû Rayyah–dalam ungkapan singkat-
menyatakan bahwa hadis tersebut bermasalah, hanya saja dia 
tidak membahasnya dengan panjang dan lebar sebagaimana 
ungkapan dalam hadis pertama. Ia menyerahkan kepada para 
pakar yang cerdik untuk mengkritisinya. Andaikata hadis tersebut 
dibahas tuntas maka–menurutnya-membutuhkan waktu yang 
lama sehingga menghasilkan pembahasan yang panjang dan luas. 
Hal ini karena hadis tersebut dianggap bermasalah.448

Bila mengacu kepada tolok ukur kesahihan matan hadis, 
setidaknya ada empat macam tolok ukur kesahihan matan hadis, 
yakni: (1) tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’ān; (2) tidak 
bertentangan dengan hadis yang memiliki bobot akurasi yang 
lebih kuat; (3) tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, 
dan sejarah; dan (4) susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri 
sabda Rasulullah SAW jika dilihat secara redaksional.

Sehubungan dengan tolok ukur yang disebutkan di atas, dapat 
diketahui bahwa matan hadis tentang “Azan menyebabkan setan 
lari” berkategori ṣaḥîḥ. Hal ini karena teks hadis tersebut tidak 
mengandung ta’âruḍ atau mushkilah bila dikonfrontir dengan 
tolok ukur tersebut. 

Matan hadis tersebut tidak menimbulkan keraguan, kare-
na kandungannya (dalâlah-nya) tidak berbau isrâ’îliyyât dan 
masîḥiyyât. Sebuah hadis dianggap berbau isrâ’îliyyât dan 
masîḥiyyât apabila kandungan hadis tersebut berasal dari muatan 
kitab suci Yahudi-Nasrani dan tidak memperoleh legitimasi dari 
Al-Qur’an dan hadis-hadis ṣaḥîḥ yang lain. Masalah terpenting 
dalam hadis ini adalah persoalan pemahaman terhadap teks 

448 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 562.
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(matan) hadis tersebut dalam bingkai ϔiqh al-ḥadîth. Hal ini karena 
kualitas hadis telah diketahui, baik sanad maupun matan-nya.

3. Pemaknaan hadis (ϔiqh al-ḥadîth) 
Dari segi kandungan matan, hadis ini menunjukkan betapa 

besarnya keutamaan azan. Setan lari karena mendengar suara 
azan yang keras, sementara ia tidak lari mendengar suara-
suara zikir selain azan. Ia bahkan datang ke suatu tempat yang 
terdapat bacaan Al-Qur’an, 449 sehingga pelarian setan tersebut 
akibat dikumandangkan suara azan secara keras. Seiring dengan 
persoalan ini, Imâm Mâlik (w. 179 H) pernah menyampaikan 
sebuah cerita bahwa ada salah seorang Banı ̂Sulaim yang sedang 
bengong (tidak dapat mengerjakan pekerjaan) akibat pikirannya 
terganggu jin, lalu muncul gagasan dari Zaid ibn Aslam (w. 136 
H) agar di tempat tersebut dilakukan azan. Setelah dilakukan 
azan di tempat tersebut, jin tidak dapat mengganggu orang tadi, 
sehingga kesadaran orang yang bengong tadi pulih dan ia dapat 
bekerja kembali.450 

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab-sebab setan 
lari ketika mendengar suara azan, sementara ia tidak lari karena 
adanya salat, padahal di dalam salat terdapat bacaan Al-Qur’an. 
Perbedaan pendapat tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Al-Muhallab (w. 82 H) berpendapat bahwa setan lari saat men-
dengar suara azan, karena di dalam azan dikumandangkan 
syahadat tauhid, dan di dalam azan juga dilakukan manifestasi 

449 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghı ̂tâbı ̂
al-Ḥanafı ̂Badr al-Dın̂ al-‘Ainı,̂ ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 5 (Beirû t: Dâr Iḥyâ’ 
al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 113.

450 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Baṭṭâl, Sharḥ 
Ṣaḥîḥ al-Bukhârî li Ibn Baṭṭâl, Taḥqıq̂: Abû Tamım̂ Yâsir ibn Ibrâhım̂, juz 2, cet. 2 (Riyâḍ: Maktabah 
al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 234. dan Muḥammad ibn ‘Abd. al-Bâqı ̂ibn Yûsuf al-Zarqânı ̂al-Maṣrı ̂
al-Azharı,̂ Sharḥ al-Zarqânî ‘Alâ Muwaṭṭa’ al-Imâm Mâlik, Taḥqıq̂: Ṭâha ‘Abd. al-Ra’ûf Sa’d, juz 1, 
cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Thaqâfah al-Dın̂iyyah, 1424 H.), 276.
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syari’at seperti pada saat hari ‘Arafah. Sebagaimana diketahui, 
pada hari ‘Arafah dikumandangkan juga syahadat tauhid, 
sehingga rahmat Allah turun kepada umat Islam, dan setan 
berputus asa untuk menghentikan umat agar tidak mengu-
man dangkan syahadat tauhid. Sekalipun demikian, setan 
selalu berusaha menanamkan pikiran jelek kepada umat 
bahwa rahmat Allah menimbulkan kekecewaan, ia meng ingat-
kan manusia agar selalu bermaksiat kepada Allah, melawan 
perintah-Nya, akhirnya manusia tersebut–sesuai dengan 
harapan setan-tidak lagi takut kepada Allah.

b. Ulama lain berpendapat bahwa setan lari ketika ada azan agar ia 
tidak menjadi saksi atas persaksian manusia dengan syahadat
tauhid. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:

لا ̼سمع مدى صوت المؤذّن جنّ و لا إ̮س و لا شيء إلا 
شهد ࠀ يوم الق̀امة.451 

Ketika jin, manusia, dan sesuatu-sesuatu lain mende-

ngar suara azan, maka dapat dipastikan mereka 

akan menjadi saksi di hari kiamat bahwa orang yang 

mengu mandangkan azan telah melakukan persaksian 

tauhid.

c. Pendapat yang ketiga menyatakan bahwa setan lari ketika 
dikumandangkan azan karena muatan azan mengajak orang 
untuk melaksanakan salat, suatu mana dalam salat itu 
terdapat sujud yang pernah ditolak setan. Namun pendapat 
ini tertolak karena apabila azan menyebabkan setan lari 
akibat mengajak orang melakukan salat maka ketika salat 

451 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghı ̂tâbı ̂
al-Ḥanafı ̂Badr al-Dın̂ al-‘Ainı,̂ ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 5 (Beirû t: Dâr Iḥyâ’ 
al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 112.
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dilakukan seharusnya setan lebih takut dan lari dari orang 
yang akan mendirikan salat, padahal dia datang lagi ketika 
akan dilaksanakan salat. Hal ini sesuai dengan kelanjutan 
ungkapan hadis tersebut:

حتى إذا قضى التثويˌثُ ǫٔقˍلَ.
Setan datang lagi ketika iqâmah telah selesai dan salat 

akan dilaksanakan.

Sementara itu, ada riwayat lain dari Ibn Abı ̂Shaibah (w. 
297 H) yang menyatakan pelarian setan juga: 

عن ǫٔبي معاوية عن اҡٔعمش عن ǫٔبي سف̀ان عن ˡاˊر قال: 
قال رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم: إذا Էدى المنادي 
ҡٔԴذان هرب الش̑يطان حتى ̽كون Դلرو˨اء و هي ثلاثون 

م̀لا من المدينة.452  
Diriwayatkan dari Abû Muâwiyah (yang riwayatnya 

ia terima) dari al-‘Amash, dari Abû Sufyân, dari Jâbir, 

ia (Jâbir) berkata: Rasulullah SAW bersabda: Ketika 

seorang mu’azin mengumandangkan azan, setan lari 

ke tanah lapang yang jauh dari Madinah, jaraknya 

hingga 30 mil.

d. Pendapat ke empat menyatakan bahwa azan adalah panggilan 
untuk menunaikan salat yang mengandung sujud yang pernah 
ditolak setan. Ia menentang perintah Allah lantaran ia pernah 
diperintah untuk sujud kepada Adam dan ia tidak mau 
melakukannya, namun kembalinya setan ke tempat tersebut 
diperkirakan belum sampai dilakukan amaliah sujud.

454 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Baṭṭâl, 
Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî li Ibn Baṭṭâl, Taḥqıq̂: Abû Tamım̂ Yâsir ibn Ibrâhım̂, juz 2, cet. 2 (Riyâḍ: 
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 234.
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e. Ibn al-Jawziyy (w. 571 H) berpendapat, azan memiliki wibawa 
(haibah) yang besar, sehingga dengan azan tersebut setan 
takut dan terkejut. Hal ini karena di dalam azan, hampir-
hampir tidak ada unsur riyâ’ dan tidak ada ucapan-ucapan 
yang lalai, yang tentunya hal ini berbeda dengan salat. Dalam 
salat, sosok manusia bisa hadir secara ϐisik, tetapi hatinya bisa 
tergoda oleh setan, sehingga ia lalai dalam salatnya.453

f. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa azan adalah 
pemberitahuan tentang salat, yang salat itu menjadi amal yang 
paling utama. Sementara azan menggunakan bacaan-bacaan 
zikir yang paling utama, bacaan zikir dalam azan tidak lebih 
dan tidak kurang, bacaannya sesuai dengan yang diperin-
tahkan, inilah yang menyebabkan setan lari darinya. Sedang-
kan dalam salat, jika dilakukan secara jama’ah dan apabila di 
antara orang yang salat itu dalam keadaan lalai, maka hal ini 
mempengaruhi kesempurnaan salat jama’ah tersebut.

g. Dari beberapa pendapat yang berkembang di atas, ada pen-
dapat yang disepakati bahwa setan lari akibat dikumandangkan 
azan dengan suara keras, dan di dalam azan tersebut terdapat 
penegakan syari’at.454 

Dalam momen yang berbeda, Abû Hurairah (w. 59 H) juga 
meriwayatkan hadis senada:

453 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 87. Lihat juga: ‘Abd. al-
Raḥmân ibn Abû Bakr Jalâl al-Dın̂ al-Suyûṭı,̂ Tanwîr al-Ḥawâlik Sharḥ Muwaṭṭa’ Mâlik, juz 1 (Mesir: 
al-Maktabah al-Tijâriyyah al-Kubrâ, 1389 H./1969 M.), 69. dan Muḥammad ibn ‘Abd. al-Bâqı ̂
ibn Yûsuf al-Zarqânı ̂al-Maṣrı ̂al-Azharı,̂ Sharḥ al-Zarqânî ‘Alâ Muwaṭṭa’ al-Imâm Mâlik, Taḥqıq̂: 
Ṭâha ‘Abd. al-Ra’ûf Sa’d, juz 1, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Thaqâfah al-Dın̂iyyah, 1424 H.), 275.

454 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 2 (Beirû t: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 87. Lihat juga: ‘Abd. 
al-Raḥmân ibn Abû Bakr Jalâl al-Dın̂ al-Suyûṭı,̂ Ḥâshiyah al-Sindî ‘Alâ Sunan al-Nasâ’î, juz 2, cet. 
2 (Alepo: Maktab al-Maṭbû ’ât al-Islâmiyyah, 1406 H./1986 M.), 22.
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و ذُ̠ر عن ǫٔبي هر̽رة ǫٔنه كان فى المسˤد فˆذّٔن المؤذن فخرج 
 Էمرǫٔ ،ما هذا فقد عصى الله و رسوࠀǫٔ بو هر̽رةǫٔ ل فقال lر
رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم إذا سمعنا اҡٔذان ǫٔلا نخرج 

حتى نصلي.455 
Diriwayatkan dari Abû Hurairah bahwa suatu saat diku-

man dangkan azan di masjid, Abû Hurairah melihat 

seseorang yang keluar masjid sebelum menunaikan 

salat. Melihat keadaan seperti ini, Abû Hurairah ber-

kata: Orang yang seperti ini telah melanggar perintah 

Allah dan Rasul-Nya, karena Rasulullah SAW telah 

menyerukan kepada kita bahwa ketika kita mendengar 

azan maka janganlah keluar masjid sebelum kita 

melaksanakan salat. 

Teks-teks hadis sejenis ini mengandung makna larangan 
meninggalkan masjid ketika mendengar suara azan sebelum 
mendirikan salat, agar seseorang itu tidak serupa dengan setan 
yang lari karena mendengar azan.

Selanjutnya, makna al-tathwîb (التثويب) dalam hadis tersebut, 
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Al-Anbârı ̂(w. 240 H) berkata bahwa kalimat الصلاة ˭ير من النوم 
dinamakan al-tathwîb, karena kalimat tersebut adalah panggilan 
yang kedua terhadap ajakan salat, sementara panggilan yang 
pertama adalah kalimat . ݮّ ̊لى الصلاة

Al-Ṭaḥâwı ̂(w. 321 H) berkata bahwa kata al-tathwîb bermakna 
“orang yang datang di suatu tempat dengan suasana terkejut atau 
berteriak, lalu ia mengisyaratkan keterkejutan atau teriakannya itu 

455 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Baṭṭâl, 
Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî li Ibn Baṭṭâl, Taḥqıq̂: Abû Tamım̂ Yâsir ibn Ibrâhım̂, juz 2, cet. 2 (Riyâḍ: 
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 235.
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dengan melambaikan bajunya”. Perbuatan seperti ini sama dengan 
memanggil atau memberitahu. Kemudian panggilan-panggilan 
sejenis ini sering terjadi, sehingga ajakan salat berulang-ulang 
dalam azan dinamai al-tathwîb. 

Orang awam tidak mengerti tentang bacaan al-tathwîb dalam 
azan. Mereka hanya memahami ucapan mu’azin dalam salat fajar 
dengan kalimat الصلاة ˭ير من النوم . Bacaan kalimat ini dinamai al-
tahtwîb karena mu’azin mengulangi atau mengembalikan bacaan 
tersebut beberapa kali. Sementara ungkapan kalimat بتَْ الى المريض نفسُهԶ 
bermakna “tenaga/kekuatan orang yang sakit telah pulih dan 
akalnya/kesadarannya telah kembali lagi”. 456 

Dari akar kata “al-tathwîb”, muncul pula kata “al-thawâb” 
yang makna ta’wil-nya adalah “anugerah Allah dan balasan amal 
saleh yang kembali kepada seseorang”. Dari akar kata “al-tathwîb”, 
muncul juga istilah seorang perempuan janda dengan sebutan “al-
thayyîb”, yang bermakna “perempuan tersebut telah kembali ke 
keluarganya semula, dan ia keluar dari rumah suaminya”.457

Sedangkan kelanjutan ungkapan hadis  كن يذ̠ر  dapatاذ̠ر كذا لِما لم̽ 
bermakna berikut: 

Al-Muhallab (w. 82 H) berkata bahwa kata-kata tersebut 

dipakai setan untuk menggoda orang yang sedang salat 

agar pikiran nya lalai dari salatnya. Pemaknaan (fiqh al-
ḥadîth) ungkapan ini adalah; orang yang melupakan se-

suatu tertentu dan hendak mengingatnya kembali maka 

lakukanlah salat, serta usahakan melepaskan diri dari 

godaan dan urusan duniawi, karena setan berusaha keras 

men jadikan orang tersebut lupa dan mengingatkan kepada 

456 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Baṭṭâl, 
Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî li Ibn Baṭṭâl, Taḥqıq̂: Abû Tamım̂ Yâsir ibn Ibrâhım̂, juz 2, cet. 2 (Riyâḍ: 
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 263.

457 Ibid.
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urusan-urusan duniawi, yang itu semua dilakukan untuk 

mengganggu kekhusyu’an seseorang dalam salat.458

Ada sebuah cerita yang bersumber dari Imâm Abû Ḥanıf̂ah 
(w. 150 H) bahwa pada suatu saat, ada seorang yang memendam 
harta karun dalam tanah, lalu ia pergi bertahun-tahun, kemudian 
ia datang dan mencari kembali tempat harta karun yang dipendam 
itu, ia lupa tempat di mana ia memendamnya. Lalu ia datang 
kepada Abû Ḥanı ̂fah (w. 150 H) untuk minta petunjuk tentang 
apa yang harus ia lakukan untuk menemukan hartanya. Imâm 
Abû Ḥanı ̂fah (w. 150 H) memberi petunjuk tentang persoalan 
tersebut dan menyuruhnya melakukan salat malam dengan niat 
ikhlas karena Allah, hatinya sedikitpun tidak boleh mengingat 
perkara dunia, ia disuruh menceritakan kepada Abû Ḥanıf̂ah (w. 
150 H) tentang apa yang terjadi dalam salat bila ia telah selesai 
melakukannya. Orang tersebut kemudian melakukan salat malam. 
Di tengah-tengah salat, ia ingat tempat harta yang dipendamnya. 
Ketika pagi harinya, ia menceritakan kejadian tersebut kepada 
Abû Ḥanıf̂ah (w. 150 H).459

Setelah peristiwa tersebut terjadi, teman Abû Ḥanı ̂fah ber-
tanya kepadanya: “Dari mana engkau mendapat petunjuk seperti 
ini?” Abû Ḥanıf̂ah (w. 150 H) menjawab: “Saya mendapat petunjuk 
tersebut dari kandungan hadis di atas, dan saya tahu bahwa 
setan lebih suka mengixngatkan orang yang sedang salat dengan 
hartanya, setan berusaha mengganggu kekhusyu’an orang yang 
sedang salat”. Setelah peristiwa ini usai, orang-orang di sekitar 

458 Muḥammad ibn ‘Abd. al-Bâqı ̂ibn Yûsuf al-Zarqânı ̂al-Maṣrı ̂al-Azharı,̂ Sharḥ al-Zarqânî 
‘Alâ Muwaṭṭa’ al-Imâm Mâlik, Taḥqıq̂: Ṭâha ‘Abd. al-Ra’ûf Sa’d, juz 1, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-
Thaqâfah al-Dın̂iyyah, 1424 H.), 274.

459 Ibid.
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Abû Ḥanı ̂fah kagum atas cara dia memperoleh petunjuk untuk 
menemukan sesuatu.460 

Jadi, sesuatu yang terkait dengan salat adalah dilakukannya 
azan sebagai ajakan melakukan salat, namun ajakan salat ini 
tidak serta merta dipatuhi semua orang, bahkan azan tersebut 
bisa jadi menjadi bahan ejekan mereka. Hal ini sesuai dengan QS. 
al-Mâ’idah/5: 58 berikut:

لا  قوَْمٌ  ُمْ  ҧنهҫˆِب  َ ِߵ ذَ وَلعَِبًا  هُزُوًا  َذُوهَا  ҧاتخ لاة  ҧالص لىَ  Ү
ا Էَدَيتمُْْ  ذَا 

Ү
وَا

يعَْقِلوُنَ (المائدة\٥: ٥٨).
Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 

salat, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. 

Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar 

kaum yang tidak mau mempergunakan akal.461

Begitu juga ayat dalam QS.al-Jum’ah/62: 9 berikut:

لىَ ذِكْرِ 
Ү
لاةِ مِنْ يوَْمِ الجُْمُعَةِ فاَسْعَوْا ا ҧِ̥لص ذَا نوُدِيَ  Ү

̽نَ ǫمَ̲ٓوُا ا ِ ҧ߳ اَ ا Ҩيهҫǫ Թَ
نْ كُنْتمُْ تعَْلمَُونَ (الجمعة\٦٢: ٩). Ү

يرٌْ لكمَُْ ا َ˭ ِ وَذَرُوا البَْيْعَ ذَلِكمُْ  ҧ߹ا
Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menu-

naikan salat pada hari jum’at, maka bersegeralah kamu 

untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.462

460 Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Baṭṭâl, 
Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî li Ibn Baṭṭâl, Taḥqıq̂: Abû Tamım̂ Yâsir ibn Ibrâhım̂, juz 2, cet. 2 (Riyâḍ: 
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 263. Lihat juga: Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar Abû al-Faḍl 
al-‘Asqalânı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 
2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 86. dan ‘Abd. al-Raḥmân ibn Abû Bakr Jalâl al-Dın̂ al-Suyûṭı,̂ 
Tanwîr al-Ḥawâlik Sharḥ Muwaṭṭa’ Mâlik, juz 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tijâriyyah al-Kubrâ, 1389 
H./1969 M.), 69. 

461 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 
Listakwarta, 2003), 170.

462 Ibid., 933.
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Ungkapan hadis tersebut menggambarkan betapa bingungnya 
setan. Ia merasa rendah diri dan ketakutan ketika ada penyebutan 
asmâ Allah dalam azan. Penyebutan asmâ Allah (dhikr Allah) 
menjadikan hati seseorang sangat takut. Tingkat ketakutan ini 
lebih besar bila dibandingkan dengan zikir selain penyebutan 
asmâ Allah. Hal ini karena dalam azan terdapat pengagungan 
Allah, penye butan dengan suara keras, serta penegakan agama-
Nya, sehingga suara azan ini menjadikan setan menyingkir dari 
tempat tersebut, karena suara ini sangat menakutkan baginya, 
ia lari sejauh-jauhnya hingga tidak mendengar suara tersebut. 
Namun ketika azan telah usai, ia datang lagi ke tempat tersebut 
untuk menggoda orang yang akan melakukan salat, sampai 
diku man dangkan iqâmah. Ketika iqâmah dikumandangkan, ia 
menyingkir lagi menunggu hingga iqâmah selesai. Ketika iqâmah 
selesai, ia datang kembali menggoda hati orang yang sedang 
salat, ia mengacaukan pikiran orang yang sedang salat tersebut, 
meng ingatkannya dengan perkara-perkara duniawi, hingga 
yang bersangkutan tidak ingat berapa rakaat salat yang telah ia 
lakukan.463

Hadis tersebut juga mengisyaratkan bahwa keutamaan azan 
sangat besar. Hal ini terbukti bahwa setan lari menyingkir karena 
azan, sementara dia tidak lari mendengar bacaan Al-Qur’an dalam 
salat.464 Hal ini ditunjukkan dengan ungkapan: 

فإذا قضى التثويب ǫٔقˍل.
Ketika bacaan iqâmah telah selesai, setan datang lagi.

463 Abû ‘Umar Yû suf ibn ‘Abdillah ibn Muḥammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Aṣim al-Namirı ̂al-
Qurṭubı,̂ al-Istidhkâr, Taḥqıq̂: Sâlim Muḥammad ‘Aṭâ dan Muḥammad ‘Alı ̂Mu’awwaḍ, juz 1, cet. 
1 (Beirût: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H./2000 M.), 387.

464 Abû ‘Umar Yûsuf ibn ‘Abdillah ibn Muḥammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Aṣim al-Namirı ̂al-
Qurṭubı,̂ al-Tamhîd Limâ ϔi al-Muwaṭṭâ’ min al-Ma’ânî wa al-Asânîd, Taḥqıq̂: Muṣṭafâ ibn Aḥmad 
al-‘Alawı ̂dan Muḥammad ‘Abd. al-Kabır̂ al-Bakrı,̂ juz 18 (Maroko: Wizârah ‘Umûm al-Auqâf wa 
al-Shu’ûn al-Islâmiyyah, 1387 H.), 310.
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Keutamaan (faḍîlah) azan memang besar, hingga syariat ini 
dapat dipakai untuk menyingkirkan jin. Seiring dengan hal ini, Ibn 
‘Abd. al-Barr (w. 463 H) mengutip riwayat dari Sufyân al-Thaurı ̂
(w. 161 H) dan Jarır̂ ibn Ḥâzim (w. 170 H) melalui sanad berikut: 

ˊن  عمر  سمعت  قال  عمرو  ˊن  ˉشير  عن  الش̿ˍاني  سلۤن  عن 
الخطاب يقول: إن ش̿˄ا من الخلق لا ̼س̑تطيع ǫٔن يتحوّل فى ̎ير 
˭لقه و لكنّ ̥لجنّ سحرة ̠سحرة الإ̮س فإن خش̿تم ش̿˄ا من 

ذߵ فˆذّٔنوا Դلصلاة.465 
Diriwayatkan dari Sulaimân al-Shaibânî yang diterima dari 

Bashîr ibn ‘Amr, Bashîr ibn ‘Amr berkata: Saya mendengar 

‘Umar ibn al-Khaṭṭâb berkata: Sesungguhnya suatu 

makhluk itu tidak akan bisa berubah wujud dari rupa asli-

nya kecuali makhluk jenis jin. Jin memiliki tukang sihir 

seperti tukang sihir dari kalangan manusia. Jika kamu 

takut terkena sihir jin, maka lakukanlah azan sebagaimana 

azan untuk panggilan salat.

Hadis tersebut diperkuat QS. al-Nâs/114:4-5:

من شرّ الوسواس الخناس. ا߳ي يوسوس فى صدور الناس.
(Berlindung) dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa 

bersembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 

dada manusia.

Ulama tafsir dan ulama bahasa bersepakat bahwa yang 
dimaksud dengan الوسواس adalah setan yang menggoda pada diri 
dan hati manusia; artinya, ia menyebarkan keraguan pada hati 
manusia. Setan mengingatkan pikiran manusia dengan persoalan-
persoalan duniawi yang dapat mengganggu pikiran mereka untuk 

465 Abû ‘Umar Yûsuf ibn ‘Abdillah ibn Muḥammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Aṣim al-Namirı ̂al-
Qurṭubı,̂ al-Istidhkâr, Taḥqıq̂: Sâlim Muḥammad ‘Aṭâ dan Muḥammad ‘Alı ̂Mu’awwaḍ, juz 1, cet. 
1 (Beirût: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H./2000 M.), 388.
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mengingat (zikir) kepada Allah.466 Bahkan orang yang mengalami 
lupa menjalankan rukun-rukun salat yang mengharuskan menam-
bah dengan sujud sahwi di akhir salat, sebenarnya akibat gangguan 
setan.467 Ungkapan ini dapat dipertegas dengan riwayat berikut:

عن ق˗ادة قال الوسواس الخناس هو الش̑يطان إذا ذ̠ر اللهَ العبدُ 
˭̱س 

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata: Yang dimaksud 

dengan al-waswâs al-khannâs (pembisik kejahatan yang 

biasa bersembunyi) adalah setan, ketika orang itu berzikir 

kepada Allah, dia (setan) menjauh.

ذ̠ر حجاج عن اˊن جريج عن عۢن ˊن عطاء عن عكرمة قال: 
ذكَره–و  و  عي̱̀ه  فى  و  الإ̮سان  فوءاد  الفوءاد  محࠁ  الوسواس 
محࠁ من المرǫٔة فى عي̱يها إذا ǫٔقˍلتْ و فى فرݨا و دˊرها إذا ǫٔدˊرتْ 

فهذه مجالسه منهما.
Ḥajjâj menuturkan riwayat yang diterima dari Ibn Juraij, 

dari ‘Uthmân ibn Aṭâ’, dari ‘Ikrimah. ‘Ikrimah berkata: 

Pembisik kejahatan (al-waswâs) itu tempatnya di hati 

manusia, di kedua matanya dan di zakarnya. Sedangkan 

pembisik kejahatan untuk perempuan, tempatnya berada 

di kedua matanya ketika ia menghadap, dan di kemaluan 

dan duburnya ketika ia membalikkan badannya. Inilah 

posisi pembisik kejahatan (al-waswâs) pada orang laki-laki 

maupun orang perempuan.

466 Abû ‘Umar Yûsuf ibn ‘Abdillah ibn Muḥammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Aṣim al-Namirı ̂al-
Qurṭubı,̂ al-Tamhîd Limâ ϔi al-Muwaṭṭâ’ min al-Ma’ânî wa al-Asânîd, Taḥqıq̂: Muṣṭafâ ibn Aḥmad 
al-‘Alawı ̂dan Muḥammad ‘Abd. al-Kabır̂ al-Bakrı,̂ juz 18 (Maroko: Wizârah ‘Umû m al-Auqâf wa 
al-Shu’û n al-Islâmiyyah, 1387 H.), 307.

467 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghı ̂tâbı ̂
al-Ḥanafı ̂ Badr al-Dı ̂n al-‘Ainı ̂, ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 5 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ 
al-Turâth al-‘Arabı ̂, t.th.), 113.Lihat juga: ‘Alı ̂ ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nûr al-Dı ̂n 
al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 2, cet. 1 (Beirût: Dâr 
al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 556.
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يع عن سف̀ان عن حكيم ˊن جˍير عن سعيد ˊن جˍير عن  ذ̠ر و̠
اˊن عباس قال: ما من مولود يو߱ إلا و ̊لى قلبه وسواس فإذا 

عقل فذ̠ر الله ˭̱س و إذا غفل وسوس.468 
Wakî’ menuturkan riwayat dari Sufyân, Sufyân menerima 

dari Ḥakîm ibn Jubair, Ḥakîm menerima dari Sa’îd ibn 

Jubair, Sa’îd menerima riwayat dari Ibn ‘Abbâs. Ibn ‘Abbâs 

ber kata: Setiap orang yang dilahirkan pasti di dalam 

hatinya terdapat pembisik kejahatan (waswâs), jika ia 

sadar dan selalu berzikir kepada Allah, pembisik tersebut 

menjauh darinya, dan jika ia lalai maka pembisik tersebut 

beraksi meng godanya.

Sedangkan kalimat  الحصاص ࠀ  رواية:  فى  و  ضراط،   dalam hadisࠀ 
tersebut bermakna bahwa ungkapan ini merupakan ikhbâr 
tentang keterkejutan setan dan pelariannya ketika mendengar 
azan. Dalam makna lain dinyatakan bahwa Allah SWT terbiasa 
menghukum setan dengan cara memperdengarkannya suara 
azan.469

Abû ‘Ubaid (w. 224 H) mengatakan bahwa kata الحصاص ada yang 
memaknai dengan “kentut” (الضراط) dan ada juga yang memaknai 
“lari kencang”. Sementara ulama lain mengatakan bahwa setan 
lari ketika adanya azan agar ia tidak mendengar suara tersebut. 
Hal ini karena kalau ia mendengarnya maka dipastikan dia akan 
menjadi saksi untuk mu’azinnya di hari kiamat nanti. Persaksian 
di hari kiamat ini adalah persaksian yang berlaku untuk umum, 
baik untuk benda hidup maupun benda mati (al-jamâd), dan Allah 

468 Abû ‘Umar Yûsuf ibn ‘Abdillah ibn Muḥammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Aṣim al-Namirı ̂al-
Qurṭubı,̂ al-Tamhîd Limâ ϔi al-Muwaṭṭâ’ min al-Ma’ânî wa al-Asânîd, Taḥqıq̂: Muṣṭafâ ibn Aḥmad 
al-‘Alawı ̂dan Muḥammad ‘Abd. al-Kabır̂ al-Bakrı,̂ juz 18 (Maroko: Wizârah ‘Umûm al-Auqâf wa 
al-Shu’ûn al-Islâmiyyah, 1387 H.), 307.

469 Abû al-Walı ̂d Sulaimân ibn Khalf ibn Sa’d ibn Ayyûb ibn Wârith al-Tajı ̂bı ̂ al-Qurṭubı ̂
al-Bâjı ̂ al-Andalûsı ̂, al-Muntaqâ Sharḥ al-Muwaṭṭa’, juz 1, cet. 1 (Mesir: Maktabah al-Sa’âdah, 
1332 H.), 133.
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menjadikan benda hidup yang tidak berakal menjadi berakal, 
sehingga dia bisa mengerti dan memahami azan.470

Sedangkan Ibn Ḥajar (w. 852 H) memahami kalimat ࠀ ضراط 
dengan makna majazi dan hakiki sekaligus. Makna majazinya 
dalam bentuk tamthîl (isti’ârah), artinya; ketakutan setan yang 
sangat besar, lalu dia lari kencang ketika mendengar azan, 
ditamsilkan dengan suara kentut (الضراط). Sedang makna hakikinya 
adalah setan itu lari kencang akibat ketakutan mendengar azan, 
pelarian yang kencang itu hingga mengeluarkan kentut.471 

Namun menurut Badr al-Dı ̂n al-Ainı ̂ (w. 855 H) bahwa 
ungkapan ini lebih condong ke makna majazi, artinya; keadaan 
larinya setan dari azan ini diibaratkan seolah-olah badan setan 
tertembus benda besar, tertembus suara yang memekakkan 
telinga, sehingga ia selalu mengeluarkan kentut akibat kerasnya 
tekanan kepadanya. Hal ini menjadi wajar ketika ia mengalami 
ketakutan yang sangat besar, ia tidak bisa mengendalikan dirinya 
sehingga lubang duburnya terbuka.472 Sedangkan pemaknaan 
secara hakiki dapat dipertegas dengan pernyataan Qâḍı ̂‘Iyâḍ (w. 
544 H) bahwa setan lari dari azan hingga mengeluarkan kentut. 
Setan bisa saja mengeluarkan kentut karena dia termasuk jisim/
mahluk yang makan dan minum seperti manusia, sehingga wajar 
kalau dia mengeluarkan kentut juga.473 Namun Ibn al-Malak 
mengatakan bahwa kata “ ضراط  merupakan ungkapan yang “ࠀ 
merendahkan setan. Ia mengutip pernyataan ulama bahasa 

470 Abû Zakariyâ Muḥyi al-Dın̂ Yaḥyâ ibn Sharaf al-Nawawı,̂ al-Minhâj Sharḥ Ṣaḥîḥ Muslim 
ibn al-Ḥajjâj, juz 4, cet. 2 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1392 H.), 92. 

471 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 85.

472 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghı ̂tâbı ̂
al-Ḥanafı ̂ Badr al-Dı ̂n al-‘Ainı ̂, ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 5 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ 
al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 111.

473 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 85.
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tentang ungkapan dalam kalimat “ ًفلان به  طَ   yang bermakna “ضرََ
anak laki-laki itu terrendahkan”.474/إذا اس̑تخفه “

Seiring dengan makna hakiki ini, muncul beberapa pemaknaan 
lain, antara lain: (a) setan sengaja mengeluarkan kentut agar ia 
disibukkan dengan suara itu hingga tidak mendengar suara azan; 
(b) apa yang dilakukan setan itu (dengan mengeluarkan kentut) 
bersifat mengejek dan merendahkan azan, hal ini seperti yang 
dilakukan orang-orang bodoh; (c) memang setan tidak bersengaja 
mengeluarkan kentut tetapi kentut itu terpaksa keluar darinya 
akibat ketakutan yang besar terhadap suara azan; (d) setan 
sengaja melakukan kentut untuk melawan hal-hal yang terkait 
dengan salat, seperti mensucikan hadas (ṭahârah al-ḥadath) dan 
lainnya.475

Al-Aṣmu’ı ̂ (w. 217 H) lebih condong memaknai dengan 
cara majazi. Dia memaknai bahwa lari kencang oleh setan itu 
diibaratkan dengan kentut. Sementara al-Ṭıb̂ı ̂memaknai dengan 
makna yang sama, yaitu ; kesibukan setan terhadap dirinya 
untuk lari kencang hingga tidak mendengar suara azan yang 
memekakkan telinganya serta tidak mendengar suara-suara lain 
dari dirinya itu diibaratkan dengan kentut. Lebih dari itu, al-Ṭıb̂ı ̂
mengatakan bahwa tujuan ungkapan seperti ini dalam kajian ilmu 
balaghah adalah untuk mencaci (taqbîḥ) kepada setan.476

Sedangkan makna kata “ ”, ada yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan setan di sini adalah Iblis. Pendapat ini 

474 ‘Alı ̂ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nûr al-Dın̂ al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât 
al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 2, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 557.

475 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 85.

476 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqı ̂q: Muḥibb al-Dı ̂n al-Khaṭı ̂b, juz 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 85. Lihat juga: Abû 
Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghıt̂âbı ̂al-Ḥanafı ̂Badr al-Dın̂ 
al-‘Ainı,̂ ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 5 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 
111. dan Muḥammad Ashraf ibn Amır̂ ibn ‘Alı ̂ibn Ḥaidar Abû ‘Abd. al-Raḥmân Sharaf al-Ḥaqq 
al-Ṣiddıq̂ı ̂al-‘Aẓım̂ Abâdı,̂ ‘Aun al-Ma’bû d Sharḥ Sunan Abî Dâwû d, juz 2, cet. 2 (Beirût: Dâr al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H.), 150.
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menurut kebanyakan pensyarah kitab hadis. Namun ada juga yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan setan adalah segala 
jenis makhluk yang inkar kepada Allah, baik dari kalangan jin 
maupun manusia. Tetapi kecenderungan makna yang dikehendaki 
di sini adalah khusus setan dari kalangan jin.477

Sementara itu, makna kalimat “  “ 
dipahami al-Bâjı ̂al-Andalûsı ̂(w. 400 H) melalui ungkapan berikut:

يحول بين المرء و بين ما ̽ريده من إقˍاࠀ ̊لى صلاته و إ˭لاصه 
فيها.478 

Setan menggoda manusia untuk mengalihkan pikirannya, 

sehingga pikiran orang yang bersangkutan hanya memi-

kirkan urusan-urusan selain salat, dan ia tidak bisa salat 

secara ikhlas (khusyu’).

Bila dilihat dari keberadaan hadis ini secara keseluruhan, 
apakah yang patut dipersoalkan terhadapnya? Hadis ini diriwayat-
kan secara marfû’. Kandungan hadis berbicara tentangg hal-hal 
yang bersifat ghaibiyyah. Orang yang menolak hadis ini dan 
hadis-hadis lain sejenisnya adalah orang yang tidak mengerti 
tentang dunia jin. Orang yang tidak mempercayai keberadaan 
dunia jin adalah kaϐir, karena ia tidak percaya dengan apa yang 

477 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 85. Lihat juga: ‘Abd. al-
Raḥmân ibn Abû Bakr Jalâl al-Dın̂ al-Suyû ṭı,̂ Tanwîr al-Ḥawâlik Sharḥ Muwatta’ Mâlik, juz 1 (Mesir: 
al-Maktabah al-Tijâriyyah al-Kubrâ, 1389 H./1969 M.), 69. dan Abû Muḥammad Maḥmûd ibn 
Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghıt̂âbı ̂al-Ḥanafı ̂Badr al-Dın̂ al-‘Ainı,̂ ‘Umdah al-Qârî 
Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 5 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 112. dan Muḥammad 
ibn ‘Abd. al-Bâqı ̂ibn Yûsuf al-Zarqânı ̂al-Maṣrı ̂al-Azharı,̂ Sharḥ al-Zarqânî ‘Alâ Muwaṭṭa’ al-Imâm 
Mâlik, Taḥqıq̂: Ṭâha ‘Abd. al-Ra’ûf Sa’d, juz 1, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Thaqâfah al-Dın̂iyyah, 
1424 H.), 273.

478 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Ḥajar al-‘Asqalânı ̂ al-Shâϐi’ı ̂, Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, 
Taḥqı ̂q: Muḥibb al-Dı ̂n al-Khaṭı ̂b, juz 2 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 86. Lihat juga: 
Muḥammad Ashraf ibn Amır̂ ibn ‘Alı ̂ibn Ḥaidar Abû ‘Abd. al-Raḥmân Sharaf al-Ḥaqq al-Ṣiddıq̂ı ̂
al-‘Aẓım̂ Abâdı,̂ ‘Aun al-Ma’bû d Sharḥ Sunan Abî Dâwûd, juz 2, cet. 2 (Beirû t: Dâr al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1415 H.), 150.
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telah ditetapkan Al-Qur’an. Dunia jin adalah dunia yang tidak bisa 
dilihat semua orang dengan kasat mata.

QS. al-A’raf/7: 27 menyatakan:

إنه ̽راكم هو وقˍيࠁ من ح̀ث لا ˔رونهم (اҡٔعراف\٢٧:٧) 
Sesungguhnya jin dan pengikutnya melihat kamu dari 

suatu tempat yang kamu tidak bisa melihatnya.479

Bila dilihat dari kandungan hadis, hadis ini dapat bermakna 
hakiki dan bisa juga bermakna majazi. Makna majazi yang 
dimaksud adalah gambaran tentang pelarian setan akibat 
mendengar azan. Gambaran semacam ini telah dikenal dalam 
ungkapan bahasa Arab. Kalau hadis ini ditarik kepada makna 
hakiki maka keberadaannya juga bisa dibenarkan. Kebiasaan 
jin tidak bisa dipungkiri bahwa mereka juga makan dan minum. 
Karena mereka makan dan minum layaknya manusia, maka 
kemungkinan juga mereka bisa mengeluarkan kentut sebagaimana 
manusia. Hanya saja mereka dan kawan-kawanya dapat melihat 
manusia sementara tidak semua manusia dapat melihatnya.480

Kadang-kadang Allah memperlihatkan kepada sebagian 
nabi-Nya tentang dunia jin/setan serta tingkah laku mereka 
untuk mendapatkan hikmah yang besar. Persoalan dalam 
hadis ini adalah persoalan ghaibiyyah yang bersumber dari 
orang yang ma’ṣûm yang wajib dipercaya keberadaannya. Hal 
inilah yang harus disadari Abû Rayyah. Kalau ia menertawakan 
keberadaan hadis ini, hakikatnya ia menertawakan keberadaan 
hadis-hadis lain sejenisnya. Kalau ia menertawakan hadis-hadis 
yang kandungannya dibenarkan Al-Qur’an, maka hakikatnya ia 

479 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 
Listakwarta, 2003), 224.

480 Muḥammad ibn Muḥammad Abû Shahbah, Difâ’ ‘an al-Sunnah (Beirût: Dâr al-Jail, t.th.), 
185.
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menertawakan Al-Qur’an dan Rasulullah, karena keberadaan hadis 
ini didukung Al-Qur’an dan diungkapkan Rasul secara marfû ’.

C. Hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah ”

 ِ ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا دُ  فَرِ ҫǫحمَْ ҧبيِ السҫǫ ُْ́ن ثنَاَ ҫǫبوُ عُبَيْدَةَ  ҧد َ˨ ǫٔخرج الترمذي: 
دِ  ҧْ́نُ ̊اَمِرٍ عَنْ مُحَم ثنَاَ سَعِيدُ  ҧد َ˨ ْ́نُ غيَْلانَ قاَلا  الهَْمْدَانيҨِ وَمَحْمُودُ 
 ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اҫǫ ْبيِ سَلمََةَ عَنҫǫ ْرٍو عَن ْ́نِ عمَْ
مِّ وَالْكمَْˆҫةُ مِنْ المَْنِّ  Ҩةِ وَفِيهاَ شِفَاءٌ مِنْ السҧالعَْجْوَةُ مِنْ الجَْن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم

 481. ِ̥لعَْينِْ وَمَاؤُهَا شِفَاءٌ 
(Imâm al-Tirmidhî berkata) Abû ‘Ubaidah ibn Abû al-Safar 

Aḥmad ibn ‘Abdullah al-Hamdânî dan Maḥmûd ibn Ghailân 

telah memberitakan kepada kami, (mereka berkata) Sa’îd 

ibn ‘Amir telah meriwayatkan kepada kami, yang riwayatnya 

diterima dari Muḥammad ibn ‘Amr dari Abû Salamah dari Abû 

Hurairah. Abû Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Kurma ‘ajwah itu berasal dari surga, benda tersebut menjadi 

obat orang yang terkena racun, sedang cendawan berasal dari 

manna,482 airnya dapat menjadi obat mata.

1. Kritik sanad hadis
Berdasarkan data biograϐi dan kritik ulama terhadap para 

perawi hadis tersebut dapat dilakukan analisis berikut:
a. Ittiṣâl al-sanad.

− Periwayatan Imâm al-Tı ̂rmidhı ̂ (209-279 H.) memiliki 
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama 

481 Al-Ḥâϐiẓ Abû Iƹsâ Muḥammad ibn ‘Iƹsâ ibn Saurah ibn Mûsâ ibn al-Ḍaḥḥâk al-Tirmidhı,̂ 
Sunan al-Tirmidhî, Taḥqıq̂: Aḥmad Muḥammad Shâkir dkk., juz 4, cet. 2 (Mesir: Maktabah Muṣṭafâ 
al-Bâbı ̂al-Ḥalbı,̂ 1395 H./1975 M.), 400.

482 Manna dapat bermakna “anugerah Allah”, atau dapat pula bermakna “makanan manis 
sejenis madu yang diturunkan Allah kepada Bani Israil”.
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Abû ‘Ubaidah (w. 258 H.) dan Mahmûd ibn Ghailân (w. 
239 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan 
metode al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ḥaddathanâ.

− Periwayatan Abû ‘Ubaidah (w. 258 H.) dan Mahmûd ibn 
Ghailân (w. 239 H.) memiliki ketersambungan sanad 
dengan gurunya yang bernama Sa’ıd̂ ibn ‘Amir (122-208 
H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan metode 
al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ḥaddathanâ.

− Periwayatan Sa’ı ̂d ibn ‘Amir (122-208 H.) memiliki 
ketersam bungan sanad dengan gurunya yang bernama 
Muḥammad ibn ‘Amr (w. 144 H.). Periwayatan yang 
dilakukan menggunakan metode al-sama’, dengan ṣîghat 
al-taḥdîth: ‘an.

− Periwayatan Muḥammad ibn ‘Amr (w. 144 H.) memiliki 
keter sam bungan sanad dengan gurunya yang bernama 
Abû Salamah (w. 104 H.). Periwayatan yang dilakukan 
meng gunakan metode al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: 
‘an.

− Periwayatan Abû Salamah (w. 104 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya, ṣaḥâbî Abû Hurairah (19 
SH.-59 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan 
metode al-sama’, dengan ṣîghat al-taḥdîth: ‘an.

Lambang periwayatan (ṣîghat al-taḥdîth) ‘an yang 
digu nakan para perawi di atas (selain Imâm al-Tirmidhı ̂, 
Abû ‘Ubaidah dan Maḥmûd ibn Ghailân), menurut jumhur 
muḥaddithîn dinilai sama kedudukannya dengan metode 
al-sama’, yang berarti sanad-nya muttaṣil. Hal ini karena 
para perawi pemakai ṣîghat tersebut tidak melakukan 
penyembunyian informasi (tadlîs), di samping itu mereka 
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dimungkinkan telah melakukan pertemuan dengan gurunya, 
dan mereka semua dalam keadaan thiqah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jalur sanad hadis ini bersambung (muttaṣil) sejak mukharrij 
(Imâm al-Tirmidhı ̂/w. 279 H) hingga perawi dari kalangan 
ṣaḥâbî (Abû Hurairah), dan hadis ini diriwayatkan secara 
marfû ’. 

b. Ke-‘adl-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Abû 
Salamah (w. 104 H.)-murid Abû Hurairah-, lalu berturut-turut 
ke bawah: Muḥammad ibn ‘Amr (w. 144 H.), Sa’ıd̂ ibn ‘Amir 
(122-208), Maḥmûd ibn Ghailân (w. 239 H.), Abû ‘Ubaidah (w. 
258 H.), hingga mukharrij al-ḥadîth/Imâm al-Tirmidhı ̂(209-
279 H.), seluruhnya dinilai para kritikusnya sebagai perawi 
yang ‘adl, sehingga kualitas pribadi mereka sebagai perawi 
hadis ṣaḥîḥ terpenuhi. 

c. Ke-ḍabṭ-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Abû 
Salamah (w. 104 H.)-murid Abû Hurairah-, lalu berturut-turut 
ke bawah: Muḥammad ibn ‘Amr (w. 144 H.), Sa’ıd̂ ibn ‘Amir 
(122-208), Maḥmûd ibn Ghailân (w. 239 H.), Abû ‘Ubaidah (w. 
258 H.), hingga mukharrij al-ḥadîth/Imâm al-Tirmidhı ̂(209-
279 H.), seluruhnya dinilai para kritikusnya sebagai perawi 
yang ḍabṭ, kecuali Abû ‘Ubaidah (salah satu guru dari Imâm 
al-Tirmidhı)̂. 

Ke-ḍabṭ-an Abû ‘Ubaidah dipersoalkan sebagian ulama. 
Ibn Ḥibbân (w. 354 H) mengatakan bahwa Abû ‘Ubaidah 
thiqah, sementara al-Nasâ’ı ̂ (w. 303 H) mengatakan bahwa 
Abû ‘Ubaidah laisa bi al-qawî. Terhadap dua pendapat yang 
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berbeda ini, peneliti lebih condong mengikuti pendapat Ibn 
Ḥibbân (w. 354 H). Hal ini karena ; (1) al-Nasâ’ı ̂(w. 303 H) 
adalah kelompok mutashaddid ϔi al-jarḥ, yang oleh Nûr al-Din 
‘Itr dikatakan bahwa dalam menyikapi kritik jarḥ seperti ini, 
peneliti harus mengeliminir dulu kritik jarḥ tersebut sambil 
mencari apakah masih ada kritikus lain yang men-ta’dîl-nya. 
Karena masih ditemukan kritikus yang men-ta’dîl-nya, yaitu 
Ibn Ḥibbân (w. 354 H), maka yang harus menjadi kesimpulan 
adalah kritik Ibn Ḥibbân, yaitu komentar thiqah terhadap 
Abû ‘Ubaidah. Ibn Ḥibbân (w. 354 H) adalah kritikus yang 
mu’tadil (moderat); dan (2) kritik jarḥ oleh al-Nasâ’ı ̂(w. 303 
H) tersebut tidak mufassar (tidak dirinci). Sesuai ka’idah 
kritik hadis, ketika ditemukan kritik jarḥ yang mujmal (global) 
bertentangan dengan kritik ta’dîl seperti ini maka yang harus 
dimenangkan adalah kritik/komentar ta’dîl. Berdasarkan 
argumen-argumen seperti ini, peneliti berkesimpulan bahwa 
Abû ‘Ubaidah adalah perawi yang ḍabṭ. Jika Abû ‘Ubaidah 
ḍabṭ, maka seluruh perawi hadis ini adalah ḍabṭ. Oleh karena 
itu, kapasitas intelektual mereka sebagai perawi hadis ṣaḥîḥ 
terpenuhi.

d. Shadhdh dan ‘illah.

Sepanjang peneliti melakukan kajian terhadap hadis ini, 
tidak ditemukan shadhdh dan ‘illah di dalamnya, sehingga 
hadis ini terbebas dari cacat keduanya. 

Dengan mengacu kepada kriteria hadis ṣaḥîḥ yang sanad-
nya bersambung (muttaṣil), diriwayatkan perawi yang ‘adl 
dan ḍabṭ, dan hadis tersebut terbebas dari cacat shadhdh 
dan ‘illah, maka jalur sanad hadis tentang “Khasiat kurma 
‘ajwah” yang di-takhrîj Imâm al-Tirmidhı ̂(w. 279 H) ini telah 
memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, jalur sanad 
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hadis ini berkualitas ṣaḥîḥ lidhâtih. Kesahihan sanad hadis 
ini semakin kuat dengan adanya riwayat-riwayat ṣaḥîḥ yang 
lain sebagai pendukungnya.

Kekuatan jalur sanad riwayat Imâm al-Tirmidhı ̂(w. 279 H) 
ini semakin meningkat bila dikaitkan dengan pendukungnya 
(corroboration) yang berupa mutâbi’ dan shâhid dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

(a) alur sanad hadis dari Musnad Aḥmad ibn Ḥanbal (w. 241 
H):

ْ́نُ ҫǫبيِ  ثنَاَ سَعِيدُ  ҧد َ˨ ْ́نُ ˊكَْرٍ   ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨ ǫٔخرج ǫٔحمد:
 ҧنҫǫ َبيِ هُرَْ̽رَةҫǫ ْْ́نِ حَوْشَبٍ عَن عَرُوبةََ عَنْ قَ˗اَدَةَ عَنْ شَهْرِ 
َ قاَلَ العَْجْوَةُ مِنْ الجَْنҧةِ وَهيَِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا

483. ِ̥لعَْينِْ مِّ وَالْكمَْˆҫةُ مِنْ المَْنِّ وَمَاؤُهَا شِفَاءٌ  Ҩشِفَاءٌ مِنْ الس
(b) Jalur sanad hadis dari Musnad Aḥmad ibn Ḥanbal (w. 241 

H):

ثنَاَ سَعِيدُ  ҧد َ˨ هْمِيҨ قاَلَ  ҧكَْرٍ الس ِ ْ́نُ́  ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧحمد:˨دǫٔ خرجǫٔ
ْ́نُ ҫǫبيِ عَرُوبةََ عَنْ قَ˗اَدَةَ عَنْ شَهْرِ ْ́نِ حَوْشَبٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ 
َ قاَلَ العَْجْوَةُ مِنْ الجَْنҧةِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
مِّ وَالْكمَْˆҫةُ مِنْ المَْنِّ وَمَاؤُهَا شِفَاءٌ ِ̥لعَْين484ْ. Ҩوَهيَِ شِفَاءٌ مِنْ الس

483 Abû ‘Abdillah Aḥmad ibn Muḥammad ibn Ḥanbal ibn Hilâl ibn Asad al-Shaibânı,̂ Musnad 
al-Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal, Taḥqıq̂: Shu’aib al-Arna’ûṭ, dkk., juz 14, cet. 1 (t.tp.: Mu’assasah al-
Risâlah, 1421 H./2001 M.), 304.

484 Ibid., juz 16, 234.
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(c) Jalur sanad hadis dari al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ–al-Bukhârı ̂ (w. 
256 H):

 Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ُثنَاَ مَرْوَان ҧد َ˨  ِ ҧ߹عَةُ ْ́نُ عَبْدِ ا ثنَاَ جمُْ ҧد َ˨ ǫٔخرج الب˯اري: 
اَمِرُ ْ́نُ سَعْدٍ عَنْ ҫǫبِيهِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ   ̊Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ٍِهَاشمُِ ْ́نُ هَاشم
َ مَنْ تصََبҧحَ كلҧُ يوَْمٍ س̑بَْعَ تمََرَاتٍ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا

رٌ.485 َ اليَْوْمِ سمҥُ وَلا سحِْ ِߵ هُ فيِ ذَ ҧَُوَةً لمَْ يضر عجَْ
(d) Jalur sanad hadis dari Sunan Abî Dâwû d (w. 275 H):

ثنَاَ ҫǫبوُ Ҭǫسَامَةَ  ҧد َ˨ َ̱ةَ  ْ́نُ ҫǫبيِ شَْ̿ ثنَاَ عُثمَْانُ  ҧد َ˨ ǫٔخرج ǫٔبو داود: 
ْ́نِ ҫǫبيِ وَقҧاصٍ عَنْ  ْ́نِ سَعْدِ  ْ́نُ هَاشمٍِ عَنْ ̊اَمِرِ  ثنَاَ هَاشمُِ  ҧد َ˨
َ قاَلَ مَنْ تصََبҧحَ س̑بَْعَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧبِيهِ عَنْ النҫǫ

رٌ.486 َ اليَْوْمَ سمҥَ وَلا سحِْ ِߵ هُ ذَ ҧَُوَةٍ لمَْ يضر تمََرَاتٍ عجَْ
(e) Jalur sanad hadis dari Musnad Aḥmad ibn Ḥanbal (w. 241 

H):

اعِيلُ يعَْنيِ  سمَْ Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨ ثنَاَ سُليَْمَانُ ْ́نُ دَاوُدَ قاَلَ  ҧد َ˨ ǫخٔرج ǫحمٔد: 

ْ́نِ ҫǫبيِ عَتِيقٍ   ِ ҧ߹نيِ شرَِيكٌ عَنْ عَبْدِ ا برََ ْ˭ ҫǫ َْ́نَ جَعْفَرٍ قاَل ا
َ قاَلَ فيِ العَْجْوَةِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ َشَِةˀَعَنْ ̊ا

لَ البُْكْرَةِ.487 ҧوҫǫ ٌقԹَِْ̝ر اَ  ҧنه Ү
العَْالِيَةِ شِفَاءٌ ҫǫوْ ا

485 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 3, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 445.

486 Abû Dâwûd Sulaimân ibn al-Ash’ath al-Azdı ̂ al-Sijistânı ̂, Sunan Abî Dâwûd, Taḥqı ̂q: 
Muḥammad ‘Awwâmah, juz 4, cet. 1 (Beirût: Mu’assasah al-Rayyân, 1419 H./1998 M.), 326.

487 Al-Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal, Musnad al-Imâm Aḥmad ibn Ḥanbal, Taḥqıq̂: Muḥammad 
‘Abd. al-Qâdir ‘Aṭâ, juz 10, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1429 H./2008 M.), 205.
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Jalur-jalur sanad riwayat tersebut dapat disusun dalam skema 
sanad gabungan berikut:



275

Hadis dan Polemik

Hadis ini telah diriwayatkan melalui 6 jalur sanad, yaitu: 1 
jalur melalui riwayat Imâm al-Tirmidhı ̂ (jalur sanad no.1, yang 
menjadi obyek kajian), 3 jalur melalui Imâm Ahmad (w. 241 H), 1 
jalur melalui Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H), dan 1 jalur melalui 
Abû Dâwûd (w. 275 H).

Dilihat dari segi kualitasnya, jalur-jalur sanad tersebut terdiri 
dari 4 jalur berkualitas ṣaḥîḥ dan 2 jalur berkualitas ḥasan. 2 jalur 
yang berkualitas ḥasan tersebut diriwayatkan melalui mukharrij 
Imâm Aḥmad (jalur sanad no.2 dan 3) yang diterima dari ‘Abdullah 
ibn Bakr al-Sahmiyy (w. 208 H), Sa’ıd̂ ibn Abı ̂‘Arûbah (w. 156 H), 
Qatâdah (w. 100 H), Shahr ibn Ḥaushab (w. 112 H), dan sampai 
ke Abû Hurairah (w.59H). 

Ke-ḥasan-an jalur sanad hadis nomor 2 dan 3 ini disebabkan 
terdapat perawi yang bernama Sa’ıd̂ ibn Abı ̂ ‘Arûbah (w. 156 H) 
dan Shahr ibn Ḥaushab (w. 112 H). Sa’ıd̂ dikritik beberapa pihak, 
ia mengalami ikhtilâṭ (pikun) di usia tua, padahal dia thiqah pada 
usia muda. Ketika periwayatan hadis darinya dilakukan sebelum ia 
mengalami mukhtaliṭ maka periwayatannya ṣaḥîḥ, dapat diterima. 
Karena periwayatan hadis jalur ini sesuai dengan hadis ṣaḥîḥ 
dari jalur lain, maka dimungkinkan hadis ini diriwayatkan Sa’ıd̂ 
ibn Abı ̂ ‘Arûbah (w. 156 H) sebelum masa mukhtaliṭ, sehingga 
periwayatannya ṣaḥîḥ.

Sementara itu, Shahr ibn Ḥaushab (w. 112 H) dikritik dengan 
kritik-kritik berikut: ḍa’îf (jarḥ mujmal), laisa bi al-qawî (jarḥ 
peringkat 5), laisa bihi ba’s (ta’dîl peringkat 4), lâ ba’sa bihi (ta’dîl 
peringkat 5). Sedangkan Ibn ‘Aun (w. 151 H) menyatakan bahwa 
Shahr thiqah, dan Imâm al-Bukhârı ̂(w. 256 H) menyatakan bahwa 
Shahr ḥasan al-ḥadith. Jika terjadi pertentangan antara al-jarḥ 
wa al-ta’dîl seperti ini maka ta’dîl-lah yang harus dimenangkan, 
sehingga kredibilitas Shahr sebagai perawi hadis setidaknya 
berstatus ḥasan.



276

Penilaian Abû Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Abû Hurairah

Berdasarkan tampilan jalur-jalur sanad gabungan di atas, 
dapat diketahui bahwa hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah” 
riwayat Imâm al-Tirmidhı ̂(jalur sanad no.1), seluruh sanad-nya 
memiliki mutâbi’, begitu juga perawi Abû Hurairah (w. 59 H) 
memiliki shâhid, yaitu sahabat Sa’d ibn Abı ̂ Waqqâṣ (w. 55 H) 
dan A’ishah (w. 57 H). Dukungan yang berupa mutâbi’ dan shâhid 
tersebut semakin menegaskan bahwa sanad riwayat Imâm al-
Tirmidhı ̂ (no.1) ini terbebas dari shadhdh dan ‘illah. Dengan 
demikian, kesahihan sanad hadis no.1 (riwayat Imâm al-Tirmidhı)̂ 
semakin kuat dengan kehadiran jalur-jalur sanad lain, baik yang 
berkualitas sahih maupun yang berkualitas ḥasan.

2. Kritik matan hadis
Sebagaimana hadis yang pertama dan kedua, hadis tentang 

“Khasiat kurma ‘ajwah“ ini dianggap Abû Rayyah berbau 
isrâ’îliyyât dan masîḥiyyât juga. Abû Rayyah menyatakan bahwa 
hadis tersebut bermasalah.488

Hadis ini-dari segi ‘ilmu riwâyah-setidaknya telah diriwayatkan 
Abû Hurairah (w. 59 H) melalui tiga jalur periwayatan, yaitu 
periwayatan melalui mukharrij Imâm al-Tirmidhı ̂(w. 279 H) dan 
Imâm Aḥmad (w. 241 H.), dua jalur periwayatan sahabat Sa’d ibn 
Abı ̂Waqqâṣ (w. 55 H) melalui mukharrij Imam al-Bukhâriyy (w. 
256 H) dan Abû Dâwûd), dan ditambah satu jalur riwayat ‘Aishah 
(w. 57 H) melalui mukharrij Imam Aḥmad (w. 241 H), sehingga 
hadis tersebut bukan hanya diriwayatkan Abû Hurairah (w. 59 H) 
tetapi diriwayatkan juga sahabat Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ (w. 55 H) 
dan ‘Aishah (w. 57 H). 

Tolok ukur kesahihan matan hadis setidaknya ada empat 
macam, yakni: (1) matan hadis tersebut tidak bertentangan 

488 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 562.
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dengan petunjuk Al-Qur’ān; (2) matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan matan hadis yang memiliki bobot akurasi 
yang lebih kuat; (3) matan hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah; dan (4) susunan 
matan hadis tersebut menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah SAW 
jika dilihat secara redaksional.

Sehubungan dengan tolok ukur kesahihan matan hadis 
sebagaimana disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa matan 
hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah” berkualitas ṣaḥîḥ. Hal 
ini karena teks hadis tersebut tidak mengandung ta’âruḍ atau 
mushkilah bila dikonfrontir dengan tolok ukur tersebut. 

Matan hadis ini tidak menimbulkan keraguan, karena kan-
dungannya (dalâlah-nya) tidak berbau isrâ’îliyyât dan masîḥiyyât. 
Sebuah hadis dianggap berbau isrâ’îliyyât dan masîḥiyyât apabila 
kandungan hadis tersebut berasal dari muatan kitab suci Yahudi-
Nasrani dan tidak memperoleh legitimasi dari Al-Qur’an dan 
hadis-hadis ṣaḥıḥ̂ yang lain. Oleh karena itu, masalah terpenting 
dalam hadis ini–setelah diketahui sanad dan matan-nya ṣaḥîḥ-
adalah persoalan pemahaman terhadap teks (matan) hadis 
tersebut dalam bingkai ϔiqh al-ḥadîth.

3. Pemaknaan hadis (ϔiqh al-ḥadîth)
Hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah” ini memiliki keterkaitan 

dengan hadis lain yang diriwayatkan Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ (w. 55 
H) melalui koleksi (takhrîj) Abû Dâwûd (w. 275 H) berikut:

˨دثنا إسحاق ˊن إسماعيل ˨دثنا سف̀ان عن اˊن ǫٔبي نجيح عن 
مجاهد عن سعد قال: مرضتُ مرضا فˆԵٔني رسول الله صلى الله 
دتُ ˊردها ̊لى  lحتى و ҧ̊ليه و سلم يعودني فوضع يده بين ثدَيي
ل مفؤود فائتِ الحارث ˊن كلدة ǫٔ˭ا  lفوءادي، و قال: إنك ر
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المدينة  عجوة  من  تمرات  س̑بع  فليˆٔ˭ذ  يتطبب  ل  lر فإنه  ثق̀ف 
ك بهن.489 ّ ُ߲ فليˤˆهٔنّ بنواهنّ ثم ليَ

(Abû Dâwûd berkata) Isḥâq ibn Ismâ’îl telah memberitakan 

kepada kami, Sufyân telah memberitakan kepada kami, 

yang periwaayatannya diterima dari Ibn Abî Najîḥ dari 

Mujâhid dari Sa’d ibn Abî Waqqâṣ. Sa’d berkata: Pada 

suatu hari saya pernah sakit, Rasulullah SAW ketika itu 

menjengukku, beliau menempelkan tangannya di antara 

kedua susuku (dadaku) hingga dadaku terasa dingin. Lalu 

beliau bersabda: Engkau sakit dada (bentuk kinâyah dari 

kata fu’âd), maka berobatlah kepada al-Ḥârith ibn Kaladah 

dari Banî Thaqîf, dia seorang tabib, bawalah tujuh kurma 

‘ajwah, jenis kurma Madinah, mintalah ia meremas-remas 

tujuh kurma tersebut, lalu mintalah ia meminumkan 

kepadamu. 

Berdasarkan riwayat di atas, kurma ‘ajwah memiliki khasiat 
untuk menghilangkan sakit dada, namun pengobatan yang 
dilakukannya harus melalui orang yang ahli di bidang pengobatan 
(tabib). Seiring dengan riwayat tersebut, kurma ‘ajwah tidak 
menutup kemungkinan memiliki khasiat lain seperti untuk 
menetralisir racun dan menolak sihir sebagaimana yang dijelaskan 
hadis yang menjadi fokus kajian ini.

Terkait dengan kandungan hadis yang menjadi fokus kajian 
(‘ajwah sebagai penetralisir racun dan penolak sihir), ada 
beberapa hal yang perlu dikemukakan:

489 Abû Sulaimân Ḥamd ibn Muḥammad ibn Ibrâhım̂ ibn al-Khaṭṭâb al-Bustı ̂yang dikenal 
dengan nama al-Khaṭṭâbı ̂, Ma’âlim al-Sunan Sharḥ Sunan Abî Dâwûd, juz 4, cet. 1 (Alepo: al-
Matba’ah al-‘Ilmiyyah, 1351 H./1931 M.), 224. Lihat juga: Muḥammad Ashraf ibn Amır̂ ibn ‘Alı ̂
ibn Ḥaidar Abû ‘Abd. al-Raḥmân Sharaf al-Ḥaqq al-Ṣiddıq̂ı ̂al-‘Aẓım̂ Abâdı,̂ ‘Aun al-Ma’bû d Sharḥ 
Sunan Abî Dâwûd, juz 10, cet. 2 (Beirût: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H.), 25.
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1. Pengertian ‘ajwah dan pengertian tujuh butir.

Ibn al-Jawzı ̂(w. 571 H.) menyatakan bahwa kurma ‘ajwah 
dapat dipakai sebagai penawar racun, namun kurma yang 
dimaksud bukan sembarang kurma. Kurma ini adalah jenis 
kurma khusus yang tumbuh di Madinah. Hal ini–menurutnya-
bukan semata-mata khasiat dari kurma tersebut secara 
materiil tetapi karena kurma tersebut tumbuh di Madinah, 
sebuah kota yang penuh berkah.490 Ibn Ḥajar (w. 852 H) ber-
pen dapat bahwa kurma ‘ajwah adalah jenis kurma Madinah 
yang terbaik dan paling empuk ketika dimakan. Sedangkan 
al-Dâwudı ̂ (w. 945 H) berpendapat, kurma ‘ajwah adalah 
bagian tengah dari kurma biasa. Sementara Ibn al-Athır̂ (w. 
606 H) berpendapat bahwa kurma ‘ajwah adalah jenis kurma 
yang bentuknya lebih besar dari kurma ṣaiḥânî, warnanya 
cenderung kehitam-hitaman, kurma tersebut jenis kurma 
yang pernah ditanam Nabi SAW dengan tangannya sendiri.491 

Pendapat lain yang mendukung dan mempertegas 
pendapat di atas menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kurma ‘ajwah adalah buah kurma yang berasal dari dataran 
tinggi (al-’âliyah) Madinah yang letaknya berada di jalur Nejd. 
Seiring dengan lokasi penanaman kurma ‘ajwah yang berada 
di dataran tinggi Madinah ini, ‘Aishah (w. 57 H) berkata:

ǫٔن النبي صلى الله ̊ليه و سلم قال: فى عجوة العالية شفاء 
فى ǫٔول البكرة.492

490 Jamâl al-Dın̂ Abû al-Faraj ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂ibn Muḥammad al-Jauzı ̂yang dikenal 
dengan nama Ibn al-Jauzı,̂ Kashf al-Mushkil min Ḥadîth al-Ṣaḥîḥain, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Ḥusain al-Bawwâb, 
juz 4 (Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, t.th.), 399.

491 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar Abû al-Faḍl al-‘Asqalânı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-
Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 10 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 238.

492 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghıt̂âbı ̂al-
Ḥanafı ̂ Badr al-Dı ̂n al-‘Ainı ̂, ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 21 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ 
al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 71.
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Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: ‘Ajwah yang 

tumbuh di dataran tinggi Madinah dapat dijadikan 

obat di pagi hari.

Sementara itu, ‘Amir ibn Sa’d (w. 104 H) mengungkapkan 
hadis yang lain:

من ǫٔكل س̑بع تمراتٍ مما بين لاب˖يها ˨ين يصبح لم يضرّه سمّ 
و لا سحر ذߵ اليومَ الى ا̥ليل.493 

Barangsiapa yang di pagi hari mengkonsumsi tujuh 

kurma yang dihasilkan dari tanaman di antara kedua 

gapura Madinah (tengah Madinah) maka dia selamat 

dari racun dan sihir pada siang harinya hingga malam 

hari.

Ibn Qayyim (691-751 H.) berpendapat bahwa ‘ajwah 
Madinah adalah kurma Hijaz yang paling banyak khasiatnya, 
kurma yang bagus dan dapat menguatkan badan. Jenis kurma 
ini adalah kurma yang paling lembut dan lezat.494

Ketika Ibn Ḥajar (w. 852 H) mengulas kembali pendapat 
al-Khaṭṭâbı ̂(w. 400 H) tentang khasiat ‘ajwah, ia menyatakan 
bahwa ‘ajwah yang dapat menyembuhkan racun dan sihir 
adalah ‘ajwah yang mengandung do’a Nabi SAW. Jadi khasiat 
‘ajwah tersebut bukan semata-mata khasiat yang terkandung 
dalam komponen materiilnya tetapi karena mengandung do’a 
Nabi SAW di dalamnya.

Ada juga yang berpendapat bahwa ‘ajwah  yang 
dimanfaatkan sebagai penawar racun dan sihir adalah ‘ajwah 
yang ada pada masa Nabi SAW, bukan ‘ajwah yang ada hingga 

493 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar Abû al-Faḍl al-‘Asqalânı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-
Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 10 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 239.

494 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar Abû al-Faḍl al-‘Asqalânı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-
Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 10 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 240.
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saat ini. Namun pendapat ini dibantah Ibn Ḥajar (w. 852 
H), alasannya karena ‘Aishah (w. 57 H) menyatakan ‘ajwah 
tersebut setelah masa Nabi SAW sebagaimana yang tersirat 
dalam ungkapan hadis ‘Aishah di atas. Kekhususan kurma 
yang dimaksud dengan kurma Madinah memang telah jelas 
sesuai pernyataan matan hadis. Namun persoalan kurma yang 
hanya tumbuh pada masa Nabi SAW maka pendapat ini jauh 
dari kebenaran, karena tidak memiliki dasar teks. 495

Selain itu, penyebutan tujuh butir kurma yang disyaratkan 
Nabi SAW memiliki rahasia (keistimewaan) tertentu, jika tidak 
memiliki rahasia (keistimewaan) tertentu maka rahasia di 
balik penyebutan tujuh butir tersebut hanya berkisar pada 
persoalan ganjil yang mengandung kesunnahan. Dalam 
menang gapi bilangan tujuh (butir) ini, al-Mâzirı ̂(w. 536 H) 
mengatakan bahwa bilangan tujuh ini termasuk sesuatu yang 
tidak bisa dipahami maknanya dalam ilmu pengobatan (al-
ṭibb). Kalau buah kurma memiliki manfaat pengobatan untuk 
menetralisir racun bila dilihat dari segi kedokteran, maka hal 
ini tidak hanya dibatasi tujuh butir dan tidak hanya dibatasi 
kurma jenis ‘ajwah, mungkin hal itu hanya terjadi pada 
masa Nabi SAW saja atau mayoritas terjadi pada masa Nabi 
jika keberlangsungan penyembuhan racun itu tidak terlihat 
khasiatnya pada masa sekarang. 496 

Qâḍı ̂‘Iyâḍ (w. 544 H) membantah pernyataan al-Mâzirı ̂
(w. 536 H) di atas dengan menyatakan bahwa kekhususan 
kurma dengan nama ‘ajwah yang tumbuh di dataran tinggi 
Madinah telah menghapus kemuskilan pemahaman. Persoalan 
ini dapat dianalogikan dengan hasil penyembuhan penyakit 

495 Ibid.
496 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar Abû al-Faḍl al-‘Asqalânı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-

Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 10 (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 240.
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melalui obat tertentu yang dihasilkan dari daerah tertentu. 
Obat tertentu tersebut tidak sama khasiatnya dengan obat 
sejenis yang dihasilkan dari daerah lain. Hal ini diakibatkan 
perbedaan kandungan zat dalam tanah serta udara di daerah 
penghasil obat tersebut. Sedangkan penyebutan bilangan 
tujuh dapat dipahami bahwa bilangan ini telah menghimpun 
bilangan ganjil dan genap yang melebihi separuh sepuluh. 
Penye butan bilangan tujuh ini sejenis dengan penyebutan 
tujuh kali dalam membasuh bekas organ tubuh kena jilatan 
anjing, atau dalam Al-Qur’an disebutkan tujuh bulir padi 
sebagai simbul kelipatan pahala infaq. Sementara itu, penye-
butan bilangan tujuh puluh merupakan bentuk mubâlaghah 
(melebih-lebihkan) pahala di atas puluhan, dan tujuh ratus 
merupakan mubâlaghah pahala dari bilangan ratusan.497 

Imâm Nawawı ̂(w. 676 H) menyatakan bahwa hadis di atas 
mengandung pemahaman tentang kekhususan kurma ‘ajwah 
dari Madinah, sedangkan penyebutan tujuh butir tidak bisa 
dipahami maknanya. Penyebutan bilangan tujuh termasuk 
sesuatu yang hanya diketahui Allah dan Rasul-Nya, kita tidak 
mengetahui hikmah di balik ungkapan ini, tetapi kita wajib 
mempercayai keberadaannya. Hal ini seperti bilangan rakaat 
salat dan jumlah nisab zakat yang tidak bisa dirasionalkan.498

2. Ungkapan tentang asal usul kurma ‘ajwah dari surga 
bermakna majazi.

Makna ungkapan  العجوة من الجنة(‘ajwah berasal dari buah-
buahan surga) sesungguhnya ungkapan ini dalam ilmu 

497 Ibid.
498 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Mûsâ ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghıt̂âbı ̂al-

Ḥanafı ̂ Badr al-Dı ̂n al-‘Ainı ̂, ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 21 (Beirût: Dâr Iḥyâ’ 
al-Turâth al-‘Arabı ̂, t.th.), 71. Lihat juga: ‘Alı ̂ ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nû r al-Dı ̂n 
al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 7, cet. 1 (Beirû t: Dâr 
al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2705.
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balaghah disebut dengan tashbîh, artinya, kelembutan dan 
kelezatan ‘ajwah seolah-olah seperti buah surga. Atau bisa jadi 
ungkapan seperti ini merupakan bentuk mubâlaghah (ung-
kapan yang melebih-lebihkan) terkait khasiat dan manfaat 
yang terkandung di dalam ‘ajwah, artinya, seolah-olah kurma 
‘ajwah itu datang dari surga karena makanan surga dapat 
meng hilangkan rasa sakit dan letih. Hal ini karena dalam 
surga tidak ada rasa sakit dan letih, semua makanan surga 
dapat menghilangkan semua penyakit ini, bahkan ber ba gai 
ma kanan, buah-buahan dan minuman surga, rasanya sangat 
lezat.499

3. ’Ajwah sebagai obat racun dan sihir.

Al-Qurṭubı ̂ (w. 671 H) menyatakan bahwa makna lahir 
hadis tersebut mengindikasikan khasiat kurma ‘ajwah dapat 
me netralisir racun dan menghilangkan sihir. Pernyataan 
hadis tersebut bersifat muṭlaq tetapi mengandung makna 
muqayyad. Artinya, racun yang berkategori pembunuh adalah 
racun yang menimbulkan suhu badan (tensi darah) rendah, 
terasa dingin. Bila seseorang di pagi hari mengkonsumsi 
‘ajwah, maka suhu badannya menjadi naik (panas). Suhu 
badan yang naik (panas) ini dapat melawan dinginnya suhu 
akibat racun.500

Ibn Qayyim (691-751 H.) berpendapat bahwa ketika 
seseorang mengkonsumsi kurma ‘ajwah, dan kurma tersebut 
telah bercampur dengan ludah, maka pengaruhnya dapat 

499 ‘Alı ̂ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nû r al-Dın̂ al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât 
al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 7, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2727. 
Lihat juga: Zain al-Dın̂ Muḥammad yang dikenal dengan nama ‘Abd. al-Ra’û f ibn Tâj al-’Arifın̂ ibn 
‘Alı ̂ibn Zain al-’Abidın̂ al-Ḥaddâdı ̂al-Munâwı ̂al-Qâhirı,̂ Faiḍ al-Qadîr Sharḥ al-Jâmi’ al-Ṣaghîr, juz 
4, cet. 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tijâriyyah al-Kubrâ, 1356 H.), 376.

500 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar Abû al-Faḍl al-‘Asqalânı ̂al-Shâϐi’ı,̂ Fatḥ al-Bârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-
Bukhârî, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ al-Khaṭıb̂, juz 10 (Beirû t: Dâr al-Ma’rifah, 1379 H.), 240.
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membunuh cacing-cacing dalam tubuh. Hal ini karena cacing-
cacing tersebut menjadi lemah, kering dan mati. Cacing-cacing 
yang dimaksud adalah cacing yang bersumber dari racun yang 
tumbuh di perut, tidak semua jenis racun, hanya saja teks 
hadis tersebut mengandung makna umum (semua racun).501

Namun Ḥamzah Muḥammad Qâsim (w. 1409 H) menyata-
kan bahwa manfaat ‘ajwah dalam ungkapan hadis adalah 
untuk menghancurkan racun dan sihir, menolak reaksi 
kedua nya, menjaga efek negatif yang timbul dari keduanya, 
baik penyakit yang menyerang seseorang itu bersifat ϐisik 
maupun non-ϐisik (psychis). Jadi, ‘ajwah ini berfungsi sebagai 
anti body/antibiotic terhadap penyakit yang bersifat ϐisik 
dan non-ϐisik. Jika seseorang membiasakan mengkonsumsi 
tujuh butir ‘ajwah di setiap pagi maka ia akan terbebas dari 
penyakit-penyakit ϐisik dan non-ϐisik,502 sehingga kata ّالسم dan 
 dalam hadis di atas dapat dipahami sebagai penyakit السحر
ϐisik dan non-ϐisik (psychis). 

4. ‘Ajwah sebagai obat racun dan sihir secara medis.

Melalui eksperimentasi ilmiah telah diketahui bahwa 
di dalam organ hati terdapat enzim yang berfungsi sebagai 
penolak reaksi racun yang masuk ke dalam tubuh. Hati bekerja 
melakukan perlawanan terhadap racun. Ketika racun masuk 
ke dalam tubuh, enzim dalam hati tersebut terdorong naik ke 
atas, sehingga pengaruh racun dapat masuk melalui hati jika 
enzimnya tidak turun kembali. Bila seseorang mengkonsumsi 
tujuh butir ‘ajwah setiap hari selama sebulan maka enzim 
tersebut turun kembali untuk menghadang reaksi racun, 
sehingga ‘ajwah tersebut dapat mengembalikan fungsi 

501 Ibid.
502 Ḥamzah Muḥammad Qâsim, Manâr al-Qârî Sharḥ Mukhtaṣar Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Taḥqıq̂: 

‘Abd. al-Qâdir al-Arna’uṭ, juz 5 (Damaskus: Maktabah Dâr al-Bayân, 1410 H./1990 M.), 152.
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enzim dalam hati untuk menetralisir racun. 503 Berdasarkan 
eksperimentasi ini maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada 
pertentangan (tanâquḍ) antara kandungan hadis dengan eks-
perimentasi ilmiah.

Para ilmuwan Inggris yang bergabung dalam gerakan 
aktivis kesehatan mata dan telinga telah melakukan kajian-
kajian ilmiah. Hasil kajiannya dituangkan dalam Jurnal berkala 
yang bernama “Talibathi”. Mereka telah melakukan penelitian 
terhadap sorot mata (خط طيف) akibat sihir. Ketika seseorang 
mengkonsumsi kurma ‘ajwah maka sorot matanya menjadi 
biru akibat pengaruh ‘ajwah. Warna biru dalam sorot mata ini 
berlangsung hingga 12 jam.504 Sihir itu hakikatnya membalik 
pandangan mata saja bukan mengubah sesuatu secara hakiki. 
Hal ini sesuai dengan penegasan Al-Qur’an:

اءُوا  َl هَبُوهمُْ وَ ْ̊ينَُ النҧاسِ وَاسْترَْ ҫǫ لقَْوْا سحََرُواҫǫ ا ҧَلقُْوا فلَمҫǫ َقاَل
ِ̄سِحْرٍ عَظِيمٍ [اҡٔعراف: ١١٦]

Musa menjawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)” Maka 

tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap ma ta 

orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta 

me reka mendatangkan sihir yang besar (menakjub-

kan).505

اَ  ҧنهҫǫ ِْرِهم ليَْهِ مِنْ سحِْ
Ү
يҧلُ ا مُْ يخَُ Ҩَ̱الهُُمْ وَعِصِيه ذَا حِ

Ү
قالَ بلَْ ҫǫلقُْوا فاَ

˓سَْعَى [طه: ٦٦]
Musa berkata: “Silahkan kamu sekalian melemparkan”. 

Maka tiba-tiba tali dan tongkat-tongkat mereka 

503 Tanpa disebutkan nama penulis,”Waṣafât min al-Ṭibb al-Nabawı”̂, dalam http://www.
khayma.com/roqia/booktip6.htm (27 Oktober 2010)

504 Ibid.
505 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 

Listakwarta, 2003), 239.
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terbayang kepada Musa, seakan-akan merayap cepat, 

lantaran sihir mereka.506

Pandangan mata yang dapat direkayasa sihir adalah 
pandangan mata yang tidak memiliki (kandungan) warna 
biru. Bila seseorang setiap pagi mengkonsumsi tujuh butir 
‘ajwah maka lintasan pandangan seseorang itu menjadi biru. 
Lintasan pandangan warna biru ini dapat melindunginya dari 
sihir. Hal ini dapat dimengerti karena ‘ajwah mengandung 
unsur-unsur penting, antara lain: zat besi, magnesium, 
berbagai macam vitamin B, asam ϐlorida yang jumlahnya 
lima kali lebih tinggi dari bauh-buahan yang lain. ‘Ajwah juga 
mengandung vitamin C, protein, kandungan gula, minyak dan 
asam amino yang dapat mengaktiϐkan reaksi kimiawi.507

Dari berbagai pendapat mengenai ‘ajwah dan fungsinya 
sebagai penawar racun dan penolak sihir, dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 

a) Kurma ‘ajwah yang dimaksud dalam hadis adalah kurma 
yang berasal dari tanaman khusus di Madinah, yang dulu 
per nah ditanam Nabi SAW dengan tangannya sendiri. Ta-
naman tersebut sekaligus mendapat do’a beliau. Kebera-
daan manfaat kurma tersebut berlangsung hingga saat 
ini.

b) Bilangan tujuh (butir) adalah sesuatu yang tidak bisa 
dirasionalkan tetapi harus diimani keberadaannya. Hal ini 
seperti bilangan rakaat salat dan kadar nisab zakat yang 
tidak bisa dipahami maksudnya. Kalau saja tetap harus 
dipahami maknanya maka bilangan tujuh adalah bilangan 
ganjil, dan sesuatu yang ganjil mengandung kesunnahan. 

506 Ibid., 483.
507 Tanpa disebutkan nama penulis, ”Waṣafât min al-Ṭibb al-Nabawı”̂, dalam http://www.

khayma.com/roqia/booktip6.htm (27 Oktober 2010) 
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c) Racun yang dinetralisir ‘ajwah adalah racun yang ada 
di perut manusia, yang dapat mendorong tumbuhnya 
cacing-cacing dalam tubuh, sehingga ketika seseorang 
meng  konsumsi ‘ajwah, maka cacing-cacing tersebut 
menjadi kering dan mati.

d) Secara medis, ‘ajwah yang dikonsumsi manusia dapat 
meng aktiϐkan enzim dalam organ hati yang berfungsi 
untuk menghadang dan menetralisir racun yang akan 
menyebar ke seluruh tubuh.

e) Berbagai macam zat yang terkandung dalam ‘ajwah dapat 
menstabilkan sorot mata manusia, sehingga orang tidak 
akan tertipu dengan sihir.

f) Bisa jadi yang dimaksud dengan racun dan sihir dalam 
hadis adalah penyakit-penyakit ϐisik dan non-ϐisik 
(psychis). Ketika badan seseorang itu sehat (setelah meng-
konsumsi ‘ajwah) maka ia akan terhindar dari berbagai 
macam penyakit ϐisik dan non-ϐisik (psychis).

g) Sesuai dengan isyarat Nabi SAW, pengobatan yang dilaku-
kan–dalam situasi tertentu-harus melalui orang yang ahli 
di bidang pengobatan (tabib).

5. Air cendawan sebagai obat sakit mata.

Imâm al-Tirmidhı ̂(w. 279 H) meriwayatkan hadis tentang 
air cendawan sebagai obat mata:

عن ǫٔبي هر̽رة: إنّ Էسا من ǫٔصحاب رسول الله صلى الله 
̊ليه و سلم قالوا لرسول الله: الكمˆةٔ ˡدريّ اҡٔرض؟ فقال 
رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم: الكمˆةٔ من المنّ و ماؤها 
شفاء ̥لعين و العجوة من الجنة و هي شفاء من السمّ، قال 
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ǫٔبو هر̽رة: فˆٔ˭ذت ثلاثة ǫٔكمؤ ǫٔو خمسا ǫٔو س̑بعا فعصرتهنّ 
لتُ به ˡاريةً لي عمَشاءَ  ّ˪ و جعلتُ ماءهنّ فى قارورة و ̡

ه الترمذي و قال هذا ˨ديث حسن).508  lخرǫٔ) ْتǫٔفبر
Diriwayatkan dari Abû Hurairah: Sesungguhnya orang-

orang dari kalangan sahabat Nabi SAW berkata ke pa-

da nya: Apakah cendawan itu kotoran (campak) bumi? 

Nabi SAW menjawab: Cendawan itu anugerah Allah, 

airnya bisa dijadikan obat mata, sedangkan ‘ajwah 

berasal dari surga, ‘ajwah dapat dijadikan obat racun. 

Lalu Abû Hurairah berkata: Saya mengambil tiga, lima 

atau tujuh butir cendawan, semuanya saya peras, 

setelah itu airnya saya masukkan ke dalam botol, 

kemudian saya pakai mengobati mata budak perem-

puanku (matanya rabun/trachoma), mata budakku 

akhirnya sembuh. 

Ada beberapa pendapat yang menanggapi air hasil 
perasan cendawan (ٔالكمˆة) yang dipakai sebagai obat mata, yang 
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Yang dimaksud dengan air cendawan di sini adalah air 
hasil perasan cendawan murni, tanpa campuran obat lain.

2. Air cendawan yang dimaksud adalah air perasan cenda-
wan yang dicampur dengan obat mata yang lain.

3. Jika yang dibutuhkan dalam pengobatan itu hanya untuk 
men dinginkan mata dari rasa panas, maka air cendawan 
murni tanpa dicampur obat lain sudah dapat dipakai 

508 ‘Alı ̂ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nû r al-Dın̂ al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât 
al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 7, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2888. 
Lihat juga: Ibrâhım̂ ibn Muḥammad ibn Muḥammad Kamâl al-Dın̂ ibn Aḥmad ibn Ḥusain Burhân 
al-Dın̂ ibn Ḥamzah al-Ḥusainı ̂al-Ḥanafı ̂al-Dimashqı,̂ al-Bayân wa al-Ta’rîf ϔi Asbâb Wurû d al-
Ḥadîth al-Sharîf, Taḥqıq̂: Saif al-Dın̂ al-Kâtib, juz 1 (Beirût: Dâr al-Kitâb al-‘Arabı,̂ t.th.), 312.
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untuk mendinginkan mata. Jika lebih dari itu maka harus 
dicampur dengan obat lain.

4. Secara mutlak, air cendawan murni dapat menyembuhkan 
sakit mata. Pengalaman ini disaksikan sendiri oleh al-
Harawı ̂(w. 236 H) bahwa Shaikh al-Kamâl al-Dimashqı ̂
se mula matanya sakit, tidak bisa melihat. Ia bercelak 
dengan air cendawan, matanya sembuh, bisa melihat 
kembali. Orang tersebut meyakini kebenaran ungkapan 
hadis di atas.509 

Sementara itu, al-Munâwı ̂(w. 1031 H.) memahami bahwa 
yang dimaksud dengan air cendawan adalah air musim 
cenda wan tumbuh/semi. Air yang dimaksud adalah air hujan 
musim semi (rabî’). Lebih lanjut ia mengatakan bahwa kalau 
saja yang dimaksud dengan air cendawan itu air cendawan 
murni maka maksudnya adalah air embun yang menempel 
pada cen dawan, lalu dipakai bercelak yang dapat mengurangi 
kering dan ketat di mata.510

Dari berbagai pendapat yang berkembang mengenai 
manfaat air cendawan–sebagaimana dipaparkan di atas-maka 
air cendawan murni secara mutlak, sesuai pengalaman Shaikh 
al-Kamâl al-Dimashqı ̂, dapat menjadi rujukan. Artinya, air 
cendawan murni dapat dijadikan obat mata. Jika air cendawan 
murni tersebut masih belum mampu menyembuhkan sakit 
mata–mungkin virusnya semakin ganas-maka cairan cenda-
wan tersebut perlu dikombinasikan dengan obat mata yang 
lain sebagai pelengkap.

509 ‘Alı ̂ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nû r al-Dın̂ al-Malâ al-Harawı ̂al-Qârı,̂ Mirqât 
al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ, juz 7, cet. 1 (Beirût: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2889.

510 Zain al-Dın̂ Muḥammad yang dikenal dengan nama ‘Abd. al-Ra’û f ibn Tâj al-’Arifın̂ ibn 
‘Alı ̂ibn Zain al-’Abidın̂ al-Ḥaddâdı ̂al-Munâwı ̂al-Qâhirı,̂ Faiḍ al-Qadîr Sharḥ al-Jâmi’ al-Ṣaghîr, juz 
4, cet. 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tijâriyyah al-Kubrâ, 1356 H.), 377.
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Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat diketahui 
bahwa hadis di atas tidak bersifat asing, tidak bertentangan 
dengan petunjuk Al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis 
ṣaḥîḥ yang lain, tidak bertentangan dengan sejarah, rasio dan 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu hadis-hadis tersebut tidak 
berbau cerita isra’îliyyât dan masîḥiyyât.

D. Menimbang Kritik Abû Rayyah Terhadap Abû Hurairah

1. Genealogi keilmuan dan aliran keagamaan Abû Rayyah
Maḥmûd Abû Rayyah (1889-1970 M) adalah seorang ulama 

Mesir yang telah melakukan kajian ilmu-ilmu sosial, sastera, 
keislaman dan hadis. Ia telah menyelesaikan studinya di Madrasah 
Ibtida’iyah, Tsanawiyyah dan Perguruan Tinggi Agama.511

Abû Rayyah (w. 1970 M) menjadi penulis pada majalah 
al-Risâlah. Ia mengawali kajiannya di bidang sastera Arab dan 
berguru kepada guru sastera Muṣṭafâ Ṣâdiq al-Râϐi’ı ̂ (w. 1937 
M.). Ia mengkaji sastera Arab dengan sungguh-sungguh. Kajian 
sastera ini menjadi makanan kesehariannya hingga ia mampu 
menye laminya dengan sedetail-detailnya. Karena ketekunannya 
yang sungguh dalam mengkaji sastera maka ia menjadi tokoh 
sastera ternama.

Setelah itu ia memasuki dunia karang-mengarang. Mula-mula 
yang dilakukannya adalah meringkas dan membuat sinopsis 
beberapa buku karya ulama lain. Di antara buku yang diring-
kasnya: al-Mathal al-Sâ’ir dan Dîwân al-Ma’ânî. Ia juga memilih 
beberapa tema pilihan dalam kitab al-Aghânî menjadi tulisan 
tersendiri. Setelah itu ia menjadi seorang penulis di bidang kajian 
tertentu (khusus).512 

511 Majd al-Islâm, “Lâ Yakû nu Maḥmûd Abû Rayyah man Takallamnâhu”, dalam http://
www.kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).

512 Majd al-Islâm, “Lâ Yakû nu Maḥmûd Abû Rayyah man Takallamnâhu”, dalam http://
www.kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009). 
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Pertama kali buku yang ia susun ialah Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah 
al-Muḥammadiyyah. Dalam buku ini, ia mengkritik keras al-sunnah 
al-nabawiyyah. Ia berkesimpulan bahwa seseorang tidak wajib 
mengamalkan al-sunnah. Dalam buku tersebut ia mengkritik 
sahabat-sahabat Nabi SAW, utamanya Abû Hurairah r.a. Dia 
mengkritik sahabat-sahabat tersebut melebihi apa yang dilakukan 
para orientalis dan shî’ah râϔiḍah. Kritik tersebut memiliki im-
plikasi yang dapat merendahkan dan menjatuhkan Abû Hurairah 
r.a. serta sahabat-sahabat lain. Di antara kritiknya kepada Abû 
Hurairah r.a. ialah Abû Hurairah melakukan kebohongan terang-
terangan dan membuat hadis palsu.

Buku-buku karya Abû Rayyah yang ditulis untuk mengkritik 
Abû Hurairah (w. 59 H) tersebut lebih banyak diilhami buku 
pendahulunya, seorang ulama shî’ah râϔiḍah yang bernama ‘Abd. 
al-Ḥusain Sharaf al-Dın̂ al-Mû sawı ̂yang berjudul Abû Hurairah. 

Al-Mûsawi–dalam buku tersebut-beranggapan bahwa kehi-
dupan Abû Hurairah (w. 59 H) sebagai perawi hadis Nabi SAW 
harus dikritik. Kritik kepada Abû Hurairah dianggap wajib 
karena Abû Hurairah meriwayatkan hadis melampaui batas 
kewajaran. Jika tidak dilakukan kritik kepadanya maka hal ini 
akan me nimbulkan bahaya bagi agama dan periwayatan hadis. 
Setelah ia melakukan beberapa kritik kepada Abû Hurairah, ia 
berkesimpulan bahwa hadis periwayatan Abû Hurairah harus 
ditolak. Hal ini karena apa yang dilakukan Abû Hurairah itu 
bertentangan dengan hasil periwayatan al-khulafâ’ al-râshidûn, 
ummahât al-mu’minîn sembilan, dan bertentangan dengan 
periwayatan Bani Hasyim pada umumnya. Dalam pandangannya, 
ia mempertanyakan bagaimana mungkin Abû Hurairah yang 
dalam keadaan buta huruf (ummî) dan masuk Islam belakangan, 
dapat mewadahi seluruh hadis dari Rasul SAW, yang hal itu tidak 
bisa dilakukan sahabat-sahabat lain yang lebih dahulu masuk 
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Islam seperti al-khulafâ’ al-râshidûn dan kerabat-kerabat Rasul 
sendiri.513 

Lebih lanjut ia menyatakan bahwa ke-ṣaḥâbî-an itu memiliki 
keutamaan (faḍîlah) yang agung, akan tetapi keagungan ṣaḥâbî 
itu tidak sampai ke sifat ma’ṣûm. Di antara ṣaḥâbî itu ada yang 
berkategori ‘adl, hatinya bersih, jujur, tetapi ada juga yang majhûl 
al-ḥâl yang harus dilacak identitasnya, bahkan di antara ṣaḥâbî 
itu ada yang munaϐik, pelaku dosa kecil dan dosa besar. Ṣaḥâbî-
ṣaḥâbî pelaku dosa ini tidak bisa diterima ke-ṣaḥâbî-annya, dan 
hadis periwayatannya harus ditolak. Para sahabat pelaku dosa ini 
membuat hadis palsu. Para pembuat hadis palsu ini tidak boleh 
dibiarkan, sebab bila dibiarkan, berarti terjadi pengkhianatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta pengkhianatan kepada hamba-
hamba-Nya.514 

Dalam pandangan berikutnya, al-Mûsawı ̂menyatakan bahwa 
selama ini jumhur ulama hadis membiarkan Abû Hurairah (w. 59 
H), Samurah ibn Jundab (w. 59 H), Mu’awiyah (w. 60 H), Ibn al-
’Aṣ (w. 43 H) dan Marwân ibn al-Ḥakam (w. 65 H), untuk berlaku 
seperti ṣaḥâbî-ṣaḥâbî lain yang memiliki pemikiran yang benar, 
yang bisa memahami hakikat mensucikan hadis dan Rasulullah 
SAW, padahal mereka itu tidak bisa berlaku seperti itu, sehingga 
periwayatan Abû Hurairah dan koleganya dianggap bias (ḍa’îf) 
dan keliru.

Dalam pengakuan al-Mûsawı ̂, ia telah melakukan kajian 
kepada Abû Hurairah (w. 59 H) dengan dalih untuk menemukan 
kebenaran, mensucikan al-sunnah, dan membebaskan al-sunnah 
dari pemalsuan. Lebih tegas ia menyatakan bahwa hadis-hadis 
peri wayatan Abû Hurairah merupakan khurâfat, asing, dan 

513 ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dı ̂n al-Mûsawı ̂, Abû Hurairah (Iran: Mu’assasah Anṣâriyân, 
t.th.), 6.

514 ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dı ̂n al-Mûsawı ̂, Abû Hurairah (Iran: Mu’assasah Anṣâriyân, 
t.th.), 8.
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menimbulkan kelucuan.515 Abû Hurairah (w. 59 H) dianggap 
sebagai orang yang perutnya lapar lalu dikenyangkan dengan 
periwayatan hadis, sehingga periwayatan hadis yang dilakukan 
bersifat irrasional dan imajinatif.516

Abû Hurairah (w. 59 H) dianggap al-Mûsawı ̂telah diperbudak 
Bani Umayyah untuk membuat hadis palsu tentang keutamaan 
Muawiyah (w. 60 H), membela orang-orang munaϐik dari Bani 
Umayyah, dan mencaci sahabat ‘Ali ibn Abu Talib (w. 40 H) 
beserta keluarganya.517 Itulah sebabnya, hafalan (ke-ḍabṭ-an) Abû 
Hurairah dianggap Marwan (w. 65 H) dan Bani Umayyah lebih 
unggul dibandingkan dengan sahabat lainnya, yang dengan sebab 
ini, hadis periwayatan Abû Hurairah menjadi banyak, padahal 
seharusnya hadis-hadis riwayatnya berjumlah sedikit, karena ia 
masuk Islam belakangan, berasal dari keluarga berstatus rendah, 
dan ia sering lupa terhadap apa yang diterima dari Rasul SAW, 
bahkan ketika hadis-hadis riwayatnya dikonϐirmasi ke Sayyidah 
A’ishah (w. 57 H), ia mengakui bahwa A’ishah lebih mengetahui 
dari pada dirinya.518

Al-Mûsawı ̂ mempertegas tentang jati diri Abû Hurairah (w. 
59 H) bahwa Abû Hurairah hidup di Madinah layaknya sahabat-
sahabat Nabi yang lain, padahal dia bukan dari kalangan sahabat 
Nabi SAW. Hal ini karena sahabat-sahabat Nabi yang lain telah 
menuduhnya berbuat dusta. Karena dia sering melakukan dusta 
maka periwayatan hadisnya menjadi banyak.519 Hadis-hadis Abû 
Hurairah (w. 59 H), muatannya disinyalir bersumber dari orang-

515 Ibid., 9-11.
516 Ibid., 17.
517 Ibid., 43.
518 ‘Abd. al-Ḥusain Sharaf al-Dın̂ al-Mû sawı,̂ Abû Hurairah (Iran: Mu’assasah Anṣâriyân, 

t.th.), 47-48.
519 Ibid., 54.
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orang Yahudi, sehingga kandungannya memiliki kesesuaian 
dengan kandungan kitab Injil dan Perjanjian lama.520

Al-Mûsawı ̂sendiri-terkait dengan keyakinan keagamaannya-
mengaku sebagai penganut shî’ah râϔiḍah (al-imâmiyah), dan ia 
menyatakan bahwa pandangan shî’ah imâmiyah adalah pandangan 
yang paling obyektif ketika melihat keberadaan sahabat-sahabat 
Nabi SAW.521

Sebenarnya, aliran shı’̂ah terpecah menjadi beberapa kelom-
pok sesuai dengan paham atau keyakinan yang lebih spesiϐik 
dalam persoalan teologi. Yang melatar-belakangi terpecahnya 
shî’ah adalah seputar persoalan imam dari ahl al-bait, baik 
dalam hal memposisikan mereka, jumlah dan lainnya. Setelah 
imam-imam utama mereka wafat (Muḥammad ibn al-Ḥanaϐiyyah, 
Ja’far al-Ṣâdiq dan Zaid ibn ‘Ali ibn al-Ḥusain), bermunculan 
kelompok-kelompok syi’ah baru. Mereka menentukan imam-imam 
tertentu yang dianutnya, yang hal ini berakibat lahirnya mazhab-
mazhab yang berbeda, sehingga setiap kelompok shî’ah memiliki 
keyakinan akidah dan pendapat yang berbeda dengan kelompok 
lainnya. Terkait dengan persoalan ini, Ibn Khaldun (w. 808 H) 
berpendapat bahwa ketidak sepahaman antar mereka merupakan 
indikasi kalau tidak ada penjelasan yang valid dari Rasulullah SAW 
mengenai sahabat ‘Ali sebagai pewaris Nabi (al-waṣiyy) dan para 
imam yang lain sesuai keyakinan mereka.522

Sementara itu, persoalan yang terkait dengan jumlah 
kelompok shî’ah, para ulama berbeda pendapat. Imam al-Ash’arı ̂
mengatakan bahwa asal usul shî’ah ada tiga kelompok besar, 
yaitu al-Ghâliyah, al-Râϔiḍah (al-Imâmiyah) dan al-Zaidiyah . Dari 
tiga kelompok besar tersebut berkembang menjadi kelompok-
kelompok kecil, yaitu: al-Ghâliyah terpecah menjadi 15 kelompok, 

520 Ibid., 56.
521 Ibid., 193.
522 Al-Imâm al-Ash’arı,̂ Uṣû l Madhâhib al-Shî’ah al-Ithna ‘Ashariyah, juz 1 (t.tp.: t.p., t.th.), 

89-90.
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al-Râϔiḍah (al-imâmiyah) menjadi 24 kelompok dan al-Zaidiyah 
menjadi 4 kelompok.523 Ibn Taymiah (w. 728 H) menyatakan bahwa 
keyakinan/akidah shî’ah yang paling buruk adalah al-Ghâliyah, 
karena kelompok ini telah menganggap sahabat ‘Ali ibn Abu Talib 
(w. 40 H) sebagai tuhan atau setidaknya sebagai nabi.524

Sedangkan Abû Rayyah (w. 1970 M), sebagaimana pendapat 
al-Sibâ’ı ̂ (w. 1964 M), megikuti aliran keagamaan al-Mûsawı ̂
(gurunya), yaitu shî’ah râϔiḍah (imâmiyah), sekalipun tidak dite-
mu kan pengakuan secara verbal dari Abû Rayyah sendiri. Hal itu 
terlihat dari gaya kritik yang dilakukan kepada Abû Hurairah (w. 
59 H) dan kepada sahabat-sahabat Nabi yang lain, yang sejalan 
dengan pemikiran shî’ah râϔiḍah. Shî’ah râϔiḍah meyakini bahwa 
sahabat Nabi SAW yang ‘adl hanya sedikit sekali yaitu sekitar 17 
orang, selebihnya tidak. Oleh karena itu seluruh sahabat Nabi SAW 
harus dikritik untuk memperoleh kejelasan identitasnya.

Abû Rayyah (w. 1970 M) dalam pandangan ‘Abd. al-Mawjûd 
dikelompokkan sebagai kritikus liberal (du’ât al-ϔitnah). Kelompok 
kritikus liberal ini terdiri dari orang-orang yang berusaha mencip-
takan keraguan terhadap keberadaan hadis Nabi SAW dengan cara 
mengkritik periwayatan hadis dan para perawinya. Kritikus liberal 
(du’ât al-ϔitnah) menyebarkan pemikirannya berpangkal pada 
persoalan “pendustaan kepada Rasulullah SAW”, padahal di balik 
dalih tersebut, mereka telah menghancurkan sendi-sendi dakwah 
yang telah dibangun Rasulullah itu sendiri.525 Slogan hadis yang 
sering mereka pakai adalah hadis berikut:

من كذب ̊ليّ م˗عمدا فلي˖ˍوǫٔ مقعده من النار.
Barangsiapa yang mendustakan sesuatu dengan mengatas-

namakan aku (Nabi SAW) maka masuklah ke neraka.

523 Ibid., 94.
524 Ibid.
525 ‘Abd. al-Mawjûd Muḥammad ‘Abd. al-Laṭıf̂, al-Sunnah Baina Du’ât al-Fitnah wa Ad’iyâ’ 

al-Ilmi, cet. 2 (Riyâḍ: Maṭba’ah Ṭaybah, 1414 H/1991 M.), 71.



296

Penilaian Abû Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Abû Hurairah

Sebenarnya, hadis tersebut dikemukakan oleh Rasulullah 
SAW karena ada seorang laki-laki yang datang ke suatu kelompok 
masyarakat di Madinah. Laki-laki tersebut berkata kepada mereka: 
“Rasulullah SAW telah memerintahkan aku untuk menentukan 
per soalan kalian semua dengan pendapatku (ra’yi) sendiri”. 
Lalu orang-orang Madinah mengutus salah seorang di antara 
mereka datang kepada Rasulullah SAW untuk mengkonϐirmasi 
pernya taan laki-laki tersebut. Ketika utusan tersebut tiba di 
hadapan Rasul dan menyampaikan apa yang dikatakan laki-laki 
tersebut, Rasulullah SAW menjawab: “Dia berbohong, dia musuh 
Allah”. Lalu Rasulullah SAW mengutus seorang utusan dengan 
diberi pesan: “Jika engkau mendapati orang tersebut (yang telah 
berbohong) dalam keadaan hidup maka bunuhlah, dan jika engkau 
menemuinya dalam keadaan mati maka bakarlah”. Utusan Rasul 
tersebut berangkat menemui laki-laki tersebut, ternyata laki-laki 
tersebut telah meninggal dunia akibat digigit ular berbisa, lalu 
laki-laki tersebut dibakarnya. Usai peristiwa pembakaran ini, 
Rasulullah SAW bersabda dengan hadis di atas.526

Dengan sabda tersebut, Rasulullah SAW mampu menutup 
pintu-pintu ϐitnah/pemalsuan, sehingga ϐitnah tidak sampai 
muncul ke permukaan. Namun sayang, ϐitnah tersebut menyebar 
di kalangan umat Islam setelah Rasulullah SAW wafat, yang lama 
kelamaan menjadi berkembang. Andaikata sahabat Abû Bakar 
al-Ṣiddı ̂q (w. 13 H) tidak memangkasnya maka ϐitnah tersebut 
semakin membesar, sehingga langkah yang diterapkan adalah 
memperketat periwayatan hadis. Setiap periwayatan yang datang 
kepadanya harus dijelaskan siapa saksi lain yang mengetahui 

526 Ibrâhı ̂m ibn Muḥammad ibn Kamâl al-Dı ̂n ibn Aḥmad ibn Ḥusain Burhân al-Dı ̂n ibn 
Ḥamzah al-Ḥusainı,̂ al-Bayân wa al-Ta’rîf ϔi Asbâb Wurûd al-Ḥadîth, Taḥqıq̂: Saif al-Dın̂ al-Kâtib, 
juz 2 (Beirû t: Dâr al-Kitâb al-‘Arabı,̂ t.th.), 229.
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periwayatan tersebut. Sahabat Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 H) juga 
melakukan hal yang sama dalam memperketat periwayatan hadis.527

Seiring dengan perjalanan waktu, ϐitnah tersebut tersebar 
kembali melalui tangan musuh-musuh Islam dari kalangan orang 
munaϐik, zindiq dan Yahudi, yang dimotori ‘Abdullah ibn Saba’. 
Ia memprovokasi umat Islam melalui bendera Syi’ah dan cinta 
ahl al-bayt. Persoalan ϐitnah ini semakin membesar setelah Ibn 
Saba’ meninggal dunia. Di saat itu umat Islam terbelah menjadi 
pendukung Muawiyah (w. 60 H) dan Ali ibn Abu Talib (w. 40 
H). Implikasi dari perpecahan ini, umat Islam terbagi menjadi 
beberapa kelompok, yaitu; Syi’ah, Khawarij, dan Jumhur. Akibat 
dari perpecahan tersebut muncul hadis palsu untuk mendukung 
masing-masing kelompok.528

Sejalan dengan persoalan tersebut, Ibn Sirin (w. 110 H) 
menyatakan bahwa dulu umat Islam tidak perlu menanyakan isnâd 
dalam periwayatan hadis, namun ketika telah tejadi ϐitnah, mereka 
mempersoalkan “dari siapa seorang perawi itu meriwayatkan 
hadis?”, jika perawi tersebut diketahui meriwayatkan hadis dari 
kalangan ahl al-sunnah maka periwayatannya diterima, jika tidak, 
maka periwayatannya ditolak.

Akibat yang ditimbulkan dari ϐitnah yang tidak terkendali, 
memunculkan pemalsuan hadis dan para perawi pemalsu hadis. 
Kelompok-kelompok pemalsu hadis ini, dilakukan antara lain: al-
râϔiḍah, al-zindîq, dan al-khawârij (yang mengatasnamakan diri 
mereka dengan Al-Qur’âniyyûn), sehingga ulama hadis melakukan 
gerakan membasmi hadis palsu dan mempublikasikan hadis 

527 ‘Abd. al-Mawjûd Muḥammad ‘Abd. al-Laṭıf̂, al-Sunnah Baina Du’ât al-Fitnah wa Ad’iyâ’ 
al-Ilmi, cet. 2 (Riyâḍ: Maṭba’ah Ṭaybah, 1414 H/1991 M.), 7.

528 Ibid., 72.
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palsu kepada umat. Tujuan mereka semata-mata untuk menjaga 
al-sunnah dari pemalsuan.529

Dalam menyikapi keberadaan hadis Nabi SAW, umat Islam 
sekali-kali tidak boleh melakukan pemalsuan terhadapnya dan 
juga tidak boleh menolaknya jika diriwayatkan melalui jalur 
yang ṣaḥîḥ. Hadis-hadis Nabi SAW yang diriwayatkan melalui 
jalur yang memenuhi kriteria sahih, baik dari segi sanad maupun 
matn harus diterima. Karena hadis menjadi sumber syari’at Islam 
setelah Al-Qur’an. Dalam realita sosial, ditemukan kelompok 
masyarakat yang melakukan kritik liberal terhadap periwayatan 
hadis Nabi SAW. Seolah-olah hadis Nabi SAW itu tidak diperlukan 
sebagai sumber ajaran Islam. ‘Abd. al-Mawjûd menyebut kelompok 
tersebut sebagai kelompok kritikus liberal (duâ’t al-ϔitnah).

Prinsip-prinsip yang dianut kritikus liberal (duâ’t al-ϔitnah) 
tidak sejalan dengan pemikiran ulama hadis. Hal ini karena prinsip 
mereka telah keluar dari jalur yang ditetapkan ulama hadis. 
Keberadaan prinsip mereka bernuansa provokatif dan jauh dari 
kebenaran. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: (1) menolak ber-
ḥujjah dengan hadis Nabi SAW, sehingga mereka hanya ber-ḥujjah 
dengan Al-Qur’an saja. Kelompok yang menggunakan pandangan 
seperti ini, antara lain; ‘Abdullah Jakar al-Wayy, Sayyid Aḥmad 
Khân, Maulawı ̂Aḥmad al-Dın̂ Tasrı,̂ Rashâd Khalıf̂ah dan Aḥmad 
Subḥı ̂Manṣûr; (2) menolak ber-ḥujjah dengan hadis dan Al-Qur’an 
sekaligus, serta menciptakan keraguan terhadap Islam sebagai 
agama yang sempurna. Orang-orang yang memiliki pandangan 
seperti ini, antara lain; ‘Abd. al-Raḥmân Munı ̂f, ‘Ali Aḥmad Sa’ı ̂d 
(Adonis) dan ‘Abd. al-Wahhâb al-Bayyâtı ̂; (3) tidak ber-ḥujjah 
dengan hadis aḥâd. Kelompok yang termasuk kategori ini adalah 
Aḥmad Amı ̂n, Abû Rayyah dan Taufı ̂q Ṣidqı ̂; (4) menghina dan 

529 ‘Abd. al-Mawjû d Muḥammad ‘Abd. al-Laṭıf̂, al-Sunnah Baina Du’ât al-Fitnah wa Ad’iyâ’ 
al-Ilmi, cet. 2 (Riyâḍ: Maṭba’ah Ṭaybah, 1414 H/1991 M.), 73.
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menuduh sahabat Nabi SAW berbohong dan murtad. Kelompok 
ini antara lain; Abû Rayyah (w. 1970 M), Salmân Rushdı ̂serta Farj 
Muḥammad Fuaidah; dan (5) meragukan isnâd hadis. Orang-orang 
yang berpandangan seperti ini, antara lain; Sayyid Aḥmad Khân, 
Abû Rayyah (w. 1970 M), Rashâd Khalıf̂ah, Aḥmad Ṣubḥı ̂Manṣûr 
dan Aḥmad Amın̂ (w. 1954 M).530 

Bila dilacak pada prinsip-prinsip tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa Abû Rayyah (w. 1970 M) termasuk kelompok 
kritikus liberal (du’ât al-ϔitnah) yang anti hadis ahad, ia meragukan 
isnâd hadis, dan ia juga menuduh sahabat Nabi SAW berbohong 
dan murtad. Dengan demikian tidak heran kalau kritik Abû 
Rayyah terhadap Abu Hurairah (w. 59 H) bersifat vulgar, tidak 
menghiraukan ke-ṣaḥâbî-an Abu Hurairah, bahkan pengaruh 
pemikiran gurunya sangat melekat pada dirinya.

Dalam bukunya yang berjudul “Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah” dan “Abû 
Hurairah Shaikh al-Maḍîrah”, Abû Rayyah menyatakan bahwa Abû 
Hurairah munaϐik. Menurutnya, satu-satunya standar yang dipakai 
untuk menilai kesahihan hadis adalah akal. Akal menjadi penilai 
yang adil dan standar yang benar dalam kritik hadis. Akal juga 
dipakai untuk menjelaskan hadis itu ṣaḥîḥ atau ḍa’îf. 

Sebagian cuplikan penting dari karya-karya Abû Rayyah 
(w. 1970 M), sesungguhnya Abû Rayyah merasa heran tentang 
keberadaan ulama selama ini yang ragu mencari kebenaran. 
Menurutnya, mereka tidak menemukan kebenaran yang sesung-
guhnya (hakiki). Mereka tidak sadar kalau sebenarnya diri mereka 
telah dilanda kebekuan berϐikir (jumûd). Di balik kebekuan berϐikir 
ini, mereka telah melakukan kesalahan atau dosa. Implikasi 
negatif dari kejumudan ini tidak hanya terbatas pada wilayah 
ilmu dan agama saja tetapi lebih dari itu, generasi-generasi muda 

530 ‘Abd. al-Mawjûd Muḥammad ‘Abd. al-Laṭıf̂, al-Sunnah Baina Du’ât al-Fitnah wa Ad’iyâ’ 
al-Ilmi, cet. 2 (Riyâḍ: Maṭba’ah Ṭaybah, 1414 H/1991 M.), 88-94.
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muslim dan non-muslim yang melakukan kajian keislaman secara 
akademik dan ilmiah kepada mereka, tidak mendapatkan apa-apa 
kecuali hanya menerima kejumudan berϐikir. Generasi-generasi 
muda muslim menerima kajian-kajian yang tidak mencerahkan 
dari ulama pendahulunya. Oleh karena itu, ulama masa kini–
menurut Abû Rayyah-harus membebaskan diri mereka dari 
belenggu taklid yang hanya tunduk pada pendapat-pendapat 
ulama pendahulunya. Ulama masa kini harus membebaskan diri 
dari kebatilan dan fanatisme serta tidak boleh takut caci maki 
dari orang lain.531 

Memang mengagumkan bahwa buku-buku karya Abû Rayyah 
menjadi masyhur. Kemasyhurannya meluas hingga menembus ke 
seluruh universitas di Eropa dan Amerika. Setiap cetakan untuk 
edisi tertentu, cepat habis terjual dalam waktu singkat. Namun di 
balik bukunya yang laris dan terkenal ini, tidak didapati satupun 
tulisan tentang biograϐi penulisnya, sehingga para pengkaji 
sepeninggalnya kesulitan melacak biograϐinya.

Agama dan syari’at Allah membutuhkan ilmu dan amal. 
Sedang kan Abû Rayyah–dalam pemikirannya seperti ini-sebe-
narnya telah melakukan penyimpangan terhadap agama dengan 
mengatasnamakan pembacaan baru terhadap warisan ulama 
masa lalu, melepaskan diri dari manhaj salaf, atau atas nama 
pemahaman yang baru terhadap agama, sehingga pikiran-pikiran 
Abû Rayyah tersebut, sebagian besar tidak bisa diterapkan dalam 
kajian hadis maupun kritik hadis.

Dalam pandangan ulama hadis, kritik kepada para perawi 
hadis memiliki etika yang harus dipegangi. Kalau saja perawi-
perawi hadis dari kalangan ṣaḥâbî dan non-ṣaḥâbî itu harus 
dikritik, maka kritik yang dilakukan tidak boleh melampaui 

531 Majd al-Islâm, “Lâ Yakûnu Maḥmûd Abû Rayyah man Takallamnâhu”, dalam http://www.
kulalsalaϐiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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kebutuhan dalam kritik hadis. Kritik yang bersifat men-jarḥ 
maupun yang men-ta’dîl tidak boleh dilakukan dengan cara 
berlebihan melampaui batas kebutuhan yang diperlukan. Hal 
ini karena kalau kritik al-jarḥ itu dilakukan secara berlebihan 
melebihi kebutuhan kritik yang seharusnya, maka kritik semacam 
ini dapat menjatuhkan derajat perawi dari posisi yang seharusnya, 
bahkan kritik seperti ini bisa dianggap menelanjangi perawi yang 
tidak menghasilkan kemaslahatan apa-apa, begitu juga kritik 
al-ta’dîl yang berlebihan dapat menaikkan derajat perawi dari 
posisi yang tidak seharusnya. Kalau kritik tersebut terjadi seperti 
ini maka telah terjadi penyimpangan dan tidak bisa dibenarkan 
dalam paradigma ilmu kritik hadis.

Pada dasarnya, kritik terhadap perawi itu sejenis dengan 
ghîbah, namun persoalan ini dilakukan dengan alasan darurat 
untuk kepentingan agama bukan kepentingan pribadi. Hal ini 
karena hadis Nabi SAW merupakan sendi yang sangat penting 
dalam Islam. Hal-hal yang bersifat darurat pada prinsipnya 
harus dilakukan sesuai kebutuhan, tidak kurang dan tidak lebih, 
sehingga tradisi ulama hadis selalu berhati-hati dalam melakukan 
kritik tersebut. Dengan demikian, kritik yang dilakukan harus 
cermat, tidak gegabah, bahkan setiap melakukan kritik harus 
dilakukan koreksi berkali-kali agar kritikus tersebut tidak terjebak 
pada pernyataan yang salah terhadap sasaran yang salah juga.

Apa yang dilakukan Abû Rayyah (w. 1970 M) dengan kritiknya 
tehadap Abû Hurairah (w. 59 H) telah melampaui batas kewajaran 
bila diukur dengan ilmu kritik hadis. Apalagi Abû Hurairah 
adalah seorang sahabat Rasul SAW, yang statusnya lebih tinggi 
dibandingkan perawi dari kalangan tâbi’în, atbâ’ al-tâbi’în dan 
perawi-perawi lain di bawahnya. Kritik Abû Rayyah (w. 1970 M) 
kepada Abû Hurairah (w. 59 H) telah keluar dari bingkai kritik 
yang dibangun mayoritas ulama hadis. Hal itu karena kritik yang 
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dilakukan seorang kritikus seharusnya menggunakan acuan 
sumber riwayat yang ṣaḥîḥ, yang kandungan riwayat tersebut 
dapat dipahami dengan benar, serta waktu yang menjadi sandaran 
kritik tersebut harus selaras dengan kebutuhan kritik periwayatan. 
Sedangkan kritik yang dilontarkan Abû Rayyah tidak menggu-
nakan acuan-acuan sumber tersebut, sehingga dapat dipastikan 
bahwa kritik yang dilakukan mengalami bias.

Kritik Abû Rayyah (w. 1970 M) terhadap Abû Hurairah (w. 
59 H) bersifat liberal. Hal ini dipengaruhi beberapa hal, antara 
lain: (a) latar belakang keilmuan Abû Rayyah (w. 1970 M) adalah 
sastera Arab, bukan ‘ulûm al-Qur’ân atau ‘ulûm al-ḥadîth. Sekalipun 
ia menulis buku yang berkaitan dengan ‘ulûm al-ḥadîth, ia tidak 
menggunakan paradigma ‘ulûm al-ḥadîth. Hal ini dapat dimaklumi 
karena konsentrasi dia hanya seputar sastera Arab. Pemikiran 
sastera tentu berbeda dengan pemikiran hadis dan ‘ulûm al-
ḥadîth. Pemikiran sastera cenderung bebas dan tidak memiliki 
nilai sakral, sementara pemikiran ‘ulûm al-ḥadîth relatif terikat 
dan agak sakral; (b) pengaruh pemikiran gurunya yang bernama 
al-Mûsawı ̂. Kritik-kritik yang dilontarkan Abû Rayyah (w. 1970 
M) terhadap keberadaan Abû Hurairah sebagai perawi hadis, 
tidak jauh berbeda dengan kritik yang dilontarkan al-Mûsawı ̂. 
Al-Mûsawı ̂beranggapan bahwa hadis riwayat Abû Hurairah harus 
ditolak karena Abû Hurairah tidak memenuhi syarat sebagai 
perawi hadis yang ṣaḥîḥ, bahkan ia menganggap Abû Hurairah 
seorang munaϐik; dan (c) aliran keagamaan yang dianutnya, yaitu 
shî’ah râϔiḍah. Aliran keagamaan jenis ini memiliki kecenderungan 
untuk mengkritik dan menghujat Bani Umayyah dan orang-orang 
yang dianggap sejalan dengan mereka. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa tidak aneh kalau kritik Abû Rayyah bersifat 
apologis dan tendensius. 
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Sesungguhnya kegiatan kritik dalam ilmu hadis (al-jarḥ wa 
al-ta’dîl) harus dilakukan orang-orang yang cerdik dan taqwa, 
mereka hanya takut kepada Allah, tidak mengikuti hawa nafsunya. 
Kalau ada wacana tentang perlunya penelitian terhadap sebagian 
sahabat karena ada tuduhan-tuduhan negatif yang dialamatkan 
kepadanya maka kritik ini tidak perlu terjadi kalau tidak diketahui 
sebab-sebabnya. Tidaklah akan melakukan al-jarh wa al-ta’dil 
kecuali ulama-ulama dari generasi awal (tâbi’în) yang pernah 
bergaul dengan para sahabat, hidup bersama mereka, dan mereka 
tahu seluk beluk yang berkaitan dengan kehidupan sahabat 
melalui informasi sahabat juga. Barangkali tidak sedikit kelebihan 
sahabat tertentu dalam pandangan kritikus-kritikus yang ‘adl 
tetapi hal itu dipandang negatif oleh kritikus yang tendensius. Yang 
perlu ditegaskan di sini bahwa tidak seluruh dosa dan kesalahan 
itu menggugurkan ke’adl-an sahabat.532

Menurut Ibn al-‘Arabı ̂(w. 638 H), umat Islam telah bersepakat 
bahwa seluruh sahabat adalah ‘adl, namun kalau ada sahabat yang 
diperselisihkan ke-‘adl-annya karena prilakunya yang tidak benar 
setelah Rasulullah wafat maka jumlah mereka sedikit sekali, tidak 
melampaui bilangan jari tangan satu, sehingga tidak selayaknya 
mereka dikritik berlebihan, karena hal ini dikhawatirkan berten-
tangan dengan Al-Qur’an dan hadis yang telah menentukan ke-
‘adl-an mereka. 533 Setelah Allah dan Rasul-Nya memuji (ta’dîl) 
mereka maka tidak diperlukan lagi pujian seseorang kepada 
mereka. Kalau mereka belum mendapat pujian dari Allah dan 
Rasul-Nya maka sepatutnya mereka memperoleh pujian ini karena 
mereka telah membela agama, membela Rasul, mengikuti hijrah 
dan jihad bersamanya.

532 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, al-Sunnah Qabl al-Tadwîn (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H/1992 
M.), 402.

533 al-Qâḍı ̂Abû Bakar ibn al-‘Arabı,̂ al-‘Awâṣim Min al-Qawâṣim ϔi Taḥqîq Mawâqif al-Ṣaḥâbah 
Ba’da Wafât al-Nabî SAW (Kairo: Maktabah Dâr al-Turâth, t.th.), 31-35. 
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2. Kritik-kritik Abû Rayyah terhadap Abû Hurairah
Kritik Abû Rayyah terhadap Abû Hurairah harus dilihat secara 

obyektif berdasarkan segi-segi berikut:

a. Kesempatan Abû Hurairah ber-mulâzamah dengan 
Nabi SAW

Ulama hadis menurut Abû Rayyah (1889-1970) telah 
berse pakat menyatakan bahwa Abû Hurairah (w. 59 H) adalah 
sahabat Rasulullah SAW yang paling banyak meriwayatkan 
hadis. Sementara ia hidup bersama Nabi SAW hanya satu 
tahun sembilan bulan. Ibn Hazm (w. 456 H) menyebutkan 
bahwa Musnad Baqiyy Ibn Makhlad telah memuat hadis 
riwayat Abû Hurairah sebanyak 5374, dan Imâm al-Bukhâriyy 
(w. 256 H) hanya meriwayatkan 446 hadis.534 Namun Abû 
Rayyah tidak menyebutkan rujukannya dari kitab apa Ibn 
Ḥazm (w. 456 H) mengemukakan hal tersebut (lihat: hlm.172).

Dalam menyikapi kritik tentang frekwensi waktu di 
mana Abû Hurairah ber-mulâzamah dengan Nabi SAW, maka 
pernyataan yang menyatakan bahwa Abû Hurairah ber-
mulâzamah dengan Nabi SAW hanya satu tahun sembilan 
bulan tidak dapat diterima. Pendapat-pendapat sejenis 
ini lebih banyak bersumber dari riwayat perawi-perawi 
penganut shî’ah râϔiḍah. Dalam beberapa riwayat dinyatakan 
bahwa Abû Hurairah mendampingi Rasulullah SAW selama 
tiga tahun, namun riwayat lain menyatakan empat tahun.535 
Riwayat-riwayat tersebut berkualitas ṣaḥîḥ bersumber dari 
pernyataan Abû Hurairah sendiri. Ketika terjadi perbedaan 

534 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’arif, t.th.), 173. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 135.

535 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 589.
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makna lahir di antara dua hadis yang sama-sama berkualitas 
ṣaḥîḥ seperti ini (yang satu menyatakan tiga tahun dan yang 
lain menyatakan empat tahun) maka menurut teori ulama 
hadis dapat dilakukan pengkompromian makna (al-jam’u). 
Pengkompromian makna dari dua hadis tersebut dapat 
dinyatakan bahwa frekwensi waktu Abû Hurairah ber-
mulâzamah dengan Nabi SAW adalah tiga tahun lebih atau 
setidaknya tiga setengah tahun.

Dalam menyikapi persoalan ini, ada dua hal yang harus 
dipahami umat Islam: (1) belajar langsung (al-talaqqî) dari 
Nabi SAW; dan (2) menyampaikan hasil pembelajaran (al-
adâ’) dari Nabi tersebut kepada umat. Perlu dipahami di sini 
bahwa tidak seluruh sahabat memiliki kesempatan yang sama 
untuk ber-mulâzamah secara leluasa dengan Nabi SAW. Ketika 
sahabat Abû Hurairah (w. 59 H) dapat ber-mulâzamah dengan 
leluasa bersama Rasulullah SAW-karena ia melayani (khidmah) 
kebutuhan-kebutuhan beliau-maka dapat dipastikan bahwa 
Abû Hurairah lebih banyak memiliki kesempatan belajar 
langsung (al-talaqqî) dari Nabi SAW tentang hadis-hadisnya. 
Hal ini tentu berbeda dengan sahabat-sahabat lain yang sibuk 
berniaga dan bercocok tanam. Sahabat Abû Bakar (w. 13 H) 
masih menjumpai waktu dua tahun setelah Rasulullah wafat, 
namun ia sibuk mengurusi kepentingan umat pada masa 
khilafahnya, sementara sahabat ‘Umar (w. 23 H) pada masa 
Abû Bakar (w. 13 H) juga disibukkan mengurusi perniagaan 
dan urusan-urusan kementerian. Ketika sahabat ‘Umar (w. 23 
H) memasuki masa khilafahnya, ia juga disibukkan dengan 
urusan-urusan umat, sehingga ia tidak memiliki kesempatan 
yang luas untuk menerima dan meriwayatkan hadis. O l e h 
karena itu, statemen Abû Rayyah (1889-1970 M) di atas tidak 
dapat dibenarkan berdasarkan argumen-argumen tersebut.
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Abu Hurairah mendampingi Rasulullah SAW sejak perang 
Khaibar hingga beliau wafat. Kebersamannya dengan beliau 
sangat intensif. Hal inilah yang membedakan antara dia 
dengan sahabat-sahabat yang lain dalam periwayatan hadis. 
Ia seringkali bersama Nabi SAW mengunjungi kediaman 
isteri-isteri beliau, ia melayani keperluan-keperluan beliau, 
salat berjama’ah, berhaji dan berperang bersamanya. Ia tidak 
pernah terputus dari majlis-majlis pengajian yang digelar 
Nabi SAW, bahkan masjid nyaris menjadi kediamannya, 
Rasul SAW menjadi imamnya, sehingga tidak heran kalau ia 
banyak mengetahui sunnah-sunnah-nya, menyaksikan sunnah-
sunnah yang jarang diketahui perawi lain. Ia mengetahui 
benar penerapan syari’at Islam oleh Rasul SAW, sehingga 
beliau pernah mengutusnya bersama al-‘Alâ’ al-Ḥaḍrami (w. 
21 H) ke Bahrain. Di sana Abû Hurairah sebagai mu’azin dan 
imam salat. Rasulullah SAW sendiri mengetahui bahwa Abû 
Hurairah memiliki kemauan yang besar dalam belajar hadis 
serta mendorong orang lain untuk belajar hadis juga.

Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa Hushaim ibn 
Bashır̂ (w. 183 H) pernah meriwayatkan suatu hadis dari Ya’lâ 
ibn Aṭa’ (w. 120 H), (Ya’lâ ibn Aṭâ’ menerima riwayat) dari 
al-Walıd̂ ibn ‘Abd. al-Raḥmân, (al-Walıd̂ menerima) dari Ibn 
‘Umar (w. 74 H). Sesungguhnya Ibn ‘Umar (w. 74 H) berkata: 
“Wahai Abû Hurairah, engkau adalah orang yang paling 
banyak ber-mulazamah dengan Rasulullah dan engkau orang 
yang paling mengerti tentang hadis-hadis Rasul”.536 

Dâwûd ibn ‘Amir ibn Sa’d ibn Abı ̂Waqqâṣ meriwayatkan 
hadis dari ayahnya (‘Amir ibn Sa’d/w. 104 H). Ayahnya 
mengatakan bahwa ketika ia duduk di samping ‘Abdullah 

536 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muḥammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 603.
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ibn ‘Umar (w. 74 H), tiba-tiba Khabbâb (ṣâḥib al-maqṣûrah) 
muncul di sampingnya dan menanyakan kepada Ibn ‘Umar (w. 
74): Wahai ‘Abdullah, tidakkah engkau mendengar apa yang 
dikatakan Abû Hurairah yang (katanya berasal) dari sabda 
Rasulullah SAW berikut:

ليها ثم تبعها حتى تدفن  من خرج مع ج̲ازة من ب̿تها و صلى̊ 
كان ࠀ قيراطان من ǫٔجر، كل قيراط م˞ل ǫٔ˨د، و من صلى 

̊ليها ثم رجع كان ࠀ من اҡٔجر م˞ل ǫٔ˨د.537
Barangsiapa keluar rumah untuk mengantar jenazah, 

lalu ia menyalatinya, kemudian mengantarnya hingga 

dikuburkan, maka ia memperoleh pahala dua qîrâṭ. 

Setiap qîrâṭ itu (ukurannya) sebesar gunung uhud. 

Sedang orang yang datang menyalatinya saja lalu ia 

pulang maka ia memperoleh pahala satu qîrâṭ.

Lalu Ibn ‘Umar (w. 74 H) mengutus Khabbâb untuk me-
nanyakan hadis yang diungkapkan Abû Hurairah tersebut 
kepada ‘Aishah (w. 57 H). Ternyata jawaban ‘Aishah membe-
narkan atas hadis tersebut. Setelah jawaban ‘Aishah tersebut 
disampaikan kepada Ibn ‘Umar maka Ibn ‘Umar (sambil 
menggenggam kerikil yang dipukul-pukulkan ke tanah) 
mengatakan: “Ternyata kita banyak ketinggalan mendengar 
hadis dari Rasulullah SAW”. 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa ketika Ibn ‘Umar (w. 
74 H) selesai mendengar hadis tersebut dari Abû Hurairah, ia 
berkata kepada Abû Hurairah: “Wahai Abû Hurairah, hati-hati 
dengan hadis Rasul!” Secara spontan Abû Hurairah berdiri 
dan datang kepada ‘Aishah r.a. untuk mengkonϐirmasi hadis 

537 Al-Imâm al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı,̂ Ṣaḥîḥ 
Muslim, Taḥqıq̂: al-Fâriyâbı,̂ juz 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1426 H.), 421.
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tersebut dengan ucapannya: “Wahai umm al-mu’minîn, apakah 
engkau telah mendengar hadis tersebut dari Rasulullah?” 
A’ishah menjawab: “Betul, saya mendengarnya”. 

Usai mengkonϐirmasi hadis tersebut, Abû Hurairah 
kem bali berkata kepada Ibn ‘Umar: “Saya sama sekali tidak 
disi buk  kan oleh urusan yang menggangguku untuk ber-
mulâzamah dengan Rasulullah, baik urusan bercocok tanam 
mau pun berniaga di pasar, namun saya hanya mencari 
ilmu yang diajarkan Rasul kepadaku”. Setelah mendengar 
ucapan Abû Hurairah tersebut, Ibn ‘Umar (w. 74 H) berkata 
kepadanya: “Hai Abû Hurairah, engkau memang orang yang 
sangat intensif ber-mulazamah dengan Nabi SAW diban ding-
kan kami, engkau juga orang yang paling mengerti tentang 
hadis-hadis Nabi”.538

Dilihat dari frekwensi waktu, kebersamaan Abû Hurairah 
dengan Nabi SAW memang dianggap pendek bila dibandingkan 
dengan jumlah hadis-hadis yang diriwayatkannya, hanya saja 
kebersamaan tersebut sangat efektif, begitu juga semangat 
untuk mencari ilmu cukup kuat. Pada suatu saat, Abû Hurairah 
pernah marah kepada Marwân ibn al-Ḥakam (w. 65 H) ketika 
Marwân menuduhnya memperbanyak hadis. Abû Hurairah 
dengan tegas menjawab tuduhan tersebut: “Demi Allah, saya 
adalah orang yang sangat mengerti hadis Nabi”. Lebih lanjut 
Abû Hurairah mengatakan: “Memang ada sahabat-sahabat 
yang telah mendahului saya dalam menyertai (ṣuḥbah) dan 
hijrah dengan Rasulullah, baik dari kalangan Anṣâr maupun 
Muhâjirın̂. Mereka telah mengetahui mulâzamah saya dengan 
Rasulullah SAW. Mereka seringkali menanyakan hadis-hadis 
Nabi SAW kepadaku. Di antara mereka itu, sahabat ‘Umar ibn 

538 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 603, 617, 629.
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al-Khaṭṭâb (w. 23 H), Uthmân ibn ‘Affân (w. 35 H), ‘Ali (w. 40 
H), Ṭalḥah dan Zubair”. Setelah mendengar jawaban tersebut, 
Marwân ibn al-Ḥakam takut kepadanya.539 

Ketika para sahabat pengantar jenazah hendak mengubur 
jenazah Ḥasan ibn Ali (w. 50 H) di kamar kediaman Nabi 
SAW, terjadi perdebatan sengit di antara mereka tentang 
boleh tidaknya Ḥasan dikubur di kamar Nabi SAW. Salah 
satu perdebatan yang terjadi yaitu antara Abû Hurairah dan 
Marwân ibn al-Ḥakam (w. 65 H). al-Walıd̂ ibn Rabâḥ (w. 117 
H) pernah mendengar ucapan Abû Hurairah kepada Marwân 
ibn al-Ḥakam (w. 65 H): “Demi Allah, engkau bukanlah 
seorang penguasa, penguasa sesungguhnya bukanlah 
engkau. Tinggalkanlah masalah ini, engkau telah mengurusi 
masalah yang tidak berguna bagimu. Engkau hanya ingin 
menyenangkan Muawiyah ibn Abu Sufyan (w. 60 H) yang 
tidak hadir di sini”. Setelah mendengar ucapan Abû Hurairah 
tersebut, Marwân berkata kepada Abû Hurairah sambil 
marah: “Hai Abû Hurairah, orang-orang berkata bahwa Abû 
Hurairah memperbanyak hadis Nabi SAW, padahal ia hanya 
bertemu Nabi pada saat Nabi menjelang wafat”. Mendengar 
ucapan tersebut, Abû Hurairah membantahnya: “Demi Allah, 
saya datang kepada Rasulullah SAW pada saat perang Khaibar. 
Saya sekarang (setelah Nabi SAW wafat) berusia 30 tahun. 
Saya selalu ber-mulâzamah dengan Nabi SAW hingga beliau 
wafat. Saya dengan beliau sering berkeliling mengunjungi 
rumah beliau. Saya berkhidmah, berperang, berhaji dan 
salat bersamanya. Oleh karena itu–demi Allah-saya adalah 

539 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abû Hurairah Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhû riyyah 
Saudi Arabiyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 105.
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sahabat Nabi SAW yang paling mengerti tentang hadis-hadis 
Nabi SAW”.540 

Dari riwayat-riwayat seperti tersebut di atas dapat 
dinya  ta kan bahwa Abû Hurairah adalah sahabat yang paling 
banyak ber-mulâzamah dengan Nabi SAW. Mulâzamah yang 
dilaku kannya sangat intensif, sehingga ia memiliki banyak 
hadis darinya.

Ketika Abû Hurairah bertemu dengan Rasulullah SAW 
pada saat perang Khaibar yang terjadi pada tahun ke tujuh 
hijriah, ia diperkirakan berusia 26 tahun, karena ia lahir pada 
tahun 19 sebelum hijrah, dan ketika Rasulullah SAW wafat, ia 
telah berusia 30 tahun. Masa setelah Rasulullah SAW wafat 
hingga saat Abû Hurairah r.a. meninggal dunia adalah 48 
tahun. Selama 48 tahun ini, ia tidak berhenti mengkaji dan 
menerima hadis-hadis Rasul dari sahabat-sahabat yang lain 
yang menjadi gurunya. Hal ini karena sahabat-sahabat yang 
menjadi gurunya tersebut telah lebih dahulu masuk Islam. 
Jadi, Abu Hurairah tidak hanya menerima hadis dari Nabi SAW 
saja akan tetapi ia juga menerima hadis Nabi SAW berasal 
dari sahabat lain yang menjadi gurunya yang lebih dahulu 
masuk Islam ketika Rasulullah SAW telah wafat, sehingga 
hadis periwayatannya berjumlah banyak. 

b. Keutamaan sahabat Nabi SAW

Abû Rayyah (w. 1970 M) berpendapat bahwa para saha-
bat yang meriwayatkan hadis terbanyak seharusnya terdiri 
dari sahabat yang paling tinggi derajatnya dalam bidang 
agama, ilmu, atau sahabat yang paling dahulu masuk Islam. 
Se baliknya, sahabat yang paling sedikit hadis-nya adalah para 

540 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 605.
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sahabat yang tingkat agamanya, ilmunya dan keutamaannya 
rendah. Namun yang terlihat dalam kitab-kitab hadis yang 
terkenal, ternyata sebaliknya, justru sahabat-sahabat utama, 
derajatnya tinggi, malah termasuk sahabat yang meriwayatkan 
sedikit hadis (lihat: hlm.10). Dengan pernyataan ini, Abû 
Rayyah mensinyalir bahwa Abû Hurairah adalah sahabat yang 
tingkat agama, ilmu, dan keutamaannya rendah, lagi pula ia 
masuk Islam dalam waktu belakangan, sementara hadis-
hadis riwayatnya menempati jumlah terbanyak dibandingkan 
sahabat lain.

Sebenarnya, tidak ada hubungan antara jumlah peri wa-
yatan hadis yang banyak dengan keutamaan sahabat. Saha-
bat Nabi SAW secara keseluruhan memiliki keutamaan. Hal 
ini didasarkan pada beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis. Di 
antaranya:

قال تعالى: محمد رسول الله و ا߳̽ن معه ǫٔشداء ̊لى الكفار 
 ،Էعا سجدا يˌ˗غون فضلا من الله و رضوا راهم ر̡ رحماء ب̿نهم̝ 
س̑ۤهم فى وجوههم من ǫٔ˛ر السجود ذߵ م˞لهم فى التوراة 
فاس̑تغلظ  فˆزٓره  شطˆهٔ  ǫٔخرج  كزرع  الإنجيل  فى  م˞لهم  و 
فاس̑توى ̊لى سوقه يعجب الزرّاع ليغيظ بهم الكفار و ̊د 
الله ا߳̽ن ǫم̲ٓوا و عملوا الصالحات منهم مغفرة و ǫٔجرا عظۤ 

(الف˗ح:٢٩).
“Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-

orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap 

orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, 

kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia 

Allah dan keRiḍâan-Nya, tanda-tanda mereka tampak 

pada muka mereka bekas sujud. Demikianlah sifat-



312

Penilaian Abû Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Abû Hurairah

sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 

dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 

tunas nya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

kuat lalu menjadi besarlah dan tegak lurus di atas 

pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-

pena namnya karena Allah hendak menjengkelkan 

hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 

mu’min). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 

mereka dengan ampunan dan pahala yang besar 

(QS.48/al-Fatḥ:29)”.

قال تعالى: و السابقون اҡٔولون من المهاجر̽ن و اҡٔنصار و 
ا߳̽ن اتبعوهم Դٕحسان رضي الله عنهم و رضوا عنه و ǫٔ̊دّ 
لهم ج̲ات تجري تحتها اҡٔنهار ˭ا߱̽ن فيها ǫٔبدا ذߵ الفوز 

العظيم (التوبة: ١٠٠).
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 

(masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan 

anṣâr dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 

baik, Allah Riḍâ kepada mereka dan merekapun Riḍâ 

kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 

surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 

kemenangan yang besar (QS.9/al-Taubah:100)”.

اهدوا فى سˌ̀ل الله   lم̲ٓوا و هاجروا وǫ قال تعالى: و ا߳̽ن
و ا߳̽ن ǫوٓوا و نصروا ǫٔولئك هم المؤم̲ون حقا لهم مغفرة و 

رزق ̠ريم (اҡٔنفال: ٧٤).
“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berijtihad pada jalan Allah, dan orang-orng yang 
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memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 

(kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-

orang yang benar-benar beriman. Mereka mem pero-

leh ampunan dan rizki (ni’mat) yang mulia (QS.8/

al-Anfal:74)”.

و  دԹرهم  من  ǫٔخرجوا  ا߳̽ن  المهاجر̽ن  ̥لفقراء  تعالى:  قال 
ǫٔموالهم يˌ˗غون فضلا من الله و رضواԷ و ينصرون الله و 
رسوࠀ ǫٔولئك هم الصادقون. و ا߳̽ن تبوؤا ا߱ار و الإيمان 
من قˍلهم يحبون من هاجر إ̦يهم و لا يجدون فى صدورهم 
لى ǫٔنفسهم و لو كان بهم خصاصة  ˨اˡة مما ǫٔوتوا و يؤ̨رون̊ 
اءوا من   lو من يوق شح نفسه فˆؤلئك هم المفلحون. و ا߳̽ن
بعدهم يقولون ربنا اغفر لنا و لإخواننا ا߳̽ن س̑بقوԴ Էلإيمان 
و لا تجعل فى قلوبنا ̎لا ̥ߴ̽ن ǫم̲ٓوا ربنا إنك رءوف رحيم 

(الحشر: ٨-١٠). 
“Bagi orang-orang fakir yang berhijrah yang diusir 

dari kampung halaman dan dari harta benda mereka 

(karena) mencari karunia Allah dan keRiḍâan (Nya), 

mereka itulah orang-orang yang benar (8). Dan 

orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 

telah ber iman (Anṣâr) sebelum (kedatangan) mereka 

(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah 

kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan 

dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 

kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka meng-

utamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka 

sendiri sekalipun mereka memerlukan (apa yang 

mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari 

kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang 
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beruntung (9). Dan orang-orang yang datang sesudah 

mereka (Muhajirin dan Anṣâr), mereka berdo’a: “Ya 

Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 

kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 

janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 

kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan 

kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 

Maha Penyayang (10) (QS.59/al-Ḥashr:8-10)”.

قال تعالى: لقد رضي الله عن المؤم̲ين إذ يبايعونك تحت 
ليهم و Զǫٔبهم ف˗˪ا  الشجرة فعلم ما فى قلوبهم فˆ̯ٔزل السك̀نة̊ 

قريبا (الف˗ح: ١٨).
“Sesungguhnya Allah telah Riḍâ terhadap orang-orang 

mu’min ketika mereka berjanji setia kepadamu di 

bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada 

dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan 

atas mereka dan memberi balasan kepada mereka 

dengan kemenangan yang dekat (waktunya) (QS.48/

al-Fatḥ:18)”.

Dalam hadis-hadis ṣaḥîḥ banyak sekali riwayat yang 
menunjukkan kemuliaan sahabat Nabi SAW. Di antaranya 
hadis-hadis berikut: 

عن ǫٔبي هر̽رة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله 
̊ليه و سلم: لا ˓س̑بوا ǫٔصحابي لا ˓س̑بوا ǫٔصحابي فو ا߳ي 
نفسي بيده لو ǫٔن ǫٔ˨دكم ǫٔنفق م˞ل ǫٔ˨د ذهبا ما ǫٔدرك مدّ 

ǫٔ˨دهم و لا نصيفه.541 

541 Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı ̂yang dikenal dengan Imâm 
Muslim, Saḥîḥ Muslim, Juz IV (Riyâḍ: Dâr Ṭaybah, 1427 H./2006 M.),1181.



315

Hadis dan Polemik

Rasulullah SAW bersabda: Janganlah engkau mencaci 

sahabatku, janganlah engkau mencaci sahabatku. 

Demi Dhat yang diriku berada pada genggamannya, 

andaikata salah seorang di antara kalian bersedekah 

emas sebesar gunung uhud, sedekah tersebut tidak 

bisa menyamai satu takaran (keutamaan) mereka atau 

separuh takaran (keutamaan) mereka.

ه الترمذي و اˊن  lخرǫٔ ل وҧو منها ما رواه عبد الله ˊن م̲ف
ليه و سلم:  حˍان فى صحي˪ه قال قال رسول الله صلى الله̊ 
اللهَ اللهَ فى ǫٔصحابي لا تت˯ذوهم غرضا بعدي، فمن ǫٔحبهم 
فˍحبي ǫٔحبهم، و من ǫٔبغضهم فˍبغضي ǫٔبغضهم، و من ǫذٓاهم 
فقد ǫذٓاني و من ǫذٓاني فقد ǫذٓى الله و من ǫذٓى الله يوشك 

ǫٔن يˆٔ˭ذه.542
Rasulullah SAW bersabda: Takutlah kepada Allah, 

takutlah kepada Allah, janganlah kalian semua meng-

hujat sahabatku. Barangsiapa yang mencintai saha-

batku maka aku akan mencintainya, dan barangsiapa 

membenci sahabatku maka dengan kebencianku 

aku akan memarahinya. Barangsiapa yang menyakiti 

aku berarti ia menyakiti Allah, dan barangsiapa yang 

menyakiti Allah maka Allah akan mengazabnya.

و عن ǫٔبي موسى عن النبي صلى الله ̊ليه و سلم ǫٔنه قال: 
د،  النجوم ǫٔم̲ة ̥لسماء فإذا ذهبت النجوم ǫٔتى السماءَ ما تو̊
دون،  و ǫٔ Էǫٔم̲ة ҡٔصحابي، فإذا ذهبتُ ǫٔتى ǫٔصحابي ما يو̊

542 Abû Bakar Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Thâbit yang dikenal dengan sebutan al-Khaṭıb̂ al-Baghdâdı,̂ 
al-Kifâyah ϔi ‘Ilm al-Riwâyah (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1409 H./1988 M.), 48. Lihat juga: 
Ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaghîr, Juz I (t.tp.: t.p., t.th.), 54.



316

Penilaian Abû Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Abû Hurairah

ما  ǫٔمتي  ǫٔتى  ǫٔصحابي  ذهب  فإذا  ҡٔمتي،  ǫٔم̲ة  ǫٔصحابي  و 
دون.543  يو̊

Rasulullah SAW bersabda: Bintang-bintang di langit 

adalah pembawa amanat langit. Jika bintang-bintang 

itu sirna maka datanglah apa yang dijanjikan kepa-

danya. Saya adalah pembawa amanat bagi sahabatku. 

Ketika saya pergi (wafat) maka datanglah apa yang 

dijanjikan kepada mereka. Sahabat-sahabat ku adalah 

pembawa amanat umatku. Ketika sahabat-sahabatku 

pergi (wafat) maka datanglah apa yang dijanjikan 

kepada mereka.

Ada yang berpendapat, dalil-dalil ini hanya berlaku 
bagi sahabat yang masuk Islam sebelum Fatḥ Makkah saja, 
se dangkan sahabat yang masuk Islam setelah Fatḥ Makkah 
tidak memiliki dalil yang menunjukkan keutamaan. Penda -
pat ini dibantah oleh Muḥammad al-Samâḥı ̂dengan pernya-
taannya bahwa orang yang masuk Islam pada saat Fatḥ 
Makkah dan orang-orang yang menghadap Rasulullah SAW 
setelah peristiwa itu memang tidak sama keutamaannya bila 
dibandingkan dengan sahabat yang masuk Islam sebelum Fatḥ 
Makkah, sekalipun demikian, mereka itu adalah orang-orang 
yang lebih utama dibandingkan generasi lainnya dari generasi 
sesudahnya. Hal ini selaras dengan sabda Rasulullah SAW:

˨دثنا ق˗يبة ˊن سعيد و هناد ˊن السرّّي قالا: ˨دثنا ǫٔبو 
زيد عن عبيدة السلماني  ن̽  اҡٔحوص عن م̲صور عن إˊراهيم́ 

543 al-Imâm Jamâl al-Dın̂ Abû al-Farj ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Jauzı,̂ Talqîḥ Fuhû m Ahl al-Athar 
ϔî ‘Uyû n al-Târîkh wa al-Siyar (Kairo: Maktabah al-Adab, t.th.) , 103. Lihat juga: Abû al-Ḥusain 
Muslim Ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı ̂yang dikenal dengan Imâm Muslim, Saḥîḥ Muslim, 
Juz IV (Riyâḍ: Dâr Ṭaybah, 1427 H./2006 M.),1183.
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عن عبد الله قال قال رسول الله صلى الله ̊ليه و سلم: 
˭ير ǫٔمتي القرن ا߳ي يلوني ثم ا߳̽ن يلونهم.544

Hadis ini adalah hadis ṣaḥîḥ yang diriwayatkan dalam 

Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ Muslim, dan kitab-kitab lainnya 

dengan redaksi yang berbeda-beda. Kebaikan (al-
khairiyyah) dalam ungkapan hadis tersebut menun-

juk kan makna orang-orang yang ‘adl yang selalu 

istiqamah menjalankan agama. Hal senada juga 

dinya takan Allah dalam firman-Nya:

كنتم ˭ير ǫٔمة ǫٔخرجت ̥لناس تˆمٔرون Դلمعروف و ˔نهون 
ஒل عمران: ١١٠). ǫ) ߸Դ عن المنكر و تؤم̲ون

Khiṭâb ayat tersebut disampaikan kepada sahabat-

sahabat Nabi SAW dan orang-orang yang hadir pada 

saat ayat tersebut turun. Begitu juga ayat:

و كذߵ جعلناكم ǫٔمة وسطا لتكونوا شهداء ̊لى الناس و 
̽كون الرسول ̊ليكم شهيدا (البقرة: ١٤٣).

Pada awal Islam, nilai-nilai Islam menancap pada jiwa 

umat Islam ketika itu, mereka mengikuti petunjuk-

pe tunjuk Islam, mereka berpegang teguh pada 

prinsip-prinsipnya. Nilai-nilai tersebut meresap dan 

mendarah-daging di hati mereka. Seiring dengan itu 

semua, sifat’adl merasuk pada jiwa mereka, sehing-

ga dapat dilihat bahwa orang-orang yang berbuat 

dosa tidak tenggelam dalam dosa yang dilakukan-

nya namun mereka justru mengakui dosa yang 

544 ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Dıb̂a’ al-Shaibânı ̂al-Zabıd̂ı ̂
al-Shâϐi’ı,̂ Taisir al-Wuṣû l Ilâ Jâmi’ al-Uṣû l, Juz III (Mesir: al-Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1346 H.), 
226-227. Lihat juga: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, al-Sunnah Qabl al-Tadwîn (Beirut: Dâr al-Fikr, 
1414 H/1992 M.), 401.



318

Penilaian Abû Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Abû Hurairah

dilakukannya. Mereka mencari hukuman (ḥadd) dari 

per buatannya untuk membersihkan diri mereka. 

Mereka segera bertaubat hingga Allah menerima 

taubat mereka.

Ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis di atas telah menjadi dasar 
keutamaan para sahabat Nabi SAW secara keseluruhan, tanpa 
ada pembedaan antara seorang ṣaḥâbî dengan ṣaḥâbî lainnya. 
Dalam pandangan ulama hadis, kalau saja perawi hadis itu dibe-
dakan peringkatnya (ṭabaqah), maka di antara mereka ada yang 
mengkategorikan sahabat Nabi SAW berada pada peringkat yang 
sama secara keseluruhan yaitu peringkat pertama, lalu diikuti 
pering  kat di bawahnya dari kalangan tâbi’în, atbâ’ al-tâbi’în, dan 
seterusnya. 

Di antara ulama hadis, ada yang memilah-milah peringkat 
(ṭabaqah) sahabat Nabi SAW. Ibn Sa’d (w. 230 H) telah membagi 
peringkat (ṭabaqah) sahabat menjadi lima peringkat, sementara 
al-Hakim (w. 405 H) membaginya menjadi dua belas peringkat, 
yaitu:

1. Sahabat yang lebih dahulu masuk Islam pada priode Mekah, 
seperti Abû Bakar al-Ṣiddıq̂ (w. 13 H), ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb 
(w. 23 H), ‘Uthmân ibn ‘Affân (w. 35 H), ‘Ali ibn Abû Ṭâlib (w. 
40 H) serta lainnya. Hanya saja al-Ḥâkim (w. 405 H) mengakui 
tidak mengetahui pro-kontra di kalangan ahli sejarah tentang 
apakah ‘Ali ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) lebih dahulu masuk Islam 
dibandingkan dengan yang lain. Namun ahli sejarah juga 
memperdebatkan tentang apakah ketika sahabat ‘Ali ibn 
Abû Ṭâlib masuk Islam telah berusia baligh apa belum. Yang 
jelas, menurut kebanyakan ulama bahwa Abû Bakar al-Ṣiddıq̂ 
(w. 13 H) adalah orang yang pertama kali masuk Islam dari 
kalangan laki-laki baligh. Hal ini menurut al-Ḥâkim (w. 405 
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H) didasarkan pada hadis riwayat ‘Amr ibn ‘Abasah (w. 109 
H):

Թ رسول الله من تبعك ̊لى هذا اҡٔمر؟ قال: حرّ و عبد، 
و إذا معه ǫٔبو ˊكر و بلال رضي الله عنهما.545

’Amr ibn ‘Abasah bertanya kepada Rasul: Wahai 

Rasulullah, siapakah yang mengikuti engkau dalam 

persoalan ini? Rasul menjawab: seorang merdeka dan 

seorang budak. Ketika itu ‘Amr ibn ‘Abasah melihat 

orang yang bersama Rasul adalah Abû Bakar al-Ṣiddîq 

dan Bilâl r.a.”

2. Sahabat peserta Dâr al-Nadwah. Dâr al-Nadwah adalah 
suatu tempat di mana sahabat ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 
23 H) memproklamirkan keimanannya. Rasul membawa 
sahabat ‘Umar ke tempat tersebut agar ia memproklamirkan 
keimanannya, lalu sahabat-sahabat lain dari penduduk 
Mekkah menyaksikannya.546

3. Sahabat peserta hijrah ke Ḥabashah

4. Sahabat peserta bai’at al-‘aqabah al-ûlâ.

5. Sahabat peserta bai’at al-‘aqabah al-thâniyah, mayoritas dari 
kalangan Anṣâr.

6. Peserta hijrah ke Madinah yang datang lebih dahulu di 
Quba’ pada saat sebelum memasuki Madinah, dan mereka 
mendirikan masjid Quba’.

545 Al-Imâm al-Ḥâkim Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn ‘Abdullah al-Naisâbû rı,̂ Kitâb Ma’rifah 
‘Ulû m al-Ḥadîth, cet. 2 (Madın̂ah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1397 H./1877 M.), 22.

546 Muḥammad Ḍiyâ’ al-Raḥmân al-A’ẓamı,̂ Abû Hurairah ϔi Ḍau’i Marwiyyâtih (Kairo: Dâr 
al-Kitâb al-Miṣriyy, 1399 H./1979 M.), 38. Lihat juga: al-Imâm al-Ḥâkim Abû ‘Abdillah Muḥammad 
ibn ‘Abdullah al-Naisâbû rı,̂ Kitâb Ma’rifah ‘Ulû m al-Ḥadîth, Cet. II (Madın̂ah: al-Maktabah al-
‘Ilmiyyah, 1397 H./1877 M.), 23.
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7. Sahabat peserta perang Badar, suatu mana Rasulullah SAW 
berkata kepada mereka:

لعل الله قد اطلع ̊لى ǫٔهل بدر فقال اعملوا ما ش˃تم فقد 
غفرت لكم.547

“Allah telah memperhatikan sahabat peserta Badar, 

dan Allah berkata kepada mereka: Berbuatlah se-

ke hendak hatimu, Aku telah mengampuni dosa-

dosamu”.

8. Sahabat peserta hijrah di antara peristiwa Badar dan 
Ḥudaibiyah.

9. Sahabat peserta bai’at al-riḍwân di Ḥudaibiyah yang saat itu 
Allah menurunkan ayat yang menyebutkan mereka:

الشجرة  تحت  يبايعونك  إذ  المؤم̲ين  عن  الله  رضي  لقد 
(الف˗ح:١٨). 

“Sesungguhnya Allah telah Riḍâ terhadap orang-orang 

mu’min ketika mereka berjanji setia kepadamu di 

bawah pohon (QS.al-Fatḥ:18)

10. Sahabat peserta hijrah di antara peristiwa Ḥudaibiyah dan 
Fatḥ Makkah. Di antara mereka itu adalah Khâlid ibn al-
Walıd̂ (w. 21 H), ‘Amr ibn ‘Aṣ (w.43 H), Abû Hurairah (w. 59 
H). Sahabat peserta peristiwa ini jumlahnya banyak. Ketika 
Rasu lullah SAW memperoleh harta rampasan dari Khaibar 
maka para sahabat dari berbagai penjuru menuju tempat 
tersebut dan Rasul membagikan harta rampasan tersebut 
pada mereka.

547 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’il al-Bukhârı ̂, Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 3, Taḥqı ̂q: 
Muḥibbuddın̂ al-Khaṭıb̂, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 306-307.



321

Hadis dan Polemik

11. Sahabat yang masuk Islam pada saat Fatḥ Makkah. Mereka 
adalah orang-orang Quraish. Di antara mereka ada yang 
masuk Islam karena kepatuhan mereka terhadap Islam, dan 
ada juga yang masuk Islam karena takut pedang, kemudian 
setelah itu berubah murtad dan kemudian masuk Islam 
kembali.

12. Sahabat dari kalangan anak-anak kecil yang pernah melihat 
Rasulullah SAW pada saat Fatḥ Makkah, haji wadâ’, dan anak-
anak yang melihat Rasulullah pada peristiwa-peristiwa yang 
lain. Di antara mereka adalah al-Sâ’ib ibn Yazı ̂d (w. 91 H), 
‘Abdullah ibn Tha’labah ibn Ṣu’air (w. 89 H). Keduanya pernah 
datang menghadap Rasulullah SAW, lalu Rasulullah berdo’a 
untuk mereka berdua dan untuk orang-orang yang telah 
dipaparkan dalam Al-Qur’an. Di antara mereka ada juga Abû 
Ṭufail ‘Amr ibn Wâthilah (w. 107 H), Abû Juḥaifah Wahb ibn 
Abdullah (w. 74 H), keduanya pernah melihat Rasulullah SAW 
ketika beliau sedang tawaf dan ketika beliau di zamzam. 

Sementara itu ada sebuah riwayat yang ṣaḥîḥ bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 

˨دثنا ̊لي ˊن عبد الله ˨دثنا يحيى ˊن سعيد ˨دثنا سف̀ان 
قال ˨دثني م̲صور عن مجاهد عن طاووس عن اˊن عباس 
ليه و سلم لا  رضي الله عنهما قال قال رسول الله صلى الله̊ 
هجرة بعد الف˗ح و لكن ݨاد و نية، و إذا اس˖̲فرتم فانفروا.548

548 Muḥammad Ḍiyâ’ al-Raḥmân al-A’ẓamı ̂, Abû Hurairah ϔi Ḍau’i Marwiyyâtih (Kairo: 
Dâr al-Kitâb al-Miṣriyy, 1399 H./1979 M.), 39. Lihat juga: al-Imâm al-Ḥâkim Abû ‘Abdillah 
Muḥammad ibn ‘Abdullah al-Naisâbûrı ̂, Kitâb Ma’rifah ‘Ulû m al-Ḥadîth, Cet. II (Madı ̂nah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1397 H./1877 M.), 24. Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’il al-Bukhârı,̂ 
Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Juz II, Taḥqıq̂: Muḥibbuddın̂ al-Khaṭıb̂, Cet. I (Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 
1400 H.), 301.
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“Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbâs, ia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: Tidak ada hijrah setelah Fatḥ Makkah 

na mun aktifitas yang dilakukan orang setelah peris-

tiwa itu adalah jihad dan niat ikhlas, jika kalian semua 

kalah dalam perang maka larilah”.

Di antara sekian sahabat Rasul yang paling mulia menurut 
ijma’ ulama hadis adalah Abû Bakar al-Ṣiddıq̂ (w. 13 H), lalu 
‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 H).

Pembagian peringkat tersebut didasarkan pada pertim-
bangan-pertimbangan tertentu berdasarkan ijtihad yang 
dilakukan ulama yang membaginya. Alasan pembagiannya 
bisa jadi didasarkan pada pengalaman atau aktiϐitas yang 
dilakukan sahabat-sahabat yang dimaksud. 

Sekalipun ulama hadis yang membagi peringkat sahabat 
menempatkan Abû Hurairah (w. 59 H) berada pada peringkat 
yang ke-sepuluh, mereka semua tetap mengakui bahwa Abû 
Hurairah adalah sahabat Nabi SAW perawi hadis terbanyak 
dibandingkan sahabat-sahabat yang lain, sehingga tidak ada 
hubungan antara jumlah riwayat terbanyak dengan keuta-
maan sahabat, karena sahabat Nabi SAW secara keseluruhan 
memiliki keutamaan, dan keutamaan tersebut tidak menjadi 
alat ukur tentang sedikit atau banyaknya periwayatan. 

c. Niat Abû Hurairah ber-mulâzamah dengan Nabi SAW

Abû Rayyah (w. 1970 M) berkata bahwa Abû Hurairah 
menje laskan asal usulnya dengan terus terang. Ia juga menje-
laskan sebab-sebab dia menemani Rasulullah. Ia menemani 
Rasulullah SAW bukan karena cinta kepada beliau dan ingin 
memperoleh hidayah seperti yang dilakukan sahabat yang 
lain, tetapi dia menemani beliau hanya untuk memenuhi 
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perutnya; artinya, menemani Rasulullah itu bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan duniawi.

Sebagai sumber rujukan pernyataan di atas, Abû Rayyah 
(w. 1970 M) mengutip hadis riwayat Imâm Aḥmad (w. 241 H), 
al-Bukhârı ̂(w. 256 H) dan Muslim (w. 261 H) melalui Sufyân 
(w. 161 H) (yang diterima) dari al-Zuhrı ̂ (w. 124 H) (yang 
diterima) dari ‘Abd. al-Raḥmân al-A’raj (w. 117 H). al-A’raj (w. 
117 H) berkata:

سمعت Դǫٔ هر̽رة يقول: إني كنتُ امرǫٔ مسك̀نا ǫٔصحَبُ رسول 
الله ̊لى ملءِ بطني. 

Saya telah mendengar Abû Hurairah berkata: sesung-

guh nya saya seorang miskin. Saya menemani Rasu-

lullah SAW untuk memenuhi perutku.

Imâm Muslim (w. 261 H) juga meriwayatkan secara 
sendirian hadis lain:

لا مسك̀نا ǫٔ˭دُمُ رسولَ الله ̊لى ملءِ بطني. lكنت ر
Saya adalah orang miskin, saya melayani Rasulullah 

SAW untuk memenuhi kebutuhan perutku.

Dalam riwayat yang lain, Imâm Muslim (w. 261 H) 
meriwayatkan juga hadis berikut:

كنتُ ǫٔلزَمُ رسولَ الله ̊لى ملءِ بطني.549
Saya ber-mulâzamah dengan Rasulullah untuk 

memenuhi perutku.

549 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 107. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 53.
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Bila dilihat dari cara Abû Rayyah (w. 1970 M) mengutip 
dan memahami hadis-hadis di atas, sebenarnya Abû Rayyah 
selalu mencari-cari kesalahan Abû Hurairah. Abû Hurairah 
(w. 59 H) dianggap cacat karena hidup miskin. Menurutnya, 
Abû Hurairah melayani kebutuhan Nabi SAW, tujuannya 
untuk memperoleh sesuap nasi. Ia bertempat tinggal di Ṣuffah 
layaknya tempat tinggal sahabat-sahabat Muhajirin yang lain. 
Ia ber-mulâzamah dan menemani Rasulullah SAW untuk 
memenuhi perutnya semata.

Apabila kritik di atas dicermati, aib apakah pada diri Abû 
Hurairah (w. 59 H) dalam pandangan Abû Rayyah? Mengapa 
Abû Hurairah tidak diciptakan Allah menjadi orang kaya? 
Mengapa dia ber-khidmah kepada Nabi SAW hanya untuk 
memperoleh sesuap nasi? Mengapa Abû Hurairah memakan 
makanan Rasulullah SAW atas undangan beliau?

Jika hal ini semua menyebabkan cacat bagi para perawi 
hadis–seperti yang diungkapkan Abû Rayyah di atas-maka 
hakikatnya di dunia ini tidak ada orang yang baik. Orang 
yang baik dalam pandangan Abû Rayyah hanyalah kaum 
aristokratis, kaum yang bermewah-mewahan dengan harta, 
yang semua itu menjadi musuh Rasul dan musuh orang-orang 
yang berbuat baik di setiap zaman.550 Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Al-Qur’an:

دوا ش̑ياطين الإ̮س و الجنّ يوݮ  كل نبي̊  و كذߵ جعلنا̦ 
بعضهم الى بعض زحرف القول غرورا (اҡٔنعام: ١١٢).

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu 

musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) jin, sebagian 

mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 

550 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 123.



325

Hadis dan Polemik

perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia) 

(QS. al-An’am: 112).

و كذߵ جعلنا فى كل قرية ǫٔكاˊر مجرميها ̦يمكروا فيها و ما 
يمكرون إلا بˆنٔفسهم و ما ̼شعرون (اҡٔنعام: ١٢٣). 

Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri 

penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka melaku-

kan tipu daya dalam negeri itu. Dan mereka tidak 

mem perdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang 

mereka tidak menyadarinya (QS. al-An’am: 123).

Hadis-hadis yang diungkapkan Abû Hurairah (w. 59 H) 
yang menjadi rujukan kritik Abû Rayyah (w. 1970 M) di atas, 
bila ditelusuri dengan jeli, ternyata ada beberapa kutipan yang 
tidak benar. Dia mengutip matan hadis dari Imâm Aḥmad (w. 
241 H) dan al-Bukhâriyy (w. 256 H) dengan kata .«صحبǫٔ  » 
Sedangkan riwayat sesungguhnya menggunakan kata .«لزمǫٔ»

Riwayat Imâm Aḥmad (w. 241 H) selengkapnya sebagai 
berikut:

قاَلَ  اҡٔعْرَجِ  حمَْنِ  ҧالر عَبْدِ  عَنْ  هْرِيِّ  Ҩالز عَنِ  سُفَْ̀انُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
دِيثَ  َ˪ كُْثرُِ الْ ونَ ҫǫنԴَҫǫ ҧ هُرَْ̽رَةَ̽  زَْعمُُ  ̝ ҧكمُْ ̯ Ү

عْتُ Դَҫǫ هُرَْ̽رَةَ يقَُولُ ا سمَِ
نيِّ كُنْتُ  Ү

ِ̊دُ ا ُ المَْوْ ҧ߹وَا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹̊لىََ رَسُولِ ا
َ ̊لىََ مِلْءِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لزَْمُ رَسُولَ اҫǫ ًمِسْكِ̀نا ஞǫَامْر
وَكاَنتَْ  ҫҡԴِسْوَاقِ  فْقُ  ҧالص ̼شَْغَلهُُمْ  المُْهَاجِرُونَ  وَكاَنَ  بطَْنيِ 

اҫҡنصَْارُ ̼شَْغَلهُُمْ القِْ̀اَمُ ̊لىََ ҫǫمْوَالِهِمْ.551

551 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 146.
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Sedangkan teks riwayat Imâm al-Bukhâriyy (w. 256 H) 
sebagai berikut: 

عَهُ مِنَ اҫҡعْرَجِ  ҧهُ سمَِ هْريҫǫ Ҩِن Ҩثنيَِ الز ҧد َ˨ ثنَاَ سُفْ̀اَنُ  ҧد َ˨  ҥَِلي ثنَاَ̊  ҧد َ˨
ونَ ҫǫنԴَҫǫ ҧ هُرَْ̽رَةَ ̽كُْثرُِ  ҧكمُْ ˔زَْعمُُ ̯ Ү

نيِ ҫǫبوُ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ ا برََ ْ˭ ҫǫ ُيقَُول
ِ̊دُ  ُ المَْوْ ҧ߹وَا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹دِيثَ ̊لىََ رَسُولِ ا َ˪ الْ
 َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لزَْمُ رَسُولَ اҫǫ ًمِسْكِ̀نا ஞǫَنيِّ كُنْتُ امْر Ү

ا
فْقُ ҫҡԴِسْوَاقِ  ҧ̊لىََ مِلْءِ بطَْنيِ وَكاَنَ المُْهَاجِرُونَ ̼شَْغَلهُُمْ الص
مِنْ  فشََهِدْتُ  مْوَالِهِمْ  ҫǫ ̊لىََ  القِْ̀اَمُ  ̼شَْغَلهُُمْ  نصَْارُ  ҫҡا وَكاَنتَْ 
َ ذَاتَ يوَْمٍ وَقاَلَ مَنْ يَˌْسُطْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولِ ا
عَهُ  ضْهُ فلَنَْ يَ̱سىَْ شَْ̿˄اً سمَِ ِ̱ رِدَاءَهُ حَتىҫǫ ҧقْضيَِ مَقَالتيَِ ثمҧُ يقَْ
سَِ̿تُ  ي بعََثهَُ Դِلحَْقِّ مَا̮  ِ ҧ߳ ليҧََ فوََا رُْدَةً كاَنتَْ̊  مِنيِّ فَˌسََطْتُ́ 

عْتُهُ مِ̲هْ.552 شَْ̿˄اً سمَِ

Riwayat-riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) dari jalur 
al-Zuhrı ̂ (w. 124 H) yang menggunakan kata “ُلزَْم ҫǫ “banyak 
sekali, setidaknya terdiri dari empat jalur. Sedangkan yang 
menggunakan kata “ يلزم“ hanya satu jalur saja.

Dalam riwayat-riwayat tersebut, Abû Hurairah (w. 59 
H) tidak membicarakan sebab-sebab dia masuk Islam dan 
berhijrah kepada Nabi SAW serta tidak menjelaskan persoalan 
ke-ṣaḥâbi-annya, namun ia berbicara tentang perbedaan 
(maziyyah) dia dibandingkan dengan sahabat-sahabat yang 
lain dalam hal ber-mulâzamah dengan Nabi SAW. Dia mema-
parkan maziyyah tersebut dengan tidak menuturkan kata 

552 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 4, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 373.
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“sangat mencintai Rasul” atau dengan kata “cinta kepada ilmu 
dan kebaikan” atau kata-kata yang sejenisnya, yang menun-
jukkan kelebihan dirinya terhadap sahabat-sahabat yang lain, 
akan tetapi ia mengatakan dengan uslû b tawâḍu’ .”ِ̊لىََ مِلْءِ بطَْني” 

Uslub tersebut menunjukkan makna bahwa Abû Hurairah 
(w. 59 H) menganggap sahabat-sahabat yang lain memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan dirinya. Kelebihan yang 
dimiliki sahabat yang lain tersebut, di antaranya, mereka 
orang-orang kuat, orang yang memiliki kekayaan, sedangkan 
dia orang miskin. Sikap seperti ini sesungguhnya menjadi 
akhlak terpuji yang diakui semua orang. Namun Abû Rayyah 
(w. 1970 M) berusaha mengubah pandangan sikap tawâḍu’ 
Abû Hurairah tersebut dengan cara merubah maknanya 
bahwa kehadiran Abû Hurairah kepada Nabi SAW bukan 
semata-mata karena cintanya kepada beliau dan untuk mem-
peroleh ilmu/hidayahnya, tetapi ia hadir hanya untuk meme-
nuhi kebutuhan perutnya. Upaya pembelokan makna seperti 
ini untuk mengalihkan pandangan para pembaca, sampai-
sampai dia mengutip riwayat Imâm al-Bukhârı ̂(w. 256 H) dan 
Muslim (w. 261 H) agar ia dianggap orang yang sangat hati-
hati (tathabbut) di bidang penukilan hadis, padahal perbuatan 
yang dilakukannya ini sebagai tindakan yang apriori.

Terkait dengan persoalan di atas, Abû Hurairah (w. 59 H) 
sebenarnya pernah ditawari Rasulullah SAW harta benda hasil 
rampasan perang, namun ia menolaknya, karena menurutnya, 
harta benda tersebut mengganggu dia untuk menghafal hadis-
hadis Rasul. Ia lebih memilih diajari hadis-hadis beliau. Hal ini 
dinyatakan Rasul ketika berkata kepadanya: “Mengapa engkau 
tidak meminta harta rampasan perang sebagaimana teman-
temanmu? Abû Hurairah menjawab: Saya meminta kepada 
engkau mengajarkan kepadaku sesuatu yang diajarkan Allah 
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kepada engkau”.553 Riwayat tersebut menunjukkan kesaksian 
Rasul bahwa Abû Hurairah lebih cinta menerima ilmu (hadis-
hadis Rasul) dari pada harta benda bila dibandingkan dengan 
sahabat-sahabat yang lain.

Apa yang dilakukan Abû Hurairah–dengan tinggal di 
Ṣuffah dan ber-khidmah kepada Nabi SAW-lebih disebabkan 
ingin berkonsentrasi penuh menimba ilmu dari Rasul. Hal ini 
berbeda dengan yang dilakukan sahabat-sahabat yang lain. 
Sahabat-sahabat yang lain masih menyempatkan diri bekerja, 
berniaga, dan bercocok tanam. Bahkan sahabat ‘Umar ibn al-
Khaṭṭâb (w. 23 H) saja bekerja sebagaimana yang dilakukan 
sahabat yang lain, hingga ia pernah mengakui ketinggalan 
informasi beberapa hadis yang disampaikan Rasul. 

Sementara itu, Ibn Ḥajar (w. 852 H) memahami ungkapan 
tersebut bahwa Abû Hurairah tidak ingin kedekatannya 
dengan Nabi SAW terputus akibat kelaparan (tidak bertenaga) 
yang menyebabkan tidak bisa ber-mulâzamah dengan beliau 
terus menerus. Lebih lanjut Ibnu Ḥ{ajar (w. 852 H) menga-
takan bahwa tujuan mulâzamah Abû Hurairah adalah untuk 
mendengarkan hadis dan merekam aktiϐitas yang dilakukan 
Nabi SAW. Kegiatan Abû Hurairah seperti ini tidak dapat 
dilakukan sahabat lain yang sama-sama ber-mulâzamah 
dengan Nabi SAW dengan frekwensi yang sama dengannya. 
Mulâzamah seperti ini dapat membuat Abû Hurairah dengan 
mudah menghafalkan hadis-hadis Nabi SAW, sehingga ketika 
Nabi SAW wafat, ia dapat menyambung dakwahnya.554

Selaras dengan pendapat di atas, al-‘Aini (w. 855 H.) 
menyatakan bahwa makna “’alâ mil’i baṭnî” adalah: Abû 

553 Abû Nu’aim Aḥmad ibn ‘Abdullah al-Aṣbihânı,̂ Ḥilyat al-Auliyâ’ wa Ṭabaqât al-Aṣϔiyâ’, juz 
1, cet. 1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H./1988 M.), 381.

554 Aḥmad ibn ‘Alı ̂ibn Ḥajar al-‘Asqalânı,̂ Fatḥ al-Bârî bi Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Taḥqıq̂: ‘Abd. 
al-Qâdir Shaibah al-Ḥamd, juz 13, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr al-Salâm, 1421 H./2001 M.), 335.
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Hurairah sudah merasa cukup hanya dengan perutnya 
kenyang, tidak lebih dari itu. 555 Abû Rayyah (w. 1970 M), 
menurut al-Sibâ’ı ̂(w. 1964 M), ketika menyimpulkan peristiwa 
masuknya Abû Hurairah ke dalam Islam dan mulâzamah-nya 
dengan Nabi SAW dengan kesimpulan yang bias, bertujuan 
mencip takan keraguan atas kejujuran dan keikhlasan Abû 
Hurairah, sehingga Abû Hurairah masuk Islam dianggap 
karena cinta harta dan kedudukan. 556 Abû Hurairah (w. 59 
H) sebenarnya telah meninggalkan urusan duniawi sejak ia 
berniat sungguh-sungguh tidak berniaga dan tidak bercocok 
tanam di Madinah. Tujuan dia tiada lain hanya ber-mulâzamah 
dengan Rasul, mengkaji hadisnya, dan menyampaikan dakwah 
Islam kepada umat setelah beliau wafat. Oleh karena itu, 
Abû Hurairah ber-mulâzamah dengan Rasul hanya untuk 
mendapatkan hidayah dan bimbingan beliau, bukan untuk 
mendapatkan kekayaan duniawi.

d. Pengakuan terhadap kredibilitas Abû Hurairah

Para sahabat–kata Abû Rayyah-menuduh Abû Hurairah 
melakukan penyimpangan dalam periwayatan hadis, mereka 
menolak periwayatannya, bahkan mereka telah menganggap 
Abû Hurairah berbohong.

Dalam merespon kritik tersebut, perlu dilakukan pene-
lusuran data yang terkait dengan riwayat yang memiliki 
kese suaian dengan kritik tersebut. Dalam riwayat yang ṣaḥîḥ 
dinyatakan bahwa ketika sahabat ‘Umar (w. 23 H) menghadapi 
angin puting beliung dalam perjalanan haji di Mekkah, ia 
berta nya kepada orag-orang di sekitarnya tentang angin 

555 Abû Muḥammad Maḥmûd ibn Aḥmad ibn Ḥusain al-Ghıt̂âbı ̂al-Ḥanafı ̂Badr al-Dın̂ al-
‘Ainı,̂ ‘Umdah al-Qârî Sharḥ Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, juz 11 (Beirut: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 
162. Lihat juga: Muṣṭafâ al-Sibâ’ı,̂ al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr 
al-Qaumiyyah, t.th.), 259. 

556 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı,̂ Ibid. 
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tersebut, namun tak ada satupun orang yang dapat menjawab 
perta nyaan ‘Umar (w. 23 H). Ketika pertanyaan ‘Umar ini 
sampai ke telinga Abû Hurairah (w. 59 H), ia datang dan 
berkata kepada sahabat ‘Umar untuk menjelaskan bagaimana 
cara meng hadapi angin puting beliung tersebut sesuai dengan 
ajaran Rasulullah SAW. Ungkapan Abû Hurairah tersebut 
tercer min dalam riwayat berikut: 

ǫٔ Թمير المؤم̲ين ، اُ˭برتُ ǫٔنك سˆلٔتَ عن الريح وإني سمعت 
رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم يقول: الريح من روح الله 
الله  سلوا  ˓س̑بوها  فلا  Դلعذاب  وتˆتئ  Դلرحمة  تˆتئ  تعالى 

˭يرها واس̑تعيذوا Դ߸ من شرها.557 
Wahai amîr al-mu’minîn, saya mendapat kabar kalau 

engkau menanyakan tentang angin, sesungguhnya 

saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Angin 

adalah sebagian dari titah Allah, kadang-kadang ia 

datang membawa rahmat, dan kadang pula membawa 

azab, oleh karena itu janganlah engkau mencacinya, 

berdo’alah kepada Allah untuk meminta kebaikannya, 

dan berlindunglah kepada Allah untuk dihindarkan 

dari keburukannya. 

Riwayat tersebut dengan sendirinya menolak semua 
tuduhan Abû Rayyah (w. 1970 M) bahwa sahabat ‘Umar 
menganggap Abû Hurairah berbohong dalam periwayatan 
hadis, serta menaϐikan cacian dan ancaman sahabat ‘Umar (w. 
23 H) yang dialamatkan kepadanya. Persoalan ini juga dapat 
dipahami dari dua sisi:

557 Al-Ḥâϐiẓ Abû ‘Abdillah al-Ḥâkim al-Naisâbû rı,̂ al-Mustadrak ‘Ala al-Ṣaḥîḥain, juz 4, cet. 
1 (Kairo: Dâr al-Ḥaramain, 1417 H./1997 M.), 423.
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1. Apakah masuk akal bagi Abû Hurairah datang kepada 
sahabat ‘Umar untuk meriwayatkan suatu hadis bila ia 
dituduh berbohong. Andaikata sahabat ‘Umar betul-betul 
menganggap Abû Hurairah berbohong, tentu ia tidak 
menerima dengan penuh kepuasan atas riwayat tersebut 
tetapi pasti ia tetap menganggapnya dusta. Apakah masuk 
akal kalau sahabat ‘Umar tetap menganggap Abû Hurairah 
berbohong, mengancamnya dengan cambuknya serta 
mengusirnya, padahal Abû Hurairah ikut menemaninya 
perjalanan haji ke Mekkah.

2. Penisbatan ancaman dan dugaan ‘Umar atas kebohongan 
Abû Hurairah setelah peristiwa angin puting beliung 
tersebut tentu tidak bisa diterima akal, karena sahabat 
‘Umar sendiri mengetahui hafalan Abû Hurairah di saat 
sahabat-sahabat yang lain lupa atau tidak tahu hadis 
Rasulullah SAW.558

Sekalipun demikian, ungkapan-ungkapan ‘Umar (w. 
23 H) dalam kritik di atas dapat dipahami sebagai strategi 
‘Umar (manhaj) dalam melakukan pengetatan dan kehati-
hatian dalam periwayatan hadis, bukan menunjukkan kebo-
hongan Abû Hurairah. Ia memerintahkan orang-orang untuk 
mempersempit periwayatan agar seseorang tidak leluasa 
seenaknya meriwayatkan hadis yang dapat menimbulkan 
kesa lahan, tadlis dan kebohongan, sebagaimana yang dilaku-
kan orang-orang munaϐik dan orang yang tidak memiliki 
keahlian di bidang periwayatan.

Pada suatu saat, ada seorang sahabat yang bertanya 
kepada Ṭalḥah ibn ‘Ubaidillah (w. 36 H) dengan pertanyaan 

558 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 41. Lihat juga: Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah 
Râwiyah al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhû riyyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 215.
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berikut: “Wahai Ṭalḥah, tahukah anda tentang sepak terjang 
orang Yaman ini (maksudnya: Abû Hurairah)? Apakah ia 
lebih mengerti tentang hadis-hadis Rasul dari pada anda? 
Kami ini mendengar hadis Rasul dari Abû Hurairah mengenai 
sesuatu yang belum pernah saya dengar dari engkau, ataukah 
ia me nyampaikan sesuatu dengan mengatasnamakan Rasul 
sekalipun beliau tidak mengatakannya?” Ṭalḥah menjawab: 
“Saya tidak meragukan sesuatu yang pernah didengar Abû 
Hurairah dari Rasulullah SAW tentang hal-hal yang belum 
pernah kita dengar, kita ini adalah orang-orang yang bertem-
pat tinggal di rumah, bekerja, serta menggembala kambing, 
kita ini datang belajar kepada Rasul hanya pada sore hari, 
sementara Abû Hurairah seorang miskin, menjadi tamu Rasul, 
tangannya berdampingan dengan tangan Rasul, sehingga 
tidak diragukan kalau ia mendengar hadis-hadis yang belum 
pernah kita dengar”.559

Dalam riwayat yang lain, A’ishah (w. 57 H) pernah berkata 
kepada Abû Hurairah (w. 59 H): “Wahai Abû Hurairah, engkau 
mengungkapkan hadis yang belum pernah saya dengar”. Abû 
Hurairah menjawab: “Betul wahai ibu, karena saya tidak 
disibukkan dengan seorang isteri, perempuan berdandan, 
begitu juga saya tidak disibukkan dengan menghias diri”. Lalu 
A’ishah berkata: “Mungkin benar alasan tersebut”.560 Ibnu 
‘Umar (w. 74 H) juga pernah berkata kepada Abû Hurairah: 
“Wahai Abû Hurairah, engkau adalah orang yang paling 

559 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 605. Lihat juga: Abû Ya’la Aḥmad 
ibn ‘Alı ̂ibn al-Muthannâ ibn Yaḥyâ ibn ‘Iƹsâ ibn Hilâl al-Tamım̂ı ̂al-Mauṣilı,̂ Musnad Abî Ya’lâ, Taḥqıq̂: 
Ḥusain Salım̂ Asad, juz 2, cet.1 (Damaskus: Dâr al-Ma’mû n li al-Turâth, 1404 H./1984 M.), 10.

560 Abû ‘Abdillah Shams al-Dı ̂n Muhammad al-Dhahabı ̂, Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqı ̂q: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1990 M.), 604. Lihat juga: Muḥammad ibn 
Sa’d ibn Manı’̂ al-Zuhrı ̂yang dikenal dengan nama Ibn Sa’d, Kitâb al-Ṭabaqât al-Kabîr, Taḥqıq̂: ‘Ali 
Muḥammad ‘Umar, juz 2, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Khanaji, 1421 H./2001 M.), 314.
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banyak ber-mulâzamah dengan Rasulullah SAW dan engkau 
juga orang yang paling mengerti hadis-hadis Rasul di antara 
kita”.561

Kesaksian sahabat-sahabat tersebut merupakan bentuk 
pengakuan mereka atas keberadaan Abû Hurairah dalam 
penguasaan dan pemahaman hadis-hadis Nabi SAW. Siapapun 
yang meragukan hadis riwayat Abû Hurairah, jika hadis/
riwayat tersebut dilakukan melalui jalur yang benar dan ṣaḥîḥ, 
akan berlawanan dengan pengakuan sahabat-sahabat di atas. 
Sahabat ‘Umar (w. 23 H) adalah amîr al-mu’minîn, Sayyidah 
A’ishah (w. 57 H) adalah ummahât al-mu’mîn, Ibn ‘Umar (w. 74 
H) adalah putera sahabat ‘Umar, dan Ṭalḥah ibn ‘Ubaidillah (w. 
36 H) adalah salah seorang sahabat yang mendapat jaminan 
surga. Oleh karena itu, kritik-kritik yang dialamatkan kepada 
Abû Hurairah yang terkait dengan dugaan meragukan atas 
hadis-hadis riwayat Abu Hurairah menjadi sesuatu yang naıf̈ 
dan tidak bisa diterima ulama hadis.

Acuan kritik Abû Rayyah:

Di samping segi-segi kritik yang telah dipaparkan di 
atas, kritik Abû Rayyah (w. 1970 M) terhadap Abû Hurairah 
(w. 59 H) juga harus dilihat dari acuan kritik yang dipakai. 
Acuan kritik yang dipakai Abû Rayyah dalam mengkritisi Abû 
Hurairah, dapat dikemukakan berikut ini:

561 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 148. Lihat juga: Muḥammad ibn Iƹsâ ibn Saurah 
ibn Mûsâ ibn al-Ḍaḥḥâk Abû Iƹsâ al-Tirmidhı ̂, Sunan al-Tirmidhî, Taḥqı ̂q: Aḥmad Muḥammad 
Shâkir, juz 5, cet.2 (Mesir: Shirkah wa Maṭba’ah Muṣṭafâ al-Bâbı ̂al-Ḥalbı,̂ 1395 H./1975 M.), 684.
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a. Acuan sumber kritik

Abû Rayyah (w. 1970 M) menyatakan bahwa sahabat 
‘Umar (w. 23 H) mengancam dan menakut-nakuti Abû 
Hurairah. Jika Abû Hurairah tidak mau mening galkan 
periwayatan hadis, maka ia akan diusir ke negeri nya. 
Dalam hal ini, Abû Rayyah mengutip hadis yang diriwa-
yatkan Ibn ‘Asâkir (w. 571 H) berikut: 

زيد: لتتر̠نّ  ن̽  ديث السائب́  و قد ǫٔخرج اˊن عسا̠ر من˨ 
الحديث عن رسول الله ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس ǫٔو بˆرٔض 

القردة.
Ibn ‘Asâkir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat 

al-Sâ’ib ibn Yazîd, bahwa sahabat Umar berkata: 

Tinggal kanlah meriwayatkan hadis Rasulullah, jika 

tidak kau tinggalkan, engkau pasti aku buang ke tanah 

Daws atau tanah qirdah.

Oleh karena itu Abû Rayyah berpendapat bahwa 
hadis-hadis periwayatan Abû Hurairah semakin banyak 
setelah sahabat ‘Umar (w. 23 H) wafat, karena cambuknya 
sudah tidak ada lagi, sehingga Abû Hurairah tidak takut 
pada siapapun setelah beliau wafat. Hal ini, menurut Abû 
Rayyah, terbukti dalam ungkapan Abû Hurairah sendiri:

دثت بها زمن عمر لضربني Դ߱رة. إني ǫٔ˨د˛كم بˆٔ˨اديث لو˨ 
Sesungguhnya saya telah meriwayatkan hadis-hadis 

kepadamu, jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan 

pada saat sahabat Umar masih hidup pastilah ia 

memukulku dengan cambuk.
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و عن الزهري عن ǫٔببي سلمة: سمعت Դǫٔ هر̽رة يقول: ما 
كان ̮س̑تطيع ǫٔن نقول قال رسول الله حتى قˍض عمر! ثم 
يقول: ǫٔفك̲تُ محد˛كم بهذه اҡٔ˨اديث و عمر ݮّ؟ ǫٔما و 
الله إذن ҡٔيق̲تُ ǫٔن ا߿فقة س˖ˍاشر ظهري، فإن عمر كان 

يقول: اش̑تغلوا Դلقرǫنٓ فإن القرǫنٓ ߔم الله.562 
Riwayat dari al-Zuhrî yang diterima dari Abû Salamah, 

ia (Abû Salamah) berkata: Saya mendengar Abu 

Hurairah berkata: Kami tidak bisa mengatakan 

“Rasulullah bersabda” sebelum sahabat Umar wafat. 

Lalu Abu Hurairah berkata: Apakah saya meriwayatkan 

hadis-hadis ini pada saat sahabat Umar masih 

hidup? Demi Allah saya yakin cambuk sahabat Umar 

akan menimpa punggungku jika aku meriwayatkan 

hadis-hadis tersebut. Dan sahabat Umar berkata: 

Sibukkanlah dirimu mengurusi Al-Qur’an, karena Al-

Qur’an adalah Kalam Allah.

Bila dicermati lebih teliti, rujukan-rujukan Abû 
Rayyah (w. 1970 M) banyak diperoleh dari Sharḥ Nahj 
al-Balâghah karya Abu Bakar ibn Abı ̂ al-Ḥadı ̂d melalui 
riwa yat Abû Ja’far al-Iskâfı ̂ (w. 240 H). Sebagaimana 
telah diketahui, Abû Ja’far al-Iskâfı ̂(w. 240 H) termasuk 
tokoh mu’tazilah dan shî’ah râϔiḍah yang hidup pada 
abad ketiga hijriah, namun riwayat tersebut sanad-nya 
tidak diketahui. Cerita-cerita yang menyudutkan seperti 
ini banyak terjadi di kalangan shî’ah râϔiḍah yang telah 
mencederai sahabat Abû Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 23 

562 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 174. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abû Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 136-137.
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H), ‘Ali (w. 40 H), A’ishah (w. 57 H) dan sahabat-sahabat 
yang lain.563 

Riwayat yang menjadi bahan kritik Abû Rayyah di atas 

diperoleh melalui Ibn ‘Asâkir (w. 571 H) dari al-Sâ’ib ibn 

Yazîd (w. 91 H) tanpa menyebut sumber rujukannya: 

لتتر̠نّ  ̽زيد:  ˊن  السائب  ˨ديث  من  عسا̠ر  اˊن  ǫٔخرج 
الحديث عن رسول الله ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس ǫٔو بˆرٔض 

القردة.
Ibn ‘Asâkir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat 

al-Sâ’ib ibn Yazîd, bahwa sahabat Umar berkata: Ting-

galkanlah meriwayatkan hadis Rasulullah SAW, jika 

tidak kau tinggalkan, engkau pasti aku buang ke tanah 

Daws atau tanah qirdah.

Abû Rayyah dalam riwayat tersebut bisa jadi 
mengutip dari al-Bidâyah wa al-Nihâyah dengan menye-
butkan kata دوس القردة  dan بǫٔرض   Kalau dicermati .بˆرٔض 
lebih teliti, sebenarnya sahabat ‘Umar r.a. mengatakan hal 
tersebut bukan hanya kepada Abû Hurairah saja, tetapi 
ia juga berkata kepada Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) dengan 
kalimat yang berbeda. Hal ini terbukti dalam riwayat yang 
bersumber dari kitab al-Bidâyah:

عن السائب ˊن ̽زيد قال: سمعت عمر ˊن الخطاب يقول 
ليه و  ҡٔبي هر̽رة: لتتر̠ن الحديث عن رسول الله صلى الله̊ 
سلم و ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس، و قال لكعب اҡٔحˍار: لتتر̠نّ 

الحديث عن الاُوَل ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض القردة.564
563 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 

1402 H./1982 M.), 129.
564 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ıl̂ ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 

juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 114.
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Lalu Abû Rayyah menggugurkan penyebutan Ka’b 

al-Aḥbâr (w. 32 H) dan mengumpulkan dua kata بˆرٔض 
القردة dan دوس  .menumpuk pada Abû Hurairah بˆٔرض 

Kasus ini tentunya merupakan perbuatan tidak jujur. 

Peng guguran Abû Rayyah terhadap kata “ الاُوَل   “عن 

mengandung dua kemungkinan tujuan: (1) untuk 

memperkuat tuduhannya kepada Abû Hurairah bahwa 

sahabat ‘Umar melarang Abû Hurairah melaku kan 

periwayatan hadis dari Nabi SAW; (2) untuk mem-

perlancar tuduhannya bahwa Ka’b al-Aḥbâr tidak 

bertemu Nabi SAW tetapi dia meriwayatkan hadis atas 

nama Nabi SAW sesuai dengan yang dikehendakinya. 

Padahal para sahabat mendengar riwayat-riwayat dari 

Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) itu dengan tidak membabi buta. 

Mereka sempat mengkonfirmasi hadis-hadis riwayat 

Ka’b hingga diketahui dengan jelas bahwa hadis yang 

dimaksud berasal dari Nabi SAW secara langsung 

ataukah hadis tersebut diriwayatkan melalui sahabat 

lain. Untuk menambah tuduhan negatif kepada Ka’b 

(w. 32 H) ini, Abû Rayyah menuduh bahwa Ka’b adalah 

orang munafik yang bertujuan menghancurkan Islam, 

berbuat bohong sesuai kehendaknya, meriwayatkan 

hadis yang diatasnamakan dari Nabi SAW, lalu hadis-

hadis tersebut diterima sahabat lain, kemudian 

sahabat tersebut mengatasnamakan menerima hadis 

langsung dari Nabi SAW.565 Berdasarkan tuduhan-

tuduhan seperti ini, Abû Rayyah menyatakan bahwa 

semua hadis yang diterima sahabat yang tidak 

dijelaskan bahwa hadis tersebut didengar langsung 

dari Nabi SAW maka menurutnya hadis tersebut 

565 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 152-153.
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dipalsukan Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H).566 Seiring dengan 

hal ini, ada ayat Al-Qur’an yang mengkonfrontir 

tuduhan tanpa dasar ini:

ما لهم به من ̊لم و لا Դٓҡئهم كبرت كلمةً تخرج من ǫٔفواههم 
.Դإن يقولون إلا كذ

Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahui 

tentang hal itu, begitu juga nenek moyang mereka. 

Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut 

mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 

dusta (QS. al-Kahfi/18:5). 

Bila dilihat dari segi kualitas sanad, hadis yang 
menjadi dasar kritik Abû Rayyah di atas, sanad-nya tidak 
ṣaḥîḥ. Sanad lengkap hadis tersebut, sebagaimana yang 
termuat dalam kitab al-Bidâyah adalah sebagai berikut:

دثنا  ن زر̊ة الرعيني˨  دثني محمد́  قال ǫٔبو زر̊ة ا߱مشقي˨ 
مروان ˊن محمد ˨دثنا سعيد ˊن عبد العز̽ز عن إسماعيل 
ˊن عبد الله عن السائب: سمعت عمر ˊن الخطاب يقول 
ليه و  ҡٔبي هر̽رة: لتتر̠ن الحديث عن رسول الله صلى الله̊ 
سلم و ҡٔلحق̲ك بˆرٔض دوس، و قال لكعب اҡٔحˍار: لتتر̠نّ 

الحديث عن الاُوَل ǫٔو ҡٔلحق̲ك بˆرٔض القردة.567

Ketika biograϐi perawi-perawi hadis di atas dilacak, 
ter nyata Muḥammad ibn Zur’ah tidak ditemukan biograϐi-

566 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 89-90.

567 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ıl̂ ibn Kathır̂ al-Dimashqı,̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ 
juz 8 (t.tp.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ t.th.), 114.
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nya, sehingga dia dikategorikan perawi majhû l. Perawi 
yang majhû l, hadisnya tidak dapat dijadikan ḥujjah, 
begitu juga Ismâ’ı ̂l ibn ‘Abdullah. Bahkan nama yang 
ditemukan adalah Ismâ’il ibn ‘Ubaidullah (bentuk taṣghîr) 
ibn Abı ̂al-Muhâjir (w. 132 H). Nama yang terakhir ini me-
mang thiqah tetapi tidak diketahui dengan jelas apakah 
dia mendengar dari al-Sâ’ib atau tidak.

Kalau saja teks/matan hadis di atas masih dipaksakan 
untuk dipergunakan sebagai ḥujjah, sebenarnya tidak 
boleh dipahami bahwa sahabat ‘Umar melarang Abû 
Hurairah meriwayatkan hadis secara mutlak, karena 
la rangan tersebut tidak dikenal di Madinah ketika itu. 
Sahabat-sahabat lain seperti Ibn ‘Umar (w. 74 H) dan lain-
nya yang telah memberi apresiasi kepada Abû Hurairah 
(w. 59 H) juga tidak pernah terusik dengan hadis larangan 
tersebut. Mereka tetap meriwayatkan hadis-hadis dari 
Abû Hurairah.

Abû Rayyah (w. 1970 M) sendiri mengakui bahwa 
Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) menerima hadis-hadis Nabi 
SAW dari generasi pertama (dalam teks disebutkan kata 
 sepanjang hidup sahabat ‘Umar.568 Oleh karena (عن الاُوَل
itu, apakah masuk akal kalau sahabat ‘Umar (w. 23 H) 
meng izinkan Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) meriwayatkan 
hadis-hadis Nabi SAW sementara ia melarang Abû 
Hurairah meriwayatkan hal yang sama. Abû Hurairah 
adalah sahabat yang telah berhijrah dari tanah Daws-
Yaman menuju Madinah. Tentunya haram baginya saat itu 
untuk kembali ke negerinya setelah berhijrah, sehingga 
ia tinggal di Madinah. Apakah sahabat ‘Umar (ww. 23 H) 

568 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 126.
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benar-benar mengancam untuk mengusir Abû Hurairah 
dan mengembalikan ke negeri di mana dia telah berhijrah 
dari   nya? Padahal di masa akhir pemerintahannya, 
sahabat ‘Umar mempercayai Abû Hurairah sebagai utusan 
ke Bahrain untuk menjadi hakim dan imam salat di sana. 
Abû Hurairah ketika itu juga mengajar, memberi fatwa 
dan meriwa yatkan hadis kepada orang-orang di sana.569

Ulama hadis–kata Abû Rayyah-menuturkan bahwa 
Abû Hurairah melakukan tadlîs. Tadlîs, menurutnya, 
adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari guru 
yang ditemuinya tetapi ia tidak mendengar langsung dari-
nya dalam periwayatan, atau seorang perawi meriwayat-
kan hadis dari guru yang sezaman dengannya tetapi ia 
tidak bertemu langsung dengannya, agar diduga bahwa 
hadis yang diriwayatkannya telah ia dengar dari gurunya.

Abû Rayyah menyajikan riwayat yang menjadi san-
daran kritiknya dari hadis riwayat Imâm Muslim (w. 261 
H) melalui Bishr ibn Sa’ıd̂ (w. 100 H). Bishr berkata: 

اتقوا الله و تحفظوا من الحديث، فو الله لقد رǫٔي˖̲ا نجالس 
Դǫٔ هر̽رة ف̀˪دث عن رسول الله ص.م و يحدثنا عن ̡عب 
اҡٔحˍار، ثم يقوم فˆسمٔع بعض من كان معنا يجعل ˨ديث 
رسول الله عن ̡عب، و ˨ديث ̡عب عن رسول الله! و 
فى رواية: يجعل ما قاࠀ ̡عب عن رسول الله، و ما قاࠀ 
رسول الله عن ̡عب! فاتقوا الله و تحفظوا فى الحديث.570 

569 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 154.

570 Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A‘lamı ̂li al-Maṭbû ’ât, 1413 H./1993 M.), 123.
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Takutlah kepada Allah dan jagalah hadis Nabi SAW, 

demi Allah, kamu sungguh telah mengetahui kami 

mene mani Abû Hurairah duduk di suatu majlis, lalu 

Abû Hurairah meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW, 

ia juga meriwayatkan hadis dari Ka’b al-Aḥbâr, lalu ia 

berdiri, kemudian saya mendengar sebagian orang 

yang bersama kami menjadikan hadis Rasulullah ini 

diriwayatkan dari Ka’b, dan ia juga meriwayatkan 

hadis Ka’b dari Rasulullah. Dalam riwayat lain dinya-

takan: Bashîr berkata: Sebagian orang yang bersama 

kami mengatakan hadis yang diterima dari Ka’b itu 

diatas namakan diterima dari Rasulullah SAW, dan 

hadis yang diriwayatkan Rasulullah itu diatasnamakan 

diperoleh dari Ka’b, takutlah kepada Allah dan jagalah 

hadis. 

Penulis telah melakukan pelacakan terhadap hadis 
yang dikutip Abû Rayyah di atas, yang katanya dikutip 
dari riwayat Imâm Muslim (w. 261 H), tetapi penulis tidak 
menemukannya. Abû Rayyah juga tidak menyebutkan 
hadis tersebut diriwayatkan Imâm Muslim (w. 261 H) 
pada kitab apa. Namun hadis tersebut ditemukan penulis 
dalam al-Bidâyah, karya Ibn Kathır̂ (w. 774 H).571

Abû Rayyah (w. 1970 M) juga mengemukakan riwayat 
tentang penolakan sahabat ‘Ali (w. 40 H) kepada Abû 
Hurairah (lihat: hlm. 234). Penolakan tersebut termuat 
dalam hadis berikut: 

وبلغ ̊لياً ǫٔن Դǫٔ هر̽رة يˌ˗دئ بميام̲ه في الوضوء وفي ا̥لباس 
فد̊ا بماء ف˗وضˆٔ فˍدǫٔ بمياسره وقال: ҡٔ˭الفن Դǫٔ هر̽رة.572

571 Abû al-Fidâ’ Ismâ’ı ̂l ibn ‘Umar ibn Kathı ̂r al-Qurashı ̂ al-Dimashqı ̂, al-Bidâyah wa al-
Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ juz 8, cet.1 (t.th.: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1408 H./1988 M.), 117.

572 Ibid., 82.
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Telah sampai riwayat kepada sahabat ‘Ali bahwa Abû 
Hurairah memulai wudhu dan berpakaian dengan anggota 
badan bagian kanan, lalu Abû Hurairah membawa air 
untuk berwudhu, ia memulai berwudhu dengan anggota 
badan sebelah kiri, dan sahabat ‘Ali berkata: Sungguh saya 
tidak sependapat dengan Abû Hurairah.

Sebenarnya, orang yang menukil hadis yang menjadi 
rujukan kritik Abû Rayyah ini adalah ‘Abd. al-Ḥusain 
Sharafuddı ̂n al-Mû sawı ̂ dalam kitabnya yang berjudul 
“Abu Hurairah”, namun disayangkan dalam penukilan 
tersebut ia menyandarkan periwayatannya kepada Ibn 
Qutaibah (w. 276 H). Sekalipun Ibn Qutaibah (w. 276 
H) dalam kitabnya “Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth” memuat 
riwayat tersebut, sebenarrnya ia sama sekali tidak mem-
per soalkan keberadaan hadis tersebut sebagai penolakan 
sahabat ‘Ali (w. 40 H) terhadap Abû Hurairah. Justru Ibn 
Qutaibah (w. 276 H) meluruskan apa yang dituduhkan 
al-Naẓẓâm (w. 231 H) dan kawan-kawannya dalam hadis 
tersebut, karena orang yang mempersoalkan pertama kali 
tentang keberadaan hadis tersebut adalah al-Naẓẓâm (w. 
231 H) dan kawan-kawannya. Hal ini tentu menjadi cacat 
tersendiri atas kejujuran Abû Rayyah dalam kajian ilmiah.

Apakah orang yang beriman akan mempercayai 
bahwa riwayat tersebut berasal dari sahabat ‘Ali? Yang 
lebih mengherankan lagi bahwa cerita seperti ini dipakai 
sebagai bukti tuduhan sahabat ‘Ali atas kebohongan Abû 
Hurairah, padahal tuduhan dan cacian seperti ini dapat 
mencederai al-sunnah itu sendiri, sedangkan sahabat 
‘Ali selalu berpegang teguh pada al-sunnah. Hadis di atas 
diyakini ulama sebagai hadis mawḍû ’ yang dibuat orang-
orang yang memusuhi sahabat ‘Ali, bahkan orang-orang 
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yang mengakui kesahihan hadis tersebut justru diragukan 
atas cintanya kepada sahabat ‘Ali, karena beliau secara 
rasional tidak akan mencederai al-sunnah, sehingga 
beliau terbebas dari riwayat tersebut.573

Abû Ja’far al-Iskâfı ̂ (w. 240 H)–kata Abû Rayyah-
ber kata bahwa orang-orang dari kalangan sahabat 
dan tabi’in dipaksa Muawiyah (w. 60 H) agar mereka 
meriwayatkan hadis yang bermuatan hujatan kepada 
sahabat ‘Ali r.a, dan mendorong mereka untuk menjauhi 
saha bat ‘Ali r.a. Orang-orang yang mau mengikuti him-
bauan Muawiyah ini menciptakan hadis-hadis palsu yang 
dapat menyenangkan Muawiyah (w. 60 H). Di antara 
orang-orang yang dimaksud al-Iskâfı ̂(w. 240 H) adalah 
Abû Hurairah (w. 59 H), ‘Amr ibn al-’Aṣ (w. 43 H) dan al-
Mughır̂ah ibn Shu’bah (w. 58 H). Sedangkan dari kalangan 
tabi’in adalah ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H).

Al-A’mash (w. 148 H)–kata Abû Rayyah-meriwayatkan 
hadis yang menyatakan bahwa ketika Abû Hurairah 
datang ke Iraq bersama Muawiyah (w. 60 H) pada saat 
âm al-jamâ’ah,574 ia masuk masjid Kufah. Ketika banyak 
orang yang menyambut kedatangannya, ia berdiri 
sambil membungkukkan lututnya dan memukul-mukul 
kepalanya yang botak, lalu ia berkata: 

ǫٔ Թهل العراق ǫٔ˔زعمون ǫٔني ǫٔكذب ̊لى الله و رسوࠀ 
و ǫٔحرق نفسي Դلنار؟ و الله، لقد سمعتُ رسول الله 

573 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭı ̂b, Ibid. Lihat juga: al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn 
Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 82.

574 Am al-jamâ’ah adalah tahun lengsernya sahabat al-Ḥasan ibn ‘Alı ̂r.a. dari kursi khilafah, 
dan digantikan Muawiyah ibn Abû Sufyân, terjadi pada tahun 41 hijriah.
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يقول: ̦كلّ نبيّ حرما و إن حرمي Դلمدينة ما بين ̊ير و 
ثور، فمن ǫٔ˨دث فيها ˨ديثا فعليه لعنة الله و الملاˁكة 
و الناس ǫٔجمعين، و ǫٔشهد ǫٔ ߸Դن ̊ليا ǫٔ˨دث فيها.575 
Hai orang-orang Iraq, apakah kalian semua men-

duga aku berbohong kepada Allah dan Rasul-Nya 

dan membakar diriku dengan api neraka? Demi 

Allah, aku benar-benar mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: Setiap nabi memiliki tanah haram, 

dan tanah haramku adalah Madinah, yang berada 

di antara gunung ‘îr dan gunung thû r. Barangsiapa 

yang membuat hadis palsu di dalamnya maka 

akan dilaknat Allah, dilaknat malaikat-malaikat 

Allah dan dilaknat seluruh manusia. Saya bersaksi 

kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali telah membuat 

hadis palsu di area tersebut.

Kritik Abû Rayyah tersebut tendensius. Tuduhan 
tersebut tidak benar. Abû Hurairah (w. 59 H), al-Mughır̂ah 
ibn Shu’bah (w. 58 H), ‘Amr ibn al-’Aṣ (w. 43 H) dan 
Muawiyah (w. 60 H), mereka itu sahabat-sahabat Nabi 
SAW, dan mereka semua-menurut ulama ahl al-sunnah-
adalah ‘adl. Andaikata pejabat-pejabat Daulah Banı ̂
Umayyah ini menghalalkan kebohongan atas nama Nabi 
SAW untuk mencaci sahabat ‘Alı ̂ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) 
tentu kitab-kitab hadis seperti Ṣaḥîḥ al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ 
Muslim dan kitab-kitab hadis lainnya, penuh periwayatan 
hadis yang berisi cercaan dan caci makian kepada 
sahabat ‘Alı ̂. Namun realitanya tidak ditemukan hadis-

575 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr 
al-Ma’ârif, t.th.), 189. Lihat juga: Maḥmûd Abû Rayyah, Shaikh al-Maḍîrah Abu Hurairah, cet. 4 
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamı ̂li al-Maṭbû’ât, 1413 H./1993 M.), 257.
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hadis ṣaḥîḥ dari periwayatan mereka yang dengan terus 
terang memaparkan cacat sahabat ‘Alı ̂ dan keutamaan 
Muawiyah. 

Sementara itu, ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H), me-
nurut ulama ahl al-sunnah, adalah seorang tâbi’ı ̂ besar 
yang thiqah dan tidak ditemukan riwayat-riwayat 
dari nya yang mendeskriditkan sahabat ‘Alı ̂(w. 40 H).576 
‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H) adalah tabi’i yang tingkat 
ketakwaannya kepada Allah jauh lebih tinggi dibanding-
kan al-Iskâfı ̂ (w. 240 H) dan Ibn Abı ̂ al-Ḥadı ̂d (penukil 
hadis-hadis yang berisi cacimakian kepada sahabat Nabi 
yang periwayatannya disandarkan kepada Abû Hurairah). 
Dua orang tersebut memang berasal dari shî’ah râϔiḍah 
yang sering menghujat sahabat Nabi SAW.577 

Kritik Abû Rayyah kepada Abû Hurairah dan sahabat-
sahabat Nabi SAW yang lain, sebenarnya tidak memiliki 
pengaruh apa-apa terhadap mereka. Sahabat Nabi SAW 
dan tabi’in-tabi’in yang dikritik Abû Rayyah tersebut telah 
disepakati para sejarawan sebagai orang yang terbaik 
(khair al-qurû n). Sedangkan Al-Qur’an menyebut mereka 
sebagai khair ummah. Namun yang menjadi masalah bagi 
peneliti adalah mengapa Abû Rayyah menyerap secara 
latah riwayat-riwayat tersebut tanpa menyebutkan 
sanad-nya. Ataukah memang riwayat-riwayat tersebut 
tidak ber-sanad? Riwayat tersebut dipergunakan untuk 
meng hujat sahabat Nabi SAW dengan mengatasnamakan 
pemurnian sunnah (aḍwâ’ ‘ala al-sunnah), padahal 
prilaku yang diperlihatkan sebenarnya cocok diberi label 

576 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 211.

577 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 191.
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kebencian terhadap al-sunnah dan kebencian terhadap 
para perawinya. Oleh karena itu, berita-berita bohong 
yang berisi cacimakian kepada sahabat Nabi-seperti yang 
ditu duhkan Abû Rayyah di atas-merupakan riwayat palsu 
(mawḍû ’).

Berdasarkan pemaparan beberapa hal di atas, dapat 
dike tahui bahwa hadis-hadis yang menjadi sandaran 
kritik Abû Rayyah terdiri dari hadis-hadis yang ber kua-
litas ḍa’îf, bahkan ada yang mawḍû ’. Kalau saja riwayat 
yang menjadi sumber kritik itu ṣaḥîḥ maka terjadi kesa-
lahan dalam memahami teks. Oleh karena itu rujukan-
rujukan riwayat yang menjadi sandaran kritik Abû Rayyah 
tidak bisa dipercaya.

b. Acuan pemahaman teks riwayat

Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-membolehkan pera-
wi memperbanyak periwayatan hadis Nabi SAW sepan-
jang perawi yang bersangkutan tidak menghalalkan yang 
haram dan tidak mengharamkan yang halal. Periwayatan 
seperti ini dianggap Abû Hurairah tidak apa-apa. Abû 
Rayyah mengemukakan bukti hadis riwayat Abû Hurairah 
yang disandarkan (di-marfû ’-kan) kepada Nabi SAW, di 
antaranya:

-ما رواه الطبراني فى الكˍير عن ǫٔبي هر̽رة ǫٔن رسول الله 
قال: إذا لم تحلوا حراما و لم تحرموا ˨لالا و ǫٔصبتم المعنى 

فلا بˆسٔ.578 

578 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 175.
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Diriwayatkan dari Abû Hurairah bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: Jika kalian semua tidak menghalalkan yang 

haram, tidak mengharamkan yang halal, lalu dari segi 

makna, ungkapannya benar, maka tidak mengapa 

engkau meriwayatkannya.

و قال ǫٔيضا إنه سمع النبي صلى الله ̊ليه و سلم يقول: 
من ˨دث ˨ديثا هو ߸ عز و ˡل رضا فˆԷٔ قلته و 
إن لم ǫ̠ٔن قلته–روى ذߵ اˊن عسا̠ر فى Եريخه.579 

Abû Hurairah juga meriwayatkan hadis dari 

Nabi bah wa ia mendengar Nabi SAW bersabda: 

Barangsiapa yang me riwayatkan suatu hadis, dia 

rela karena Allah SWT atas hadis tersebut, maka 

ha kikatnya aku telah menga takannya, sekalipun 

aku tidak mengatakannya secara lang sung (Hadis 

ini diri wayatkan Ibn ‘Asâkir dalam kitab Târîkh-

nya).

دثتم عني ˨ديثا  ُ˨ ǫٔخرج الط˪اوي عن ǫٔبي هر̽رة: إذا 
تعرفونه و لا تنكرونه فصدقوا به، قلته ǫٔو لم ǫٔقࠁ، فإني 
دثتم عني ˨ديثا  ُ˨ ǫٔقول ما يعرف و لا ينكر، و إذا 
تنكرونه و لا تعرفونه فكذبوا به، فإني لا اقول ما ينكر 

و لا يعرف.580 
Al-Ṭaḥâwî meriwayatkan hadis dari Abû Hurairah 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: Apabila engkau 

semua menerima hadis dariku, (muatan) hadis 

ter se but engkau ketahui dan tidak engkau 

579 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 175.

580 Ibid. 
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ingkari (tolak) maka terimalah hadis tersebut, 

baik saya telah mengatakannya maupun tidak 

menga takannya, sesungguhnya saya mengatakan 

apa yang diketahui (para sahabat) dan tidak 

ditolak (mereka), sebaliknya, jika engkau semua 

menerima hadis yang (muatannya) engkau ingkari 

dan tidak engkau ketahui, maka tolak lah, karena 

saya tidak akan mengatakan sesuatu yang diing-

kari dan tidak diketahui (para sahabat).

Abû Hurairah–kata Abû Rayyah-meriwayatkan hadis-
hadis sejenis di atas, sementara riwayat yang ṣaḥîḥ dari 
Nabi SAW adalah hadis berikut: 

من نقل عني ما لم ǫٔقࠁ فلي˖ˍوǫٔ مقعده من النار.581 
Barangsiapa yang meriwayatkan hadis dariku se-

men tara aku tidak mengatakannya maka masuk-

lah ke neraka.

Sahabat ‘Umar (w. 23 H)–kata Abû Rayyah-seringkali 
menuturkan hadis yang disebutkan terakhir ini ketika 
mene mukan riwayat-riwayat yang janggal.582

Karena Abû Hurairah memperbolehkan dirinya 
mem  perbanyak riwayat, maka menurut Abû Rayyah, ia 
memiliki hadis yang sangat banyak melebihi hadis yang 
dimiliki sahabat-sahabat besar.

Dalam menanggapi kritik Abû Rayyah di atas, perlu 
dikemukakan riwayat yang menjadi sandaran kritiknya, 
yaitu hadis berikut: 

581 Ibid.
582 Ibid.
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إذا لم تحلوا حراما و لم تحرموا ˨لالا و ǫٔصبتم المعنى 
فلا بˆسٔ.

Memang riwayat hadis tersebut termuat dalam 

kitab al-Mu’jam al-Kabîr karya al-Ṭabarânî (w. 360 

H). Imâm al-Ṭabarânî (w. 360 H) meriwayatkan 

hadis terse but melalui sanad yang di dalamnya 

terdapat seorang perawi yang bernama Ya’qû b 

ibn ‘Abdullah ibn Sulaimân ibn Akîmah al-Laithî. 

Ia meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya meri-

wayatkan dari kakeknya, bukan dari Abû Hurairah. 

Pernyataan Abû Rayyah yang mengatakan bahwa 

hadis tersebut riwayat Abû Hurairah tidak benar. 

Selengkapnya, matan dan sanad hadis tersebut 

sebagai berikut:

 Թ ࠐاتناǫٔ نتَ وǫٔ ئناԴٓˆت̲̿ا رسول الله ص.م فقلنا ࠀ: بǫٔ
رسول الله، اԷٕ ̮سمع م̲ك الحديث فلا نقدر ǫٔن نؤديه 
كما سمعناه، فقال: إذا لم تحلوا حراما و لم تحرموا ˨لالا 
و ǫٔصبتم المعنى فلا بˆسٔ. (˨دثنا يحيى ˊن عبد الباقي 
دثنا  ن عمرو السكوني الحمصيّ˨  دثنا سعيد́  المِصّيصيّ˨ 
الوليد ˊن سلمة ˨دثني يعقوب ˊن عبد الله ˊن سلۤن 

ˊن ǫ̠ٔيمة ا̥ليثيّ عن ǫٔبيه عن ˡده قال).583
Kami datang kepada Rasulullah SAW lalu kami 

berkata kepadanya: Demi ayah-ayah kami dan 

ibu-ibu kami wahai Rasulullah, sesungguhnya 

kami mendengar hadis dari engkau tetapi kami 

583 Sulaimân ibn Aḥmad ibn Ayyû b ibn Maṭır̂ al-Lakhmı ̂al-Shâmı ̂Abû al-Qâsim al-Ṭabarânı,̂ 
al-Mu’jam al-Kabîr, Taḥqıq̂: Ḥamdı ̂ibn ‘Abd. al-Majıd̂ al-Salafı,̂ juz 7, cet.2 (Kairo: Maktabah Ibn 
Taimiah, 1415 H./1994 M.), 100.
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tidak mampu meriwayatkannya kembali seba-

gai mana kami mendengar dari engkau. Lalu 

Nabi berkata kepada mereka: jika kalian semua 

tidak menghalalkan yang haram, tidak meng-

ha ramkan yang halal, lalu dari segi makna, ung-

kapannya benar, maka tidak mengapa engkau 

meri wayatkannya. (Yaḥyâ ibn ‘Abd. al-Bâqî al-

Miṣṣîṣî telah mengabarkan kepada kami, Sa’îd 

ibn ‘Amr al-Sukû nî al-Ḥimṣî telah menga barkan 

kepada kami, al-Walîd ibn Salamah telah menga-

barkan kepada kami, Ya’qû b ibn ‘Abdullah ibn 

Sulaimân ibn Akîmah al-Laithî telah mengabarkan 

kepadaku, ia meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya 

meriwayatkan dari kakeknya, kakeknya berkata).

Hadis tersebut dengan jelas tidak diriwayatkan Abû 
Hurairah, tetapi diriwayatkan Yaḥyâ ibn ‘Abd. al-Bâqı ̂
al-Miṣṣı ̂ṣı ̂-Sa’ı ̂d ibn ‘Amr al-Sukûnı ̂ al-Ḥimṣı ̂-al-Walı ̂d 
ibn Salamah-Ya’qû b ibn ‘Abdullah ibn Sulaimân ibn 
Akı ̂mah al-Laithı ̂-‘Abdullah ibn Sulaimân-Sulaimân ibn 
Akı ̂mah al-Laithı ̂. Dalam kitab-kitab al-jarḥ wa al-ta’dîl 
tidak dite mukan seorang perawi yang bernama Ya’qû b 
ibn ‘Abdullah ibn Sulaimân, begitu juga nama ayahnya, 
sehingga ia termasuk perawi yang majhû l.584 Sedangkan 
Ibn Ḥazm (w. 456 H) menjelaskan dalam kitabnya al-
Iḥkâm bahwa hadis tersebut ḍa’îf. Ibn Ḥazm (w. 456 
H) menyandarkan periwayatannya pada sanad yang di 
dalamnya terdapat seorang perawi yang bernama Ash’ath 

584 ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb 
Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 156-157. Dalam riwayat jalur lain dapat dilihat 
melalui: Abû Nu’aim Aḥmad ibn ‘Abdullah ibn Aḥmad ibn Isḥâq ibn Mûsâ ibn Mihrân al-Aṣbihânı,̂ 
Ma’rifah al-Ṣaḥâbah, Taḥqıq̂: ‘Adil Yû suf al-‘Azzâzı,̂ juz 9 (Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, 1419 H.), 311.
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ibn Bazzâr. Ash’ath ibn Bazzâr-kata Ibn Ḥazm-adalah 
seorang kadhdhâb dan hadisnya dianggap gugur (sâqiṭ).585 

Sedangkan hadis lain yang dikutip Abû Rayyah adalah 
hadis: 

من ˨دث عني ˨ديثا هو ߸ عز و ˡل رضا فˆԷٔ قلته 
و إن لم ǫ̠ٔن قلته.

Hadis tersebut termuat dalam kitab Jâm’u al-Jawâmi’ 
karya al-Suyû ṭı ̂(w. 911 H) dengan redaksi berikut:

ديثا هو ߸ فˆԷٔ قلته و إن لم ǫ̠ٔن قلته  دث عني˨  من˨ 
ن عبيد الطابخي عن  ه اˊن عسا̠ر عن الب˯تري́  lخرǫٔ)

ǫٔبيه عن ǫٔبي هر̽رة).586 
Setelah al-Suyûṭî (w. 911 H) memaparkan teks 

hadis tersebut, ia mengomentari bahwa al-

Bakhtarî ibn ‘Ubaid sebagai perawi yang ḍa’îf, 

bahkan al-Mu’allimî (w. 1967 M) menganggapnya 

kadhdhâb. Sedangkan ayah al-Bakhtarî yang 

bernama ‘Ubaid al-Ṭâbakhî adalah perawi yang 

majhû l. Dengan demikian riwayat tersebut ḍa’îf 
tidak dapat dijadikan ḥujjah. 

Hadis berikutnya, yang dipersoalkan Abû Rayyah, 
terkait kritik memperbanyak periwayatan hadis adalah: 

585 Abû Muḥammad ‘Alı ̂ ibn Ḥazm al-Andalû sı,̂ al-Iḥkâm ϔi Uṣû l al-Aḥkâm, juz 2 (Kairo: 
Maṭba’ah al-’Aṣimah, t.th.), 199. Lihat juga: ‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ 
al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 157.

586 al-Ḥâϐiẓ Jalâl al-Dın̂ Al-Suyûṭı,̂ Jam’u al-Jawâmi’, juz 20 (t.tp.: t.p., t.th.), 248. Lihat juga: 
‘Abd. al-Raḥmân ibn Yaḥyâ al-Mu’allimı ̂al-Yamânı,̂ al-Anwâr al-Kâshifah Limâ ϔi Kitâb Aḍwâ’ ‘Ala 
al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 157.
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دثتم عني ˨ديثا  ُ˨ ǫٔخرج الط˪اوي عن ǫٔبي هر̽رة: إذا 
تعرفونه و لا تنكرونه فصدقوا به، قلته ǫٔو لم ǫٔقࠁ، فإني 
دثتم عني ˨ديثا  ُ˨ ǫٔقول ما يعرف و لا ينكر، و إذا 
تنكرونه و لا تعرفونه فكذبوا به، فإني لا اقول ما ينكر 

و لا يعرف.

Sanad lengkap riwayat hadis tersebut dalam Sharḥ 
Mushkil al-Athâr sebagai berikut:

ال ˨دثنا الحسن ˊن ̊لي الحلواني،  lدثنا عبيد ˊن ر˨
سعيد  عن  ذئب  ǫٔبي  اˊن  ˨دثنا  ǫدٓم  ˊن  يحيى  ˨دثنا 
ˊن ǫٔبي سعيد المقبري عن ǫٔبيه عن ابي هر̽رة قال قال 

رسول الله ص.م.587 

Ungkapan Nabi SAW dengan kata “ تعرفونه“ dapat me-
ngandung kemungkinan makna bahwa para sahabat–
dengan sikap mentalnya-dapat mengetahui ketentuan 
baik dan buruk, begitu juga mereka dengan hati mereka 
dapat menangkap sesuatu yang bermanfaat dan yang 
mem  bahayakan. Allah SWT telah menunjuk Nabi 
Muhammad SAW sebagai pembawa syari’at termulia dan 
terbaik di bumi ini. Muatan syari’at tersebut telah dike-
tahui para sahabat. Syari’at-syari’at yang telah dipahami 
para sahabat Nabi SAW adalah hal-hal yang baik yang 
sesuai dengan akhlak Nabi SAW dan sesuai syari’at yang 
dibawanya. Di antara syari’at Nabi SAW adalah apa yang 

587 Abû Ja’far Aḥmad ibn Muḥammad ibn Salâmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdı ̂
al-Ḥajarı ̂al-Maṣrı ̂yang biasa dikenal dengan sebutan al-Ṭaḥâwı,̂ Sharḥ Mushkil al-Athâr, Taḥqıq̂: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 1415 H.), 286.



353

Hadis dan Polemik

dikemukakan para sahabat mengenai syari’at Islam. Jika 
yang dikemukakan para sahabat itu mengenai hal-hal 
seperti ini maka wajib diterima dan dipercaya, sekalipun 
tidak diucapkan Nabi SAW secara langsung, karena 
ucapan-ucapan tersebut menjadi ḥujjah bagi mereka, 
namun sebaliknya, jika ucapan-ucapan para sahabat 
itu tidak mencerminkan hal-hal di atas, maka ucapan-
ucapan tersebut tidak perlu diambil  sebagai ḥujjah.588 
Oleh karena itu kritik Abû Rayyah tersebut tidak bisa 
diterima dalam pandangan ulama hadis karena ia tidak 
bisa memahami teks-teks riwayat yang menjadi sumber 
kritiknya dengan pemahaman yang benar.

Ulama hadis–kata Abû Rayyah-menuturkan bahwa 
Abû Hurairah melakukan tadlîs. Tadlîs, menurutnya, 
adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari guru 
yang ditemuinya tetapi ia tidak mendengar langsung 
dari nya dalam periwayatan, atau seorang perawi meriwa-
yatkan hadis dari guru yang sezaman dengannya tetapi ia 
tidak bertemu langsung dengannya, agar diduga bahwa 
hadis yang diriwayatkannya telah ia dengar dari gurunya.

Dalam merespon pernyataan Abû Rayyah di atas, 
dapat dinyatakan bahwa menurut ulama hadis, keba-
nyakan hadis-hadis Abû Hurairah yang dituduhkan 
Abû Rayyah dengan tadlîs tersebut sesungguhnya 
diri wa yatkan Abû Hurairah melalui sahabat-sahabat 
besar seperti Abû Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 23 H), 
‘Uthmân (w. 35 H), ‘Alı ̂ (w. 40 H) dan lainnya, lalu ia 
menyan darkan periwayatan tersebut dengan kata qâla 

588 Abû Ja’far Aḥmad ibn Muḥammad ibn Salâmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdı ̂
al-Ḥajarı ̂al-Maṣrı ̂yang biasa dikenal dengan sebutan al-Ṭaḥâwı,̂ Sharḥ Mushkil al-Athâr, Taḥqıq̂: 
Shu’aib al-Arna’uṭ, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 1415 H.), 286.



354

Penilaian Abû Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Abû Hurairah

Rasûlullah SAW. Ia menyandarkan periwayatan dengan 
ungkapan seperti ini karena ia percaya sepenuhnya 
dengan sahabat-sahabat besar tadi pada masa sebelum 
terjadinya al-ϔitnah (terbunuhnya Khalifah ‘Uthmân) dan 
sebelum tersebarnya kebohongan di dunia periwayatan. 
Namun setelah terjadinya al-ϔitnah dan tersebarnya kebo-
hongan, maka ulama hadis baru melakukan pengetatan 
periwayatan dengan jalan mempertanyakan sanad hadis.589 

Kalau keberadaan Abû Hurairah (w. 59 H) dalam peri-
wayatan hadis seperti penjelasan tersebut (meriwayatkan 
hadis dari sahabat lain bukan langsung dari Rasul), maka 
sebenarnya pada diri Abû Hurairah tidak memiliki cacat 
apa-apa, karena ia percaya sepenuhnya dengan sahabat-
sahabat besar yang menjadi gurunya dalam meriwayatkan 
hadis dari Rasulullah, sekalipun tanpa menyebut nama-
nama sahabat tersebut dalam periwayatan. Periwayatan 
yang dilakukan Abû Hurairah dengan cara menyandarkan 
riwayatnya kepada Nabi SAW secara langsung seperti ini 
sama dengan yang dilakukan sahabat-sahabat lain seperti 
Anas ibn Malik (w. 92 H), Mu’adh ibn Jabal (w. 17 H), dan 
‘Abdullah ibn ‘Umar (w. 74 H). Kalau cara-cara sahabat 
dalam periwayatan seperti ini dianggap Abû Rayyah 
dengan tadlîs maka bisa jadi hal ini disebut dengan tadlîs 
dalam pengertian lughawî (etimologi), bukan pengertian 
iṣṭilâḥî (terminologi). Namun hal ini telah menimbulkan 
stigma negatif terhadap sahabat-sahabat Nabi SAW.590 

Periwayatan seorang ṣaḥâbî dari ṣaḥâbî yang lain, 
lalu penyandaran riwayatnya kepada Nabi SAW secara 

589 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 130.

590 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 131.
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langsung, maka cara seperti ini dalam ‘ulû m al-ḥadîth 
tidak disebut dengan tadlîs tetapi disebut dengan mursal. 
Sementara ulama hadis telah melakukan ijma’ bahwa 
mursal al-ṣaḥâbî dapat diterima sebagai ḥujjah, karena 
seorang ṣaḥâbî tidak mungkin meriwayatkan hadis 
kecuali berasal dari ṣaḥâbî yang lain, dan para sahabat 
secara umum adalah ‘adl. Pemahaman yang menyatakan 
bahwa kemungkinan seorang ṣaḥâbî meriwayatkan hadis 
dari tâbi’î sesungguhnya tidak bisa diterima dan tidak 
masuk akal. Oleh karena itu ulama hadis menerima secara 
ijma’ hadis-hadis Rasul yang diriwayatkan seorang ṣaḥâbî, 
sekalipun ṣaḥâbî tersebut meriwayatkannya melalui 
ṣaḥâbî lain. Kalau cara yang ditempuh Abû Hurairah 
tersebut disebut Abû Rayyah dengan tadlîs, maka pada 
dasarnya Abû Rayyah sendiri telah melakukan tadlîs dari 
deϐinisi tadlîs yang sesungguhnya.

Sedangkan kritik Abû Rayyah terkait periwayatan 
Abû Hurairah dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) perlu disikapi 
dengan benar. Riwayat-riwayat Abû Hurairah yang berasal 
dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) sebenarnya tidak apa-apa, 
dan menurut ulama hadis boleh dilakukan. Bisa jadi 
riwayat-riwayat yang diperoleh Abû Hurairah melalui 
sanad Ka’b al-Aḥbâr dilakukan dengan cara benar, namun 
ketika riwayat-riwayat tersebut ketika diriwayatkan kem-
bali oleh murid-muridnya, terjadi ikhtilâṭ yang dilakukan 
perawi-perawi setelah Abû Hurairah (murid-murid Abû 
Hurairah).591 Kalau kesalahan itu dilakukan perawi-
perawi setelah Abû Hurairah, maka sebenarnya dosa apa 
yang harus ditanggung Abû Hurairah, padahal Allah telah 

591 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 131.
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menegaskan bahwa tidak ada dosa bagi seseorang akibat 
kesalahan yang dilakukan orang lain.

و لا ˔زر وازرة وزر ǫٔخرى.
Seorang yang berbuat  dosa t idak akan 

menanggung dosa orang lain (QS.al-An’âm/6:164)

Oleh karena itu, penilaian negatif yang dilontarkan 
Abû Rayyah terhadap Abû Hurairah-dalam hal ini-tidak 
beralasan. Penilaian tersebut adalah tendensius, tidak 
bisa dijadikan acuan, karena muatannya berisi pemu-
tarbalikan fakta. Abû Rayyah telah menjelaskan apa 
yang disebut dengan riwâyat al-akâbir ‘an al-aṣâghir. 
Peri wayatan-periwayatan Abû Hurairah, al-‘Abâdilah 
al-arba’ah, Mu’âwiyah (w. 60 H), dan A<nas ibn Malik 
(w. 92 H) dari Ka’b al-Aḥbâr dikategorikan Abû Rayyah 
sebagai riwâyat al-akâbir ‘an al-aṣâghir. Jika mereka ini 
meriwa yatkan hadis-hadis Rasul dianggap Abû Rayyah 
menerima dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H), sebenarnya hal 
ini telah menjadi kebohongan tersendiri, karena Ka’b al-
Aḥbâr tidak menjumpai Rasulullah, sehingga tidak masuk 
akal kalau sahabat-sahabat Rasul meriwayatkan hadis 
melalui orang yang tidak pernah menjumpai Rasulullah. 
Akan tetapi, ketika Abû Hurairah menyatakan menerima 
riwayat dari Ka’b al-Aḥbâr (w. 32 H) dan orang-orang 
Yahudi lainnya yang telah masuk Islam, sesungguhnya 
periwayatannya merupakan berita yang berkaitan 
dengan sejarah dan cerita umat-umat masa lalu, tidak 
berkaitan dengan hadis Rasul.592 Hal semacam ini tentu 

592 Muṣṭafâ al-Sibâ’ı ̂, al-Sunnah wa Makânatuhâ ϔi al-Tashrî’ al-Islâmî (t.tp.: al-Dâr al-
Qaumiyyah, t.th.), 277.
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boleh dilakukan, karena Nabi SAW sendiri dengan tegas 
mengatakan:

لا تصدقوا ǫٔهل الك˗اب و لا ˔كذبوهم (˨دثنا محمد ˊن 
ˉشار ˨دثنا عۢن ˊن عمر ǫٔ˭برԷ ̊لي ˊن المبارك عن 
ن ǫٔبي كثير عن ǫٔبي سلمة عن بي هر̽رة قال .....  يحيى́ 

فقال رسول الله).593
Janganlah engkau membenarkan apa-apa yang 

berasal dari ahli kitab dan jangan engkau meno-

laknya juga.

Dengan demikian, berita-berita masa lalu yang ber-
sum ber dari orang-orang bekas pemeluk Yahudi dapat 
dija dikan nasihat dan pelajaran, tetapi tidak dijadikan 
hukum penentu atas apa yang diungkapkan dalam Al-
Qur’an.

Dalam suatu riwayat yang dikutip Abû Rayyah dari 
Ibn Qutaibah (w. 276 H), ia (Abû Rayyah) mengkritik 
hadis-hadis riwayat Abû Hurairah, karena menurutnya, 
sahabat-sahabat Nabi SAW menuduh Abû Hurairah 
berdusta dan menolak hadis periwayatannya. Teks 
riwayat tersebut sebagai berikut:

̊ليه  الله  صلى  عنه  الرواية  من  ǫٔتى  لما  هر̽رة   Դǫٔ ǫٔن 
الص˪ابة  ˡߧ  من  صحبه  من  بمثࠁ  يˆتٔ  لم  ما  سلم  و 

593 Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ al-Bukhârı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Muḥibb al-Dın̂ 
al-Khaṭıb̂, juz 3, cet. 1 (Kairo: Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 1400 H.), 193.
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̠يف  وقالوا:  ̊ليه  وǫ̯ٔكروا  اتهموه  اҡٔولين  والسابقين 
دك؟ ومن سمعه معك؟594  سمعت هذا و˨

Ketika Abu Hurairah meriwayatkan hadis Nabi SAW, 
yang hadis tersebut tidak pernah diterima sahabat-
sahabat lain yang agung yang telah lebih dahulu masuk 
Islam, sahabat-sahabat Nabi tersebut menuduhnya 
berbohong dan menolak periwayatannya, dan mereka 
berkata: Bagaimana caramu mendegarkan hadis ini? 
Siapa orang yang mendengar hadis ini bersamamu? 

‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah tidak mempercayai kebe-
naran pengutipan tersebut, karena Abû Rayyah telah 
berstigma negatif terhadap Abû Hurairah. Stigma negatif 
ini telah dilakukan Abû Rayyah seperti yang dilakukan 
kelompok shî’ah râϔiḍah yang membenci perawi-pera-
wi selain dari kelompok mereka. Bila kritik yang 
disan darkan kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H) tersebut 
bohong maka pengutipan tersebut secara otomatis tidak 
dapat diterima. Setelah dilacak dalam Ta’wîl Mukhtalif 
al-Ḥadîth, periwayatan tersebut memang dikutip Ibn 
Qutaibah, tetapi ia mengutipnya untuk merespon kritik 
al-Naẓẓâm (w. 231 H) kepada Abu Hurairah. Dalam 
pengu tipan riwayat tersebut, Ibn Qutaibah (w. 276 
H) meluruskan kritik al-Naẓẓâm (w. 231 H), sehingga 
ia menempatkan Abû Hurairah pada tempat terpuji.595 
Hanya saja persoalan ini tidak dipahami Abû Rayyah. 
Ketika riwayat tersebut dirujuk ke berbagai kitab hadis, 
ternyata riwayat tersebut tidak ditemukan, sehingga 

594 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 41.

595 Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq Ḥamzah, Z{ulumât Abî Rayyah (Pakistan: Maṭba’ah al-Ashrâf, 
1402 H./1982 M.), 132.
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riwa yat tersebut dianggap Ibn Qutaibah (w. 276 H) 
sebagai buatan al-Naẓẓâm (w. 231 H).596 Kalau riwayat 
ini mawḍû ’ maka kesalahan yang dilakukan Abû Rayyah 
dalam hal ini adalah menganggap sahabat-sahabat Nabi 
SAW me nuduh Abû Hurairah berbohong dan menolak 
hadis periwayatannya.

Lebih lanjut, Abû Rayyah mengkritik hadis riwayat 
Abû Hurairah yang diinterupsi A’ishah (w. 57 H) terkait 
persoalan junub yang membatalkan puasa (lihat: hlm. 
239). Pada suatu saat, Abû Bakar (al-Madanı)̂ mendengar 
Abû Hurairah meriwayatkan hadis berikut:

من ҫǫدْرَكَهُ الفَْجْرُ جُ̲بًُا فلاَ يصَُمْ.597 
Barangsiapa yang di pagi hari (bulan Ramaḍân) 

dalam keadaan junub maka janganlah berpuasa 

(puasanya batal).

Setelah Abû Bakar (al-Madanı ̂) mendengar hadis 
terse but, ia menyampaikannya kepada ‘Abd. al-Raḥmân 
ibn al-Ḥârith (w. 143 H), ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Ḥârith 
(w. 143 H) juga menyampaikannya kepada ayahnya, dan 
ayahnya menolak riwayat tersebut. Lalu Abû Bakar dan 
‘Abd. al-Raḥmân (w. 143 H) datang menemui ‘A’ishah (w. 
57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) untuk menanyakan 
apa yang dikatakan Abû Hurairah kepada mereka berdua. 
A’ishah menjawab: Nabi Muhammad SAW pada suatu pagi 
hari pada bulan Ramaḍân pernah junub, junub karena 
jima’ bukan karena mimpi, lalu beliau mandi besar dan 

596 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
, cet. 2 (t.th.: al-Maktab al-Islami, 1419 H./1999 M.), 89.

597 Al-Ḥâϐiẓ Abû al-Ḥusain Muslim ibn al-Ḥajjâj al-Qushairı ̂al-Naisâbû rı,̂ al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, 
Taḥqıq̂: Abû Naẓar al-Fâriyâbı,̂ juz 1, cet. 1 (Riyâḍ: Dâr Ṭaibah, 1427 H./2009 M.), 493.
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meneruskan puasanya. Setelah ‘Abd. al-Raḥmân dan Abû 
Bakar mendapat jawaban A’ishah, mereka berangkat 
menghadap Marwân ibn al-Ḥakam (w. 65 H), dan Marwân 
(w. 65 H) menyuruh mereka berdua menghadap Abû 
Hurairah lagi untuk menceritakan hadis yang dikatakan 
A’ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) tentang 
persoalan junub ini, dan mereka disuruh menolak hadis 
tersebut di hadapan Abû Hurairah. Setelah Abû Hurairah 
mendengar apa yang dikatakan A’ishah, ia berkata: 
A’ishah dan Ummu Salamah lebih mengetahui akan hal 
ini. Lalu Abû Hurairah mengatakan: Saya menerima dan 
mendengar riwayat tersebut dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs (w. 
13 H) dan saya tidak mendengar langsung dari Nabi 
SAW.598 Terkait dengan jawaban Abû Hurairah ini maka 
Abû Rayyah (w. 1970 M) menganggap Abû Hurairah telah 
mengajukan saksi/bersaksi dengan orang yang telah 
meninggal dunia, karena ketika hadis ini dikonϐirmasi, 
al-Faḍl ibn ‘Abbâs/guru Abû Hurairah (w. 13 H) telah 
meninggal dunia. 

Bila diperhatikan dengan cermat, apakah riwayat 
tersebut mencederai ke-’adl-an Abû Hurairah? A’ishah 
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) dalam riwayat 
tersebut tidak mempersoalkan ke-’adl-an Abû Hurairah, 
tetapi mereka berdua meriwayatkan af ’âl al-nabiyy 
dalam bentuk puasa yang dilakukan Nabi SAW. Ketika 
jawaban A’ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) 
disampaikan kepada Abû Hurairah, dia minta kejelasan 
informasi tersebut dengan ungkapan (ߵ؟ قالتا   ǫٔ), danهما 
ketika pembawa informasi ini menjawab (نعم) kepada Abû 
Hurairah, maka Abû Hurairah dengan segera menyatakan 

598 Ibid.
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 dan Abû Hurairah kembali menjelaskan bahwa ,(هما ǫٔ̊لم)
informasi yang dikemukakan di awal berasal dari orang 
yang mendengar langsung dari Nabi SAW (al-Faḍl ibn 
‘Abbâs).

Abû Hurairah secara keseluruhan-dalam hal ini-
meru pakan orang yang dapat dipercaya (amîn), ia dengan 
jelas mengatakan tidak mendengar langsung dari Nabi 
SAW tetapi ia meriwayatkan dan memberi fatwa kepada 
umat dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs (w. 13 H). Oleh karena itu, 
riwayat Abû Hurairah di atas mengandung kemungkinan-
kemungkinan berikut:

1. Kemungkinan pertama, riwayat tersebut telah 
dinasakh (mansûkh). Hubungan suami-isteri (jimâ’) 
bagi orang yang berpuasa setelah bangun tidur 
malam pada masa awal Islam dilarang, layaknya 
larangan makan dan minum sehabis tidur malam. 
Akan tetapi ketika Allah telah membolehkan hu-
bungan suami-isteri (jimâ’) dilakukan sampai fajar 
terbit maka bagi orang yang berpuasa harus mene-
rus kan puasanya pada hari itu bila pada pagi harinya 
(terbit fajar) belum mandi besar, karena larangan 
jimâ’, makan dan minum pada kali ini tidak sebagai-
mana larangan pada awal Islam. Sementara itu Abû 
Hurairah memberi fatwa kepada umat sesuai dengan 
apa yang didengar dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs (w. 13 H) 
dalam pemahamannya tentang puasa pada awal 
Islam. Pada saat ia memberi fatwa, ia belum mengeta-
hui kalau persoalan tersebut telah dinasakh (mansû 
kh). Namun setelah ia mendengar riwayat A’ishah (w. 
57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) sebagai nâsikh 
riwayatnya, maka ia menerima naskh tersebut.
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2. Ada kemungkinan hadis riwayat Abû Hurairah terse-
but disampaikan khusus kepada orang yang mela-
ku kan jimâ’ setelah fajar terbit, karena ketika fajar 
terbit, orang yang berpuasa harus menahan diri, 
termasuk jima’. Jika ia tetap melakukannya pada saat 
berpuasa maka puasanya batal.

3. Kemungkinan ketiga, riwayat tersebut sebagai 
petunjuk afḍal-nya amal, yaitu mandi besar sebelum 
fajar terbit. Nabi SAW meriwayatkan hadis yang ke-
dua ini kepada A’ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah 
(w. 60 H) untuk menjelaskan kebolehannya melang-
sungkan puasa.

Jika hadis tersebut telah dinasakh riwayat A’ishah 
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H), maka pendapat 
yang pertama lebih kuat, namun jika tidak dinasakh, maka 
pendapat yang ketiga dapat mengkompromikan makna 
antara hadis yang pertama (riwayat Abû Hurairah) dan 
hadis kedua (riwayat A’ishah dan Ummu Salamah). Hanya 
saja Abû Rayyah setelah menuturkan riwayat A’ishah di 
atas, dia berkomentar: “Dengan begitu Abû Hurairah 
menunduk dan mengakui dalam perkataannya bahwa 
A’ishah lebih mengerti dari dia, dan dia (Abû Hurairah) 
tidak mendengar hadis tersebut langsung dari Nabi 
SAW tetapi dari al-Faḍl ibn ‘Abbâs”. Abû Hurairah dalam 
pandangan Abû Rayyah telah membuat persaksian 
riwayat dengan orang yang telah meninggal dunia (al-
Faḍl ibn ‘Abbâs), sedangkan umat Islam sudah terlanjur 
menduga bahwa Abû Hurairah mendengar hadis langsung 
dari Nabi SAW. Pengutipan/rujukan Abû Rayyah tentang 
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masalah ini berasal dari Ibn Qutaibah (w. 276 H) dalam 
Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth.599

Kritik Abû Rayyah kepada Abû Hurairah dalam hadis 
tersebut dapat ditolak melalui perspektif berikut:

1. Sebenarnya Abû Hurairah tidak bersaksi dalam 
peri wayatannya dengan orang yang telah meninggal 
dunia, tetapi dia menyandarkan periwayatan terse but 
kepada al-Faḍl ibn Abbâs (w. 13 H). Dalam tema hadis 
yang sama, Abû Hurairah juga menerima riwayat 
hadis tersebut dari Usâmah ibn Zaid.600 Dalam suatu 
riwayat dikatakan, ada pendapat yang mengatakan 
tentang waktu Usâmah ibn Zaid mening gal dunia, 
yaitu tahun 58 atau 59 hijriah. Sementara periwa-
yatan hadis tersebut terjadi pada masa pemerintahan 
Marwân ibn al-Ḥakam di Madinah. Riwayat tersebut 
kemungkinan berlangsung sebelum tahun 57 hijriah 
atau masih menjumpai masa hidup Usâmah ibn Zaid. 
Jadi, peristiwa tersebut terjadi pada saat Usâmah 
masih hidup, sehingga Abû Hurairah tidak hanya 
ber saksi dengan orang yang telah meninggal dunia 
kare na gurunya yang lain (Usâmah ibn Zaid) masih 
hidup.601

2. Abû Rayyah menyandarkan pengutipan hadis terse-
but kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H). Sedangkan Ibn 
Qutaibah (w. 276 H) sendiri dalam merespon riwayat 
tersebut tidak mengkritik Abû Hurairah tetapi ia 

599 Maḥmûd Abû Rayyah, Aḍwâ’ ‘Ala al-Sunnah al-Muḥammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dâr al-
Ma’ârif, t.th.), 177.

600 Al-Imâm Badr al-Dın̂ al-Zarkashı,̂ al-Ijâbah li Îrâdi Ma Istadrakathu A’ishah ‘Ala al-Ṣaḥâbah 
(t.tp.: t.p., t.th.), 103.

601 Muḥammad ‘Ajjâj al-Khaṭıb̂, Abu Hurairah Râwiyat al-Islâm, cet. 3 (Shâri’ Jumhû riyyah: 
Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 218.
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mengungkap hadis tersebut untuk merespon kritik 
al-Naẓẓâm (w. 231 H) kepada Abû Hurairah.602

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada dalil/bukti yang menyatakan bahwa A’ishah (w. 57 H) 
menganggap Abû Hurairah berdusta dalam periwayatan 
hadis.

Kritik-kritik yang dilontarkan Abû Rayyah terhadap 
Abû Hurairah memang sebagian di antaranya menggu-
nakan data riwayat yang ḍa’îf, dan sebagian yang lain 
menggunakan riwayat yang ṣaḥîḥ yang kandungan 
matannya seolah-olah bertentangan dengan riwayat 
sahabat yang lain. Sedikitpun Abû Rayyah tidak menam-
pilkan riwayat-riwayat yang memperlihatkan kejujuran 
Abû Hurairah, integritasnya yang tinggi (amânah), serta 
pujian-pujian sahabat lain kepadanya. Dalam kritiknya, 
Abû Rayyah biasanya hanya melihat satu segi saja (terkait 
perbedaan kandungan matan dengan riwayat sahabat 
lain), tidak melihat segi lain yang menjelaskan keilmuan 
dan kedudukan Abû Hurairah di antara sahabat yang lain. 
Semua hadis-hadis Abû Hurairah yang dipandang mushkil 
para kritikusnya sebenarnya telah terjawab oleh Abû 
Hurairah sendiri dengan jawaban ilmiah dan rasional. 
Hanya saja riwayat-riwayat tersebut sering dipahami Abu 
Rayyah dengan pemahaman yang salah. Pemahaman yang 
salah ini bukan hanya disimpan dalam pikirannya sendiri 
akan tetapi diungkapkan ke permukaan sebagai kritiknya 
terhadap Abu Hurairah.

602 Al-Imâm Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’wîl Mukhtalif al-Ḥadîth 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 82.
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c. Acuan waktu yang menjadi sandaran kritik

Tak seorangpun sahabat Nabi SAW yang lebih lama 
bergaul dengan beliau memiliki hadis sebanyak yang 
dimiliki Abû Hurairah. Mereka itu orang-orang yang 
sangat dekat dengan Nabi SAW, lebih dahulu masuk Islam 
dibandingkan Abû Hurairah, mereka adalah kelompok 
muhâjirîn dan anṣâr, utamanya sahabat Ali ibn Abû Ṭâlib 
r.a (w. 40 H) seorang yang terbina dalam pangkuan Nabi 
SAW. Alı ̂ ibn Abû Ṭâlib (w. 40 H) adalah sahabat yang 
bergaul dan membela Nabi SAW hingga beliau wafat, 
sementara Abû Hurairah menyertai Nabi SAW hanya satu 
tahun lebih beberapa bulan. Hal-hal inilah yang menye-
babkan para sahabat Nabi SAW menuduh Abû Hurairah 
melakukan penyimpangan dalam periwayatan hadis, 
mereka menolak periwayatannya, bahkan mereka telah 
menganggap Abû Hurairah berbohong.

Orang-orang yang menuduh Abû Hurairah melakukan 
kebohongan (al-kadhib) dan pemalsuan hadis (al-waḍ’u) 
sebenarnya telah melupakan kejahatan kebohongan itu 
sendiri pada masa Abû Hurairah hidup. Mereka juga 
melupakan jarangnya perbuatan bohong ketika itu. Orang 
tersebut adalah orang yang hidup di zaman kebohongan 
telah tersebar ke mana-mana, sedangkan pada masa 
Rasul SAW, tak ada seorang pembohongpun yang dapat 
menyembunyikan kebohongan dirinya. Setiap orang 
yang berbohong pada masa Rasul pasti akan terbongkar, 
karena wahyu selalu turun kepada Nabi SAW yang 
menje laskan persoalan mereka, menuturkan berita, 
serta membuka rahasia mereka,603 begitu juga setiap kali 

603 QS. al-Taubah/9: 64.
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terjadi perbedaan pendapat dan perselisihan di kalangan 
mereka, dikembalikan kepada mahkamah Nabi SAW.604 

Sejalan dengan ungkapan di atas, A’ishah (w. 57 H) 
berkata:

لقُ ǫٔبغضَ الى رسول الله ص.م من الكذب،  ُ˭ ما كان 
ل ̽كذب عند رسول الله ص.م الكذبةَ  lو لقد كان الر
منها  ǫٔ˨دثَ  قد  ǫٔنه  يعلم  حتى  ̊ليه  نفسه  فى  ˔زال  فما 
ˊن  إسماعيل   Էٔˆنبǫٔ ِ̄شران  ˊن  الحسين  ǫٔبو   Էبر˭ǫٔ) توبةً. 
محمد الصَفاّرُ ˨دثنا ǫٔحمد ˊن م̲صور الرماديҨ ˨دثنا عبد 
الرزاق ǫٔنبˆԷٔ معمر عن ǫٔيوب عن اˊن مليكة ǫٔن ̊اˀشة 

ر.ض قالت).605 
Tak ada akhlak tercela yang lebih dibenci Rasul 

SAW dari pada berbuat bohong. Orang yang 

hanya berbohong sekali saja di hadapan Rasul 

SAW, tentu kebohongan tersebut melekat pada 

benak beliau. Kesan bohong tersebut tidak lepas 

dari benak Nabi SAW sebelum orang tersebut 

bertaubat. 

Oleh karena itu, kebohongan menurut Abû Hurairah 
bukanlah dosa ringan, karena kebohongan–hakikatnya-
dapat menghilangkan kejujuran dan ke-ṣaḥâbi-an sese-
orang dengan Nabi SAW, sementara Nabi sendiri memuji 
dan mengakui kesungguhan Abû Hurairah dalam meng-
kaji dan meriwayatkan hadis.

604 QS. al-Nisâ’/4: 59. 
605 Abû Bakar Aḥmad ibn al-Ḥusain ibn ‘Alı ̂ ibn ‘Abdullah ibn Mûsâ al-Khasrujardı ̂ yang 

dikenal dengan nama Imâm al-Baihaqı ̂, al-Sunan al-Kubrâ, juz 10 (Ḥiderabâd: Dâr al-Ma’ârif 
al-Niẓâmiyyah, 1344 H.), 794.
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Abû Hurairah (w. 59 H) adalah orang yang hidup pada 
abad pertama hijriah, sementara Abû Rayyah (w. 1970 
M) hidup pada abad ke XIV hijriah. Abad pertama hijriah 
adalah masa yang disinyalir Nabi SAW sebagai masa 
terbaik (khair al-qurûn). Masa tersebut menghasilkan 
generasi terbaik juga. Mereka itu adalah orang-orang 
yang pernah bertemu dan bergaul dengan Nabi SAW. 
Kalau saja terjadi kebohongan pada masa Nabi SAW maka 
kebohongan tersebut segera terungkap, karena wahyu 
selalu turun untuk menjelaskan prilaku orang-orang di 
masa itu, sehingga Al-Qur’an dipastikan menjadi kompas 
penunjuk arah, siapa yang jujur dan siapa yang bohong. 

Ketika Nabi SAW wafat, Abû Bakar al-Ṣiddıq̂ (w. 13 
H) membasmi orang-orang munaϐik dan murtad pada 
masanya, begitu pada masa ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb (w. 23 
H). Ketika telah terjadi al-ϔitnah (terbunuhnya khalifah 
‘Uthman), Abû Hurairah mengambil sikap i’tizâl, karena 
pada saat itu dalam pikiran Abû Hurairah, dirasa sulit 
untuk membedakan siapa yang benar dan siapa yang 
salah. Begitu juga, sejak terbunuhnya sahabat ‘Uthmân 
(tahun 35 hijriah) hingga kekuasaan sahabat Ali tidak 
terlihat peran yang dimainkan Abû Hurairah pada masa-
masa itu. Para sejarawan tampaknya tidak banyak yang 
merekam jejak-jejak Abû Hurairah pada saat itu, sehingga 
berita tentang Abu Hurairah pada saat-saat itu praktis 
tidak banyak yang bisa diketahui. Sesuatu yang terpenting 
pada masa ini adalah tidak ada berita yang bersumber 
dari riwayat yang sahih yang isinya tentang kebohongan 
Abu Hurairah.

Abu Rayyah hidup pada abad XIV hijriah. Abad ini 
adalah abad di mana seseorang sulit membedakan antara 
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orang baik dan orang jahat, sulit juga membedakan orang 
jujur dan orang bohong. Orang yang berbohong pada abad 
ini bisa jadi dianggap jujur apabila ia bisa meyakinkan 
orang lain.

Kalau Al-Qur’an pada abad pertama hijriah telah 
menuturkan orang-orang bohong (munaϐik), maka tidak 
ditemukan satu ayatpun yang menuturkan kebohongan 
Abû Hurairah, begitu juga hadis Nabi SAW yang sahih. 
Oleh karena itu, pertimbangan waktu untuk menjastiϐikasi 
suatu persoalan menjadi penting agar kritiknya tidak 
menyimpang dari kebenaran. Abu Hurairah yang hidup 
pada abad pertama tentu tidak boleh disamakan dengan 
orang-orang yang hidup pada abad ke XIV, karena pada 
abad yang terakhir ini merupakan abad yang jauh dari 
abad yang disinyalir Nabi SAW sebagai abad terbaik, 
sehingga Abu Hurairah termasuk kategori orang terbaik. 
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CATATAN AKHIR

Dalam diskursus keislaman kontemporer, nama Abu Hurairah selalu 
menjadi titik pertemuan antara kekaguman dan kecurigaan. Dua 

bab dalam kajian yang tersaji—yang satu menampilkan biograϐi dan 
keutamaan Abu Hurairah, dan yang lain memaparkan kritik keras Abu 
Rayyah terhadapnya—menciptakan sebuah ketegangan intelektual 
yang menarik untuk direnungkan. Di sinilah kita belajar bahwa ϐigur 
sejarah, betapapun mulianya, tidak pernah berdiri di atas panggung 
tunggal. Mereka hidup dalam ruang multi perspektif yang terus 
diperdebatkan hingga hari ini.

Ketika membaca bab biograϐi, kita dihadapkan pada gambaran 
sosok sahabat yang sederhana, penuh dedikasi, dan sangat dekat 
dengan Rasulullah. Lahir dari kondisi sosial yang tidak istimewa, Abu 
Hurairah justru menorehkan jejak yang luar biasa. Ia menjadikan 
kefa kiran sebagai dorongan untuk mendekat kepada ilmu. Ia merawat 
ibunya dengan kasih sayang yang luar biasa, bangun malam dengan 
kon sistensi mengagumkan, dan menjadi sumber paling kaya dalam 
peri wayatan hadis-hadis Nabi. Jika keteladanan adalah mata uang 
moral, maka Abu Hurairah adalah salah satu ϐigur yang paling “mahal” 
nilainya.

Pada pembahasan yang telah penulis sajikan di atas membawa 
kita ke wilayah yang jauh berbeda. Abu Rayyah, dengan keberanian 
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intelektual gaya abad modern, menggugat ϐigur yang sama. Ia memper-
tanyakan jumlah hadis yang diriwayatkan, mengkritisi motivasi pribadi 
Abu Hurairah, bahkan menempatkannya dalam sorotan kecurigaan 
yang tajam. Inilah wajah modernitas: ia tidak percaya pada kisah besar 
tanpa veriϐikasi, dan ia tidak mau tunduk tanpa bukti. Sebuah sikap 
yang, pada satu sisi, sah-sah saja dalam iklim keilmuan.

Akan tetapi bantahan para ulama terhadap kritik Abu Rayyah 
justru menunjukkan bahwa skeptisisme tidak selalu sama dengan 
ketelitian. Kritik yang bertumpu pada penukilan yang tidak lengkap, 
sanad yang bermasalah, atau konteks sejarah yang diabaikan, justru 
berpotensi menyesatkan pembacanya. Sejarah memang perlu dikritisi, 
tetapi ia juga harus diperlakukan dengan kejujuran metode. Tidak 
cukup hanya mempertentangkan, tetapi juga harus memahami kondisi, 
beban sosial, dan peluang belajar setiap sahabat. Tidak semua sahabat 
memiliki kesempatan belajar yang sama; tidak semua sahabat berada 
dalam orbit Rasulullah dalam durasi yang serupa. Maka wajar jika hasil 
periwayatan mereka pun berbeda.

Di sinilah reϐleksi penting itu muncul: bahwa ilmu tidak lahir 
dari sikap mengagungkan secara membabi buta, tetapi juga tidak 
tumbuh dari sikap meragukan tanpa etika. Tradisi hadis mengajarkan 
keseimbangan: memuliakan sumber, tetapi tetap menguji sanad; 
menghormati sahabat, tetapi tidak menutup ruang kritik ilmiah. Dua 
bab ini, ketika dibaca bersama, justru memperlihatkan betapa matang 
dan kuatnya fondasi kritik hadis dalam tradisi Islam. Ia tidak menolak 
kritik, tetapi menempatkannya dalam jalur yang benar.

Perdebatan tentang Abu Hurairah adalah perdebatan tentang cara 
kita membaca sejarah. Apakah kita melihatnya hanya sebagai objek 
kritik modern, atau sebagai mozaik pengalaman spiritual, sosial, dan 
intelektual yang kompleks? Yang jelas, sejarah tidak layak dipreteli 
secara serampangan, tetapi harus disentuh dengan ketelitian dan 
adab ilmiah. Abu Hurairah sendiri, dalam kompleksitas hidup dan 
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dedikasinya, tetap berdiri sebagai saksi bahwa kebenaran tidak selalu 
sederhana, tetapi selalu bisa ditemukan oleh mereka yang mencarinya 
dengan jujur.

Dari catatan ini kita belajar satu hal penting yaitu bahwa sejarah 
tidak pernah sesederhana yang kita bayangkan. Abu Hurairah bukan 
sosok yang kebal kritik, tetapi juga tidak layak dicurigai secara mem-
babi buta. Ia hidup dalam ruang spiritual yang intens, dalam masya-
rakat yang sedang membangun identitas baru, dan dalam kedekatan 
yang tidak mungkin kita ulangi lagi hari ini.

Dalam dunia akademik modern, kita sering terjebak pada 
kecenderungan untuk meruntuhkan narasi besar. Namun dalam tradisi 
Islam, narasi besar tidak berdiri tanpa fondasi. Ia dibangun oleh ribuan 
ulama selama berabad-abad melalui penelitian yang sangat rinci. Oleh 
ka rena itu, membaca sosok seperti Abu Hurairah menuntut kita untuk 
memiliki dua sikap sekaligus yaitu ketawadhu’an dalam menerima 
warisan tradisi, dan ketelitian dalam menjaga integritas ilmiah. Hanya 
dengan cara itu kita dapat menghormati masa lalu, tanpa menutup 
pintu bagi kritik yang membangun. Hanya dengan cara itu pula kita 
dapat menjaga warisan Islam tetap hidup dan relevan sepanjang 
zaman.
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----------------. Hadyu al-Sârî Muqaddimah Fatḥ al-Bârî, t.tp.: t.p., t.th.

----------------. al-Iṣâbah ϔi Tamyîz al-Ṣaḥâbah. t.tp.: t.p., t.th.

----------------. al-Iṣâbah ϔi Tamyîz al-Ṣaḥâbah, Taḥqiq: Ṭâha Muḥammad 
al-Zainı.̂ Kairo: Maktabah Ibn Taimiah,1414 H./1993 M.

----------------. al-Jâmi’ al-Ṣaghîr. t.tp.: t.p., t.th.

----------------. Nuzhat al-Naẓar ϔi Tauḍîḥ Nukhbat al-Fikar ϔi Muṣṭalaḥ 
Ahl al-‘Athar, Taḥqıq̂: ‘Abdullah Ḍaifullah ibn Ḍaifullah al-Raḥıl̂ı,̂ 
cet. 1. t.tp.: Maktabah al-Malik Fahd al-Waṭaniyyah, 1422 
H./2001 M.

----------------. al-Nukat ‘Ala Kitâb Ibn al-Ṣalâḥ. Taḥqıq̂: Rabı’̂ ibn Hâdı ̂
‘Umair, cet. 3. Riyâḍ: Dâr al-Râyah, 1415 H./1994 M.

----------------. Tahdhîb al-Tahdhîb, cet. 1. India: Dâ’irah al-Ma’ârif al-
Niẓâmiyyah, 1326 H.
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A’ẓamı ̂ (al), Muḥammad Ḍiyâ’ al-Raḥmân. Abû Hurairah ϔi Ḍau’i 
Marwiyyâtih. Kairo: Dâr al-Kitâb al-Miṣriy, 1399 H./1979 M.

A’ẓamı ̂ (al), Muḥammad Muṣṭafâ. Manhaj al-Naqd ‘Inda ‘Ulamâ’ 
al-Ḥadîth; Nash’atuh wa Târîkhuh, cet. 3. al-Mamlakah al-
Sa’ûdiyyah al-‘Arabiyyah: Maktabah al-Kauthar, 1410 H./1990 
M.

Baghdâdı ̂ (al), Abû Bakar Aḥmad ibn ‘Alı ̂ ibn Thâbit ibn Aḥmad ibn 
Mahdı ̂ al-Khaṭı ̂b. Târîkh Baghdâd, Taḥqı ̂q: Bashshâr ‘Awâd 
Ma’rûf, cet. 1. Beirut: Dâr al-Gharb al-Islâmı,̂ 1422 H./2002 M.

----------------. al-Jâmi’ li Akhlâq al-Râwî wa Âdâb al-Sâmi’. Kairo: Dâr 
al-Kutub al-Miṣriyyah, t.th.

----------------. al-Kifâyah ϔî Ma’rifah Uṣûl ‘Ilm al-Riwayah, Tahqıq̂: Abû 
Isḥâq Ibrâhım̂ Aƹ lu Baḥbaḥ al-Dimyâṭı,̂ cet. 1. Mıt̂a Ghamr: Dâr 
al-Hudâ, 1423 H./2003 M.

----------------. Kitâb al-Kifâyah ϔi ‘Ilm al-Riwâyah, cet. 1. Mesir: Maktabah 
al-Sa’âdah, 1972 M.

Baihaqi (al), Abû Bakar Aḥmad ibn al-Ḥusain ibn ‘Ali ‘Abdullah ibn Mûsâ 
al-Khasrûjardı ̂. Dalâ’il al-Nubuwwah, Taḥqı ̂q: ‘Abd. al-Mu’ṭı ̂
Amın̂ Qal’aji. Kairo: Dâr al-Rayyân li al-Tirâth,1408 H.

----------------. Shu’ab al-Îmân . t.tp.: t.p., t.th.

---------------. al-Sunan al-Kubrâ . Ḥiderabâd: Dâr al-Ma’ârif al-
Niẓâmiyyah, 1344 H.

Bâjı ̂ (al), Abû al-Walı ̂d Sulaimân ibn Khalf ibn Sa’d ibn Ayyûb ibn 
Wârith al-Tajı ̂bı ̂ al-Qurṭubı ̂ al-Andalûsı ̂. al-Ta’dîl wa al-Tajrîḥ 
Liman Kharraja lahu al-Bukhârî ϔi al-Jâmi’ al-Ṣaḥîḥ, Taḥqıq̂: Abû 
Lubâbah Ḥusain, cet. 1. Riyâḍ: Dâr al-Liwâ’, 1406 H./1986 M.

----------------. al-Muntaqâ Sharḥ al-Muwaṭṭa’ . cet. 1. Mesir: Maktabah 
al-Sa’âdah, 1332 H.

Bakrı ̂(al), ‘Abd. al-Raḥmân Aḥmad. ‘Umar ibn al-Khaṭṭâb. Beirut: Al-
Irshâd, t.th.
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Barmakı ̂(al), Abû al-‘Abbâs Shams al-Dın̂ Aḥmad ibn Muḥammad ibn 
Ibrâhım̂ ibn Abû Bakar ibn Khallikân al-Irbili. Wafayât al-A’yân 
wa Anbâ’ Abnâ’ al-Zamân, Taḥqı ̂q: Iḥsân ‘Abbâs. Beirut: Dâr 
Ṣâdir, 1900 H.

Bukhârı ̂(al), Muḥammad ibn Ismâ’ıl̂ ibn Ibrâhım̂ ibn al-Mughır̂ah Abû 
‘Abdillah. al-Adab al-Mufrad. Kairo: al-Maṭba’ah al-Salaϐiyyah, 
1379 H.

----------------. al-Adab al-Mufrad al-Jâmi’ li al-Âdâb al-Nabawiyyah, 
Ta’lıq̂: Nâṣir al-Dın̂ al-Albânı,̂ cet. 2. Beirut: Dâr al-Ṣiddıq̂, 1421 
H./2000 M.

----------------. al-Jâmi’ al-Ṣaḥîh (Ṣaḥîḥ al-Bukhâri), Taḥqıq̂: Muḥibbuddin 
al-Khaṭıb̂, cet. 1. Kairo: al-Maktabah al-Salaϐiyyah, 1400 H.

----------------. al-Jâmi’ al-Ṣaḥîh (Ṣaḥîḥ al-Bukhâri), Taḥqıq̂: Muḥammad 
Zuhair ibn Nâṣir al-Nâsir, cet. 1. t.tp.: Dâr Ṭauq al-Najâh, 1422 H.

----------------. al-Târîkh al-Kabîr, Tahqiq: ‘Abd. al-Mu’ıd̂ Khân. Ḥiderabâd-
India: Dâ’irah al-Ma’ârif al-‘Uthmâniyyah, t.th.

----------------. al-Târîkh al-Ausaṭ, Taḥqıq̂: Maḥmûd Ibrâhım̂ Zâyid, cet. 
1. Kairo: Maktabah Dâr al-Turâth, 1397 H./1977 M.

Dârimı ̂(al), Abû Muḥammad ‘Abdullah ibn ‘Abd. al-Raḥmân ibn al-Faḍl 
ibn Baḥrâm. Sunan al-Dârimi, Taḥqı ̂q: Ḥusain Sâlim Asad al-
Dârânı.̂ Riyâḍ: Dâr al-Mughnı,̂ 1420 H.

Darwazah, Muḥammad ‘Izzat. al-Tafsîr al-Ḥadîth . Kairo: Dâr Iḥyâ’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah, 1383 H.

Darwı ̂sh, ‘Aƹdil Muḥammad Muḥammad. Zâd al-Du’ât: Qabasât min 
Hadyi Rasûlillah , cet.2. Kairo: Jami’ah al-Azhar, 1418 H./1997 
M.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
Jakarta: PT. Listakwarta, 2003 M.

Dhahabı ̂(al), Shams al-Dın̂ Abû ‘Abdillah Muḥammad ibn Aḥmad ibn 
‘Uthmân ibn Qaimâz. al-Kâshif ϔi Ma’rifah Man lahu Riwâyah 
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ϔi al-Kutub al-Sittah, Taḥqı ̂q: Muḥammad ‘Awwâmah Aḥmad 
Muḥammad Namir al-Khaṭı ̂b, cet. 1. Jeddah: Dâr al-Qiblah li 
al-Thaqâfah al-Islâmiyyah, 1413 H./1992 M.

----------------. Kitâb Tadhkirat al-Ḥuffâz. cet. 1. Beirut: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1419 H./1998 M.

----------------. Kitâb Tadhkirat al-Ḥuffâẓ. Beirut: Dâr al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th.

----------------. Kitâb Tadhkirat al-Ḥuffâẓ. Beirut: Dâr al-Ma’ârif, 1374 H.

----------------. al-Mu’în ϔi Ṭabaqât al-Muḥaddithîn, Taḥqıq̂: Muḥammad 
Zainaḥum Muḥammad ‘Azb, cet.1. Kairo: Dâr al-Ṣaḥwah, 1407 
H./1987 M.

----------------. Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqıq̂: Shu’aib al-Arna’ûṭ, cet.2. 
Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1402 H./1982 M.

----------------. Siyar A’lâm al-Nubalâ’, Taḥqıq̂: Shu’aib al-Arna’ûṭ, cet.3. 
t.tp.: Muassasat al-Risâlah, 1405 H./1985 M.

----------------. Siyar A’lâm al-Nubalâ’. Kairo: Dâr al-Ḥadı ̂th, 1427 
H./2006 M.

----------------. Mîzân al-I‘tidâl. t.tp.: t.p., t.th.

Dumainı ̂(al), Musϐir ‘Azm Allah. Maqâyîs Naqd Mutûn al-Sunnah, cet. 
1. Riyâḍ: Jâmi’ah al-Imâm Muḥammad ibn Su’ûd al-Islâmiyyah, 
1404 H./1984 M.

Fâlûjı ̂(al), Akram ibn Muḥammad Ziyâdah al-Atharı.̂ Mu’jam Shuyûkh 
al-Ṭabarî al-Ladhîna Rawâ ‘Anhum ϔi Kutubihi al-Musnadah al-
Maṭbû’ah, cet. 1. Kairo: Dâr Ibn ‘Affân, 1426 H./2005 M.

----------------. al-Mu’jam al-Ṣaghîr li Ruwâh al-Imâm Ibn Jarîr al-Ṭabarî, 
Taḥqı ̂q: ‘Alı ̂ Ḥasan ‘Abd. al-Ḥamı ̂d al-Aƹ tharı ̂. Kairo: Dâr Ibn 
‘Affân, t.th.

Ghazâlı ̂(al), Imam Abû Ḥâmid. al-Mustaṣfâ . Beirut: Dâr al-Fikr, t.th.
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Ḥâkim (al), al-Imâm Abû ‘Abd. Allah Muḥammad ibn ‘Abd. Allah al-Ḥâϐiz 
al-Naisâbûrı.̂ Kitâb Ma’rifah ‘Ulûm al-Ḥadîth, cet. 2. Madın̂ah: 
al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1977 M.

----------------. al-Mustadrak ‘Ala al-Ṣaḥîḥain, cet.1. Kairo: Dâr al-
Ḥaramain, 1417 H./1997 M.

Ḥamawı ̂(al), Abû ‘Abdillah Badr al-Dın̂ Muḥammad ibn Ibrâhım̂ ibn 
Sa’dillah ibn Jamâ’ah al-Kinânı ̂al-Shâϐi’ı.̂ Îḍâḥu al-Dalîl ϔi Qaṭ’i 
Ḥujaj Ahli al-Ta’ṭîl, Taḥqıq̂: Wahbı ̂Sulaimân Ghâwajı ̂al-Albânı,̂ 
cet. 1. Mesir: Dâr al-Salâm, 1410 H./1990 M.

Ḥammâd, Nâϐidh Ḥusain. Mukhtalif al-Ḥadîth Baina al-Fuqahâ’ wa al-
Muḥaddithîn, cet.1. Gazah: Dâr al-Wafâ’, 1414 H/1993 M.

Ḥammsh (al), Addab Maḥmûd. Ruwâh al-Ḥadîth al-Ladhîna Sakata ‘An 
hum A’immah al-Jarḥ wa al-Ta’dîl Baina al-Tauthîq wa al-Tajhil. 
Riyâḍ: al-Risâlah al-‘Aƹmmah li Idârah al-Buḥûth al-‘Ilmiyyah 
wa al-Ifta’ wa al-Da’wah wa al-Irshâd, 1405 H.

Ḥamzah, Muḥammad ‘Abd. al-Razzâq. Zulumât Abî Rayyah. Pakistan: 
Maṭba’ah al-Ashrâf, 1402 H./1982 M.

Harawı ̂ (al), ‘Alı ̂ ibn Sulṭân Muḥammad Abû al-Ḥasan Nûr al-Dı ̂n al-
Malâ al-Qârı,̂ Mirqât al-Mafâtîḥ Sharḥ Mishkât al-Maṣâbîḥ . cet. 
1. Beirût: Dâr al-Fikr, 1422 H./2002 M.

Ḥasanı ̂ (al), Muḥammad ibn ‘Alwı ̂ al-Mâlikı ̂ al-Ḥasanı ̂. al-Manhal al-
Laṭîf ϔî ‘Ulûm al-Ḥadîth al-Sharîf . Beirut: Dâr al-Fikr, 1978 M.

Hashem, O. Saqifah Awal Perse lisihan Umat, cet. 2. Depok: Yapi, 1989 M.

Hâshim, Ahmad ‘Umar. Qawâ’id Uṣûl al-Ḥadîth. t.tp.: Dâr al-Fikr, t.th.

Hâshim (al), al-Ḥusainı ̂‘Abd. al-Majıd̂. al-Imâm al-Bukhârî Muḥaddithan 
wa Faqîhan . Kairo: Miṣr al-‘Arabiyyah, t.th.

Ḥâzimi (al), Zain al-Dın̂ Muḥammad ibn Mûsâ al-Hamdhâni. al-I’tibâr 
ϔi al-Nâsikh wa al-Mansûkh min al-Athâr. Alepo: Râghib al-
Ṭabbâkh al-Ḥalbı,̂ 1346 H.
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Ibn ‘Abd. al-Barr, Abû ‘Umar Yûsuf ibn ‘Abdullah ibn Muḥammad ibn 
‘Abd. al-Barr ibn ‘Aƹ ṣim al-Namirı ̂al-Qurṭubı.̂ al-Istî’âb ϔi Ma’rifah 
al-Aṣḥâb, Taḥqıq̂: Ṭâhâ Muḥammad al-Zaini. Kairo: Maktabah 
Ibn Taimiah, 1414 H./1993 M.

----------------. al-Istidhkâr, Taḥqı ̂q: Sâlim Muḥammad ‘Aṭâ dan 
Muḥammad ‘Alı ̂ Mu’awwaḍ. cet. 1. Beirût: Dâr al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1421 H./2000 M.

----------------. Jâmi’ Bayân al-‘Ilm wa Faḍlih, Taḥqıq̂: Abû al-Ashbâl al-
Zuhrı,̂ cet.1. al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’ûdiyyah: Dâr Ibn 
al-Jauzı,̂ 1414 H./1994 M.

----------------. al-Tamhîd Limâ ϔi al-Muwaṭṭâ’ min al-Ma’ânî wa al-Asânîd, 
Taḥqıq̂: Muṣṭafâ ibn Aḥmad al-‘Alawı ̂dan Muḥammad ‘Abd. al-
Kabır̂ al-Bakrı.̂ Maroko: Wizârah ‘Umûm al-Auqâf wa al-Shu’ûn 
al-Islâmiyyah, 1387 H.

Ibn ‘Abdi Rabbih, al-Andalûsı ̂. al-‘Aqd al-Farîd. Mesir: Polaq, 1292 
H./1875 M.

Ibn Abı ̂ Ḥâtim, Abû Muḥammad ‘Abd. al-Raḥmân ibn Muḥammad 
ibn Idrıŝ ibn al-Mundhir al-Tamım̂ı ̂al-Ḥanẓalı ̂al-Râzi. al-Jarḥ 
wa al-Ta’dîl, cet. 1. Beirut: Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1271 
H./1952 M.

Ibn Abı ̂Shaibah, ‘Abdullah ibn Muḥammad ibn Abı ̂Shaibah al-Kûfı ̂al-
‘Abası,̂ Muṣannaf Ibn Abî Shaibah. t.tp.: t.p., t.th.

Ibn ‘Alân, Muḥammad ‘Alı ̂ibn ‘Alân ibn Ibrâhım̂ al-Bakrı ̂al-Ṣiddıq̂ı ̂al-
Shâϐi’i. Dalîl al-Fâliḥîn li Ṭuruq Riyâḍ al-Ṣâliḥîn. cet. 4. Beirût: 
Dâr al-Ma’rifah, 1425 H./2004 M.

Ibn al-‘Arabı,̂ al-Qâḍı ̂Abû Bakar. al-‘Awâṣim Min al-Qawâṣim ϔi Taḥqîq 
Mawâqif al-Ṣaḥâbah Ba’da Wafât al-Nabî SAW. Kairo: Maktabah 
Dâr al-Turâth, t.th.
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Ibn ‘Asâkir, Abû al-Qâsim ‘Alı ̂ ibn al-Ḥasan ibn Hibatullah. Târîkh 
Dimashqa, Taḥqıq̂: ‘Amr ibn Gharâmah al-‘Umarawı,̂ cet. 1. t.tp.: 
Dâr al-Fikr, 1415 H./1995 M.

Ibn al-Athır̂, Izz al-Dın̂ ibn Abû al-Ḥasan ‘Ali ibn Muḥammad al-Jazari. 
Asad al-Ghâbah ϔi Ma’rifah al-Ṣaḥâbah, Taḥqı ̂q: Shaikh Alı ̂
Muḥammad Mawwaḍ dan ‘Aƹdil Aḥmad ‘Abd. al-Maujûd. Beirut: 
Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.

----------------. al-Kâmil ϔî al-Târîkh. Beirut: Dâr al-Ṣâdir, 1965 M.

----------------. al-Kâmil ϔi al-Târîkh, Taḥqı ̂q: Abû al-Fida’ Abdullah al-
Qâḍı.̂ Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.

Ibn al-Bai’, Abû ‘Abdillah al-Ḥâkim Muḥammad ibn ‘Abdillah ibn 
Muḥammad Ḥamdawaih ibn Nu’aim ibn al-Ḥakam al-Ḍabı ̂
al-Ṭuhmânı ̂ al-Naisâbûrı ̂. Talkhîṣ Târîkh Naisâbûr, Taḥqı ̂q: 
Muḥammad ‘Abd. al-Salâm Abû al-Nail, cet. 1. Mesir: Dâr al-Fikr 
al-Islâmı ̂al-Ḥadıt̂hah, 1410 H./1989 M.

Ibn Baṭṭâl, Abû al-Ḥasan ‘Alı ̂ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik. Sharḥ Ṣaḥîḥ 
al-Bukhârî li Ibn Baṭṭâl, Taḥqıq̂: Abû Tamım̂ Yâsir ibn Ibrâhım̂. 
cet. 2. Riyâḍ: Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.

Ibn al-Dı ̂ba’, ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂ al-Shaibânı ̂ al-Zabı ̂dı ̂ al-Shâϐi’ı ̂. 
Taisîr al-Wuṣûl Ilâ Jâmi’ al-Uṣûl. Mesir: al-Maṭba’ah al-
Salaϐiyyah, 1346 H.

Ibn Ḥamzah, Ibrâhım̂ ibn Muḥammad ibn Muḥammad Kamâl al-Dın̂ 
ibn Aḥmad ibn Ḥusain Burhân al-Dın̂ ibn Ḥamzah al-Ḥusainı ̂
al-Ḥanafı ̂ al-Dimashqı ̂. al-Bayân wa al-Ta’rîf ϔi Asbâb Wurûd 
al-Ḥadîth al-Sharîf, Taḥqıq̂: Saif al-Dın̂ al-Kâtib. Beirût: Dâr al-
Kitâb al-‘Arabı,̂ t.th.

Ibn Ḥazm, Abû Muḥammad ‘Ali ibn Aḥmad al-Andalûsı ̂. al-Iḥkâm ϔî 
Uṣûl al-Aḥkâm, cet. 1. Beirut: Dâr al-Aƹ fâq al-Jadıd̂ah, 1400 H.

----------------. al-Iḥkâm ϔi Uṣûl al-Aḥkâm. Kairo: Maṭba’ah al-‘Aƹ ṣimah, 
t.th.
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Ibn Ḥibbân, Muḥammad ibn Ḥibbân ibn Aḥmad ibn Ḥibbân ibn Mu’âdh 
ibn Ma’bad al-Tamı ̂mı ̂ Abû Ḥâtim al-Dârimı ̂ al-Bustı ̂. Rauḍah 
al-‘Uqalâ’ wa Nuzhah al-Fuḍalâ’. Mesir: t.p.,1328 H.

----------------. Ṣaḥîḥ Ibn Ḥibbân. t.tp.: t.p., t.th.

----------------. al-Thiqât, cet. 1. Ḥiderabâd-India: Dâ’irah al-Ma’ârif al-
‘Uthmâniyyah, 1393 H./1973 M.

----------------. Mashâhîr ‘Ulamâ’ al-Amṣâr wa A’lâm Fuqahâ’ al-Aqṭâr, 
Taḥqıq̂: Marzûq ‘Alı ̂Ibrâhım̂, cet. 1. al-Manṣûrah: Dâr al-Wafâ’, 
1411 H./1991 M.

Ibn al-Jawzı,̂ al-Imâm Jamâl al-Dın̂ Abû al-Farj ‘Abd. al-Raḥmân ibn ‘Alı ̂
ibn Muḥammad. Talqîḥ Fuhûm Ahl al-Athar ϔî ‘Uyûn al-Târîkh 
wa al-Siyar. Kairo: Maktabah al-Adab, t.th.

----------------. al-Ḍu’afâ’ wa al-Matrûkûn, Taḥqıq̂: ‘Abdullah al-Qâḍı,̂ cet. 
1. Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H.

----------------. Kashf al-Mushkil Min Ḥadîth al-Ṣaḥîḥain. Taḥqı ̂q: ‘Alı ̂
Ḥusain al-Bawwâb. Riyâḍ: Dâr al-Waṭan, t.th.

Ibn Kathır̂, al-Imâm Abû al-Fidâ’ al-Ḥâϐiz Ismâ’ıl̂ ibn ‘Umar ibn Kathır̂ 
al-Qurashı ̂al-Dimashqı.̂ al-Bidâyah wa al-Nihâyah, t.tp.: t.p., t.th.

----------------. al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqı ̂q: ‘Abdullah ibn ‘Abd. 
al-Muḥsin, cet. 1. Gıẑah: Dâr Hijr, 1418 H./1997 M.

----------------. al-Bidâyah wa al-Nihâyah, Taḥqıq̂: ‘Alı ̂Shairı,̂ cet. 1. t.tp.: 
Dâr Iḥyâ’ al-Turâth al-‘Arabı,̂ 1408 H./1988 M.

----------------. Tafsîr al-Qur’ân al-‘Aẓîm. cet. 1. Beirût: Dâr al-Fikr, 1417 
H./1997 M.

----------------. Tafsîr al-Qur’ân al-‘Aẓîm, Taḥqı ̂q: Sâmı ̂ Muḥammad 
Salâmah. cet. 2. t.tp.: Dâr Ṭaibah, 1420 H./1999 M.

Ibn Ma’ın̂, Abû Zakariyâ Yaḥyâ ibn Ma’ın̂ ibn ‘Aun ibn Zayyâd ibn Baṣṭâm 
ibn ‘Abd. al-Raḥmân al-Murrı ̂ bi al-Walâ’ al-Baghdâdı ̂. Târîkh 
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Ibn Ma’în: Riwâyah al-Dûrî, Taḥqı ̂q: Aḥmad Muḥammad Nûr 
Yûsuf, cet. 1. Makkah al-Mukarramah: Markaz al-Baḥth al-‘Ilmı ̂
wa Iḥyâ’ al-Turâth al-Islâmı,̂ 1399 H./1979 M.

Ibn Mâjah, al-Imâm. Sunan Ibn Mâjah bi Sharḥ al-Sindî, Taḥqı ̂q: al-
Shaikh Khalı ̂l Ma’mûn Shı ̂hâ, cet.1. Beirut: Dâr al-Ma’rifah, 
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‘Abd. al-Ra’ûf Sa’d. cet. 1. Kairo: Maktabah al-Thaqâfah al-
Dın̂iyyah, 1424 H.
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